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Pengantar Penerbit 


Segala puji bagi Allah &, Tuhan semesta alam, yang senantiasa 
melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat manusia, menuntun 
kita untuk terus menggali ilmu yang ditebarkan di setiap ciptaan-Nya, serta 
menjaga agama-Nya dengan memberikan tongkat estafet misi kenabian 
kepada para ulama. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 
dan suriteladan yang diakui oleh lawan dan kawan, Muhammad $&. Juga 
kepada keluarga dan seluruh sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti 
petunjuknya hingga Hari Pembalasan. 

Buku yang berada di tangan pembaca adalah salah satu karya Ibnu 
Dagig Al Id (W. 702 H). Buku yang diberi judul Ihkamul Ahkam ini 
menjelaskan kitab Umdatul Ahkam karya Abdul Ghani Al Magdisi (W. 600 
H). Hadits-hadits yang terdapat dalam Umdah Al Ahkam adalah hadits hukum 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 

Semoga buku yang kami persembahkan ini dapat memperkaya khazanah 
pengetahuan dan literatur Islam kita, serta memberikan konstribusi positif untuk 
pengembangan agama Islam di tanah air. 

Sesungguhnya setiap manusia adalah makhluk yang tidak bisa luput 
dari kesalahan dan kekeliruan, karena kesempurnaan hanya milik Allah &, 
maka kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan dari pembaca 
yang budiman, sehingga kami dapat mempersembahkan buku serta karya 
tulis yang lebih baik dan lebih bermutu. 


Pustaka Azzam 
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KATA PENGANTAR 


Bismillaahir rahmaanir rahiim 


(Syaikh Al @adhi Imaduddin Isma'il bin Tajuddin Ahmad bin 
Sa'id Muhammad Ibnu Al Atsir Al Halabi Asy-Syafi'i berkatal.! 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang menerangi pandangan 
dengan hakikat-hakikat ma'rifah-Nya, yang membentuk fikiran-fikiran 
sebagai khazanah-khazanah untuk kedetailan keindahan-Nya, yang 
meresapkan esensi ke dalam hati dari hikmah-hikmah-Nya, dan menjadi 
bintang-bintang petunjuk bersinar terang dengan berdzikir kepada-Nya. 
Aku memuji-Nya, dan tidak ada yang berhak terhadap pujian yang 
hakiki selain-Nya, dan aku meyakini adanya kekurangan pada setiap 
yang dilakukan hamba yang berupa kesyukuran terhadap nikmat- 
nikmat-Nya dan niatnya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan kesaksikan yang 
menjadi penyelamat dan wasilah, serta penjamin tingginya derajat. Dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya 
yang diutus-Nya ketika jalan-jalan keimanan telah terhapus jejak- 
jejaknya, telah redup cahaya-cahayanya, telah lemah tonggak- 


1 Tambahan ini hanya terdapat di dalam cetakan Al Muniriyah saja, dan itu 
dipenuhi dengan kesalahan historis yang mengherankan. 
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tonggaknya, dan tidak lagi diketahui tempatnya. Lalu beliau & 
mengokohkan rambu-rambunya yang telah pudar dan mengobati dari 
sakitnya dalam meneguhkan kalimat tauhid sebagaimana bilamana 
sembuh, menjelaskan jalan petunjuk bagi yang ingin menempuhnya, 
menunjukkan kantong-kantong kebahagiaan bagi yang ingin 
memilikinya, dan mengenalkan mulianya kebenaran setelah sebelumnya 
tidak diketahui, serta menegakkan timbangan syariat dengan mengikuti 
perintah dan larangan setelah sebelumnya alam wujud sempat hampa 
darinya. Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada beliau, kepada 
keluarganya dan para sahabatnya, yang layak mendapat kemuliaan dan 
keluhuran, yang telah menyandang kebaikan-kebaikan dengan semegah- 
megahnya pehiasan, sehingga mereka menjadi para saksi Allah di bumi- 
Nya, melaksanakan perintah-perintah-Nya dengan sunnahnya dan 
fardhunya, membukakan lebar-lebar pintu keimanan, menempatkan 
para hamba pada posisi bintang-bintang yang dari situlah terpancarnya 
rambu-rambu petunjuk dan bersinarnya lampu-lampu yang berkilauan. 
Maka mereka itu adalah sarana-sarana keselamatan, dan yang 
diisyaratkan oleh firman-Nya & "Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat (@s. Al Mujaadilah (58): 11). .Semoga 
shalawat senantiasa dilimpahkan kepada mereka selama masih ada 
orang alim yang berilmu dan selama rambu-rambu mengokohkan agama 
ini. 

Waba d. Karena ilmu merupakan sesuatu yang paling mulia di 
alam wujud, dan paling agung di antara nikmat-nikmat yang Allah 
anugerahkan kepada para hamba-Nya serta paling baik, maka Allah 
memuliakan siapa yang dipilih-Nya dari mereka dengan simbol ini, serta 
mengenakannya dengan pakaian-pakaian takwa dan kesantunan. Ketika 
selain mereka terbuai dengan pakaian pinjaman, Allah mengkhususkan 
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mereka dengan hiasan, yaitu menyertakan penyebutan mereka dengan 
penyebutan-Nya, serta memuliakan mereka dengan kesaksian akan 
keesaan-Nya. Maka sudah selayaknya mereka bersyukur kepada-Nya. 
Kemudian Allah juga menghiasi sifat mereka dengan sifat-Nya, 
menjadikan pemetikan kebahagiaan oleh "mereka dengan kedekatan 
yang sangat dekat ini, memuliakan mereka atas kebanyakan para 
makhluk-Nya, mengarahkan para hamba-Nya ke jalan kebenaran dan 
jalur-jalur melalui mereka, menghendaki kebaikan bagi mereka dengan 
memberikan pemahaman kepada mereka dalam masalah agama, 
memerintahkan para hamba untuk mengikuti mereka karena mereka 
berpegang teguh dengan tali Allah yang kuat, memuliakan mereka 
dengan kekhususan masing-masing mereka dan kemuliaanya. Dan Allah 
memuliakan mereka dengan menjadikan mereka sebagai pewaris para 
nabi-Nya, dan memuliakan ilmu di atas ibadah selama itu diamalkan. 
Nabi & bersabda, 


ea 


Pe lam R33 3 Oa A3 Ula AL JAN, JI La 
"Jarak) antara orang alim dan ahli ibadah adalah seratus derajat, 


antara tiap-tiap derajat berjarak tujuh puluh tahun perjalanan yang 
ditempuh oleh lompatan kuda pacuan)."”? 


2 HR. Al Ashbahani dari Abdullah bin Umar #5, dengan redaksi: 
Ha asia yi jab 053 JS Ga 0 GP Doha yaah JB la Ya 
"Kelebihan orang alim atas ahli ibadah adalah tujuh puluh derajat yang mana 
Jarak antara tiap derajat adalah sejauh perjalanan tujuh puluh tahun yang 
ditempuh oleh kuda yang larinya kencang" abdi dengan dhammah pada aa" 
dan sukun pada dhaadh, artinya 4! (lompatan). Aas adalah kuda yang 
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Tidak ada yang dimaksudkan dengan itu selain ilmu yang 
bermanfaat, yang mengantarkan harapan kepada keridhaan Allah, dan 
yang mendatangkan manfaat walaupun dengan amal yang sedikit. 

Setelah aku mengetahui perihal ini, maka aku pun tahu bahwa 
aku tengah berpaling dari itu di atas tipu daya urusanku, maka aku 
bergumam?: Sesungguhnya telah ada kerugian pada diriku Malam- 
malam berlalu tanpa manfaat, sementara umurku terus berkurang. Maka 
aku pun bertekad untuk berpegang teguh dengan khabar-khabar 
Rasulullah @ yang dengannya aku berharap selamat dari bahaya 
tersebut, dan aku termasuk para pengikut syariat dan hukum-hukumnya 
yang suci. Maka aku pun memilih untuk menghafal kitab yang dikenal 
dengan A/ Umdah karya Al Imam Al Hafizh Abdul Ghani rahimahullah, 
yang disusunnya berdasarkan bab-bab fikih, dan mencatumkan lima 
ratus hadits. Lalu aku dapati setiap lafazh darinya perlu pembahasan 
dan pengkajian, serta memerlukan penyingkapan dan penelitian. Karena 
sabda Nabi Hd adalah lautan yang dipenuhi dengan permata-permata 
makna, dan tidak ada yang dapat mengeluarkan hikmah-hikmahnya : 
kecuali orang-orang yang mendalam ilmunya, yang fikirannya telah 
mencapai kedalam makna-makna. Maka aku pun mengkaji itu dari Al 
@adhi Iyadh rahimahullah melalui kitab yang dikenal dengan nama A/ 
Akmal, lalu aku dapati kitab itu di dalam Syarahnya mencakup yang 
rinci dan yang masih global, namun kitab itu hanya menjelaskan hadits- 
hadits Imam Muslim bin Al Hajjaj. Karena itu aku memilih untuk 
mengetahui makna-makna hadits yang dikemukakan oleh pengarang Aj 
Umdah, yang disandarkannya kepada kedua imam: Al Bukhari dan 


dipersiapkan untuk lomba pacuan kuda yang diberi makan dengan cara yang 
khusus. 

3 Di dalam naskah (») dicantumkan: “Bahaya” di atas kalimat “Tipu daya," dan 
aku pastikan mengganti “Aku bergumam”. 
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Muslim -rahimahumallah-. Tapi aku tidak menemukan dari ulama masa 
ini yang mengetahui bentuk ini, kecuali satu-satunya di masanya, satu- 
satunya di zamannya, perantara kemuliaan, penyambung yang akhir 
dengan yang awal, Asy-Syaikh Al Alim Al Fadhil, Al Wara Az-Zahid, 
hujjah para ulama, teladah para ahli balaghah, pemuka para zahid, 
peninggalan para salaf, pemberi fatwa kaum muslimin, Abu Al Fath 
Tagiyyuddin Muhammad Ibnu Asy-Syakh Al Imam Majduddin Abu Al 
Husain Ali bin Wahb bin Muthi' Al @usyairi rahimahullah, yang 
mengamalkan ilmunya, yang mendalam pemahamannya dan dalam 
memeberikan pemahaman, yang mengikuti apa yang diperintahkan 
Allah dari hikmah-hikmah-Nya, semoga Allah merahmatinya dan 
memberikan manfaat melaluinya. Sesungguhnya dia yang telah melebihi 
para ulama sekelasnya, dan menyandang berbagai kebaikan sehingga 
layak dijadikan perumpamaan. Karena itu aku ..tujukan harapanku 
kepadanya, dan berusaha untuk memahami makna-makna kitab 
melaluinya, sehingga dapat mengetahui maksud yang dikehendaki. Aku 
memperhatikan dengan seksama apa yang dikemukakannya. Dia pun 
mendiktekan kepada aku makna-makna dari setiap teknik yang tidak 
umum, dan setiap makna yang jauh dari yang lainnya, yang saat itu 
terlintas di benaknya, maka itu baginya adalah dekat. Maka aku pun 
tertarik dengan apa yang dikemukakannya, dan aku menggali 
kedalaman keutamaannya, dengan harapan dapat mengemukakan apa 
yang dikemukakannya. Karena menuntut ilmu adalah kewajiban setiap 
muslim, maka aku memilih untuk termasuk di antara para penuntutnya. 
Jika aku tidak mati sebagai orang alim, setidaknya aku mati sebagai 
seorang penuntut ilmu. Semoga dengan keikhlasan dalam hal itu Allah 
menghapuskan sebagian beban dosa-dosaku di dunia, serta dengan 
pemaafan-Nya mengampuni dosa-dosaku manakala aku diadili 
karenanya dan aku tidak punya alasan kecuali pengakuanku. Aku telah 
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merasa yakin bahwa harapan aku akan berhasil dengan berpedoman 
pada apa yang disebutkan di dalam As-Sunnah, dan aku mengharapkan 
makna sabda Nabi &, 


"Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka 
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga." Aku menyebut 
faidah-faidah yang aku himpun dan aku temukan: Ihkam Al Ahkam fi 
Syarh Ahadits Sayyid Al Anam, semoga Allah melimpahkan shalawat, 
salam dan kemuliaan kepada beliau, dan semoga Allah menjadikan itu 
abadi hingga hari kiamat, serta mengganti dosa-dosa yang dibenci 
menjadi penyelamat dan pelindung. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas 
apa yang dikehendaki-Nya.” 


Oleh: 
Imaduddin bin Al Atsir 


4 HR. Muslim, secara panjang lebar, Abu Daud: At-Tirmidzi, An-Nasa'l, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya, dan Al Hakim, dan dia mengatakan, 
“Hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim.” 

5 Pengantar ini ditulis oleh Imaduddin bin Al Atsir, yang mendapatkan dikte 
Syarh ini dari pengarangnya. Oleh karena itu tidak disebutkan di dalam nukilan 
naskah asli yang dibacakan kepada Syaikh Ibnu Dagig Al Id. Sementara aku 
telah menyebutkannya di dalam cabang-cabangnya. 
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PENDAHULUAN 


Bismillaahir rahmaanir rahiim 

Alhamdlilillah, segala puji bagi Allah, Raja Yang Maha Kuasa, 
Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. Aku bersaksi, bahwa tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah semata, tidak sekutu bagi-Nya, Tuhan 
semua langit dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya, Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. Dan aku bersaksi, bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya yang terpilih, semoga 
Allah melimpahkan shawalat kepadanya dan keluarganya beserta para 
sahabatnya yang suci nan baik. | 

Amma bad. Beberapa ikhwan telah meminta kepadaku untuk 
membuat himpunan hadits-hadits tentang hukum secara ringkas yang 
disepakati oleh Abu Abdullah bin Isma'il bin Ibrahim Al Bukhari dan 
Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al @usyairi An-Naisaburi, maka aku 
pun memenuhinya dengan harapan dapat mendatangkan manfaat 
dengan menghimpunnya. 
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Semoga Allah #& mengaruniakan manfaatnya kepada kita, dan 
juga kepada yang menulisnya, mendengarnya, membacanya, 
menghafalnya, atau melihatnya. Dan menjadikannya sebagai amalan 
yang ikhlas untuk mendapatkan keridhan-Nya yang Maha Mulia, yang 
akan mendatangkan perolehan apa yang ada di sisi-Nya, yaitu surga 
kenikmatan, maka cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung. 


Oleh: 
Al Imam Al Hafizh, Abu Muhammad 
Abdul Ghani Al Magdisi 


Bismillaahirrahmaanirrahiim. Ya Tuhanku, tolonglah dan berilah 
petunjuk. 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 
Semoga shalawat dan salam yang sebanyak-banyaknya dilimpahkan 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad.£ 


Oleh: 
Syaikh Ibnu Dagig Al Id 


6 Pendahuluan Syaikh Ibnu Dagig Al Id di dalam naskah aslinya yang menjadi 
sandaran kami. 
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KITAB THAHARAH 


Ia AA 9 Ne TPI 0.3 0 


AN Joan Lala SE EPA Toh ASI yi FE PA 
S #1 # 2 7». : . 2. AN ore tah P 
AI lp don AS JUS US) aa AL ale AN Je 
“ 2 $ F - 0 n—o.t 2... NA -G- 
pat Aoa) AI IE pma AS yah SP VA IU, 
GET Gina G3 II Ha IS ah Alan AI 
| AN AR Eui $ 
1. Dari Umar bin Khaththab 4, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya segala amal perbuatan itu 
tergantung pada niatnya-niatnya -dalam riwayat lain: pada niatnya-, dan 
sesungguhnya bagi setiap orang adalah apa yang diniatkannya. Karena 
itu, barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang 
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hijrahnya kepada dunia untuk diraihnya atau wanita untuk dinikahinya, 
maka hijrahnya itu kepada apa yang dia hijrah kepadanya.” 


Penjelasan: 

Abu Hafsh Umar bin Khaththab bin Nufail bin Abdul Uzza bin 
Riyah -dengan kasrah pada ra" tanpa titik, lalu yaa' setelahnya, 
sementara akhirnya dan yang setelahnya adalah haa ' tanpa titik (cs J- 
Ibnu Abdullah bin @urth bin Razah -dengan fathah pada raa'" tanpa 
titik, lalu setelahnya zaay bertitik dan haa ' tanpa titik (c155)- bin Adi bin 
Ka'b Al @urasyi Al Adawi. Nasabnya bertemu dengan nasab Rasulullah 
& pada Ka'b bin Luay. (Umar memeluk Islam di Mekkah dahulu, dan 
turut serta dalam semua peperangan. Menjabat sebagai khalifah setelah 


7 HR. Al Bukhari, di dalam kitab Shahih-nya dari beberapa jalur periwayatan 
dengan perbedaan redaksinya. Dia menyebutkannya di tujuh tempat. 
HR. Muslim, di akhir kitab Jihad, dengan redaksi: 

SP AN LG AAN due La 

"Sesungguhnya segala amal itu tergantung niatnya), dan sesungguhnya bagi 
setiap orang adalah apa yang diniatkannya, "hingga akhir hadits dengan redaksi 
yang panjang. 
HR. Abu Daud pada pembahasan: Thalak: At-Tirmidzi pada pembahasan: 
Hudud, An-Nasa'i di empat bab di dalam kitab Sunan-Nya, Ibnu Majah pada 
pembahasan: Zuhud: Imam Ahmad di dalam Musnadnya: Ad-Daraguthni: Ibnu 
Hibban dan Al Baihagi. 
Tidak ada seorang pun dari para penyusun kitab-kitab rujukan yang tidak 
meriwayatkannya selain Malik, dan keliru orang yang mengatakan bahwa Malik 
meriwayatkannya dalam Muwaththa “nya. HR. Asy-Syafi'i darinya. 
LA (niat), menurut Al Khaththabi adalah anda memaksudkan sesuatu dengan 
hati anda, dan anda mengerahkan daya upaya anda untuk melakukannya. 
Tempatnya di dalam hati. Orang yang menyatakan bahwa pengucapan niat 
adalah sunnah, maka dia telah berspekulasi dan dibuat-buat, serta keluar dari 
hakikat bahasa dan hakikat syar'iyyah. 
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Abu Bakar Ash-Shiddig. Terbunuh pada tahun 23 Hijiryyah pada bulan 
Dzulhijjah tanggal 4, ada juga yang berpendapat tanggal 3).8 


Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 
ANDA 


Pertama: Pengarang rahimahullah memulai dengannya karena 
keterkaitannya dengan pembahasan: Thaharah. Dan juga mengikuti 
pendapat para pendahulu yang mengatakan, bahwa semestinya 
memulai dengannya di dalam setiap karya, serta realitasnya memang 
bertepatan dengan pendapat itu. 


Kedua: Kata Wi berfungsi untuk membatasi, sebagaimana yang 


dinyatakan di dalam ilmu ushul, karena Ibnu Abbas 4g, memahami 
pembatasan itu dari sabda Rasulullah @, -—53 Pan ang h ORet 


"Sesungguhnya riba hanya terdapat pada penundaan," namun disanggah 
dengan dalil lainnya yang mengindikasikan haramnya riba A/ fadh/ 
(pertambahan/mengutamakan satu dari lainnya)?, namun hal ini tidak 
menyanggah pemahamannya tentang pembatasan, dan dalam hal ini 
telah ada kesepaktan bahwa kata ini memang berfungsi untuk 
membatasi. Makna pembahasan di sini penetapan hukum dalam hal 
tersebut dan menafikan (meniadakan) apa yang selainnya. Lalu, apakah 


8 Apa yang di antara dua tanda kurung siku tidak terdapat di dalam naskah asli 
yang menjadi sandaran kami. 

9 Yaitu apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari dari Abu Sa'id, 
JSI AL MAT ai St enda al CARA TARI CA YANG Hedi Cdi ce AAN 

aa ban 

"Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, kurma 
dengan kurma, jewawut dengan jewawut, dan garam dengan garam, harus 
sejenis dan kontan. Barangsiapa yang menambah atau minta ditambah, maka 
dia telah melakukan riba." Ini jelas menyatakan haramnya riba a/ fadhl 
(pertambahan/mengutamakan satu dari lainnya). 
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penafian sesuatu yang selainnya itu karena konsekwensi makna lafazh 
atau berdasarkan indikasi dari pemahaman terhadap hal itu? Mengenai 
hal ini ada pembahasannya. 


Ketiga: Jika telah pasti bahwa kata itu berfungsi untuk 
membatasi, maka terkadang berkonsekwensi membatasi secara mutlak, 
dan terkadang berkonsekwensi membatasi secara khusus, dan hal itu 
dapat difahami dengan indikator-indikator dan redaksinya, seperti firman 
Allah @&, Jika cdi Ki) "Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan." (Os. Ar-Ra'd (13): 7). 

Zhahir firman di atas, pembatasan bagi Rasulullah #& untuk 
memberi peringatan. Namun (tugas) Rasulullah tidak terbatas hanya 
dalam memberi peringatan, tapi beliau juga memiliki banyak sifat yang 
baik, seperti menyampaikan berita gembira dan sebagainya. Namun 
yang difahami dari redaksi itu mengindikasikan pembatasannya pada 
pemberian peringatan bagi yang beriman, dan menafikan statusnya 
sebagai yang mampu menurunkan bukti-bukti seperti yang dikehendaki 
oleh orang-orang kafir. Demikian juga sabda beliau &, 


BY 4 2 40 5 - An. Pa 
AIO Ps SN ai UU 
"Sesungguhnya aku ini hanyalah manusia biasa, sementara 
kalian mengadukan perkara kepadaku." 


Maknanya: Pembatasan pada segi kemanusiaan dibanding 
dengan mengetahui hal-hal yang bathin dalam perselisihan, bukan 
dibandingkan dengan segala sesuatu, karena Rasulullah #& memiliki 
banyak sifat-sifat lainnya. Demikian juga firman Allah &, dau Badi Ki 


ai "Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan." (Os. 
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Muhammad (47): 36) mengindikasikan -wallahu a'lam- pembatasan 
berdasarkan jejak-jejaknya. Adapun berdasarkan apa yang terdapat di 
dalam perihalnya, maka itu bisa menjadi jalan menuju kebaikan. Atau 
hal ini berdasarkan dominasi mayoritas dalam menghukumi atas yang 
minoritas. Oleh karena itu, bila terdapat lafazh Ll, maka perhatikaniah, 


bila konteks dan maksud dari redaksi menunjukkan pembatasan pada 
sesuatu yang khusus, maka katakanlah demikian, dan bila tidak 
menunjukkan pembatasan pada sesuatu yang khusus maka artikanlah 
pembatasan itu secara mutlak. Termasuk dalam hal ini adalah sabda 
Nabi &, 


PJ o 2 
SL Ju Ai 

"Sesungguhnya segala amal perbuatan itu tergantung pada 
niatnya-niatnya." Wallahu a'lam. 

Keempat: Apa yang terkait dengan anggota tubuh dan hati 
terkadang disebut juga J-—4£ (amal), namun yang lebih difahami adalah 
mengkhususkan Yadi (amal) sebagai d Nadi Ji (perbuatan anggota 
tubuh), walaupun apa yang terkait dengan hati juga disebut sebagai Ja 
— ja (perbuatan perbuatan hati). Aku lihat sebagian dari kalangan yang 


bersilang pendapat akhir-akhir ini mengkhususkan amal sebagai sesuatu 
yang tidak berupa perkataan, dan mengeluarkan perkataan dari itu.!9 


10 Adalah mengherankan dari Al Hafizh dimana dia berkata dalam A/ Fath, 
“Yang benar, bahwa perkataan tidak termasuk amal secara hakikat, tapi 
termasuk amal secara kiasan. Demikian juga perbuatan, berdasarkan firman 
Allah &, 

Salah GG 2 J3 
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Menurutku, ini jauh dari mengena. Semestinya lafazh Jami mencakup 


semua perbuatan anggota tubuh. Memang benar jika mengkhususkan 
lafazh J—#4&! dengan pengertian itu bisa lebih mendekati, karena mereka 


menggunakan keduanya secara bersinergi, sehingga mereka 
mengatakan: J8, JWNI (perbuatan dan perkataan). Menurutku, tidak 
ada keraguan bahwa yang dimaksud di dalam hadits ini mencakup juga 
dri (perkataan). Wallahu a'lam. 


Kelima: Sabda beliau &, Ah JSI (amal perbuatan itu 
tergantung niatnya), di sini ada mudhaf yang dibuang. Para ahli fikih 
berbeda pendapat dalam memperkirakannya, mereka yang 
mensyaratkan niat memperkirakannya: Aa Ju up (sahnya suatu 
— amal adalah berdasarkan niatnya), atau yang mendekati itu. 


Adapun mereka yang tidak mensyaratkannya, 
memperkirakannya: LL JuE9I JKS (sempurnanya amal perbuatan 


berdasarkan niatnya), atau yang mendekati itu. 


Pendapat pertama dipandang lebih rajih (diunggulkan), bahwa 
keabsahan lebih memastikan hakikat daripada kesempurnaan, maka 
mengartikannya demikian adalah lebih baik, karena yang lebih 
memastikan untuk sesuatu tentu lebih dekat kepada apa yang terdetik di 
dalam benak ketika memutlakkan lafazhnya, sehingga mengartikannya 
demikian adalah lebih tepat. 


"Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya." (Os. Al 
— An'aam(6l: 112) setelah kalimat firman-Nya, 
Op dah 33 
"Perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia)” (Os. Al 
An'aam (6): 112) 
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Terkadang juga mereka memperkirakannya: SENI Wi 
5531 (Sesungguhnya dianggapnya amal perbuatan berdasarkan 
niatnya), Sebagian mereka mendekatkan dengan perumpamaan- 
perumpaan yang serupa dengan itu, seperti: J4 JM UI 
(sesungguhnya kerajaan itu tergantung orang-orangnya), yakni tegak dan 
keberadaannya. JWL Je! Lsil3 (sesungguhnya (tegaknya) orang-orang 
tergantung harta). d2 Ju dadi wi (sesungguhnya tegaknya harta 
tergantung rakyat), dadu Le (15 (dan sesunggunya tegaknya rakyat 
tergantung pada keadilan). Semua itu memaksudkan, bahwa tegaknya 
hal-hal tersebut adalah dengan perkara-perkara ini. 

Keenam: Sabda beliau &, 3 —4 5 —3! Is Kls "Dan 
sesungguhnya bagi setiap orang adalah apa yang diniatkannya," ini 
mengindikasikan, bahwa siapa yang meniatkan sesuatu maka dia akan 
memperolehnya, dan apa yang tidak diniatkannya maka tidak 
diperolehnya, sehingga termasuk dalam hal ini adalah berbagai masalah 
yang tidak terhingga banyaknya. Karena itu mereka mengagungkan 
hadits ini, dimana sebagian mereka berkata, “Hadits: ih JSI (amal 
perbuatan itu tergantung niatnya) mencakup dua pertiga ilmu.” Karena 
setiap masalah Kkhilafiyyah yang disertai dengan niat padanya, maka 
anda bisa berdalih dengan ini dalam menyatakan tercapainya apa yang 
diniatkan itu. Dan setiap masalah khilafiyyah yang tidak disertai niat 
padanya, maka anda bisa berdalih dengan ini dalam menyatakan tidak 
tercapainya apa yang terjadi di dalam perdebatan. (Nanti akan 
dikemukakan apa yang membatasi kemutlakan inil.1! Jika ada dalil dari 


11 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat di dalam naskah 
asli dan tidak pula di dalam naskah (-. 
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luar yang mengindikasikan bahwa apa yang diniatkan tidak tercapai, 
atau bahwa apa yang tidak diniatkan tercapai, maka yang rajih: itu telah 
diamalkan (dilakukan), dan mengkhususkan keumuman ini. 


Ketujuh: Sabda beliau, 


Apany ) Hpma LIS Uas 
"Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya." 
Sebutan hijrah mencakup beberapa hal. 


Hijrah pertama: Ke Habasyah, yaitu ketika kaum kuffar 
menganiaya para sahabat. 


Hijrah kedua: Dari Mekkah ke Madinah. 

Hijrah ketiga: Hijrahnya kabilah-kabilah kepada Nabi & 
untuk mempelajari syariat-syariat, kemudian kembali ke tempat-tempat 
mereka semula, lalu mengajari kaum mereka. 

Hijrah keempat: Hijrahnya orang yang memeluk Islam dari 
kalangan penduduk Mekkah untuk datang kepada Nabi $@, kemudian 
kembali ke Mekkah. 


Hijrah kelima: Hijrah dari apa yang dilarang Allah. Makna 
dan hukum hadits ini mencakup semua itu, hanya saja sebabnya 
mengindikasikan, bahwa yang dimaksud oleh hadits ini adalah hijrah 
dari Mekkah ke Madinah, karena mereka menukil, bahwa ada seorang 
lelaki yang hijrah dari Mekkah ke Madinah tanpa menginginkan 
keutamaan hijrah itu, tapi dia keluar untuk menikahi seorang wanita 
yang bernama Ummu @ais, maka dia pun disebut muhajir ummi gais 
(yang hijrah demi Ummu @ais).!2 Karena itulah di dalam hadits ini 


12 HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir dengan sanad yang para perawinya tsigah, 
dari Ibnu Mas'ud #&, dia berkata, “Di antara kami ada seorang lelaki yang 


—  IhkamulAhkam 


dikhususkan penyebutan tentang wanita, dan tidak merincikan niat-niat 
lainnya yang mungkin ada di dalam hijrah yang berupa maksud-maksud 
duniawi, kemudian menyertakan keduniaan. 


Kedelapan: Yang ditetapkan oleh para ahli bahasa Arab, 
bahwa kata syarat dan penimpalnya, serta mubtada" atau khabar 
haruslah berbeda, namun di sini sama (tidak berbeda), yaitu pada 
redaksi: 


53 AI Ea A09 BN Ea SS iya 
(Karena itu, barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya). Jawabannya: 
Bahwa perkiraannya: Karena itu, barangsiapa yang hijrahnya kepada 
Allah dan Rasul-Nya secara niat dan maksud (tujuan), maka hijrahnya itu 
kepada Allah dan Rasul-Nya secara hukum dan syariat. 


Kesembilan: Sebagian ulama kontemporer dari kalangan ahli 
hadits mulai membuat karangan (karya) mengenai sebab-sebab 
(munculnya) hadits, sebagaimana karangan-karangan tentang sebab- 
sebab turunnya Al Kitab yang mulia, lalu aku membaca sebagian kecil 
dari itu, dan hadits ini -sebagaimana hikmah yang telah kami 
kemukakan mengenai Muhajir Ummi @ais-, terdapat di dalam sebab 
yang termasuk kategori ini. Selain itu, masih banyak hal-hal serupa 
lainnya yang bisa ditemukan di sana bagi yang ingin menelusurinya lebih 
jauh. 


melamar seorang wanita yang bernama Ummu @ais, namun wanita itu tidak 
mau dinikahinya kecuali dia melakukan hijrah, maka lelaki itu pun hijrah, lalu 
menikahinya, maka kami menyebutnya Muhajir Ummi @ais.”. 
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Kesepuluh: Ada perbedaan antara ungkapan kami: 
“Barangsiapa meniatkan sesuatu maka dia tidak akan memperoleh yang 
selainnya” dan ungkapan kami: “Barangsiapa yang tidak meniatkan 
sesuatu maka dia tidak memperolehnya.” Hadits ini mencakup 
keduanya, maksud aku adalah sabda beliau &, "Sesungguhnya segala 
amal perbuatan itu tergantung niatnya," dan bagian akhirnya 
menunjukkan kepada makna yang pertama, yakni sabda beliau, "Dan 
barangsiapa yang hijrahnya kepada dunia untuk diraihnya atau wanita 
untuk dinikahinya, maka hijrahnya itu kepada apa yang dia. hijrah 
kepadanya." 


A se - pn 2 . - hg Ka to Xx - Pd Geo e 
Ad NI Sah JB SE EA Tp IA al HPN 
PP Pa et vc. “ 23 - ang a #... Pe ot 
Top Soy sae anto di Jaa Y 1 ale 
2. Hadits kedua: Dari Abu Hurairah #, dia berkata: Rasulullah 


$& bersabda, "Allah tidak menerima shalat seseorang dari kalian jika dia 
berhadats hingga dia berwudhu.”18 


Penjelasan: 


Abu Hurairah, mengenai nama aslinya ada banyak perbedaan 
pendapat. Pendapat yang paling masyhur, bahwa namanya adalah 
Abdurrahman bin Shakhr. Dia memeluk Islam pada tahun ketujuh 
Hijriyah, selalu menyertai Rasulullah &, dan termasuk yang paling hafal 
di kalangan para sahabat. Dia tinggal di Madinah. Mengenai wafatnya 


13 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini dalam pembahasan: Meninggalkan alasan, 
dan dengan redaksi lainnya dalam bab: Wudhu: Muslim, dalam pembahasan: 
Thaharah, At-Tirmidzis Abu Daud dan Ath-Thabarani. 
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Abu Hurairah, Khalifah berkata, “Pada tahun 57.” Al Haitsam berkata, 
“Pada tahun 58.” Dan Al Wagidi berkata, “Pada tahun 59” 


Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 
Pertama: Penafsiran dan makna J pe (penerimaan). Sejumlah 


ulama terdahulu berdalih berdasarkan tidak adanya penerimaan ini 
dalam menyatakan tidak sah, sebagaimana juga mereka mengatakan hal 
itu berkenaan dengan sabda Rasulullah &, 


3 s 3 SNP: a Nb 
bu Ye 6 1 hn Y 


"Allah tidak menerima shalat wanita yang telah haid kecuali 
dengan menggunakan khimar (tutup kepala)" Yaitu wanita yang telah 


mencapai usia wanita haid. 


Yang dimaksud oleh hadits ini: Pendalilan mengenai 
disyaratkannya suci dari hadats untuk sahnya shalat, dan ini tidak 
berlaku demikian kecuali bila tidak adanya penerimaan itu sebagai dalil 
ketidaksahan. Para ulama muta 'akhkhir (kontemporer) telah mengulas 
pembahasan mengenai masalah ini, karena tidak adanya penerimaan 
disebutkan juga di banyak perkara namun tetap dinyatakan sah, seperti 
budak yang kabur maka shalatnya tidak diterima (tapi shalatnya sah). 
Juga mengenai orang yang mendatangi orang pintar (shalatnya tidak 
diterima selama empat puluh hari, tapi shalatnya sah). Dan juga 
mengenai peminum khamer. 

Jika ingin menetapkan bahwa dalil tidak adanya keabsahan 
karena tidak diterimanya suatu amal, maka harus menafsirkan makna 
8 oa (penerimaan) itu. Ini ditafsirkan sebagai penempatan tujuan yang 


. 3. 


dimaksud dari sesuatu terhadap sesuatu. Dikatakan: 0 Au RU Ne 
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(fulan menerima alasan si fulan), yaitu apabila si fulan menempatkan 
tujuan yang dimaksud dari fulan terhadap alasannya. Yaitu 
menghapuskan tindak pidana dan dosa. 


Jika demikian, maka dikatakan -misalnya dalam kasus ini-, 
bahwa tujuan dari shalat adalah terjadinya shalat secara cukup sesuai 
dengan perintah. Jika tujuan ini tercapai maka itu diterima, berdasarkan 
penafsiran tadi. Dan bila ada penerimaan, berdasarkan penafsiran ini, 
maka dinyatakan sah. Namun bila tidak terjadi penerimaan (tidak 
diterimannya suatu amal), berdasarkan penafsiran ini, maka tidak ada 
keabsahan (dinyatakan tidak sah). 


Dikatakan juga dari sebagian ulama muta'akhkhir, bahwa 
penerimaan itu adalah kondisi ibadah yang mendatangkan pahala dan 
derajat padanya. Sedangkan kecukupan (keabsahan) adalah kondisi 
ibadah itu sesuai dengan perintah. Kedua pemaknaan ini, bila salah 
satunya lebih khusus dari yang lainnya, maka ketiadaan yang lebih 
khusus tidak mesti menafikan (meniadakan) yang lebih umum. 
Penerimaan suatu amal berdasarkan penafsiran ini lebih khusus dari 
pada keabsahan, karena setiap yang diterima adalah sah, namun tidak 
setiap yang sah diterima. Ini -jika hadits-hadits yang menafikan 
penerimaan (suatu amal) itu dengan menetapkan keabsahan- akan 
menimbulkan madharat dalam berdalih dengan ketiadaan penerimaan 
untuk menyatakan tidak adanya keabsahan, sebagaimana yang telah 


kami ceritakan dari para ulama terdahulu. 


Kecuali bila dikatakan: Dalil ini menunjukkan bahwa status 
penerimaan suatu amal termasuk lazimnya suatu keabsahan, jika tidak 
ada penerimaan maka tidak ada keabsahan. Maka saat itu adalah benar 
berdalih dengan tidak adanya penerimaan dalam menafikan tidak 
adanya keabsahan. Dan hadits-hadits yang menyatakan tidak adanya 
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penerimaan namun menetapkan keabsahan, perlu penakwilan atau 
pengeluaran jawaban. 


Bahwa sanggahan terhadap orang yang menafsirkan J — 


(penerimaan) adalah status ibadah itu diberi pahala, atau diridhai atau 
serupanya —jika maksudnya adalah: bahwa tidak adanya penerimaan 
tidak selalu menafikan keabsahan-, maka dikatakan: Kaidah-kaidah 
syariyyah mengindikasikan bahwa bila ibadah dilaksanakan sesuai 
dengan yang diperintahkan, maka menjadi sebab pahala, derajat dan 
keabsahan. Dan kenyataan-kenyataan dalam hal ini tidaklah terbatas. 


Kedua: Penafsiran makna W45Ji. Ada tiga makna tentang ini: 


Pertama: Sesuatu yang keluar yang dikhususkan, yang 
disebutkan oleh para ahli fikih di dalam pembahasan tentang hal-hal 
yang membatalkan wudhu, dan mereka mengatakan, bahwa hadats- 
hadats adalah ini dan ini. 


Kedua: Pengeluaran sesuatu yang keluar itu sendiri. 


Ketiga: Penghalang yang merupakan dampak dari pengeluaran 
itu. Berdasarkan makna ini, maka adalah benar perkataan kita: Cah 
Wis (aku menghilangkan hadats) dan dad —$ Cm (aku berniat 
menghilangkan hadats). Karena masing-masing dari “yang keluar” dan 
“pengeluaran” itu memang terjadi. Sedangkan apa yang telah terjadi 
tidak mungkin dihilangkan, dengan makna: Tidak mungkin menjadi 
“tidak terjadi.” Adapun penghalang yang merupakan dampak dari 
pengeluaran itu, maka pembuat syariat menghukumi dengan itu, dan itu 
terus berlangsung sampai mukallaf (seorang yang dibebani hukum haram, 
halal, sunah, dan lain-lain) menggunakan penyuci (yakni sampai dia 
bersuci), maka dengan penggunaan itu dihilangkanlah penghalang itu. 
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Maka adalah benar perkataan kita: Yadi 43, (aku menghilangkan 
hadats) dan Widi f3 (hadats telah hilang), yakni telah hilang 
penghalang yang berlangsung hingga terjadinya penyucian itu. 

Dengan uraian ini maka kuatlah pendapat orang yang 
mengatakan bahwa tayammum dapat menghilangkan hadats, karena 
ketika kami menjelaskan bahwa yang dihilangkan itu adalah penghalang 
dari perkara-perkara yang khusus, maka artinya bahwa penghalang itu 
dihilangkan dengan tayammum. Jadi tayarnmum dapat menghilangkan 
hadats. Inti masalah ini: bahwa penghilangan hadats oleh tayammum 
dikhususkan pada waktu tertentu atau kondisi tertentu, yaitu saat tidak 
adanya air, dan ini bukanlah mengada-ada, karena hukum terkadang 
berbeda karena perbedaan kondisinya. 


Di awal masa kelar: wudhu diwajibkan untuk setiap shalat, 
sebagaimana yang mereka ceritakan, dan kita tidak meragukan bahwa 
wudhu itu dapat menghilangkan hadats pada waktu tertentu, yaitu waktu 
shalat. Dan berakhirnya fungsinya dengan berakhirnya waktu shalat, 
pada waktu itu, tidak berarti wudhu itu tidak lagi sebagai penghilang 
hadats. Kemudian hukum itu dihapus menurut mayoritas ulama, namun 
dinukil dari sebagian mereka, bahwa hukum itu terus berlaku, namun 
tidak diragukan bahwa dia tidak mengatakan, bahwa wudhu tidak 
menghilangkan hadats. | 


Memang di sini ada makna keempat yang dinyatakan oleh 
banyak ahli fikih, yaitu bahwa hadats adalah karakter abstrak yang 
keberadaannya diperkirakan dengan anggota tubuh berdasarkan 
karakter-karakter yang nyata, dan mereka memposisikan yang abstrak 
itu pada posisi yang nyata dalam hal keberadaannya pada anggota 
tubuh. Maka apa yang kita katakan bahwa itu dapat menghilangkan : 
hadats -seperti wudhu dan mandi- maka itu juga menghilangkan hal 


(22) — mkamulAhkam 


yang abstrak itu, sehingga hilanglah penghalang yang terlahir dari hal 
abstrak yang diperkirakan itu. Dan apa yang kita katakan bahwa itu 
tidak dapat menghilangkan hadats, maka makna yang diperkirakan 
keberadaannya dengan anggota tubuh secara hukum itu masih tetap 
ada, sedangkan penghalang yang terlahir dari itu hilang. Berdasarkan ini 
kita katakan, bahwa tayammum tidak menghilangkan hadats, dengan 
pengertian, bahwa tayammum itu tidak menghilangkan karakter abstrak 
yang diperkirakan itu, walaupun penghalangnya sudah hilang. 


Kesimpulannya: Bahwa mereka mengemukakan pengertian 
keempat tentang hadats, selain ketiga pengertian yang telah kami 
sebutkan, dan mereka menetapkannya sebagai sesuatu yang 
diperkirakan keberadaannya secara hukum dengan anggota tubuh 
seperti halnya karakter-karakter yang riil. Semestinya mereka 
mengemukakan dalil syar'i yang menunjukkan kevalidan pengertian 
keempat ini yang mereka nyatakan diperkirakan keberadaannya dengan 
anggota tubuh, karena sebenarnya itu tidak ada, dan semestinya syariat 
senada dengan itu. Maka tidak mungkin mereka mengemukakan dalil 
untuk hal itu. 


Yang paling mendekati apa yang disebutkan dalam hal ini: 
Bahwa air musta ma/ (yang telah digunakan) telah berpindah penghalang 
kepadanya, sebagaimana yang dikatakan, namun masalah ini pun masih 
diperdebatkan, karena sejumlah ahli ilmu mengatakan sucinya air 
musta mal. Dan walaupun dikatakan tidak lagi suci atau bernajis, maka 
tidak mesti memindahkan penghalang kepadanya, sehingga dalilnya 
tidak sempuma. Wallahu a'lam. 


Ketiga: Para ahli fikih menggunakan istilah hadats secara 
umum untuk hal-hal yang mewajibkan thaharah (bersuci), sehingga bila 
dibawakan hadits ini kepadanya -—yakni hadits: Wa 13! "Apabila 
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berhadats'- maka mencakup semua jenis hal yang membatalkan 
kesucian berdasarkan penggunaan ini. Namun Abu Hurairah 
menafsirkan hadits pada sebagian hadits -ketika dia ditanya mengenai 
itu-, dengan penafsiran yang lebih khusus dari ini, yaitu angin (kentut), 
baik disertai suara maupun tidak. Lalu dikatakan kepadanya, “Wahai 
Abu Hurairah, apa itu hadats?” Dia pun menjawab, “Kentut yang tidak 
bersuara atau kentut yang bersuara.” Kemungkinan ada indikator- 
indikator kondisional baginya yang menuntut pengkhususan ini. 


Keempat: Hadits ini dijadikan dalil bahwa wudhu tidak 
diwajibkan untuk setiap shalat. Alasan pendalilan dengan ini, karena 
Rasulullah $& menyatakan status “tidak diterima” itu terus berlanjut 
hingga adanya wudhu, sedangkan apa yang setelah keberadaannya 
berbeda dengan apa yang sebelumnya, maka hal ini menunjukkan 
diterimanya shalat setelah wudhu secara mutlak, dan termasuk juga 
shalat kedua sebelum melakukan wudhu kedua untuknya. 
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3. Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, Abu Hurairah dan Aisyah 
#5, mereka berkata: Rasulullah & bersabda, "Kecelakaanlah bagi tumit- 


tumit itu dari api neraka” 14 


14 HR. Al Bukhari, dalam pembahasan: Ilmu dan pembahasan: Thaharah dari 
riwayat Abdullah bin Amr, dan juga pada pembahasan: Thaharah dari 
riwayatnya dan riwayat Abu Hurairah, Muslim, dalam pembahasan: Thaharah, 
An-Nasa'i pembahasan: Ilmu: dan juga oleh Ath-Thahawi. 
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Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan wajibnya membasuh semua anggota 
bersuci, dan bahwa meninggalkan sebagian darinya adalah tidak sah. 
Adapun nash-nya hanya menyebutkan tumit. Sebab pengkhususan ini, 
bahwa itu memang ada sebabnya, yaitu bahwa Rasulullah & melihat 
orang-orang yang tumit-tumit mereka tampak mengkilat (karena tidak 
terkena basuhan air). Aliflaam di sini (yakni pada lafazh ATA) 


menunjukkan yang diketahui, maksudnya adalah tumit-tumit yang beliau 
lihat tidak tersentuh air. Kemungkinan juga tidak dikhususkan dengan 
tumit-tumit yang beliau lihat demikian, sehingga maksudnya adalah 
tumit-tumit yang sifatnya seperti sifat ini, yakni yang tidak terkena 
basuhan bersuci. Aliffaam di sini tidak bisa dianggap menunjukkan 
keumuman mutlak, karena disebutkan pada sebagian riwayat: “Kami 
melihat, bahwa kami mengusap kaki-kaki kami, maka beliau pun 
bersabda, "Kecelakaanlah bagi tumit-tumit itu dari api neraka'” Maka ini 
dijadikan dalil, bahwa mengusap kaki tidak cukup. Tapi menurutku, ini 
tidak tepat, karena ditafsirkan di dalam riwayat lainnya bahwa tumit- 
tumit itu tampak mengkilat (karena) tidak tersentuh air. Tidak diragukan 
lagi, bahwa ini disepakati menyebabkan ancaman tersebut. 


Orang-orang yang berdalih bahwa mengusap saja tidak cukup, 
mereka hanya menyimpulkan dari redaksi riwayat ini saja, karena 
disebutkan adanya ancaman ini akibat tindakan yang berupa 
pengusapan saja, dan tidak terjadi peninggalan sebagian anggota 


(WE9I adalah jamak dari Tb -dengan sukun pada gaafatau kasrah-. J5 Lk 
«ge artinya ujung dan akhir segala sesuatu. (isi juga berarti bagian belakang 
kaki yang dimana tali sandal di posisikan dari belakangnya. Ada juga riwayat: 
SIA J5 "kecelakaanlah bagi urat-urat kaki itu," Yakni jamak dari »—3'£, yaitu 


urat saraf besar pada urat otot di atas tumit manusia. 


IhkamulAhkam — (25) 


wudhu. Yang benar -jika semua jalur periwayatan hadits ini dipadukan-, 
sebagiannya menjadi dalil bagi sebagian lainnya, dan mana-mana yang 
dapat disingkronkan maka disingkronkan, sehingga akan jelaslah 
maksudnya. Wallahu a'lam. 

“Hadits ini juga dijadikan dalil, bahwa “tumit” adalah bagian 
untuk disucikan (anggota thaharah), maka gugurlah pendapat yang 
mengatakan, bahwa thaharah cukup dengan yang di bawah itu. 
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asah WP up Hal 3 
4. Dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah $ bersabda, 
“Apabila seseorang dari kalian berwudhu, maka hendaknya 
memasukkan air pada hidungnya, kemudian mendoronginya). Dan 
barangsiapa ber-istijimar (bersuci dengan batu) maka hendaknya dengan 
hitungan ganjil. Dan bila salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, 
maka hendaknya dia mencuci kedua tangannya tiga kali sebelum 
memasukkannya ke dalam bejana, karena sesungguhnya seseorang dari 
kalian tidak mengetahui di mana letak tangannya serrialam.” 


Dalam salah satu redaksi Muslim disebutkan, “Maka hendaknya 
menghirup air dengan hidungnya.” 
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Dalam redaksi lainnya disebutkan, “Barangsiapa berwudhu, 
maka hendaknya menghirup air.” 15 


Penjelasan: 
Di sini ada beberapa masalah: 


Pertama: Di dalam riwayat ini: "Maka hendaknya menjadikan 
(memasukkan) pada hidungnya," tanpa lafazh "air," tapi dijelaskan pada 
riwayat lainnya.16 Tidak disebutkannya itu karena redaksinya telah 
menunjukkan itu. 


Kedua: Orang yang melihat wajibnya istinsyag (menghirup air 
dengan hidung) berpedoman dengan ini, yaitu madzhab Ahmad. 
Sedangkan madzhab Asy-Syafi'i dan Malik berpendapat tidak wajib 
melakukan istinsyag, dan keduanya mengartikan perintah ini sebagai 
anjuran, berdasarkan dalil yang terdapat di dalam hadits dari sabda Nabi 
#& kepada seorang badui, "Berwudhulah kamu sebagaimana yang Allah 


perintahkan kepadamu," beliau mengarahkannya kepada ayatnya, dan 
di dalamnya tidak disebutkan istinsyag.17 


15 HR. Al Bukhari, dalam pembahasan: Thaharah di dua tempat dengan dua 
redaksi yang bereda. Salah satunya pada bab: tstinja dengan batu, dalam 
hitungan ganjil: An-Nasa'i, Abu Daud: At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

16 Riwayat yang tidak menyebutkan air adalah riwayat mayoritas, sementara 
riwayat Abu Dzar menyatakan itu. 

17 Nabi & telah menjelaskan apa yang diperintahkan Allah untuk dijelaskannya, 
yang mana beliau berwudhu, ber-istinsyag (menghirup air dengan hidung dan 
menekannya keluar) dan berkumur. Dan tidak ada nukilan bahwa beliau pernah 
meninggalkan istinsyag dan berkumul walaupun sekali. Telah diriwayatkan 
perintah tentang itu sebagaimana yang terdapat di sini. Di antaranya adalah 
yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari hadits Abu Hurairah juga, dia 
berkata, “Rasulullah 8 memerintahkan berkumur dan istinsyag.” Dengan 
demikian anda bisa mengetahui, bahwa apa yang dikatakan oleh pen-syarah 
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Ketiga: Pengertian yang dikenal, bahwa istinsyag adalah 
menarik (menghirup) air ke hidung, sedangkan istinstsar adalah 
— mendorongnya keluar. Ada juga orang yang menjadikan istintsar sebagai 
lafazh yang menunjukkan istinsyag yang berarti menarik. Pengertian ini 
diambil dari 2,31 yang berarti ujung hidung. Bentuk Jaka darinya 
mencakup penarikan dan juga pendorongan. Yang benar adalah yang 
pertama, karena keduanya disebutkan di dalam satu hadits, dan itu 
menunjukkan bahwa keduanya berbeda. 

Keempat: Sabda beliau @, "Dan barangsiapa ber-istiimar 
(bersuci dengan batu) maka hendaknya dengan hitungan ganjil." 
Zhahirnya, bahwa maksudnya adalah penggunaan batu-batuan dalam 
istithabah (membersihkan diri setelah buang hajat besar) dan hitungan 
ganjilnya tiga adalah wajib menurut Asy-Syafi'i. Karena menurutnya, 
yang wajib dalam istjjmar (membersihkan diri setelah buang hajat besar 
dengan menggunakan batu) ada dua hal, pertama: Na aa 
kotorannya, dan kedua: Memenuhi tiga sapuan. : 


Zhahirnya perintah ini menunjukkan wajib, namun hadits ini 
tidak menunjukkan bahwa bilangan ganjil tersebut adalah tiga, tapi 


dalam berdalih untuk madzhab Asy-Syafi'i dan Malik adalah hujjah atasnya, 
bukan hujjah baginya. Dan berdasarkan apa yang kami kemukakan, jelaslah 
bagi anda lemahnya pendalilan dalam menyatakan tidak wajibnya istinsyag 
dengan hadits: id—2' li Fa Ia rs "Sepuluh hal yang termasuk sunnah-sunnah 


para rasul" yaitu hadits hasan, di antaranya adalah istinsyag. Karena As- 
Sunnah adalah jalan yang dipraktekkan, dan itu mencakup yang wajib, bukan 
sebagaimana yang disebutkan di dalam istilah modern dan tradisi yang 
diperbaharui, bahwa hadits itu sebenarnya diriwayatkan dengan redaksi: 32 y:£ 


iii "sepuluh hal yang termasuk fithrah (kesucian). 
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diambil dari hadits lainnya.18 Sebagian orang mengartikan isfjimar 
sebagai penggunaan bukhur (asap wangi yang dihasilkan dari 
pembakaran jenis kayu tertentu, seperti gaharu dan sebagainya.) untuk 


20. 0 


pewangi, karena untuk hal itu dikatakan: -—sxd dan 7a2E—w!. Maka 


berdasarkan pengertian ini, perintah tersebut menunjukkan anjuran. 
Yang benar adalah yang pertama, yakni bahwa maksudnya adalah 
penggunaan batu. 


Kelima: Sebagian mereka berpendapat wajibnya mencuci 
kedua tangan sebelum memasukkannya ke dalam bejana saat hendak 
memulai wudhu ketika bangun dari tidur berdasarkan zhahirnya perintah 
ini. Mereka tidak membedakan antara tidur malam dan tidur siang, 
karena kemutlakan sabda beliau &, "Apabila bangun dari tidurnya." 
Sementara Ahmad berpendapat wajibnya hal itu bila bangun dari tidur 
malam, dan tidak wajib bila bangun dari tidur siang, berdasarkan sabda 
beliau &, "Di mana letak tangannya semalam?," sedangkan aa 
terjadi pada malam hari. Yang lainnya berpendapat tidak wajibnya hal 


18 Yaitu apa yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya dari hadits Sufyan, 
bahwa Nabi #8 melarang istjjimar yang kurang dari tiga batu. 
HR. Ahmad, An-Nasa'l, Abu Daud: Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni -dia 
mengatakan, “Sanadnya hasan shahih.”- meriwayatkan dari hadits Aisyah, 
bahwa Rasulullah #8 bersabda, “Apabila salah seorang kalian pergi ke tempat 
buang hajat maka hendaknya membersihkan diri dengan tiga batu, karena 
sesungguhnya itu mencukupinya.” An-Nasa'i dan Abu Daud juga meriwayatkan 
serupa itu dari hadits Abu Hurairah. 
HR. Ahmad, An-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu Majah dari haditsnya, bahwa Nabi 
$& memerintahkan (ber-istjjmar) dengan tiga batu, dan melarang menggunakan 
kotoran dan tulang. : 
HR. Asy-Syafi'i dengan lafazh, “Dan hendaknya seseorang dari kalian ber- 
istinja " dengan tiga batu.” 
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itu secara mutlak, yaitu madzhab Malik dan Asy-Syafi'i, dan perintah itu 


diartikan sebagai anjuran. 


Alasan untuk hal itu berdasarkan dua hal, yaitu: Pertama: Apa 
yang telah kami sebutkan dari hadits orang badui, dan kedua: bahwa 
perintah itu -walaupun zhahirnya wajib- hanya saja dipalingkan dari 
zhahirnya karena adanya indikator dan dalil, di mana dalil dan 
indikatornya di sini telah jelas menunjukkan, karena beliau & 
memberikan alasan dengan sesuatu yang mengindikasikan keraguan, 
yaitu sabda beliau, "Karena sesungguhnya dia tidak mengetahui di mana 
letak tangannya semalam." Sementara kaidah-kaidah menyatakan, 
bahwa keraguan tidak melahirkan kewajiban dalam hukum, jika 
penyerta kondisi asal yang menyelisihi kondisi sekarang memang ada, 
maka itu yang disertakan, dan kondisi asalnya adalah kesucian pada 
tangan!? (dan dalam hal ini terdapat kehati-hatian pada masalah 
buruan).20 


Keenam: Dikatakan bahwa sebab perintah ini adalah bahwa 
mereka ber-istinja " dengan batu, maka ada kemungkinan tangannya 
mengenai bagian kotoran dalam keadaan berkeringat sehingga terkena 
najis. Bila tangan itu dimasukkan ke dalam air, maka akan menajisinya, 
karena air yang disebutkan di dalam hadits ini adalah air yang berada di 
dalam bejana yang digunakan untuk berwudhu darinya, dan itu biasanya 
(volumenya) hanya sedikit. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
seseorang tidak terlepas dari menggaruk sesuatu. yang melenting pada 


19 Tidak benar kaidah baru diterapkan atas hadits shahih dan memalingkannya 
dari zhahirnya, bahkan semestinya hadits menjadi barometer atas semua kaidah 
dan istilah. 


20 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat pada naskah 
aslinya, tapi terdapat pada naskah-naskah lainnya. 


—  IhkamulAhkam 


tubuhnya, atau menepuk binatang berdarah hingga membunuhnya 
(nyamuk dan sebagainya), lalu darahnya menempel pada tangannya.21 


Ketujuh: Orang-orang yang berpendapat bahwa perintah ini 
sebagai anjuran, mereka menganjurkan untuk mencuci tangan sebelum 
memasukkannya ke dalam bejana di saat hendak memulai wudhu, 
secara mutlak, baik dia itu baru bangun dari tidur ataupun tidak. Ada 
dua alasan bagi mereka dalam hal ini, pertama: Bahwa hal itu 
disebutkan di dalam keterangan tentang sifat wudhu Nabi & tanpa 
menyebutkan didahului oleh tidur. Kedua: Bahwa makna yang menjadi 
alasannya di dalam hadits ini adalah bergeraknya tangan ke sana ke 
mari (pada tubuh), juga terjadi dalam kondisi terjaga (bangun), karena itu 
hukumnya menjadi bersifat umum karena keumuman alasannya.?22 


Kedelapan: Para sahabat Asy-Syafi'i, atau sebagian dari 
mereka, membedakan antara kondisi orang yang bangun dari tidur dan 
yang tidak bangun dari tidur. Mereka berpendapat bahwa orang yang 
bangun dari tidur, dimakruhkan mencelupkan tangannya ke dalam 
bejana sebelum mencucinya tiga kali. Sedangkan tentang orang yang 
tidak bangun dari tidur, dianjurkan baginya untuk mencucinya sebelum 
memasukkannya ke dalam bejana. 


Perlu diketahui perbedaan antara perkataan kami, “dianjurkan 
melakukan demikian” dan perkataan kami, “dimakruhkan 
meninggalkannya," tidak ada kelaziman (hubungan keterkaitan) antara 


21 Perintah untuk mencuci tangan bagi yang bangun dari tidur bukan karena 
adanya najis pada tangannya sehingga perintah ini menjadi benar, akan tetapi 
hal itu karena suatu hal yang maknawi (abstrak), yaitu yang dijelaskan di dalam 
sebagian hadits dengan sabda Nabi &, 5 5 Oka Gani Saat og (Karena 
sesungguhnya ada syetan yang bermalam di tangan salah satu dari kalian). 

22 Itu bukan alasan pencucian tangan sehingga tidak bisa disimpulkan keumuman 
hukumnya dari situ. 


IhkamulAhkam — | 31 J | 


keduanya, karena terkadang ada sesuatu yang dianjurkan untuk 
dilakukan namun tidak makruh bila ditinggalkan, seperti Shalat Dhuha 
misalnya, dan banyak lagi amalan-amalan sunnah lainnya. Jadi mencuci 
tangan, bagi yang tidak bangun dari tidur, sebelum memasukkannya ke 
dalam bejana, termasuk hal-hal yang dianjurkan. Sedangkan 
meninggalkannya, bagi orang yang bangun dari tidur, termasuk hal-hal 
yang dimakruhkan. Ada redaksi larangan memasukkan ke dalam bejana 
sebelum mencucinya bagi orang yang bangun dari tidur, dan itu 
minimalnya mengindikasikan kemakruhan. 


Pembedaan ini merupakan pembedaan yang paling tepat. 


Kesembilan: Dari hadits ini disimpulkan: Perbedaan antara 
masuknya air ke dalam najis dan masuknya najis ke dalam air. 
Alasannya bahwa beliau telah melarang memasukkan tangan ke dalam 
bejana (air di dalam bejana kecil) sebelum mencucinya karena 
kemungkinan najis, dan itu mengindikasikan bahwa masuknya najis ke 
dalam air bisa mempengaruhinya (menyebabkannya najis). Sementara 
perintah mencucinya dengan menuangkan (menyiramkan) air ke tangan 
adalah mensucikannya, dan itu mengindikasikan bahwa bersentuhannya 
dengan air melalui cara ini tidak merusaknya hanya karena persentuhan 
itu, jika tidak demikian, tentu maksud pensucian itu tidak tercapai. 

Kesepuluh: Disimpulkan juga darinya bahwa air yang sedikit 
menjadi bernajis karena masuknya najis ke dalamnya. Karena itulah 
dilarang memasukkan tangan ke dalamnya karena kemungkinan 
bernajis, dan ini sebagai dalil bahwa meyakininya (yakni meyakini 
keberadaan najis) bisa mempengaruhinya (berdampak pada airnya), jika 
tidak demikian, rnaka kemungkinan adanya najis itu tidak melahirkan 
pelarangan tersebut. Mengenai hal ini, ada catatan dariku, karena 
indikasi hadits bahwa masuknya najis ke dalam air akan 
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mempengaruhinya, dan kemutlakan pengaruh hu lebih umum daripada 
ditetapkan bahwa air yang sedikit bila kejatuhan najis padanya menjadi 
makruh, maka telah berlakulah kemutiakan pengaruh, sehingga dari itu 
tidak melazimkan berlakunya kekhususan pengaruh dengan penajisan. 

Pandangan ini disanggah: bahwa kemakruhan itu berlaku ketika 
ada kesangsian (ragu-ragu), maka dampak keyakinan bukanlah 
kemakruhan. 

Hal ini dijawab: bahwa ketika ada keyakinan maka ada 
tambahan pada tingkat kemakrumahan. Wallahu a'lam. 
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5. Dari Abu Hurairah #&: Bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Janganlan seseorang dari kalian kencing di air menggenang yang tidak 
mengalir kemudian dia mandi darinya.” 
. Riwayat Muslim, “Janganlah seseorang dari kalian mandi di air 
menggenang sedangkan dia junub.”?8 


23 HR. Al Bukhari dari Abu Hurairah dengan redaksi ini: Muslim: Abu Daud: An- 
Nasa'i: At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah, Jabir dan Ibnu Umar 
Aa. : 
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Penjelasan: 
Pembahasan tentang i ini dari beberapa segi: 


Pertama: Air yang menggenang adalah air yang tidak mengalir. 
Dan kalimat ' 'Yang tidak mengalir" sebagai penegasan makna (IA) 


menggenang. Hadits ini termasuk yang dijadikan dalil oleh para sahabat 
Abu Hanifah dalam menyatakan najisnya air menggenang24 walaupun 
volumenya di atas dua gullah, karena redaksi ini bentuknya umum. 
Sementara para sahabat Asy-Syafi'i mengkhususkan keumuman ini, dan 
mereka membawakan larangan ini pada air yang kurang dari dua . 
gullah.?5 Mereka berpendapat tidak najisnya air yang volumenya dua 
gullah —atau lebih- kecuali adanya perubahan padanya, hal ini 
berdasarkan hadits tentang dua gullah. Maka hadits yang bersifat umum 
dalam pelarangan ini dibawakan kepada yang kurang dari dua gullah, 
sebagai pengkompromian antara kedua hadits itu. Karena hadits dua 
gullah mengindikasikan tidak najisnya air dua gullah atau lebih, dan itu 
lebih khusus dari indikasi hadits yang umum yang kami sebutkan ini, | 
sedangkan yang khusus didahulukan daripada yang umum. 


24 Tidak ada dalil yang jelas dan terang bagi mereka yang menunjukkan itu. 

25 Pengkhususan air dengan volume dua gullah yang diklaim oleh ulama madzhab 
Syafi'i ditetapkan tanpa dalil, karena haditsnya mengenai larangan bagi orang 
yang kencing saja -tidak termasuk yang lainnya- untuk mandi atau wudhu dari 
air yang sifatnya demikian, baik itu sedikit ataupun banyak, kecuali air yang 
sangat banyak sekali, karena ijma menyatakan bahwa tidak berlaku padanya 
hukum ini. Dan hal itu, bukan berarti karena airnya telah menjadi najis karena 
air kencing secara mutlak, karena hujjah telah berlaku bahwa air tidak keluar 
dari status kesuciannya dan sah menghilangkan hadats dengannya, kecuali bila 
berubah salah satu sifatnya. Jika anda membersihkan diri anda dari pengaruh 
fanatisme madzhab, dan anda memahami sabda Rasul $&, tentu dalam hal ini 

. anda akan mendapati hal yang sangat mudah, dan itu merupakan madzhabnya 
mayoritas imam kenamaan, seperti Imam Malik dan Ibnu Hazm. 
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Sementara itu, Ahmad memiliki pandangan lain, yaitu 
membedakan antara kencingnya manusia dan yang semaknanya yang 
berupa kotorannya, baik yang cair dan najis-najis lainnya. Kencingnya 
manusia dan yang semaknanya menajiskan air, walaupun air itu lebih 
dari dua gullah, adapun najis-najis lainnya maka status volume dua 
gullah diberlakukan. Tampaknya dia memandang kotoran yang 
disebutkan pada hadits dua gullah bersifat umum bila dibanding dengan 
najis-najis, sedangkan hadits ini bersifat khusus bila dibanding dengan 
kencing manusia, -sehingga yang khusus didahulukan daripada yang 
umum bila dikaitkan dengan najis-najis yang mengenai air yang banyak. 
Dan kencing manusia beserta yang semakna dengannya tidak termasuk 
kategori najis-najis yang mengenai air dua gullah karena kekhususannya, 
sehingga hal itu menajiskan air sedangkan najis-najis lainnya tidak. 
Termasuk kencing yang ada nash-nya itu adalah apa-apa yang diketahui 
semakna dengan itu. 


Perlu diketahui, bahwa hadits ini perlu dikeluarkan dari 
zhahirnya dengan pengkhususan atau pembatasan, karena telah ada 
kesamaan pendapat bahwa air yang sangat banyak tidak dipengaruhi 
oleh najis. Kesamaan pendapat juga menyatakan bahwa air itu bila 
berubah karena najis maka tidak boleh digunakan. Pendapat Malik 
rahimahullah, bila larangan itu diartikan sebagai pemakruhan -karena 
keyakinannya bahwa air tidak bernajis kecuali bila berubah-, maka harus 
keluar darinya bentuk perubahan karena najis, yakni dihukumi dengan 
kemakruhan, karena hukum asalnya adalah haram. Jadi menurut 
semuanya, harus keluar dari zhahirnya. 


Para sahabat Abu Hanifah mengatakan, “Keluar darinya (keluar 
dari pengertian tersebut) air yang sangat banyak sekali bersasarkan ijma. 
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Maka selain itu tetap pada hukum nash ini, termasuk juga air yang lebih 
dari dua gullah.” 

Para sahabat Asy-Syafi'i mengatakan, “Keluar darinya air yang 
sangat banyak sekali berdasarkan ijma yang kalian sebutkan itu. Dan 
keluar juga darinya air dua gullah atau lebih berdasarkan hadits dua 
gullah. Sedangkan air yang kurang dari dua gullah tetap tercakup oleh 
hadits ini.” | | 

Orang yang membela pendapat Ahmad tersebut berkata, “Apa 
yang kalian sebutkan itu keluar dari itu, sedangkan air yang kurang dari 
dua gullah tetap tercakup oleh nash ini, kecuali yang lebih dari dua 
gullah. Konotasi hadits dua gullah bersifat umum mengenai najis-najis, 
lalu dikhususkan dengan kencing manusia.” 


— Pihak yang menyelisihi pendapat mereka bisa mengatakan, 
“Kami telah mengetahui secara pasti, bahwa larangan ini sebenarnya 
untuk makna mengenai kenajisan, dan tidak mendekatkan diri kepada 
Allah dengan hal yang dicampurinya. Makna ini menyamakan semua 
' macam najis, dan tidak ada pengkhususan kencing manusia darinya 
berdasarkan makna ini. Karena yang sesuai dengan makna ini -yakni 
suci dari kotoran- semestinya adalah apa yang lebih kotor maka lebih 
mengena pada makna ini dan lebih cocok baginya. Sedangkan 
kencingnya manusia tidak lebih kotor dari najis-najis lainnya, bahkan 
dipandang sama dengan yang lainnya atau lebih ringan. Maka tidak ada 
artinya mengkhususkannya tanpa selainnya dalam pelarangan ini. 
Karena itu, hadits ini diartikan, bahwa penyebutan kencing hanya untuk 
mengingatkan najis lainnya yang sama dengannya dalam makna 
kotoran. Berpedoman dengan zhahirnya saja di sini -karena maknanya 
yang sudah cukup jelas dan cakupannya terhadap semua jenis najis- 
adalah merupakan suatu kebenaran yang murni.” 
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Adapun pendapat Malik 48: Jika larangan ini diartikan sebagai 
pe-makruh-an, maka hukum hadits itu terus berlaku baik pada yang 
“sedikit maupun banyak, tanpa ada pengecualian yang disepakati (yaitu 
air yang sangat banyak|?5 di samping juga terjadi ijjma tentang haramnya 
mandi setelah berubahnya air itu karena kencing. Ini berarti 
membawakan satu lafazh kepada dua makna yang berbeda, dan itu 
merupakan masalah ushul. Jika kita menjadikan larangan itu untuk 
pengharaman, maka penggunaannya dalam makna pemakruhan dan 
pengharaman adalah penggunaan satu lafazh dalam makna sebenarnya 
dan kiasannya. Namun kebanyakan orang melarangnya, wallahu a'lam. 


(Berkenaan dengan hal ini dikatakan: Bahwa kondisi perubahan 
itu diambil dari selain lafazh ini, maka hal ini tidak melazimkan 
penggunaan satu lafazh dalam dua makna yang berbeda. Ini cukup 
mengena, hanya saja dari situ harus ada pengkhususan dalam hadits ini, 
dan yang dikhususkan itu adalah ijma tentang najisnya air yang 
berubah.J27 


Kedua: Perlu diketahui, bahwa larangan mandi itu tidak 
mengkhususkan mandi, tapi wudhu juga termasuk di dalam maknanya, 
bahkan ini telah disebutkan secara jelas pada sebagian riwayat: 
"Janganlah seseorang dari kalian kencing di air menggenang (tidak 
mengalir) kemudian wudhu darinya." Walaupun tidak ada riwayat 
demikian, tentu hal itu dapat diketahui karena kesamaan wudhu dan 
mandi dalam hukum ini berdasarkan pemahaman makna yang kami 


26 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat di dalam naskah 
aslinya. 

27 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini tidak terdapat di dalam naskah 
aslinya dan tidak pula di dalam naskah "2," tapi terdapat di dalam anotasi 
naskah ",»," dan disebutkan bahwa itu termasuk naskah. 
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sebutkan, dan bahwa maksudnya adalah menjaga dari mendekatkan diri 
kepada Allah dengan hal-hal yang kotor. 


Ketiga: Disebutkan di dalam sebagian riwayat: 4 I—i ai) 
(kemudian mandi darinya), dan dalam sebagian lainnya disebutkan: 25 
dmn I—si (kemudian mandi di dalamnya), makna keduanya berberda, 


dimana masing-masing dari keduanya melahirkan hukum berdasarkan 
nash dan yang lainnya melalui penyimpulan. Kalaupun tidak ada riwayat 
dengan lafazh 4s (di dalamnya), tentu keduanya sama, berdasarkan apa 


yang telah kami sebutkan. 


Keempat: Yang kebathilannya diketahui secara pasti adalah 
pendapatnya golongan zhahiriyah yang kaku: bahwa hukum ini 
dikhususkan pada kencing di air, sehingga menurut mereka, bila kencing 
di dalam sebuah guci lalu dituangkan ke dalam air, maka tidak apa-apa 
(tidak menajiskan), atau kencing di luar air, lalu mengalir ke dalam air 
itu, maka menurut mereka bahwa itu juga tidak apa-apa. Sedangkan 
ilmu yang pasti menyatakan bathilnya pendapat mereka, karena kedua 
kasus ini sama-sama berdampak terhadap air tersebut, dan bahwa 
maksudnya adalah menghindarkan air dari sesuatu yang bernajis. Dan 
ini bukan dari perkiraan, tapi ini pasti. 

Adapun riwayat yang kedua, yaitu sabda beliau &, "Janganlah 
seseorang dari kalian mandi di air menggenang sedangkan dia junub)," 
ini dijadikan dalil dalam masalah air musta mal (yang telah digunakan),28 


28 | arangan dalam hal ini adalah karena adanya kotoran, dan itu ditunjukkan oleh 
perkataan Abu Hurairah, perawi hadits ini, “Dengan mencidukinya.” Dan juga 
ditunjukkan oleh perbuatan Nabi $& dan sabda beliau yang menunjukkan tidak 
keluarnya air dari status kesucian karena penggunaan, seperti: Beliau & 
mengusap kepalanya dengan sisa air pembasuh kedua tangannya, dan beliau 
menggunakan air sisa isterinya, Maimunah. Dan juga sabda beliau kepadanya 
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dan bahwa mandi di air tersebut akan merusaknya (yakni tidak 
mensucikan). Karena larangan yang disebutkan di sini hanya sekadar 
mandi, maka ini menunjukkan terjadinya kerusakan hanya karena hal 
tersebut, yaitu keluar dari status layak digunakan untuk bersuci, baik itu 
karena kenajisannya, atau karena ketidak suciannya. Namun demikian, 
harus ada pengkhususan dalam hal ini, karena air yang banyak —baik itu 
dua gullah atau lebih menurut madzhab Asy-Syafi'i, ataupun yang sangat 
banyak menurut madzhab Abu Hanifah-, tidak terpengaruh oleh 
penggunaan. Sementara Malik, karena memandang bahwa air yang 
musta'mal adalah suci, hanya saja makruh, mengartikan larangan ini 
sebagai pemakruhan. 


Ini dibenarkan oleh realita, bahwa macam-macam pemanfaatan 
air tidak dikhususkan untuk bersuci, dan hadits ini bersifat umum dalam 
pelarangan tersebut. Maka jika diartikan sebagai pengharaman karena 
rusaknya pengeluaran air dari status kesuciannya, maka itu tidak tepat, 
karena sebagian manfaat air masih tetap ada setelah keluar dari status 
kesuciannya. Dan bila diartikan sebagai pemakruhan, maka 
kerusakahannya bersifat umum, karena air itu menjadi kotor setelah 
mandi di dalamnya, dan ini madharat bagi yang ingin menggunakannya 
untuk bersuci atau mandi, sehingga larangan itu tetap berlaku bila dilihat 
dari segi kerusakan-kerusakan yang bisa terjadi, hanya saja lafazhnya 


(Maimunah), tc 3 B "Sesungguhnya air itu tidak junub," yang mana 
sebelumnya dia mengatakan kepada beliau, “Sesungguhnya aku tadi junub.” 
Hukum asal pada air adalah suci sampai ada nash yang mengeluarkannya dari 
status itu. Adapun penetapan hukum berdasarkan perkiraan termasuk hal 
memberatkan yang dikesampingkan Allah dari syariat-Nya. Dan ini merupakan 
madzhab mayoritas ulama kenamaan, seperti Al Hasan Al Bashri, An-Nakha'i, 
Sufyan Ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dalam salah satu dari tiga 
riwayat darinya, dan madzhab mayoritas kalangan zhahiriyah. Pen-syarah 
sendiri cenderung kepada hal ini pada ulasan mendatang. 
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diartikan sebagai kiasan, yakni mengartikan larangan ini sebagai 
pemakruhan, karena yang sebenarnya itu adalah pengharaman. 
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6. Dari Abu Hurairah #, bahwa Rasulullah $& bersabda, 
“ Apabila anjing minum di bejana salah seorang kalian, maka hendaknya 
dia mencucinya tujuh kali.” Riwayat Muslim, “ Yang pertamanya dengan 

tanah.” 

Riwayat Muslim juga memiliki hadits dari Abdullah bin 
Mughaffal: Bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila anjing menjilat pada 


bejana maka hendaknya kalian mencucinya tujuh (kali), dan lumurilah 
yang kedelapannya dengan tanah.”2 


Penjelasan: 


Ada beberapa masalah di sini: 


29 HR. Al Bukhari, pada bab: Wudhu dengan redaksi ini, Muslim dari beberapa 
jalur dengan redaksi yang bermacam-macam, Abu Daud, An-Nasa'i: Ibnu 
Majah serta At-Tirmidzi, dan dia berkata, “Hadits ini hasan shahih." 
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Masalah pertama: Zhahirnya perintah mencuci karena 
bernajisnya bejana. Yang lebih kuat dari hadits ini dalam hal 
menunjukkannya kepada hal tersebut, yang berupa.riwayat yang shahih, 
adalah sabda beliau &, "Sucinya bejana seseorang dari kalian jika anjing 
menjilat padanya adalah dicuci tujuh (kali)" karena lafazh 3 —ip 


(suci/kesucian) digunakan baik dari hadats maupun dari kotoran, dan 
pada bejana itu secara jelas tidak ada hadats, maka jelaslah bahwa itu 
adalah karena kotoran. Malik mengartikan perintah ini sebagai ketaatan 
karena keyakinannya tentang kesucian air dan bejana. Ini juga di-rajih- 
kan oleh para sahabatnya dengan penyebutan bilangan yang khusus ini, 
karena jika hal itu karena kenajisan, tentu cukup dengan pencucian yang 
kurang dari tujuh kali, karena hal itu tidak lebih berat daripada najisnya 
kotoran, dan untuk penyucian kotoran itu sendiri cukup dengan 
pencucian yang kurang dari tujuh kali. Namun mengartikannya sebagai 
penajisan adalah lebih tepat, karena ketika hukumnya berotasi antara 
statusnya sebagai ketaatan atau makna yang rasional (bisa dinalar), maka 
pengartiannya sebagai makna yang rasional adalah lebih tepat, karena 
sangat jarangnya ketaatan bila dibanding dengan hukum-hukum yang 
maknanya rasional. 


Adapun statusnya tidak lebih berat daripada kenajisan kotoran, 
maka ini terlarang bagi yang menyatakan kenajisannya. Memang tidak 
lebih kotor daripada kotoran, namun penilaian berat tidak bertopang 
pada pertambahan tingkat kotoran. 

Lain dari itu, jika asal maknanya rasional, maka kami 
berpendapat dengannya. Jika di dalam perinciannya terdapat hal yang 
maknanya tidak rasional dalam perincian, maka hal itu tidak mengurangi 
kadar yang asal, dan hal semacam ini banyak terdapat di dalam syariat. 
Jika tidak tampak pertambahan pada kadar beratnya kenajisan, maka 
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dalam hal ketaatan, kami membatasinya pada bilangan tersebut, dan 
berjalan pada asal makna berdasarkan rasioanalisasi makna.20 


Masalah kedua: Bila sudah jelas perintah pencucian itu karena 
kenajisan, maka ini dijadikan dalil dalam menyatakan najisnya anjing. 
Dan dalam hal itu ada dua cara bagi mereka: | 


Pertama: Bahwa bila telah pasti kenajisan mulutnya karena 
kenajisan liurnya, yang mana itu merupakan bagian dari mulutnya, 
sedangkan mulutnya merupakan bagian termulianya, maka apalagi 
bagian tubuh lainnya. 


30 Dari penelitian-penelitian kedokteran modern diketahui bahwa alasan 
pencucian bejana tujuh kali karena dijilat anjing adalah bahwa di dalam 
lambung mayoritas anjing terdapat cacing pita yang sangat kecil, panjangnya 4 
mm. Bila anjing membuang kotoran, maka keluarlah telur-telurnya dengan 
sangat banyak pada kotorannya, lalu dari situ banyak yang menempel. pada 
bulunya yang di dekat (sekitar) duburnya -sementara kebiasaan anjing adalah 
membersihkan tempat keluarnya kotoran dengan lidahnya-, maka lidah dan 
mulutnya pun terkontaminasi oleh itu, lalu menyebar ke bulu-bulu lainnya 
melalui lidahnya atau lainnya. Lalu jika anjing itu menjilat pada suatu bejana, 
atau dicium oleh manusia -sebagaimana yang biasa dilakukan oleh orang-orang 
Eropa dan para peniru mereka-, maka sebagian telur itu ikut menempel, dan 
menjadi mudah untuk sampai ke mulutnya ketika makan atau minumnya, lalu 
dari situ sampailah kepada perut. Lalu dari situ lahirlah janinjanin yang 
membuat lubang-lubang pada dinding perut dan lambung, lalu masuk ke 
saluran darah, lalu menimbulkan berbagai macam penyakit pada otak, hati, 
paru-paru dan sebagainya. Sementara itu, membedakan anjing yang terkena 
cacing ini sangatlah sulit, karena memerlukan waktu yang lama dan penelitian 
mendetail dengan menggunakan alat yang tidak diketahui cara penggunaannya 
kecuali oleh sebagian kecil orang, maka batasan syariat.dalam hal ini sebagai 
tindakan preventif, dan mencuci yang dijilatnya sebanyak tujuh kali adalah 
untuk melindungi bejana agar tidak ada sesuatu pun yang menempel padanya 
dari apa yang kami sebutkan tadi. Itulah inti hikmah. dan kebenarannya. 
Wallahu a Jam. 
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Kedua: Jika liurnya najis -sedangkan itu adalah keringat 
mulutnya-, maka mulutnya najis, sedangkan keringat merupakan bagian 
yang disarikan dari tubuh, maka semua keringatnya adalah najis, 
sehingga semua tubuhnya adalah najis berdasarkan apa yang telah kami 
sebutkan, bahwa keringat merupakan bagian dari tubuh. 


Maka dengan demikian jelaslah bahwa hadits ini hanya 
menunjukkan kenajisan apa yang terkait dengan mulut, dan bahwa 
kenajisan bagian tubuh lainnya berdasarkan penyimpulan. 


Ada suatu pembahasan mengenai hal ini, yaitu dikatakan: bahwa 
hadits ini hanya menunjukkan najisnya bejana yang dijilat. Dan itu 
merupakan kadar perpaduan antara najisnya dzat liur dan dzat mulut, 
atau kenajisan keduanya karena dominasi penggunaan kenajisan. Hal 
yang menunjukkan kepada perpaduan tidaklah menunjukkan kepada 
salah satunya secara khusus, sehingga hadits ini tidak menunjukkan 
najisnya mulut saja atau liur saja. Maka tidaklah tepat untuk 
menunjukkan najisnya seluruh tubuh anjing. 


Pandangan ini disanggah, bahwa dikatakan: bila alasannya 
karena kenajisan mulut atau liur -sebagaimana yang kalian isyaratkan-, 
maka melazimkan dua hal, yaitu bisa menerapkan pengkhususan pada 
yang umum, atau menetapkan hukum tanpa berdasarkan alasannya. 
Sebab, jika dinyatakan sucinya mulut anjing dengan air yang banyak31 
atau dengan cara lainnya, lalu anjing itu menjilat pada bejana, maka 
diharuskan mencuci bejana itu atau tidak? Jika ternyata tidak, berarti itu 
adalah pengkhususan yang umum, dan bila ternyata harus, berarti itu 


31 Pada naskah ,» dicantumkan: Karena jika kita nyatakan terbebasnya mulut 
anjing dari najis yang mengenainya, baik dengan penyuciannya atau dengan 
cara lainnya. 
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penetapan hukum tanpa berdasarkan alasannya, dan keduanya ini 
menyelisihi asalnya. 


Yang bisa dikemukakan untuk menjawab pertanyaan ini adalah 
dikatakan: Hukum itu ditopangkan pada faktor dominasi (kebanyakan), 
sedangkan apa yang kalian sebutkan itu sangatlah jarang, itu tidak 
dianggap. Jika pembahasan ini berakhir sampai di sini, maka 
menguatkan pendapat yang mengatakan, bahwa pencucian itu karena 
kotornya anjing. 

Masalah ketiga: Hadits ini adalah nash dalam pemberlakukan 
bilangan tujuh pada jumlah pencucian, dan ini merupakan hujjah 
(bantahan) terhadap pendapat Abu Hanifah yang mengatakan bahwa itu 
dicuci tiga kali. 

Masalah keempat: Di dalam riwayat Ibnu Sirin ada tambahan: 
S3 (tanah). Asy-Syafi'i dan para ahli hadits berpendapat dengannya. 
Tambahan ini tidak terdapat di dalam riwayat Malik, maka dia tidak 
berpendapat dengannya, padahal tambahan dari perawi tsigah dapat 
diterima, sementara yang lainnya pun sependapat dengannya. 

Masalah kelima: Ada perbedaan riwayat dalam pencucian 
dengan tanah. Pada sebagiannya disebutkan dengan lafazh: AI Pi (yang 
pertamanya), pada sebagian lainnya disebutkan dengan lafazh: "Ai 
(yang lainnya), dan pada sebagian lainnya disebutkan: SANA (salah 
satunya). Menurut Asy-Syafi'i dan para sahabatnya, bahwa maksudnya, 
terjadinya pencucian dengan tanah pada salah satunya, dan telah 
dikuatkan bahwa itu adalah pada kali yang pertama, karena bila yang 
pertamanya dengan tanah, lalu diperkirakan sebagian bekas (percikan) 
pencucian mengenai sebagian bagian-bagian suci lainnya maka tidak 


perlu lagi penggunaan tanah, tapi bila diakhirkan (penggunaan 
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tanahnya), lalu bekas (percikan) pencucian sebelumnya mengenai 
sebagian bagian-bagian yang. suci, maka perlu digunakan tanah. Jadi 
penggunaan pertama kali lebih sesuai dengan maksudnya sehingga lebih 


utama. 


Masalah keenam: Riwayat yang di dalamnya disebutkan: 


» 


AB PI @3,f£4 "Dan lumurilah yang kedelapannya dengan tanah," 


mengindikasikan tambahan yang kedua secara jelas. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Hasan Al Bashri. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
yang lainnya tidak mengatakan demikian. Kemungkinan maksudnya 
adalah para ulama terdahulu.22 Sedangkan haditsnya adalah kuat dalam 
hal ini, maka orang yang tidak berpendapat demikian perlu 
menakwilkannya dengan cara yang mengandung pemaksanaan.?3 


Masalah ketujuh: Sabda beliau &, 3 —A$ 4 Arema 9 guard 


BI » 


AT R1) 5 "Maka cucilah tujuh kali, yang pertamanya atau yang 


82 Ini dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya. Diriwayatkan juga dari 
“Malik. Alasan Asy-Syafi'i dalam hal ini adalah apa yang dinukil dari Imam Asy- 
Syafi'i rahimahulah, bahwa dia berkata, “Aku tidak melihat ke-shahih-annya, 
tapi ini tidak tepat bagi yang memandang ke-shahih-annya.” Apalagi Asy-Syaff'i 
sendiri telah berwasiat, bahwa bila haditsnya shahih, maka itu adalah 
madzhabnya, sementara riwayat Abdullah bin Mughaffal yang menyebutkan 
dengan lafazh: EA 18 2) )—BE) (dan lumurilah yang kedelapannya dengan 
tanah) lebih shahih daripada riwayat dengan lafazh: AI (salah satunya). Ibnu 
Mandah berkata, “Sanadnya disepakati shahih.” Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
“Mengambil hadits Ibnu Mughaffal melazimkan pengambilan hadits Abu 
Hurairah, tapi tidak sebaliknya. Dan tambahan dari perawi #sigah dapat 
diterima.”. 

33 Demikian ini, karena orang yang tidak mengatakan “kedelapannya” -seperti 
| para ulama madzhab Syafi'i- mengatakan, bahwa maksudnya adalah cucilah 
tujuh kali, salah satunya dengan tanah disertai air. Maka seakan-akan tanah itu 
berperan sebagai pencucian sehingga disebut yang kedelapan.. 
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lainnya dengan tanah" menunjukkan kepada apa yang disebutkan oleh 
para sahabat Asy-Syafi'i,?4 bahwa tidak cukup hanya dengan 
menaburkan tanah pada tempatnya (bagian yang terkena najis), tapi 
harus dicampurkan pada air dan di kenakan pada tempatnya. 


Alasannya: Bahwa beliau menjadikan pencucian dengan tanah 
termasuk di dalam kategori? yang disebut pencucian, sedangkan 
menaburkan tanah pada tempatnya (bagian yang terkena najis) tidak 
disebutkan pencucian. Ini memang memungkinkan. Tapi ada 
kemungkinan lain, karena bila ditaburkan tanah pada tempatnya, lalu 
diikuti dengan air, maka bisa juga disebut pencucian dengan tanah, dan 
memang seperti inilah yang terdapat dalam perintah Nabi & dalam 
memandikan mayat (jenazah) dengan air dan bidara, yaitu menurut 
orang yang memandang bahwa air yang berubah karena sesuatu yang 
suci adalah tidak mensucikan, jika diberlakukan sesuai zhahirnya hadits 
dalam hal cukupnya dengan satu kali pencucian (pemandian), karena 
dengan begitu tercapai sebutan pencucian (pemandian), (dan ini adalah 
baik. | 

Hanya saja, kalimat 4 2 (dan lumurilah) mengesankan 
cukupnya penggunaan tanah dengan cara menaburkan tanah pada 
tempatnya, walaupun mencampurkannya dengan air tidak menafikan 


statusnya sebagai pelumuran secara bahasa, maka adalah benar apa 
yang mereka katakan, akan tetapi saat itu lafazh 's4a3! diartikan sebagai 


penaburan tanah pada tempatnya, yang diikuti dengan mengucurkan air 
kepadanya. Sementara hadits yang menunjukkan kriteria sebutan 


34 Di dalam naskah «» dicantumkan: Para sahabat Asy-Syafi'i, atau sebagian 


mereka. 
35 Di dalam naskah , dicantumkan: Sebutan. 


36 Tambahan dari naskah ,,. 


—  Ihkamul Ahkam 


pencucian, memang menunjukkan kepada pencampurannya dengan air 
dan penyampaikannya ke tempatnya dengan air, maka itu adalah 
perkara tambahan atas kemutlakan makna 'sall, dengan perkiraan yang 
kami sebutkan, yaitu cakupan sebutan 'sixd! terhadap kedua bentuk itu, 


yaitu penaburan tanah dan menyiramnya dengan air. 


Masalah kedelapan: Hadits ini bersifat umum, berlaku pada 
semua anjing. Dalam wmadzhab Malik ada pendapat yang 
mengkhususkannya dengan anjing yang dilarang pemanfaatannya. 
Namun pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah bersifat 
umum, karena a/if dan /aam, bila tidak ada dalil yang menunjukkan 
untuk mengalihkannya kepada sesuatu tertentu yang telah diketahui, 
maka zhahirnya adalah menunjukkan keumuman. Adapun orang yang 
memandang kekhususan, maka dia mengambilnya dari indikator yang 
mengalihkan keumuman itu dari zhahirnya, karena mereka memang 
dilarang mengambil anjing kecuali untuk keperluan-keperluan khusus. 
Sementara perintah mencuci bersamaan dengan mencampur dengan 
tanah adalah sebagai hukuman yang sesuai dengan pengkhususan itu 
bagi yang melanggar larangan dalam mengambil anjing yang dilarang 
diambil manfaatnya. Adapun orang yang mengambil anjing yang boleh 
dimanfaatkan, maka kewajiban pencucian dengan mencampurkan tanah 
adalah merupakan sesuatu hal yang sulit dan berat baginya, dan itu tidak 
sesuai dengan izin dan pembolehan dalam pengambilan (pemanfaatan). 
Hal ini bertopang pada status adanya indikator dalam pelarangan.27 


Masalah kesembilan: “Bejana” lafadz ini umum, bersifat 
mencakup semua bejana, dan perintah mencucinya adalah karena 
adanya najis. Jika dipastikan demikian, maka konsekwensinya adalah 


37 Di dalam naskah ,» dicantumkan: Dalam perintah pencucian bejana. 


najisnya semua yang ada di dalamnya, sehingga berkonsekwensi adanya 
pelarangan untuk menggunakan bejana tersebut.. Madzhab Malik 
berpendapat bahwa yang dilarang digunakan adalah hanya airnya saja, 
adapun makanan yang dijilat anjing, maka tidak perlu ditumpahkan 
(dibuang) dan juga tidak perlu dijauhkan. Namun ada perintah untuk 
menumpahkan (membuang) secara mutlak pada sebagian riwayat yang 
shahih.38 | 


Masalah kesepuluh: Zhahirnya perintah ini menunjukkan 
wajibnya. Sementara madzhab Malik berpendapat bahwa perintah 
dalam hadits ini sebagai anjuran.3? Tampaknya, karena dia meyakini 
sucinya anjing —berdasarkan dalil yang menunjukkan hal itu- maka dia 
menjadikan itu sebagai indikator yang mengalihkan perintah itu dari 
zhahirnya, yaitu dari wajib kepada anjuran. Memang terkadang perintah 
dialihkan dari zhahirnya berdasarkan suatu dalil. 

Masalah kesebelas: Kalimat AI (dengan tanah) 
menunjukkan penetapannya (untuk menggunakan tanah). Dalam 
madzhab Syafi'i ada pendapat -atau pandangan-, bahwa sabun, sikat 


dan mencuci delapan (kali) bisa menggantikan peran tanah, berdasarkan 
anggapan bahwa yang dimaksud AAL (dengan tanah) adalah tambahan 


pembersihan, sementara sabun dan sikat bisa menggantikan peran itu. 


38 Yaitu riwayat Muslim dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah. Dan itu sebagai hujjah 
bagi yang mengatakan pencucian itu karena najis, karena penumpahan itu 
lebih umum daripada berupa air atau makanan. Seandainya itu memang suci, 
maka tidak akan diperintahkan untuk ditumpahkan (dibuang) karena adanya 
larangan menyia-nyiakan harta. 

39 Al Hafizh mengatakan di dalam A/ Fath, “Yang dikenal di kalangan para 
sahabat Malik adalah riwayat yang menyatakan bahwa itu najis, namun 
kaidahnya bahwa air tidak bernajis kecuali bila berubah, maka tidak wajib 
dengan bilangan tujuh untuk (pencucian) najis, tapi itu hanya sebagai ketaatan. 


—  IhkamulAhkam 


Menurut kami, pendapat ini lemah, karena bila nash-nya menyebutkan 
sesuatu tertentu dan mengandung makna yang dapat mengkhususkan 
itu, maka tidak sah menggugurkan nash dan memberlakukan sesuatu 
yang dapat dikhususkan padanya. Dan perintah dengan tanah - 
walaupun memungkinkan apa yang mereka sebutkan, yaitu sebagai 
tambahan pembersihan-, tapi kami tidak menetapkan makna itu, karena 
disertai juga dengan makna lain, yaitu pemaduan antara dua alat 
penyuci, yaitu air dan tanah, sedangkan makna ini tidak terdapat pada 
sabun dan sikat. 

Lain dari itu, makna-makna yang disimpulkan ini bila tidak ada 
padanya selain kesesuaian, maka perkara itu tidak kuat, dan kalaupun 
ada kemungkinan-kemungkinan padanya, maka yang benar adalah 
mengikuti nash-nya. 

Kemudian dari itu, makna yang disimpulkan itu bila ternyata 
nash-nya menuntut pengguguran atau pengkhususan, maka menurut 
semua ahli ushul bahwa itu tertolak. 
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7. Dari Humran maula Utsman bin Affan 4, bahwa dia melihat 
Utsman meminta diambilkan air wudhu. Lalu dia menyiramkan pada 
kedua tangannya dari bejananya, lalu membasuh keduanya tiga kali, 
kemudian memasukkan tangan kanannya ke dalam air wudhu, 
kemudian. berkumur, ber-istinsyag dan berz-istintsar, kemudian 
membasuh wajahnya tiga kali, dan kedua tangannya hingga sikut 
sebanyak tiga kali, kemudian mengusap kepalanya, kemudian 
membasuh kedua kakinya tiga kali, kemudian berkata, "Aku melihat 
Nabi & berwudhu menyerupai wudhuku?? ini, dan beliau bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu menyerupai wudhuku ini, kemudian shalat dua 
raka'at tanpa berbicara kepada dirinya pada keduanya, maka akan 
diampuni dosanya yang telah lali.” 


Penjelasan: 

Utsman bin Affan bin Abu Al Ash bin Umayyah bin Abd Syams 
bin Abdu Manaf. Nasabnya bertemu dengan Rasulullah &@ pada Abdu 
Manaf, dia termasuk yang lebih dulu masuk Islam. Dia pun turut 
berhijrah dalam dua hijrah. Dia menikah dengan dua puteri Rasulullah 
&, menjabat sebagai khalifah setelah Umar bin Khaththab 4, dan 
terbunuh pada hari Jum'at, tanggal 18 Dzulhijjah tahun 35 Hijriyah. 
Maula-nya adalah Humran bin Aban bin Khalid, dulunya termasuk 
tawanan Ain At-Tamr, kemudian pindah ke Bahsrah. Jama'ah 
menjadikannya sebagai hujjah, dan dia sebagai seorang pembesar. 


40 Kata -»»'i adalah derivasi dari 3ste3l, yaitu bersih dan bagus. Dikatakan 1:3 
H3) (ali apabila wajah itu terbebas dari sesuatu yang memburukkannya. 
41 HR. Al Bukhari, bab: Thaharah dengan lafazh ini dua kali dan dengan dua 


sanad berbeda, dalam pembahasan: Puasa: Muslim, pembahasan: Thaharah: 
Abu Daud dan An-Nasa'i. 


—  IhkamulAhkam 


Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 

Pertama: Kata s JI, dengan fathah pada wawu, adalah 
sebutan untuk air, sedangkan dengan dhammah A sei) adalah sebutan 
#/ (perbuatan) pada kebanyakan pemakaian. Jika dengan /fathah pada 
wawu (s —p 33) sebagai sebutan untuk air -sebagaimana yang kami 
sebutkan-, apakah itu juga sebagai sebutan untuk air secara mutlak, 
atau hanya sebutan untuk air dengan kriteria statusnya sebagai air yang 
dipergunakan untuk wudhu atau diproyeksikan untuk wudhu? Dalam hal 
ini ada catatan yang perlu ditelaah lebih dalam, dan bertopang padanya 
suatu kaidah fikih, yaitu bahwa pada sebagian hadits yang dijadikan dalil 
dalam menyatakan sucinya air musta'ma/ (yang telah dipakai), adalah 
perkataan Jabir, 4 493 Ly 3 Ka (Lalu dia mengucurkannya kepadaku 
dari air wudhunya). Karena jika kita menjadikan A 2 sebagai sebutan 
untuk air secara mutlak, maka kalimat 43 j4 — Cal (Lalu dia 
mengucurkannya kepadaku dari air wudhunya) tidak mengandung dalil 
yang menunjukkan sucinya air musta 'mal, karena perkiraannya: Lalu dia 
mengucurkan kepadaku dari airnya. Dan airnya itu tidak mesti berupa 
air yang telah digunakan12 untuk membasuh anggota wudhunya, karena 
kita membicarakan bahwa sy—»g! adalah sebutan untuk air secara 


mutlak.- Tidak melazimkan demikian, maka bisa jadi yang dimaksud 
dengan 4 x—3 adalah sisa air yang dia berwudhu dengan sebagiannya, 


bukan air yang telah digunakan untuk membasuh anggota wuduhunya. 
Karena itu di situ tidak terdapat dalil, dari segi lafazh sebagaimana yang 


42 Di dalam naskah . dicantumkan: Digunakannya. 
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disebutkan43, yang menunjukkan sucinya air musta'mal, Tapi jika kita 
menjadikan s #$! —dengan fathah pada wawu- sebagai air yang dibatasi 
dengan idhafah kepada : Ip —dengan dhammah pada wawu-, yakni 
penggunaannya pada anggota wudhu, atau dipersiapkan untuk itu, 
maka di sini bisa dikatakan: Di sini terkandung dalil. Karena 36 »—3 
mengandung arti antara: airnya yang dipersiapkan untuk 4 gp (wudhu) 
-dengan dhammah-, dan: airnya yang telah digunakan berwudhu. 
Membawakannya kepada (mengartikannya dengan) yang kedua: adalah 
lebih utama, karena itulah hakikatnya, atau yang lebih mendekat 
hakikatnya, sedangkan penggunaannya dengan makna air yang 
dipersiapkan (untuk wudhu) adalah kiasan. Dan membawakannya 
kepada yang hakikat atau yang lebih mendekati hakikat adalah lebih 
utama. 

Kedua: Redaksi “4 — e33 "Lalu dia menyiramkan padi 
kedua tangannya" mengandung anjuran mencuci kedua tangan sebelum 
memasukkannya ke dalam bejana di saat: permulaan wudhu secara 
mutlak. Sementara hadits yang lalu menunjukkan dianjurkan untuk 
mencuci kedua tangan setelah bangun dari tidur. Kami telah 
menyebutkan perbedaan antara kedua hukum ini, dan bahwa hukumnya 
ketika bangun dari tidur adalah dianjurkan, dan bahwa ketika bangun 
dari tidur adalah makruh memasukkannya ke dalam bejana sebelum 
mencucinya. 

Ketiga: Redaksi a44 aa (Pada kedua tangannya), disimpulkan 


darinya: penyiraman pada keduanya secara bersamaan. Dan telah 
dijelaskan di dalam riwayat lainnya, bahwa dia menyiramkan dengan 


43 Di dalam naskah ,» dicantumkan: Mereka maksudkan. 
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tangan kanannya kepada tangan kirinya, kemudian membasuh 
keduanya. 

| Redaksi K3 (membasuh keduanya) merupakan kalimat 
musytarak (mengandung dua makna atau lebih), yaitu antara membasuh 
keduanya secara bersamaan atau terpisah (sendiri-sendiri). Para ahli fikih 
berbeda pendapat mengenai mana yang lebih utama. 


Keempat: Redaksi Dpmd SY (tiga kal) menjelaskan apa yang 
tidak disinggung mengenai penyebutan bilangan pada hadits Abu Az- 
Zunar dari Al A'raj dari Abu Hurairah yang lalu, yaitu pada redaksi: 15! 
Sal dai (Apabila seseorang dari kalian bangun), dari riwayat Malik 
dan yang lainnya. Disebutkan juga di dalam hadits Abu Hurairah tentang 


penyebutan bilangan itu, yang terdapat di dalam Ash-Shahih, dan itu 
telah disebutkan oleh pengarang. 

Kelima: Redaksi pawai S (kemudian berkumur) menunjukkan 
urutan antara pembasuhan tangan dan berkumur. Asal makna lafazh ini 
mengindikasikan gerakan, contohnya: 4-4? 5— "A3 (aatas (kantuk 
memberikan gerakan di kedua matanya). Dan di dalam Sunnah ini - 
yakni berkumur saat berwudhu- digunakan untuk menunjukkan makna 
bergeraknya air di mulut. Sebagian ahli fikih mengatakan, bahwa 
A—samas! adalah menjadikan air di mulutnya kemudian meludahkannya 
(mengeluarkannya) -ini atau maknanya—. Jadi itu adalah memasukkan 
aktifitas meludahkan (mengeluarkan) ke dalam hakikat berkumur. 
Berdasarkan ini, bila airnya ditelan, maka tidak dianggap telah 
melaksanakan sunnah. Dan inilah yang banyak terjadi dalam perbuatan 
orang-orang yang berwudhu (yakni memasukkan air dan 
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mengeluarkannyaM). Kemungkinan juga dia menyebutkan itu 
berdasarkan mayoritas dan kebiasaan, bukan karena landasan 
pelaksanaan sunnah adalah dengan meludahkannya (mengeluarkannya). 

Wallahu a'lam. | | 

Keenam: Redaksi 143 Fuk « (kemudian membasuh wajahnya) 
menunjukkan urutan antara membasuh wajah, berkumur dan ber- 
istinsyag, yaitu dimana mencuci muka diakhirkan setelah keduanya. 
Maka disimpulkan dari itu pengurutan antara yang diwajibkan dan 
disunnahkan. 

Suatu pendapat menyebutkan tentang hikmah didahulukannya 
berkumur dan istinsyag daripada pembasuhan wajah yang diwajibkan, 
bahwa sifat air ada tiga -yakni standar dalam penyucian-, yaitu warna 
yang dapat diketahui dengan penglihatan, rasa yang dapat diketahui 
oleh alat perasa, dan aroma yang dapat diketahui oleh alat pencium. : 
Kedua sunnah ini didahulukan untuk menguji (mengetes) kondisi air 
sebelum memulai yang wajib. Sebagian ahli fikih memandang bahwa ini 
pengurutan antara hal-hal yang wajib, dan tidak memandangnya antara 
hal yang wajib dan yang sunnah, sebagaimana antara sesama yang 
wajib.45 | 


44 Tambahan dari naskah ... 

45 Yang ditunjukkan oleh hadits-hadits dan dikuatkan oleh syahid-syahidnya, 
bahwa pengurutan antara keempat anggota wudhu yang disebutkan di dalam 
ayat wudhu adalah wajib. Dan itu ditunjukkan juga oleh apa yang disebutkan di 
dalam hadits ini, serta apa yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Jabir pada 
pembahasan: Sifat haji Nabi #&, dia berkata: Rasulullah & bersabda, "Mulailah 
kalian dengan apa yang Allah memulai dengannya.” Yaitu dengan lafazh 
perintah, dan ini bersifat umum dalam wajibnya pengurutan. Menurut Jumhur, 
ini tidak terbatasi pada sebabnya, sebagaimana yang dinyatakan di dalam ilmu 
ushul. 
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Kata Al merupakan derivasi dari Apa padi. Para ahli fikih 
mengakui derivasi ini, dan membangun sejumlah hukum di atasnya. 

Kata W5 (tiga kal) menunjukkan dianjurkannya bilangan ini pada 
setiap aktifitas yang disebutkan di dalamnya. 

Ketujuh: Redaksi P3 ai di 43 (dan kedua tangannya hingga 


.. 


siku). Tentang lafazh 2 (sikut/9 ada dua macam, yaitu dengan 
fathah pada miim dan kasrah pada faa' (GH, dan yang kedua 
sebaliknya (58), ini dua macam logat/aksen. 


Redaksi oa ad Hi (hingga sikul) bukanlah pernyataan yang 
memasukannya ke dalam pembasuhan ataupun tapal batasnya.47 Para 
ahli fikih berbeda pendapat mengenai wajibnya memasukkan sikut ke 


46 Yaitu tulang yang menonjol di ujung hasta. Disebut demikian karena ag. Ii 
(melentur karenanya). 

4! Memasukkan sikut ke dalam pembasuhan dilandasi oleh hadits Abu Hurairah 

yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim di dalam pembahasan: 
Menyempurnakan wudhu, dan berdasarkan perbuatan Rasulullah # dari 
riwayat Humran maula Utsman yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dengan 
lafazh, “Lalu membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai sikut hingga 
mengusap ujung lengan atas.” Al Hafizh mengatakan, “Sanad hadits ini 
hasan.” 
Disebutkan juga di dalam Sunan Ad-Daraguthni dari riwayat Jabir, dia berkata, 
“Apabila Rasulullah & berwudhu, beliau memutarkan air pada kedua 
sikutnya:” Riwayat Ath-Thabarani dan Al Bazzar dari hadits Wail, “Dan 
membasuh kedua lengan bawahnya (hastanya) hingga melewati sikut.” Ath- 
Thabarani dan Ath-Thahawi meriwayatkan dari hadits Tsa'labah secara marfu' 
“Kemudian membasuh kedua lengan bawahnya hingga air mengalir pada 
kedua sikutnya.” Hadits-hadits ini -walaupun ada kelemahan pada sebagian 
sanadnya-, namun dengan gabungan kesemuannya menjadi kuat. Karena itu, 
Asy-Syafi'i mengatakan di dalam A/ Umm, “Aku tidak mengetahui ada yang 
menyelisihi wajibnya memasukkan kedua sikut di dalam wudhu.” 
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dalam objek yang harus dicuci. Madzhab Maliki dan Syaffi 
mewajibkannya, sementara Zufar dan yang lainnya menyelisihinya. 

Pangkal perbedaan pendapat. dalam hal ini, bahwa yang 
masyhur dari pengertian kata (4! adalah untuk menunjukkan tapal batas 
tujuan, dan terkadang juga bermakna g——4 (bersama). Di antara manusia 
ada yang membawakannya kepada pengertian yang masyhur, sehingga 
tidak memasukkan sikut ke dalam objek yang harus dicuci. Dan ada juga 
yang membawakannya kepada makna g@-—— (bersama), sehingga 
memasukkannya. Sebagian orang mengatakan: Dibedakan antara 
sebagai tapal batas dari jenis yang sebelumnya atau bukan. Jika 
termasuk jenis yang sebelumnya maka termasuk, sebagaimana di dalam 
" ayat wudhu, dan jika bukan dari jenis yang sebelumnya maka tidak 
termasuk, sebagaimana di dalam firman Allah & I—&! Ji 2&ai jail S 
"Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." (Os. Al 
Bagarah (2): 187). 

Yang lainnya mengatakan, “Masuknya sikut, karena H1 di sini 
merupakan tapal batas untuk pengeluaran, bukan untuk pemasukan. 
Karena 4—3! merupakan sebutan untuk anggota tubuh ini sampai bahu. 
dika tapal batas ini tidak ada, maka semestinya tangan itu dicuci sampai 
bahu. Namun karena jika tapal batas itu ada, maka bagian yang setelah 
sikut keluar dari objek yang harus dicuci, maka berakhirnya pengeluaran 
itu sampai sikut sehingga sikut masuk ke dalam objek yang harus 
dicuci.” | 

Yang lainnya mengatakan, “Karena lafazh d! memiliki arti tapal 


Layan 


#- bahwa beliau memutarkan air pada sikutnya, maka itu merupakan 


GB — InkamulAhkam 


penjelasan untuk hal yang masih global. Sementara perbuatan- 
perbuatan Rasulullah $& dalam menjelaskan kewajiban yang global 
diartikan sebagai kewajiban.” Menurut kami, pendapat ini lemah, karena 
di hakikatnya adalah berakhirnya tapal batas, dan kiasannya bermakna 


#— (bersama), dan tidak ada kebiasan (kesamaran) setelah jelasnya 
sebuah hakikat. 


Hal yang menunjukkan bahwa itu adalah hakikat tapal batas 
adalah banyaknya nash-nash para ahli bahasa Arab yang menunjukkan 
itu. Adapun yang mengatakan bahwa itu bermakna & (bersama), maka 


tidak ada nash yang menyatakan bahwa itu hakikatnya dalam hal itu, 
sehingga bisa jadi memaksudkannya sebagai kiasan. 


Kedelapan: Redaksi BEA mh 3 (kemudian mengusap 


kepalanya), zhahirnya mencakup seluruh kepala dengan cara mengusap 
(membasuh), karena #»y—I (kepala) hakikatnya adalah sebutan untuk 


seluruh bagian anggota ini.18 


Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai kadar yang wajib 
dalam pengusapan ini. Sementara itu di dalam hadits tidak ada hal yang 
menunjukkan akan wajibnya melakukan itu, karena di bagian akhirnya 


48 Ini dikuatkan oleh perbuatan Nabi # yang terus menerus demikian, yang mana 
beliau selalu membatasi hanya pada sebagian kepala saja, bahkan pernah juga 
setelah beliau mengusap sebagiannya, beliau menyempurnakan pengusapanya 
pada ikat kepala (sorban yang diikatkan di kepalanya), sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Al Mughirah bin 
Syu'bah, “Bahwa beliau $ berwudhu, lalu mengusap ubun-ubunnya dan pada 
sorban ikat kepalanya.” Adalah mengherankan sikap orang yang hanya 
mengambil ujung hadits ini sehingga membolehkan hanya dengan sebagian 
kepala kemudian melarang mengusap sorban ikat kepala. Sementara klaim 
bahwa baa ' di sini berfungsi menunjukkan sebagian, tidak didukung baik oleh 
pengertian bahasa maupun oleh nash. 
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disebutkan, bahwa ini penyebutan adanya pahala yang khusus atas 
perbuatan-perbuatan ini, dan ini tidak melazimkan tidak sahnya hal itu 
ketika tidak terdapatnya tiap bagian dari semua perbuatan itu. Jadi bisa 
jadi pahala itu diberikan atas penyempumaan pengusapan' kepala, 
walaupun menyempumakan pengusapannya itu tidak wajib, 
sebagaimana halnya berkumur dan istinsyag walaupun keduanya tidak 
wajib menurut mayoritas ahli fikih atau sejumlah besar dari mereka. 


Jika ada seseorang yang menganut apa yang telah kami 
kemukakan mengenai sikut -yaitu menganggap globalnya kalimat pada 
ayatnya, dan bahwa perbuatan (beliau @) merupakan penjelasannya-, 
maka itu tidaklah benar. Karena zhahirnya ayat sebagai penjelasan, bisa 
berarti maksudnya adalah pengusapan secara mutlak, sebagaimana 
pandangan Asy-Syafi'i berdasarkan konotasi baa' pada ayatnya yang 
menunjukkan aktab 'idh (menunjukkan sebagian) (atau selain itu)19, atau 
bisa juga berarti maksudnya adalah semuanya (semua bagian kepala), 
sebagaimana yang dikatakan oleh Malik, berdasarkan anggapan bahwa 
“Wei adalah hakikat di dalam kalimat, dan bahwa baa' itu tidak 
kontradiksi dengan itu. Bagaimana pun, maka tidak ada kesamaran 
(tidak bias). 

Kesembilan: Redaksi dar 5 us Jae S (kemudian membasuh 
kedua kakinya), ini jelas menyanggah golongan Rafidhah yang 
menyatakan wajibnya mengusap kedua kaki. Hal ini sudah cukup jelas 
dari hadits Utsman dan banyak sahabat lainnya yang menceritakan sifat 
wudhu Rasulullah &. Di antaranya yang paling bagus adalah hadits Amr 
bin Abasah: Bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak seorang pun dari 
kalian yang mendekatkan wudhunya ...” hingga “ kemudian membasuh 


49 Tambahan dari naskah ,,. 
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kedua kakinya sebagaimana yang Allah “Azza wa Jalla perintahkan 
kepadanya.” Maka dari hadits ini, digabungkanlah perkataan kepada 
perbuatan, dan jelaslah bahwa yang diperintahkan itu adalah membasuh 
kedua kaki. 


Kesepuluh: Redakasi —— (tiga kal) menunjukkan 


dianjurkannya pengulangan dalam membasuh (mencuci) kedua kaki 
hingga tiga kali. Sebagian ahli fikih tidak menanggap bilangan ini pada 
kaki, sebagaimana juga pada anggota wudhu lainnya. Pada sebagian 
riwayat disebutkan, “Lalu mencuci kedua kakinya hingga 
membersihkannya,” tanpa menyebutkan bilangan. Maka hadits ini 
dijadikan dalil untuk madzhab ini. Ditegaskan juga dari segi makna: 
bahwa karena kedekatan kaki dengan tanah saat berjalan dengannya 
sehingga banyak kotoran yang mengenainya, maka alasan perintah 
dalam hal itu adalah semata-mata untuk kebersihan, tanpa melihat segi 
bilangan itu. Sementara riwayat yang menyebutkan bilangan adalah 
tambahan dari riwayat yang tidak menyebutkannya, maka 
mengambilnya adalah suatu kemestian, dan makna tersebut tidak 
menafikan status bilangan. Maka hendaknya pengamalan itu 
berdasarkan apa yang ditunjukkan oleh lafazh hadits. 

Kesebelas: Redaksi 1i—5 (33 Pd (menyerupai wudhuku in). 
Lafazh ps (menyerupai) tidak setara dengan lafazh Jaa (seperti), karena 
lafazh Jas zhahirnya mengindikasikan kesamaan dari segala segi, kecuali 


segi yang bisa berbeda antara kedua hakikat itu sehingga mengeluarkan 
keduanya dari kesamaan. Sedangkan lafazh ws tidak demikian, dan 


kemungkinan penggunaannya di sini dengan makna Ja sebagai 
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kiasan,50 atau kemungkinan tidak melewatkan apa-apa yang 
mengindikasikan kesamaan kecuali yang tidak mencemari maksudnya. 
Tampak pada perbuatan yang khusus, bahwa di dalamnya terdapat hal- 
hal yang dikesampingkan pada status maksud dari perbuatan, jika hal- 
hal ini dikesampingkan maka perbuatan itu tidak sama persis dengan 
perbuatan itu, namun meninggalkannya tidak mencemari maksud 
darinya, yaitu menghilangkan hadats dan mendatangkan pahala. 


Kami berargumen kepada ini dan berpendapat demikian, karena 
hadits ini disebutkan untuk menerangkan suatu perbuatan yang hendak 
ditiru dan untuk mendatangkan pahala yang dijanjikan atas perbuatan 
itu, maka wudhu yang diceritakan itu hendaknya menghasilkan tujuan 
tersebut. Karena itulah kami katakan: Kemungkinan penggunaan — 
dalam makna hakikatnya dengan tidak meluputkan maksud, bukan 
bermakna J—a51 atau meninggalkan apa yang diketahui secara pasti 


50 Ada catatan dalam hal ini, karena disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari pada 
pembahasan: Kelembutan hati, dari jalur Mu'adz Ibnu Abdurrahman, dari 
Humran, dari Utsman 48, dengan lafazh: » sep Vlmh Jmte Ep 53 (Barangsiapa 
berwudhu seperti wudhu ini. Disebutkan juga di dalam riwayat Muslim dari 
jalur Zaid bin Aslam dari Humran: 4-4 gp) Je bj 13 (Barangsiapa berwudhu 
seperti wudhuku ini). Disebutkan juga di dalam suatu riwayat Abu Daud: (by 15 
K3 G3) (Barangsiapa berwudhu wudhuku in). Maksudnya adalah 

» penyerupaan, sementara masing-masing dari lafazh 'pv dan J& adalah partikel 
untuk menunjukkan penyerupaan. Penyerupaan itu tidak ada keumumannya, 
baik dengan mengatakan: "34 s3 PJ (menyerupai wudhuku ini), ataupun: Jaa 
g—e3 (seperti wudhuku). Nanti pada bab adzan pensyarah akan 
mengemukakan apa menyelisihi pendapat di sini, karena pada hadits nomor 
67, dia (mengatakan, bahwa hadits itu sebagai dalil yang menunjukkan bahwa 
lafazh Je tidak menunjukkan kesamaan dari segala segi. 

S1 Di dalam naskah ,» dicantumkan: Pada selain hakikatnya, yakni bermakna js. 
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bahwa itu tidak meluputkan maksud. Maka penggunaan #& pada posisi 
ja dengan tidak meluputkan maksudnya. Wallahu a lam. 


Bisa juga dikatakan: Bahwa pahala itu terjadi karena penyertaan 
perbuatan itu untuk memudahkan dan melapangkan bagi para 
mukhathab, tanpa menyempitkan dan membatasinya dengan apa yang 
telah kami sebutkan pertama tadi, hanya saja yang pertama itu lebih 
mendekati maksud penjelasannya. 


Kedua belas: Pahala yang dijanjikan itu bertopang pada 
perpaduan dua hal: pertama: Wudhu menyerupai yang disebutkan, 
kedua: Shalat dua raka'at setelahnya dengan sifat yang disebutkan 
setelahnya di dalam hadits ini. Sedangkan pahala atas perpaduan dua 
hal tidaklah melazimkan pahalanya atas salah satunya, kecuali 
berdasarkan dalil lain di luar itu. 


Beberapa orang memasukkan hadits ini ke dalam kategori 
keutamaan wudhu, dan atas mereka dalam hal ini ada pertanyaan yang 
telah kami sebutkan. 


Jawabannya: Bahwa status sesuatu sebagai bagian dari apa yang 
mendatangkan pahala besar kepadanya adalah cukup statusnya sebagai 
sesuatu yang memiliki keutamaan, maka tercapailah maksud dari status 
hadits sebagai dalil yang menunjukkan keutamaan wudhu. Dengan itu 
tampak perbedaan antara tercapainya pahala yang dikhususkan itu dan 
tercapainya pahala secara mutlak. Pahala yang dikhususkan itu 
diperoleh atas perpaduan wudhu dengan sifat menyerupai yang 
disebutkan dan shalat dengan sifat yang disebutkan itu. Sedangkan 
pahala yang mutlak kadang bisa diperoleh dengan hal yang kurang dari 
itu. 
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s... 


Ketiga belas: Redaksi iii Fi —adi ln Liu V5 (tanpa berbicara 


mengenai keduanya pada dirinya) mengisyaratkan kepada bisikan dan 
godaan terhadap batin, dan itu ada dua macam. Pertama: Apa yang 
menyerang dengan kuat sehingga sulit dielakkan dari batin. Kedua: Apa 
yang ikut mengalir bersama batin serta dapat ditepis dan dihalau. 
| Kemungkinan hadits ini dibawakan kepada macam yang kedua ini, 
sehingga keluar darinya macam yang pertama karena kesulitan 
pengidentifikasiannya. Hal ini dikuatkan oleh kalimat abi Wii 
(berbicara kepada dirinya), karena hal ini mengindikasikan perbuatan 
darinya dan kesengajaan dalam pembicaraan ini. Bisa juga dibawakan 
kepada kedua macamnya sekaligus, hanya saja yang sulit itu harus 
dikesampingkan dari apa yang terkait dengan pembebanan. 


Hadits ini hanya mengindikasikan adanya pahala khusus atas 
perbuatan tertentu. Karena itu, siapa yang mencapai perbuatan itu, 
maka dia mendapat pahala itu, sedangkan yang tidak, maka tidak 
mendapatkannya, dan ini tidak termasuk kategori pembebanan sehingga 
harus menghilangkan yang sulit darinya. Memang kondisi itu harus 
memungkinkan untuk dicapai -yakni kriteria yang mendatangkan pahala 
khusus itu-, dan perkaranya memang demikian, karena orang yang 
membebaskan diri dari kesibukan-kesibukan dunia, yaitu orang-orang 
yang hatinya didominasi dan dipenuhi dengan dzikrullah #& akan 
mencapai kondisi itu, dan itu telah diceritakan dari sebagian mereka. 

Keempat belas: Bisikan hati itu mencakup bisikan-bisikan 
yang berkaitan dengan keduniaan dan bisikan-bisikan yang terkait 
dengan akhirat. Hadits ini -wallahu alam- dibawakan kepada yang 
terkait dengan keduniaan, karena bisikan hati yang terkait dengan 
akhirat seperti memikirkan tentang makna-makna bacaan dari Al 
Gur'an yang mulia serta doa-doa dan dzikir-dzikir yang disebutkan. 
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Kami tidak bermaksud bahwa apa yang terkait dengan akhirat adalah 
segala hal yang terpuji atau dianjurkan, karena banyak dari itu yang 
tidak terkait dengan shalat, sedangkan memasukkannya ke dalam shalat 
berarti memasukkan sesuatu yang asing darinya. Diriwayatkan dari 
Umar #, bahwa. dia berkata, “Sesungguhnya aku pemah 
mempersiapkan shalat sementara aku sedang shalat.” Atau 
sebagaimana yang dikatakannya. Ini adalah bentuk tagarrub juga, 
hanya saja itu merupakan hal asing di luar maksud shalat.22 


Kelima belas: Redaksi 443 ym Pi wi P3 (maka akan 
diampuni dosanya yang telah lali). Zhahir redaksi ini bersifat umum 
mencakup semua dosa. Namun mereka mengkhususkan yang itu 


dengan dosa-dosa kecil. Mereka berkata, bahwa dosa-dosa besar 
dihapuskan dengan taubat. Tampaknya landasan dalam hal ini adalah 


52 Sebenarnya ini bukan hal asing di luar maksud shalat, karena hakikat shalat 
adalah berhubungan dengan Allah agar seorang hamba dapat menjalankan 
segala urusannya di dalam kehidupannya di atas petunjuk dan kebenaran, agar 
bisa mencapai keberuntungan di segala tujuannya, yang dengannya dia dapat 
menjalani kehidupan yang baik, dan beriman di atas pengetahuan yang benar, 
bahwa hal itu tidak akan terjadi kecuali jika menjalin hubungan dengan 
Tuhannya yang memeliharanya dengan segala nikmat-Nya. Maka hal itu 
sebagaimana Dia telah melimpahkan nikmat-nikmat-Nya kepadanya dalam : 
fisiknya, rezekinya, kesehatannya serta dalam pengutusan para rasul-Nya dan 
penurunan kitab-kitab-Nya, dan dalam petunjuk-Nya ke jalan yang lurus melalui 
risalah yang mulia ini, maka dia sangat membutuhkan berkesinambungannya 
petunjuk ini dan keteguhannya di atas jalan yang lurus itu dalam segala 
urusannya, serta terlindunginya dari syetan yang terkutuk, musuhnya yang tidak 
pernah lengah untuk selalu berusaha menyesatkannya, menjauhkannya dari 
kebenaran dan petunjuk, serta memperdayai kehidupannya dan menyempitkan 
penghidupannya. Adapun maksud shalat tidak adalah sebagaiamana yang 
difirmankan Allah, "Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya." (@s. Al Mu' minuun (23): 1- 
2). 
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Ramadhan, adalah penghapus apa-apa yang di antara itu selama dosa- 
dosa besar dijauhi" Karena itu mereka menjadikan pembatasan ini 


sebagai batasan kriteria untuk hal-hal yang mutlak pada selainnya. 


Do ena Al 0 -, ea Evo. Bi 2 0 0 0... 
Kd PA 18 Al GP HI Pu PPA 

2 Pa AAN 2 8 0. o- Le Lo. ?. 
Kal) HE AN Ito ega SPM HAN KE dk yul ah 
20 £ ot A, a y ja o ran 1 Mapan - 0 0 Bem 
Any ale Al lo dya) 20) Ad 033 seb geana Ea 


PB Je An ng Jai yA aa ii Ja 
“ 9. s1 t.”. - PA 3 Mnnnga d aa un ta Sa 
Im oa Ja Te Na Aa UG ryan Ig Pa Lha in 4 0... 


3 2 oto 2 T 0G IT 21 0 pa rara 2 Tao. 
— gai Il ea Carl IN SN JSI 5 LINE AP 
ON aka 1, “gr ah Up yah 2 mad ON SN Jas 

dal) lag 


8. Dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari ayahnya, dia berkata, 
“Aku menyaksikan Amr bin Abu Hasan bertanya kepada Abdullah bin 
Zaid tentang wudhunya Nabi #&. Maka dia pun meminta dibawakan 
sebaskom air, lalu dia berwudhu untuk mereka sebagaimana wudhunya 
Rasulullah &. Lalu dia mengucurkan?8 dari baskom itu ke kedua 


53 Demikian dicantumkan dengan dua hamzah dan sukun pada kaaf di dalam 
riwayat ini (ES). Sementara di dalam riwayat Sulaiman bin Harb dicantumkan: 


LSI, dengan fathah pada kaaf, tanpa hamzah. Keduanya adalah dua macam 
logat dengan makna yang sama. Dikatakan Ai tis dan yi (Si apabila 
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tangannya, lalu membasuh kedua tangannya tiga kali, kemudian 
memasukkan tangannya ke dalam baskom, lalu berkumur, ber-istinsyag 
dan ber-istintsar tiga kali dengan tiga cidukan, kemudian memasukkan 
tangannya lalu membasuh wajahnya tiga kali, kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam baskom lalu membasuh keduanya dua kali hingga 
sikut, kemudian memasukkan tangannya ke dalam baskom lalu 
mengusap kepalanya dari depan ke belakang dan dari belakang ke 
depan satu kali, kemudian mencuci kedua kakinya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Dia mulai dengan bagian depan 
kepalanya hingga membawanya ke belakangnya, kemudian menariknya 
kembali hingga kembali ke tempat dimana dia memulai darinya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah #& mendatangi kami, 


lalu kami mengeluarkan untuknya air di dalam baskom kuningan.” At- 
Taur menyerupai mangkok.54 


Penjelasan: 


Arnr bin Yahya bin Umarah bin Abu Hasan Al Anshari Al Mazini 
Al Madani adalah seorang yang tsigah. Jama'ah meriwayatkan darinya, 
demikian juga ayahnya adalah seorang yang tsigah, dan mereka 
menyepakati hal ini. 


memiringkan bejana. Al Kisa'i berkata, TI OLS artinya aku menuangkan 
bejana, sedangkan si Ost artinya aku memiringkan bejana.”. 

54 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang beragam dan jalur- 
jalur yang berbeda. 
HR. Muslim: Abu Daud: At-Tirmidzis An-Nasa'i dan Ibnu Majah di dalam 
pembahasan: Thaharah. | 
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Ada beberapa hal dalam hadits ini: 


Pertama: Abdullah bin Zaid ini adalah Zaid bin Ashim, dan dia 
bukanlah Zaid bin Abdi Rabbih. Hadits ini adalah haditsnya Abdullah bin 
Zaid bin Ashim, bukan Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih. Sedangkan 
hadits tentang adzan beserta mimpinya adalah hadits Abdullah bin Zaid 
bin Abdi Rabbih, bukan Abdullah bin Zaid bin Ashim. Karena itu, 
hendaknya diperhatikan, karena bisa terjadi kesamaran (tertukar) dan 
terjadi kekeliruan. 


Kedua: Redaksi 3 3 KA (Maka dia pun meminta dkasialar 
. sebaskom). Lafazh 743! dengan taa ' bertitik dua di atas, artinya ——uadahi 


(mangkuk: baskom), dengan Kkasrah atau fathah pada thaa', atau 
dengan membuang #aa ', demikian macam-macam logat/aksen untuk 
lafazh ini. 


Ketiga: Hadits ini menunjukkan bolehnya berwudhu dari bejana 
kuningan. Dan thaharah dibolehkan dari semua jenis bejana yang suci, 
kecuali emas dan perak, berdasarkan hadits shahih yang melarang 
makan dan minum pada tempat yang terbuat dari emas dan perak, 
sementara wudhu digiyaskan kepadanya. 


Keempat: Apa yang terkait dengan membasuh kedua tangan 
sebelum memasukkannya ke dalam bejana, telah dibahas. 


Redaksi Punj "3 La USG pena deal anta (lalu berkumur, ber- 


istinsyag dan ber-istintsar tiga kali dengan tiga cidukan), ini 
menerangkan tentang cara berkumur, ber-istinsyag dan ber-istintsar 
secara sendiri-sendiri dan secara sekaligus, serta jumlah cidukannya. 
Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai hal ini, di antara mereka ada 
yang memilih secara sekaligus, dan di antara mereka da juga yang 
memilih secara sendiri-sendiri. Hadits ini -wallahu a'Jam- menunjukkan 
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bahwa berkumur dan ber-istinsyag dari satu cidukan, kemudian 
mengulanginya lagi, kemudian mengulanginya lagi. Pengertian ini 
diambil dari lafazh yang selain ini, yaitu memisahkan bilangan antara 
berkumur dan ber-istinsyag dengan menggaris bawahi (i'tibar) tiga 
cidukan, hanya saja kami tidak mengetahui siapa yang mengatakan itu. 
Contohnya: Menciduk satu cidukan, lalu berkumur dengannya sekali, 
misalnya, kemudian mengambil lagi cidukan lainnya, lalu berkumur 
dengannya dua kali, kemudian mengambil lagi cidukan lainnya, lalu ber- 
istinsyag dengannya tiga kali. Dan cara-cara lainnya yang menunjukkan 
pengertian ini. Semua ini menunjukkan berkumur tiga kali dan ber- 
istinsyag tiga kali dari tiga kali cidukan. 

Kelima: Redaksi 46 143 Ih 34 J— 251 3 (kemudian 
memasukkan tangannya lalu membasuh wajahnya tiga kal). 
Pembahasan tentang ini telah dikemukakan. Redaksi s4'—ali Jl 4143 
yah (lalu membasuh keduanya dua kali hingga sikud, ini menunjukkan 


bolehnya pengulangan hingga tiga kali pada sebagian anggota wudhu 
dan dua kali pada sebagian lainnya. Telah diriwayatkan juga dari Nabi 
$& bahwa beliau berwudhu dengan satu kali-satu kali basuhan, dua kali- 
dua kali basuhan, tiga kali-tiga kali basuhan, sebagiannya tiga kali 
basuhan dan sebagiannya dua kali basuhan, yaitu hadits ini. 


Pa TAN na 


Keenam: Redaksi “3fy Lagi JO Katy memadu dita YES ai 
AA, 3— (kemudian memasukkan tangannya ke dalam baskom lalu 


mengusap kepalanya dari depan ke belakang dan dari belakang ke 
depan satu kali), ini menunjukkan pengulangan dalam pengusapan 
kepala dan pengulangan pada yang lainnya, dan ini merupakan 
madzhab Malik dan Abu Hanifah. Pada sebagian riwayat disebutkan 
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pengusapan secara mutlak, dan pada sebagian lainnya disebutkan 
dengan pembatasan satu kali. | 


Redaksi mg Lagu J36 (dari depan ke belakang dari dari belakang 


ke depan), para 'ahli fikih berbeda pendapat mengenai cara mengusap 
kepala dari depan ke belakang dan dari belakang ke depan menjadi tiga 
madzhab. Pertama: memulai dari depan kepala yang setelah wajah, 
lalu menariknya ke belakang, kemudian mengembalikannya ke tempat 
dimana memulai darinya, yaitu permulaan rambut pada batas wajah. Hal 


2. 


ini ditunjukkan oleh kalimat: ts 


“ 


Sp Ad Ba JI Vga R3 FX chant) pi ai 
ata Tag sa padi S & & (Dia mulai dengan bagian depan kepalanya 
hingga membawanya ke belakangnya, kemudian menariknya kembali 


hingga kembali ke tempat dimana dia memulai darinya), demikian 
madzhab Malik dan Asy-Syaff'i. | 


” Hanya saja dari kemutlakan kalimat ini -yakni kemutlakan 
redaksi: msih lg dat (dari depan ke belakang dan dari belakang ke 


deparn)- muncul paradoks dilihat dari segi bahwa redaksi”? ini 
mengindikasikannya bahwa beliau menarik ke belakang dan ke depan, 
karena semestinya proses pengusapan ke arah belakang disebut 7551, 


dan proses kembalinya ke arah depan disebut JG, 
Karena itu, sebagian orang meyakini bahwa redaksi?6 .yang 


dikemukakan ini adalah yang ditunjukkan oleh zhahirnya hadits yang 
menafsirkannya, yaitu kalimat: oat ea ag... (Dia mulai dengan bagian 


depan kepalanya ...) hingga akhir hadits. 


55 Di dalam naskah « dicantumkan: Sifat. 
56 Di dalam naskah ,» dicantumkan: Sifat. 
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Masalah ini dijawab, bahwa wawu di sini tidak mengindikasikan 
urutan, sehingga perkiraannya adalah: J315 5! (dari depan ke belakang 
dan dari belakang ke depan). 

Menurutku, ada jawaban lain, yaitu bahwa 15 Ji 
termasuk hal-hal yang disandangkan, yakni: Bahwa itu dinisbatkan 
kepada apa yang dia mendatanginya atau meninggalkannya, sehingga 
memungkinkan untuk dibawakannya kepada pengertian ini. Bisa juga 
yang dimaksud dengan JB! adalah melakukan perbuatan, bukan yang 
lainnya. Namun kemungkinan ini dilemahkan oleh kalimat 33217 35 713 
(dari belakang ke depan satu kal). 

Di antara orang ada juga yang mengatakan, “Memulai dengan 
bagian belakang kepala dan mengusapkannya ke arah wajah (depan), 
kemudian kembali ke bagian belakang.” Pengertian ini demi menjaga 
zhahirnya lafazh "535 43, dan menisbatkan JI kepada permulaan 
wajah, dan 3G kepada bagian belakang. 


Pengertian ini menyelisihi hadits yang menafsirkan cara Jay 
dan Ayi itu, walaupun hal itu dikuatkan oleh apa yang disebutkan di 
dalam hadits Ar-Rabi', “Bahwa beliau & memulai dari bagian belakang 
kepalanya.” Karena hadits ini diartikan sebagai suatu kondisi atau suatu 
waktu, dan tidak bertentangan dengan riwayat lainnya, berdasarkan 
penafsiran yang kami sebutkan itu. 

Di antara orang ada juga yang mengatakan, bahwa beliau 
memulai dari ubun-ubun, lalu menarik ke arah wajah (depan), kemudian 
menariknya ke arah belakang kepala, kemudian kembali ke tempat 


beliau mulai, yaitu ubun-ubun. 
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“Tampaknya pengertian ini memaksudkan untuk memelihara 
kalimat: oa @alia Ig (Dia mulai dengan bagian depan kepala) (dengan 
tetap memelihara zhahirnya kalimat: —3t Jst37, karena bila memulai 


dengan ubun-ubun, maka benarlah bahwa beliau memulai dari depan 
kepalanya, dan benar pula bahwa beliau menariknya ke belakang, 
karena beliau mengusap ke arah wajah (depan), dan itu adalah JGN. 
Hanya saja, redaksi di dalam riwayat yang menafsirkannya: f4 
233 Hi lang Lamp  stal pda (Dia mulai dengan bagian depan 
kepalanya hingga membawanya ke belakangnya) menyelisihi pengertian 
ini, karena redaksi ini menetapkan bahwa beliau memulai dengan bagian 
depan dengan membawanya ke bagian belakangnya. Sedangkan sifat 
(cara) ini -yang disebutkan oleh orang tadi- mengindikasikan bahwa 
beliau memulai dengan bagian depan kepalanya tanpa membawanya ke 
bagian belakangnya, tapi ke arah wajahnya, yaitu bagian depan kepala. 


Orang yang mengatakan ini -yang memilih cara terakhir ini- 
bisa mengatakan, bahwa permulaannya dengan bagian depan kepala 
membentang ke arah penarikan ke bagian belakang, sedangkan 
memulai penarikan dari tempat kembali pada tempat tumbuhnya rambut 
dari arah wajah ke belakang. Hadits ini hanya menetapkan permulaan 
dengan bagian depan kepala yang membentang ke arah penarikan ke 
belakang, bukan ke arah sampainya (batas akhirnya) ke belakang. Jadi 
ada perbedaan antara penarikan ke belakang dan sampainya (batas 
akhirnya) ke belakang. Jika orang yang berpendapat ini menjadikan 
penarikan ke belakang dari tempat kembali dari permulaan tumbuhnya 
rambut dari arah wajah ke arah belakang, maka adalah benar bahwa 


57 Tambahan dari naskah ,,. 
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beliau memulai dengan bagian depan kepala dengan membentang ke 
arah penarikan ke arah belakang. | 


Tentang pembasuhan kedua kaki beserta ada dan tidak adanya 
bilangannya telah dikemukakan. 


Riwayat yang terakhir menjelaskan wudhu dari wadah yang 
terbuat dari kuningan, yaitu riwayat Abdul Aziz bin Abu Salamah, dan 
ini sebenarnya telah dinyatakan pada kalimat: jim (7—4 14— (baskom 


kuningan). Pada riwayat pertama terkandung kiasan, yakni kalimat: wp 
glum8 (m4 34 (sebaskom air). Hadits ini bisa dimaknai: Sebejana air, dan 


serupanya. 


A ka Ge Pe an Tn o NL » Ine 0 
Al del Iyan) OS 1 Le Al an, Lilo 8 —4 
ag : . Tua dor 3. & 3 JA 0 Ag P3 
A5 ata S3 tense tab ala 3 Ia Koma el Ale 
9. Dari Aisyah «&, dia berkata, “Adalah Rasulullah &, beliau 


menyenangi mendahulukan yang kanan dalam mengenakan sandalnya, 
menguraikan rambutnya, bersucinya dan dalam segala urusannya.”58 


Penjelasan: 

Aisyah « dijuluki Ummu Abdillah, binti Abu Bakar Ash-Shiddig 
#5, namanya: Abdullah bin Utsman bin Amir bin Amr bin Ka'b bin Sa'id 
bin Taim bin Murrah bin Ka'b bin Luay bin Ghalib bin Fihr Al Gurasyi 


58 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini, pembahasan: Thaharah dan lainnya, Muslim, 
pembahasan: Thaharah: Abu Daud: At-Tirmidzi, dia berkata, “Hasan shahih.” 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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At-Taimi. Nasabnya bertemu dengan Rasulullah @& pada Murrah bin 
Ka'b bin Luay. 

Aisyah wafat pada tahun 57 Hijriyah, pendapat lain 
menyebutkan: pada tahun 58 Hijriyah. Rasulullah # menikahinya 
di Mekkah, dua tahun sebelum hijrah, pendapat lain 
menyebut: tiga tahun sebelum hijrah. 

JASI adalah bi 'mJ (mengenakan sandal), J#59! adalah Ar 
ASI (menguraikan rambut). Al Harawi berkata, “ra "X9 yakni rambut 


yang terurai.” Kura' berkata, “3 AB dan Jr) ji (artinya sama: 
rambut yang terurai).” tel Ae) artinya diuraikan dan diminyaki oleh 


pemiliknya. 
Makna kta dalam mengenakan sandal adalah memulai dengan 


kaki kanan. Maknanya dalam menguraikan rambut adalah memulai 
dengan bagian kanan kepala dalam menguraikan dan meminyakinya. 
Dan maknanya dalam bersuci adalah memulai dengan tangan kanan dan 
kaki kanan dalam berwudhu, serta memulai dengan bagian kanan dalam 
mandi. Menurut Asy-Syafi'i, memulai dengan yang kanan termasuk yang 
dianjurkan (sunnah) walaupun dia mengatakan wajibnya berurutan, 
karena itu dianggap sebagai satu anggota bersuci, karena dipadukan di 
dalam lafazah Al @ur'anul Karim, yang mana Allah “Azza wa Jalla 
berfirman, Sai, t Sail "Tangan dan kakimu." (Os. Al A'raaf (7): 124). 


Redaksi is sita «83 (dan dalam segala urusannya) adalah bersifat 
umum yang dikhususkan, karena masuk ke kamar kecil (wc: kamar 
mandi) dan keluar dari masjid, dimulai dengan yang kiri, demikian juga 
yang serupa dengan itu. 


4 Pa 


BD PA en YA NP aa 2 Na 
Ae YA LAGI FS OA Ag JR ja 
JA AA Jaa al aa, 4 2 Ia 
Mun an kan da ap ON Gea 
2G ai 3 ud al 
PL porn Ao Na MA mu 


BN bai an 


. POLA 


. 


20 2 TP Kg ap aa - or X, “, ea a 0. . o 4 Naa “0. 
adl! alis #Igio meng tee DI Lp Je Tana ielnad TaA (93 
| 2 SA Te aka 03 

sej! da LA ata YA 

10. Dari Nu'aim Al Mujmir, dari Abu Hurairah #4, dari Nabi &, 

beliau bersabda, “Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari 
kiamat dalam keadaan putih wajahnya serta putih kedua tangan dan 
kakinya karena bekas-bekas wudhu. Maka barangsiapa di antara kalian 


yang mampu memanjangkan basuhannya (ketika SEMU), hendaknya 
melakukannya.” 


Dalam redaksi yang diriwayatkan Muslim disebutkan: Aku 
melihat Abu Hurairah berwudhu, lalu dia membasuh «wajahnya dan 
kedua tangannya hingga hampir mencapai bahu. Kemudian membasuh 
kedua kakinya hingga naik sampai betis, kemudian dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya umatku akan 
dipanggil pada hari kiamat dalam keadaan putih wajahnya serta putih 
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kedua tangan dan kakinya karena bekas-bekas wudhu. Maka 
barangsiapa di antara kalian yang mampu memanjangkan basuhan pada 
wajahnya dan basuhan pada tangan dan kakinya (ketika berwudhu), 
hendaknya dia melakukannya.” 

Dalam redaksi Muslim yang lainnya disebutkan: Aku mendengar 
kekasihku & bersabda, "Perhiasan seorang mukmin mencapai apa yang 
dicapai wudhu.” 


Penjelasan: 

Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 

Pertama: Lafazh —ni (Al Mujmir) dengan dhammah pada 
miim dan sukun pada jiim serta kasrah pada miim kedua. Disandangkan 
sifat ini kepada Abu Nu'aim bin Abdullah, karena dia Sena! “au, yakni 
memberikan wewangian kepada masjid dengan asap pewangi. | 

Kedua: Redaksi lesu O— IA AI VA — o 
(Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat dalam keadaan 
putih wajahnya serta putih kedua tangan dan kakinya). Lafazh 
mengandung dua kemungkinan: Pertama: sebagai maful dari OI, 
seakan-akan bermakna ya Ogomnag (mereka dinamai berwajah putih). 
Kedua, dan ini yang lebih mendekati benar, yaitu sebagai haar 
(keterangan kondisi), seakan-akan mereka dipanggil ke tempat hisab 
atau mizan (penimbangan amal) atau lainnya dimana manusia dipanggil 
kepadanya pada hari kiamat, dan pada saat itu keadaan mereka dengan 
sifat ini, yakni dalam keadaan putih wajahnya serta putih kedua tangan 
dan kakinya. Maka V4 sebagai #7 muta'addi dalam makna dengan 
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kata bantu /harf jarr, sebagaimana firman Allah & “1 AS Hi Ryan 
"Mereka diseru kepada kitab Allah." (Os. Aali 'Imraan 131: 23). Bisa juga 
muta'addi tidak dengan harf jarr. Sementara ! "53 juga sebagai haa/ 
(keterangan kondisi). 3 sai pada wajah, sedangkan Jua pada tangan 
dan kaki. 

Ketiga: Redaksi yang dikenal mengenai sabda Nabi &: UI Ka 
s — 3, adalah dengan dhammah pada : — (yaitu berarti: karena 
Kelasa wudhu). Bisa juga dikatakan dengan fathah (- —p 41), yakni 
dari bekas air yang digunakan wudhu, karena putih pada wajah serta 


putih pada tangan dan kaki terjadi karena dampak air, sehingga bisa ' 
dinisbatkan kepada keduanya (wudhu dan air wudhu). 


Keempat: Redaksi Iii Ip Jalar Of Sa & data ya (Maka 
barangsiapa di antara kalian yang mampu memanjangkan basuhannya 
(ketika berwudhu), hendaknya melakukannya). Di sini hanya 
menggunakan lafazh 3'-—4#i! tanpa J-—xed!i walaupun haditsnya 
menunjukkan dimintanya Ja juga. Tampaknya ini termasuk kategori 
dominasi salah satu dari kedua hal itu atas yang lainnya karena masih 
satu alur. Para ahli fikih juga menggunakan hal ini, dan mereka 
mengatakan, “Dianjurkan memanjangkan 3'-——M!.” Dan mereka 
memaksudkan ski dan JA, Memanjangkan sai pada wajah adalah 
dengan membasuh sebagian dari kepala, sedangkan pada kedua tangan 
adalah membasuh sebagian lengan atas, dan pada kedua kaki adalah 
dengan membasuh sebagian betis. Di dalam hadits tidak disebutkan 
batasan kadar yang dibasuh pada lengan atas dan betis. Abu Hurairah 
menggunakan hadits ini berdasarkan kemutlakannya dan zhahirnya yang 
menuntut dipanjangkannya 3'——4! (basuhan pada kepala) hingga 
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mendekati bahu, namun .hal ini tidak ada nukilannya dari Nabi 8, dan 
tidak banyak digunakan di kalangan sahabat maupun tabi'in #8, karena 
itu tidak banyak ahli fikih yang berpendapat demikian. Aku melihat 
sebagian orang menyebutkan, bahwa batasan itu adalah setengah lengan 
.atas dan setengah betis. 


— BAB ISTITHABAH (BERSUCI/ 


ore A «, # .. Aa, - - Pa 3 0 
EN Iko CI Ot ARA ph MIL 3 ya PN 
LA 7 OH AI IE NE YES 15) OI A3 
11. Dari Anas bin Malik 4: Bahwa apabila Nabi & beliau 
masuk ke kamar mandi, beliau mengucapkan, “Allaahumma inni 
a'uudzu bika minal khubutsi wal khabaa'ist (Ya Allah, 


sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan-setan jantan dan 
setan-setan betina).” 80 | 


59 Diambil dari sabda Nabi &, Kiat Kobe Y, “Dan tidak. membersihkannya Iistinjal 
dengan tangan kanannya.” 

60 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini, pembahasan: Thaharah dan pembahasan: 
Doa: Muslim, pembahasan: Thaharah, Abu Daud: At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah, semuanya pada pembahasan: Thaharah: Ahmad, Abu Daud: At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Apabila Nabi 
#& keluar dari kamar mandi (wc), beliau mengucapkan, Aku memohon 
ampunan-Mu!” 
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Penjelasan: 

Lafazh edi -dengan dhammah pada khaa ' dan baa — adalah 
jamak dari &—£, sedangkan &—tfJl adalah jamak dari 1-44. Yakni 
memohon perlindungan (kepada Allah) dari setan-setan jantan dan 
setan-setan betina. . 


Anas bin Malik bin An-Nadhr bin Dhamdham bin Zaid bin 
Haram -dengan fathah pada haa' tanpa titik dan raa' tanpa titik- Al 
Anshari An-Najjari. Dia melayani Nabi & selama sepuluh tahun. Dia 
berumur panjang dan memiliki banyak anak. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa dia memiliki delapan puluh anak, yang terdiri dari 
tujuh puluh delapan laki-laki dan dua perempuan. Dia meninggal di 
Bashrah pada tahun 93 Hijriyah. Pendapat lain menyebutkan: pada 
tahun 95 Hijriyah. Pendapat lain menyebutkan: 96 Hijriyah. Ketika 
meninggal dia berusia 107 tahun. Anas berkata, “Anak perempuanku, 
Umainah, memberitahuku, bahwa telah dikuburkan dari keturunanku - 
hingga datangnya Al Hajjaj ke Bashrah- sebanyak seratus dua puluhan 
orang.” 


Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 
Pertama: Adam adalah menghilangkan kotoran dari tempat 


keluarnya kotoran dengan menggunakan batu. dan apa yang bisa 
menggantikannya. Diambil dari kata Lekl!. Dikatakan 149 — Je! Cet 


Hadits ini di-shahih-kan oleh Abu Hatim dan Al Hakim. Disebutkan di dalam 
Sunan Ibnu Majah, dari Anas, dia berkata, “Adalah Nabi #, apabila beliau 
keluar dari wc, beliau mengucapkan, Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan penyakit dariku dan menyehatkanku'” 

HR. An-Nasa'i dan Ibnu As-Sunni dari Abu Dzar. 
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Cealtuh dan Co—lar 4g3 — KRI (BI (lelaki itu bersuci (dengan batu dan 

serupanya), maka dia disebut orang yang bersuci/membersihkan). 
Kedua: lafazh Md dengan madd pada kata asalnya, yaitu 

didi 0 Kali (tempat kosong, terpencil). Dulu mereka biasa menujunya 


untuk buang hajat, kemudian karena kata ini sering digunakan sehingga 
digunakan juga sebagai sebutan untuk yang selain berkriteria demikian 
(yakni menjadi sebutan untuk kamar kecil/wc, tempat buang hajat). 
Ketiga: Redaksi d3 TI (apabila beliau masuk), maksudnya 
adalah ketika hendak masuk, sebagaimana di dalam firman Allah &, 3g 
ora oi "Apabila kamu (hendak) membaca Al @ur 'an." (Os. An-Nahl 
(16: 98). Bisa juga diartikan: mulai memasuki. Dzikrullah (mengingat 
Allah) dianjurkan saat hendak memulai buang hajat, jika tempat yang 
digunakan untuk buang hajat itu tidak berupa tempat. yang disediakan 
untuk itu -seperti tanah lapang, misalnya-, maka boleh menyebut nama 
Allah # di tempat tersebut, tapi jika tempat itu memang disediakan 
(dibuat) untuk itu -seperti halnya kamar kecil/wc-, maka tentang 
bolehnya dzikir di tempat itu ada perbedaan pendapat di kalangan para 
ahli fikih. Orang yang memakruhkannya perlu menakwilkan kalimat: 1S) 
J5, dengan makna: apabila hendak masuk, karena lafazh J5 lebih 


kuat dalam menunjukkan kepada wc yang dibangun (untuk keperluan 
itu) daripada menunjukkan kepada tempat terpencil. Atau karena telah 
jelas maksudnya di dalam hadits lainnya, yang mana Nabi & bersabda, 


Jaa State Jas IP Tabu Cal ed D1 ... (Sesungguhnya wc- 
we ini didatangi (oleh para syetan), maka apabila salah seorang kalian 
hendak memasuki wc (tempat buang hajat), hendaknya dia 
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mengucapkan ... hingga akhir hadits)61 Adapun orang yang 
membolehkan dzikrullah # di tempat ini, maka tidak perlu menakwilkan 
demikian, dan mengartikan lafazh d3 sesuai makna hakikinya (yakni: 
masuk). | 

Keempat: Lafazh adi dengan dhammah pada khaa ' dan 
baa', yaitu jamak dari En, sebagaimana yang disebutkan oleh 
pengarang. Al Khathtahbi menyebutkan di dalam Aghalith AI 
Muhadditsin (kekeliruan-kekeliruan para penyampai hadits) riwayat- 
riwayat mereka pada hadits ini dengan sukun pada baa ' (&-25!). Tapi ini 
tidak dianggap kekeliruan, karena Kr —dengan dhammah pada faa ' dan 

ain- bisa diringankan Airnya secara giyas, sehingga tidak mesti yang 
dimaksud dengan &.s5! -dengan sukun pada baa — adalah sesuatu yang 
tidak sesuai maknanya, bahkan itu —yakni dengan baa ' ber-sukun- bisa 
semakna dengan yang baa “nya ber-dhammah. Memang orang yang 
mengartikannya -yaitu yang baa -nya ber-sukun- dengan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan itu maka dia keliru dalam mengartikannya dengan 
makna itu, tapi bukan keliru pada lafazhnya. 

Kelima: Hadits yang kami sebutkan dari sabda beliau &: six o! 
$ —aibua di (Sesungguhnya kamar mandi (wc-wel ini didatangi, 
yakni oleh para jin dan para syetan, ini menjelaskan kesesuaian doa 
khusus ini untuk tempat yang khusus ini. 


61 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab-kitab Sunan yang empat. 12 55Ji adalah 
tempat-tempat untuk buang hajat. Bentuk tunggalnya: '.—-, dengan fathah. 
Makna #fa54 adalah HF Was (didatangi oleh para syetan). 


IhkamulAhkam ' — 


? Ke Pat Top Mah 2 . £ 0g - #0. 
Sa) JB 1JE TPA Cp) CoA Logal HPN 
te 9 A0 5 2... .? A3 - 2 8 Pi Aa 8. y 
V7 Jet RAI AGE SG IS LA II sel) de AI dle 
0 ag : & g-- Ta 3g, 9 re 2 3D 9 0 2 - Hg 
Wa op PE AP ana 5G dag Yg di 
BEI G3 3 AI IS 3 ap UP AI 
da PM 
12. Dari Abu Ayyub Al Anshari 4, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, "Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, maka 
janganlah kalian menghadap ke arah kiblat sambil buang hajat besar 


maupun hajat kecil (kencing), dan jangan pula kalian membelakanginya, 
akan tetapi menghadaplah ke arah timur atau ke arah barat”? 


Ayyub berkata, “Lalu kami datang ke Syam, kami dapati wc-wc 
telah dibangun menghadap ke arah Ka'bah, maka kami pun merubah 
arahnya, dan kami memohon ampun kepada Allah "Azza wa Jalla.” 


Penjelasan: | 
tasudi adalah tempat terpencil yang mereka datangi untuk buang 


hajat, lalu. mereka menjuluki dengan itu untuk hadats serupa karena 
tidak suka menyebutnya dengan sebutan khususnya. “!'—s! adalah 


jamak dari Pp ali, yaitu tempat pemandian, ini juga sebagai kiasan 

tentang tempat menyepi (tempat buang hajat). 

62 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan: Menghadap ke arah kiblat 
dan pembahasan: Thaharah dengan lafazh, "Apabila salah seorang dari kalian 


mendatangi tempat buang hajat..." Hingga akhir hadits, Muslim, pembahasan: 
Thaharah, Abu Daud) At-Tirmidzis An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 


Pertama: Abu Ayyub Al Anshari, namanya adalah Khalid bin 
Zaid bin Kulaib bin Tsa'labah An-Najjari. Dia ikut dalam perang Badar, 
meninggal pada masa Zaid bin Mu'awiyah. Khalifah mengatakan, “Dia 
meninggal di tanah Romawi pada tahun 50 Hijriyah.” Yaitu pada masa 
Mu'awiyah. Pendapat lain menyebutkan pada tahun 52 Hijriyah, di 
Konstantinopel. 


Kedua: Redaksi M—5di ii 3! (Apabila kalian mendatangi 
tempat buang haja?. Lafazh Md digunakan untuk sebutan tempat 


buang hajat bagaimana pun kondisinya, karena hukum ini bersifat 
umum, berlaku pada semua bentuk buang hajat, dan ini mengisyaratkan 
kepada apa yang telah kami kemukakan tentang penggunaan lafazh ini 


secara giyasan. 


Ketiga: Hadits ini menunjukkan larangan menghadap dan 
membelakangi kiblat. Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai hukum 
ini menjadi beberapa madzhab. Di antara mereka ada yang melarang itu 
secara mutlak berdasarkan zhahirnya hadits ini. Ada juga yang 
membolehkannya secara mutlak dan memandang bahwa hukum hadits 
ini telah dihapus, dan menyatakan bahwa yang menghapusnya adalah 
hadits Mujahid dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah & pernah melarang 
kami menghadap kiblat ketika kencing, lalu aku melihat beliau 
menghadapnya, setahun sebelum beliau wafat.” Di antara mereka ada 
yang menukil darinya tentang pengecualian dalam hal ini secara mutlak 
adalah: Urwah bin Az-Zubair dan Rabi'ah bin Abdurrahman. Di antara 
para ahli fikih ada juga yang membedakan antara tempat-tempat 
terbuka dan bangunan-bangunan, yang mana dia melarang (menghadap 
kiblat) di tempat-tempat terbuka, dan membolehkan di dalam bangunan- 
bangunan. Hal ini berdasarkan bahwa Ibnu Umar meriwayatkan hadits 
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yang akan disebutkan setelah hadits ini, berkenaan dengan kondisi di 
dalam bangunan, lalu dia menyingkronkan hadits-hadits tersebut, lalu 
mengartikan hadits Abu Ayyub ini -dan yang semaknanya- sebagai 
larangan untuk di tempat-tempat terbuka, sementara hadits Ibnu Umar 
diartikan untuk di dalam bangunan-bangunan. Al Hasan bin Dzakwan 
meriwayatkan dari Marwan Al Ashfar, dia berkata, “Aku melihat Ibnu 
Umar merundukkan tunggangannya menghadap ke arah kiblat, 
kemudian dia duduk dan kencing ke arahnya. Lalu aku berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman, bukankah hal ini telah dilarang?” Dia menjawab, 
“Benar, akan tetapi yang dilarang itu adalah di tempat terbuka. Tapi bila 
antara engkau dan kiblat ada sesuatu yang menutupimu, maka itu tidak 
apa-apa'.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. 


Perlu diketahui, bahwa mengartikan hadits Abu Ayyub sebagai 
kondisi di tempat-tempat terbuka, menyelisihi apa yang diartikan oleh 
Abu Ayyub sendiri yang bersifat umum, karena dia mengatakan, “Lalu 
kami datang ke Syam, kami dapati wc-wc telah dibangun menghadap ke 
arah Ka'bah, maka kami pun merubah arahnya.” Jadi dia memandang 
bahwa larangan itu bersifat umum. 


Keempat: Para ahli fikih juga berbeda pendapat mengenai 
alasan larangan ini dari segi makna. Zhahirnya, bahwa itu untuk 
menunjukkan penghormatan dan pengagungan terhadap kiblat, karena 
itulah makna yang sesuai dimana hukum menetapkan sesuai dengan itu, 
sehingga itu dianggap sebagai alasannya. Yang lebih kuat dari ini dalam 
menunjukkan alasannya adalah apa yang diriwayatkan dari hadits 
Salamah bin Wahram, dari Suragah bin Malik, dari Rasulullah &, «S1 51 
aa Jail Yg dja3 PMS PKS GD Sist (Apabila salah seorang 
kalian mendatangi tempat buang hajat. terbuka, makan hendaknya dia 
menghormati kiblat Allah & dan janganlah menghadap ke arah 
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kiblai).S3 Ini jelas cukup kuat sebagai alasan tentang apa yang telah kami 
sebutkan itu. 


Di antara mereka ada juga yang beralasan karena hal lainnya. Isa 
bin Abu Isa berkata: Aku katakan kepada Asy-Sya'bi, "Aku heran 
terhadap perkataan Abu Hurairah dan Nafi' dari Ibnu Umar." Dia 
berkata, "Apa yang mereka katakan?" Aku berkata, "Abu Hurairah 
berkata, "Janganlah kalian menghadap kiblat dan jangan pula 
membelakanginya'. Sementara Nafi” mengatakan dari Ibnu Umar, “Aku 
melihat Nabi & pergi ke suatu tempat sambil menghadap ke arah 
kiblat." Dia berkata, "Perkataan Abu Hurairah itu (apabila) di tempat 
terbuka. Sesungguhnya Allah mempunyai makhluk-makhluk di antara 
para hamba-Nya, mereka itu shalat di tanah lapang, maka janganlah 
kalian menghadap ke arah mereka dan jangan pula membelakangi 
mereka. Adapun rumah-rumah kalian ini yang kalian buat dari tanah liat, 
maka sesungguhnya itu tidak ada kiblatnya.” Ad-Daraguthni 
menyebutkan, bahwa Isa ini dha if. 


Berdasarkan perbedaan dalam alasan ini, muncul perbedaan 
pendapat di kalangan mereka apabila kondisinya di tanah lapang lalu 
bertutup dengan sesuatu: Apakah boleh menghadap dan 
membelakanginya atau tidak? Alasan penghormatan kiblat 
mengindikasikan pelarangan itu, sementara alasan terlihatnya yang 
shalat mengindikasikan pembolehannya. 


63 HR. Ahmad, Ad-Daraguthni, Ibnu Adi dan Al Baihagi di dalam AA/ Ma rifah, 
dari Thawus secara mursal. "Ji -dengan fathah pada baa — adalah tempat 
lapang. Al Farra" berkata, “Yaitu tempat yang padanya tidak terdapat 
penghalang/penutup berupa pohon ataupun lainnya.” Disebutkan di dalam 
naskah &: Ini hadits mursal. | 
Ar-Rabi' meriwayatkan dari Asy-Syaff'i, dia berkata, “Hadits Thawus ini mursal. 
Dan para ahli hadits tidak menilainya valid.” 
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Kelima: Sabda beliau &, Ja ! jas M3 Sai aa 1Sf ak 
(Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat maka janganlah kalian 
menghadap ke arah kiblat ... hingga akhir hadits), ini mengindikasikan 
dua hal: Pertama: Larangan akan hal itu. Kedua: Alasan untuk 
larangan itu. Kami telah menyinggung tentang alasan tersebut, sekarang 
tinggal membicarakan tentang tempat larangan itu. Hadits ini 
menunjukkan larang menghadap ke arah kiblat ketika buang hajat besar 
atau kecil (kencing). Kondisi ini mencakup dua hal, Pertama: Keluarnya 
sesuatu yang kotor. Kedua: Tersingkapnya aurat. Di antara orang ada 
yang mengatakan, bahwa larangan itu karena keluarnya sesuatu yang 
kotor, hal ini sesuai dengan pengagungan kiblat sehingga hal itu 
dilarang. Di antara mereka ada juga yang mengatakan, bahwa larangan 
itu karena tersingkapnya aurat. Dari perbedaan pendapat ini muncul lagi 
perbedaan ' pendapat: Apakah boleh bersetubuh dalam posisi 
menghadap ke arah kiblat sambil menyingkap aurat? Orang yang 
beralasan dengan keluarnya hal yang kotor membolehkannya, sebab 
saat itu tidak ada kotoran yang keluar. Sedangkan orang yang beralasan 
dengan tersingkapnya aurat melarangnya (tidak membolehkannya). 


Keenam: Makna asal PA adalah tanah yang datar: Dulu 


mereka biasa menujunya untuk buang hajat, kemudian kata ini 
digunakan sebagai sebutan untuk sesuatu yang keluar (kotoran), dan 
penggunaan ini mendominasi hakikat kondisional sehingga menjadi 
hakikat tradisional. | 

Hadits ini menunjukkan, bahwa kata asuh tidak digunakan untuk 


sebutan kencing, karena memang ada perbedaan antara keduanya 
(kotoran dan kencing). Mereka juga telah membicarakan tentang firman 
Allah &, SI — «Sa Ii se | "atau kembali dari tempat buang 
air..." (@s. Al Maaidah (5l: 6), apakah ini mencakup angin (kentut), 
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misalnya, atau kencing, ataukah tidak? Berdasarkan bahwa itu 
dikhususkan dengan lafazh kst—5t, dimana tradisi telah memaksudkan 


untuk itu, yaitu yang keluar dari dubur, tapi mereka tidak memaksudkan 
Sit! sebagai angin (kentut), misalnya. Atau dikatakan, bahwa kata itu 


dipergunakan pada apa yang mereka maksudkan sebagai sesuatu yang 
keluar dari kemaluan atau dubur, apa pun bentuknya. 

Ketujuh: Redaksi 152 31 Ia “35 lakan tetapi menghadaplah 
ke arah timur atau ke arah barad), ini diartikan sebagai tempat yang di 
arah timur dan barat yang menyelisihi kondisi menghadap atau 
membelakangi kiblat, seperti Madinah yang merupakan tempat tinggal 
Rasulullah &, dan negeri-negeri lain yang semaknanya. Tapi dalam hal 
ini tidak termasuk tempat-tempat yang kiblatnya di arah timur atau 
baratnya. 


Kedelapan: Perkataan Abu Ayyub, #—-4Ji Wi ... (Lalu kami 


datang ke Syam ... hingga akhir hadits), ini sebagaimana yang telah 
kami kemukakan tentang pemaknaannya yang umum bila dikaitkan 
dengan bangunan dan tanah lapang. Kalimat ini juga menunjukkan 
bahwa ada redaksi tersendiri untuk hal yang bersifat umum menurut 
orang Arab dan menurut ahli syariat, yang menyelisihi pandangan 
sebagian ahli uhsul. Dan ini -yaitu penggunaan redaksi umum- 
merupakan salah satunya, masih banyak sekali yang lainnya yang tidak 
terhingga. Kami menggaris bawahi ini hanya sebagai contoh saja. Bagi 
yang ingin mengkajinya lebih jauh84, silakan mencari yang semisalnya, 
tentu dia akan menemukannya. 


Kesembilan: Sebagian orang-orang sekarang -dan yang 
mendekati itu- gemar mengatakan, bahwa bila redaksi umum mengenai 


64 Di dalam naskah ,» dan £ dicantumkan: Memastikan itu. 
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dzat, misalnya, atau perbuatan, maka itu bersifat umum dalam hal itu 
secara mutlak baik dari segi waktu, tempat, kondisi maupun hal-hal lain 
yang terkait dengannya. Kemudian mereka mengatakan, “Yang mutlak 
itu cukup pengamalannya dalam satu bentuk saja, sehingga. tidak 
menjadi hujjah pada selainnya.” Mereka banyak menerapkan ini dalam 
banyak lafazh dari Al Kitab dan As-Sunnah, sehingga itu menjadi trend 


mereka dalam perdebatan. 


Menurut kami bahwa ini bathil, bahkan semestinya: Bahwa apa 
yang menunjukkan keumuman pada dzat -misalnya-, maka itu juga 
menunjukkan berlakunya hukum pada setiap dzat yang tercakup oleh 
lafazhnya, dan tidak keluar darinya dzat apa pun kecuali dengan dalil 
yang mengkhususkannya. Maka orang yang mengeluarkan sesuatu dari 
dzat-dzat itu, berarti dia telah menyelisihi konsekwensi keumuman itu. 


Memang, kemutlakan itu cukup pengamalannya sekali saja, 
sebagaimana yang mereka katakan. Namun kami tidak mengatakan 
dengan keumuman di tempat-tempat ini dari segi kemutlakan, tapi kami 
mengatakan itu dari segi pemeliharaan atas apa yang dituntut oleh 
redaksi umum yang mencakup semua dzat. Jika yang mutlak dari yang 
tidak mengindikasikan pengamalannya sekali saja itu menyelisihi 
konsekwensi redaksi umum, maka kami mencukupkan pengamalannya 
sekali saja. Tapi jika pengalamannya itu termasuk yang menyelisihi 
redaksi umum, maka kami mengatakan dengan keumuman untuk 
memelihara konsekwensi redaksinya, bukan dari segi bahwa kemutlakan 
itu mencakupnya. Contohnya: Bila seseorang mengatakan, 
“Barangsiapa memasuki rumahku, maka aku akan memberinya satu 
dirham.” Konsekwensi redaksi ini adalah umum pada setiap dzat yang 
bisa disebut bahwa dia masuk. | 
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dika ada yang mengatakan, “Itu mutlak pada semua masa 
(waktu), maka aku memberlakukannya pada dzat yang masuk rumah di 
permulaan siang, misalnya, dan tidak memberlakukan di selain waktu 
itu, karena itu adalah mutlak dari segi waktu, dan aku mengamalkannya 
(memberlakukannya) sekali, sehingga aku tidak harus mengamalkannya 
lagi karena tidak adanya keumuman yang mutlak.” | 


Maka kami katakan kepadanya: Ketika redaksi itu menunjukkan 
keumuman pada setiap dzat yang masuk rumah, termasuk di antaranya 
dzat-dzat yang masuk di akhir siang, maka jika anda mengeluarkan dzat- 
dzat itu, berarti anda telah mengeluarkan apa yang ditunjukkan oleh 
redaksi yang menyatakan mencakupnya, yaitu semua dzat. 


Hadits ini merupakan salah satu yang dijadikan dalil atas apa 
yang kami katakan itu, karena Abu Ayyub termasuk ahli bahasa Arab 
dan syariat, dan dia memaknai redaksi: ! patang Yg Aa Y (janganlah 
kalian menghadap (ke arah kiblat) dan jangan pula membelakanginya) 
sebagai redaksi umum yang mencakup semua tempat, dan itu mutlak 
padanya. Berdasarkan apa yang dikatakan oleh para muta 'akhkhir, 
bahwa itu tidak melazimkan keumuman, sedangkan berdasarkan apa 
yang kami katakan, bahwa itu melazimkan keumuman, karena bila 
dikeluarkan darinya sebagian tempat, maka itu menyelisihi redaksi 
umum dalam larangan menghadap dan membelakangi kiblat. 


Kesepuluh: Redaksi &1 '4k—J3 (dan kami memohon ampun 


kepada Allah). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya adalah 
memohon ampun kepada Allah karena dibangunnya wc-wc dengan 
bentuk seperti itu yang menurutnya terlarang. Mereka mengartikannya 
dengan penakwilan ini, karena bila bangunan itu dialihkan arahnya 
maka tidak lagi melakukan sesuatu yang terlarang, sehingga tidak perlu 
istighfar. Yang lebih mendekati kebenaran: Bahwa itu adalah istighfar 
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untuk dirinya sendiri. Kemungkinannya, karena dia pernah menghadap 
atau membelakangi (kiblat) disebabkan mengikuti bentuk bangunan 
karena kekeliruan atau kelupaan, lalu dia teringat kemudian 
merubahnya, dan memohon ampun kepada Allah. 


Jika anda mengatakan, bahwa orang yang keliru atau lupa tidak 
berdosa sehingga tidak perlu istighfar. 


. Maka Aku katakan: Orang yang shalih dan berkedudukan luhur 
dalam ketakwaan terkadang melakukan hal seperti ini, karena mereka 
menisbatkan kekurangan pada diri mereka sebagai (tidak adanya|S? 
kehati-hatian dari permulaan. Wallahu a'lam. 


o A » 003 
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13. Dari Abdullah bin Umar bin Khaththab 4, dia berkata, 


“Pada suatu hari aku naik ke atas rumah Hafshah, lalu aku melihat Nabi 
$& sedang buang hajat sambil menghadap ke arah Syam dan 
membelakangi kiblat.” 


65 Tambahan dari naskah ,». 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Menghadap ke Baitul 
Magdis.”66 


Penjelasan: 


Abdullah bin Umar bin Khaththab, tentang nasabnya telah 
dikemukakan saat menyinggung ayahnya (Umar) 45. Kunyah-nya adalah 
Abu Abdurrahman, dia salah seorang pemuka sahabat dalam segi 
keilmuan dan agama. Wafat pada tahun 73 Hijriyah. Pendapat lain 
menyebutkan 74 Hijriyah. Malik berkata, “Ibnu Umar mencapai usia 
delapan puluh tujuh tahun Hijriyah.” 


Hadits ini menyelisihi hadits Abu Ayyub yang lalu dari satu segi, 
dan juga riwayat lain yang semakna dengan hadits Abu Ayyub. 


Orang-orang berbeda pendapat mengenai pengamalannya atau 

yang pengamalannya yang pertama, menjadi beberapa pendapat. Di 
antara mereka ada yang berpendapat, bahwa hadits ini menghapus 

— hukum hadits yang melarang, dan dia meyakini pembolehannya secara 
mutlak. Tampaknya dia memandang pengkhususan hukumnya pada 
bangunan tidak lagi berlaku, dan dia mengambil dalil pembolehannya 
tanpa menganggap kekhususan statusnya pada bangunan, karena 
keyakinannya bahwa itu merupakan penyifatan yang dikesampingkan, 
sehingga tidak dianggap. Di antara mereka ada juga yang berpendapat 
untuk mengamalkan hadits yang pertama dan yang semakna 
dengannya, dan dia meyakini bahwa yang ini khusus bagi Nabi &. Di 


antara mereka ada juga yang memadukan antara kedua hadits ini, lalu 


66 HR. Al Bukhari, pembahasan: Thaharah, Muslim, pembahasan: Thaharah: 
Abu Daud: At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hasan shahih.” An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. Semuanya pada pembahasan: Thaharah. 
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memandang hadits Ibnu Umar dikhususkan pada bangunan, sehingga 
hadits ini mengkhususkan hadits Abu Ayyub yang bersifat umum pada 
bangunan dan lainnya. Demikian kesimpulan dari penyingkronan antara 
kedua dalil tersebut. Di antara mereka ada juga yang ber-tawagguf 


dalam masalah ini. Di sini kami menggaris bawahi dua hal: 


Pertama: Bahwa orang yang mengatakan dikhususkannya 
perbuatan ini bagi Nabi &@, hendaknya dia mengatakan, bahwa 
terlihatnya perbuatan ini adalah merupakan perkara yang tidak 
disengaja, Ibnu Umar tidak memaksudkan itu, dan Rasulullah & juga 
tidak sengaja dalam kondisi itu untuk dilihat orang lain. Seandainya 
perbuatan ini berdampak hukum yang berlaku umum bagi umat, tentu 
beliau menjelaskannya kepada mereka dengan perkataan, atau dengan 
menunjukkan kepada adanya perbuatan. Karena hukum-hukum yang 
berlaku umum bagi umat harus dijelaskan, namun karena hal itu tidak 
terjadi -karena penglihatan yang dialami oleh Ibnu Umar itu terjadi 
secara tidak sengaja, dan Rasulullah #& juga tidak sengaja-, maka ini 
menunjukkan bahwa ini dikhususkan bagi Rasulullah $& dan tidak 
berlaku umum bagi umat. Mengenai masalah ini ada pembahasan 
setelahnya. 


Kedua: Bahwa jika hadits menunjukkan secara umum, namun 
diselisihi oleh yang lainnya pada sebagian bentuk, sementara kita 
hendak mengkhususkan, maka hendaknya kita membatasi pada 
penyelisihan konsekwensi keumuman sekadar yang darurat saja, 
sehingga hadits itu tetap berlaku umum sesuai dengan konsekwensi 
keumumannya pada bentuk-bentuk lainnya, sebab tidak ada yang 
menyelisihinya selain bentuk yang khusus itu yang ditunjukkan oleh dalil 
yang khusus itu. Hadits Ibnu Umar tidak menunjukkan bolehnya 
menghadap dan membelakangi kiblat di dalam bangunan, tapi yang 
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disebutkan hanya membelakangi saja. Jadi kontradiksi antara haditsnya 
dengan hadits Abu Ayyub hanya pada membelakangi, sehingga kondisi 
menghadap tidak ada pertentangan. Karena itu harus dilaksanakan 
berdasarkan konsekwensi hadits Abu Ayyub dalam hal terlarangnya 
menghadap (ke arah kiblat) secara mutlak. Namun mereka 
. membolehkan menghadap dan membelakangi di dalam bangunan, dan 


atas hal inilah munculnya masalah itu. 


Demikian ini jika hadits Abu Ayyub satu lafazh yang mencakup 
kondisi menghadap dan membelakangi, maka kondisi membelangi 
keluar darinya, sehingga kondisi menghadap tetap pada apa yang telah 
kami nyatakan tadi. Namun kenyataannya tidak demikian, tapi 
merupakan dua kalimat, salah satunya menunjukkan kondisi 
menghadap, dan yang lainnya menunjukkan kondisi membelakangi. 
Sementara hadits Ibnu Umar mencakup salah satunya, dan itu bersifat 
umum pada kondisi itu, dan hadits ini bersifat khusus pada sebagian 
bentuk umumnya. Sementara kalimat lainnya (pada hadits Abu Ayyub) 
tidak tercakup oleh hadits Ibnu Umar, sehingga tetap pada statusnya 
semula. 


Mungkin ada orang yang mengatakan, apakah kondisi 
menghadap di dalam bangunan -walaupun hal itu tidak disinggung- 
dapat digiyaskan pada kondisi membelakangi yang disebutkan di dalam 
hadits itu (hadits Ibnu Umar). | 


Maka dikatakan kepadanya: Pertama: Bahwa penggunaan 
giyas itu terhadap konotasi lafazh yang bersifat umum, sedangkan di situ 
tidak ada hal tersebut sebagaimana yang dikenal dalam ushul fikih. 


Kedua: Syarat giyas adalah kesamaan antara cabang dan 
asalnya, atau adanya kelebihan padanya dari segi makna yang berlaku 
pada hukumnya. Namun kenyataannya tidak ada kesamaan di sini, 
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karena kondisi menghadap jauh lebih buruk daripada kondisi 
membelakangi, sebagaimana yang dikenal dalam tradisi. Karena itu, 
sebagian ulama memberlakukan makna ini sehingga melarang kondisi 
menghadap dan membolehkan kondisi membelakangi. Jika kondisi 
menghadap itu lebih buruk daripada kondisi membelakangi, maka 
gugurnya kerusakan yang kurang buruk pada hukum yang 
membolehkan tidak serta merta menggugurkan kerusakan yang lebih 
buruk pada hukum yang membolehkan.57 


y. Jaan Na £.. So. 
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14. Dari Anas bin Malik #5, bahwa dia berkata, “Rasulullah 2 

masuk ke tempat buang hajat, lalu aku dan seorang budak seumuranku 

membawa setimba air dan tongkat, lalu beliau ber-istinja dengan air.” 8 


67 HR. At-Tirmidzis Abu Daud: Ibnu Majah dan Imam Ahmad dari Jabir, dia 
berkata, “Nabi & pernah melarang kami menghadap kiblat ketika kencing, lalu. 
aku melihat beliau menghadapnya, setahun sebelum beliau wafat.” Ini nash: 
tentang kondisi menghadap. Mengartikannya sebagai kekhususan bagi 
Rasulullah $& adalah jauh dari mengena, dan yang lebih tepat adalah sebagai 
larangan yang mendekati pengharaman. | 

— 68 HIR. Al Bukhari, pembahasan: Thaharah dengan lafazh ini selain kata « — 

(seumuranku), karena hanya Muslim yang meriwayatkan itu. 
HR. Muslim, Imam Ahmad: Abu Daud: An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Tongkat 

“tersebut —sebagaimana yang disebutkan di dalam Thabagat Ibnu Sa 'd- adalah 

yang dihadiahkan oleh An-Najasyi kepada Nabi #&, karena itu termasuk 
peralatan bangsa Habasyah. 
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Penjelasan: 

Sa adalah tombak kecil (tongkat). Tampaknya dibawakannya 
tongkat pada waktu itu karena kemungkinan beliau & berwudhu untuk 
shalat, maka tongkat itu diletakkan di hadapannya sebagai sutrah 
(pembatas shalat), sebagaimana disebutkan di akhir hadits lainnya: 


“Bahwa tongkat itu ditempatkan di hadapan beliau, lalu beliau shalat ke 
arahnya.” Pembahasan tentang s4! (wc, tempat buang hajat) sudah 


dikemukakan. Kemungkinan yang dimaksudkan di sini sekadar buang 
hajat, sebagaimana yang disebutkan bahwa itu digunakan untuk hal itu, 
dan ini sesuai dengan makna yang kami sebutkan tentang dibawakannya 
tongkat untuk shalat, karena sutrah hanya ditempatkan di tempat 
terbuka yang dikhawatirkan dilewati. Bisa juga maksudnya adalah 
tempat yang disediakan untuk buang hajat dalam bangunan, namun ini 
tidak sesuai dengan makna yang kami sebutkan mengenai 
dibawakannya tongkat. Kemungkinan pendapat yang pertama lebih 
unggul, dimana pelayanan orang-orang bagi Rasulullah #& dengan 
makna ini sesuai kondisi perjalanan, karena dalam kondisi hadir sesuai 
dengan pelayanan ahli baitnya dari kalangan isteri-isteri beliau dan 
sebagainya.8? 


“Dari hadits ini disimpulkan bahwa pelayanan dilakukan oleh 
orang-orang merdeka bila mereka sebagai pengikut, dan mereka 
menyiapkan diri untuk itu. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya meminta tolong dalam hal 
seperti ini. Maksud utamanya adalah istinja dengan air. Tidak ada 
penyelisihan dalam hal ini, kecuali diriwayatkan dari Sa'id bin Al 
Musayyib, lafazh yang mengindikasikan pelemahannya bagi kaum lelaki, 


69 Tapi buang hajat dilakukan di luar rumah, dimana tidak ada isteri-isteri beliau. 
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karena ketika beliau ditanya tentang istinja dengan air, beliau menjawab, 
“Sesungguhnya itu adalah wudhunya kaum wanita.” Atau beliau 
berkata, “Itu adalah wudhunya kaum wanita.” 


Diriwayatkan dari yang lainnya, dari kalangan salaf, hal yang 
juga mengesankan demikian. Sementara As-Sunnah menunjukkan istinja 
dengan air, sebagaimana disebutkan di dalam hadits ini dan yang 
lainnya, maka ini yang lebih utama untuk diikuti. Kemungkinan Sa'id - 
#8— menangkap adanya sikap berlebihan pada seseorang dalam masalah 
ini, yang mana dia melarang istinja dengan bebatuan, maka Sa'id 
bermaksud menghilangkan sikap berlebihan itu sehingga sebagai 
pengimbangnya dia menyebutkan lafazh ini dan mengemukakannya 
dengan makna mendalam terhadapnya dengan ungkapan ini. Sebagian 
ahli fikih dari kalangan para sahabat Malik berpendapat -yaitu Ibnu 
Habib-, bahwa istinja dengan bebatuan dilakukan ketika tidak ada air. 
Jika ada yang bependapat demikian, maka tidak jauh kemungkinan 
yang lainnya pun yang sezaman dengan Sa'id berpendapat demikian. 
Dianjurkannya istinja dengan air adalah untuk menghilangkan dzat 
kotoran dan sekaligus bekasnya, karena cara itu lebih dapat 
membersihkan. 


PA pa 22 GI oi HI 2515 S0 
(EK KENA Kaai Y IE bag ee Leo 
BOY AE Yg te DE 3 PALA Yg Jah 


.. 15. Dari Abu @atadah Al Harits bin Rib'i Al Anshari 4, bahwa 
Nabi & bersabda, “Janganlah seseorang dari kalian memegang 
kemaluannya dengan tangan kanannya ketika kencing, jangan pula 
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mengusap dengan tangan kanannya setelah buang air besar, dan 


Janganlah bernafas pada bejana.” 


Penjelasan: 


Abu @atadah Al Harits bin Rib'i bin Baldamah -dengan /fathah 
pada baa', sukun pada Jaam dan fathah pada daal Dikatakan juga 
Buldumah, dengan dhammah pada baa'" dan daa/, dan dikatakan juga 
Buldzumah, dengan dzaa/ bertitik dan ber-dhammah-. Dia seorang 
pasukan berkuda Nabi #&, turut dalam perang Uhud dan Khandag serta 
peperangan-peperangan setelahnya. Dia meninggal di Madinah pada 
tahun 54 Hijriyah. Pendapat lain menyebutkan bahwa dia meninggal di 
Kufah pada tahun 38 Hijriyah. Namun pendapat yang pertama lebih 
shahih, dan mereka sepakat meriwayatkan riwayatnya. 


Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 


Pertama: Hadits ini menunjukkan larangan!! memegang 
kemaluan dengan tangan kanan ketika kencing. Sementara itu ada 


70 HR. Al Bukhari, pembahasan: Thaharah dan lainnya dengan lafazh yang 
menyerupai ini. 
HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi: Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 


71 Sebab lafazh-lafazh #'Inya majzum karena Y larangan. Diriwayatkan juga ketiga 


- 


filini dengan rafa, dengan anggapan bahwa 9 di sini adalah nafiyah (yang 
menafikan, meniadakan), yaitu penafian yang bermakna larangan. Sementara 
redaksi: Ayi Ss «ES Y3 (dan jangan/tidak boleh bernafas pada bejana), jika Y- 
nya nafiyah, maka kalimat ini sebagai khabar tersendiri, tapi jika Y-nya nahiyah 
(larangan), maka kalimat ini di-athfkan (dirangkaikan) dengan yang 
sebelumnya. Namun bila yang di- athfkan kepadanya mugayyad (dibatasi), 
maka yang di- athfkan tidak mesti dibatasi oleh pembatasannya, karena nafas 
tidak terkait dengan kencing, tapi merupakan hukum tersendiri. 
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riwayat lain yang menyebutkan bahwa dilarang memegangnya dengan 
tangan secara mutlak tanpa adanya batasan (tagyid) kondisi sedang 
kencing. Di antara orang ada yang mengambil pendapat larangan secara 
umum dan mutlak ini, namun telah didahului oleh kaidah bahwa yang 
mutlak dialihkan kepada yang mugayyad (yang ada batasannya), 
sehingga larangan ini dikhususkan dengan kondisi ini, dan ada 
pembahasan tersendiri mengenai ini, karena yang dikatakan ini 
mengarah kepada masalah perintah dan penetapan, sebab bila kita 
menjadikan hukum untuk yang mutlak, atau yang umum dalam bentuk 
yang mutlak, atau yang umum misalnya, maka itu berarti ada 
pengesampingan lafazh yang menunjukkan pembatasan, padahal itu 
telah tercakup oleh lafazh perintah, dan itu tidak boleh. Adapun dalam 
hal larangan, bila kita menetapkan hukum untuk yang mugayyad, berarti 
kita telah mengesampingkan lafazh yang mutlak, padahal larangan itu 
mencakupnya, dan itu juga tidak benar. Semua ini setelah 
memperhatikan kondisi haditsnya, yaitu dilihat dari kedua riwayatnya, 
apakah keduanya itu satu hadits ataukah dua hadits? Lain dari itu, 
setelah memperhatikan dalil-dalil yang difahami serta apa-apa yang 
diamalkan darinya dan apa-apa yang tidak diamalkannya, dan setelah 
memperhatikan didahulukannya konotasi zhahirnya yang umum -yakni 
riwayat yang mutlak dan mugayyad-, jika itu ternyata satu hadits yang 
sumbernya sama namun para perawinya berbeda, maka anda harus 
membawakan yang mutlak kepada yang mugayyad, karena itu adalah 
tambahan dari yang adil dalam satu hadits, sehingga harus diterima. 
Hadits yang disebutkan ini kembali kepada riwayat Yahya bin Abu Katsir 
dari Abdullah bin @atadah dari ayahnya. 


aa Kedua: Zhahirnya larangan ini sebagai pengharaman, demikian 
pemaknaan Azh-Zhahiri, sementara jumhur ahli fikih mengartikannya 
sebagai pemakruhan. 
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Ketiga: Sabda beliau $&, koingat Hadi ya mma Y5 (jangan pula 
mengusap dengan tangan kanannya setelah buang air besar, ini 
mencakup kemaluan dan dubur. Para sahabat Asy-Syafi'i berbeda 
pendapat mengenai cara mengusap pada kemaluan bila batunya kecil, 
karena harus memeganginya dengan sebelah tangan. Di antara mereka 
ada yang berkata, “Memegang batu dengan tangan kanan dan kemaluan 
dengan tangan kiri, jadi gerakan ada pada tangan kiri, sementara yang 
kanan diam.” Di antara mereka ada juga yang berkata, "Kemaluan 
dipegang dengan tangan kanan, sementara batu dipegang tangan kiri, 
lalu yang kiri digerakkan.” Pendapat yang pertama lebih mendekati 
kepada pemeliharaan terhadap hadits ini. 

Keempat: Sabda beliau &, #5yi Pn "mi Y3 (dan janganlah 
bernafas pada bejana), maksudnya adalah menjauhkan bejana saat 
hendak bernafas, karena saat bernafas ada kemungkinan keluarnya 
sesuatu yang menjijikan bagi orang lain, di samping itu bisa merusak apa 
yang terdapat di dalam bejana itu yang bila dikonsumsi oleh orang lain 
dapat merusak kesehatannya. Di dalam hadits lain disebutkan, 
"Menjauhkan bejana untuk bernafas tiga kali," sedangkan di sini 


disebutkan secara mutlak. 
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16. Dari Abdullah bin Abbas &, dia berkata: Nabi & melewati 
dua kuburan, lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya keduanya benar- 
benar sedang disiksa, dan keduanya tidak disiksa karena perkara besar: 
salah satunya karena dia tidak menjaga dirinya dari kencingnya, dan 
yang satunya lagi karena dia suka mengadu domba." Lalu beliau 
mengambil sebuah pelepah kurma yang masih basah, lalu membelahnya 
menjadi dua, lalu mencancapkan pada masing-masing kuburan itu. Lalu 
mereka (para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau 
lakukan ini?" Beliau bersabda, "Mudah-mudahan diringankan dari 
mereka (siksaan itu) selama (kedua pelepah ini) belum mengering. ”72 


Penjelasan: 


Abdullah bin Abbas bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdu 
Manaf, Abu Al Abbas Al @urasyi Al Hasyimi Al Makki, salah seorang 
pembesar sahabat dalam segi keilmuan, dia dijuluki "Sang tinta" dan 
"Sang lautan" karena keluasan ilmunya. Dia meninggal pada tahun 68 
Hijriyah. Salah pendapat menyebutkan, bahwa saat itu dia berusia 72 
tahun. Sebagian mereka meriwayatkan: 71 -atau 72- tahun, yaitu 
usianya. Dia meninggal di Thaif. 


Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 


Pertama: Hadits ini menyatakan adanya adzab kubur 
sebagaimana madzhab Ahlussunnah, dan sebagaimana yang masyhur 
dari khabar-khabar yang ada. Tentang dikaitkannya adzab kubur dengan 


72 HR. Al Bukhari, pembahasan: Thaharah dengan lafazh ini dan pembahasan: 
Jenazah serta pembahasan lainnya, Muslim, pembahasan: Thaharah: Abu 
Daud, An-Nasa'i: At-Tirmidzi dan Ionu Majah. 
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kencing adalah suatu kekhususan yang mengkhususkannya dari 
kemaksiatan-kemaksiatan lainnya kendati ada juga adzab karena sebab 
lainnya jika Allah menghendaki itu pada sebagian hamba-Nya. 
Berdasarkan ini, ada hadits yang menyebutkan: 146 UP «Jl ya 1 R53 
dn —i | lis (Bersihkanlah diri kalian dari kencing, karena mayoritas 
adzab kubur karena itil). Ada juga riwayat yang menyebutkan, bahwa 
- sebagian orang yang diceritakan bahwa seseorang disempitkan dan 
dihimpit di dalam kuburnya, lalu keluarganya ditanya, ternyata mereka 
menyebutkan, bahwa dia dulu suka meremehkan lalai: 
menggampangkan) dalam masalah bersuci. 
Kedua: Redaksi sm 64 LKS G5 (dan keduanya tidak disiksa 
. karena perkara besar), kemungkinan -dilihat dari segi lafazhnya- ada 
dua pengertian, dan yang harus dijadikan pengertian dari keduanya 
bahwa kedua orang (mayat) di dalam kubur itu tidak diadzab karena 
perkara yang besar (berat) untuk menghilangkannya atau mencegahnya 
(menghindarinya) atau berhati-hati terhadapnya. Yakni: bahwa itu adalah 
perkara yang ringan dan mudah bagi yang memperhatikannya. Jadi 


maksudnya bahwa itu bukan dosa kecil yang selain dosa besar, karena 
disebutkan di dalam Ash-Shahih, redaksi hadits: "pa —SI diy (dan 


sesungguhnya itu adalah dosa besar). Jadi kalimat 3 15 diartikan 
sebagai ci P (dosa besar), sementara kalimat pm — oki Lag 
diartikan: Perkara yang mudah dicegah dan dihindari. 

Ketiga: Redaksi Ag (jum ping Y OS ebiet Ul (salah satunya 
karena dia tidak menjaga (memberikan penghalang) dirinya dari 
kencingnya). Ada perbedaan riwayat pada lafazh ini -yakni 'pi—ms—-, dan 


lafazh ini mengandung dua artis Pertama: diartikan sesuai hakikatnya, 
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2 A00 


yaitu 3 o— Atayi (menutup dari pandangan), sehingga adzab itu 


diartikan karena menyingkap aurat (tidak menutup aurat). Kedua, dan 
ini yang lebih mendekati: Diartikan sebagai makna kiasan, sehingga 
yang dimaksud dengan jt! ini adalah membersihkan diri dari kencing 


dan berhati-hati terhadapnya, baik dengan tidak bersentuhan 
dengannya, atau dengan mewaspadai hal merusak yang terkait 
dengannya, seperti membatalkan thaharah. Kehatian-hatian ini 
diungkapkan dengan kata Akari sebagai ungkapan kiasan. Keterkaitan 


antara keduanya, bahwa orang yang menutup atau melindungi diri dari 
sesuatu berarti menjauhkan darinya dan menutupi diri, dan itu serupa 
dengan menjauhkan dari bersentuhan dengan kencing. Kami me-rajih- 
kan pengertian kiasan walaupun asalnya adalah makna hakikat, adalah 
karena dua hal: 


Hal pertama: Bila yang dimaksud bahwa adzab itu sekedar 
karena penyingkapan aurat, maka itu menjadi sebab tersendiri di luar 
kencing, karena bila terjadi penyingkapan aurat maka terjadinya adzab 
yang ditimpakan atasnya itu, walaupun tidak ada kencing, sehingga 
kencingnya tidak ada kaitan dan dikesampingkan, padahal hadits ini 
menunjukkan bahwa kencing itu menjadi sebab adzab kubur secara 
khusus. Maka lebih utama mengartikan hadits ini sesuai dengan 


konotasi pernyataan hadits dengan kekhususan ini. 
Lain dari itu, lafazh —, ketika di-idhafah-kan (dirangkaikan) | 
kepada da (kencing) -dan itu biasanya sebagai permulaan dari tapal 


batas secara hakiki, atau sesuatu yang pengertiannya kembali kepada 
makna permulaan tapal batas secara giyas- mengindikasikan pengaitan 
Att (penutupan/penjagaan) kepada Ay pain (kencing), yang ketiadaannya 


menyebabkan adzab itu. Artinya, bahwa permulaan sebab adzabnya itu 
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dari kencing (karena kencing). Tapi bila kita mengartikannya sebagai 


penyingkapan aurat, maka hilanglah makna ini. 


Hal kedua: Sebagian riwayat menyebutkan lafazh ini dengan 
mengindikasikan bahwa maksudnya adalah membersihkan diri dari 
kencing, yaitu riwayat Waki': 9-2 Y (tidak berhati-hati, dan riwayat 


sebagian mereka: 8 ji——us y (tidak membersihkan). Jadi lafazh ini 
dibawakan kepada pengertian itu sehingga makna riwayat-riwayat ini 


menjadi senada. 


Keempat: Hadits ini menunjukkan besarnya perkara namimah 
(mengadu domba), dan bahwa itu menjadi sebab adzab. Ini diartikan 
sebagai namimah yang diharamkan, karena bila namimah yang apabila 
ditinggalkan akan menimbulkan kerusakan yang terkait dengan orang 
lain, atau apabila dilakukan akan menimbulkan maslahat sehingga 
meninggalkannya akan membahayakan orang lain, maka namimah 
tersebut tidak terlarang. Sebagaimana kita mengatakan dalam ghibah 
(membicarakan aib orang lain yang sedang tidak ada), jika untuk nasihat 
atau mencegah kerusakan, maka tidak terlarang. Jika ada seseorang 
(misalnya si A) mengetahui perkataan orang lain (si B) yang bisa 
menimbulkan madharat bagi seseorang (si C), yang mana jika dia (A) 
menyampaikan hal itu kepada orang tersebut (C), maka orang tersebut 
(C) bisa terhindar dari madharat itu, maka dia (A) harus menyampaikan 
itu kepadanya (C). 


Kelima: Suatu pendapat menyebutkan mengenai pelepah 
kurma yang dibagi dua oleh beliau lalu diletakkan di atas kedua kuburan 
itu, dan sabda beliau &, ba — La Lag? Liku Wal (Mudah-mudahan 
Isiksaan itu) diringankan dari mereka selama (kedua pelepah ini) belum 
mengering) mengisyaratkan bahwa tanaman itu bertasbih selarmna masih 
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basah, dan bila terjadi tasbih di dekat mayat, maka itu menjadi 
keberkahan baginya. Karena itulah dikhususkan untuk yang kondisinya 
masih basah. 


Keenam: Sebagian ulama menyimpulkan dari hadits ini, bahwa 
mayat bisa. mendapat manfaat dari bacaan Al @ur'an di atas 
kuburannya. Hal ini dilihat dari segi makna yang kami sebutkan tentang 
diringankannya (adzab) dari kedua penghuni kuburan itu, yaitu karena 
tasbihnya tanaman selama masih basah. Maka pembacaan Al @ur'an 
dari manusia lebih utama dari itu. Wallahu a'lam bish-shawab.!8 


73 Tentang tanaman yang bertasbih selama masih basah, itu memang benar, 

karena Allah #6 menyebutkan, bahwa semua yang ada di langit dan di bumi - 
baik yang hijau maupun yang kering- bertasbih dengan memuji Tuhannya. 
“Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya.” (Os. Al 
Israa” (17): 44). “Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan apa 
yang di bumi.” (Os. Al Jumu'ah (62): 1: At-Taghaabun (64): 1). Maka gugurlah 
giyas pembacaan Al @ur'an kepadanya, karena giyas dengan adanya nash 
adalah bathil. Karena Nabi & tidak membacakan Al @ur'an, padahal tentunya 
beliau hafal Al Gur'an dan sangat menyayangi kaum mukminin yang telah 
"meninggal sebelum beliau. Yang benar, bahwa peletakkan pelepah kurma itu 
@dalah khusus bagi Nabi #&, dan khusus pada kejadian itu, berdasarkan dalil, 
bahwa beliau #& tidak melakukan itu kecuali sekali itu saja, dan hal itu pun 
tidak dilakukan oleh para sahabat beliau, baik pada masa hidup beliau maupun 
setelah ketiadaan beliau. 
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17. Dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, beliau bersabda, 


“Seandainya tidak akan menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak setiap kali (hendak) shalat.” 14 


Penjelasan: 
Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 
Pertama: 


Sebagian ahli ushul menjadikan hadits ini sebagai hujjah dalam 
menyatakan bahwa perintah itu. menunjukkan wajib. Alasan 
pendalilannya, karena kalimat YJ menunjukkan ketiadaan sesuatu 


karena keberadaan yang lainnya, sehingga menunjukkan tidak adanya 
perintah karena adanya kesulitan, sedangkan yang ditiadakan karena 
kesulitan sebenarnya adalah kewajiban, bukan anjuran, karena anjuran 
bersiwak telah ditetapkan pada setiap (hendak) shalat, maka hal itu 
mengindikasikan bahwa perintah itu menunjukkan wajib. 


Kedua: Siwak dianjurkan pada sejumlah kondisi, di antaranya 
apa yang ditunjukkan oleh hadits ini, yaitu ketika hendak shalat. 


74 HR. Al Bukhari, di beberapa tempat yang beragam: Muslim: Abu Daud: At- 
Tirmidzi: Tonu Majah dan Imam Ahmad. 


Rahasianya adalah bahwa kita diperintahkan untuk selalu 
sempurna dan bersih ketika mendekatkan diri kepada Allah & yang 


bertujuan untuk memuliakan ibadah. 


Ada yang mengatakan, bahwa perintah bersiwak karena hal 
yang terkait dengan malaikat, yaitu bahwa malaikat menempatkan 
mulutnya pada mulut orang yang membaca Al Gur'an, dan dia akan 
terganggu dengan bau yang tidak sedap, oleh karena itu, maka 
disunnahkanlah bersiwak. 


Ketiga: Hadits ini dikaitkan dengan madzhab orang yang 
berpendapat, bahwa Nabi & boleh menetapkan hukum dengan ijtihad, 
dan hukumnya itu tidak bertopang pada nash, karena beliau menjadikan 
kesulitan itu sebagai sebab tidak adanya perintah beliau #&. Seandainya 
hukum itu ditopangkan pada nash, maka sebab tidak adanya perintah 
beliau $& adalah tidak adanya nash tentang itu, dan tidak adanya 
kesulitan. Masalah ini bisa dibahas lebih jauh dan ditakwilkan. 


Keempat: Keumuman hadits ini menunjukkan dianjurkannya 
bersiwak setiap kali hendak shalat, sehingga termasuk juga anjuran 
untuk itu pada dua shalat setelah tergelincirnya matahari (yakni Zhuhur 
dan Ashar) bagi yang sedang berpuasa, dan ini dijadikan dalil oleh yang 
berpendapat demikian. 

Adapun yang menyelisihinya dalam hal ini perlu dalil khusus 
mengenai waktu tersebut, yang mengkhususkan keumuman itu 
dengannya, yaitu hadits tentang bau mulut orang yang berpuasa. 
Mengenai masalah ini ada pembahasan tersendiri. 
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18. Dari Hudzaifah bin Al Yaman #&, dia berkata, “Apabila 


Rasulullah #& bangun di malam hari, beliau menggosok mulutnya 
dengan siwak.”75 


Penjelasan: 

Pengarang # mengatakan, “se 4 maknanya adalah Ii 
(mencuci). Dikatakan Lp #54 — Xo15 dan d—p yi — 1—pU apabila Ak 
(mencucinya).” 


Hudzaifah bin Al Yaman, namanya adalah Husail bin Jabir. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa namanya adalah Hudzaifah bin Al 
Husail bin Al Yaman, Abu Abdullah Al Absi, termasuk kalangan 
penduduk Kufah, salah seorang pembesar dan pemuka sahabat. Al 
Bukhari berkata, “Dia meninggal empat puluh hari setelah wafatnya 
Utsman bin Affan.” Abu Nashr berkata, “Yaitu di permulaan tahun 36 
Hijriyah.” Al Wagidi berkata, “Hudzaifah bin Al Yaman bin Husail bin 
Jabir Al Absi, sekutu Bani Abdul Asyhal dan anak saudara perempuan 
mereka.” | 


Hadits ini menunjukkan dianjurkannya siwak dalam kondisi yang 
lain, yaitu saat bangun dari tidur. Alasannya, karena tidur menyebabkan 
perubahan pada kondisi mulut, sementara siwak merupakan alat untuk 


75 HR. Al Bukhari, dengan redaksi ini di lebih dari satu tempat, Muslim, 
pembahasan: Thaharah. Di dalam riwayat mereka berdua disebutkan, 
“Apabila beliau bangun untuk shalat Tahajjud.” 

HR. Abu Daud: An-Nasa'i: Ibnu Majah: Al Hakim dan Imam Ahmad. 
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membersihkan mulut, maka disunnahkan hal itu ketika terjadinya 
perubahan kondisi. | 


Orang-orang berbeda pendapat dalam menafsirkan 2 #85, suatu 


pendapat menyebutkan bahwa artinya adalah menggosok. Pendapat lain 
menyebutkan: mencuci. Dan Pendapat lainnya menyebutkan: 
membesihkan. Namun pendapat yang pertama lebih mendekati 
kebenaran. 


Redaksi daa ve AL 1S) (apabila bangun di malam har, zhahirnya 
mengindikasikan keterkaitan hukum dengan bangun. Kemungkinan juga 
maksudnya adalah apabila bangun di malam hari untuk mendirikan 


shalat, sehingga kembali kepada makna hadits yang pertama (yakni: 
ketika hendak shalat). | 


3 ARP AE JS NB Las AI Gam) TEIE 6 NA 
Ha aa Ko Se EN 5 slah Ki 


a Er 8. an - 0 oe 2... o- F3 - 0 
SA A3 Uji Hb Tya PATI KS Hg Sya Ih Bima 
Pd 


3 20 - 3 2, an ate 8 P3 “ #Es pa Ap ore A 2 1 2 3. 
(Ainlp3 Can SY adl Lisa 9 yag leg bale Ai lo Al dy) 
5 3. 3 Hi Pa 5 — Pen Pa ore A, . 2 Sg s1 
Pd Ka BA AAU pelan dala AI do Ga II a33 
: sa ena “- ! 9. PA ore 5 
II Jpn 33 ON AE kta Ga Uta GE AG ala Ai Lo 

Ki Te Gi -“ . Pan TN Kena “- “ 8, 
— PM GE BSE —AkioN Yi 5g aan ta ale MI Ko 


PENA 
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“ r 3 Hat PA Uu 2 9 ig o7, 2 se “aa 0 a. 
ya Sia-T “uda BIG Ba 1383 call AS 23 Hal ts) 
. Pa . . 7 ? - ar ag oo“ E - 2,7. Es 

SG Senada SI Si IA CAR Ol Hal JUS 


19. Dari Aisyah «#, dia berkata, “Abdurrahman bin Abu Bakar 
Ash-Shiddig #5 masuk ke tempat Nabi &, saat itu aku sandarkan beliau 
di dadaku, sementara Abdurrahman membawa siwak yang masih 
lembab, dia bersiwak dengannya. Rasulullah & terus memandanginya 
dengan pandangannya, maka aku pun mengambil siwak itu, lalu 
mengunyahnya dan melembutkannya, kemudian aku menyerahkannya 
kepada Nabi &, lalu beliau pun bersiwak dengannya. Maka aku tidak 
pernah melihat Rasulullah & bersiwak yang lebih baik dari itu. Tidak 
lama dari selesainya Rasulullah &, beliau mengangkat tangannya -atau 
jarinya-, kemudian berkata, “Pada golongan yang paling tinggi. -tiga 
kali-, kemudian beliau meninggal.” 


Aisyah berkata, “Beliau meninggal di antara paru-paruku dan 
tenggorokanku.” 


Dalam redaksi lainnya disebutkan, “Lalu aku melihat beliau 
melihat kepadanya, sementara aku tahu bahwa beliau menyukai siwak, 
maka aku berkata, "Mau aku ambilkan (siwak) itu untukmu?” Beliau 
berisyarat dengan kepalanya, yaitu, 'Ya.' Ini adalah redaksi Al Bukhari, 
sementara redaksi Muslim menyerupainya. 


DM ee Pa Ken unta Si Ma BAN ema aa TB: 
ala TE NAN SB 1 tab Iyan BE R3 Ang sia 


4... 16 PN Id 


€ Tita va SIGN, cet Hai ar rS 
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Dari Abu Musa Al Asy'ari #, dia berkata: Aku mendatangi Nabi 
$@&, saat itu beliau sedang bersiwak dengan siwak yang masih lembab. 
Ujung siwak itu pada lidahnya, dan beliau mengatakan, "U' u'." 


Sementara siwak itu di mulutnya, seakan-akan beliau akan muntah.76 


Penjelasan: : 


Abu Musa Abdullah bin @ais bin Sulaim bin Hidhar -dikatakan 
juga: Hudhdhar- Al Asy'ari, termasuk kalangan penduduk Bashrah, 
salah seorang pembesar dan pemuka para sahabat. Ibnu Abi Syaibah 
menyebutkan, bahwa Abu Musa meninggal pada tahun 44 Hijriyah 
dalam usia 63 tahun. Pendapat lain menyebutkan bahwa dia meninggal 
pada tahun 42 Hijriyah. sementara Al Wagidi berkata, dia wafat pada 
tahun 52 Hijriyah. 


Redaksi pada hadits Aisyah «&, AA ada Ab Se Ad pa tuh 
(Rasulullah # terus memandanginya), dikatakan Yadi UB maa apabila 
anda terus menerus melihat kepada si fulan. Seakan-akan asalnya dari 


makna 43! yang berarti & Aa (pemisahan). 


Diriwayatkan juga, bahwa Umar bin Abdul Aziz ketika hampir 
meninggal, dia berkata, “Dudukkanlah aku!” Maka mereka pun 
mendudukkannya, lalu dia berkata, “Akulah orang yang telah Engkau 
perintah namun aku lalai, yang telah Engkau larang namun aku durhaka, 


76 HR. Al Bukhari, pembahasan: Thaharah dengan redaksi ini. Al Bukhari 
.meriwayatkannya sendirian dengan redaksi: et et. 
:. HR. Muslim, pembahasan: Thaharah dan Abu Daud. 
HR. An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah dengan mendahulukan @jn daripada 
hamzah (# #1. Makna beliau $ #45, seakan-akan beliau akan muntah. Yakni 


bersuara seperti suara yang sedang muntah, dalam bentuk mubalaghah. 


—  IhkamulAhkam 


akan tetapi, tidak ada sesembahan selain Engkau.” Kemudian dia 
mengangkat kepalanya dan memfokuskan pandangan, lalu berkata, 
“Sungguh aku melihat yang datang, bukan manusia dan bukan pula jin.” 
Kemudian dia meninggal. 


2 2.0. 


Redaksi —3 Aa— a— (di antara paru-paruku dan 
tenggorokanku). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa FI KN adalah 
rongga kerongkongan. Pendapat lain menyebutkan: Ujung tenggorokan. 
Pendapat lain menyebutkan: Bagian teratas perut. Sedangkan #d—-i 
adalah bagian bawahnya. Seakan-akan maksudnya adalah segala 
sesuatu yang menghimpunkan makanan. 

Dari pengertian ini terdapat kata i—ibual! —dengan kasrah pada 
miim-, yaitu yang digunakan untuk menumpuk. Contohnya dari 
perkataan orang Arab: Udi 3 Ukdl9d Gama ar (Niscaya aku 
kumpulkan di antara tenggorokan dan dadamu). 

Hadits ini menunjukkan bersiwak dengan siwak yang masih 
lembab. Sebagian ahli fikih mengatakan, bahwa siwak yang masih hijau 
(lembab) bagi yang tidak sedang berpuasa adalah baik. Sebagian mereka 
berkata, bahwa dianjurkan dengan yang kering yang terkadang dibasahi 
air. 

Hadits ini juga menunjukkan perbaikan siwak dan penyiapannya, 
berdasarkan perkataan Aisyah, dana Yalu aku mengunyahnya). — ad 
dilakukan dengan gigi. Di antara tuntutan perbaikan adalah pendapatnya 
orang yang mengatakan, bahwa dianjurkan dengan yang kering yang 
dibasahi air, karena yang kering lebih dapat menghilangkan kotoran. 
Pembasahan dengan air agar tidak melukai gusi karena sangat 
keringnya. | 
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Hadits ini juga menunjukkan bolehnya bersiwak dengan siwak 
orang lain. Juga menunjukkan boleh melaksanakan segala sesuatu 
(perintah) dengan apa yang difahami dari isyarat dan gerakan. 


Sabda beliau &, Hi H3 «$ (pada golongan yang paling 
tingg) mengisyaratkan kepada firman Allah &, Jy—231 aa ec 
HL Ap ea Gal aa ud nik “Dan barangsiapa yang menaati Allah dan 
Rasul/-Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah.” (@s. An-Nisaa' (4): 69). Sebagian 
mereka menyebutkan, bahwa firman Allah &, Me CARA | za br. “ng 
“(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 
kepada mereka.” (@s. Al Faatihah (ll: 7) mengisyaratkan kepada apa 
yang terkandung di dalam ayat ini, yaitu firman-Nya, “Bersama-sama 
dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah.” Jadi seakan- 
akan ini adalah penafsirannya. Dan telah sampai kepadaku, bahwa 
berkenaan dengan itu telah ada buku yang berisikan penafsiran Al 
@ur'an dengan Al Gur'an. 

Sabda beliau #&, Hi ji «$ (pada golongan yang paling 
— tinggi), bisa jadi HB ini termasuk sifat-sifat yang lazim, yang tidak 
memiliki pengertian yang menyelisihi teksnya, sebagaimana pada firman 
Allah &, &—4 1 Oh #5 AA Lgi» Ai & EX «3 “Dan barangsiapa 
menyembah jihan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu 
dalil pun baginya tentang itu.” (@s. Al Mu' minuun (23): 117), karena 
memang tidak ada yang menyeru tuhan lain berdasarkan suatu dalil 
yang ada padanya. Demikian juga firman-Nya, G- 7—k Opa Opah 
“Dan membunuh para nabi tanpa alasan yang dibenarkan.” (Os. Aali 
'Imraan (3): 21), karena memang tidak ada pembunuhan para nabi 


—  IhkamulAhkam 


kecuali dengan alasan yang tidak dibenarkan. Maka (3-3! tidak 
disandangkan kecuali kepada Hi dimana 3d! dikhususkan 
dengannya. Hal ini dikuatkan oleh apa yang disebutkan pada sebagian 
riwayat: au sh (dan pertemukanlah aku dengan golongan), tanpa 
disifati dengan si. Ini bukti yang menunjukkan bahwa itulah yang 
dimaksud dengan: JII Kp 


Kemungkinan juga yang dimaksud dengan 4! adalah apa yang 
mencakup Pra dan lainnya. Kemudian hal itu menjadi dua hal: 


Pertama: Keduanya secara bersamaan dikhususkan bagi orang- 
orang yang didekatkan dan diridhai, dan tidak ada keraguan bahwa 
derajat mereka berbeda-beda, maka Nabi & meminta agar berada di 


tingkat yang tertinggi, walaupun semuanya dari kalangan orang-orang 
yang berbahagia dan diridhai. 

Kedua: Bahwa 3! dimaksudkan dengan makna positif yang 
mencakup setiap teman, kemudian dari situ dikhususkan Hei dengan 
permintaan, yaitu mutlak golongan orang-orang yang diridhai. hi 
bermakna di (yang tinggi), maka keluar darinya selain mereka 
walaupun sebuatan 44! adalah untuk mereka. 

Adapun hadits Abu Musa, di dalamnya ada dua perkara. 
Pertama: Bersiwak pada lidah, dan lafazh yang dikemukakan oleh 
pengarang kitab ini, walaupun tidak secara jelas menyatakan bersiwak 
pada lidah, namun telah dikemukakan secara jelas demikian pada 
sebagian riwayat,77 sementara alasan yang mengindikasikan bersiwak 


77 Ibnu Hajar mengatakan di dalam A/ Fath, “Mengenai ini terdapat hadits 
mursal, diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Abu Burdah dari ayahnya, 
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pada gigi terdapat pula pada lidah, bahkan itu lebih menunjukkan dan 
lebih kuat, karena pada lidah terdapat uap-uap dari perut. 


Para ahli fikih menyebutkan, bahwa dianjurkan bersiwak secara 
horizontal, dan itu adalah pada gigi, sedangkan pada lisan, terdapat 
nash-nya pada sebagian riwayat bahwa bersiwak pada lisan dilakukan 
secara vertikal. 


Kedua: Al Bukhari memberi judul hadits ini dengan 
bersiwaknya imam (pemimpin) di hadapan rakyatnya, maka dia pun 
mengatakan, “Bersiwaknya imam (pemimpin) di hadapan rakyatnya.” 

Asy-Syaikh Al Imam, sang pen-syarah, Tagiyuddin 4 berkata, 
“Judul-judul yang digunakan oleh para pengarang terhadap hadits-hadits 
yang dikemukakannya mengisyaratkan makna-makna yang disimpulkan 
darinya, dan itu ada tiga tingkatan, di antaranya: Ada yang sangat jelas 
menunjukkan makna yang dimaksud dengan menginformasikan faidah 
yang dituntut. Ada yang secara samar menunjukkan kepada makna yang 
dimaksud, namun terlalu jauh sehingga tidak langsung dapat dikaitkan 
kecuali dengan dipaksakan. Dan ada juga yang cukup jelas menunjukkan 
makna yang dimaksud, hanya saja faidahnya sedikit, hampir tidak 
mengena, seperti judul: "Bab bersiwak ketika melontar jumrah'. Bagian 
ini -—yaitu yang faidah tidak tampak secara jelas- adalah baik jika 
terdapat makna yang dimaksud yang mengindikasikan pengkhususannya 
dengan penyebutan. Maka terkadang sebabnya adalah sebagai 
sanggahan terhadap yang menyelisihi dalam masalah tersebut namun 


dia berkata, “Kami menemui Rasulullah #& untuk meminta kepada beliau agar 
membawa serta kami, lalu aku melihat beliau bersiwak pada lidahnya'. Dalam 
redaksi lainnya disebutkan, 'dengan menempatkan siwak pada ujung 
lidahnya'. Hadits ini ada syahid nya yang son yang diriwayatkan oleh Al 
Udgaili di dalam Adh-Dhu ata '.” 
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pendapatnya tidak populer, seperti judul terhadap riwayat: bi Ls (kami 


tidak melaksanakan shalat), karena ada nukilan dari sebagian mereka, 
bahwa dia tidak menyukai itu, lalu disanggah dengan sabda Nabi &, v! 


Gale yi Agil Vika engkau melaksanakan shalat itu, atau tidak 
melaksanakan shalat itu). 


Terkadang juga sebabnya adalah sebagai sanggahan terhadap 
perbuatan yang telah memasyarakat namun tidak ada dasarnya, maka 
haditsnya disebutkan untuk menyanggah orang yang melakukan 
perbuatan tersebut, sebagaimana yang populer di kalangan orang-orang 
di tempat ini, yaitu mewaspadai perkataan mereka: ulu (kami tidak 
melaksanakan shalat), kalau tidak sampai dikatakan bahwa ada orang 
yang tidak menyukainya. Terkadang juga karena makna yang 
mengkhususkan peristiwa namun pada mulanya tidak difahami oleh 
kebanyakan manusia, seperti judul hadits ini: “Bersiwaknya imam 
(pemimpin) di hadapan rakyatnya', karena bersiwak dipandang termasuk 
perbuatan kurang terhormat, bahkan terkadang disertai dengan meludah 
dan sebagainya, sehingga sebagian orang menganggap bahwa itu harus 
disembunyikan dan tidak dilakukan di depan umum. Para ahli fikih telah 
mengulas makna ini di banyak bagian, yaitu yang mereka sebut sebagai 
menjaga harga diri, lalu dikemukakanlah hadits ini untuk menerangkan 
bahwa bersiwak bukan termasuk hal yang perlu disembunyikan dan 
yang harus ditinggalkan oleh seorang imam (pemimpin) di hadapan 
rakyatnya, karena ini termasuk kategori ibadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah. Wallahu a'lam.” 
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BAB MENGUSAP KHUFF 18 
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20. Dari Al Mughirah bin Syu'bah 48, dia berkata, “Aku pemah 
bersama Nabi #& dalam suatu perjalanan, lalu aku merunduk untuk 
menanggalkan Ahuff beliau, namun beliau bersabda, "Biarkanlah itu, 


karena sesungguhnya aku memasukkan keduanya dalam keadaan suci! 
Lalu beliau mengusap pada keduanya.”7? 


BS ESA ye Mi lb 53 
ata Jp meng C3 JG Sa ala d1 Ko 


21. Dari Hudzaifah bin Al Yaman 4, dia berkata, “Aku pemah 
bersama Nabi &, lalu beliau buang air kecil dan berwudhu serta 
mengusap khuf£nya.” 


78 Al Khuffain adalah bentuk tatsniyah (kata berbilang dua) dari khuff yaitu alas 
kaki yang menutupi mata kaki. 
Ionu Al Mundzir berkata, “Yang dipilihnya, bahwa mengusap lebih utama, 
karena adanya hujatan terhadap hal ini dari para ahli bid'ah dari kalangan 
Khawarij dan Rafidhah. Menghidupkan apa yang dihujat oleh para penyelisih 
As-Sunnah adalah lebih utama daripada meninggalkannya.” 

79 HR. Al Bukhari dengan bermacam-macam redaksi: Muslim: Abu Daud dan 
At-Tirmidzi, lalu dia menganggap hasan hadits ini. 
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Penjelasan: 


Ringkasnya kedua hadits ini menunjukkan bolehnya mengusap 
khuff. Banyak sekali riwayat mengenai masalah ini, di antaranya yang 
paling masyhur adalah riwayat Al Mughirah, sementara itu yang paling 
shahih adalah riwayat Jarir bin Abdullah Al Bajali. Para sahabat 
Abdullah bin Mas'ud mengagumi hadits Jarir, karena keislamannya 
setelah turunnya surah Al Maa'idah. Makna perkataan ini, bahwa jika 
ayat Al Maa'idah lebih dulu diturunkan daripada ketentuan mengusap 
khuff, maka bolehnya mengusap khuff tetap dibolehkan tanpa ada 
penghapusan, dan bila mengusap khuff lebih dulu daripada ayat Al 
Maa'idah, maka mengindikasikan kebalikan itu, yaitu menghapus 
bolehnya mengusap khuff Karena menurut sebagian orang perihalnya 


tidak pasti, maka konotasi samar, dan meragukan bolehnya mengusap 
khuff. 


Dinukil dari salah seorang sahabat #5, bahwa dia berkata, “Kami 
mengetahui bahwa Rasulullah 8 pernah mengusap khuff tapi apakah 
itu sebelum beliau datang ke Madinah atau setelahnya?” Pertanyaan ini 
mengisyaratkan pemahaman yang kami sebutkan itu. Lalu karena 
adanya hadits Jarir yang menjelaskan bahwa itu setelah diturunkannya 
ayat Al Maa 'idah, maka hilanglah keraguan tersebut. 

Pada sebagian riwayat disebutkan secara jelas, bahwa Nabi & 
mengusap Ahuff setelah diturunkannya ayat Al Maa 'idah. Ini lebih jelas 
daripada riwayatnya orang yang meriwayatkan dari Jarir, “Bukankah 
aku tidak memeluk Islam kecuali setelah turunnya Al Maa 'idah?” 

Tentang bolehnya mengusap khuff sudah masyhur di kalangan 
ulama syariat, sampai-sampai tergolong salah satu simbol bagi Ahli 
Sunnah, dan pengingkarannya dianggap simbol bagi ahli bid'ah. 
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Sabda Nabi & di dalam hadits Al Mughirah, (44231 J8 14423 
IA (Biarkanlah itu, karena sesungguhnya aku memasukkan 


keduanya dalam keadaan suci), menunjukkan disyaratkannya kesucian 
ketika mengenakannya untuk dibolehkannya mengusap khuff, karena 
alasan tidak ditanggalkannya adalah memasukkan kakinya dalam 
keadaan suci, maka ini mengindikasikan bahwa memasukkan dalam 
keadaan tidak suci menuntut penanggalannya. | 


Sebagian mereka menjadikan ini sebagai dalil bahwa 
sempurnanya kesucian kedua kaki merupakan syarat, sehingga bila 
mencuci salah satunya kemudian memasukkannya (mengenakan khuff, 
, kemudian mencuci yang satu lagi lalu memasukkannya ke dalam khuff 
(mengenakannya) maka tidak boleh mengusap Xhuff Menurut kami, 
pendalilan ini lemah -—yakni pendalilan hukum masalah ini-, karena tidak 
ada halangan untuk mengungkapkan dengan ungkapan ini mengenai 
status masing-masing dari keduanya dimasukkan dalam keadaan suci, 
bahkan bisa dinyatakan bahwa ini cukup jelas dalam hal itu, karena 
dhamir pada kalimat Ugal (aku memasukkan keduanya) menunjukkan 
terkaitnya hukum dengan masing-masing dari keduanya. 

Memang ada yang meriwayatkan dengan lafazh: tedy Kadasi P1 
Oa (karena sesungguhnya aku memasukkan keduanya, yang mana 


keduanya dalam keadaan suci), sehingga ada orang yang berpedoman 


30 


dengan riwayat yang mengatakan demikian, karena kalimat Kala (aku 


memasukkan keduanya) jika mengindikasikan masing-masing dari 


2.8. 


keduanya, maka kalimat Oia Lay (yang mana keduanya dalam 
keadaan suci) merupakan keterangan kondisi dari masing-masing kedua 
kaki, sehingga perkiraannya: Aku memasukkan masing-masing kaki 
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dalam keadaan masing-masing kaki itu suci, dan itu hanya terjadi 
dengan kesempurhaan thaharah.80 


Menjadikan riwayat ini sebagai dalil dari segi ini tampak tidak 
sejalan dengan riwayatnya orang yang meriwayatkannya dengan lafazh: 
yA Lagls3I (aku memasukkan keduanya dalam keadaan suci. 


Namun yang jelas, pendalilan dengan itu bukanlah pendalilan yang 
sangat kuat, karena adanya kemungkinan lain dalam kedua riwayat ini. 
Kecuali ada dalil lain yang disingkronkan dengan ini, yang menunjukkan 
bahwa tidak terjadi thaharah bagi salah satunya kecuali dengan 
sempurnanya thaharah pada semua anggota thaharah (wudhu), maka 
saat itu dalil tersebut -bersama hadits ini- menjadi sandaran bagi yang 
mengatakan tidak boleh, yaitu hasil penyingkronannya menjadi 
sandarannya, sehingga hadits ini merupakan dalil disyaratkannya 
thaharah pada masing-masing kaki, dan dalil itu menunjukkan bahwa 
tidak dianggap suci kecuali dengan sempurnanya thaharah. 


Dari penyingkronan ini disimpulkan masalah tersebut dalam hal 
tidak bolehnya mengusap khuff. 


Sementara hadits Hudzaifah jelas menyatakan bolehnya 
mengusap setelah terjadinya hadats kencing. 


Hadits Shafwan bin Assal -dengan @in tanpa titik dan tasydid 
pada siin- mengindikasikan bolehnya mengusap setelah hadats buang 


80 Pada anotasi naskah .» disebutkan: Perlu dibedakan antara kondisi yang 


tersendiri dan kondisi secara global, yang mana itu merupakan penakwilan 
untuk kondisi tersendiri, sehingga keduanya ditakwilkan kepada satu hal yang 
sama. 
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hajat besar, dan juga setelah tidur, namun tidak boleh setelah terjadinya 
junub.81 


BAB TENTANG MADZI DAN LAINNYA 
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22. Dari Ali bin Abu Thalib #&, dia berkata, “Aku adalah 
seorang lelaki yang sering mengeluarkan madzi, maka aku merasa malu 
untuk menanyakan kepada Rasulullah #@ karena kedudukan putrinya 
bagiku, maka aku menyuruh Al Migdad bin Al Aswad, lalu dia pun 
bertanya kepada beliau, lalu beliau bersabda, '(Hendaknya) dia mencuci 


1” 


kemaluannya dan berwudhu" 
Redaksi Al Bukhari, “ Cucilah kemaluanmu, dan berwudhulah!” 


Dan redaksi “Muslim, “Berwudhulah, dan  siramlah 
kemaluanmu.”8? 


81 Pada anotasi naskah aslinya disebutkan: Dari Shafwan, dia berkata, 
“Rasulullah & memerintahkan kami -apabila kami sedang dalam perjalanan- 
, agar tidak menanggalkan khuffkhuff kami selama tiga hari tiga malam, 
kecuali karena junub, tapi boleh (tidak menanggalkannya) karena (hadats) 
buang hajat besar, hajat kecil dan tidur.” 
HR. At-Tirmidzi, dan dia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

82 HR. Al Bukhari, pembahasan: Mandi, Muslim di lebih dari satu tempat. 
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Penjelasan: 

Lafazh Ch, dengan fathah pada miim, sukun pada dzaa/ dan 
yaa ' tanpa fasydid. Inilah yang masyhur untuk lafazh ini. Pendapat lain 
menyebutkan, ada logat/aksen lain, yaitu dengan kasrah pada dzaa/ dan 
tasydid pada yaa ' (in, yaitu air yang keluar dari kemaluan ketika 
terangsang. 

Perkataan Ali, AKB 13 - (Aku adalah seorang lelaki yang 


sering mengeluarkan madz), ini adalah bentuk mubalaghah 
(menunjukkan sangat) seperti wazn JUS, dari isisll. Dikatakan — sd 


Siles dan Gis — «sist, (menguluarkan madzi). 


Hadits ini mengandung beberapa faidah: 


Pertama: Penggunaan etika dan kebiasaan-kebiasaan yang baik 
dengan tidak menghadapkan secara langsung masalah yang bisa 
membuat malu diri secara tradisi. 


si (malu) adalah perubahan dan pembiasan yang dialami 


seseorang karena takut dicela. Demikian definisinya menurut suatu 
pendapat. 


Redaksi tabu (maka aku merasa mahi) adalah logat/aksen 
yang fasih. Terkadang juga dikatakan: El. 


Kedua: Wajibnya berwudhu karena mengeluarkan madzi, dan 
bahwa itu membatalkan thaharah kecil. 


HR. An-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah dengan redaksi yang 
bermacam-macam. 
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. Ketiga: Tidak wajib mandi karena mengluarkan madzi. 


Keempat: Najisnya madzi, karena beliau memerintahkan untuk 
. mencuci kemaluan darinya. 


Kelima: Para ulama berbeda pendapat, apakah mencuci 
seluruh kemaluan, atau hanya bagian najisnya saja? 


Jumhur bependapat, bahwa cukup pada bagian najisnya saja. 
Sementara menurut segolongan ulama madzhab Maliki berpendapat 
harus mencuci seluruh kemaluan, berdasarkan zhahirnya kalimat: Ju 


17—53 (mencuci kemaluannya), karena sebutan yA ya (kemaluan) 


hakikatnya adalah anggota tubuh itu secara keseluruhan (buka 
sebagiannya saja). Kemudian dari sini mereka mengemukakan cabang 
hukumnya, yaitu: Apakah perlu niat dalam mencucinya? 


. Mengenai ini mereka menyebutkan dua pendapat, yaitu dilihat 
dari segi: Bila kami mewajibkan pencucian seluruh kemaluan, maka itu 
adalah bentuk ketaatan, sementara thaharah adalah ketaatan yang 
memerlukan niat, seperti halnya wudhu. | 


Sementara Jumhur tidak menggunakan makna hakiki pada 
lafazh SW (kemaluan) secara keseluruhan, karena mereka memandang 


makna, bahwa yang wajib dicuci itu adalah tempat keluarnya sesuatu 
yang keluar, dan itu mengindikasikan cukupnya hanya pada bagian itu 
saja. | 


Keenam: Ini dijadikan dalil, bahwa orang yang sering 
. mengeluarkan: madzi maka wajib wudhu karenanya. Karena Ali 
menyifati dirinya sebagai "Madzdza", yaitu orang. yang sering 
mengeluarkan madzi, dan karena itu dia diperintahkan berwudhu. Ini 
pendalilan yang lemah, karena seringnya hal itu terkadang terjadi secara 
sehat, karena terdorong oleh syahwat yang memungkinkan untuk 


(a20) — ImkamulAhkam 


mencegahnya, dan terkadang juga karena sakit atau beser yang tidak 
mungkin untuk dicegah. Sementara di dalam hadits ini tidak ada 
penjelasan tentang kondisi manakah Ali di antara kedua kondisi 
tersebut? : 

Ketujuh: Yang masyhur dalam riwayat adalah: 37-53 I— 
(mencuci kemaluannya), dengan dhammah pada /laam dalam bentuk 
berita, yaitu penggunaan redaksi berita yang bermakna perintah, 
sedangkan penggunaan redaksi berita yang bermakna perintah 
dibolehkan secara kiasan, karena keduanya saling bertemu dari makna- 
makna penetapan sesuatu. Jika diriwayatkan dengan lafazh: 253 Ji, 


dengan jazm pada /aam, dengan membuat /aam jazimah-nya dan 
memberlakukan fungsinya, maka sebagian mereka membolehkan secara 
lemah, sementara sebagian lainnya melarang itu kecuali karena darurat, 
seperti ucapan seorang penyair: | 


TA JR Hn 
ya JS K3 We Ani (haua 
"Muhammad, semua jiwa menebus jiwamu." 

Kedelapan: Redaksi U—#3 mali, (dan siramlah kemaluanmu, 
maksudnya di sini adalah mencuci, karena hal yang diperintahkan ini 
diterangkan pada riwayat lainnya, dan karena menghilangkan najis berat 
harus dengan dicuci dan tidak cukup hanya dengan disiram yang 
kualitasnya di bawah mencuci. Riwayat j-——al!y dengan haa ' tanpa titik, 


kami tidak mengetahui selain itu, seandainya diriwayatkan dengan lafazh 
@-—3li, dengan Ahaa ' bertitik, tentu lebih mendekati makna mencuci, 


karena —a —dengan AXhaa ' bertitik- lebih besar daripada — LAN — 
dengan haa ' tanpa titik-. 
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Kesembilan: hadits ini terkadang dijadikan pedoman dalam hal 
diterimanya khabaru! wahid (berita dari satu orang), karena Ali & 
menyuruh Al Migdad untuk bertanya supaya dia menerima beritanya. 
Maksudnya: Penyebutan suatu bentuk yang menunjukkan diterimanya 
berita dari satu orang, yaitu dari salah satu individu yang tidak berbilang, 
dan hujjahnya bisa digunakan secara keseluruhan, bukan dengan 
individu-individu tertentu darinya. Karena penetapan itu dengan individu 
tertentu berarti penetapan untuk sesuatu dengan sendirinya, dan itu 
adalah mustahil. 


Adapun penyebutan bentuk (gambaran) yang khusus ini untuk 
mengingatkan kepada yang serupanya, bukan untuk menunjukkan 
kecukupannya. Demikian untuk diketahui, karena di antara yang 
dikritikan terhadap sebagian ulama adalah berdalih dengan berita 
perorangan (khabar ahad), dan dikatakan bahwa penetapan berita 
perorangan dengan berita perorangan. Jawabannya adalah apa yang 
telah kami sebutkan. 


Kendati demikian, menurutku, riwayat ini dan yang serupanya 
tidaklah sempuma, karena boleh jadi Al Migdad bertanya kepada 
Rasulullah $& tentang madzi dengan dihadiri oleh Ali, lalu Ali mendengar 
jawaban itu, jadi tidak termasuk kategori penerimaan khabarul wahid 
(berita dari satu orang). Dan bukanlah hal yang mustahil bila Al Migdad 
menanyakan tentang madzi dengan dihadiri oleh Ali, lalu Ali 
menyebutkan bahwa dia yang bertanya. Memang jika ada riwayat yang 
menyatakan bahwa Ali mengambil hukum ini dari Al Migdad, maka di 
situ terdapat hujjah tersebut. 


Kesepuluh: Dari sabda beliau @, LL) nadi Loji 
(Berwudhulah, dan siramlah kemaluanmu)| terkadang disimpulkan 
bolehnya menangguhkan istinja dari wudhu. Sebagian mereka 
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menyatakan ini, dan mengenai sabda beliau, 8-53 d1 og 
(Berwudhulah, dan cucilah kemaluanmu), dia mengatakan, bahwa ini 
menunjukkan bahwa istinja boleh dilakukan setelah wudhu, dan bahwa 
wudhu itu tidak rusak karena ditangguhkannya istinja setelahnya. 
Pendapat ini didasari oleh pendapat yang menyatakan bahwa wawunya 
ini berfungsi untuk mengurutkan. Ini pendapat yang lemah, dan pada 
pendasaran ini perlu ditinjau lebih jauh. Perlu diketahui, bahwa wudhu 
tidak rusak karena ditangguhkannya istinja karena istinja itu dalam 
kondisi yang mencegah batalnya thaharah. 

Kesebelas: Para ulama berbeda pendapat, apakah dalam 
membersihkan madzi boleh dicukupkan hanya dengan batu? 


Pendapat yang benar adalah tidak boleh. Dalilnya adalah 
perintah Rasulullah # untuk mencuci kemaluan, karena zhahirnya 
adalah menetapkan pencucian, sedangkan yang ditetapkan itu tidak sah 
dilaksanakan kecuali dengan hal yang telah ditetapkan. 

Kedua belas: Lafazh «' Si di sini artinya adalah SI 
(kemaluan), sedangkan lafazh ini memiliki dua versi, yaitu bahasa dan 
tradisi. Secara bahasa, ini diambil dari 8! (terbuka). Berdasarkan ini, 
maka termasuk juga dubur, dan karena itu melazimkan batalnya 
thaharah karena menyentuhnya, sebab termasuk cakupan sabda beliau: 
gai Aoi) m3 Umr (barangsiapa yang menyentuh farjinya, maka 
hendaknya dia berwudhu).88 Adapun secara tradisi, maka biasanya 
digunakan sebagai sebutan untuk kemaluan laki-laki dan perempuan. 


83 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini di lebih dari satu tempat, Muslim: Abu 
Daud: An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
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Dalam menyatakan batalnya wudhu karena menyentuh dubur, 
ulama madzhab Syafi'i berdalil dengan hadits ini, yaitu sabda beliau, «4 
3 «— (barangsiapa yang menyentuh farjinya). Kemungkinanya 
demikian itu, karena bagi yang berdalil dengannya dalam hal ini tidak 
ada tradisi yang menyelisihi persepsi tersebut, dan kemungkinan juga 
karena dia termasuk orang yang mendahulukan persepsi bahasa 


daripada penggunaan tradisi. 
| 


PA PE gi Boi MEA eat gi EP NY 
Di Ja JAN Tan TAN Je TUK EN 33 


hang Ajo Kalah SD jai Y IS OMA GA Lag & 
| AL) 


23. Dari Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Al 
Mazini #5, dia berkata, “Disampaikan kepada Nabi & seorang lelaki 
yang terbayang olehnya, bahwa dia mendapati sesuatu di dalam shalat, 
maka beliau pun bersabda, “(Hendaknya) dia tidak berpaling hingga 


mendengar suara atau tercium bau'”4 


84 HR. Ibnu Majah dan Al Atsram dari Ummu Habibah. 
Hadits ini di-shahih-kan oleh Imam Ahmad dan Abu Zur'ah. Ibnu As-Sakan 
berkata, “Aku tidak mengetahui adanya cacat padanya.” Adapun Al Bukhari, 
Ibnu Ma'in, Abu Hatim dan An-Nasa'i menilainya cacat, karena Makhul tidak 
mendengar dari Anbasah bin Abu Sufyan. Sementara Duhaim -dia lebih 
mengetahui tentang haditsnya orang-orang Syam- menyelisihi pendapat 
' mereka, yaitu dia menyatakan mendengarnya Makhul dari Anbasah. : 
HR. Ibnu Majah dari hadits Al Ala' bin Al Harts dari Mak-hul. 
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Penjelasan: 
SI (sesuatu) yang diisyaratkan itu adalah gerakan yang 


dikiranya sebagai hadats. Hadits ini sebagai dasar diamalkannya kondisi 
asal dan mengesampingkan hal yang diragukan. Tampaknya para ulama 
bersepakat atas hal ini, akan tetapi mereka berbeda pendapat pada cara 
penggunaannya. Contohnya adalah masalah ini yang ditunjukkan oleh 
hadits ini, yaitu: Orang yang meragukan tentang hadats setelah 
sebelumnya bersuci. Asy-Syafi'i mengamalkan kondisi yang lebih dulu, 
yaitu suci, dan mengesampingkan keraguan yang hinggap kemudian, 
maka dia pun membolehkan shalat dalam kondisi ini. Adapun Malik 
melarang shalat yang disertai keraguan tentang masih ada atau sudah 
tidak adanya thaharah (kondisi suci). Tampaknya dia menerapkan 
kondisi yang pertama, yang mana shalat adalah sebuah tanggungan, dan 
memandang bahwa itu tidak terselesaikan kecuali dengan thaharah yang 
meyakinkan. Sementara hadits ini jelas menunjukkan pemberlakukan 
thaharah yang pertama dan mengesampingan keraguan. 


Orang-orang yang mengatakan ini berbeda pendapat, dimana 
Asy-Syafi'i mengesampingkan keraguan secara mutlak, sementara 
sebagian ulama madzhab Maliki mengesampingkannya dengan syarat di 
dalam shalat, dan ini mempunyai arah yang bagus, karena kaidahnya: 
Bahwa bila sumber nash-nya mengandung makna yang memungkinkan 
diterapkan di dalam hukumnya, maka hukum asalnya adalah 
memberlakukan kemungkinan itu dan tidak mengesampingkannya. 
Sementara hadits ini menunjukkan dikesampingkannya keraguan bila 
ditemukan di dalam shalat, dan keberadaannya di dalam shalat 
merupakan makna yang memungkinkan untuk diberlakukan, karena 
memasuki shalat menghalangi pembatalannya berdasarkan konsekwensi 
pendalilan mereka dalam hal seperti ini yang mendasarinya dengan 
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firman Allah &, “Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal- 
amalmu.” (@s. Muhammad (471: 33). Maka sahnya shalat merupakan 
kondisi awal yang lebih dulu ada daripada kondisi ragu yang 
menghalangi pembatalan. Mengesampingkan keraguan yang disertai 
dengan adanya penghalang untuk memberlakukannya tidak melazimkan 
pengesampingannya yang tidak disertai dengan adanya penghalang. 
Dan sahnya amal secara zhahir adalah makna yang sesuai dengan tidak 
diperdulikannya keraguan yang memungkinkan diberlakukan, sehingga 
tidak harus mengesampingkannya. 


Di antara para sahabat Malik ada yang membatasi hukum ini 
—yakni pengesampingan keraguan ini- dengan batasan lainnya, yaitu: 
Hendaknya keraguan itu dalam sebab yang hadir saat itu, sebagaimana 
disebutkan di dalam hadits ini, sehingga, bila ragu tentang lebih dulunya 
hadats daripada waktu hadir tersebut, maka tidak dibolehkan shalat 
baginya. 

Landasan ini adalah apa yang telah kami sebutkan, bahwa 
sumber nash harus diterapkan kriteria-kriterianya yang memungkinkan 
untuk diberlakukan. Sedangkan sumber nas#rnya mencakup kriteria ini, 
yaitu kondisinya yang ragu mengenai sebab yang hadir, maka tidak 
disertakan (dikaitkan) padanya apa yang tidak tercakup maknanya, yaitu 
berupa keraguan yang lebih dulu. Hanya saja, pendapat ini sedikit lebih 
lemah daripada yang pertama, karena sahnya amal sudah jelas, dan 
terlaksananya shalat merupakan sebab penghalang yang sesuai untuk 
mengesampingkan keraguan. Adapun status sebab yang muncul 
belakangan, bisa tidak sesuai, dan bisa juga sesuai namun lemah. 


Yang memungkinkan untuk ditetapkan oleh pendapat ini adalah 
memandang bahwa asal yang pertama -yaitu menjadikan shalat sebagai 
tanggungannya- telah dilaksanakan, maka tidak keluar darinya kecuali 
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dengan nash yang menyatakannya, dan apa yang tersisa dilaksanakan 
berdasarkan asalnya, sementara pada bagian yang dia keluar dari 
asalnya dengan nash tidak memerlukan kesesuaian, sebagaimana amal 
ini diberlakukan dalam banyak bentuk yang diamalkan oleh para ulama. 
Yakni, bahwa mereka hanya membatasi sumber nash bila keluar dari 
asalnya atau giyas, tanpa mempertimbangkan kesesuaian. Sebabnya, 
karena pengamalan nash pada sumbernya adalah suatu keharusan, dan 
pengamalan berdasarkan asalnya atau giyas yang mutlak adalah benar, 
tidak keluar darinya kecuali sekadar yang darurat. Sementara itu, tidak 
ada darurat pada apa yang melebihi sumber nash, dan tidak ada jalan 
untuk menggugurkan nash pada sumbernya, baik itu sesuai ataupun 
tidak. Dan ini bersamanya memerlukan pengesampingan sifat statusnya 
di dalam shalat. Dan orang yang mengatakan ini dapat dicegah dengan 


dua cara: 


Pertama: Orang yang mengatakan ini hendaknya melihat 
kepada sebagian riwayat, yaitu keraguan bagi yang sedang berada di 
- masjid, sedangkan statusnya di masjid lebih umum daripada statusnya di 
dalam shalat. Maka dari ini diambil pengesampingan batasan yang 
diberlakukan oleh orang yang mengatakan pendapat lainnya, yaitu 
statusnya di dalam shalat, sehingga yang tersisa adalah statusnya sebagai 
orang yang ragu karena sebab yang muncul. Hanya saja, orang yang 
mengatakan pendapat pertama bisa membawakan statusnya di dalam 
masjid ke dalam statusnya di dalam shalat, karena kehadiran di masjid 
dimaksudkan untuk shalat, maka terkadang menyertainya sehingga hal 
itu diungkapkan dengannya. Hal ini -walaupun kiasan-, namun lebih 
kuat bila hadits pertama diterapkan, dan itu adalah satu hadits yang 
tempat keluarnya dari satu sumber yang sama. Maka saat itu, perbedaan 
tersebut adalah perbedaan dalam ungkapan perawi yang menafsirkan 
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salah satu dari kedua lafazh itu dengan yang lainnya, dan itu kembali 
kepada maksud: Statusnya di dalam shalat. 


Kedua, dan ini lebih kuat dari yang pertama: Apa yang 
disebutkan di dalam hadits: SP pa Ca jadi Odang o (Sesungguhnya 
syetan meniup di antara dua jalan kotoran seseorang), dan makna ini 
mengindikasikan kesesuaian sebab yang hadir untuk mengesampingkan 
keraguan. 

: Kami kemukakan pembahasan ini agar pengamat mencermati 
sandaran pendapat para ulama, lalu dia dapat melihat apa yang 
semestinya di-rajih-kan lalu me-rajih-kannya, dan apa yang semestinya 
dikesampingkan lalu mengesampingkannya. 

Asy-Syafi'i # mengesampingkan kedua batasan itu -yakni 
statusnya di dalam shalat dan statusnya di dalam sebab yang muncul-,. 
dan dia menganggap asal thaharah (kondisi suci). 


Laba UP gi ANN ahad ab ai Hp -N 
ja dn da dB Je dn das Jeda YA 
Ag 3 SP JP Aa ella PL cap de Jl 


24. Dari Ummu @ais binti Mihshan Al Asadiyyah, bahwa dia 
datang sambil membawa anaknya yang masih kecil, yang belum 
memakan makanan, kepada Rasulullah $#&, lalu beliau mendudukkannya 


di pangkuannya, lalu anak itu kencing di pakaian beliau, maka beliau 
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meminta diambilkan air, lalu beliau memercikkannya pada pakaiannya, 
dan tidak mencucinya.8? 


A8 Ke Ai of tas AI 2) Tea) Ane La, yo 
bl Ank 5 cela Tari ap SS JS La ai AT Pura 
25. Dari Aisyah Ummul Mukminin & bahwa seorang bayi 
dibawakan kepada Nabi &, lalu bayi itu kencing di pakaian beliau, maka 


beliau meminta diambilkan air, lalu memercikkannya padanya. 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Lalu mengucurkan pada 
kencingnya, tanpa mencucinya.”86 


Penjelasan: 


Para ulama berbeda pendapat mengenai kencingnya anak kecil 
(bayi) yang belum memakan makanan, dalam dua perkara: 


Pertama: Tentang kesuciannya atau kenajisannya. Tidak ada 
keraguan dalam pendapat Asy-Syafi'i dan para sahabatnya, bahwa itu 
adalah najis. Mereka yang mengatakan najisnya itu berbeda pendapat 
tentang penyuciannya, apakah bertopang pada pencucian atau tidak? 
Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat, bahwa itu tidak bertopang pada 
pencucian, tapi cukup dengan percikan dan penyiraman. Sementara 


85 HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahih-nya, pembahasan: Thaharah: Muslim 
di lebih dari satu tempat, Abu Daud: An-Nasa'i, At-Tirmidzi: Ibnu Majah dan 
Imam Ahmad. 

86 HR. Al Bukhari, pembahasan: Wudhu: An-Nasa'i, pembahasan: Thaharah. 
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Malik dan Abu Hanifah berpendapat dengan mencucinya, seperti yang 
lainnya. Hadits ini jelas menunjukkan cukup dengan percikan dan tidak 
dicuci, apalagi disertai perkataan: A4 B3 (tanpa mencucinya). Mereka 


yang mengharuskan pencucian menjawab, bahwa mereka mengikuti 


giyas atas semua najis, dan mereka menakwilkan hadits ini. 
Redaksi Aki 3 (tanpa mencucinya), yaitu pencucian yang 


sungguh-sungguh seperti yang lainnya. Demikian ini karena 
penyelisihannya terhadap yang zhahir memerlukan dalil yang 
kontradiktif dengan zhahir ini. | 


Adalah jauh juga apa yang disebutkan di dalam sebagian hadits, 
tentang dibedakannya kencing bayi laki-laki dan bayi perempuan, karena 
mereka yang mewajibkan pencucian tidak membedakan antara 
keduanya. Namun karena di dalam hadits dibedakan dengan percikan 
pada kencing bayi laki-laki dan dengan pencucian pada kencing bayi 
perempuan, maka ini menjadi kuat bahwa pemercikan itu berbeda 
dengan pencucian, hanya saja mereka membawakan itu kepada yang 
dekat dengan penakwilan awal mereka, yaitu, bahwa apa dilakukan 
terhadap kencing bayi perempuan lebih sungguh-sungguh daripada apa 
yang dilakukan terhadap kencing bayi laki-laki, lalu yang sungguh- 
sungguh itu disebut “pencucian” sedangkan yang lebih ringan disebut 
“pemercikan.” 

Dalam hal ini sebagian mereka beralasan, bahwa kencing bayi 
laki-laki mengenai satu tempat saja, sedangkan kencing bayi perempuan 
menyebar sehingga perlu disiramkan air di beberapa bagian, sementara 
hal itu tidak diperlukan terhadap kencingnya bayi laki-laki. Kemungkinan 
juga sebagian mereka mengartikan lafazh yu—a3! pada kencing bayi laki- 

— laki sebagai Ji (pencucian), dan membatasinya dengan apa yang 
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disebutkan di dalam hadits: Uolpu "pull meat Aula (Madinah dimana laut 
menyirami sisi-sisinya). Alasan ini lemah karena dua hal: 


Pertama: Redaksinya adalah: Ane ai (tanpa mencucinya). 


Kedua: Dibedakannya antara kencing bayi laki-laki dan bayi 
perempuan. Penakwilannya menurut mereka adalah sebagaimana yang 
kami sebutkan tadi, sementara sebagian sahabat Asy-Syafi'i menafsirkan 
AN atau KEYaRI yang disebutkan berkenaan dengan kencing bayi laki- 


laki, dengan mengatakan, “Makna KEY adalah menyiramkan padanya 


air sebanyak yang dapat menghilangkannya.” Sehingga walaupun 
kencing itu adalah najis lainnya, dan pakaian itu diperas, maka dihukumi 


dengan kesuciannya. 


Bayi yang disebutkan di dalam hadits ini diartikan sebagai bayi 
laki-laki. Di dalam madzhab Syafi'i terdapat perbedaan pendapat 
mengenai bayi perempuan, sedangkan madzhabnya adalah wajib dicuci, 
berdasarkan hadits yang membedakan antara kencing bayi laki-laki dan 
kencing bayi perempuan. 


Tentang makna pembedaan antara keduanya telah disebutkan 
beberapa hal. Di antaranya ada yang sangat lemah, tidak layak untuk 
disebutkan. Di antaranya juga ada yang kuat. Adapun yang paling kuat: 
Bahwa jiwa lebih terkait dengan laki-laki daripada dengan perempuan, 
maka lebih banyak dibawakan kepada laki-laki, maka adalah cocok 
peringanan ini yang mencukupkannya hanya dengan pemercikan, hal ini 
untuk menghindarkan kesulitan dan kerumitan. Beda halnya dengan 
perempuan, karena makna ini kecil pada mereka, maka diberlakukan 
giyas dalam pencucian najis. Sebagian ulama madzhab Malik bedalil 
dengan hadits ini dalam menyatakan, bahwa pencucian harus disertai 
dengan hal yang lebih dari sekadar menyampaikan air, ini dilihat dari 
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perkataannya: aldi ag (tanpa mencucinya), namun demikian itu adalah 


mengucurinya dengan air. 


2 Pa 06. Lan Mis Pd . 0 0 

JS Wa ee IE AA ph MUL oi oa EA 

Pan PAN ore bah | Le 3 PPA 4 3 TI Ear aa ka - 

Cb Ig Ale IN ap (II BG LAI 2 edema AR 3 

ore. 0 Ec - 9 e 25 . ore A, N, p .. To. - 7 

ala cela uya lu Ing ale Ko NA Ay ca 
| 26. Dari Anas bin Malik #, dia berkata, “Seorang badui datang 

lalu kencing di sudut masjid, maka orang-orang pun memarahinya, lalu 

Nabi & melarang mereka. Setelah dia menyelesaikan kencingnya, Nabi 

# memerintahkan agar diambilkan setimba air, lalu disiramkan pada 

(kencing)nya.”87 


Penjelasan: 

IPSI (badui) dinisbatkan kepada (217-291, yaitu penduduk 
pedalaman. Penisbatan ini kepada jamak, bukan kepada tunggal, 
sehingga dikatakan bahwa itu berlaku sebagai kabilah, seperti Anmar. 
Atau, karena jika dinisbatkan kepada tunggal, yaitu '&, maka menjadi 
3, sehingga maknanya menjadi samar, karena HA adalah setiap 
orang dari keturunan Isma'il AS, baik yang tinggal di pedalaman 
ataupun di pedesaan, dan ini berbeda dengan makna yang pertama. 


87” HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, pembahasan: Thaharah, dan dengan 
“redaksi lainnya dari Abu Hurairah dan Anas juga. 
HR. Muslim, pembahasan: Thaharah: An-Nasa'i, At-Tirmidzi: Abu Daud dan 
Ibnu Majah. 
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Marahnya orang-orang (para sahabat) terhadap orang badui 
tersebut adalah merupakan bentuk kesegeraan dalam mengingkari 
sesuatu yang mungkar bagi yang meyakininya sebagai kemungkaran. 

Hadits ini menunjukkan harus disucikannya masjid dari segala 
najis. Sementara Nabi #& melarang orang-orang memarahinya, karena 
bila orang badui itu menghentikan kencingnya saat itu maka bisa 
menimbulkan kerusakan strukturnya, sedangkan kerusakan yang 
diakibatkan karena kencingnya telah terjadi, maka tidak perlu 
ditambahkan kepadanya kerusakan lainnya, yaitu kerusakan strukturnya. 


Lain dari itu, bila dia dimarahi -dengan kondisi ketidaktahuan 
yang tampak padanya-, bisa menyebabkan penajisan bagian lainnya 
pada masjid karena tercecernya kencing. Beda halnya bila dibiarkan 


hingga selesai dari kencingnya, maka kencingnya tidak menyebar. Sikap 
ini menunjukkan baiknya akhlak Rasulullah &, serta kelembutan dan 


kasih sayangnya terhadap orang yang tidak tahu.88 
Lafazh Lp $AI dengan fathah pada dzaal di sini artinya ember 
besar bila diisi penuh atau hampir penuh, dan tidak disebut & ra kecuali 


bila berisi air. Lp #W' juga berarti bagian, Allah & berfirman, 


-ee oi Ia 3 ab Tni 6 


88 Beliau melarang mereka adalah sebagai bentuk kelembutan terhadap orang 
badui itu dan sebagai pendidikan bagi mereka (para sahabat), serta sebagai 
anjuran untuk bersikap lembut dan berakhlak baik. Dalam sebagian jalur 
periwayatan hadits ini disebutkan: cx, aka Nya Ar Oo yaaa Pi uh (Sesungguhnya 
kalian diutus untuk memudahkan, dan tidak diutus untuk mempersuiifj, bukan 
untuk menyebarkan cipratan itu dan serupanya. 
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“Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bagian (siksa) 
seperti bagian teman-teman mereka (dahulu)” (@s. Adz-Dzaariyaat (511: 
59). 


Lam Di ya G3 Kila, 
Dan bagi Algamah # Maka ada bagian bagi Syasy dari seruanmu. 


Hadits ini menunjukkan cara penyucian tanah yang bernajis 
dengan menuangkan banyak air padanya. Para ahli fikih berkata, 
“Disiramkan air pada kencing sebanyak yang dapat menutupinya, dan 
itu tidak dibatasi oleh sesuatu.” Pendapat lain - menyebutkan, 
“Dianjurkan sebanyak tujuh kali banyaknya air kencing.”89 


Hadits ini juga dijadikan dalil dalam menyatakan, bahwa cukup 
dengan menambahkan air (menyiramkan air padanya), dan setelah itu 
tidak disyaratkan memindahkan tanah (yang terkena kencing itu) dari 
tempatnya. Pendapat ini berbeda dengan pendapatnya orang yang 
mengatakan demikian. | 


Alasan pendalilannya dengan itu, karena di dalam hadits ini, 
tidak ada perintah dari Nabi $& untuk memindahkan tanahnya (yang 
terkena kencing itu). Zhahirnya adalah cukup dengan disiram air, sebab 
bila memang harus dipindahkan, tentu beliau memerintahkannya, dan 
tentunya hal itu disebutkan. Di dalam hadits lain disebutkan perintah 
untuk memindahkan tanahnya, yaitu dari hadits Sufyan bin Uyainah, 
namun hadits inii diperbincangkan.” 


39 . “Ini tidak ada dalilnya. 
90 "HR. Sa'id bin Manshur di dalam Sunarrnya dari hadits Abdullah bin Hafsh Al 
"... Muzani, seorang tabi'in, secara marfu', dengan lafazh: (Amal ma Ny udh 
M5 HK —5 —kpt 3 U (Ambillah tanah yang telah dikencinginya itu lalu 
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Lain dari itu, seandainya peminidahan tanahnya adalah wajib 
dalam penyuciannya, tentu itu sudah cukup, sehingga perintah 
menyiramkan air saat itu merupakan tambahan pembebanan dan 
kepenatan tanpa mendatangkan suatu manfaat yang dimaksud, yaitu 
penyucian tanahnya. 


Pa IG - Oi P3 ai Bean With LA Tmn 0 - 
ehh Haa IG EP AI pn IA al DP NN 
5 an Ag - 1 P3 Pn () an ai KA 2 3 Pensi MX og 3 kn 
IA Hen OLI nas Bj! 2Ogih Ala MAS 

Jay! 333 JubI Ha TEA YA 


27. Dari Abu Hurairah 4: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, 'Fithrah ada lima: Khitan, mencukur bulu kemaluan, 
memotong kumis, memotong kuku, dan mencabuti bulu ketiak””1 


Penjelasan: 


Abu Abdullah Muhammad bin Ja'far At-Taimi -yang dikenal 
dengan Al @azzaz- berkata dalam kitab Tafsir Gharib Shahih Al 
Bukhari, “Kata Badi dalam perkataan orang Arab mengandung banyak 


arti.” Aku menyebutkannya untuk mengembalikan ini kepada yang 
paling utamanya. 


buanglah, dan siramkan air pada tempatnya). Abu Daud berkata, “Dia 
meriwayatkannya secara marfu' namun itu tidak shahih.” Demikian juga Ath- 
Thahawi meriwayatkannya secara mursal. 

91 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i: Ionu Majah dan Imam Ahmad. 
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7. 


Pertama: Fithrah penciptaan. 3——bd artinya si 

TNI TP Ben Mint 3 Lagi - 3 atur, 5 
(menciptakannya). 42313 Slya—di 50 M1 artinya 434 (yakni: Allah 
pencipta langit dan bumi). 5 midi juga berarti sifat dasar yang Allah 


ciptakan manusia di atasnya dan menetapkan mereka pada perilakunya. 


Disebutkan di dalam hadits: 3 dil — Sg3 Hana ya 5 (Setiap bayi 
dilahirkan di atas fithrah). Suatu kaum dari kalangan ahli bahasa 
mengatakan, “Yaitu fithrah Allah yang mana Allah menciptakan 
manusia di atasnya, yaitu Allah menciptakannya bagi mereka.” 
Pendapat lain menyebutkan, “Makna 3—kd! ——k£ adalah di atas 


pengakuan tentang Allah yang telah diakuinya ketika dia dikeluarkan 
dari punggung Adam.” 3 Sjhadli j juga berarti zakat fithrah. 


Yang paling utama dari apa yang kami sebutkan, bahwa fithrah 
adalah apa yang Allah tetapkan pada para makhluk di atasnya, dan 
Allah sandangkan tabiat mereka di atas perbuatannya, yaitu tidak 
menyukai pada tubuhnya apa yang tidak berupa hiasannya.”2 


Selain Al @azzar ada yang mengatakan, bahwa 3 jadi adalah as- 


sunnah. 


92 Demikian itu, bahwa Allah H@ telah memuliakan manusia dengan 
menciptakannya dapat mendengar, melihat, berakal, berfikir, membedakan, 
mengakui baiknya yang baik dan mengakui buruknya yang buruk, selama 
belum dikendalikan oleh para syetan dari fithrah ini sehingga matilah padanya 
segala kenikmatan ini dengan bersikap tagiid buta (mengekor) kepada para 

“nenek moyang dan leluhur, maka dia menjadi buta terhadap nikmat-nikmat 

- “Allah dan mengingkarinya, berpaling dari ayat-ayat Tuhannya, 
mempersekutukan Tuhannya, mendustakan para Rasul-Nya, serta dikuasai 
oleh hawa nafsu dan syahwat, dan dia dikuasai oleh kekuatan syetan yang 
terkutuk. 
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Perlu diketahui, bahwa redaksi di dalam riwayat ini: (y-umos 3 hadi 
(fitrah ada lima), disebutkan di dalam riwayat lainnya dengan lafazh: 
Oki! mud Cremax (Lima hal dari fithrah). Antara kedua lafazh ini ada 
perbedaan yang sangat jelas, karena yang pertama zhahirnya adalah 
pembatasan, seperti ungkapan: 4) Ad! (4 SI (orang alim di negeri ini 
adalah Zaid). Hanya saja, terkadang pembatasan dalam hal semacam ini 
terkadang merupakan hakikat, dan terkadang sebagai kiasan. Yang 
hakikat contohnya adalah seperti yang kami sebutkan tadi: Al (4 di 
385 (orang alim di negeri ini adalah Zaid), yaitu bila di sana memang tidak 
ada lagi orang lain selainnya. Sedangkan contohnya yang berupa kiasan 
adalah: Seal! call (Agama adalah nasihat), seakan-akan disampaikan 


“pada nasihat hingga dijadikannya agama untuknya, walaupun dalam 
agama ada sifat-sifat lain yang selain itu. Karena di dalam riwayat lain 


" 0. 


dinyatakan tidak ada pembatasan -yakni sabda beliau: 3 3 adi : TA ya 
(Lima hal dari fithrahh- maka riwayat ini harus dikeluarkan dari 


zhahirnya yang membatasi. Disebutkan di dalam sebagian riwayat yang 
juga shahih: 8 —iad! ym se (Sepuluh hal dari fithrah), ini semakin 
memperjelas tentang tidak adanya pembatasan tersebut dan lebih jelas 


sebagai nash atas hal itu. 
Otedi (khitan) adalah potongan (bagian tubuh) pada bayi laki-laki 


dan perempuan. Dikatakan 42543 42 — sera cp# -—dengan kasrah dan 
dhammah pada taa — (5 -dengan sukun pada taa —. 


31i&utaYi (mencukur bulu kemaluan) adalah bentuk Jki—s! dari 
A—4s3Jl (besi), yaitu menghilangkan bulu kemaluan dengan besi (alat 


cukur). Adapun menghilangkannya dengan selain itu, seperti dengan 
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cara dicabuti atau obat perontok bulu, maka itu bisa mencapai 
maksudnya, namun sunnahnya dan yang lebih utama adalah yang 
ditunjukkan oleh lafazh hadits, karena 3!4-——Y1 adalah bentuk Jintan! 


dari duda (besi). 


DI — (memotong kumis) mutlak, diartikan sebagai 


mencukurnya dan yang kurang dari itu. Sebagian ulama menganjurkan 
untuk menghilangkan apa yang melebihi bibir. Mereka menafsirkan 
demikian untuk sabda beliau &, D4! | 414 (dan cukurlah kumis. 


Beberapa orang berpendapat bahwa maksudnya adalah menghabisinya 
dan menghilangkan bulunya, demikian mereka menafsirkan lafazh sy! 


ini, karena lafazh ini menunjukkan kepada penuntasan, contohnya: AN 
didi (penyelesaikan masalah). Pada sebagian riwayat disebutkan 
dengan lafazh: Lp 141 1 Sg! (tuntaskanlah kumis). 


Asal maksud pemotongan dan pencukuran kumis ada dua, yaitu: 

Pertama: Menyelisihi hiasan kaum 'ajam. 

Alasan ini telah disebutkan secara nash di dalam Ash-Shahih, 
yang mana beliau bersabda, "Selisihilah kaum Majusi." 


Kedua: Bahwa menghilangkannya dari tempat masuknya 
makanan dan minuman adalah lebih bersih dari dampak makanan dan 
minuman. 


Gi ti (memotong kuku) adalah memotong bagian yang 
melebihi dari dagingnya. Dikatakan Wwerii — #7l—4bl mi. Yang dikenal 
dalam hal ini adalah dengan fasydid, sebagaimana yang kami katakan. 
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1544 adalah apa yang dipotong dari kuku. Dalam hal ini ada 
dua makna, yaitu: 


Pertama: Mengindahkan penampilan dan hiasan, serta 
menghilangkan pemandangan yang tidak bagus karena panjangnya 
kuku. 


Kedua: Bahwa ini lebih mendekatkan kepada tercapainya 
thaharah syar'iyyah dalam bentuk yang sempurna. Karena bisa jadi di 
bawah kuku (yang melebihi daging) terdapat kotoran yang menghalangi 
sampainya air ke kulit. Mengenai hal ini ada dua bagian. Pertama: 
Hendaknya panjangnya kuku itu tidak melebihi kebiasaan secara 
menonjol. Inilah yang tadi kami isyaratkan lebih mendekati kepada 
'thaharah syar'iyyah dalam bentuk yang sempuma. Karena bila 
panjangnya tidak melebihi kebiasaan maka akan terjaga dari kotoran 
yang bisa terkait dengannya. Adapun bila melebihi kebiasaan, maka 
kotoran yang menempel padanya bisa menghalangi tercapainya 
thaharah. Dalam sebagian hadits disebutkan hal yang mengisyaratkan 
makna ini. 

HI Ji (mencabuti bulu ketiak) adalah menghilangkan bulu 
yang tumbuh di bagian ini, yaitu mencabutinya, bisa juga dilakukan 
dengan cara lain yang bisa memenuhi maksud ini, hanya saja 
penggunaan cara yang ditunjukkan oleh As-Sunnah adalah lebih utama. 


Lafazh hadits membedakan antara cara menghilangkan bulu 
kemaluan dan cara menghilangkan bulu ketiak, untuk yang pertama 
menggunakan lafazh 3/&u—wY!, sedangkan yang kedua menggunakan 
lafazh 4—5J!. Hal ini menunjukkan pemeliharaan kedua kondisi ini pada 
tempatnya. Kemungkinan sebabnya, bahwa bulu yang dicukur 
menguatkan pangkalnya dan mempertebal (kasar) bagian yang dicukur, 
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karena itulah para tabib menganjurkan mengulangi pencukuran bulu 
pada bagian-bagian yang ingin dikuatkan tempatnya. Sementara ketiak, 
bila bulu pangkalnya kuat dan bulu yang dicukur tebal, maka lebih 
mengundang bau tidak sedap bagi yang mendekatinya, maka adalah 
tepat disunnahkan padanya untuk dicabut dari akarnya, karena ini lebih 
dapat mengurangi bau tidak sedap. Adapun bulu kemaluan, maka tidak 
ada bau tidak sedap seperti pada ketiak, maka tidak perlu makna yang 
terkandung pada pencabutan, sehingga digunakanlah pencukuran, 
karena hal itu lebih.ringan bagi manusia tanpa ada penolakan. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum khitan. Di 
antara mereka ada yang mewajibkannya, yaitu Asy-Syafi'i. Di antara 
mereka ada juga yang menetapkannya sebagai sunnah, yaitu Malik dan 
mayoritas sahabatnya. (Ini mengenai khitan bagi laki-laki, sedangkan 
bagi perempuan, maka itu adalah kemuliaan, sebagaimana yang mereka 
katakan?3|. 


Orang yang menafsirkan 5 —dadii sebagai sunnah, maka dia 


mengaitkan lafazh ini sebagai hal yang tidak wajib karena dua hal. 
Pertama: Bahwa yang sunnah disebutkan menyandingi yang wajib. 
Kedua: Bahwa indikator-indikatornya menunjukkan anjuran. 


98 Berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Baihagi dari hadits Al 
Hajjaj bini Arthah dari Abu Al Malih, dengan lafazh, “Khitan adalah sunnah 
bagi kaum laki-laki, dan kemuliaan bagi kaum wanita.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abi Hatim, namun hal ini diperbincangkan. 
. Al Baihagi berkata, “Ini dha'flagi terputus (sanadnya).” Yang benar, bahwa 
“tidak ada dalil shahih yang menunjukkan wajibnya hal itu, dan yang diyakini 

adalah sunnah. Wallahu a'lam. | 

Redaksi yang di antara dua tanda kurung siku tidak terdapat pada naskah 

aslinya. 
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Sanggahan terhadap yang pertama, bahwa yang sunnah 
menyandingi yang wajib adalah merupakan pengertian istilah ahli fikih, 
sedangkan pengertian bahasa tidak begitu, yaitu: jalan atau cara. Dan 
tidak ada keterangan tentang berkesinambungannya penggunaan ini 
dengan makna ini dalam perkataan Nabi &. Karena tidak 
berkesinambungannya hal itu dalam perkataan beliau #&, maka tidak 
— harus mengartikan lafazh tersebut dengan pengertian itu. Adapun cara 
yang digunakan oleh para ahli ilmu di masa kami dan yang 
mendekatinya, adalah dikatakan: Bila telah pasti penggunaannya dengan 
makna ini, maka dinyatakan bahwa itu telah digunakan sebelumnya. 
Sebab jika pengertiannya selain itu sebagaimana yang telah disebutkan, 
berarti telah berubah menjadi pengertian ini. Padahal asalnya adalah 
tidak terjadi perubahan. 


Ini adalah perkataan yang aneh dan sikap yang janggal, sehingga 
terkadang spontan diingkari. Dikatakan juga, bahwa asalnya adalah 
berlanjutnya realitas di zaman dahulu hingga zaman sekarang. Adapun 
bila dikatakan: Asalnya adalah pengaitan realita di zaman sekarang 
dengan zaman yang telah lalu, maka itu tidak tepat. Namun jawabannya 
adalah sebagaimana yang telah dikemukakan. 


Yaitu dikatakan, bahwa pengertian ini sudah tetap. Jika itu yang 
terjadi pada masa dahulu, maka itulah yang dimaksud, dan bila tidak, 
maka berarti realita di masa dahulu memang berbeda dan telah berubah. 
Asalnya adalah tidak ada perubahan untuk apa yang terjadi di masa 
terdahulu, sehingga perkaranya kembali kepada asalnya, yaitu 
penyertaan kondisi di masa lalu. Hal ini -walaupun aneh, sebagaimana 
yang kami sebutkan- hanya saja ini merupakan cara pendebatan, 
bukan kekakuan. Sedangkan orang yang mendebat dalam cara-cara 
penetapan adalah orang yang menempuh hujjah yang menyempitkan. 
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Lemahnya cara ini bila tampak oleh kita perubahan kondisi berdasarkan 
dugaan. Adapun bila keduanya sama maka tidak apa-apa. 


Adapun berdalil dengan indikator-indikator, maka itu lemah, 
hanya saja di tempat ini kuat, karena lafazh 3' kd! adalah satu lafazh 


yang digunakan untuk kelima hal tersebut. Jika hukumnya berbeda-beda 
-yakni digunakan pada sebagiannya untuk menyatakan wajib dan pada 
. sebagiannya untuk menyatakan sunnah (anjuran maka itu berarti 
penggunaan satu lafazh dengan dua makna yang berbeda”, dan 
mengenai ini telah diketahui dalam ilmu ushul. Lemahnya pendalilan 
dengan indikator, apabila kalimatnya sendiri di dalam redaksi dan tidak 
melazimkan penggunaan satu lafazh dengan dua makna, sebagaimana 
yang terdapat di dalam hadits: » 4 di Yg ai sai d 13 (ea 3 Pak 


Udi (Janganlah seseorang dari kalian kencing di air menggenang, dan 
jangan pula mandi janabah di dalamnya), yang mana sebagian ahli fikih 
berdalih dengannya dalam menyatakan, bahwa mandi di air tersebut 
akan merusaknya, karena hal ini disertai dengan larangan kencing di 
dalamnya. Wallahu a'lam. 


4 Maksudnya, bahwa penggunaan redaksi inti dengan cara ini termasuk 

penggunaan redaksi musytarak (kata yang memiliki lebih dari satu arti) 

dengan semua maknanya, dimana kebanyakan ahli ushul melarangnya. Yang 

: tampak dari redaksi imbdi di tempat ini bahwa itu bermakna “As-sunnah dan 

syari'at,” dan itu diberlakukan pada semua yang disyariatkan, baik yang 

wajibnya maupun yang sunnahnya. Maka pendalilannya atas hal ini dari segi 
pendalilan yang berhimpun, bukan dari keberagaman secara makna lafazh. 
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Bag Oh bt Doa JB Gb PF Ie Ulet Of 53 


LAN 
28. Dari Abu Hurairah #,: Bahwa Nabi & menjumpainya di 
sebagian jalanan Madinah, sementara dia junub. Dia berkata, “Maka aku 
pun bersembunyi dari beliau, lalu aku pergi mandi, kemudian aku 
datang. Beliau pun bertanya, "Kemana tadi engkau, wahai Abu 
Hurairah? Dia menjawab, “Tadi aku junub, maka aku tidak suka duduk 
bersamamu dalam keadaan aku tidak suci. Maka beliau bersabda, 
“Subhaanallah, sesungguhnya seorang mukmin itu tidak najis'”?5 


Penjelasan: 

ind menunjukkan makna jauh, contohnya firman Allah &, 
oi 0 “Dan tetangga yang jauh.” (@s. An-Nisaa" (41: 36). 
Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i, bahwa dia berkata, “Disebut (,——2 karena 
dari pencampuran, dan dari perkataan orang Arab: Gea Fr) Si (lelaki itu 
junub), yaitu apabila lelaki itu mencampuri isterinya.” Tampaknya ini 


95 HR. Al Bukhari, pembahasan: Mandi, dengan redaksi ini: Muslim, 
pembahasan: Thaharah: Abu Daud: At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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kebalikan makna yang pertama, seakan-akan ini dari dekat dengannya, 
dan ini tidak tepat, karena mencampurinya bisa menyebabkan junub 
yang artinya jauh, sebagaimana yang kami kemukakan. 

Perkataan Abu Hurairah, d2 CASSJU (maka aku bersembunyi 
dari beliau). SY! adalah menahan dan kembali, dan makna yang 
mendekati itu. Dikatakan -i—# sebagai #7 lazim (intransitif) dan 
muta 'addi (transitif). Contohnya yang /azim adalah apa yang disebutkan 
di dalam hadits yang menyebutkan tentang syetan: Ai 5 1s (Dan 


apabila disebutkan Allah maka dia menyusut. Contohnya dari yang 
muta'addi adalah apa yang disebutkan di dalam hadits: 2g! »3 (Dan 
menggenggam ibu jarinya), yaitu K—ad (menggenggamnya). pendibak 
lain menyebutkan, bahwa dikatakan 4—.£&f untuk bentuk muta 'addi 
Demikian yang disebutkan oleh pengarang Majma' Al Bahrain. 

Hadits ini diriwayatkan juga dengan lafazh: 44 ce 34, dengan 
Jiim, dari Ce, artinya £ ui, yaitu Amp dai (bertolak darinya). Ini 
dikuatkan oleh perkataannya di dalam hadits lainnya: 4s ulkus (maka 
aku pun beranjak dari beliau secara diam-diam). Diriwayatkan juga 
dengan lafazh: luis c4.530 (maka aku pun merasa kurang dari beliau), 
dari SI yang artinya P pit (kurang). Riwayat ini dianggap jauh, dan 
alasan jauhnya, “karena dia meyakini kekurangan dirinya karena 
junubnya untuk duduk bersama Rasulullah & atau menyertainya, yang 
disertai dengan keyakinan najisnya dirinya. Demikian atau yang 
semaknanya. : 

Redaksi tx ui (tadi aku junub), yaitu A3 9 (aku dalam 
keadaan junub). Lafazh ini untuk tunggal mudzakkar dan muannats, dua 
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(berbilang dua) serta jamak, sementara lafazhnya sama. Allah & 
berfirman dalam bentuk jamak, ! abi C- & of "Dan jika kamu junub 
maka mandilah." (Os. Al Maa 'idah ISI: 6). Salah seorang isteri Nabi & 
berkata, — -3$ — (Sesungguhnya aku junub). Terkadang juga 
dikatakan Os Dk dan LK. 

Redaksi 3gb - uh Under of uh Ke (maka aku tidak suka 
duduk bersamamu dalam keadaan aku tidak suci), mengindikasikan 


dianjurkannya dalam keadaan suci untuk berinteraksi dengan perkara- 
perkara agung. Adapun Nabi & menolak hal itu karena thaharah masih 
ada, sebagaimana sabda beliau, “mt Y 5adi Ul (sesungguhnya seorang 
mukmin itu tidak najis). Jadi ini bukan menyanggah apa yang 
ditunjukkan oleh perkataan Abu Hurairah yang berupa dianjurkannya 
thaharah untuk berinteraksi dengan Nabi #&. Mengenai hal ini perlu 
kajian lebih jauh. 

Redaksi dil Obemw (Maha Suci Allah) adalah bentuk ungkapan 
keheranan terhadap anggapan Abu Hurairah yang merasa najis karena 
nujub. 

Redaksi 2m Y Gadai Ol (sesungguhnya seorang mukmin itu 
tidak najis. Dikatakan (-—sd dan (peri — 33, dengan fathah dan 
dhammah. | 

Hadits ini dijadikan dalil yang menunjukkan sucinya mayat 
.manusia, tapi ini masalah yang diperdebatkan. Konteks hadits ini 
menunjukkan bahwa seorang mukmin itu tidak najis, di antara mereka 
ada yang mengkhususkan keutamaan ini bagi orang mukmin, namun 
yang masyhur adalah umum. Sebagian ahli zhahiryah memandang, 
bahwa orang musyrik adalah najis dalam kondisi hidupnya, berdasarkan 
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penyimpulan dari Batam firman Allah &, 0 S. pa KL IT Cal kn 


« 


rs "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis" (Os. At-Taubah (9l: 28). Sesuatu dikatakan 1. 
dengan makna bahwa dzatnya adalah najis, dan sesuatu dikatakan «.i 


dengan makna bahwa sesuatu itu bernajis karena terkena najis. Jadi 
harus dibawakan kepada makna yang pertama, yaitu bahwa dzatnya 
tidak menjadi najis, karena memungkinkan untuk bernajis karena 
terkena najis, sehingga tidak menafikan itu. 


Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai pakaian yang 
terkena najis, apakah menjadi najis atau tidak? Di antara mereka ada 
yang berpendapat bahwa pakaian itu najis, dan bahwa bersentuhannya 
najis dengan sesuatu yang suci menyebabkan najisnya yang suci itu. Di 
antara mereka ada juga yang berpendapat bahwa pakaian itu suci 
dzatnya, adapun terlarang digunakan shalat karena telah terkena najis. 


Bagi yang berpendapat demikian hendaknya mengatakan, 
bahwa hadits ini menunjukkan, bahwa seorang mukmin tidak najis. 
Konsekwensinya, bahwa tubuhnya tidak menyandang sifat najis, dan ini 
termasuk juga kondisi ketika berinteraksi dengan najis, sehingga 
tubuhnya tetap suci. Jika demikian halnya pada tubuh, maka demikian 
juga pada pakaian, karena tidak ada yang mengatakan berbeda. Atau 
mengatakan bahwa bila tubuh terkena najis, maka itu termasuk masalah 
perdebatan. Sementara hadits menunjukkan bahwa itu tidak najis, dan 
berdasarkan apa yang kami kemukakan -bahwa semestinya 
membawakannya kepada pengertian: Najisnya dzat- Mt jawaban 
tentang pembicaraan ini. 


Perkataan kami: semai (sesuatu itu najis) dinyatakan juga 
sebagai hakikat tentang kenajisan dzatnya, maka hadits ini jelas 
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menunjukkan bahwa dzat orang beriman tidak najis, sehingga keluar 
darinya kondisi najis yang merupakan titk perbedaan pendapat. 


Te Le OS SG gas II ab) TES 136 —YA 

anal aa Ky Ca G3 Gi Jaa RC 5 Ja ISI Ag 
pa Aa enda AB Spa an da AAA 
SEA PE AON CP hn Hen Ya 3 Na CT mela ae 


OA an SI Tn ale Ke & Jul jas 

29. Dari Aisyah «, dia berkata, “Apabila Nabi & mandi karena 
junub, beliau membasuh kedua tangannya, kemudian berwudhu 
wudhunya untuk shalat, kemudian mandi, kemudian menyela-nyela 
rambutnya dengan kedua tangannya, hingga setelah beliau menganggap 
bahwa telah membasahi kulitnya, beliau menyiramkan air padanya tiga 
kali, kemudian membasuh seluruh tubuhnya.” Dia (Aisyah) juga berkata, 
“Aku dan Rasulullah & pernah mandi dari satu bejana, kami sama-sama 


menciduk darinya.”96 


96 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, pembahasan: Mandi dan menjadikan 
sebagai satu hadits yang bersambung. 
HR. Muslim dan menjadikannya dua hadits yang terpisah. Demikian juga 
yang dilakukan oleh yang lainnya, seperti An-Nasa'i, dimana hadits 
pertamanya selesai pada kalimat, “Membasuh seluruh tubuhnya.” Dan yang 
keduanya dimulai dengan: Dia (Aisyah) juga mengatakan ... dan seterusnya. 
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Penjelasan: 
Pembahasan tentang hadits Aisyah @ dari beberapa segi: 
Pertama: Redaksi Hendi g” Jami 13 US (apabila mandi karena 
junub) kemungkinan termasuk kategori pengungkapan dengan 
perbuatan dengan maksud hendak melakukan perbuatan tersebut, 
sebagaimana pada firman Allah &, obsasi ca A4 baru rah ot Sp 
(PR "Apabila kamu (hendak) membaca Al Our 'an, hendaknya kamu 


meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk." (Os. An- 
Nahi (16): 98). Kemungkinan juga perkataannya: J-£!, maknanya £ 4 


Iii 3 (mulai memasuki perbuatan itu), karena dikatakan JI 
(melakukan) apabila memulai memasuki perbuatan?”, dan juga dikatakan 
JI apabila telah selesai melakukan perbuatan. Jika kita mengartikan 


Ji sebagai £ -—s, maka itu benar, karena memang memungkinkan 
memasuki waktu untuk memulai dengan membasuh kedua tangan, ini 
berbeda dengan firman Allah &, A4 Sei S7! Sl 15 "Apabila 
“kamu (hendak) membaca Al @ur'an, hendaknya kamu meminta 


perlindungan kepada Allah." karena adalah tidak mungkin memulai 
bacaan sekaligus sebagai waktu untuk memohon perlindungan. 


Kedua: Dikatakan "15 Jaka 5g artinya berulang kali melakukan 
perbuatan tersebut. Seperti ungkapan: Lima! «5 Ai SM DS (fulan biasa 
"menjamu tamu). Pa AN St lan —le Ke A8 Ja 0 
(Rasulullah & adalah sebaik-baik manusia dengan Kebassnri baik). 
Terkadang US digunakan untuk mengungkapkan suatu perbuatan, dan 
juga mengungkapkan terjadinya perbuatan, tanpa menunjukkan 


97 Di dalam naskah aslinya tertulis: Mandi. 
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berulang-ulangnya perbuatan tersebut. Yang pertama lebih banyak 
dalam penggunaannya, dan kepada inilah semestinya diartikannya hadits 
ini dan perkataan Aisyah: Jus&! 15 alay 406 dl Uk Al Jaw) US (Adalah 
Rasulullah 8, apabila beliau mandi. 

Ketiga: Kata Hi terkadang digunakan dengan makna hukum 
yang terlahir dari bertemunya dua kemaluan, atau keluarnya mani 
fejakulasi). Lafazh cs dalam kalimat 4-24! —s ini bermakna sebab, 
sebagai bentuk kiasan dari bermulanya tapal batas, karena sebab 
merupakan sumber untuk akibat dan permulaannya. 


Keempat: Redaksi 4 Ie (membasuh kedua tangannya), 
pembasuhan ini sebelum memasukkan tangan ke bejana, dan hal ini 


telah diungkapkan secara jelas di dalam riwayat Sufyan bin Uyainah dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah. 

Kelima: Redaksi 38—al 3s mp3 —253 (kemudian berwudhu 
sebagaimana wudhunya untuk shalat) mengindikasikan dianjurkannya 
mendahulukan pembasuhan anggota wudhu saat memulai mandi, dan 
tidak ada keraguan dalam hal itu. Memang ada pembahasan, bahwa 
pembasuhan itu untuk anggota wudhu, lalu, apakah itu wudhu yang 
sebenarnya, sehingga pembasuhan anggota tubuh ini sudah cukup 
dengan itu bagi yang junub? karena yang mewajibkan dua thaharah 
pada anggota tubuh ini adalah sama. Atau dikatakan, bahwa membasuh 
anggota tubuh ini karena junub. Adapun didahulukannya atas anggota 
tubuh lainnya adalah sebagai penghormatan dan pemuliaan baginya 
(yakni bagi anggota wudhu), dan telah gugur kewajiban membasuh 
anggota wudhu karena telah tercakupnya thaharah kecil oleh thaharah 
besar, maka ada yang mengatakan, bahwa redaksi IWAN 35 —'p3 


(wudhunya untuk shalai) adalah bentuk ungkapan penyerupaan 
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dengannya, perkiraannya: Wudhu seperti wudhunya untuk shalat. Maka 
dari itu, anggota yang dibasuh ini adalah dibasuh karena junub, karena 
bila itu dibasuh sebagai wudhu yang sebenarnya, maka tentu beliau 
wudhu lagi sebagai wudhu untuk shalat, sehingga penyerupaan tadi 
tidak benar, karena itu berarti berbedanya hal yang diserupakan dan hal 
yang diserupakan dengannya. Jika kita menetapkannya dibasuh karena 
junub, maka benarlah perbedaan itu, dan penyerupaan itu dalam bentuk 
yang benar. 


Jawabnya -setelah menganggap bahwa itu memang diserupakan 
dengannya- dari dua sisi: Pertama: Penyerupaan wudhu yang 
dilakukan di permulaan mandi junub dengan wudhu untuk shalat pada 
selain mandi junub, sedangkan wudhu itu -dengan batasan statusnya 
dalam mandi junub- berbeda dengan wudhu yang dibatasi statusnya di 

“luar mandi junub, maka ada perbedaan yang menunjukkan benarnya 
penyerupaan ini, dan ini tidak mengharuskan penafian statusnya sebagai 
wudhu untuk shalat secara hakiki. 


Kedua: Karena wudhu untuk shalat mempunyai bentuk 
maknawi di dalam benak, maka bentuk yang terjadi di luar itu 
diserupakan dengan bentuk yang telah ada di dalam benak. Seakan- 
akan dikatakan: Terjadi di luar itu apa yang sesuai dengan bentuk yang 
telah ada di dalam benak sebagai wudhu untuk shalat. 

Keenam: Redaksi Ba duda Yg 4 (kemudian menyela-nyela 
rambutnya dengan kedua tangannya). Ja (menyela-nyela) di sini 
adalah memasukkan jari-jari tangan di antara bagian-bagian rambut. 


Kemudian aku melihat pada perkataan sebagian mereka (ulama) yang 
mengisyaratkan: Apakah J-—eet3! (menyela-nyela) ini disertai dengan 


memindahkan air, atau sekadar memasukkan jari-jari tangan yang basah 


Cos0| — mkamulAhkam 


tanpa memindahkan air? Lalu mengisyaratkan kepada pen-tarjihan 
memindahkan air, karena disebutkan pada sebagian riwayat yang shahih 
di dalam kitab Muslim: 488! J gel Sd Anal JP cell JG «& (kemudian 
mengambil air, lalu memasukkan jari-jarinya ke pangkal rambul). Lalu 
orang yang mengatakan ini berkata, “Pemindahan air ini untuk menyela- 
nyela rambut.” Ini sebagai sanggahan terhadap pendapat yang 
menyebutkan, bahwa beliau menyela-nyelakan jari-jarinya yang basah 
tanpa disertai dengan memindahkan air. Dia berkata, “An-Nasa'i 
menyebutkan di dalam As-Sunan, sesuatu yang menjelaskan ini, dia 
berkata, "Bab orang junub menyela-nyela (rambut) kepalanya', dan dia 
memasukkan hadits Aisyah @ pada bab ini. Di dalam hadits tersebut 
Aisyah berkata, “Rasulullah #& membasahi kepalanya, kemudian 
menyiramkan air padanya tiga kali.” Dia berkata, “Ini jelas 
menunjukkan bahwa menyela-nyela itu dengan air.” Selesai 
perkataannya. 

Hadits ini menunjukkan, bahwa Ia (menyela-nyela) itu 
dengan keseluruhan jari-jari yang sepuluh, bukan hanya lima (satu 
tangan). 

Ketujuh: Redaksi ipb Id) y——i (hingga setelah beliau 
menganggap), kemungkinan 2 adi di sini bermakna ii (tahu), dan 
kemungkinan juga di sini sesuai zhahirnya, yaitu kuatnya salah satu dari 
dua kemungkinan yang disertai dengan memungkinkannya yang lainnya 
itu (yakni: menduga). Seandainya setelah itu tidak ada redaksi: Para Get 
Na UI Md (beliau menyiramkan air padanya tiga kal), tentu kuatlah 
maknanya adalah —ii (tahu), karena saat itu sudah cukup dengan itu, 
yaitu dengan basahnya kulit (kepala). Jika sudah cukup dengan itu dalam 
mandi, maka kuatlah keyakinan itu, karena telah sampainya air 
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kepadanya sehingga telah keluar dari kewajiban, dengan anggapan 
bahwa dalam hal ini cukup dengan 2 li, sehingga bisa diartikan sesuai 
kakinya secara mutlak (yakni menduga: menganggap). 

Lafazh San diambil dari SI yang merupakan kebalikan dari 
: mandi (haus). Ini adalah ungkapan kiasan tentang telah basahnya rambut 
dengan air. Dikatakan 4 " S3 si — adi ya San) dan Ty 2 (aku kenyang air 
(kembung)). «& 2 dan «s L TKA 3 sf (aku mengenyangkannya, maka dia 
kenyang (dengan airl). 

Redaksi 4i'ys4 (kulit (kepalanya). 5 adalah permukaan kulit 


manusia. Yang dimaksud dengan mengenyangkan permukaan kulit 
adalah menyampaikan air ke semua kulit, dan itu tidak sampai ke semua 
bagian kulit kecuali setelah basahnya pangkal-pangkal rambut, atau 
semuanya. 

Redaksi si put (menyiramkan air). Sg de SE si IAI artinya 
menyiramkan air pada sesuatu. Dikatakan si pw apabila air itu 


3 04 


mengalir, dan dikatkaan gs! pu apabila air mata itu berderai. 


Redaksi di—zr jil—w P3 (pada seluruh tubuhnya), yaitu bagian 


lainnya, karena Aisyah menyebutkan kepala terlebih dahulu. Asal dalam 
kata #l—w digunakan dengan makna sisa (selebihnya). Mereka berkata, 


“Yaitu diambil dari Hadi (sisa minum).” Asy-Syanfara berkata, 


Je Nas an Putu Una KE 
Gila 3 eilal Ns 383 CPU las Ia 
“Bila mereka membawa kepalaku, sementara di kepalaku jln 
mayoritas (diriku)." 
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"Sementara sisa (tubuhjku ditinggalkan di tempat pertemuan.” 


Ga 


Yakni (g4& (sisa tubuhku). Adapun persepsi orang-orang khusus 
dikesampingkan, yaitu menjadikannya bermakna —asa! (seluruh). 


Disebutkan di dalam kitab Ash-Shihah: Apa yang mengindikasikan 
selebihnya. 


Kedelapan: Hadits ini menunjukkan bolehnya perempuan dan 
laki-laki mandi dari satu bejana. Disimpulkan juga dari sini bolehnya laki- 
laki mandi dengan air sisa bersucinya perempuan, karena bila keduanya 
saling bergantian menciduk air, maka pada sebagian cidukan, laki-laki 
menciduk belakangan setelah cidukan perempuan, sehingga itu berarti 


bersuci dengan sisanya. 


. Je 
. 


Redaksi tor dis D s4 (kami sama-sama menciduk darinya) tidak 


pi 


diartikan secara bersamaan ketika menciduk, karena kami mengatakan, 


, . 5. 
. 


bahwa lafazh ini -yakni Wwe de D $&i— adalah benar dengan pengertian 


pd 


saling bergantian dalam menciduk, dan tidak menunjukkan cidukan 
mereka berdua dalam waktu yang bersamaan. 


Orang yang menyelisihi ini bisa mengatakan: Aku 
mengartikannya bahwa keduanya mumulainya bersamaan. Karena 
lafazahnya mengandung pengertian itu, dan tidak ada keumuman dalam 
hal ini. 


Jika anda mengatakan demikian dari satu sisi, maka itu sudah 
cukup. Wallahu a'lam. 
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Co 200 0 - 


Nag ge) SAS Tah 1 - an aa — 
Ag SlP AN Ko MIL Roh SGG - uh dls die Ai 
aa PEP NA db tem SG AE aro 


5 in 3 ni IA PAN Si La di 

Jab ye Sa yana 

JA Abal pb Bra BB alan Yah IE Ga It 
“2 Aa Ta 


30. Dari Maimunah binti Al Harits «8, isteri Nabi &, bahwa dia 
berkata, “Aku meletakkan air untuk mandi junub Rasulullah &, lalu 
beliau menuangkan dengan tangan kanannya ke tangan kirinya dua kali 
—atau tiga kali- lalu mencuci kemaluannya, kemudian menepukkan 
tangannya ke tanah, atau dinding, dua kali -atau tiga kali-, kemudian 
berkumur dan ber-istinsyag, lalu membasuh wajahnya dan kedua 
lengannya, kemudian menyiramkan air ke kepalanya, kemudian 
membasuh tubuhnya, kemudian bergeser, lalu membasuh kedua 
kakinya. Lalu aku membawakan sehelai kain (anduk) kepadanya, namun 
beliau tidak menginginkannya, lalu beliau mengibaskan air dengan 
tangannya.”98 


98 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, pembahasan: Mandi, dan ini 
adalah salah satunya. 
HR. Muslim: Abu Daud: An-Nasa'i: Ibnu Majah: At-Tirmidzi dan Imam 
Ahmad, namun mereka tidak menyebutkan penyusutan tangan. 


“Gs4 — InkamulAhkam 


Penjelasan: 
Pembahasan hadits Maimunah ini dari beberapa segi: 
Pertama: Telah kami kemukakan, bahwa lafazh s x»$l, adalah 


dengan fathah pada wawu, dan apakah itu sebutan untuk air secara 
mutlak, atau sebutan untuk air yang di-idhafah-kan (disandangkan) 
kepada wudhu? 


Dari lafazh ini disimpulkan, bahwa itu adalah sebutan untuk air 
secara mutlak, karena lafazh ini tidak di-idhafah-kan kepada wudhu, tapi 
kepada junub. 


Kedua: Lafazh ti, yaitu Ma (membalikkan, menuangkan). 
Dikatakan suyi vs apabila aku menuangkan bejana. Demikian bentuk 
tsulats#nya, demikian juga us, bentuk ruba'#nya. Al @adhi Iyadh 
mengatakan di dalam A/ Masyarig, “Sebagian mereka mengingkarinya 
bermakna Li, karena dikatakan bahwa tuli bermakna WS, bentuk 
tsulatsi, sedangkan wis maknanya adalah edit (memiringkan). 


» ” 


Demikian pendapat Al Kisa'i. 


Ketiga: Memulai dengan membasuh kemaluan untuk 
menghilangkan kotoran yang menempel padanya, dan itu harus dibasuh 
di permulaan mandi junub agar tidak perlu membasuhnya (mencucinya) 
. lagi. Terkadang ini dilakukan setelah mencuci anggota wudhu melalui 
wudhu, sehingga perlu mengulangi pencuciannya. Jika hanya dengan 
sekali pencucian untuk menghilangkan najis dan untuk mandi junub, 
apakah itu sudah cukup, atau harus dengan dua kali pencucian, yaitu 
sekali untuk menghilangkan najis dan sekali lagi untuk thaharah dari 
hadats? 
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Mengenai hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan para 
sahabat Syafi'i, sementara di dalam hadits tidak disebutkan selain 
pencucian secara mutlak tanpa menyebutkan pengulangan. Dari sini 
disimpulkan cukup dengan sekali pencucian, karena asalnya tidak ada 
pencucian yang kedua. Adapun ditepukkannya tangan Nabi & ke tanah 
atau dinding, hal itu untuk menghilangkan bau yang mungkin menempel 
di tangan, di samping juga untuk menambah bersih. 


Keempat: Bila masih terdapat bau najis setelah upaya 
penghilangannya, menurut madzhab sebagian ahli fikih, maka hal itu 
tidak apa-apa, sedangkan dalam madzhab Syafi'i ada perbedaan 
pendapat. Dari hadits ini disimpulkan bahwa hal itu dimaafkan. 
Alasannya: Bahwa tepukan Nabi #& ke tanah atau dinding itu harus 
' dilakukan dan itu untuk suatu faidah, tidak boleh diartikan untuk 
menghilangkan dzat (najis): karena disepakati bahwa tidak tercapai 
thaharah bila dzat (najisnya) masih ada. Jika tangannya bernajis karena 
dzat (najisnya) masih ada padanya, maka ketika najis itu terlepas 
darinya, maka bagian yang tadinya terkena najis itu adalah bernajis. 
Demikian juga tidak diartikan menghilangkan rasa, karena bila tetap ada 
rasanya maka itu menunjukkan masih ada dzatnya. Juga tidak diartikan 
untuk menghilangkan warnanya, karena junub itu disebabkan oleh 
ejakulasi atau persetubuhan, tidak ada kaitan warna yang menempel 
pada tangan, walaupun kebetulan terjadi, namun itu sangat jarang. Jadi 
“itu adalah untuk menghilangkan bau. Dan juga, hal itu tidak diartikan 
untuk menghilangkan bau yang harus dihilangkan, karena tangan telah 
terlepas dari tempatnya (najisnya) sehingga tangan itu telah suci. Bila 
masih ada bau yang harus dihilangkan maka bagian tempat itu belum 
suci: karena ketika terlepas maka tangannya najis, karena telah 
' mengenai tempat (najis) dalam keadaan basah. Maka dari itu, bau 
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tersebut dimaafkan, dan penepukan ke tanah (atau dinding) adalah 
upaya penyempurnaan terhadap apa yang tidak wajib dihilangkan. 


Bisa juga dikatakan: Terlepasnya tangan dari tempat (najis) 
berdasarkan dugaan kesuciannya dengan hilangnya baunya, sementara 
penepukan ke tanah untuk menghilangkan kemungkinan masih adanya 
bau, dan mencukupkan dengan dugaan dalam hilangnya najis. 


Yang menguatkan kemungkinan pertama adalah apa yang 
disebutkan di dalam hadits shahih, bahwa Nabi & “Menggosoknya 
dengan gosokan yang kuat,” sedangkan gosokkan yang kuat tidak sesuai 
dengan kemungkinan yang lemah ini. 


Kelima: Redaksi 42133 13 Ine) (IE Yati 
(kemudian berkumur dan ber-istinsyag, lalu membasuh wajahnya dan 
kedua tangannya) menunjukkan disyariatkannya perbuatan-perbuatan ini 
ketika mandi. Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai hukum 
— berkumur dan ber-istinsyag ketika mandi. Abu Hanifah mewajibkannya, 
sementara Malik dan Asy-Syafi'i tidak mewajibkannya, dan dalam hadits 
ini tidak ada indikasi yang menunjukkannya wajib, kecuali dikatakan 
bahwa kemutlakan perbuatan-perbuatan Nabi #& menunjukkan wajib. 
Namun pendapat yang dipilih, bahwa perbuatan itu tidak menunjukkan 
wajib, kecuali bila sebagai penjelasan terhadap sesuatu yang samar 
(global) yang terkait dengan hal yang wajib, sedangkan perintah bersuci 
dari junub tidak termasuk kategori yang samar. 

Keenam: Redaksi sal k—sty o—I Pi ki (kemudian 
menyiramkan air ke kepalanya), zhahirnya bahwa beliau tidak mengusap 


kepalanya sebagaimana yang beliau lakukan saat wudhu. Para sahabat 
Malik berbeda pendapat tentang ditangguhkannya pembasuhan kaki, 
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' sebagaimana di dalam hadits Maimunah ini, tentang apakah mengusap 
kepala?? atau tidak? 

Ketujuh: Redaksi al , Ja Sa (kemudian bergeser, lalu 
membasuh kedua kakinya) mengindikasikan diakhirkannya pembasuhan 
kaki dari penyempumaan wudhu. Ini dipilih oleh sebagian ulama, yaitu 
Abu Hanifah. Sementara sebagian lainnya memilih menyempumakan 
wudhu (yakni tidak menangguhkan pembasuhan kaki), berdasarkan 
zhahirnya hadits Aisyah yang lalu, demikian pendapat Asy-Syaff'i. 
Sebagian ulama membedakan antara kondisi tempat yang kotor dan 
kondisi tempat yang tidak kotor. Jika tempatnya kotor, maka 
pembasuhan kaki diakhirkan, agar pembasuhannya cukup sekali saja 
sehingga tidak terjadi penyia-nyiaan air. Tapi bila tempatnya bersih, 
maka pembasuhan kaki didahulukan (yakni wudhunya sekalian 
dituntaskan), demikian yang disebutkan di dalam kitab-kitab madzhab 
Malik karyanya atau karya sebagian sahabatnya. 


Kedelapan: Bila kami katakan, bahwa membasuh anggota 
wudhu di permulaan mandi adalah wudhu yang hakiki, maka dari sini 
disimpulkan bolehnya memisahkan sebentar (dari membasuh satu 
anggota whudu ke anggota whudu lainnya) dalam thaharah. 

Kesembilan: Dari penolakan Nabi $& untuk menerima kain 
(anduk) disimpulkan, bahwa tidak dianjurkan mengeringkan anggota 
tubuh dari air thaharah. Kemudian para ulama berbeda pendapat, 
apakah itu makruh? Mereka yang membolehkan pengeringannya 
berdalil, bahwa Nabi &@ mengibaskan air tersebut, seandainya 
pengeringan itu makruh, maka makruh pula pengibasannya, karena itu 


99 Di dalarn naskah «« dicantumkan, "Apakah dia meninggalkan mengusap 
kepala." 
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juga berarti menghilangkannya. Adapun penolakan anduk, maka itu 
adalah realita yang mengandung kemungkinan, sehingga boleh jadi tidak 
ada kemakruhan untuk pengeringan, tapi perkaranya terkait dengan 
kain (anduk) tersebut atau lainnya. Wallahu a'lam. 


Kesepuluh: Sebagian ahli fikih menyebutkan dalam sifat 
wudhu, yaitu agar tidak mengibaskan anggota wudhunya, sementara 
hadits ini menunjukkan bolehnya mengibaskan air dari anggota mandi, 
dan wudhu juga seperti itu. Apa yang dijadikan landasan untuk 
memakruhkan pengibasan air adalah riwayat: - ina w Sa ! pak y 
Ona —a (Janganlah kalian mengibaskan tangan kalian, karena 


sesungguhnya itu adalah kipas syetan), hadits dha'if tidak dapat 
menandingi yang shahih ini.100 Wallahu a'lam. 


4 oX - - De BP 23 2203 oY ee 0 
ASN yoy Me 3 SUS yr Al ye YA 

& PN 2 1. ag 3 8, , - 5: Pang 
SI ES eni JG SL yah CA As dil Ip) G 106 

31. Dari Abdullah bin Umar: Bahwa Umar bin Khaththab & 

berkata, “Wahai Rasulullah, apakah boleh seseorang dari kami tidur 
dalam keadaan junub?” Beliau menjawab, “Ya. Apabila salah seorang 
kalian telah berwudhu, maka tidurlah 191 


100 Al Hafizh mengatakan di dalam A/ Fath, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ar- 
Rafi'i dan yang lainnya.” Ibnu Ash-Shalah berkata, “Aku tidak 
menemukannya.” Lalu diikuti oleh An-Nawawi. 

HR. Ibnu Hibban di dalam Adh-Dhu afa ' dan Ibnu Abi Hatim di dalam A/ Yla/ 
dari hadits Abu Hurairah. 

101 HR. Al Bukhari dengan beberapa redaksi yang berbeda, pembahasan: Mandi: 
Muslim: Abu Daud: An-Nasa'i: At-Tirmidzis Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
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Penjelasan: 


Berwudhunya orang junub sebelum tidur adalah hal yang. 
diperintahkan.192 Asy-Syaf'i mengartikannya sebagai anjuran, 
sementara dalam madzhab Malik ada dua pendapat: Pertama: Wajib, 
karena dikemukakan dengan ungkapan perintah pada sebagian hadits 
shahih, yaitu sabda beliau &, & 5 S3 drg ig (Berwudhulah dan 


cucilah kemaluanmu, kemudian tidurlah), yaitu ketika Umar bertanya 
kepada beliau bahwa dia junub di malam hari. Namun dalam hadits ini — 
yang disebutkan oleh pengarang- tidak terdapat!08 pijakan yang 
menunjukkan wajib, sebab hanya menunjukkan bolehnya tidur dalam 
keadaan telah berwudhu, karena perintah dalam sabda beliau &, Rupat 


(maka tidurlah) bukan menunjukkan wajib, dan bukan pula anjuran. 
Karena tidur itu hanyalah tidur yang tidak terkait dengan wajib maupun 
. anjuran (sunnah), jadi itu adalah pembolehan. Jadi pembolehannya di 
sini bertopang pada wudhu, dan itulah yang diminta. 


Adapun orang-orang yang mengatakan bahwa perintah di sini 
menunjukkan wajib, mereka berbeda pendapat mengenai alasan hukum 
ini. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa alasannya adalah agar tidur 
dengan salah satu dari kedua macam thaharah karena dikhawatirkan 
mati dalam tidurnya. Pendapat lain menyebutkan, bahwa alasannya 
adalah supaya semangat untuk mandi bila anggota tubuhnya terkena104 
air. Berdasarkan kedua alasan ini, mereka mengulas, bahwa wanita haid 
apabila hendak tidur, apakah diperintahkan untuk wudhu? Konsekwensi 
alasan tidur dengan salah satu dari dua macam thaharah adalah: 


102 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Ditetapkan dengannya. 

103 Jafazh :»— (bukan atau tidak terdapat), tidak tercantum dari naskah aslinya 
— dan dari naskah .,.. 

104 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: (4 (membasahi). 
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Hendaknya wanita haid berwudhu (sebelum tidur), karena maknanya 
terdapat padanya. Sementara konsekwensi alasan agar tercapainya 
kesemangatan, maka wanita haid tidak diperintahkan wudhu (sebelum 
tidur), karena walaupun dia semangat namun tidak memungkinkannya 
untuk menghilangkan hadats dengan mandi. 


Asy-Syafi'i mencatatkan, bahwa itu tidak diharuskan atas wanita 
haid. Maka kemungkinan dia telah mempertimbangkan alasan ini lalu 
menafikan hukumnya karena ketiadaannya. Dan kemungkinan juga 
tidak mempertimbangkannya sehingga meniadakan hukumnya. Dia 
menafikan hukumnya karena memandang bahwa perkara junub ini 
adalah ketaatan, dan yang lainnya tidak digiyaskan padanya. Atau dia 
melihat alasan lain selain yang kami sebutkan. Wallahu a'lam. 


or a pe 0 1 “5 0. 
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32. Dari Ummu Salamah @ -isteri Nabi &-, dia berkata, 
“Ummu Sulaim -isterinya Abu Thalhah- datang kepada Rasulullah & 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu terhadap 


kebenaran. Apakah wajib mandi atas wanita apabila dia bermimpi 
(basah)? Maka Rasulullah & bersabda, ' Ya, apabila dia melihat air'”105 


105 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini di lebih dari satu tempat. 
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Penjelasan: 

Pembahasan tentang ini dari beberapa segi: 

Pertama: Redaksi Jl 52 (Eng Y di Of (sesungguhnya Allah 
tidak malu terhadap kebenaran), ini pengantar untuk mengemukakan 
masalahnya karena akan menyebutkan sesuatu yang biasanya kaum 
wanita merasa malu menyebutkannya. Ini merupakan dasar yang 
dilakukan oleh para penulis dan para sastrawan dalam memuliakan 
tulisan dan pembicaraan mereka dalam pembuatan pengantar- 
pengantarnya untuk mengawali apa yang akan mereka kemukakan 
setelahnya. Baiknya hal semacam ini, karena orang yang 
mengemukakan alasan, bila alasan dikemukakan lebih dulu sebelum 
pokok masalahnya, maka jiwanya akan bersih dari beban, tapi bila 
alasan dikemukakan belakangan setelah pokok masalah, maka akan 
terpengaruh dengan perasaan tidak enaknya, kemudian alasannya 
menepiskan itu, sedangkan yang pertama: Alasannya telah 
membentenginya. 


Kedua: Mereka membicarakan tentang penakwilan redaksi: Oi 
Ii mt Perimm IA (sesungguhnya Allah tidak malu terhadap 
kebenaran). Ada yang mengatakan, bahwa perlu penakwilan salt 


(malu). Jika perkataan itu ditetapkan, maka sebagaimana dalam suatu 
riwayat: « 3 Ca At Of (Sesungguhnya Allah Maha Pemalu lagi Maha 
Mulia). Dan jika ditiadakan, maka hal-hal yang mustahil bagi Allah & 
ditiadakan, dan dalam peniadaan ini tidak disyaratkan bahwa yang 
ditiadakan itu memungkinkan. 


HR. Muslim, pembahasan: Thaharah: Abu Daud: An-Nasa'i: At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah dengan redaksi yang berbeda-beda. 


Jawabannya, bahwa tidak dimaksudkan peniadaan malu secara 
mutlak, tapi disebutkan malu terhadap kebenaran. Maka konotasinya 
mengindikasikan bahwa Allah malu terhadap yang tidak hag (selain 
kebenaran). Maka berdasarkan konotasinya kembali kepada sisi 


penetapan. 


Ketiga: Suatu pendapat menyebutkan tentang maknanya: 
Tidak memerintahkan untuk malu dalam hal itu, dan tidak 
membolehkannya, atau tidak terlarang untuk menyebutkannya. Asal 
makna sad adalah Hai (enggan: menahan) atau yang mendekatinya 
berupa makna penahanan. Pendapat lain menyebutkan: Maknanya, 
sesungguhnya sunnatullah dan syariat-Nya adalah tidak malu terhadap 


kebenaran. 


Aku katakan: Tentang penakwilannya, bahwa tidak terlarang 
menyebutkannya, maka itu mendekati kebenaran, karena yang malu 
akan enggan melakukan sesuatu yang dia merasa malu akan hal itu. Jadi 
keengganan termasuk kelaziman malu, sehingga kata Spli (malu) 
digunakan juga dengan arti pan (enggan) dalam bentuk penggunaan 
sebutan yang dilazimkan pada sesuatu yang lazim (penggunan kata 
akibat pada sebab). Adapun ungkapan mereka: “Yakni tidak 
memerintahkan untuk malu dalam hal itu dan tidak membolehkannya,” 
maka bisa diartikan dengan dikatakan: adalah benar pengungkapan 
dengan kata malu untuk mengungkapkan perintah untuk malu, karena 
perintah untuk malu terkait dengan malu, maka adalah benar 
penggunaan kata malu untuk perintah itu. Pengertian-pengertian ini 
merupakan penakwilan-penakwilan yang disebutkan untuk menerangkan 
makna-makna yang terkandung oleh lafazhnya, agar zhahirnya keluar 
dari teksnya, bukan berarti memastikan maksud tertentu dari itu, kecuali 
bila ada dalil yang menunjukkan itu. 
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Sedangkan perkataan mereka, “Sesungguhnya sunnatullah dan 
syariat-Nya adalah tidak malu terhadap kebenaran,” maka ini tidak 
mengandung redaksi yang tepat, karena itu bisa berarti menyandarkan 
perbuatan malu kepada Allah $& atau tidak, dan menjadikan #7 
(perbuatan) untuk sesuatu yang pelakunya (fa'ifnya) tidak disebutkan. 
Jika disandarkan kepada Allah &, maka pertanyaannya tetap saja. Inti 
masalah ini, bahwa dia menambahkan kalimat “Sunnatullah dan syariat- 
Nya,” dan ini tidak.terlepas dari pertanyaan. Jika mereka melandasi #7 
itu-untuk sesuatu yang tidak disebutkan faiinya, maka bagaimana 
menafsirkan suatu #7/yang dibentuk untuk /2/, sedangkan kedua makna 
ini cukup jelas, sementara problemnya bahwa redaksinya dibentuk untuk 
fair 

Keempat: Yang lebih mendekati kebenaran adalah menjadikan 
perkataan tersebut dihapus, perkiraannya: Sesungguhnya Allah tidak 
enggan untuk menyebutkan kebenaran. Gd (kebenaran) di sini adalah 
kebalikan Iii (kebathilan). Maksud perkataan ini adalah mengikuti 
perbuatan Allah #& dalam hal itu, dan dengan menyebutkan kebenaran 
ini yang memang sedang dibutuhkan dengan adanya pertanyaan 
mengenai mimpi (basah)nya wanita. 

Kelima: 4s! adalah bentuk Jl! dari #—di -dengan 
dhammah pada haa ' dan sukun pada /aam-, yaitu apa yang dilihat oleh 
orang yang sedang tidur di dalam tidurnya (mimpi). Dari situ dikatakan 
as -dengan fathah pada laam-, 44 DAA Pat dan A&I&1. Adapun 
dalam penggunaan dan kebiasaan umum, bentuk bahasa ini 
dikhususkan untuk sebagian hal yang dilihat oleh orang yang sedang 
tidur, yaitu apa yang disertai dengan keluarnya air (mani) (yakni mimpi 
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basah). Kalaupun melihat (mimpi) selain itu adalah benar dikatakan AA 
secara bentuk, namun tidak tepat secara kebiasaan (tradisi). 

Keenam: Kata (s2 (dia) sebagai penegas, seandainya ini dibuang 
dari kalimat itu, maka asal maknanya tetap sempurna. 

Ketujuh: Hadits ini menunjukkan wajibnya mandi bila wanita 
mengeluarkan air , sementara dalil yang menunjukkan wajibnya hal itu 
atas laki-laki adalah sabda beliau, stel! ya si Ji (Sesungguhnya air itu 
dari air) (yakni: wajib mandi itu karena keluarnya mani). Kemungkinan 
Ummu Sulaim tidak pernah mendengar sabda Nabi &, sd! 14 sial! Ls) 


(Sesungguhnya air itu dari air), lalu dia menanyakan tentang perihal 
wanita karena dia membutuhkan hal itu. Kemungkinan juga dia pernah 
mendengarnya, akan tetapi dia menanyakan perihal wanita, karena 
adanya hal yang menghalangi dalam hal itu yang mengindikasikan 
keluarnya wanita dari keumuman tersebut, yaitu jarang keluar air dalam 
hal itu pada wanita. 


Kedelapan: Hadits ini juga menunjukkan, bahwa keluarnya air 
(mani) ketika tidur mewajibkan mandi, seperti halnya keluarnya air itu 
ketika jaga. 

Kesembilan: Sabda beliau, sadi wf) 15! (apabila dia melihat aih. 
Ini sebagai sanggahan terhadap orang yang menyatakan bahwa air 
(mani) wanita tidak keluar, akan tetapi keluarnya itu diketahui dari 
syahwatnya, berdasarkan sabda beliau, ss! Yf5 15! (apabila dia melihat 
ah. 

Kesepuluh: Sabda beliau &, sg oh 1g (apabila dia melihat 
air), kemungkinan untuk mempertahankan bentuk bahasa yang terdapat 
di dalam perkataannya (Ummu Sulaim): E-—ek&! (mimpi basah), dan 
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perkataan itu telah kami jelaskan bahwa AYI adalah penglihatan 


dalam tidur (mimpi), apa pun bentuknya. Maka ketika dia (Ummu 
Sulaim) bertanya, #—d-! — 1S dut up sad P3 J8 (Apakah wajib 


mandi atas wanita apabila dia bermimpi (basah)?), sedangkan lafazh 


. 
- 


Ck! bersifat umum yang mengkhususkan hukum dengan sesuatu bila 


dia melihat air (bermimpi basah). Adapun jika kita membawakan lafazh 
aan kepada makna tradisi (kebiasaan), maka sabda beliau &, oh IKI 
adi (apabila dia melihat air Imimpi basah)) sebagai penegas dan yang 
memastikan apa yang telah ditunjukkan oleh lafazh pertama. 
Kemungkinan juga keluarnya air akibat mimpi, secara tradisi (biasanya) 
ada dua macam: Terkadang disertai dengan pengeluaran yang nyata, 
dan terkadang tidak. Maka sabda beliau @, sd! LI 13) (apabila dia 
— melihat air (mimpi basah) mengkhususkan hukum itu pada kondisi 
pengeluaran yang nyata, dan menjadi faidah tambahan, bukan sekadar 
penegas, hanya saja zhahirnya perkataan orang yang kami isyaratkan 
dari kalangan ahli fikih mengindikasikan wajibnya mandi dengan 
ejakulasi bila diketahui dengan syahwat, dan itu tidak harus, disertai 
dengan pengeluaran secara nyata. Jika itu benar, maka AI (mimpi) di 
sini bermakna sii (mengetahui), yaitu bila dia mengetahui keluarnya air. 
Wallahu a'lam. | 


Ummu Salamah yang disebutkan di dalam hadits ini adalah isteri 
Nabi &, namanya Hindun binti Abu Umayyah yang dikenal dengan 
sebutan "Bekal pengendara." Sedangkan Ummu Sulaim adalah binti 
Milhan (Ot—5da) -dengan kasrah pada miim, sukun pada laam, dan haa ' 
taripa titik-, disebutkan juga Al Ghumaisha' dan Ar-Rumaisha'. 
Namanya adalah Sahlah. Ada juga yang mengatakan: Rumailah, atau 
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Ramlah. Ada juga yang mengatakan: Rumaitsah. Dan ada juga yang 
mengatakan: Mulaikah. 
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33. Dari Aisyah «, dia berkata, “Aku pernah mencuci (bekas) 
junub dari pakaian Rasulullah &, lalu beliau keluar untuk shalat, dan 
sungguh masih ada bekas air (mani) pada pakaiannya.” 
Dalam lafazah Muslim disebutkan, “Sungguh aku pernah 
mengeriknya dari pakaian Rasulullah $& dengan kerikan, lalu beliau 
shalat dengan mengenakannya.”106 


Penjelasan: 


Para ulama berbeda pendapat tentang suci dan najisnya mani. 
Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat sucinya air mani, sementara Malik 
dan Abu Hanifah berpendapat najis. 

Orang-orang yang mengatakannya najis berbeda pendapat 
mengenai cara menghilangkannya. Malik berkata, “Dicuci baik dalam 


106 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, pembahasan: Thaharah, Muslim: Abu 
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


IhkamulAhkam  — 


keadaan basah maupun kering.” Abu Hanifah berkata, “Bila basah 
dicuci, dan bila kering dikerik.” Malik menggunakan giyas pada dua 
hukum, yaitu pada status kenajisannya dan penghilangannya dengan air. 
Tentang status kenajisannya, alasan giyas padanya dari beberapa segi: 
Pertama: Bahwa sisa-sisa yang menyebabkan kepada pengotoran 
berada di satu tempat dimana padanya berhimpun najis sedangkan mani 
berasal darinya, maka mani menjadi najis. Kedua: Bahwa hadats-hadats 
yang mewajibkan thaharah adalah najis, sedangkan mani termasuk di 
antaranya, yaitu termasuk hadats-hadats yang mewajibkan thaharah. 
Ketiga: Bahwa mani mengalir pada saluran kencing sehingga menjadi 


bernajis. 


Adapun tentang cara menghilangkannya adalah: karena najis itu 
tidak hilang kecuali dengan air, selain yang dimaafkan yang berupa 
bekas-bekas sebagiannya, sedangkan yang individual disertakan kepada 
yang umum yang lebih dominan. 


Sementara Abu Hanifah, dia mengikuti haditsnya dalam 
mengerik (mani) yang kering, sementara dalam mencuci yang basah dia 
menggunakan giyas, dan dia tidak memandang cukupnya dengan 
kerikan sebagai dalil penyucian. Sebagian sahabatnya menyerupakannya 
dengan apa yang disebutkan di dalam hadits tentang menggosokkan 
sandal yang terkena kotoran, yaitu sabda Nabi #&, S9 S Ai 133 131 
“pan R3 yeah celah ibu (Apabila salah seorang kalian menginjak 
kotoran dengan khuffnya atau sandalnya, maka penyucinya adalah 
tanah), diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari hadits Abu Hurairah. 


Karena cukup dengan penggosokan padanya tidak menunjukkan 
penyucian kotoran. 


— Adapun Asy-Syafi'i, dia mengikuti haditsnya dalam mengerik 
yang kering, dan memandangnya sebagai dalil untuk penyucian. Karena 


—  IhkamulAhkam 


bila itu najis, maka tidaklah cukup kecuali dengan pencucian, demikian 
penggiyasannya dengan semua najis. Maka jika cukup dengan 
pengerikan -sedangkan itu adalah najis- maka itu menyelisihi giyas, 
sedangkan asalnya: Tidak ada itu. 


Zhahirnya hadits ini menyelisihi pendapat Malik, dia beralasan 
dengan mengartikan kerikan dengan air, ini jauh dari mengena: karena 
telah ditetapkan pada sebagian riwayat pada hadits ini dari Aisyah «&, 
bahwa dia berkata, “Sungguh aku telah melihat diriku, dan sungguh aku 
benar-benar mengeriknya dari pakaian Rasulullah & dengan kukuku 
dalam keadaan kering.” Ini pernyataan tentang kondisi keringnya. 
Disebutkan juga di dalam riwayat Yahya bin Sa'id dari Amrah dari 
Aisyah, dia berkata, “Aku pernah mengerik mani dari pakaian 
Rasulullah $& apabila kering, dan aku mencucinya atau mengusapnya 
apabila basah.”107 Perawi ragu. Perbedaan antara mengerik dan 


mencuci ini mengindikasikan perbedaan antara kondisi keduanya. 


Yang mendekati penakwilan tersebut -bagi yang berpendapat 
dengannya- adalah apa yang terdapat pada sebagian riwayat dari 
Aisyah: Bahwa dia berkata kepada tamunya yang mencuci pakaian, 
“Sesungguhnya adalah cukup bagimu —jika engkau melihatnya- untuk 
mencuci tempatnya (bagian yang terkenanya), dan jika engkau tidak 
melihatnya maka engkau siram sekitarnya. Karena sungguh aku telah 
melihat diriku mengeriknya dari pakaian Rasulullah 8.” Aisyah 


membatasi kecukupan dalam pencucian dengan apa yang dilihatnya, 


107 HR. Ad-Daraguthni dan Abu Awanah di dalam Shahih-nya, serta Abu Bakar 
Al Bazzar, dan dia berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun 
menyandarkannya kepada Bisyr bin Bakr dari Al Auza'i dari Yahya bin Sa'id 
dari Amrah dari Aisyah, selain Abdul Hamid. Adapun yang lainnya 
meriwayatkannya dari Amrah secara mursa/” Ibnu Al Jauzi berkata, “Hadits 
ini tidak mengandung hujjah.” 


IhkamulAhkam ' — 


dan menetapkan untuk menyirami apa yang tidak dilihatnya, padahal ini 
adalah hukum tentang najis. Jika pengerikan tersebut tidak disertai air, 
maka bagian akhir hadits ini menyelisihi bagian awalnya yang 
membatasi mencucinya secukupnya, dan berkonsekwensi pemberlakuan 
hukum semua najis seperti itu dalam penyiraman, hanya saja 
perkataannya: “Benar-benar aku mengeriknya dalam keadaan kering 
dengan kukuku,” lebih jelas dan lebih menunjukkan tidak disertai air 
berdasarkan indikator-indikatornya, daripada status pengerikan dengan 
air. sementara haditsnya sama, hanya jalur-jalurnya yang berbeda. Yang 
aku maksud dengan indikator-indikator di sini adalah: Penyiraman pada 
apa yang tidak dilihatnya, dan perkataannya, “Sesungguhnya adalah 
. cukup bagimu.” | 


Di antara manusia ada yang menempuh jalur lainnya pada 
hadits-hadits yang membatasi hanya menyebutkan kerikan, dia 
mengatakan: Ini tidak menunjukkan kecuali pengerikan dari pakaian, 
dan tidak menunjukkan bahwa itu adalah pakaian yang dikenakan untuk 
shalat. Maka itu diartikan sebagai pakaian tidur. Sementara hadits 
lainnya yang disebutkan oleh pengarang -yaitu perkataannya, "Lalu 
beliau keluar untuk shalat, dan sungguh masih ada bekas air pada - 
pakaiannya."- Diartikan sebagai pakaian shalat. Dan tidak dikatakan: 
dika anda mengartikan pengerikan pada selain pakaian shalat, maka apa 
faidah menyebutkannya? Karena kami telah mengatakan: Faidahnya 
adalah menerangkan bolehnya mengenakan pakaian bernajis di selain 
. kondisi shalat.108 
Cara ini bisa mengena seandainya tidak ada riwayat-riwayat 


"1. 


shahih yang menyebutkan dengan lafazh: 4—d (eka: #3 (kemudian beliau 


akut 


shalat dengan mengenakannya) dan pada sebagiannya disebutkan: daa 


d3 (lalu shalat dengan mengenakannya). Sebagian mereka menetapkan 


dari status faa" yang berfungsi untuk mengurutkan: Bahwa itu 
mengurutkan shalat setelah pengerikan, dan itu mengindikasikan tidak 
terjadinya pencucian sebelum memasuki shalat. Hanya saja itu 
disebutkan juga dengan wawu dan juga dengan — (kemudian) pada 
hadits ini, jika haditsnya sama namun lafazhnya berbeda-beda, 
sementara sumbernya perkataannya sama, maka landasan penunjukkan 
adalah /aa " kecuali bagi yang me-rajih-kannya. Jika riwayat dengan faa ' 
merupakan hadits tersendiri, maka benarlah apa yang dikatakannya itu. 

Perlu diketahui, bahwa kemungkinan pencuciannya terjadi 
setelah pengerikan, namun asalnya tidak ada, maka bertentanganlah 
sudut pandangan antara mengikuti asal ini dan mengikuti giyas serta 
menyelisihi asal ini. Maka apa yang rajih dari itu diamalkan, apalagi jika 
indikator-indkator pada lafazh hadits menafikan kemungkinan ini, maka 
saat itu kuatlah pengamalannya, lalu dilihat yang rajih-nya setelah 
indikator-indikator itu, atau dari-giyas. 

Di dalam hadits ini digunakan lafazh Had (junub) pada posisi 
— (mani). Telah kami kemukakan, bahwa itu digunakan pada posisi 
pencegahan dan hukum syar'i yang diberlakukan terhadap keluarnya 
sesuatu yang keluar. Wallahu a'lam. 


Tg ale A1 Ko ONE AN 3 IA al He 
SEN AA BI PN Ueab G3 er IL JL 


7. o 


PN LET ala 
dp doa HI 


IhkamulAhkam — (171) 


34. Dari Abu Hurairah #, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila 
duduk di antara keempat cabangnya, kemudian menggaulinya, maka 
telah wajiblah mandi.” 


Dalam lafazh lain disebutkan, “ Walaupun tidak ejakulasi.”109 


Penjelasan: 
Lx! adalah jamak dari Le—5, yaitu golongan dari sesuatu dan 


bagian dari sesuatu. Mereka berbeda pendapat mengenai yang 
dimaksud dengan — K— JI, suatu pendapat menyebutkan: Kedua 


tangan dan kedua kakinya, atau kedua kaki dan kedua pahanya, atau 
kedua paha dan kedua bibir kemaluannya!10, atau keempat sisi 
kemaluan. Ditafsirkannya Lanal sebagai sisi-sisi, seakan-akan itu putaran 


atau lingkaran yang menuntut hakikat yang mewajibkan mandi. 
Menurutku, yang lebih mendekati kebenaran, bahwa maksudnya adalah: 
Kedua tangan dan kedua kaki, atau kedua kaki dan kedua paha, dan 
jima (persetubuhan) diungkapkan (dikiaskan) dengan itu, dan itu sudah 
cukup dari penyebutannya secara jelas. Kami menguatkan pendapat ini, 
karena lebih mendekati hakikatnya, karena itu adalah hakikat saat duduk 
di antara itu. Adapun jika diartikan sebagai sisi-sisi kemaluan, maka 
tidak ada duduk di antaranya secara hakiki. Adalah telah cukup dengan 


109 HR, Al Bukhari dengan redaksi ini pada panahan Mandi, selain redaksi 
Ig P id oh (walaupun tidak ejakulasi. 
. HR. Muslim dengan redaksi ini: Abu Daud: An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Imam 
Ahmad. 

10 Lafazh #&—5)! -dengan kasrah pada hamzah dan sukun pada siin- adalah 

— kedua sisi kemaluan, bentuk tunggalnya La 


ungkapan kiasan untuk menyatakannnya secara jelas, apalagi untuk hal- 


hal seperti ini yang memang malu untuk menyebutkannya secara jelas. 


Lain dari itu, ada nukilan dari sebagian mereka, bahwa dia 
berkata, “I—e2d! termasuk sebutan untuk nikah (bersetubuh).” Demikian 


yang disebutkannya dari Al Khaththabi. Berdasarkan ini, maka kalimat: 


2 00 


—i Ka Ola (duduk di antara keempat cabangnya) tidak perlu 
dianggap sebagai kinayah (tidak terang-terangan) tentang persetubuhan, 
karena itu berarti sudah merupakan ungkapan yang jelas mengenai hal 


tersebut. 


Redaksi B4 S (kemudian menggaulinya) dengan fathah pada 


Pad 


— jiimdan haa ', yaitu mencapai kesulitannya. Dari itu dikatakan: 314 dan 
Sha, yaitu mencapai kesulitannya. Ini juga tidak dimaksudkan 


hakikatnya, tapi maksudnya adalah: Wajibnya mandi karena 
persetubuhan, walaupun tidak ejakulasi. Semua ini adalah kinayah 
(disebutkan tidak secara gamblang), cukup difahami maknanya tanpa 
"mengungkapkannya secara jelas. 

Redaksi —i (atm Ce (di antara keempat cabangnya) adalah 
kinayah tentang wanita, walaupun sebelumnya tidak disebutkan, tapi 
cukup bisa difahami maknanya dari konteksnya, sebagaimana di dalam 
firman Allah &, Sell Ole —£ "Sampai kuda itu hilang dari 
pandangan." (As. Shaad (38): 32). Hukumnya menurut Jumhur 
berdasarkan konotasi hadits ini adalah wajibnya mandi karena 
bertemunya dua kemaluan walaupun tidak sampai ejakulasi. Dalam hal 
ini Daud dan sebagian penganut madzhab Zhahiriyah menyelisihinya, 
dan disepakati oleh Jama'ah. 


IhkamulAhkam ' — (173) 


Sandaran madzhab Zhahiryah: Sabda Nabi &, al wa sad Ud) 
(Sesungguhnya air itu dari air) yakni: Wajib mandi itu karena keluarnya 
mani. Namun berkenaan dengan hadits ini disebutkan, “Sesungguhnya 
air itu dari air adalah rukhshah (keringanan) di masa awal Islam, 
kemudian hukumnya dihapus.” Demikian yang disebutkan oleh At- 
Tirmidzi. 


Bo PA oi IP oi MASA jika di —Yo 
15 Bab ai ja nba HS Op hy ab 


LN Lebia Ba Da Kan ma dd 3 
ox “ 4 AE pa ea 0 Ha P 

LP SA ag le AI Ko AI Syah 

» -, Pine 3 3 AS - Pa 4 a, , 5 P . Kara .a 
at SEA PA ekag Ale Co MI Sa) 05 bi S3 
tar 

35. Dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali bin 

Abi Thalib 4s, bahwa dia dan ayahnya sedang di tempat Jabir bin : 
Abdullah, dan di sisinya terdapat banyak orang, lalu mereka 
menanyakan kepadanya tentang mandi, maka dia berkata, "Satu sha” 
cukup bagimu." Lalu seorang lelaki berkata, "Itu tidak cukup bagiku." 
Jabir pun berkata, "Itu pernah mencukupi bagi orang yang lebih banyak 
rambutnya daripada kamu dan lebih baik darimu -maksudnya adalah 


Rasulullah #-—-, kemudian beliau mengimami kami kai mengenakan 
sehelai pakaian.” 


Dalam redaksi lain disebutkan, “Rasulullah & menyiramkan air 
ke kepalanya tiga kali.” 111 


Dia #5 berkata: Lelaki yang mengatakan, "Itu tidak cukup 
bagiku" adalah Al Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abi Thalib 4. 
Ayahnya adalah Muhammad bin Al Hanafiyyah. 


Penjelasan: 


Yang wajib dalam mandi adalah apa yang disebut mandi, dan itu 
dengan menyiramkan air pada anggota tubuh dan mengalirkan ke 
. atasnya, oleh karenanya apabila hal itu tercapai maka terlaksanakanlah 
kewajiban itu, namun hal itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan 
manusia, maka kadar air yang digunakan mandi atau yang digunakan 
wudhu tidak dapat ditetapkan dengan kadar tertentu. Asy-Syafi'i 
berkata, “Adakalanya terpenuhi dengan kadar yang sedikit, maka itu 
sudah cukup, dan terkadang pula tidak terpenuhi dengan kadar yang 
banyak maka itu tidak cukup. Dianjurkan agar tidak kurang dari satu 
sha' dalam mandi, dan tidak kurang dari satu mudd dalam wudhu.” 
Hadits ini merupakan salah satu dalil yang menunjukkan mandi dengan 
satu sha', namun itu tidak berarti membatasinya dengan itu. 


Banyak hadits yang menunjukkan kadar-kadar yang beragam, 
dan itu -wallahu a'lam- karena perbedaan waktu, atau kondisi, dan itu 
merupakan dalil atas apa yang kami katakan, yaitu tidak ada 
pembatasan (ketentuan kadar). 


Satu sha' adalah empat mudd dengan ukuran mudd Nabi $&. 
Satu mudd adalah satu sepertiga liter dengan takaran Baghdad. Abu 


111 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini pembahasan: Mandi, Muslim dan An- 
Nasa'i. 


IhkamulAhkam  — 


Hanifah menyelisihi ukuran ini, lalu ketika sahabatnya, Abu Yusuf, 
datang ke Madinah, lalu berdiskusi dengan Malik mengenai masalah ini, 
Malik berdalil terhadapnya dengan sha'nya anak-anak kaum Muhajirin 
dan Anshar yang mereka ambil dari bapak-bapak mereka. Lalu Abu 
Yusuf pun kembali kepada pendapat Malik. 


BAB TAYAMMUM 


SA Ja ON RP II (pi) getah gi Uap PA 


KONG UI CB 3 Fa SA eh ah ala 
SANG MS SA IA € Gabe aben2 


Uu B3 B era Sila J3 


36. Dari Imran bin Hushain #5, bahwa Rasulullah & melihat 
seorang lelaki menyendiri, tidak ikut shalat bersama orang-orang. Maka 
Rasulullah & bertanya, "Wahai Fulan, apa yang menghalangimu untuk 
shalat bersama orang-orang?" Dia pun menjawab, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku mengalami junub, namun tidak ada air." Maka beliau 
bersabda, "Hendaknya engkau menggunakan tanah, karena 
sesungguhnya itu cukup bagimu.” 12 


112 HR. Al Bukhari secara ringkas dengan redaksi ini, pembahasan: Tayammum, 
dan juga secara panjang lembar. 
HR. Muslim, pembahasan: Shalat. 


Penjelasan: 


Imran bin Hushain bin Ubaid Khuza'i Abu Nujaid -dengan 
dhammah pada nuun dan fathah pada jiim, lalu setelahnya yaa -, 
termasuk kalangan ahli fikih generasi sahabat dan kalangan orang-orang 
utama mereka. Adalah benar bahwa malaikat pernah memberi salam 
kepadanya. Ada juga yang mengatakan, bahwa dia melihat mereka 
(malaikat). Dia meninggal pada tahun 52 Hijriyah, pada masa 
pemerintahan Mu'awiyah. 


Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 

Pertama: J Ha adalah yang memisahkan diri dari orang- 
orang, yang mengucilkan diri dari mereka. Dikatakan JI N ed 3281 dan 
Ji artinya sama. Memisahkan diri dari orang-orang merupakan 


pelaksanakan etika, sunnahnya adalah tidak duduknya seseorang di 
'dekat orang-orang yang shalat bila dia tidak turut shalat bersama 
mereka. Nabi #& mengatakan kepada orang yang dilihatnya duduk di 


masjid sementara orang-orang melaksanakan shalat, «4 Ska of ana 
Saya (Apa yang menghalangimu untuk shalat bersama orang-orang?) - 
diriwayatkan juga: aa (bersama orang-orang?)- (dag In AN 


(Bukankah engkau seorang muslim?), ini bentuk pengingkaran belu 
terhadap sikap tersebut. 


Kedua: Redaksi fa Ii 8 Gia Of UG (Apa yang 


menghalangimu untuk shalat bersama orang-orang?), diriwayatkan juga: 
Ya) & (bersama orang-orang (kaum), maknanya berdekatan walaupun 


asal lafazhnya berbeda, karena (,— menunjukkan zharf, maka seakan- 
akan beliau menjadikan berkumpulnya orang-orang itu sebagai tempat 


dimana lelaki itu keluar darinya, sementara #—s berfungsi menunjukkan 


penyertaan, seakan-akan beliau mengatakan, “Apa yang 
menghalangimu untuk menyertai mereka dalam perbuatan mereka?” 
Ketiga: Redaksi s4 Y3 PU ea ae (sesungguhnya aku 
mengalami junub, namun tidak ada air). Dari segi lafazh ini mengandung 
dua pengertian: Pertama: Dia tidak mengetahui pensyariatan 
tayammum. Kedua: Dia meyakini bahwa orang junub tidak boleh 
tayammum. Ini lebih kuat daripada yang pertama, karena 
disyariatkannya tayammum telah lebih dulu daripada masa keislaman 
Imran, perawi hadits ini, karena dia memeluk Islam pada tahun 
penaklukan Khaibar, sedangkan pensyariatan tayammum sebelum itu, 
yaitu dalam perang Al Muraisi, dan itu merupakan peristiwa yang 
masyhur. Zhahirnya: Lelaki itu mengetahuinya karena sangat 
masyhurnya hal tersebut. Jika kita mengartikan bahwa lelaki itu 
meyakini bahwa orang yang junub tidak boleh tayammum -sebagaimana 
yang disebutkan dari Umar dan Ibnu Mas'ud-, maka ini menjadi bukti 
bahwa lelaki tersebut, dan: orang yang ragu tentang tayammumnya 
orang junub, mengartikan maya (penyentuhan) yang disebutkan di 
“dalam ayat -yakni firman Allah &, s1 ama "1 "Atau menyentuh 
perempuan. (Os. An-Maaidah (5I: 6)- adalah bukan jima (bersetubuh). 
Karena jika mereka mengartikannya sebagai jima, tentu tayammumnya 
orang junub diambil dari ayat ini, dan tidak ada keraguan bagi mereka 
tentang tayammumnya orang junub. Pernyataan yang diklaim ini adalah 
jika keislaman lelaki tersebut tidak terjadi ketika turunnya ayat tersebut, 
. maka ini terjadi pada waktu dimana kebiasaan mengindikasikan telah 
sampainya pengetahuan tentang itu. 


Cas) — mkamulAhkam 


Keempat: Redaksi st Y3 (namun tidak ada air), yaitu tidak ada 


air yang tersedia, atau: Aku tidak mempunyai air, atau: Aku tidak 
menemukan air, atau serupa itu. Dihapusnya kalimat keterangannya 
meluaskan udzurnya, karena itu berarti mengandung keumuman 
'panafian, sekan-akan dia menafikan keberadaan air secara keseluruhan, 
sebab bila ada melalui suatu sebab atau upaya atau lainnya, tentu dia 
bisa memperolehnya. Tapi bila menafikannya secara mutlak, maka itu 
lebih mencakup dalam penafian (peniadaan), atau lebih mendalam 
udzurnya. 


Sebagian ahli kalam mengingkari para ahli nahwu dalam 
. perkiraan mereka mengenai kalimat: 41 Y1 4 Y (Tidak ada tuhan selain 


Allah), yang diperkirakan: Tj AN y (Tidak ada tuhan bagi kami), atau di y 
3 ai — (Tidak ada tuhan di alam wujud).118 Dia mengatakan, 


“Sesungguhnya penafian hakikat secara mutlak lebih umum daripada 
penafiannya secara terikat (terbatasi). Karena bila dinafikan secara 
terikat, maka itu menunjukkan peniadaan essensi disertai pembatasan. 
Tapi bila dinafikan tanpa pembatasan maka merupakan penafian untuk 
hakikat, dan bila hakikat dinafikan, maka dinafikan bersama segala 


113 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan para imam salaf lainnya telah menyatakan, 
bahwa Ai Y 3 terdiri dari penafian dan penetapan. Yaitu penafian 
(peniadaan) penuhanan tuhan-tuhan yang bathil dari hati, pembersihan hati 
dari noda-noda penyembahan kepada apa-apa yang dijadikan manusia 
sebagai tuhan-tuhan yang disembah padahal Allah-lah yang menciptakan itu, 
namun mereka memberinya hak ketuhanan secara zhalim dan aniaya. 
Kalimat yang kedua adalah penetapan hak ketuhanan kepada Allah, Tuhan 
semesta alam. Karena sesungguhnya adalah tidak mungkin bagi hati untuk 
menyembah Tuhannya dan Penciptanya, kecuali bila mengetahui setiap yang 
dipertuhan oleh kaum jahiliyah pertama dan kedua serta terbebas darinya dan 
memusuhinya, sehingga menjadi layak untuk kemuliaan ikhlas beribadah 
kepada Allah. 


IhkamulAhkam ' — 


batasan. Adapun bila dinafikan secara terbatas dengan batasan yang 
khusus, maka tidak serta merta menafikannya bersama batasan lainnya. 


Demikian atau yang semaknanya." 


h Kelima: Hadits ini secara jelas menunjukkan bahwa orang 
junub boleh bertayammum, dan para ulama tidak berbeda pendapat 
mengenai hal ini, kecuali diriwayatkan dari Umar dan Ibnu Mas'ud, 
bahwa keduanya melarang tayammumnya orang yang junub. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa sebagian tabi'in menyepakati itu. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa keduanya (Umar dan Ibnu Mas'ud) 
menarik kembali pendapat mereka. Tampaknya sebab keraguan : 
tersebut adalah apa yang kami singgung tadi, yaitu mengartikan Kanal 
(persentuhan) sebagai selain jima (persetubuhan), di samping tidak 
adanya dalil pada mereka yang menunjukkan pembolehannya. Wallahu 
alam 14 


(ra GG. 0 


di HI LA DI Kp pai oi JP PNY 
cal P DA ci del es 256 Arlan Tara Para At 
SN 55 ay ap Fo 5 AN PS 
PSI Ha Lp ii TKA Sah Ii ol MG sda 
Tana by aa IE JLN ma Ga UP 


37. Dari Ammar bin Yasir &, dia berkata, “Nabi & 
mengutusku dalam suatu keperluan, lalu aku junub, tapi aku tidak 
menemukan air, maka aku pun berguling-guling di tanah sebagaimana 


.. M4 Atau mungkin belum sampai kepada mereka berdua, lalu setelah sampai, 
keduanya pun menarik kembali pendapat mereka. i 
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berguling-gulingnya binatang. Kemudian aku menemui Nabi &, lalu aku 
menceritakan itu kepada beliau, maka beliau pun bersabda, 
“Sesungguhnya adalah cukup bagimu mengatakan dengan tanganmu 
begini” kemudian beliau menepukkan kedua tangannya ke tanah satu 
kali tepukan, kemudian mengusapkan yang kiri ke tangan yang kanan, 
serta punggung kedua tangannnya dan wajahnya.”115 


Penjelasan: 


Ammar bin Yasir bin Amir bin Malik bin Kinanah, Abu Al 
Yagzhan Al Ansi -dengan nuun setelah '@in-, salah seorang yang 
pertama-tama masuk Islam dari kalangan kaum Muhajirin, dan termasuk 
orang yang disiksa di jalan Allah &. Dia gugur di Shiffin —tidak ada 
perbedaan pendapat mengenai ini- bersama Ali 4, pada tahun 37 
Hijriyah. 


Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 

Pertama: Dikatakan TE ai (lelaki itu junub), Li -dengan 
dhammah- dan -— -dengan fathah-, penjelasan tentang ini telah 
dikemukakan. 

Kedua: Redaksi HWI $ Ya US santa! $ Lb (maka aku pun 
berguling-guling di tanah sebagaimana berguling-gulingnya binatang, 
seakan-akan ini merupakan giyas yang harus dilakukan karena telah 
diketahuinya pensyariatan tayammum, dan seakan-akan ketika dia 


115 HR. Al Bukhari di dalam Shahihrnya dengan beberapa redaksi berbeda, 
pembahasan: Thaharah dan pembahasan: Tayammum. 
HR. Muslim, Abu Daud: An-Nasa'i: At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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melihat bahwa wudhu hanya khusus untuk sebagian anggota tubuh, 
sementara penggantinya -yaitu tayammum- juga bersifat khusus, maka 
berarti pengganti mandi yang mencakup seluruh tubuh juga mestinya 
mencakup seluruh tubuh. Abu Muhammad bin Hazm Azh-Zhahiri 
berkata, “Hadits ini mengandung pembatalan giyas, karena Ammar 
memperkirakan bahwa hal yang belum pernah dibicarakan, yaitu 
tayammum karena junub, hukumnya sama dengan hukum mandi karena 
junub, sebab tayammum itu merupakan penggantinya. Namun 
Rasulullah 8& membatalkan itu, dan memberitahunya bahwa hukum 
segala sesuatu adalah sesuai yang ditetapkan padanya saja.” 


Jawaban atas apa yang dikatakannya, bahwa hadits ini 
menunjukkan batalnya giyas yang khusus ini, adalah tidak melazimkan 
batalnya yang khusus dengan pembatalan umum, dan orang-orang yang 
menggiyaskan tidak meyakini benarnya setiap giyas. Kemudian di dalam 
giyas ini terdapat hal yang lain, yaitu bahwa asalnya -yaitu wudhu- telah 
dikesampingkan faktor kesamaan pada penggantinya, karena 
tayammum tidak mencakup seluruh anggota wudhu. Jadi kesamaan 
pengganti dengan asalnya telah dikesampingkan dari segi nash, dan itu 
tidak menunjukkan keharusan persamaan pada cabangnya.116 Namun 
dia bisa mengatakan, bahwa bisa juga hadits ini menunjukkan benarnya 
asal giyas, karena sabda beliau &, “Sesungguhnya adalah cukup bagimu 
demikian dan demikian,” menunjukkan, bahwa seandainya dia 
melakukan itu maka itu sudah cukup baginya. Dan ini menunjukkan 
benarnya perkataan kami: Seandainya dia melakukannya maka. dia 
benar, dan seandainya dia melakukannya maka dia melakukan kiasan 
tayammum untuk junub dengan tayammum untuk wudhu, dengan 


116 Untuk sahnya giyas disyaratkan kesamaan antara yang asal dengan yang 
cabang, sedangkan di sini tidak demikian, sehingga batal (gugur) giyas 
tersebut. 
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perkiraan, bahwa GAN (sentuhan) yang disebutkan di dalam ayat itu 


bukan jima (bersetubuh). Karena bila menurut Ammar itu adalah jima, 
maka hukum tayammum telah dijelaskan di dalam ayat tersebut, 
sehingga dia tidak perlu berguling-guling. Jadi, dia melakukan itu karena . 
keyakinannya tidak mengamalkannya berdasarkan nash, tapi dengan 
giyas. Sementara ketetapan Nabi & bahwa cukup baginya tayammum 
dengan cara tersebut, dan apa yang tadi kami jelaskan bahwa bila dia 
melakukan itu, maka berarti dia melakukannya dengan giyas padanya, 
bukan dengan nash. 


Ketiga: Redaksi 15x Dia J 5 of (mengatakan dengan kedua 
tanganmu seperti in) merupakan penggunaan di (perkataan) pada 
makna Jas (perbuatan). Mereka mengatakan, bahwa orang-orang Arab 
biasa menggunakan di (perkataan) pada setiap makna Isi 


(perbuatan). 


Os 7 pen G3 


Keempat: Redaksi AA 3 Er —p data Gi Pe S (kemudian 


beliau menepukkan kedua tangannya ke tanah satu kali tepukan) adalah 
dalil bagi yang mengatakan bahwa cukup sekali tepukan untuk 
mengusap wajah dan kedua tangan.!17 Dan kepadanya kembalinya 
hakikat madzhab Malik, karena dia mengatakan, “Hendaknya dia 
mengulang kembali di waktu yang sama apabila dia melakukan itu.” 
Sedangkan pengulangan pada waktunya menunjukkan cukupnya 
perbuatan itu bila benar-benar terjadi. Sementara madzhab Syafi'i 
berpendapat, bahwa harus dengan dua kali tepukan, yaitu satu tepukan 


117 Demikian yang dikatakan oleh Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag, Atha' 
dan Makhul. Ibnu Hajar mengatakan di dalam A/ Fath, “Ibnu Al Mundzir 
menukilnya dari Jumhur ulama.” Dan dia memilihnya, dan ini merupakan 
pendapatnya mayoritas ahli hadits. 
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untuk wajah, dan satu tepukan lagi untuk kedua tangan, berdasarkan 
hadits yang di dalamnya menyebutkan, “Tayammum itu dua tepukan, 
yaitu tepukan untuk wajah dan tepukan untuk kedua tangan. "18 Hanya 
saja itu tidak dapat menandingi hadits ini pada tingkat ke-shahih-annya, 
dan hadits yang seperti itu tidak dapat menyanggah hadits yang seperti 
ini 

Kelima: Redaksi 1433 sms jaLb3 cerai JB JUS aa Gd 
(kemudian mengusapkan yang kiri ke tangan yang kanan, serta 
punggung kedua tangannnya dan wajahnya). Di sini didahulukan lafazh 
“mengusap kedua tangan” daripada “mengusap wajah," tapi dengan 
menggunakan huruf sambung wawu, dan ini tidak mengindikasikan 
pengurutan. Demikian bunyinya di dalam riwayat ini. Sedangkan di 
dalam riwayat lainnya: Aru —aaa A (kemudian mengusapkan pada 


wajahnya), dengan menggunakan lafazh 1 dan itu mengindikasikan 


pengurutan. Maka berdasarkan ini disimpulkan bahwa mengurutkan 
kedua tangan setelah wajah di dalam wudhu tidaklah wajib, karena bila 
ditetapkan demikian di dalam tayammum, maka demikian juga 
ditetapkan di dalam wudhu, karena tidak ada yang mengatakan berbeda. 


118 Nash hadits ini tidak terdapat di dalam naskah aslinya. 

HR. Abu Daud dengan sanad dha'if karena rotasinya bertopang pada 
Muhamamd bin Tsabit. Abu Daud berkata, “Tidak seorang pun yang me- 
mutaba'ah Muhammad bin Tsabit. Dan dia di-dha'fkan oleh Ibnu Ma'in, Al 
Bukhari dan Ahmad bin Hanbal.” Al Hafizh mengatakan di dalam .A/ Fath, 
“Hadits-hadits yang menyebutkan tentang sifat tayammum, tidak ada yang 
shahih selain hadits Abu Juhaim dan Ammar, adapun selain itu adalah dha if, 
atau diperselisihkan tentang status marfu' dan maugufnya. Yang rajih adalah 

. tidak marfu'. Adapun hadits Abu Juhaim, dikemukakan dengan menyebutkan 
kedua tangan secara global (samar). Sementara hadits Ammar dikemukakan 
dengan menyebutkan kedua telapak tangan di dalam Ash-Shahihain." 


lusa) — InkamulAbkam 


Keenam: Kalimat Ii A5 (punggung kedua tangan) 
mengindikasikan cukupnya mengusap tangan di dalam tayammum 
(yakni sampai pergelangan), demikian madzhab Ahmad. Sementara 
madzhab Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah, bahwa tayammum hingga sikut, 

Mae nana Ma Ga ar aa ME 
dan di dalam hadits Abu Al Juhaim disebutkan: s3 A2 dl eko (ii ol 
di 9 MM gmad adi ds es (Bahwa Nabi & bertayammum pada 
dinding, lalu beliau mengusapkan pada wajahnya dan kedua tangannya). 
Lalu mereka bersilang pendapat mengenai kemutlakan lafazh A41, 
apakah itu menunjukkan telapak tangan (telapak dan punggungnya: 
yaitu hingga pergelangan), atau hingga sikut (yakni lengan bawah), atau 
menunjukkan anggota tubuh ini secara keseluruhan hingga ketiak (yakni 
termasuk lengan atas)? Suatu kaum menyatakan, bahwa itu diartikan 
sebagai “telapak” (yakni telapak dan punggungnya: yaitu hingga 
pergelangan) dalam keadaan diungkapkan secara mutlak, sebagaimana 
di dalam firman Allah &: terd—l IkbiL3 "Maka potonglah tangan 
keduanya." (@s. Al Maa'idah (5l: 38). Dan disebutkan pada sebagian 

8 c.cocooorea ot 5 

riwayat hadits Abu Al Juhaim: 41593 4473 game peng KE AI kp 
(Bahwa beliau # mengusap wajahnya dan kedua lengan bawahnya 
(sampai sikut)). Sedangkan yang disebutkan di dalam Ash-Shahih: 4amgat3 
(dan kedua tangannya). 
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II Ke USA Log BIL aj Ae LE -YA 

HAN IA Gba laa Tee IG la dl 
WB oke Kemah LAI Pa 0 Tanda BJ Dial 
Ii dag dadi bt SA Ala 13 
AAS DA LAN IT BELA Lab) co 1 


38. Dari Jabir bin Abdullah 4: Bahwa Nabi & bersabda, “Aku 
telah dianugerahi lima hal yang tidak pernah dianugerahkan kepada 
seorang nabi pun sebelumku: Aku ditolong dengan rasa takut (pada 
musuh) sejauh perjalanan satu bulan. Dijadikan bumi untukku sebagai 
tempat sujud, dan alat bersuci, maka orang mana pun dari umatku yang 
mendapati (waktu) shalat, maka hendaknya dia shalat. Dilahalkan harta 
rampasan perang bagiku, dan tidak pernah dihalalkan bagi seorang pun 
sebelumku. Aku diberi syafaat. Seorang nabi diutus secara khusus 
kepada kaumnya, sedangkan aku diutus kepada semua manusia.” 119 


Penjelasan: 
Jabir bin Abdullah bin Amr bin Haram (2) —dengan fathah 
pada aa" tanpa titik, lau setelahnya raa' tanpa titik- Al Anshari As- 


119 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini di lebih dari satu tempat: Muslim, 
pembahasan: Shalat, An-Nasa'i secara lengkap, pembahasan: Thaharah, dan 
secara ringkas hanya sebagiannya saja, pembahasan: Shalat. 

Hal itu terjadi saat perang Tabuk, yaitu perang terakhir yang diikuti oleh 
Rasulullah &. 
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Salami (eskedi) —dengan fathah pada siin dan /aam-, penisbatan kepada 
Bani Salimah (dal—w (:—4) -dengan kasrah pada /aam-, yang berjulukan 


Abu Abdullah. Dia meninggal pada tahun 61 Hijriyah, dalam usia 91 
tahun. 


Pembahasan mengenai haditsnya ini dari beberapa segi: 
Pertama: Sabda beliau &, Le taat (Aku telah dianugerahi 


lima hal, ini penyebutan keutamaan-keutamaan yang dikhususkan bagi 
beliau tanpa nabi-nabi lainnya, semoga kesejahteraan dilimpahkan 
kepada mereka. Zhahirnya menunjukkan bahwa masing-masing dari 
kelima hal ini tidak pernah dimiliki oleh seorang pun sebelumnya. 
Namun hal ini tidak bertentangan dengan kenyataan bahwa Nuh AS - 
setelah keluar dari bahtera- diutus kepada semua penduduk bumi, 
karena memang saat itu tidak ada lagi yang tersisa kecuali orang-orang 
yang beriman bersamanya, dan sebelumnya beliau memang diutus 
kepada mereka, karena keumuman dalam kerasulan ini tidak terjadi 
demikian pada asal pengutusannya, akan tetapi menjadi demikian 
statusnya karena peristiwa yang terjadi saat itu, yaitu terbatasnya 
manusia yang ada saat itu karena binasanya manusia. Sedangkan Nabi 
kita #@&, keumuman risalahnya (kerasulannya) merupakan asal 
pengutusannya. Lain dari itu, keumuman risalah. ini mewajibkan 
penerimaannya secara umum bagi asalnya maupun cabangnya. Adapun 
tauhid dan memurnikan ibadah bagi Allah &5, maka hal ini bersifat 
umum pada sebagian nabi, walaupun pelaksanaan cabang-cabang 
syariat-Nya tidak bersifat umum, (karena sebagian dari nabi-nabi 
terdahulu ada yang memerangi selain kaumnya karena syirik dan 
penyembahan selain Allah &@. Seandainya tauhid tidak wajib bagi 


mereka dengan syariatnya atau syariat nabi lainnya, tentu mereka tidak 
diperangi dan tidak dibunuh).!20 Bisa juga dakwah tauhid bersifat 
umum, namun melalui lisan para nabi yang sangat banyak, sehingga 
berlakulah tak/ifini terhadap semua manusia walaupun dakwah ini tidak 
bersifat umum bila dilihat dari seorang nabi saja.121 

Kedua: Sabda beliau &, c£! —h SD —s (Aku ditolong 
dengan rasa takut (pada musuh), yaitu rasa gentar dan takut akan 
kemungkinan turunnya marabahaya. Kekhususan yang ditunjukkan oleh 
lafazh hadits terikat dengan kadar masa ini. Dari situ difahami dua hal, 
Pertama: Tidak menafikan adanya rasa takut dari selainnya minimal 
dalam jarak tersebut. Kedua: Tidak terdapat hal itu bagi selainnya 
dalam jarak yang lebih banyak dari itu, karena hal itu disebutkan di 
dalam bentuk redaksi keutamaan dan kekhususan, dan itu sesuai dengan 
disebutkannya tapal batasnya. 


Lain dari itu, jika terdapat bagi selainnya dalam jarak yang lebih 
banyak dari itu, maka terjadi kesamaan dalam hal rasa takut dalam jarak 
tersebut, sehingga hal itu menafikan kekhususannya. 

Ketiga: Sabda beliau &, (Yos “pi Pe) talap (Dijadikan bumi 


untukku sebagai tempat sujud). Asal makna dead! adalah 9 pad Pp 


(tempat sujud), kemudian secara tradisi digunakan sebagai sebutan 


120 Apa yang di antara dua tanda kurung siku tidak terdapat di dalam naskah 
aslinya. 

121 Al Gur'an jelas menyatakan bahwa dasar dakwah semua rasul adalah tauhid 
dan mengesakan Allah dengan melaksanakan berbagai ibadah kepada-Nya, 
dan bahwa semua rasul itu diutus kepada kaumnya dengan menyampaikan, 
“Janganlah kalian menyembah kecuali Allah. Hendaknya kaltan bertakwa 
kepada Allah, dan patuhilah aku.” Dan janganlah kalian menyembah Allah 
kecuali dengan apa yang Allah syariatkan. 
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tempat yang dibangun untuk shalat dimana sujud dilakukan di dalamnya. 
Berdasarkan ini, lafazh 4ew-wal! di sini memungkinkan untuk diartikan 


sebagai bentuk bahasa, yaitu: Dijadikan untukku semua bumi sebagai 
masjid, yaitu tempat sujud, yaitu tanpa mengkhususkan sujud hanya 
pada tempat-tempat tertentu saja darinya tanpa yang lainnya. Bisa juga 
sebagai kiasan tentang tempat yang dibangun untuk shalat, karena 
ketika shalat dibolehkan pada semuanya, maka semua itu bagaikan 
masjid di semua itu. Maka penggunaan sebutan masjid untuk itu 
merupakan kiasan penyerupaan. Yang mendekati penakwilan ini: bahwa 
zhahirnya, yang dimaksud itu adalah tempat-tempat untuk shalat secara 
umum, bukan untuk sujud saja, karena tidak ada nukilan yang 
menyebutkan bahwa umat-umat terdahulu mengkhususkan sujud saja di 
suatu tempat tanpa tempat lainnya. 


Keempat: Sabda beliau &, "5 o—b 3 (dan alat bersuci). Ini 
dijadikan dalil untuk hal-hal berikut: 

Pertama: Bahwa ' —iladi adalah yang mensucikan bagi yang 
lainnya. Alasan pendalilannya, karena beliau menyebutkan 
kekhususannya yang dinyatakan sebagai alat bersuci, yaitu yang 
mensucikan. Jika ) #! ini berarti aw! (yang suci), maka tidak terdapat 
kekhususan, karena sucinya bumi bersifat umum bagi semua umat. 

Kedua: Ini dijadikan dalil bagi yang membolehkan tayammum 
dengan semua bagian bumi karena keumuman sabda beliau, (5 Liar 
(43 kenang "p3MI (Dijadikan bumi untukku sebagai tempat sujud dan 
alat bersuci). Orang-orang yang mengkhususkan tayammum dengan 


tanah berdalil dengan apa yang disebutkan di dalam hadits lainnya: 
Oto SW Ular (dan dijadikan tanahnya sebagai alat bersuci bagi 


IhkamulAhkam ' — 


kita), ini bersifat khusus sehingga yang umum harus dibawakan 
kepadanya, dan pengkhususan kesucian adalah dengan tanah. 


Pandangan ini disanggah dari beberapa segi: Di antaranya: na 
bukan sinomim AA, dan dinyatakan bahwa oa 1 ny (tanah setiap 


tempat) adalah apa yang mengandung tanah atau lainnya yang 
mendekatinya. 


Di antaranya juga: bahwa itu adalah pengertian dari sebuah 
julukan, yaitu pengaitan hukum dengan tanah, sedangkan pengertian 
sebuah julukan adalah lemah menurut para ahli ushul, dan mereka 
mengatakan, “Tidak ada yang mengatakan itu kecuali Ad-Daggag.” 


Ini bisa dijawab, bahwa di dalam hadits ini terdapat indikator 
tambahan yang tidak sekadar mengaitkan hukum dengan tanah, yaitu 
pemisahan lafazh antara menjadikannya sebagai tempat sujud dan 
menjadikan tanahnya sebagai alat bersuci sebagaimana yang disebutkan 
di dalam hadits tersebut.!22 Pemisahan di dalam redaksi ini 
menunjukkan pemisahannya dalam segi hukum, jika tidak, tentu salah 
satunya akan dirangkaikan kepada yang lainnya secara redaksi, 


122 HR. Muslim dari hadits Hudzaifah dengan lafazh: &—ax3 kesan si dar 
Ve HE (Dijadikan bumi untukku sebagai tempat sujud dan dijadikan 
tanahnya sebagai alat bersuci. Jadi beliau memisahkan hukum antara 
statusnya sebagai tempat sujud dan statusnya sebagai alat bersuci, yang mana 
beliau mengaitkan masjid dengan bumi, dan kesucian dengan tanah. 
Seandainya selain tanah mencukupi (yakni sah untuk bersuci), tentu beliau 
merangkaikan kepadanya sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits bab 
ini. Pemisahan ini menguatkan kekhususan tanah dengan penyucian, namun 
yang lebih utama adalah membawakan ini kepada hadits bab ini, berdasarkan 
firman Allah di dalam ayat-Nya, 'ke—p “Tanah yang baik (suci)” (@s. An- 
Nisaa" (4): 43, Al Maaidah (5): 6). Karena yang benar mengenai pengertian 
&ali menurut orang-orang Arab fashih adalah permukaan bumi. 
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sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits yang dikemukakan oleh 
pengarang. 


Di antaranya juga: Bahwa hadits tersebut yang mengkhususkan 
154 nya sebagai alat bersuci, bila dianggap bahwa maknanya diamalkan, 


tentu hadits lainnya secara tekstual menunjukkan bagian-bagian bumi 
lainnya sebagai alat bersuci, yaitu sabda beliau &, 15 4463 kowe (sebagai 
— tempat sujud dan alat bersuci. Jika pada selain tanah ada kontradiksi 
antara pengertian makna yang mengindikasikan bukan sebagai alat 
bersuci, dan pengertian teks yang mengindikasikan sebagai alat bersuci, 
maka teks didahulukan daripada makna. 

Mereka mengatakan, bahwa maknanya mengkhususkan 
keumuman, sehingga prioritas ini tidak berlaku bila rnaknanya benar di 
sini. Sebagian mereka mengisyaratkan kebalikan kaidah ini, yaitu 
mengkhususkan yang umum dengan makna. Kemudian -setelah semua 
ini-, hendaknya anda memperhatikan makna apa yang telah 
dikemukakan tentang perlunya pengkhususan terhadap kontradiksi 
antara yang khusus dengan yang umum pada posisinya. 

Ketiga: Sebagian ulama madzhab Malik menyimpulkan darinya, 
bahwa digunakannya lafazh )—4gb (penyuci, alat bersuci) bukan karena 
dikaitkan dengan hadats ataupun kotoran. Dia berkata, “Sesungguhnya 
Seal! (tanah yang baik) terkadang disebut ) wb (alat bersuci), tapi bukan 
dari hadats dan bukan pula dari kotoran, karena tayammum tidak 
menghilangkan hadats.” Demikian atau yang semaknanya. Dan ini 
dijadikan sebagai jawaban atas pendalilan ulama madzhab Syafi'i yang 
menyatakan najisnya mulut anjing, berdasarkan sabda Nabi &, su) hb 
Aa Lara Aluahi of Hi 4d Ag 415 AS xe1 (Sucinya bejana salah seorang kalian 
Hasi anjing menjilat padanya adalah dengan mencucinya tujuh kall, 
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maka mereka mengatakan, bahwa lafazh — digunakan (sebagai 


penyuci) dari hadats atau kotoran. Namun tidak ada hadats pada bejana, 
maka jelaslah berarti itu (penyucian) dari kotoran. 


Penjawab yang bermadzhab Maliki ini menepiskan pembatasan, 
dan dia berkata, “Sesungguhnya lafazh ) ——gb digunakan dalam 


membolehkan penggunaan, sebagaimana pada tanah, namun tanah 
tidak menghilangkan hadats, sebagaimana yang kami katakan. Sehingga 
sabda beliau &, «& WA 56) ) seb (Sucinya bejana salah satu dari kalian) 
digunakan dalam membolehkan penggunaannya, yaitu: Bejana, 
sebagaimana dalam tayammum.”123 


Menurutku, mengenai masalah ini ada catatan, karena 
tayammum -walaupun kami katakan bahwa itu tidak menghilangkan 
hadats-, namun itu digunakan karena hadats, yaitu yang mewajibkan 
dilakukannya adalah hadats. Jadi perlu dibedakan antara perkataan 
kami, “Sesungguhnya itu karena hadats,” dan perkataan kami, 
“Sesungguhnya itu tidak menghilangkan hadats.” Rasanya hal ini telah 


dikemukakan, atau sebagiannya. 

Kelima: Sabda beliau #, Jari Salt #33 eat aa Je) Ui 
(maka orang mana pun dari umatku yang mendapati (waktu) shalat 
maka hendaknya dia shalat). Ini termasuk yang dijadikan dalil yang 
menunjukkan keumuman tayammum dengan bagian-bagian bumi, 
karena sabda beliau &, J3 at (orang manapun) merupakan ungkapan 
umum, termasuk di dalamnya orang yang tidak menemukan tanah dan 
mendapati bagian lainnya dari bumi. Orang yang mengkhususkan 
tayammum dengan tanah perlu mengemukakan dalil yang 


123 Jawaban tentang ini telah dikemukakan pada pembahasan: Najisnya anjing, 
silakan merujuk kepadanya. | 
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mengkhususkan keumuman ini, atau mengatakan, bahwa hadits ini 
menunjukkan untuk shalat,124 dan aku mengatakan demikian. Maka 
orang yang tidak menemukan air dan tidak juga tanah, maka hendaknya 
dia shalat dengan keadaannya itu. Demikian aku berpendapat 
berdasarkan konotasi hadits, hanya saja disebutkan didalam riwayat lain: 
Oeloummeng 3 8) seb bxiad (maka dia telah memiliki alat besucinya dan tempat 
sujudnya), sedangkan hadits itu bila jalur-jalurnya sama maka 
sebagiannya menafsirkan sebagian lainnya. 

Keenam: Sabda beliau, Ji ot, (Dilahalkan harta 
rampasan perang bagiku), kemungkinan maksudnya adalah bolehnya 


mempergunakannya sesuai kehendak beliau, dan membagi-bagikannya 
sesuai yang beliau kehendaki, sebagaimana di dalam firman Allah &, 


Pt an! .4t. 34 Go. Lho BG KAL 2 Megan £ 1 Leon 
S6 Teu At 3G IA AA JGN ja JI BPR 


KORG ek 


124 Karena redaksi haditsnya: Jati akal &531 (mendapati (waktu) shalat. maka 
hendaknya dia shalai), dan beliau tidak mengatakan, “Maka hendaknya 
bertayammum lalu shalat.” Ibnu Hajar berkata, “Tidak dikatakan bahwa itu 
khusus untuk shalat, karena kami mengatakan, bahwa redaksi hadits Jabir 
ringkas. Sementara dalam riwayat Abu Umamah yang dikemukakan Al 
Baihagi ada tambahan: Wonad3 Hadb LP) A3 stali Joni (d3 Dia fi Pakan 1) Rb. 
(maka orang mana pun dari umatku yang mendatangi shalat sementara dia 
tidak menemukan air, maka dia menemukan bumi sebagai alat bersuci dan 
tempat sujud. Dalam riwayat Ahmad disebutkan: #iev.33 6 sb isis (maka dia 
telah memiliki alat besucinya dan tempat sujudnya). Dalam riwayat Amr bin 
Syu'aib disebutkan: til5, Lawusi 1Ynali PI st usb (maka dimana pun aku 
mendapatkan (waktu) shalat, maka aku mengusap dan shalat." | 
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu kepunyaan 
Allah dan Rasul!” (Os. Al Anfaal (8): 1). 

Kemungkinan juga maksudnya adalah: Tidak ada harta 
ghanimah pun yang dihalalkan bagi selain beliau dan umatnya. Pada 
sebagian hadits juga zhahirnya mengindikasikan akan hal itu. 
Kemungkinan yang dimaksud dengan “harta rampasan perang” ini 
adalah sebagiannya, karena pada sebagian hadits disebutkan: 11 Te 
EBT (dan dihalalkan bagi kita seperlimanya), atau sebagaimana yang 
beliau sabdakan, yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab 
Shahik-nya. | 


' Ketujuh: Sabda beliau @, BU WI uk3t, (Aku diberi syafaal. 
penggunaan Af dan /aam ini menunjukkan tarif (telah diketahui), 
sebagaimana di dalam firman Allah &, Je! 03 and “Maka Fira'un 
mendurhakai Rasul itu” (@s. Al  Muzzammil (73): 16). Dan ini 
digunakan juga untuk menerangkan hakikat, seperti ungkapan: :# Je! 
syal 52 (lelaki lebih baik daripada perempuan), dan Adi Gap 
(kuda lebih baik daripada keledai). | 


Jika ditetapkan demikian, maka kami katakan: Yang lebih 
mendekati kebenaran, bahwa yang terdapat di dalam sabda beliau &, 
| BW Tual, (Aku diberi syafaat) adalah menunjukkan telah diketahui, 
yaitu apa yang telah diterangkan oleh Nabi & yang berupa syafaat 
uzhma (syafaat agung), yaitu syafaat beliau untuk meredakan beban 
manusia karena lamanya berdiri akibat lamanya penghisaban mereka. 
Yaitu syafaat yang dikhususkan bagi Nabi #@. Tidak ada perbedaan 
pendapat mengenai ini, bahkan tidak pula diingkari oleh kaum 
Mu'tazilah. Syafaat-syafaat akhirat ada lima: Pertama: Syafaat ini. 
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Telah kami sebutkan kekhususan Rasulullah & dengannya dan tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai ini. Kedua: Syafaat untuk 
memasukkan orang-orang ke dalam surga tanpa hisab. Ini juga 
disebutkan sebagai syafaat Nabi kita #@&, tapi aku tidak mengetahui 
apakah ada atau tidak ada pengkhususannya bagi beliau dalam syafaat 
ini. Ketiga: Orang-orang yang telah ditetapkan neraka, lalu diberi 
syafaat agar mereka tidak masuk neraka. Syafaat ini juga tidak khusus 
bagi beliau. Keempat: Orang-orang yang telah masuk neraka, lalu 
diberi syafaat agar keluar darinya. Syafaat ini telah pasti tidak hanya 
dikhususkan bagi beliau, karena disebutkan secara shahih di dalam 
hadits, bahwa itu termasuk syafaatnya para nabi dan malaikat. Dan telah 
disebutkan juga, bahwa saudara-saudara dari kalangan orang-orang 
beriman dapat memberi syafaat. Kelima: Syafaat setelah masuk surga 
untuk tambahan derajat bagi para penghuninya. Ini juga tidak diingkari 
oleh golongan Mu'tazilah. 


Maka disimpulkan dari ini, bahwa di antara syafaat-syafaat itu 
ada yang diketahui kekhususannya, ada juga yang diketahui tidak ada 
kekhususannya, dan ada juga yang memungkinkan keduanya, sehingga 
alif dan Jlaam tersebut tidak menunjukkan keumuman. Jika Nabi & 
pernah memberitahukan kepada para sahabat tentang syafaat kubra 
yang dikhususkan bagi beliau, yaitu di antara kelima macamnya 
sebagaimana yang kami kemukakan tadi, maka alif dan Jaam tersebut 
menunjukkan untuk hal yang telah diketahui. Tapi bila tidak pernah ada 
pemberitahuan itu sebelum hadits ini, maka kemungkinan a/if dan /aam 
ini untuk menerangkan sebuah hakikat, dan itu memaksudkan syafaat 
tersebut, karena saat itu bagaikan yang mutlak, maka penempatannya 
cukup dengan kata tunggal. 
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Anda tidak bisa mengatakan: Tidak perlu memaksakan 
keterangan ini, karena di dalam hadits ini hanya disebutkan: at, 


Ia (Aku diberi syafaai). Dan kelima macam yang anda sebutkan itu 
semuanya diberikan kepada beliau #, maka hendaknya lafazh itu 


diartikan secara umum. 


Karena kami katakan: Kriteria pada kelima hal yang dikhususkan 
bagi Nabi #@ ini, walaupun lafazhnya mutlak, namun apa yang 
mendahului redaksinya menunjukkan kekhususan, yaitu sabda beliau &, 


d3 It Hala Aa (vang tidak pernah dianugerahkan kepada seorang pun 
sebelumku) 
Adapun sabda beliau, 4 “3 di tag Lg 1 0 (Seorang nabi diutus 


secara khusus kepada kaumnya), pembahasannya telah dikemukakan di 
awal pembahasan hadits ini. Wallahu a'lam. 


BAB HAID 


ne en ng —Y4 
LI al ai Ata Yi HN Ga AAN te ya ta 
HA NI 3 HE 3 Ih hg Ul OLI JB AI 
ay BEI Aa Laga 
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2... 1g 3 On CP oa pan £, 5 ae 2 0 - ore Pan .. 
pa SNI SPB cara SA Ip Cha el HA 


“335 Pa LI PA Pa 2G WAN A3 54 


39. Dari Aisyah «: Bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy 
bertanya kepada Nabi &, dia berkata, “Sesungguhnya aku istihadhah 
maka aku tidak pernah suci. Haruskah aku meninggalkan shalat?” 
Beliau bersabda, “Tidak, sesungguhnya itu adalah pembuluh darah. 
Akan tetapi, tinggalkanlah shalat sekadar hari-hari yang biasanya engkau 
haid padanya, kemudian mandilah dan shalatiah.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan bukan haid, Karena itu jika 
datang haid, maka tinggalkan shalat padanya, dan bila telah berlalu 
kadarnya, maka cucilah darah darimu, dan shalatlah.”125 


Penjelasan: 

Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 

Pertama: Dikatakan Badi ip dan — (jammgd — Badi Lai 
Hape) pu) AH apabila darah mengalir darinya (wanita) pada 
waktu tertentu. Bila terus berlanjut hingga di luar waktu kebiasaannya 
maka dikatakan Lia, dan si wanita itu disebut Xetbu4. Al Harawi 
menukil dari Ibnu Arafah126, bahwa dia berkata, (3 gua! dan 2 akadi 
adalah berkumpulnya darah ke tempat tersebut. Dari pengertian ini 


125 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat, Muslim, pembahasan: Thaharah: 
Abu Daud: An-Nasa'i serta At-Tirmidzi, dan dia mengatakan, “Hadits ini 
hasan shahih.” 

126 Yaitu Ionu Nafthawaih An-Nahwi. 
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maka Pp adi (telaga) disebut (#'—», karena berkumpulnya air di 
dalamnya.” | 

Al Farisi mengatakan di dalam Majma !nya -setelah menukil apa 
yang kami sebutkan tadi-, “Ini kekeliruan yang nyata, karena #2 Ji 
termasuk kata yang memiliki wawu. Dikatakan «» Ii — Cmmgp artinya 
Ke kdi (aku membuat kolam). Dan dikatakan stadi up pal apabila 
air itu berkumpul. Sedangkan wanita haid disebut sjail—- ketika 
mengalirnya darah darinya, bukan ketika berkumpulnya darah pada 
rahimnya. Demikian juga d—ttwxmdi (wanita mustahadhah), disebut 
demikian ketika terus menerusnya alirah darah darinya. Jika dinyatakan 
bahwa Yadi diambil dari kata :»'pJ!, maka ini salah, baik secara lafazh 
maupun makna. Aku tidak tahu bagaimana bisa dinyatakan demikian?” 

Apa yang dikatakannya dari segi makna itu tidak pasti,127 
karena kondisi itu tidak dibantah kemungkinan untuk digunakan lafazh 
“berkumpul,” apalagi pada sebagian kondisi tertentu. 

Kedua: Pe Pj (Abu Hubaisy), dengan dhammah pada haa ' 
tanpa titik, lalu setelahnya baa' ber-fathah sebagai huruf kedua, 
kemudian yaa ' sebagai huruf terakhir yang ber-sukun, kemudian syiin 
bertitik. Yaitu Abu Hubaisy Al Mathlab bin Asad bin Abdil Uzza. Pada 
sebagian besar naskah Shahih Muslim dicantumkan: Abdul Muththalib, 


itu adalah kekeliruan pada mereka, yang benar adalah: Al Mathlab, 
sebagaimana yang kami sebutkan. 


127 Yakni, bahwa apa yang disebutkannya dilihat dari segi perbedaan antara 
keduanya adalah benar secara lafazh, tapi tidak secara makna. Maka dalil 
(bukti) yang disebutkannya mengenai perbedaan ini tidak memastikan itu. 
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Ketiga: Lafazh 3 pi bamatat (aku istihadhah), tentang makna 
istihadhah telah dikemukakan. Dari pengertian itu dikatakan eat 
s'jali (wanita itu istihadhah), dalam bentuk bina ' MHI maful (kalimat pasif), 


dan #7 (kata kerja) ini Tangepian dan bentuk H fai/ (kalimat aktif), 
sebagaimana ungkapan: ipad tai sud (wanita itu nifas), dan 50 Cari 


(unta itu melahirkan). Asal kata ini dari 2 jatadi, dan huruf-huruf tambahan 


yang menyertainya adalah untuk mubalaghah (menunjukkan sangat 
(hiperbola)), seperti ungkapan: NEK Pe) "5 (diam di tempat), kemudian 


ditambah untuk mubalaghah sehingga dikatakan: Sial (menetapi). 
Dikatakan Oli —36! (tempat itu berumput), kemudian ditambahi 
untuk mubalaghah sehingga dikatakan: d4! (dipenuhi banyak 
rerumputan). Banyak sekali tambahan-tambahan pada #7 yang 
mengandung makna ini. 


Keempat: 3 kadal digunakan setara dengan Pa Ta (kebersihan), 


yaitu secara bahasa. Digynetan dalam penggunaan penyuci, sehingga 
dikatakan: sk 33Gb pl (wudhu adalah thaharah kecil), dan ai 


S3 ab (mandi adalah thaharah besar). Digunakan juga dengan 


maksud hukum syar'i yang terlahir dari penggunaan penyuci, sehingga 
orang yang telah terbebas dari penghalang hadats disebut: 3 —eb Pr rs 


(dia dalam keadaan suci), dan orang yang belum terbebas dari itu 
disebut: 334b 1 (J£ 44 (dia dalam keadaan tidak suci). 
Karena demikian, maka kami katakan, bahwa redaksi 3 mio Se 


(maka aku tidak pernah suci) diartikan dengan pengertian bahasa, dia 
menggunakan lafazh ini untuk menyatakan tidak adanya kebersihan dari 
darah, karena saat itu kaum wanita tidak biasa menggunakan alat 
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bersuci, dan juga belum mengetahui hukum syar'inya, karena itu dia 
datang untuk menanyakan hal itu. Maka jelaslah ini diartikan sebagai 
pengertian bahasa, kemudian hakikatnya adalah berkelanjutannya darah. 
Demikian pengertian sebagian orang. Tapi memungkinkan juga untuk 
diartikan sebagai mubalaghah (menunjukkan sangat) dan majaz dalam 
perkataan orang Arab, karena sangat banyaknya berkesinambungannya, 


dimana sangat dekatnya sebagiannya dengan sebagian lainnya. 
Kelima: Redaksi t#M—l pati (Haruskah aku meninggalkan 
shalaR), ini pertanyaan tentang berlanjutnya hukum haid dalam kondisi 


terus-menerusnya darah keluar. Ini merupakan perkataan orang yang 
meyakini bahwa wanita haid dilarang melakukan shalat. 


Y»0 


Keenam: Sabda Nabi &, S'$ 3 Wil (Tidak, sesungguhnya 


itu adalah pembuluh darah) menunjukkan bahwa shalat tidak boleh 
ditinggalkan oleh orang yang terus mengeluarkan darah karena luka, 
atau karena dorongan penyakit, sebagaimana yang dilakukan Umar #&, 
yang mana dia melaksanakan shalat sementara lukanya mengeluarkan 
darah. Sabda beliau &, G'£ 3 WS! (sesungguhnya itu adalah pembulut 


darah), zhahirnya adalah memancarnya darah dari pembuluh darah. 
Disebutkan di dalam sebuah hadits: dl Omg (pembuluh darat 
memancar). Kemungkinan juga merupakan majaz penyamaan (tasybih 
jika sebab istihadhah itu banyaknya jumlah darah, dan keluarnya dar 
tempat keluarnya haid yang biasa. 


Ketujuh: Hadits ini menunjukkan bahwa wanita haid harus 
meninggalkan shalat tanpa harus menggadha, ini merupakan ijma dar 
kalangan ulama kontemporer dan salaf mengenai keharusar 
mersinggalkannya dan tidak wajib menggadhanya. Tidak ada yanc 
menyelisihi ketentuan tidak harus menggadhanya kecuali golongar 


(zoo) — IkamulAhkam 


Khawarij. Memang sebagian salaf menganjurkan wanita haid bila 
memasuki waktu shalat agar berwudhu dan menghadap kiblat, serta 
berdzikir kepada Allah &5,128 namun hal itu diingkari oleh “sebagian 
mereka. 


Kedelapan: Sabda beliau &, 4d 25 € ra a ai Ri 


(sekadar hari-hari yang biasanya engkau haid padanya), ini dikembalikan 
kepada hari-hari kebiasaannya. Wanita mustahadhah itu bisa jadi 
sebagai wanita yang baru mengalami haid, atau sudah terbiasa, masing- 
masing dari keduanya bisa membedakan (antara darah haid dan darah 
lainnya) atau tidak bisa membedakan. Demikian keempat macamnya. 


Hadits ini dengan lafazhnya menunjukkan bahwa wanita ini 
sudah terbiasa haid, berdasarkan sabda beliau &, (! An GE IMAN £ 


- Pa 


Oo si (tinggalkanlah shalat sekadar hari-hari yang biasanya 


engkau haid padanya), ini mengindikasikan bahwa wanita itu memiliki 
hari-hari tertentu dimana dia haid padanya. Di dalam lafazh yang 
terdapat di dalam riwayat ini tidak ada yang menunjukkan bahwa wanita 
itu dapat membedakan atau tidak dapat membedakan. Jika di dalam 
riwayat lainnya untuk hadits ini ada hal yang menunjukkan dapat 
membedakan -tanpa ada yang menyelisihinya-, maka itulah 
keadaannya, tapi bila tidak ada, maka riwayat ini dijadikan dalil oleh 
orang yang berpendapat untuk mengembalikannya kepada hari-hari 
kebiasaannya, baik dia dapat membedakan ataupun tidak dapat 
membedakan. Demikian pendapat yang dipilih oleh Abu Hanifah dan 
salah satu dari dua pendapat Asy-Syafi”i. 


128 Tidak ada dalil untuk itu, baik dari Al Kitab maupun As-Sunnah, dan tidak 
pula dari amalan seorang sahabat pun. 
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Berpedoman dengan ini dilandasi oleh kaidah ushuliyah, yaitu 
apa yang dikatakan, “Sesungguhnya meninggalkan perincian dalam 
kasus-kasus kondisional yang disertai dengan kemungkinan, menempati 
posisi keumuman perkataan.” Mereka memberinya contoh dengan 
sabda Nabi & kepada Fairuz -yang memeluk Islam dalam keadaan 


0... 


beristerikan dua wanita bersaudara—, ci—4 WI '&1 (Pilihlah mana saja 


dari antara keduanya yang engkau mau),1?9 tanpa merincikannya, 
apakah akad atas keduanya secara berurutan ataukah bersamaan. 
Demikian juga kami katakan di sini: Ketika wanita ini menanyakan 
tentang hukumnya dalam istihadhah, dan Rasulullah & tidak merincikan 
apakah statusnya dapat membedakan ataukah tidak, maka ini menjadi 
dalil bahwa hukumnya bersifat umum yang berlaku bagi yang dapat 
membedakan dan yang tidak dapat membedakan. Sebagaimana yang 
mereka katakan mengenai hadits Fairuz yang dikemukakan itu. 
Kemudian di sini juga patokannya dikembalikan, yaitu bahwa boleh jadi 
Rasulullah & mengetahui kondisi yang terjadi, lalu beliau menjawab 
berdasarkan apa yang beliau ketahui. Demikian juga di sini dikatakan: 
Boleh jadi juga beliau mengetahui kondisi tentang dapat membedakan 
atau tidaknya. 


Sabdanya di dalam riwayat lain: Wadi LG 3 Kal Ce) 
ig PAI MLS emb Lajd TRI IP SKA SU (Dan bukan haid. 
Karena itu jika datang haid, maka tinggalkan shalat padanya, dan bila 


telah berlalu kadarnya, maka cucilah darah darimu, dan shalatlah). 
Sebagian mereka memilih dengan lafazh: A—apd4 APN dengan kasrah 


129 HR. Abu Daud: Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi dari riwayat Abu Wahb 
Al Jaisyani, dari Adh-Dhahhak bin Fairuz Ad-Dailami, dari ayahnya. Di dalam 
sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, dia diperbincangkan. Al Bukhari berkata, 
“Tidak diketahui mendengarnya sebagian mereka dari sebagian lainnya.” 


—  IhkamulAhkam 


pada haa', yaitu kondisi yang terbiasa. Sedangkan ami —dengan 
fathah- adalah sekali haid. 

Redaksi w—bdf 15453 (Apabila darah itu datang), ini pengaitan 
hukum dengan datang dan perginya (berhentinya) haid, maka harus 
diketahui dengan tanda yang dapat dikenalinya. Jika wanita itu dapat 
membedakan, maka patokannya dikembalikan kepada pembedaan, 
yaitu datangnya haid dimulai dengan darah hitam, dan berhentinya haid 
adalah dengan berhentinya darah yang disifati dengan haid. Dan jika dia 
sudah terbiasa haid, dan patokannya dikembalikan kepada 
kebiasaannya, maka datangnya haid adalah adanya darah di permulaan 
hari-hari kebiasaan haidnya, dan berhentinya haid adalah berakhirnya 
hari-hari kebiasaannya itu. 


Di dalam hadits Fathimah binti Hubaisy -—ini- disebutkan hal 
yang mengindikasikan dikembalikan kepada pembedaan, dan mereka 
mengatakan, bahwa haditsnya mengenai wanita yang dapat 
membedakan (antara darah haid dan darah lainnya). Redaksi af sp 


3 o 


kkal (Karena itu jika datang haid) diartikan sebagai haid yang terbiasa, 


yaitu yang disifati dengan darah yang biasanya. Riwayat paling kuat 
dalam mengembalikan patokannya kepada pembedaan adalah riwayat 


2 2... 


3Wai «£ (Darah haid itu hitam yang dapat dikenali. Jika demikian, maka 
tahanlah diri dari melakukan shalat. Adapun pengembalian patokan 


kepada kebiasaan, kami telah menyebutkannya di dalam riwayat 
pertama yang disebutkan oleh pengarang, di dalam riwayat ini 
diisyaratkan oleh sabda beliau &, 84 85 15P (dan bila telah berlalu 
kadarnya), maka yang lebih mendekati bahwa yang dimaksud beliau 
adalah kadar hari-harinya. 
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Sebagian pelajar keliru mengenai lafazh ini, yang mana dia 
mengatakan, Wi 143 138 (dan bila telah berlalu kotorannya), dengan 


dzaal bertitik ber-fathah. Padahal semestinya itu dengan daa/ tanpa titik 
ber-sukun, yaitu 433 348 (kadar waktunya). Wallahu a'lam. 


Sabda beliau, skag Ul seb (maka cucilah darah darimu, 


dan shalatlah), tampak terdapat masalah (kerumitan) pada zhahir hadits 
ini, karena beliau tidak menyebutkan mandi, padahal harus mandi 
setelah selesainya haid. 


Sebagian , mereka mengartikan kerumitan ini dengan 
mengartikan 36yI (yakni “berlalu” di sini) sebagai berakhirnya hari-hari 
haid dan telah mandi. Sementara redaksi AN) Or S3 (maka cucilah 
darah darimu, dan shalatlah) diartikan sebagai darah yang datang setelah 


mandi. 


Jawaban yang benar, bahwa riwayat ini -walaupun tidak 
menyebutkan mandi-, maka hal itu telah disebutkan di dalam riwayat 
lainnya yang shahih, yang mana dalam riwayat itu beliau mengatakan, 
S1, (dan mandilah).120 


Hadits ini juga menunjukkan najisnya darah haid. 


130 Ini disebutkan di dalam kisah-kisah Ummu Habibah binti Hubaisy, dengan 
lafazh: sii S (kemudian mandilah). 
HR. Muslim. 
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40. Dari Aisyah «&: Bahwa Ummu Habibah mengalami 


istihadhah selama tujuh tahun, lalu dia menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah &. Maka beliau pun memerintahkannya untuk mandi. Dia 


berkata, “Maka dia pun mandi untuk setiap shalat.”131 


Penjelasan: 


Ummu Habibah ini adalah anak perempuan Jahsy bin Ri'ab Al 
Asadi, saudara perempuan Zainab binti Jahsy. Dia isterinya 
Abdurrahman bin Auf, disebut juga Ummu Habib. Para ahli sejarah 
mengatakan, bahwa wanita mustahadhah tersebut adalah Hamnah. Abu 
Umar bin Abdil Barr berkata, “Yang benar menurut para ahli hadits, 
bahwa keduanya memang sama-sama mustahadhah.” Dicantumkan di 
beberapa salinan kitab ini: of Uu As ang Pata 3 Ie A J pa na 
3 3 dki (Maka saat itu Rasulullah & memerintahkannya agar 
mandi untuk setiap shalat). Namun tidak terdapat di dalam Ash- 
Shahihain, dan tidak pula di dalam salah satunya: Bahwa Nabi & 
memerintahkannya agar mandi untuk setiap shalat: Adapun. yang 
terdapat di dalam Ash-Shahih: 3Mume Is I—$ TAK jai of wati 
(Maka beliau memerintahkannya agar mandi. Maka dia pun mandi 
untuk setiap shalat). Di dalam kitab Muslim dari Al-Laits disebutkan, 


131 HR. Al Bukhari, pembahasan: Haid: Muslim, pembahasan: Thaharah: Abu 
Daud, An-Nasa'i: At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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“Ibnu Syihab tidak menyebutkan bahwa Rasulullah & memerintahkan 
Ummu Habibah agar mandi untuk setiap shalat. Tapi itu adalah sesuatu 
yang dia lakukan sendiri.” 

Suatu kaum berpendapat, bahwa wanita mustahadhah mandi 
untuk setiap shalat. Telah disebutkan perintah agar mandi untuk setiap 
shalat di dalam riwayat Ibnu Ishag, di luar Ash-Shahih. Adapun mereka 
yang tidak mewajibkan mandi untuk setiap shalat, mengartikan itu 
sebagai wanita mustahadhah yang lupa akan waktu dan jumlah. Wanita 
yang seperti itu bisa saja berhenti darahnya pada setiap waktu shalat. 


Sebagian mereka berdalil, bahwa mengapa tidak diwajibkan 
mandi untuk setiap shalat? Hal ini berdasarkan sabda beliau di dalam 
hadits yang lalu, (d—e3 (d—w&i (cucilah dan shalatlah), yaitu beliau 


memerintahkan itu untuk setiap shalat. Seandainya wajib mandi, tentu 
beliau pun memerintahkannya. 


Riwayat itu juga dijadikan dalil terhadap orang yang 
mengatakan, bahwa wanita mustahadhah boleh menjamak dua shalat 
dengan satu mandi, dan mandi untuk Subuh saja. Landasan dalilnya 
adalah apa yang telah disebutkannya tadi. 


Jnang AJ SS KSB GB ag EA AA 

JA LS na il de 

aah Ah CN Eh CA OS eat uh, JAS SA 
Gang uh, dsb 


41. Dari Aisyah @,dia berkata, “Aku dan Rasulullah pernah 
mandi dari satu bejana, masing-masing kami junub. Beliau juga pernah 
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menyuruhku lalu aku mengenakan kain, lalu beliau mencumbuiku 
sementara aku sedang haid. Beliau juga pernah mengeluarkan 
kepalanya kepadaku (dari masjid), sementara beliau sedang i'tikaf, lalu 
aku membasuhnya sementara aku sedang haid.”182 


Penjelasan: 
Pembahasan tentang hadits ini dari beberapa segi: 


Pertama: Bahwa mandinya suami dan isteri dari satu bejana 
adalah boleh. Pembahasan tentang ini telah dikemukakan. 


Kedua: Bolehnya mencumbui isteri yang sedang haid di atas 
kain, berdasarkan perkataannya, Jb 5 5 (lalu aku mengenakan 
kain, lalu beliau mencumbuiku). Para ahli fikih berbeda pendapat 
mengenai apa yang di bawah kain, sementara di dalam hadits ini tidak 
ada yang menyatakan larangan dan tidak pula pembolehan, tapi yang 
disebutkan adalah perbuatan Nabi &, sedangkan sekadar perbuatan 
tidak menunjukkan wajib, menurut pendapat yang terpilih. 


Ketiga: Hadits ini menunjukkan suami memanfaatkan isterinya 
dalam kesibukan yang ringan dan yang secara kebiasaan memang 


dibutuhkan. 


Keempat: Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mencumbui 
isteri yang sedang haid dengan cara seperti perbuatan yang dilakukan 
terhadap wanita yang sedang suci, karena tubuhnya tidak najis bila tidak 
terkena najis. 


132 HR. Al Bukari dengan redaksi ini, pembahasan: Haid dan pembahasan: 
Puasa: Muslim, pembahasan: Thaharah, Abu Daud: An-Nasa'i: At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. 
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Kelima: Hadits ini juga menunjukkan, bahwa orang yang i'tikaf, 
bila mengeluarkan kepalanya dari masjid, maka tidak merusak i'tikafnya. 
Digiyaskan padanya anggota tubuh lainnya selama tidak mengeluarkan 
seluruh tubuhnya dari masjid. Ini dijadikan dalil, bahwa orang yang 
bersumpah untuk tidak keluar dari rumah atau lainnya, lalu dia 
mengeluarkan sebagian tubuhnya, maka dia tidak melanggar sumpah. 
Alasan pendalilan, bahwa hadits ini menunjukkan, bahwa keluarnya 
sebagian anggota tubuh tidak menjadi seperti keluarnya seluruh tubuh 
berdasarkan standar yang berlaku di tempat yang ditentukan. Karena 
keluarnya sebagian anggota tubuh tidak seperti keluarnya seluruh tubuh, 
maka berarti dia tidak melanggar sumpah, karena sumpah itu terkait 
dengan keluarnya tubuh, dan hakikatnya adalah keseluruhanya, yaitu 
seluruh tubuhnya. 


Fi 8, 3 PN PEN Ae , La 2 0 
BI Ike Jaja) OS TB Les AI ag KAL SAY | 
Sat eh ora as US PS ala la 
42. Dari Aisyah «, dia berkata, “Rasulullah # pernah 


bersandar di pangkuanku, lalu beliau membaca Al @ur'an, sementara 
aku sedang haid.”138 


Penjelasan: 


Hadits ini sebagaimana yang sebelumnya, menunjukkan sucinya 
tubuh wanita yang sedang haid dan apa-apa yang dikenakannya selama 


138 HR. Al Bukhari, pembahasan: Tauhid dengan redaksi ini: Muslim, 
pembahasan: Thaharah, Abu Daud: An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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tidak terkena najis. Juga menunjukan bolehnya menyentuhnya, 
sebagaimana yang telah kami katakan. 


Hadits ini juga mengisyaratkan, bahwa wanita haid tidak boleh 
membaca Al @ur'an, karena perkataan Aisyah, oi Ta 49 gu 13 Walu beliau 


membaca Al Our 'an), adalah sangat tepat menjadikannya sebagai nash 
manakala di sana ada yang mengindikasikan terlarangnya (hal tersebut 
bagi wanita haid). Seandainya pembacaan Al @ur'an dibolehkan bagi 
wanita haid, tentu asumsi ini tertepiskan. Yakni asumsi terlarangnya 
membaca Al @ur'an di pangkuan wanita haid. Madzhab Asy-Syafi'i 
yang shahih adalah dilarangnya wanita haid membaca Al Gur'an, 
sedangkan yang masyhur dari madzhab para sahabat Malik adalah 
boleh. 


aa Pe Ly 
itu WA us GMN Gal V7 GA gai 5 Ai Ju 
pai IS Ear OS "I dat ya Ld 3 TA 


3498-4 
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43. Dari Mu'adzah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 
ws, aku berkata, “Mengapa wanita haid menggadha puasa tapi tidak 
menggadha shalat?” Dia berkata, “Apakah engkau seorang Haruriyyah?' 
Aku berkata, "Aku bukan seorang Haruriyyah, akan tetapi aku 


bertanya.' Dia pun berkata, “Dulu juga kami mengalami itu, lalu kami 
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diperintahkan untuk menggadha puasa, dan kami tidak diperintahkan 
menggadha shalat'.”134 


Penjelasan: 


Mu'adzah binti Abdullah Al Adawiyyah Al Bashriyyah, isterinya 
Shalah bin Asyyam. Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan haditsnya di 
dalam kitab Shahih mereka. « 54 sd! adalah orang yang dinisbatkan 


kepada Hurura', yaitu suatu tempat di puncak Kufah, di sanalah 
berkumpulnya orang-orang pertama golongan Khawarij. Kemudian kata 
ini sering digunakan hingga digunakan sebagai sebutan untuk setiap 
orang Khawarij. Dari itulah perkataan Aisyah kepada Mu'adzah, 1: 5 yA 
edi (Apakah engkau seorang Haruriyyah?), yaitu seorang Khawarij. 
Aisyah mengatakan demikian, karena madzhab Khawarij berpendapat 
bahwa wanita haid harus menggadha shalat. Dia juga mengatakan itu, 
karena Mu'adzah mengajukan pertanyaan itu tidak dalam bentuk 
pertanyaan murni, tapi nadanya mengesankan keheranan dan 
pengingkaran, maka Aisyah pun mengatakan kepadanya, ii z 3 hai 
(Apakah engkau seorang Haruriyyah?). Maka Mu'adzah pun menjawab 
dengan mengatakan, “Bukan, akan tetapi aku bertanya.” Yakni 
menanyakan suatu pertanyaan murni tanpa disertai pengingkaran dan 
keheranan, tapi semata-mata untuk mengetahui hukumnya. Lalu Aisyah 
pun menjawab dengan nash, tanpa mengupas maknanya, karena nash 
itu lebih mendalam dan lebih kuat untuk menyanggah madzhab 
Khawarij, dan lebih mematahkan argumen yang menyelisihi. Beda 


134 HR. Al Bukhari dengan beberapa redaksi yang beragam: Muslim: Abu Daud: 
An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. 
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halnya dengan makna-makna yang diungkap, karena berpotensi untuk 
disanggah. 


Adapun yang disebutkan oleh para ulama mengenai makna itu: 
Bahwa shalat itu berulang-ulang, maka mewajibkan gadha shalat akan 
memberatkan dan menyulitkan, karena itulah dimaafkan. Beda halnya 
dengan puasa, karena tidak berulang-ulang, sehingga gadhanya tidak 
menyebabkan kesulitan. Karena ketika Aisyah « berdalil dalam 
menggugurkan gadha itu dengan alasan bahwa hal itu tidak 
diperintahkan, maka hal itu diartikan menjadi dua kemungkinan: 


Pertama: Dia menyimpulkan. pengguguran gadha dari 
pengguguran pelaksanaan, dimana pengguguran pelaksanaan saja sudah 
menjadi dalil pengguguran gadha, kecuali ada dalil lain yang menyelisihi, 


yaitu perintah menggadha, seperti pada puasa. 


Kedua -dan ini yang lebih mendekati kebenaran-: Bahwa 
sebabnya dalam hal itu, karena kondisinya memerlukan penjelasan 
hukum ini, karena haid terjadi berulang-ulang. Seandainya diwajibkan 
menggadha shalat, maka wajib dijelaskan. Namun karena tidak 
dijelaskan, maka itu menunjukkan tidak wajib. Apalagi telah ditunjukkan 
oleh indikator lainnya, yaitu perintah untuk menggadha puasa dan 
mengkhususkan perintah gadha itu pada puasa. 


Hadits ini menunjukkan apa yang dikatakan oleh para ahli ushul, 
bahwa perkataan seorang sahabat, “Kami diperintahkan, dan dilarang” 
termasuk kategori hukum yang marfu' (disandarkan) kepada Nabi &. 
Jika tidak, maka tidak bisa dijadikan hujjah. 
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KITAB SHALAT 


BAB WAKTU-WAKTU SHALAT 
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44. Dari Abu Amr Asy-Syaibani, namanya Sa'd bin Iyas, Dia 
berkata: Pemilik. rumah ini menceritakan kepadaku -seraya 
menunjukkan tangannya ke rumah Abdullah bin Mas'ud #&-, dia 
berkata, "Aku bertanya kepada Nabi &, 'Amal apa yang paling disukai 
Allah? Beliau bersabda, “Shalat pada waktunya” Aku berkata, 
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"Kemudian apa lagi?" Beliau bersabda, “Berbakti kepada kedua orang 
tua. Aku berkata, “Kemudian apa lagi?" Beliau bersabda, “Jihad di jalan 
Allah" 


Dia berakta, "Rasulullah & menceritakan itu kepadaku. 


Seandainya aku meminta tambahan, niscaya beliau menambahiku.”135 


Penjelasan: 


— Abdullah bin Mas'ud bin Al Harits bin Samkh Hudzali, 
julukannya (kunyah-nya) Abu Abdurrahman. Dia ikut dalam perang 
Badar, dikenal juga dengan Ibnu Ummi Abd. Meninggal di Madinah 
pada tahun 32 Hijriah, dishalatkan oleh Az-Zubair, dikuburkan di Al 
Bagi. Ketika meninggal dia berusia tujuh puluh sekian tahun, dia 
termasuk para pemuka sahabat dan ahli fikih mereka. | 


Redaksi, “'Pemiliki rumah ini menceritakan kepadaku." 
menunjukkan bahwa isyarat mencukupi dari penyebutan nama secara 
jelas dan menggantikan posisinya jika dapat menetapkan apa yang 
diisyaratkannya dan membedakan dari yang lainnya. Pertanyaan 
mengenai amal-amal yang paling utama adalah untuk mengetahui apa 
yang selayaknya didahulukan, dan karena antusiasme terhadap ilmu 
pokok, untuk memfokuskan tujuan kepadanya dan sungguh-sungguh 
dalam memeliharanya. 


J—591 (amal) di sini kemungkinannya diartikan sebagai 
perbuatna-perbuatan fisik, sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli 
fikih, “Ibadah fisik yang paling utama adalah shalat.” Dengan itu mereka 
memisahkannya dari ibadah harta. Telah kami kemukakan pembahasan 


135 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini lebih dari satu tempat: Muslim, pada 
pembahasan: Iman, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. 
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tentang amal, apakah itu mencakup amalan hati atau tidak. Jika kita 
menjadikannya khusus sebagai perbuatan-perbuatan tubuh, maka 
jelaslah dari hadits ini, bahwa dia tidak mermaksudkan perbuatan hati, 
karena di antara perbuatannya ada yang lebih utama, seperti iman. Pada 
sebagian hadits hal itu disebutkan secara jelas, yakni iman, maka 
berdasarkan hadits itu jelaslah bahwa yang dimaksud dengan amal 
adalah termasuk juga perbuatan hati. Sedangkan yang dimaksud di 
dalam hadits ini adalah khusus perbuatan anggota tubuh. 


Redaksi 445 6 IX "Shalat pada waktunya" tidak ada yang 
mengindikasikan awal waktu maupun akhirnya. Jadi maksudnya adalah 


memelihara pelaksanaannya sehingga tidak dilaksanakan di luar 


waktunya secara gadha, dan bahwa pelaksanaan yang demikian tidak 
setara dengan kedudukan ini.186 Di dalam hadits lain disebutkan: 3d 


433 "shalat pada waktunya," ini lebih tepat untuk dijadikan dalil dalam 
mendahulukan shalat di awal waktu daripada redaksi ini. 


Ada beragam hadits mengenai keutamaan amal, sebagiannya 
didahulukan atas sebagian lainnya. Apa yang dikatakan mengenai ini, 
bahwa ini adalah jawaban-jawaban khusus untuk penanya yang khusus, 
atau orang yang perihalnya seperti dia, atau kondisi khusus pada 
sebagian kondisi yang ditunjukkan oleh indikator-indikator bahwa itulah 
yang dimaksud. Contohnya: Menetapkan apa yang diriwayatkan dari 
Nabi & -yaitu sabda beliau, "Maukah aku beritahu kalian tentang amal 


kalian yang paling utama dan paling suci di sisi Raja kalian serta paling 


136 Ada catatan mengenai ini, karena mengeluarkannya dari waktunya tanpa 
udzur syar'i adalah menyia-nyiakannya. Sementara lafazh Lt (paling disukai) 
mengindikasikan penyertaan dalam kesukaan. Jadi maksudnya adalah 
memeliharanya sehingga tidak melaksanaannya di akhir waktu, tidak 
sebagaimana pandangan pensyarah. 
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tinggi pada derajat kalian?" yang ditafsirkan sebagai dzikrullah &- 
dengan asumsi bahwa itu adalah amalan yang paling utama terkait 
dengan orang-orang yang di-khithab (diajak bicara) saat itu, atau orang 
yang perihalnya seperti mereka, atau orang yang sifatnya seperti sifat 


mereka. 


Seandainya yang diajak bicara itu adalah orang yang pemberani 
dan ahli memainkan peran besar dalam perang, tentulah yang dikatakan 
kepadanya adalah jihad. Dan seandainya yang diajak bicara itu adalah 
orang yang mudah digantikan posisinya dalam perang dan kondisinya 
tidak berpotensi banyak untuk mengingat Allah, sementara dia seorang 
yang kaya (banyak harta) yang dapat memanfatkannya dengan 
menyedekahkan hartanya, tentu yang dikatakan kepadanya adalah 
shadagah. Demikian seterusnya pada kondisi-kondisi manusia lainnya. 
Terkadang yang paling utama bagi seseorang berbeda dengan yang 
lainnya berdasarkan potensi kemaslahatan yang sesuai dengan masing- 
masingnya. 

Adapun ni — "Berbakti kepada kedua orang tua," 
didahulukannya hal ini di dalam hadits ini daripada jihad adalah 
merupakan bukti sungguh agungnya amalan ini. Dan tidak diragukan 
lagi, bahwa menyakiti (mendurhakai) kedua orang tua dengan sesuatu 
yang tidak diharuskan adalah terlarang. Sedangkan berbakti yang 
diwajibkan pada selain ini, maka dalam pemastiannya terdapat 
kerumitan yang besar. 

Kemudian tentang J4 4 dam yi dadi "Jihad di jalan Allah 
Taala," kedudukannya di dalam agama sangatlah agung. Miyasnya 
mengindikasikan lebih utama daripada amalan-amalan lainnya yang 
berfungsi sebagai sarana. Karena ibadah itu terbagi menjadi dua, yaitu: 
yang dimaksudkan untuk dirinya, dan yang merupakan sarana kepada 
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yang lainnya. Keutamaan sarana berdasarkan keutamaan yang 
ditujunya, maka semakin agung keutamaan yang dituju maka semakin 
agung pula sarananya. Karena jihad di jalan Allah merupakan sarana 
kepada pernyataan iman dan penyebarannya, serta pemberangusan 
kekufuran dan peredamannya, maka keutamaan jihad adalah 


berdasarkan keutamaan hal itu. Wallahu a'lam. 


Jp KB ye ya TA -to 
a3 o 9 » » 
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45. Dari Aisyah @, dia berkata, “Sungguh Rasulullah & pernah 
shalat Subuh, dan turut serta pula bersama beliau sejumlah wanita dari 
kaum mukminat, sambil menyelimuti diri dengan kain mereka, kemudian 
mereka kembali ke rumah-rumah mereka tanpa ada seorang pun yang 
mengenali mereka, karena pagi masih gelap.”137 


Penjelasan: 

& Jl! adalah pakaian atau kain bermotif, terbuat dari sutera 
tebal, dan terkadang terbuat dari wol. Oei artinya Sina (berkemul). 
'mkli adalah berbaurnya cahaya pagi dengan gelapnya malam. 

Hadits ini mengandung hujjah bagi yang memandang bahwa 
shalat Subuh dilaksanakan pada waktu masih gelap gulita, dan 


didahulukannya di awal waktu, apalagi berdasarkan riwayat yang 
menyebutkan panjangnya bacaan Nabi & dalam shalat Subuh. 


13 F 


Demikian madzhab Malik dan Asy-Syafi'i. Sementara Abu Hanifah 
menyelisihi itu, dan dia memandang waktu setelah cahaya menguning 
adalah waktu yang lebih utama, berdasarkan hadits yang menyebutkan, 
"Tunggulah sampai menguning untuk shalat Subuh, karena 
sesungguhnya itu lebih besar pahalanya." Hadits ini juga menunjukkan 
turut sertanya kaum wanita dalam jamaah di masjid bersama kaum 
lelaki, dan di dalam hadits ini tidak ada yang menunjukkan bahwa 
mereka itu wanita-wanita tua atau wanita-wanita muda, namun sebagian 
mereka memakruhkan keluarnya wanita-wanita muda. 

Lafazh BE: dengan @in, diriwayatkan juga oa, dengan 
faa ". Maknanya berdekatan, hanya saja kata — digunakan dalam arti 


disertai dengan menutup kepala. Ibnu Habib berkata, “Tidak terjadi 
pi kecuali dengan menutup kepala.” Untuk itu mereka berdalih 


dengan perkataan Ubaid bin Al Abrash, 


, 


: Naa Nur, & TAG 200 2 : ho 9. 
fake UP aa # Lek (dp giw Ogan HS 
“Bagaimana bisa kalian mengharap kejatuhanku setelah, 


Terselimutinya kepala oleh uban dan kebotakan?” 
pad adalah apa yang diselendangkan, sedangkan UM adalah 
apa yang diselimutkan. Pengarang menafsirkan b 3—ll sebagai pakaian 
atau kain yang terbuat dari wol atau sutera kasar. Sebagian mereka 
(ulama) menambahkan tentang sifatnya: bentuknya segi empat. 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa tepiannya terbuat dari bulu. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa itu disebutkan sebagai penafsirannya 


pada hadits ini, dan mereka mengatakan bahwa perkataan Umru Al 
Mais, | 
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5 PN 
HA Bp Is EA da 

"Pada jejak kami terdapat bekas kain terurai" bahwa bali di sini 
terbuat dari sutera kasar. 

Sementara ' mi ditafsirkan sebagai berbaurnya cahaya pagi 
dengan gelapnya malam. :—isii dan 'x—i maknanya berdekatan. 
Perbedaan antara keduanya, bahwa ii di akhir malam, sedangkan 
“xi di akhirnya dan di permulaannya. Adapun orang yang mengatakan 
“mil, dengan ghain, baa' dan siin tanpa titik, maka itu kekeliruan pada 


mereka. 


A Mn Tn NA dgan Min NY o- o . .. 
AN rap OS JB Lag Al yoy ML AS 03 Alr S EM 
Tg et ngaca 0 2 20 Pn Pa pa Ya AN Tea AN YO 
Isl LA, C1) yel) maa, Gel pala yikas lw dala 
e ha £ G6. It. 9 OAT aa Pe ga Et 0. 
AT Ia "Ia Iyan al Il VE UH sia 3) 
Te - " aa eta 4 "AN Si yg 9 £..9 Ag 
Lot Uk ding LEAN Io OS memali, CA Alai 
46. Dari Jabir bin Abdullah #6, dia berkata, "Rasulullah & shalat 
zhuhur pada saat panas terik, Ashar ketika matahari masih terang, 
Maghrib apabila (matahari) terbenam, dan Isya berlain-ainan, jika 


melihat mereka telah berkumpul beliau menyegerakan, dan jika melihat 
mereka lambat maka beliau mengakhirkan. Sedangkan Subuh, Nabi & 


melaksanakan shalatnya ketika pagi masih gelap.”138 


Al Haajirah adalah panas yang terik setelah tergelincirnya 
matahari. 


138 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat, Muslim, Abu 
Daud dan An-Nasa'i. 
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Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan keutamaan pada waktu-waktu shalat ini. 
Tentang shalat Zhuhur, maka redaksi PPA —a! eka "Shalat zhuhur 


pada saat panas terik' menunjukkan didahulukannya itu di awal waktu, 
karena dikatakan tentang #4! dan sa, bahwa keduanya adalah 


sangat terik dan kuatnya panas. Namun ini diselisihi oleh zhahirnya 
sabda Nabi & di dalam hadits lainnya, 1334 di 425 154 "Apabila panas 
sangat terik, maka tunggulah sampai dingin." Ini bisa dikompromikan, 
yaitu dengan mengartikan sebutan Fi sebagai waktu setelah 
tergelincirnya matahari secara mutlak, karena pada waktu itu terkadang 
panas sedang terik, sehingga penggunaannya berdasarkan 
kelazimannya, walaupun waktu shalatnya tidak pada saat panas sedang 
sangat terik. Pemaknaan ini terlalu jauh, dan yang lebih mendekati 
kebenaran adalah apa yang dinukil dari pengarang A/ Ain, bahwa '—4li 
dan ai adalah pertengahan siang. Jika disimpulkan dari zhahirnya 
perkataan ini, maka itu sebagai sebutan mutlak untuk waktu tersebut. 


Ada hal lainnya mengenai ini, bahwa para ahli fikih berbeda 
pendapat, apakah menunggu sampai dingin (mereda teriknya) adalah 
rukhshah (keringan) atau sunnah. Ada dua pendapat di kalangan para 
sahabat Asy-Syafi'i mengenai masalah ini. Jika kami katakan bahwa itu 
adalah rukhshah (keringanan), maka sabda beliau &, 1,3 — "Tunggulah 
sampai dingin" sebagai pembolehan, sedangkan menyegerakannya di 
saat terik berarti mengambil yang lebih sulit dan lebih utama. Atau orang 
yang berpendapat bahwa menunggu dingin adalah sunnah bisa 
mengatakan, bahwa pelaksanaannya di saat terik menunjukkan 
“ bolehnya hal tersebut. Pendapat ini jauh dari mengena, karena kata 08 


mengindikasikan banyak, sering dan terbiasa. 
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Redaksi 5s Ime, ak, "Ashar ketika matahari masih terang" 
menunjukkan penyegeraannya juga. Ini menyelisihi pendapat yang 
menyebutkan, bahwa awal waktunya adalah di antara panjang dua kali 
bayangan. 

Redaksi &— #5 131 L Far "Maghrib apabila (matahari) terbenam," 
yakni ih I 5 matahari terbenam. 2 #9! adalah Lb AN jatuh. Ini 
dijadikan dalil, bahwa jatuhnya piringannya (cahaya yang mengitari 
matahari) menandakan masuknya waktu Maghrib. Tiap-tiap tempat bisa 
berbeda kondisinya, maka dimana ada penghalang antara subyek yang 
melihat dan piringan matahari, maka tidak cukup hanya dengan 
hilangnya piringan dari pandangan. Terbenamnya matahari ditandai 
dengan munculnya malam dari arah timur. Nabi 8& bersabda, "Apabila 
matahari terbenam dari arah sini, dan malam muncul dari arah sini, 
maka telah berbukalah orang yang berpuasa" atau sebagaimana yang 
beliau sabdakan. Dan bila tidak ada halangan, maka sebagian sahabat 
Malik berkata, bahwa waktunya masuk dengan hilangnya matahari dan 
cahaya yang mengelilinginya, dan berlangsungnya waktu pelaksanaan 
shalat Maghrib setelah terbenam (matahari). Dari itu disumpulkan, 
bahwa waktunya hanya satu. Yang benar menurutku, bahwa waktunya 
berlanjut hingga terbenamnya lembayung (cahaya senja). 


Adapun waktu Isya, para ahli fikih berbeda pendapat 
mengenainya. Sebagian berpendapat bahwa mendahulukannya (di awal 
waktu) adalah lebih utama, demikian zhahirnya madzhab Asy-Syafi'i. 
Yang lainnya berpendapat, bahwa mengkhirkannya adalah lebih utama, 
berdasarkan hadits-hadits yang nanti akan dikemukakan di dalam kitab 
ini. Yang lainnya lagi berpendapat, bahwa bila jamaah telah berkumpul, 
maka mendahulukannya adalah lebih utama, dan bila jamaah lambat 
berkumpul, maka mengakhirkannya adalah lebih utama, demikian suatu 
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pendapat dari kalangan ulama madzhab Maliki. Sandaran mereka adalah 
hadits ini. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu berbeda-beda sesuai 
dengan kondisi waktu, dimana pada musim dingin atau pada bulan 
Ramadhan, lebih utama diakhirkan, sedangkan pada selainnya, maka 
yang lebih utama didahulukan. Adapun diakhirkannya pelaksanaan 
shalat Isya di musim dingin adalah karena panjangnya malam, dan 
karena dimakruhkannya mengobrol setelah shalat Isya. 


Hadits ini terkait dengan masalah yang mereka perselisihkan, 
yaitu bahwa shalat jamaah lebih utama daripada shalat di awal waktu, 
atau sebaliknya. Sampai-sampai bila ada dua kondisi yang berlawanan 
pada diri seseorang, yaitu: mendahulukan shalat di awal waktu Secara 
sendirian, atau mengakhirkan shalat dengan berjamaah, maka yang 
lebih utama? Menurutku, bahwa mengkhirkan shalat dengan berjamaah 
adalah lebih utama, dan hadits ini menunjukkan itu, berdasarkan 
kalimat: —&f y—ibif 11 "Dan jika mereka lambat maka beliau 
mengakhirkan," jadi beliau mengkhirkan pelaksanaannya untuk 
berjamaah kendati memungkinkan untuk didahulukan (disegerakan), 
disamping juga ada ancaman terkait dengan meninggalkan jamaah, dan 
ada anjuran untuk melaksanakannya, dan itu terdapat di dalam hadits- 
hadits shahih. Sementara keutamaan shalat di awal waktu disebutkan 
berkenaan dengan anjuran akan keutamaannya, adapun ancaman 
terhadap penundaan dari awal waktunya, maka tidak ada riwayat yang 
menyebutkan itu seperti yang terkait dengan shalat jamaah. Ini 
menunjukkan lebih kuatnya untuk mengutamakan shalat jamaah 
(daripada shalat sendirian di awal waktu). Memang jika lafazhnya benar 
menujukkan secara jelas bahwa shalat di awal waktu merupakan amal 
yang paling utama, maka ini menjadi pedoman bagi yang berpendapat 
sebaliknya dari madzhab ini. . 
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Pada hadits yang lalu telah kami kemukakan, bahwa tidak ada 
dalil yang menunjukkan shalat di awal waktu, karena sabda beliau SWAT 


33 3$ "Shalat pada waktunya" tidak mengindikasikan demikian. Dan 
hadits yang menyebutkan 443 3Wal "Shalat pada waktunya" juga tidak 
mengandung bukti yang kuat mengenai awal waktunya. 

Penafsiran tentang iii telah dikemukakan, dan hadits ini 


menunjukkan bahwa melaksanakan shalat Subuh di saat pagi masih 

gelap adalah lebih utama. Sementara hadits yang menyelisihinya -yaitu 

sabda beliau, #3 —sl &$ 5 Abu uji "Tunggulah sampai menguning 

untuk shalat Subuh, karena sesungguhnya itu lebih besar pahalanya." 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan jay 

adalah jelasnya terbit fajar dan jelasnya bagi yang melihat secara 

meyakinkan. 

Ada catatan mengenai penakwilan ini, karena sebelum jelas dan 
meyakinkan adalah kondisi meragukan, maka tidak boleh shalat (pada 
waktu tersebut). Karena tidak ada pahala apabila dilaksanakan di waktu 
tersebut. Sedangkan hadits ini dengan bentuk lafazh (Jasf), menunjukkan 


bahwa di sana ada dua macam pahala, dimana salah satunya lebih 
sempurna daripada yang lainnya. Karena bentuk kata J—f 
mengindikasikan adanya penyertaan pada asalnya, dimana secara 
hakikat, salah satunya lebih dominan. Tapi terkadang juga dikemukakan 
tanpa ada penyerta pada asalnya, sebagai bentuk kiasan, sehingga bisa 
diartikan demikian walaupun itu merupakan penakwilan dengan 
perbuatan dari Rasulullah & dan para khalifah setelahnya. 
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Ha ala An bagus para AN 
an JAN GAS Iso Jai 0 PTE Pr 2 kai 
£ 0G LO AN Ph 1 0 An 
Ag NA ai Gal pan dhan « Co mtotdl 2 jas 

ALE IS LK PJB Le Lema AS YAN 
SAI M3 KI Gen 3 sial 3 .a 
OS Kalor Ja Da tdi IX | Pa ph Jaa 2, ag 
BAN II HE Yi 
| 47. Dari Abu Al Minhal Sayyar bin Salamah, dia berkata: Aku 
datang bersama ayahku kepada Abu Barzah Al Aslami. Lalu ayahku 
berkata kepadanya, "Bagaimana cara Rasulullah melakukan shalat 
fardhu?" Abu Barzah berkata, "Beliau biasa shalat siang hari -yaitu yang 
biasa kalian namakan dengan A/ Uula (shalat pertama)- ketika matahari 
tergelincir. Beliau shalat Ashar ketika salah seorang dari kami kembali 
ke tempat tinggalnya di ujung kota, sementara matahari masih terasa 
panasnya. Aku lupa apa yang dikatakannya tentang shalat Maghrib. 
Beliau suka mengangguhkan shalat Isya yang biasa kalian namakan /4/ 
'Atamah (gelap) hingga sepertiga malam. Beliau tidak suka tidur sebelum 
shalat Isya dan bercakap-cakap sesudahnya. Selesai shalat Subuh ketika 


seseorang telah mengenal orang yang duduk di sampingnya. Beliau 


sering membaca antara enam puluh hingga seratus (ayat).”139 


139 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan: Shalat, Muslim, Abu 
Daud: An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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Penjelasan: 


Abu Barzah Al Aslami, ada perbedaan pendapat mengenai 
namanya dan ayahnya. Yang masyhur dan paling shahih adalah 
Nadhlah bin Ubaid, atau Nadhlah bin Abdullah, dikatakan juga: Nadhlah 
bin Aidz (J—E) -dengan dzaal bertitik-. Dia meninggal pada tahun 64 
Hijriyah. Pendapat lain menyebutkan bahwa dia meninggal setelah masa 
pemerintahan Ibnu Ziyad, sebelum meninggalnya Mu'awiyah, tahun 60 
Hijriyah. Dia meninggal di Bashrah. 

Telah dikemukakan, bahwa lafaah &——$ mengindikasikan 
kebiasaan yang terus menerus dan berulang-ulang, seperti ungkapan: 08 
Dead £ 558 "Fulan biasa memuliakan para tamu," 3 JW 5 56 
"Fulan biasa memerangi musuh," demikian bila itu merupakan 
kebiasaannya. 

Alif dan laam pada lafazh #4 menunjukkan cakupan. Karena 
itu Abu Barzah menjawab dengan menyebutkan semua shalat, karena 
dia memahami keumuman itu dari si penanya. 

Redaksi — sial OS "Beliau biasa shalat siang hari," di sini 
mudhafnya dibuang, perkiraannya: AG IM gag vs "Beliau biasa 
melakukan shalat siang hari." Telah kami kemukakan, bahwa AI dan 
tag adalah terik dan kuatnya panas siang hari. 

Shalat Zhuhur disebut Si karena merupakan shalat pertama 
yang dilakukan dibril dalam mengimami Nabi & sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits yang menyebutkan menjadi imam-nya Jibril AS. 

Redaksi moms! pari 5 "Ketika matahari tergelincir." dengan 
fathah pada taa" dan haa". Maksudnya di sini adalah: —gy3 


"Tergelincinya matahari." Sedangkan lafazhnya dilihat dari segi 
bentuknya lebih umum dari itu. Zhahir lafazhnya mengindikasikan 
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terjadinya shalat Zuhur beliau & diwaktu tergelincirnya matahari, maka 
itu perlu ditakwilkan. 


Para sahabat Asy-Syafi'i berbeda pendapat mengenai apa yang 
mencapai keutamaan shalat di awal waktu. Sebagian mereka 
berpendapat bahwa itu dicapai dengan melakukan awal shalat 
bersamaan dengan awal waktunya, yaitu dengan mendahulukan syarat- 
syarat shalat daripada masuknya waktu shalat, sehingga shalatnya 
dilakukan di awal waktunya. Orang yang mengatakan ini berpedoman 
dengan zhahirnya hadits ini, karena dia berpendapat bahwa, beliau 
shalat ketika tergelincir (matahari). Zhahirnya, terjadinya shalat itu di 
awal bagian dari waktu tergelincir, karena kata (Xa: mesti diartikan: txt: 
#4—ali (memulai shalat), karena tidak mungkin melakukan semua shalat 
(yakni raka'at, hingga selesai) ketika tergelincirnya matahari. Di antara 
mereka ada juga yang mengatakan, bahwa keutamaannya terbentang di 
awal waktunya hingga pertengahan waktu terpilih. Karena setengah 
bagian pertama dari sesuatu disebut awal waktu bila dibandingkan 
dengan bagian belakangnya. 


Di antara mereka ada juga yang mengatakan -dan ini yang lebih 
mengena-, bahwa bila disibukkan dengan sebab-sebab shalat setelah 
masuknya awal waktu, lalu berangkat ke masjid dan menantikan shalat 
jamaah -secara umum: tidak ada kesibukan setelah masuknya waktu 
kecuali dengan hal-hal yang terkait dengan shalat-, maka dia 
mendapatkan keutamaan awal waktu. Pendapat ini diperkuat oleh 
perbuatan para salaf dan khalaf. Dan tidak ada nukilan dari seorang pun 
dari mereka bahwa beliau sangat kaku dalam hal ini sehingga 


menempatkan takbir pertama di permulaan bagian waktu ini. 
Redaksi 1 metii, "Sementara matahari masih terasa panasnya" 


adalah kiasan tentang masih putihnya sinar matahari dan belum 
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tercampur dengan warna kuningnya. Ini menunjukkan kepada apa yang 
telah kami kemukakan pada hadits yang lalu tentang menyegerakan 


pelaksanaannya. 
5 


. Redaksi #—aaii y Fu ol Laku 083 "Beliau suka mengangguhkan 
shalat Isya" menunjukkan dianjurkannya sedikit penangguhan, hal ini 
ditunjukkan oleh lafazh »— yang menunjukkan dari sebagian, yang 
sebenarnya kembali kepada waktunya, atau perbuatan yang terkait 
dengan waktu. 

Redaksi Ii Wp -A "Yang biasa kalian namakan Al 
'Atamah," ini pilihan untuk sebutan Isya, sebagaimana di dalam lafazh Al 
Kitab yang mulia. Disebutkan juga penamaan A/ 'Atamah yang 
mengesankan ketidaksukaan!40,/ dan disebutkan juga di dalam Ash- 
Shahih penyebutannya dengan A/ “Atamah. Kemungkinannya untuk 
menunjukkan bolehnya hal itu, atau mungkin juga makruhnya hal itu bila 
lebih dominan sebutan A/ “Atamah atasnya, karena jika demikian maka 
sebutan A/ Fsya "akan diabaikan, atau seperti yang diabaikan. 


Di-makruh-kannya tidur sebelum shalat Isya, karena terkadang 
itu dapat menyebabkan lupa untuk melaksanakan shalat itu, atau 
ditangguhkan pelaksanaannya hingga keluar dari waktunya yang terpilih. 


140 Ini mengisyaratkan kepada apa yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah dan yang lainnya, dari Ibnu Umar secara marfu: Y 
dadi Abu Ah iba Ji “1 “Sg ey) Sie “ Je LN SIN (Janganlah 
sekali-kali orang-orang badui. mengalahkan kalian dalam menamai shalat 
kalian, karena sesungguhnya itu di dalam kitabullah Ta'ala adalah Isya. 
Sebenarnya pengakhiran itu karena pemerahan unta). Maknanya, bahwa 
orang-orang badui menyebutnya A/ 'Atamah, karena mereka Jai Abu Oyatg 
(mengakhirkan memerah susu unta), yakni menangguhkannya hingga sangat 
gelap. Adalah Ibnu Umar, apabila mendengar mereka menyebutnya A/ 
Atamah, dia berteriak dan marah. 
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Sementara itu dimakruhkannya juga berbincang-bincang setelah shalat 
Isya, bisa jadi karena dapat menyebabkan begadang sehingga 
menyebabkan tertudur, lalu meniggalkan shalat Subuh, atau 
melaksanakannya di luar waktu yang disukai. Atau karena mengobrol itu 
terkadang diselingi dengan keramaian dan kesia-siaan, dimana tidak 
layak mengakhiri waktu terjaga dengan ea tersebut. Atau karena 
hal lainnya, wallahu a'lam. 


Berbincang-bincang (mengobrol) di sini maksudnya adalah 
khusus mengenai sesuatu yang tidak terkait dengan kemaslahatan 
agama atau kemaslahatan kaum muslimin, yaitu berupa urusan-urusan 
duniawi. Memang benar diriwayatkan bahwa Nabi & pernah berbicara 
kepada para sahabatnya setelah Isya, dan Al Bukhari memberinya judul: 
Bab mengobrolkan ilmu di malam hari. Dalam bab ini ada juga terdapat 
pengecualian, yaitu dibolehkan berbincang di waktu malam selama 
sesuatu itu memang diperlukan untuk dibicarakan, seperti tentang 
aktifitas-aktifitas yang terkait dengan kemasalahatan manusia. 


Redaksi 45 ....j—i5 565 "Selesai shalat ..." hingga akhir hadits, 
menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat Subuh ditunaikan di saat pagi 
masih gelap, karena dimulainya seseorang mengenali orang yang di : 
sebelahnya bersamaan dengan kondisi masih gelap. 

Redaksi isi Siau Tia hi 083 "Beliau sering membaca antara 
enam puluh hingga seratus (ayat)," yakni enam puluh ayat hingga 


seratus ayat. Ini jelas menunjukkan pelaksanaannya di awal waktunya, 
apalagi dilihat dari segi tartilnya bacaan Rasulullah &. 


Aa Gp ON HA Go PPA 
10 A2 Io 01X. Pa 0. 


DAN gp CE US AU Ga hn AN S5 SA F3 
PN LAN 73 Ula elisal Jaa) Jd 3. ri pa Ea 
Ay OA Gi OX Jadi DL an 


48. Dari Ali &, bahwa Nabi & bersabda saat perang Khandag, 
“Semoga Allah memenuhi kuburan-kuburan dan rumah-rumah mereka 
dengan api, sebagaimana mereka telah menyibukkan kita dari shalat 
Wustha (Ashar) hingga terbenamnya matahari.” 


Dalam lafazh Muslim disebutkan, “Menyibukkan kita dari shalat 
Wustha -shalat Ashar-.” Kemudian beliau melaksanakan shalat itu di 
antara a Maghrib dan Isya. 


Ip sen 5 5 Sp mana 
(iko " LAN SAM — Ga GP pa PA ya 
— BP AL 3 Uji pg de Io IA JB 


(3 2 Ke OA o A, & - 
AA At SY Ang manja Aa SG — ba Me 
LG 2333 

49. Riwayat Muslim dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: 

Kaum musyrikin menahan Rasulullah $& dari shalat Ashar hingga 
matahari memerah atau menguning, maka Rasulullah & bersabda, 
"Mereka telah menyibukkan kita dari shalat Wustha -shalat Ashar-. 
Semoga Allah memenuhi rumah-rumah dan kuburan-kuburan mereka 
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dengan api." Atau, "Semoga Allah memenuhi rumah-rumah mereka dan 
kuburan-kuburan mereka dengan api.” 14 


Penjelasan: 
Mengenai ini ada dua pembahasan. 


Pembahasan pertama: Para ulama berbeda pendapat 
mengenai penetapan shalat Wustha. Abu Hanifah dan Ahmad 
berpendapat, bahwa itu adalah shalat Ashar. Dalil mereka adalah hadits 
ini dan yang lainnya. Ini cukup kuat terkait dengan maksudnya, dan 
madzhab ini adalah yang shahih dalam masalah ini. Sementara Malik 
dan Asy-Syafi'i cenderung memilih sebagai shalat Subuh. Orang-orang 
yang memilih itu berbeda pendapat mengenai cara menjawab hadits ini. 
Di antara mereka ada menempuh cara penyelisihan dengan 
mengemukakan hadits yang diriwayatkan oleh Malik dari hadits Abu 
Yunus maula Aisyah Ummul Mukminin, bahwa dia berkata: Aisyah 
menyuruhku untuk menuliskan mushaf untuknya, kemudian dia berkata, 
"Jika engkau sampai pada ayat ini, "Peliharalah segala salatimu), dan 
(peliharalah) shalat Wusthaa." (@s. Al Bagarah (2): 238) maka 
beritahulah aku. Lalu ketika aku sampai pada ayat tersebut, aku 
memberitahunya, maka dia pun mendiktekan kepadaku, "Peliharalah 
segala salat(mu), dan (peliharalah) shalat Wusthaa, (yaitu) shalat Ashar. 
Dan berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu." 
Kemudian dia berkata, "Aku mendengarnya dari Rasulullah &.” 


Malik juga meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dari Amr bin Rafi', 
dia berkata: Aku pernah menuliskan mushaf untuk Hafshah Ummul 


141 HR. Al Bukhari di beberapa tempat: Muslim, pada pembahsan: Shalat, Abu 
Daud: An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. 
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Mukminin, dia berkata, "Jika engkau sampai pada ayat ini, Peliharalah 
segala salat/mu), dan (peliharalah) shalat Wusthaa' maka beritahulah 
aku. Lalu ketika aku sampai kepada ayat tersebut, aku memberitahunya, 
lalu dia pun mendiketakan kepadaku, Peliharalah segala shalatfmu), dan 
(peliharalah) shalat Wusthaa dan shalat Ashar. Dan berdirilah karena 
Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'” 

Alasan pendalilannya, bahwa digabungkannya —a 1Xp kepada 
dau Ma, sedangkan yang dirangkaikan dengan yang dirangkaikan 
kepadanya adalah dua hal yang berbebeda. Pembahasan tentang 
masalah ini dari dua sisi: 


Pertama: Bahwa ini berkaitan dengan masalah ushul, yaitu 
bahwa apa yang diriwayatkan dari Al Gur'an melalui jalur ahad (tidak 
mutawati) —bila tidak dipastikan sebagai Al @ur'an-, apakah bisa 
diposisikan kedudukannya dengan khabar-khabar lain dalam 
pengamalannya? Ada perbedaan pendapat mengenai ini di kalangan 
para ahli ushul. Yang dinukil dari Abu Hanifah, bahwa itu diposisikan 
pada posisi khabar-khabar lainnya dalam pengmalannya, karena itu dia 
mewajibkan berturut-turut pada puasa kaffarah berdasarkan gira'ah 
yang janggal, "Maka berpuasa tiga hari berturut-turut." Sedangkan yang 
dipilihnya menyelisihi itu, sementara itu mereka mengatakan, “Tidak ada 
jalan untuk menetapkan itu sebagai Al @ur'an karena melalui jalur 
ahad, dan juga tidak ada jalan untuk menetapkannya sebagai khabar, 
karena tidak diriwayatkan bahwa itu sebagai Ahabar.” 


Kedua: Lafazih mengandung kemungkinan penakwilan, dan itu 
menjadi seperti perangkaian dalam perkataan seorang penyair, 


SA 3, (Ka Gn . SI 


IhkamulAhkam  — | 231 


“Kepada sang Raja Al @irm dan Ibnu 
Al Humam serta pemimpin pasukan yang berdesakan.” 


Di sini terdapat perangkaian ('athaf padahal orangnya sama, 
dan perangkaian sebagian sifat kepada sifat lainnya juga terdapat di 
dalam perkataan orang Arab. 


. Kemungkinan sebagian orang yang menguatkan bahwa shalat 
Wustha adalah shalat Subuh, menempuh jalan lainnya, yaitu apa yang 
diindikasikan oleh indikator firman Allah H, "Dan berdirilah karena 
Allah dengan membaca gunut," dengan anggapan bahwa itu adalah 
shalat Subuh yang di dalamnya terdapat &,—-#i (gunut). Pendapat ini 
lemah dilihat dari dua sisi: Pertama: & ii adalah lafazh musytarak 
(memiliki lebih dari satu arti), bisa diartikan sebagai berdiri, diam, doa, 
dan banyak ibadah, maka tidaklah tepat mengartikannya sebagai gunut 
yang biasa dilakukan di dalam shalat Subuh. Kedua: Bahwa terkadang 
suatu hukum dirangkaikan dengan hukum lainnya, walaupun keduanya 
tidak berpadu di satu tempat yang diperdebatkan. Jadi indikatornya 
lemah. 


Kemungkinan juga mereka menempuh cara lainnya, yaitu 
mengemukakan hadits-hadits yang menunjukkan penegasan perintah 
shalat Subuh, seperti sabda beliau &, "Seandainya mereka mengetahui 
apa yang terdapat di dalam Al 'atamah (Isya) dan Subuh, niscaya 
mereka mendatangi keduanya walaupun dengan merangkak."142 Dan 
karena mereka mengetahui kemunafikan orang-orang munafik dengan 
keterlambatan mereka melaksanakan shalat Isya dan Subuh. Ini 
bertentangan dengan penegasan yang disebutkan di dalam kalimat 
"Shalat Ashar," seperti sabda beliau &, "Barangsiapa yang 


142 HR. Al Bukhari dan yang lainnya dari Abu Hurairah. 


melaksanakan shalat di dua waktu dingin, maka dia masuk surga."148 
Juga seperti sabda beliau, "Maka jika kalian mampu, hendaknya kalian 
tidak dikalahkan dari shalat sebelum terbitnya matahari dan sebelum 
terbenamnya." Sementara firman Allah &, "Dan bertasbihlah sambil 
memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenaminya)" 
(@s. Maaf (50): 39) diartikan sebagai shalat Subuh dan Ashar. Bahkan 
kami tambahkan dengan mengatakan: Telah diriwayatkan secara Valid 
ancaman meninggalkan shalat Ashar yang tidak kita temukan pada 
shalat Subuh, yaitu sabda beliau &, "Barangsiapa meninggalkan shalat 
Ashar, maka telah gugurlah amalnya"144 


Kemungkinan juga orang yang menguatkan bahwa itu adalah 
Subuh menempuh jalur makna, yaitu mengkhususkan shalat Wustha 
dengan perintah pemeliharaan karena adanya kesulitan dalam hal itu, 
sementara shalat yang paling berat adalah shalat Subuh, karena waktu 
shalat ini tiba pada saat tidur dan lengah. Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa tidur yang paling nikmat adalah tidur sebentar di waktu fajar, 
maka adalah tepat bila itulah yang ditekankan untuk dijaga 
(pelaksanaannya). Ini berbeda halnya dengan shalat .Ashar karena 
kesulitan lainnya, karena shalat Ashar adalah waktu sibuknya manusia 
dengan penghidupan dan pencarian nafkah. Seandainya tidak ada 
penyelisihan dalam hal ini, tentu makna yang disebutkannya sebagai 
shalat Subuh menjadi gugur karena persepsi, sebab nasirnya 
menyatakan bahwa itu adalah Ashar. Mengenai keutamaan-keutamaan 
dan kemaslahatan-kemaslahatan tidak selalu diketahui oleh manusia, 
karena yang wajib adalah mengikuti nash-nya. 


143 HR. Muslim dan yang lainnya dari hadits Abu Musa. 
144 HR. Al Bukhari dari hadits Buraidah. 
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Kemungkinan juga orang yang menyelisihi madzhab ini 
menempuh jalur pandangan mengenai statusnya sebagai ,-—.4 (tengah) 
dilihat dari segi bilangan. Berkenaan dengan ini ada dua hal, Pertama: 
Bahwa cat tidak mesti didudukkan dari segi bilangan, karena bisa juga 
dari segi keutamaan, sebagaimana yang diisyaratkan oleh firman Allah, 
bay it & Uk WS, "Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan." (Os. Al Bagarah (2): 143), 
yakni Y,i8 (adil/di tengah). Kedua: Jika didudukkan dari segi bilangan, 
maka harus ditentukan permulaan bilangannya sehingga dengan 
demikian diketahui mana tengahnya. Dalam hal ini ada kontradiksi. 
Orang yang berpendapat bahwa itu shalat Subuh mengatakan, “Bahwa 
Shubuh didahului oleh Maghrib dan Isya di malam hari, dan setelahnya 
adalah Zhuhur dan Ashar di siang hari, maka Shalat Shubuh adalah 
da'i (yang tengah).” Sedangkan orang yang mengatakan bahwa itu 
adalah shalat Maghrib mengatakan, “Bahwa Maghrib didahului oleh 
Shalat Zhuhur dan Ashar, lalu setelahnya adalah shalat Isya dan Subuh, 
maka Maghrib itu adalah 4k—$i (yang tengah).” Pendapat ini diperkuat 
oleh riwayat yang menyebutkan bahwa shalat Zhuhur disebut ,— Pi 
(shalat yang pertama). 


Bagaimana pun, apa yang telah kami sebutkan itu yang paling 
kuat adalah hadits yang merangkaikannya yang telah kami kemukakan 
tadi. Namun demikian, indikasinya terbatas pada nash ini yang dijadikan 
dalil sebagai shalat Ashar. Keyakinan yang disimpulkan dari hadits ini 
lebih kuat daripada keyakinan yang disimpulkan dari hadits yang 
merangkaikan. Maka yang wajib bagi yang meneliti dan mencermatinya 
adalah menimbang dugaan dan melaksanakan yang lebih kuatnya. 

Pembahasan kedua: Redaksi sma & Hi Ga WNA — 
(Kemudian beliau melaksanakan shalat itu di antara Maghrib dan Isya). 
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Ini mengandung dua kemungkinan. Pertama: Perkiraannya adalah: 
Lalu beliau melaksanakannya di antara waktu Maghrib dan waktu Isya. 
Kedua: Perkiraannya adalah: Lalu beliau melaksanakannya di antara 
shalat Maghrib dan shalat Isya. Berdasarkan perkiraan ini, maka hadits 
ini menunjukkan bahwa pengurutan shalat yang terlewat tidaklah wajib, 
karena beliau melaksanakannya -yakni shalat Ashar yang terlewat itu- 
setelah shalat Maghrib saat itu. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat 
orang yang mewajibkan pengurutan, hanya saja pendalilan ini bertopang 
pada dalil yang dapat me-rajih-kan perkiraan ini -yakni perkataan kami: 
di antara shalat Maghrib dan shalat Ashar- daripada perkiraan yang 
pertama -yakni perkataan kami: di antara waktu Maghrib dan waktu 
Isya—. Jika ada dalil yang menguatkannya, maka benarlah pendalilan ini, 
tapi jika tidak, maka itu tetap samar. Dalam pen-tarjih-an ini -yang kami 
isyaratkan- merupakan lingkup pandangan dari segi kaidah bahasa Arab 
dan ilmu bayan. Ada riwayat yang menyatakan apa yang 
mengindikasikan rajih:nya perkiraan yang pertama, yaitu: Bahwa Nabi 
$& memulai dengan shalat Ashar, lalu setelahnya beliau shalat Maghrib. 
Ini adalah hadits shahih, maka tidak layak menoleh kepada 
kemungkinan-kemungkinan dan pen-tarjih-an-pen-tarjih-an lain. Wallahu 
a Jam. 

Hadits Ibnu Mas'ud yang dikemukakan setelah hadits ini juga 
menunjukkan, bahwa shalat Wustha adalah shalat Ashar, sebagaimana 
disebutkan di dalam haditsnya. 

Redaksi Dab Hi pad! PKP pay Ala AI Ia Ai Ogan DS pa La 
Ori Yi eme—tdi (Kaum musyrikin menahan Rasulullah & dari shalat 
Ashar hingga matahari memerah atau menguning). Waktu menguning 
adalah waktu yang dimakruhkan shalat, sedangkan waktu yang terpilih 
adalah di luar itu. Maka shalat ini tidak boleh ditunda hingga keluar dari 
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waktu yang terpilih (ikhtiar). Ada riwayat yang menyebutkan, bahwa itu 
terjadi sebelum diturunkannya firman Allah Ta ala, "Jika kamu dalam 
keadaan takut (bahaya), maka salatlah sambil berjalan atau 
berkendaraan." (@s. Al Bagarah (2): 239). Maksudnya: Seandainya ayat 
ini telah diturunkan, tentu shalat dilaksanakan dalam kondisi takut 
sebagaimana petunjuk ayat ini. 

Redaksi 2m! Dio! y—t (hingga matahari menguning) 
diasumsikan adanya penyelisihan terhadap apa yang terdapat di dalam 
hadits pertama, yaitu pelaksanaan shalat di antara Maghrib dan Isya, 
namun sebenarnya tidak demikian, tapi tertahannya itu berlangsung 
hingga waktu tersebut, dan shalatnya tidak dilakukan kecuali setelah 
Maghrib, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits pertama. 
Kesibukan itu bisa karena sebab-sebab shalat atau lainnya, dan apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah & menunjukkan bolehnya penundaan shalat 


hingga setelah terbenamnya matahari. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya mendoakan keburukan atas 
orang-orang kafir dengan doa seperti ini. Mungkin ada orang yang 
mengatakan, bahwa ini bisa menjadi pedoman karena tiak adanya 
periwayatan hadits dengan makna, karena Ibnu Mas'ud ragu antara 
kalimat: d1 45 (Sernoga Allah memenuhi) atau Ai 5 (Semoga Allah 
memenuhi), dan tidak mencukupkan dengan salah satu lafazhnya 
walaupun maknanya sama. 

Jawabannya: Antara keduanya ada perbedaan, karena kalimat 
&i 3x menunjukkan himpunan dan banyaknya bagian-bagian yang 
dipenuhi, tidak sebagaimana yang ditunjukkan oleh 55. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa syarat riwayat dengan makna adalah kedua 
lafazhnya adalah sinonim, tidak ada satu pun yang kurang dari yang 
lainnya. Artinya, jika kita membolehkan dengan makna, maka tidak 
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diragukan lagi bahwa riwayat dengan lafazh adalah lebih utama, karena 
Ionu Mas'ud mengupayakan yang lebih utama. 


ar Tang L Gali “IL Cak Ca SA ag ale Si “Ia 
SI ti soni Ji aa as aa 2 
BA yaa DX gak AI TAI da 

50. Dari Abdullah bin Abbas 4, dia berkata: Nabi & menunda 
pelaksanaan shalat Isya hingga malam gelap, maka Umar keluar, lalu 
berkata, "Shalat, wahai Rasulullah, kaum wanita dan anak-anak sudah 
terlelap tidur." Maka beliau pun keluar sementara kepalanya meneteskan 
air, beliau bersabda, "Seandainya tidak akan menyulitkan bagi umatku - 
atau: bagi manusia-, niscaya aku perintahkan mereka shalat ini pada 


waktu ini” 145 


Penjelasan: 


Abdullah bin Abbas bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdu 
Manaf Abu Al Abbas, putera paman Rasulullah &, salah seorang 
pemuka sahabat dan ulama mereka. Dia juga disebut Jl (sang lautan) 


karena keluasan ilmunya. Meninggal di Thaif pada tahun 68 Hijriyah, 


145 HR. Al Bukhari, bab: Pengharapan,dengan lafazh ini dan di beberapa tempat 
yang berbeda serta dengan beberapa lafazh yang saling berdekatan: Muslim 
dan yang lainnya. 
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pada masa pemerintahan Ibnu Az-Zubair. Dia dilahirkan tiga tahun 
sebelum hijrah, demikian menurut Al Wagidi. 


Ada beberapa pembahasan mengenai hadits ini: 

Pertama: Dikatakan 4 - Ini «& —dengan kasrah pada taa ' 
(e»3)- apabila malam telah gelap. ih artinya lbh (kegelapan). Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa itu adalah sebutan untuk sepertiga 
malam yang pertama setelah terbenamnya lembayung (mega merah di 
ufuk barat). Demikian yang dinukil dari Al Khalil. Kata «&f, yakni (4 J5 
isis (memasuki waktu malam yang gelap), seperti halnya kata al 
(memasuki waktu pagi), ——4! (memasuki waktu sore/petang) dan —4b! 
(memasuki waktu zhuhur). Allah # berfirman, 24x 273 dy 
hingga: 254i x—r3 "DI waktu kamu berada di petang hari dan waktu 
kamu berada di waktu subuh....dan di waktu kamu berada pada petang 
hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur."(@s. Ar-Ruum (30): 17- 
18). 

Kedua: Orang-orang berbeda pendapat mengenai 
dimakruhkannya penamaan Isya dengan “Atamah, dan berdalih dengan 
hadits ini. Tentang pendalilan dengan hadits ini perlu ditinjau lebih jauh, 
karena kata Si artinya memasuki waktu malam yang gelap, maksudnya 
adalah shalat di waktu tersebut, dan ini tidak berarti menamai Isya 
dengan “Atamah. Yang lebih shahih dari itu adalah berdalil dengan 
sabda Nabi &, SAN asa Ab O mal $ (Seandainya mereka 
mengetahui apa yang terdapat di dalam Isya dan Subuh ...). Di antara 
mereka ada yang memakruhkan itu. Asy-Syafi'i berkata, “Aku menyukai 
agar shalat Isya tidak disebut “Atamah.” Landasannya adalah hadits 
shahih dari Ionu Umar: Bahwa Nabi # bersabda, IE urehi Si y 
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dari v peni ray SCtali Yup yf (Sako aa (Janganlah sekali-kali orang- 
orang badui mengalahkan kalian dalam menamai shalat kalian. 
Ketahuilah, sesungguhnya itu adalah Isya. Akan tetapi mereka 
menangguhkan pemerahan unta), yakni menangguhkan pemerahannya 
hingga sangat gelap. Ii Pre artinya Ii —b (gelapnya malam), 
sebagaimana yang telah kami kemukakan. Hadits ini menunjukkan 
maksud tersebut dari beberapa segi, Pertama: Bentuk larangan. 
Kedua: Apa yang terkandung di dalam kalimat: «si (mengalahkan 
kalian), kalimat ini mengandung ketidaksenangan terhadap penamaan 
ini, karena kecenderungan jiwa tidak suka dikalahkan. Ketiga: Di- 
idhafah-kannya shalat kepada mereka pada kalimat: 4x aa SE (dalam 
menamai shalat kalian), di sini terkandung tambahan lainnya. Bukankah 
ketika kita mengatakan, “Janganlah engkau dikalahkan oleh hartamu.” 
Itu lebih menekankan daripada ungkapan: “Janganlah engkau 
dikalahkan oleh suatu harta.” Atau “Pada harta itu?" karena idhafah itu 
menunjukkan pengkhususan dengannya. 


Kemungkinan yang lebih mendekati kebenaran adalah bolehnya 
penamaan ini, namun yang lebih utama ditinggalkan. Telah kami 
kemukakan perbedaan antara status meninggalkan sesuatu lebih utama 
dengan statusnya yang makruh. Sedangkan yang menunjukkan 
pembolehannya adalah lafazah Rasulullah &. Adapun ketidak 
utamaannya adalah berdasarkan hadits tersebut. Sementara lafazh Asy- 
Syafi'i -yaitu perkatannya: Aku tidak suka- lebih mendekati apa yang 
kami sebutkan dari pendapat orang yang berkata dengan perkataan 
para sahabatnya, “Adalah dimakruhkan menyebutnya 'Atamah.” 


Atau mengatakan, “Yang dilarang adalah dominasi atas 
penamaan. Yaitu selalu digunakan nama itu, atau keseringannya.” Hal 
ini tidak bertentangan dengan penggunaan yang jarang (sedikit), dan 
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. hadits ini termasuk kategori penggunaan yang sedikit, yakni sabda beliau 
2, EN Human! (3 Va Osdas 43 (Seandainya mereka mengetahui apa 
yang terkandung di dalam Isya dan Subuh). Sementara hadits Ibnu 
Umar diartikan sebagai penamaan dengan itu secara dominan dan terus 


menerus. 


Ketiga: Hadits ini menunjukkan bahwa yang lebih utama adalah 
mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya. Telah kami kemukakan 
perbedaan pendapat ulama mengenai ini. Alasan pendalilannya adalah 
sabda Nabi &, 3! J6 Yi WI EGG... (Seandainya tidak akan 
menyulitkan bagi umatku -atau: bagi manusia- ...), ini menunjukkan 
bahwa yang dituntut adalah pengakhirannya seandainya tidak ada 


kesulitan. 
Keempat: Telah kami kemukakan, bahwa Zstsli adalah sebutan 
untuk sepertiga malam setelah terbenamnya lembayung (mega merah di 


... . 


ufuk barat). Maka kata ii tidak bisa diartikan sebagai permulaan 
bagian waktu ini, karena permulaan bagiannya adalah setelah 
terbenamnya lembayung, dan tidak boleh melaksanakan shalat Isya di 
waktu tersebut. Jadi harus diartikan kepada bagian akhirnya, atau yang 
mendekati itu. Maka hal itu menyelisihi kebiasaan dan menjadi sebab 
perkataan Umar 4, Utm—aliy si! 3, (kaum wanita dan anak-anak 
sudah pada tidur). 

Kelima: Telah kami kemukakan mengenai sabda Nabi &, Y'$ 
BM Kata A3 SN gadh SAI Sa Is al uf (Sekirakanya tidak akan 
menyulitkan bagi umatku, niscaya aku perintahkan mereka bersiwak 
untuk setiap shalat), bahwa itu dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa 
perintah itu menunjukkan wajib. Maka anda bisa memperhatikan, 
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apakah lafazh ini dan lafazh itu sama dalam menunjukkan hal tersebut, 
atau tidak? 


Saya katakan: Seseorang bisa mengatakan, bahwa itu tidak 
sama secara mutlak, karena di sana terdapat landasan dalilnya, sebab 
kalimat Y' menunjukkan penafian sesuatu karena keberadaan yang 


lainnya, sehingga mengindikasikan penafian hal tersebut karena adanya 
kesulitan, sedangkan hal yang dinafikan bukanlah hal yang dianjurkan 
karena telah ditetapkannya hal yang dianjurkan, maka hal yang 
dinafikan itu adalah perintah wajib. Maka terbuktilah bahwa perintah 
yang mutlak menunjukkan wajib. Jika kita menggunakan dalil ini di 
tempat ini, dan kami katakan bahwa hal yang dinafikan bukanlah hal 
yang dianjurkan —karena telah tetapnya hal yang dianjurkan— jelaslah 
pengesampingannya di sini bagi yang berpendapat bahwa 
didahulukannya pelaksanaan shalat Isya lebih utama berdasarkan dalil- 
dalil yang menunjukkannya.!46 Kecuali pendalilannya digabung dengan 
dalil-dalil di luar itu yang menunjukkan dianjurkannya penundaan,147 


146 Seperti hadits Ibnu Umar secara marfu: Ae 2 ca uya » Bh aa JG Li 
(Waktu shalat yang pertama adalah keridhaan Allah, dan waktu akhirnya 
adalah pemaafan Allah), diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ad-Daraguthni, 
di-dha 'ifkan oleh Al Hafizh Al Mundziris Hadits Ummu Farwah, dia berkata, 
“Rasulullah & ditanya, “Amal apakah yang paling utama?" Beliau menjawab, 
ap Jb ikal (Shalat di awal waktunya).” 

HR. At-Tirmidzi dan Abu Daud. Di-dha'fkan oleh At-Tirmidzi, Hadits Ibnu 
Mas'ud yang lalu. Semua keumuman ini tidak kuat untuk menyanggah hadits- 
hadits yang menunjukkan penangguhan shalat Isya. 

Seperti hadits Jabir bin Samurah: “Nabi # melaksanakan shalat menyerupai 
shalat kalian. Beliau sedikit mengakhirkan shalat Isya setelah shalat kalian." 
HR. Muslim. Dia juga meriwayatkan dari hadits Umar: 
“Rasulullah @ menunda shalat Isa pada suatu malam, hingga telah berlalu 
mayoritas malam dan orang-orang di masjid sudah pada tidur. Kemudian 
beliau keluar lalu shalat, lalu bersabda, ss! J2 al ul YY WI 3) (Sesungguhnya 


147 
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maka itu menjadi lebih kuat daripada dalil-dalil yang menunjukkan 
didahulukannya itu, dan itu lebih didahulukan, sehingga gabungan itu 
semua menjadi dalil yang menunjukkan bahwa perintah itu 
menunjukkan wajib. Maka saat itu, benarlah hal itu berdasarkan: 
penggabungan ini. 


Keenam: Hadits ini menunjukkan bolehnya mengingatkan para 
pembesar, baik karena kemungkinan dia lalai atau untuk mendapatkan 
suatu faidah dari mereka dalam peringatan itu. Hal ini berdasarkan 
perkataan Umar, Ux—al!y s1 WI) (kaum wanita dan anak-anak sudah 
pada tidu?. 

Ketujuh: Kemungkinan kalimat Ona sal 3, (kaum wanita 
dan anak-anak sudah pada tidur) kembali kepada orang-orang yang 
datang ke masjid di antara mereka, kerena tipisnya kemampuan mereka 
mengemban beban begadang. Maka hal itu diartikan bahwa mereka 
(sebagian wanita dan anak-anak) mendatangi masjid untuk shalat 
jamaah. Kemungkinan juga kembali kepada kaum wanita dan anak-anak 
yang ditinggalkan di rumah, sehingga kalimat Aan 38) (wanita wanita 
telah pada tidur ...) merupakan ungkapan rasa kasihan terhadap mereka 
karena lamanya menunggu. 


itu adalah benar-benar waktunya seandainya tidak akan menyulitkan bagi 
umatku). Banyak sekali hadits yang menunjukkan pengakhiran shalat Isya 
hingga sepertiga malam dan hingga pertengahan malam, dan itu terdapat di 
dalam kitab-kitab induk, dari hadits Anas, Mu'adz bin Jabal, Abu Sa'id, Abu 
Musa dan Abu Hurairah. 
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51. Dari Aisyah @: Bahwa Nabi & bersabda, “Apabila igamah 


shalat telah dikumandangkan, sementara tiba waktu makan malam, 


maka mulailah dengan makan malam.” 


330 1.3 0,0. 
0 at oi 3 —0Y 
52. Diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan makna hadits yang 
sama.148 


Penjelasan: 

Alif dan laam pada lafazh 3M—ali tidak tepat diartikan sebagai 
pencakupan, dan tidak tepat pula dimaknai sebagai pendefinisian (yakni: 
yang sudah diketahui), tapi semestinya diartikan sebagai shalat Maghrib, 
berdasarkan sabda beliau, s—&L Iss 40 (rnaka mulailah dengan makan 
malam), maka pengertian ini berarti mengeluarkan shalat siang hari dan 
menjelaskan bahwa bukan itu yang dimaksud. Tinggal ada keraguan 
antara shalat Maghrib dan Isya, maka adalah tepat mengartikannya 
sebagai shalat Maghrib, berdasarkan apa yang disebutkan pada sebagian 

3 0-2 3 Pa Kg ipa Pegn 3 ae 
riwayat: Iykad Ul J3 4 lysMiB cla #S API) slaall 03 15 (Apabila makan 
malam telah disuguhkan sementara salah seorang kalian berpuasa, maka 
mulailah dengannya sebelum kalian shalat), dan ini adalah hadits shahih. 


148 HR. Al Bukhari dengan lafazh yang beragam, dan ini adalah salah satunya 
yang disebutkannya pada pembahasan tentang makanan. 
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Shahih juga hadits yang menyebutkan: & Adi X0 1 sad of Ja t | Pa 
(maka mulailah dengannya sebelum kalian melaksanakan shalat 
Maghrib). Hadits-hadits ini sebagiannya menafsirkan sebagian lainnya. 
Golongan Zhahiriyah mengambil zhahirnya hadits dalam mendahulukan 
makan daripada shalat, dan mereka menambahkan -sebagaimana yang 
dinukil dari mereka- dengan mengatakan, “Bila dia shalat maka 
shalatnya batal.” 


Adapun orang-orang yang bermadzhab giyas dan pandangan, 
maka mereka memandang kepada makna hadits, dan memahami 
bahwa alasannya adalah kakacauan fikiran karena keinginan terhadap 
makanan. Hal ini telah dijelaskan oleh riwayat yang kami sebutkan tadi, 
yaitu pada sabda beliau, ie St (sementara salah seorang kalian 


berpuasa), maka silakan cermati maknanya. Karena ketika ada 
keinginan yang menyebabkan ketidakkhusyuan di dalam shalat, maka 
dahulukanlah makan, dan dicukupkan hanya sekadar yang dapat 
menawar rasa lapar. Sementara itu pendapat yang dinukil dari Malik: 
Dimulai dengan shalat terlebih dahulu, kecuali apabila berupa makanan 
yang ringan (makan sedikit, maka dahulukan makan). 


Hadits ini juga dijadikan dalil, bahwa waktu Maghrib itu cukup 
lapang, sehingga jika ingin dimaksudkan sebagai kemutlakan kelapangan 
maka itu benar, namun perbedaan mengenai hal ini bukan masalah 
yang masyhur. Dan bila yang dimaksudkan dengan lapangnya waktu 
Maghrib ini hingga hilangnya mega merah (lembayung), maka pendalilan 
dengan ini perlu ditinjau lebih jauh, karena sebagian orang yang 
menyempitkan waktu Maghrib menjadikannya terbatas hanya sekadar 
waktu yang cukup untuk beberapa suapan yang menawar rasa lapar 
saja. Berdasarkan ini, maka waktu Mahgrib itu tidak lapang hingga 
terbenamnya mega merah. Adapun menurut pendapat yang benar | 
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sebagaimana madzhab kami, bahwa waktunya lapang hingga 
terbenamnya mega merah. Adapun pembahasan ini sekadar pendalilan 
dari segi hadits ini. | 

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa shalat jamaah bukanlah 
kewajiban setiap individu di setiap saat. Ini benar jika maksudnya bahwa 
telah terhidangnya makanan -—disertai dengan keinginan terhadapnya- 
merupakan udzur meninggalkan jamaah. Tapi jika maksudnya sebagai 
pendalilan bahwa itu bukan hal yang wajib tanpa udzur, maka itu tidak 
benar. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa keutamaan menghadirkan 
hati (khusyu) di dalam shalat atas keutamaan shalat di awal waktu. 
Karena ketika keduanya (hidangan makan malam dan Shalat Maghrib) 
bertemu, maka Rasulullah $& menganjurkan mendahulukan sarana yang 
bisa menghadirkan hati dalam pelaksanaan shalat daripada 
pelaksanaannya di awal waktu. Mereka yang mendalami makna ini juga 
tidak membatasi hukumnya hanya pada kondisi terhidangnya makanan, 
tapi mereka juga mengatakan demikian ketika adanya kondisi yang 
semakna dengan ini, yaitu keinginan terhadap makanan. 


Yang benar dalam hal ini, bahwa bila makanan tidak dalam 
keadaan terhidang, dimana memungkinkan untuk dihidangkan dengan 
segera (atau memerlukan waktu yang agak lama), apakah setara dengan 
yang terhidang atau tidak? Kondisi yang pertama, tidak jauh hukumnya 
dengan hukum yang telah terhidang. Sedangkan kondisi yang kedua, 
yaitu lebih lambat dalam menghidangkannya, maka tidak bisa disamakan 
dengan yang terhidang. Karena terhidangnya makanan pasti menambah 
keinginan dan kecenderungan terhadapnya. Mungkin tambahan inilah 
yang menyebabkan pembuat syari'at lebih mendahulukan makanan 
daripada shalat. Maka tidak selayaknya menyetarakan dengannya apa 
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yang tidak sama dengannya, berdasarkan kaidah ushuliyah: “Bila status 
nash mencakup suatu sifat yang memungkinkan diberlakukan, maka 
tidak dikesampingkan.” 


Jaka Lenka TS Les AN ay TN6 1G Bel) —0Y 
LA 3 Yg ab Kinta DO ida pa all Ai Ji Ai 
PAN TOL 
58. Riwayat Muslim dari Aisyah &, dia berkata: Aku mendengar 


Rasulullah #@& bersabda, "Tidak ada shalat dengan terhidangnya 
makanan, dan tidak pula dalam keadaan menahan kedua kotoran.” 


Penjelasan: 


Hadits ini lebih umum daripada hadits yang pertama. Maksudnya 
dari segi lafazh 3We! (shalat). Pandangan terhadap makna menunjukkan 


keumuman, dan itulah yang lebih sesuai dengan madzhab golongan 
Zhahiriyah. Telah kami kemukakan hal yang terkait dengan 


terhidangnya makanan. 

cw adalah kotoran dan kencing. Dalam sebagian hadits 
keduanya dinyatakan secara gamblang. SI Pala (menahan kedua 
kotoran) bisa menyebabkan kurang sempurnanya suatu rukun atau 
syarat, atau tidak sama sekali. Jika menyebabkan itu, maka tidak boleh 
memasuki shalat dengan kondisi demikian. Bila memasuki shalat 
sementara ada rukun atau syarat yang kurang, maka kekurangan itu 
merusak shalatnya. Tapi bila tidak menyebabkan itu, maka pendapat 
yang masyhur adalah makruh. 


Dinukil dari Malik, bahwa hal itu akan mempengaruhi shalat 
karena dia disibukkan dengan hal itu. Dia berkata, “Dia mengulang di 
waktu tersebut dan setelahnya.” Sebagian sahabatnya menakwilkan, 
bahwa bila kondisi itu menyibukkannya —hingga dia tidak mengetahui 
(menyadari) bagaimana dia shalat-, maka dialah orang yang harus 
mengulang sebelum dan sesudah. Adapun bila hal itu menyibukkannya 
dengan kesibukkan hanya sedikit, yang tidak menghalanginya dari 
memenuhi batas-batasnya, dan shalat dengan manahan dorongan di 
bagian pelepasannya, maka dialah yang harus mengulang pada 
waktunya. 


Al @adhi Iyadh berkata, “Semuanya sepakat, bahwa orang yang 
mengalami hal dimana dia tidak dapat khusyu di dalam shalatnya dan 
tidak dapat tepat memenuhi batas-batasnya, maka dia tidak boleh 
(melakukannya), dan juga tidak boleh memasuki shalat, dan hendaknya 
dia memutuskan shalatnya jika mengalami hal itu di dalam shalatnya.” 


Penakwilan yang kami kemukakan tadi dan perkataan Al Gadhi 
Iyadh ini mengandung kesamaran. Yang benar adalah apa yang kami 
isyaratkan di awal, yaitu bila kondisi itu menghalangi suatu rukun atau 
syarat, maka tidak boleh melaksanakan shalat dengan kondisi itu, 
karena jika melakansakannya maka shalatnya rusak yang disebabkan 
oleh kurangnya rukun atau syarat. Dan bila tidak sampai demikian, 
maka hukumnya makruh, demikian bila dilihat dari segi maknanya, atau 
terlarang bila dilihat dari segi zhahirnya larangan ini. Hal ini tidak 
mengharuskan pengulangan menurut madzhab Asy-Syafi'i. 


Adapun penakwilan yang menyebutkan, bahwa "Tidak 


mengetahui bagaimana dia shalat," atau apa yang dikatakan oleh Al 
Madi Iyadh, “Bahwa orang yang mengalami hal dimana dia tidak dapat 


khusyu di dalam shalatnya.” Jika yang dimaksud itu keraguan mengenai 


suatu rukun maka hukumnya adalah hukum orang yang ragu dalam hal 
itu tanpa sebab ini, yaitu bertopang pada yang diyakini. Tapi bila 
maksudnya bahwa hal itu menghilangkan kekhusyuan secara 
keseluruhan, maka hukumnya adalah hukum orang yang shalat tanpa 
kekhusyuan. Sementara itu madzhab Jumhur berpendapat bahwa hal itu 
tidak membatalkan shalat. 


Peerkataan Al @adhi, “Dan tidak dapat tepat memenuhi batas- 
batasnya,” jika maksudnya adalah tidak melakukannya sebagaimana 
yang diwajibkan kepadanya, maka itu telah dijelaskan sebagaimana telah 
kami sebutkan. Dan bila maksudnya tidak dapat khusyu, jika terjadinya 
hal itu karena ragu dalam melakukannya, maka hukumnya adalah 
hukum yang ragu dalam melakuan rukun, atau kurang syarat yang 
disebabkan oleh selain hal ini. Dan bila yang dimaksudnya selain itu 
yang terkait dengan hilangnya kekhusyuan, maka ini juga telah kami 
jelaskan. 


Apa yang kami sebutkan ini adalah mengenai pengulangan 
shalat. Adapun mengenai bolehnya melaksanakan shalat (dengan 
kondisi itu), maka dikatakan, bahwa tidak boleh memasuki shalat yang 
tidak memungkinkan untuk mengingat pemenuhan rukun-rukun dan 
syarat-syaratnya. 


Adapun apa yang diisyaratkan oleh sebagian mereka tentang 
dilarangnya melaksanakan shalat dengan manahan dorongan hajat 
(kotoran atau kencing), hal itu karena keluarnya najis dari tempatnya 
menyebabkannya seperti yang mengeluarkannya, dan itu menyebabkan 
batalnya thaharah, dan diharamkan melaksanakan shalat tanpa 
menakwilkan apa yang kami kemukakan. Menurutku, ini jauh dari 
mengena, karena itu berarti memunculkan sebab lain dalam 
membatalkan thaharah tanpa berdasarkan dalil yang jelas yang 
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menyatakan hal itu. Jika disandarkan kepada hadits ini, maka hadits ini 
tidak secara jelas menyebutkan bahwa sebabnya adalah apa yang 
disebutkannya itu, tapi intinya adalah bahwa itu sesuai atau 
memungkinkan. Wallahu a Jam. 


o ko. o- 


Len A - & ey o- 
Sa gi IG WAS 1) Heboh Ma Ip ot 
AO apa 3 ta 5 s ka Pa ug sn De 3 aa Mb 
An Ae Ko CN Ot AE Gaia Kalbu Ognpa dn 
9 ena 0 og P3 So o 0. a - .. 
LA tema Abi FX aa MMA 3 


. hg 
“& 


SD 


54. Dari Abdullah bin Abbas 4, dia berkata, “Telah bersaksi 
bagiku orang-orang yang diridhai -dan yang paling diridhai bagiku 
adalah Umar-, bahwa Nabi & melarang shalat setelah Subuh hingga 
terbitnya matahari, dan setelah Ashar hingga (matahari) terbenam.”149 
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55. Dari Abu Sa'id Al Khudri #&, dari Rasulullah &, “Tidak ada 


shalat setelah Subuh hingga meningginya matahari, dan tidak ada shalat 
setelah Ashar hingga terbenamnya matahari.”150 


149 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang waktu-waktu 
shalat, Muslim, Abu Daud: An-Nasa'i: At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

150 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini, pada pembahasan: Waktu-waktu shalat: 
Muslim dan An-Nasa'i. 
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Penjelasan: 


Hadits yang pertama sebagai sanggahan terhadap golongan 
Rafidhah mengenai apa yang mereka nyatakan tentang perbedaan 
antara ahli bait (keluarga Nabi &) dan para pemuka sahabat #8. 


Redaksi ED IA WEI 52 & (Beliau melarang shalat setelah 
Subuh), yaitu setelah shalat Subuh. Pa 433 (dan setelah Ashar), yaitu 


setelah shalat Ashar. Karena waktu-waktu yang dimakruhkan shalat 
padanya terbagi dua. Pertama: Apa yang kemakruhannya terkait 
dengan pelaksanaan padanya, artinya, bila pelaksanaannya mundur (dari 
awal waktunya) maka tidak makruh melakukan shalat sebelumnya. Dan 
bila dimajukan diawal waktu maka makruh (melakukan shalat 
setelahnya). Yaitu pada shalat Subuh dan shalat Ashar. Berdasarkan ini 
maka waktu yang dimakruhkan berbeda dalam hal panjang dan 
pendeknya. Kedua: Apa yang kemakruhannya terkait dengan waktu, 
seperti terbitnya matahari hingga meninggi, dan waktu istiwa' (matahari | 
berada di atas tepat). Adalah tidak baik hukum pada hadits ini dikaitkan 
dengan waktu, karena memang harus dilaksanakan shalat Subuh dan 
shalat Ashar, jadi jelaslah bahwa maksudnya adalah setelah shalat Subuh 
dan setelah shalat Ashar. | 


Hadits ini diamalkan oleh para ulama. Diriwayatkan dari 
sebagian ulama terdahulu dan madzhab Azh-Zhahiriyah, bahwa ada 
perbedaan pendapat!?1 pada sebagian masalahnya. Bila redaksi 


151 Dikatakan di dalam A/ Fath (2/39) -setelah menyebutkan perkataan Ibnu 
Dagig Al Id dan perkataan An-Nawawi yang menyatakan terjadinya ijma' 
“tentang makruhnya shalat tanpa ada sebabnya pada waktu-waktu yang 
"'terlarang-, “Apa yang dinukilnya tentang ijma' dan kesamaan pendapat itu 
ada kritikan.” Namun Dia tidak menjelaskan perbedaan pendapat yang 
disyaratkan itu, hanya saja dia setelah mengkritik An-Nawawi -karena 
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penafian masuk kepada perbuatan di dalam lafazh-lafazh Rasulullah &, 
maka yang paling utama adalah mengartikannya sebagai penafian 
perbuatan syar'i, bukan sebagai penafian perbuatan riil. Jadi kalimat $ 
mah 5 3W— (Tidak ada shalat setelah Subuh) adalah penafian shalat 


syar'i, bukan penafian yang riil. Kami katakan demikian, karena 
zhahirnya, bahwa pembuat syari'at menggunakan lafazh-lafazhnya 


sesuai dengan kebiasaannya, yaitu syar'i. 


Lain dari itu, bila kita mengartikannya sebagai perbuatan riil - 
padahal itu tidak dinafikan-, maka kita perlu penyamaran untuk 
membenarkan lafazhnya, yaitu yang disebutkan dengan isyarat indikator. 
Tinggal pandangan bahwa lafazh tersebut umum, samar, atau jelas pada 
sebagian pengertiannya. Bila kita mengartikannya sebagai hakikat syar'i, 
maka kita tidak perlu penyamaran, sehingga itu lebih utama. 


Dari pembahasan ini dapat dicermati pendapat para ahli fikih 
mengenai sabda Nabi #&, Aa y! a— Y (Tidak ada nikah tanpa wall, 
karena jika anda mengartikannya sebagai hakikat syar'i, maka anda 
tidak perlu menyamarkan, karena ini adalah penafian nikah syar'i. Tapi 
jika anda mengartikannya sebagai hakikat yang riil -padahal sebenarnya 
itu tidak dinafikan secara riil walaupun tanpa wali-, maka anda perlu 
penyamaran. Maka saat itu sebagian mereka menyamarkan 
“keabsahan” dan sebagian lainnya menyamarkan “kesempurnaan”. 
Demikian juga sabda Nabi &, Jd # adi Tag Las Pe Y (Tidak ada 


puasa bagi yang tidak menetapkan niat puasa di malam har). 


menyatakan ijma'- dia menceritakan dari sebagian salaf pendapat yang 
membolehkan secara mutlak, dan bahwa hadits-hadits yang melarang itu 
telah dihapus (hukumnya). Demikian juga yang dikatakan oleh Daud dan yang 
lainnya dari para penganut madzhab Azh-Zhahiriyah, dan itu pula yang 
dinyatakan oleh Ibnu Hazm. Sampai di sini apa yang dikemukakannya. 
Kemungkinan, inilah yang dimaksud oleh pensyarah. 
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Adapun hadits Abu Sa'id Al Khudri, yaitu Abu Sa'id Sa'd bin 
Malik bin Sinan, sedangkan Khudrah dari golongan Anshar. 
Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan. Di dalam hadits ini 
ada tambahan dari apa yang terkandung di dalam hadits pertama, 
karena kemakruhannya berlangsung hingga meningginya matahari. 
Maksudnya bukan kemutlakan meninggi ke ufuk, tapi meninggi hingga 
hilangnya warna kekuning-kuningan pada matahari atau kemerah- 
merahannya. Yaitu meninggi sekadar satu atau dua tombak.152 Kalimat 
1 (tidak ada shala) di kedua hadits ini adalah bersifat umum 
mencakup semua shalat. Namun  Asy-Syaf'i dan Malik 
mengkhususkannya sebagai shalat sunah, dan keduanya tidak 
mengatakan itu pada shalat-shalat fardhu yang terlewat, sehingga 
keduanya membolehkan pelaksanaannya di semua waktu. Sementara 
Abu Hanifah melarangnya. Ini lebih masuk kepada keumuman, hanya 
saja bertentangan dengan sabda Nabi &, gia Ya si De CP BU 
5555 1S (Barangsiapa yang ketiduran dari melaksanakan shalat atau 


lupa akan shalat maka hendaknya dia melaksanakan shalat itu apabila 
dia teringat akan itu). Jadi beliau menjadikan teringatnya itu sebagai 
waktunya. Dalam suatu riwayat disebutkan: A3 Y YA) ag Y (tidak ada 
lagi waktunya selain itu). Hanya saja, antara kedua hadits ini ada 
keumuman dan kekhususan dari satu segi, dimana hadits yang melarang 
shalat setelah Subuh dan setelah Ashar adalah khusus mengenai waktu, 
dan umum mengenai shalat. Sementara hadits yang menyinggung 
tentang ketiduran dan lupa adalah khusus mengenai shalat yang 
terlewat, dan umum mengenai waktu. Jadi masing-masing dari keduanya 


152 Perkiraannya dengan tombak, (riwayatnya) disebutkan oleh Muslim, Ahmad, 
Abu Daud dan An-Nasa'i dari hadits Ibnu "Abasah. 
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bila saling disandingkan adalah bersifat umum dari satu segi, dan besifat 
khusus dari segi lainnya. Demikian yang perlu diketahui. 


Pengarang rahimahullah berkata, “Mengenai masalah ini ada 
juga riwayat dari Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin 
Umar, Abdullah bin Amr bin Al Ash, Abu Hurairah, Samurah bin 
Jundub, Salamah bin Al Akwa, Zaid bin Tsabit, Mu'adz bin Afra', Ka'b 
bin Murrah, Abu Umamah Al Bahili, Amr bin Abasah As-Sulami, dan 
Aisyah &, serta Ash-Shunabihi, namun dia tidak pernah mendengar 
dari Nabi &. 

Ali adalah Ali bin Abu Thalib, Amirul Mukminin, Abu Al Hasan. 
Nama ayahnya adalah Abu Thalib: Abdu Manaf. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa namanya adalah julukannya (kunyahnya). Ali & 
memiliki banyak sekali keutamaan yang tidak tersembunyi. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa dia memeluk Islam ketika berusia 13 
tahun, atau 12 tahun, atau 15 tahun, atau 16 tahun, atau 10 tahun, 
atau 8 tahun. Ada banyak pendapat mengenai ini. Ali #4 terbunuh di 
Kufah pada tahun empat puluh Hijriyah, pada bulan Ramadhan.158 


Abdullah bin Mas'ud bin Syamkh adalah Abu Abdurrahman, 
salah seorang ulama kalangan sahabat dan pemuka mereka. Meninggal 
di Madinah pada tahun 32 Hijriah.154 


Abdullah bin Umar adalah Abu Abdurrahman Abdullah bin 
Umar bin Khaththab bin Nufail bin Abdul Uzza bin Riyah bin Abdullah 


1538 HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i: “Bahwa Nabi & melarang shalat 
setelah Ashar kecuali matahari masih tinggi.” Riwayat An-Nasa'i: “Kecuali 
matahari masih putih cerah.”. 

154 Kemungkinan haditsnya yang diriwayatkan oleh Al Bukhari pada Bab orang 
yang adzab dan igamah untuk setiap waktu (shalat), dan pada Bab Kapan 
shalat Subuh di Jam'. 


IhkamulAhkam — (253) 


bin @urth bin Razah bin Adi bin Ka'b bin Murrah Al Adawi. Riyah Tan) 
—di dalam silsilah nasabnya- dengan kasrah dan setelahnya yaa ', huruf 
terakhir. Razah (155) dengan fathah pada raa' tanpa titik, dan 
setelahnya zaay ber-fathah. Abdullah bin Umar #s meninggal pada 
tahun 73 Hijriyah.155 


Abdullah bin Amr adalah Abu Muhammad -Pendapat lain 


menyebutkan: Abu Abdurrahman. Pendapat lain lagi menyebutkan: Abu 
Nushair (s—af #1), dengan dhammah pada nuun dan fathah pada shaad- 


Abdullah bin Amr bin Al Ash bin Wail bin Hasyim bin Su'aid (1) -— 


dengan dhammah pada siin dan fathah pada '@in- Ibnu Sahm As- 
Sahmi, salah seorang penghafal hadits generasi sahabat dan yang 
banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah #&. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa dia meninggal pada malam peristiwa Al Harrah, 
sedangkan peristiwa Al Harrah terjadi pada hari Rabu, dua hari terakhir 
dari Dzulhijjah, tahun 63 Hijriyah. Pendapat lain menyebutkan 73 
Hijriyah. Pendapat lain lagi menyebutkan selain itu. 


Adapun Abu Hurairah, pembahasan mengenainya pernah 
dikemukakan.156 


Samurah adalah Abu Abdurrahman -Pendapat lain 
menyebutkan: Abu Abdullah, atau Abu Sulaiman, atau Abu Sa'id-, 
Samurah bin Jundub (wi—) -dengan dhammah pada daal, dikatakan 
juga dengan fathah (»—2)- Ibnu Hilal, Al Fazari, sekutu kaum Anshar. 


Demikian yang dikatakan oleh Al Wagidi. Dia meninggal di Bashrah 
pada masa kekhalifahan Mu'awiyah, tahun 58 Hijriyah. 


155 HR. Malik, Al Bukhari Muslim dan An-Nasa'i: # —b 5 jiad Sist u pd 
-— ap ip Yg gmal (Hendaknya seseorang dari kallan menyengaja sehingga 
shalat ketika terbitnya matahari dan tidak pula ketika terbenamnya). 

156 Haditsnya dikeluarkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
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Salamah bin Al Akwa adalah Salamah bin Arnr bin Al Akwa. Dia 
dinisbatkan kepada kakeknya, Al Akwa' bin Sinan bini Abdullah. 
Salamah adalah orang Aslam, dijuluki Abu Muslim. Pendapat lain 
menyebutkan: Abu Iyas. Pendapat lain menyebutkan: Abu Amir. Dia 
salah seorang pemberani dari kalangan sahabat dan golongan utama 
mereka. Dia meninggal pada tahun 74 Hijriyah dalam usia 80 tahun. 


Zaid bin Tsabit adalah Abu Kharijjah bin Zaid bin Tsabit bin 
Adh-Dhahhak bin Zaid Al Anshari An-Najjari. Suatu pendapat 
menyebutkan bahwa kunyah-nya adalah Abu Sa'id. Pendapat lain 
menyebutkan kunyah-nya Abu Abdurrahman. Dikatakan, bahwa ketika 
Rasulullah #& tiba di Madinah, saat itu dia (Zaid bin Tsabit) berusia 11 
tahun, dia 4 termasuk para pemuka sahabat dan menonjol! dalam ilmu 
faraidh. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dia meninggal pada tahun 
45 Hijriyah. Pendapat lain menyebutkan: 42 Hijriyah. Pendapat lain lagi 
menyebutkan: 43 Hijriyah. Pendapat lainnnya lagi menyebutkan selain 
itu. 

Mu'adz Ibnu Afra" adalah Mu'adz bin Al Harits bin Rifa'ah bin 
Sawad -menurut Ibnu Ishag-. Ibnu Hisyam berkata, “Dia adalah Mu'adz 
bin Al Harits Ibnu Afra' bin Al Harits bin Sawad bin Ghanm bin Malik 
bin An-Najjar.” Musa bin Ugbah berkata, “Mu'adz bin Al Harits bin 
Rifa'ah bin Al Harits.”157 


157 HR. Al Baihagi di dalam Sunarrnya dan Ishag bin Rahwaih di dalam Musnad 
nya -sebagaimana yang disebutkan oleh Az-Zaila'i di dalam Nashb Ar-Rayah- 
: Dari Mu'adz bin Afra': Bahwa dia thawaf setelah Ashar, atau setelah 
Subuh, dan tidak shalat (sunnah thawaf), lalu dia ditanya mengenai hal itu, 
maka dia berkata, “Rasulullah # melarang shalat setelah Subuh hingga 
terbitnya matahari, dan setelah Ashar hingga terbenam (matahari).”. 


IhkamulAhkam — (255) 


Ka'b bin Murrah adalah Al Bahzi As-Sulami -menurut suatu 
pendapat-, dia meninggal di Syam pada tahun 59 Hijriyah. Pendapat 


lain menyebutkan selain itu. 
Abu Umamah Al Bahili, namanya adalah Shuday bin Ajlan. wp 


-dengan dhammah pada shaad tanpa titik, fathah pada daa/ dan tasydid 
pada yaa — Dia termasuk orang yang banyak meriwayatkan hadits. 
Meninggal di Syam pada tahun 81 Hijriyah. Pendapat lain 
menyebutkan, pada tahun 86 Hijriyah. Dia adalah orang terakhir yang 
meninggal di Syam dari kalangan para sahabat Rasulullah &, menurut 


pendapat sebagian mereka. 


Amr bin Abasah adalah Abu Najih. Dikatakan juga Abu Sy'aib 
Amr bin Abasah (X.) -dengan fathah pada ain dan baa ', dimana baa ' 


itu adalah setelah @ir- Ibnu Amir bin Khalid adalah seorang yang 
berasal dari Sulami. Dia berjumpa dengan Nabi & di masa awal Islam. 
Diriwayatkan darinya, bahwa dia pernah berkata, “Sungguh aku telah 
melihat diriku dalam keadaan aku seperempat Islam.” Kemudian dia 
berjumpa beliau lagi setelah hijrah.158 


Aisyah es, pembahasan mengenainya telah dikemukakan.159 


158 HR. Ahmad: Muslim dan Abu Daud, dengan lafazh, "Lakukanlah shalat 
Subuh, kemudian berhentilah shalat hingga terbitnya matahari dan meninggi." 
159 HR. Muslim: An-Nasa'i, dengan lafazh, “Sesungguhnya larangan 
Rasulullah & adalah beliau bersabda, Janganlah kalian sengaja menepatkan 
shalat kalian saat terbitnya matahari dan tidak pula saat terbenamnya. Karena 
sesunggunya matahari itu terbit di antara dua tanduk syetan. Muslim 
menambahkan, “Nabi & tidak pernah meninggalkan dua rakaat setelah 
Ashar.” Ini bersama hadits Ali, menunjukkan bahwa: itu selama matahari 
masih bersinar putih terang maka tidak apa-apa melakukan shalat, selama 
tidak dijadikan sebagai rutinitas, kecuali bagi Rasulullah SAW, karena saat itu 
beliau disibukkan oleh utusan Abdul @ais dari melakukan dua rakaat setelah 
Zhuhur, maka beliau menggadhanya setelah Ashar, kemudian beliau 
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Ash-Shunabani adalah Abdurrahman bin Usailah, dinisbatkan 
kepada suatu kabilah dari Yaman. Kunyahrnya adalah Abu Abdullah. 
Dia memeluk Islam di masa Rasulullah $&, lalu berusaha menjumpai 


beliau. Namun sesampainya di Al Juhfah, sampai berita tentang 
wafatnya Rasulullah #&. Dia adalah seorang yang memiliki banyak 


keutamaan. 


ME 3 Tab Nabire AN 3 Sa XS ga ye 01 


8. 
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56. Dari Jabir bin Abdullah #,: Bahwa Umar bin Khaththab & 

datang pada hari (perang) Khandag setelah terbenarmnya matahari, lalu 

dia mencela orang-orang kafir Guraisy, dan berkata, “Wahai Rasulullah, 


hampir saja aku tidak shalat Ashar hingga matahari: hampir terbenam.” 
Maka Nabi & bersabda, “Demi Allah, aku malah belum shalat” Lalu 


kami pun berdiri menuju Buthhan, lalu beliau wudhu untuk shalat dan 


mendawamkannya, sebagaimana yang diriwayatkan dari Aisyah, “Tidaklah 
beliau masuk ke rumahku setelah Ashar kecuali beliau shalat dua rakaat.”. 


IhkamulAhkam ' — 


kami pun wudhu untuk shalat, lalu beliau shalat Ashar setelah 
terbenamnya matahari. Kemudian setelahnya beliau shalat Maghrib.160 


Penjelasan: 

Hadits Umar ini menunjukkan bolehnya mencela orang-orang 
musyrik berdasarkan persetujuan Rasulullah & terhadap Umar atas hal 
tersebut. Di dalam hadits ini tidak disebutkan lafazh celaan tersebut, 
maka hendaknya diartikan -kendatipun itu mutlak- sebagai perkataan 
yang tidak keji. | 

Redaksi sad! del DAS VAN Iya) 6 (Wahai Rasulullah, hampir 
saja aku tidak shalat Ashar ..) mengindikasikan bahwa dia 


melaksanakan shalat itu sebelum terbenamnya matahari, karena bila 
lafazh penafian masuk kepada 3S, maka mayoritasnya menunjukkan 


terjadinya perbuatan, sebagaimana di dalam firman Allah 8, 1535 
Oa "Dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. (Os. Al 
Bagarah (2): 71), maka demikian juga di dalam hadits ini. 

Sabda beliau &, wil 5 A1 (Demi Allah, aku malah belum 
shalai). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa di dalam kata sumpah 
terkandung belas kasihan dari beliau & kepada yang meninggalkannya. 
Intinya, bahwa sumpah ini sebagai penegasan untuk yang disumpahkan, 
sedangkan sumpah ini mengindikasikan terjauhnya kejadian yang 
disumpahkan, sampai-sampai seolah-olah tidak dipercaya terjadinya hal 


itu, maka beliau bersumpah atas terjadinya itu. Hal ini mengindikasikan 


160 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat: Muslim, 
pembahasan: Shalat: An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. Buthhan adalah suatu 
lembah di Madinah. 
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besarnya perkara meninggalkan shalat, dan ini melahirkan rasa kasihan 
beliau, atau yang mendekati maknanya. 

Hadits ini menunjukkan tidak makruhnya ucapan: pl U (kami 
' belum shalat), ini berbeda dengan apa yang difahami oleh sebagian 
orang. Nabi #& meninggalkan shalat ini karena kesibukan beliau dengan 
peperangan, sebagaimana yang disebutkan secara jelas di dalam hadits 
lainnya, yaitu sabda beliau @, Ja! Ma av Ji (Mereka telah 
menyibukkan kita dari shalat Wustha). Sebagian ulama terdahulu 
berpedoman dengan ini tentang mengakhirkan shalat dalam kondisi 
takut hingga kondisi aman, dan para ahli fikih berpedoman dengan ini 
tentang mendirikan shalat dalam keadaan takut. Hadits ini berkenaan 
dengan perang Khandag dan shalat khauf (shalat dalam kondisi takut) - 
pendapat lain menyebutkan disyari'atkan shalat Khauf ketika perang 
Dzat Ar-Riga', yang terjadi setelah perang Khandag-. Di antara orang 
ada yang menempuh pengertian lain, yaitu bahwa bila kesibukan itu 
menyebabkan lupa, maka meninggalkannya itu karena faktor lupa. 
Kemungkinan dalam hal ini perlu kejelasan yang menunjukkan kelupaan 
tersebut. Sebenarnya tidak demikian, tapi yang benar adalah mengaitkan 
hukum dengan hal yang disebutkan secara lafazh, yaitu karena 
kesibukan. 


Redaksi olx | Sis (Lahu kami pun berdiri menuju Bathhan), 


yaitu nama suatu tempat. Para ahli hadits-hadits mengatakannya dengan 
dhammah pada baa' dan sukun pada thaa" (d—5du), sementara yang 


lainnya menyebutkannya dengan fathah pada baa' dan kasrah pada 
thaa ' tanpa dhammah (2645). 


Redaksi 4 vtoy, wali Ep Ualu beliau wudhu untuk shalat dan 
kami pun wudhu untuk shalat). Ini mengindikasikan bahwa shalatnya 


IhkamulAhkam  — 


mereka bersama beliau #& secara berjamaah, sehingga ini dijadikan dalil 
tentang melaksanakan shalat yang terlewat secara berjamaah. 


Redaksi "adi I—ad (alu beliau shalat Ashar) menunjukkan 


didahulukannya pelaksanaan shalat yang terlewat dalam menggadha 
daripada shalat yang hadir. Menurut Malik, bahwa ini hukumnya wajib 
apabila jumlah shalat yang terlewat sedikit, yaitu yang kurang dari lima 
shalat. Sedangkan untuk yang lebih dari lima shalat, ada perbedaan ' 
pendapat. Menurut Asy-Syafi'i, bahwa itu wajib (didahulukan) secara 
mutlak. Jika hadits ini dipadukan dengan dalil yang menunjukkan 
bentangan waktu Maghrib hingga hilangnya mega merah, maka hadits 
ini tidak mengandung wajibnya pengurutan dalam menggadha shalat 
yang terlewat, karena pelaksanaannya itu tidak menunjukkan wajibnya 
itu (pengurutan), demikian pendapat yang dipilih menurut para ahli 
ushul. Jika hadits ini dipadu dengan dalil yang menunjukkan sempitnya 
waktu Maghrib, maka ini menunjukkan wajibnya mendahulukan 
pelaksanaan shalat yang terlewat daripada shalat yang hadir dalam 
kondisi sempitnya waktu. Karena bila tidak wajib maka pelaksanaan 
shalat yang hadir tidak akan keluar dari waktunya karena melakukan 
yang tidak wajib. Maka hadits ini menunjukkan hukum pengurutan yang 
dibangun berdasarkan kuatnya salah satu dalil atas dalil lainnya 
mengenai rentang waktu Maghrib, atau berdasarkan pendapat bahwa 
perbuatan ini menunjukkan wajib. 
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BAB KEUTAMAAN SHALAT JAMA'AH DAN WAJIBNYA 
HAL ITU 


“ 


Io Ian AU 3 Abi Mat 3 —0V 
papan) li TN Ita ya Fil WA Ao 1S gita la 


57. Dari Abdullah bin Umar 4: Bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Shalat jamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat 
sendirian.”151 | 


Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 


Pertama: Hadits ini dijadikan dalil atas sahnya shalat sendirian, 


dan bahwa berjamaah bukan sebagai syarat (sahnya shalat). Alasan 
pendalilan dari hadits ini adalah bahwa lafazh Jadi (yakni dalam hadits ini: 


J—alh) mengindikasikan adanya penyerta pada asalnyal62 dimana ada 
kelebihan pada salah satunya. Hal ini mengindikasikan adanya 
keutamaan dalam shalat sendirian, sedangkan yang tidak sah maka tidak 
ada keutamaan padanya. 


161 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat dan dari beberapa 
jalur yang berbeda-beda, Muslim, pembahasan: Shalat: An-Nasa'i. 
162 Di dalam naskah .» dicantukan: Keutamaan. 
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Tidak ada ungkapan yang menyebutkan bahwa bentuk gadi tanpa 
ada penyerta pada asalnya, karena yang demikian ini hanya dalam 
ungkapan mutlak, adapun adanya kelebihan berupa tambahan bilangan, 
maka itu mengindikasikan penjelasan, dan pasti di sana ada bagian 
berbilang yang menambahkan pada bagian-bagian lainnya, seperti 
ungkapan: Bilangan ini melebihi itu sekian dan sekian dari satuan. Jadi 
pasti ada asal bilangan dan bagian tertentu di sisi lain. Demikianlah 
contohnya. Mungkin yang lebih jelas dari ini apa yang disebutkan di 
dalam riwayat lainnya: Listad Y da3 kp & ta 5 (melebihi shalatnya 
sendirian, atau dilipatgandakan), karena hal ini mengindikasikan 
tetapnya sesuatu yang ditambahkan padanya, dan bilangan yang 
dilipatgandakan. Memang, bisa saja orang mengatakan, bahwa shalat 
sendirian tanpa udzur adalah tidak sah -yaitu pendapat Daud 
sebagaimana yang dinukil darinya-, dia mengatakan, “Kelebihan 
(keutamaan) itu terjadi antara shalat sendirian yang ada udzurnya dan 
shalat jamaah. Dan bukanlah suatu kemestian bila kita mendapati 
pengertian yang shahih untuk hadits ini melebihi itu.” 

Pendapat ini dijawab, bahwa lafazh ii bentuknya mu arraf 
dengan alif dan laam ta'rif. Jika kita mengatakan sebagai keumuman, 
maka itu menunjukkan keutamaan shalat jamaah atas semua shalat 
sendirian, sehingga termasuk juga shalat sendirian yang tanpa udzur. 

Kedua: Disebutkan di dalam hadits ini keutamaan : 3S Ke 
125 (dua puluh tujuh derajat), dan di dalam riwayat lainnya disebutkan: 
Kap C4 383 yaaa (dua puluh lima bagian). Suatu pendapat menyebutkan 
dalam penyingkronannya, bahwa derajat lebih sedikit daripada bagian, 
maka dua puluh lima bagian sama dengan dua puluh tujuh derajat. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu berbeda sesuai dengan 
perbedaan jumlah jamaahnya dan sifat-sifat shalatnya, sehingga semakin 
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banyak jumlah jamaahnya maka semakin besar pahalanya. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa kemungkinan berbeda sesuai dengan 
perbedaan shalatnya, sehingga shalat yang lebih utama maka pahalanya 
juga lebih besar, sedangkan yang kurang dari yang lainnya maka 
pahalanya juga kurang dari yang lainnya. 


Kemudian setelah itu dikatakan, bahwa tambahan itu untuk 
Subuh dan Ashar. Pendapat lain menyebutkan: untuk Subuh dan Isya. 
Pendapat lain menyebutkan: Kemungkinan itu berbeda sesuai dengan 
perbedaan tempatnya, seperti masjid dan selain masjid. 


Ketiga: Ada pembahasan mengenai “derajat” ini, apakah ini 
bermakna shalat? Sehingga shalat jamaah setara dengan dua puluh lima 
shalat atau dua puluh tujuh shalat? Atau dikatakan, bahwa lafazh 
“derajat” dan “bagian” tidak mesti diukur dengan kadar shalat? 


Pendapat pertama adalah yang benar, karena itu dilandasi oleh 
keterangan pada sebagian riwayat,168 demikian juga lafazh wa 


(dilipatgandakan) mengindikasikan itu. 


Keempat: Sebagian mereka berdalil dengan ini dalam 
menyatakan samanya shalat jamaah dalam hal keutamaan, inilah 
pendapat yang benar dalam madzhab Malik. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa hadits ini dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa 
tidak ada peran untuk giyas dalam hal keutamaan. Intinya, bahwa bila 
haditsnya menunjukkan keutamaan dengan kadar tertentu sementara 
giyas tidak berlaku, maka hal itu menunjukkan kesamaan dalam 
bilangan yang dikhususkan itu. Seandainya ini tetapkan dengan 


163 Tampaknya dia mengisyaratkan kepada apa yang diriwayatkan oleh Muslim 
pada sebagian jalur periwayatannya dengan lafazh: 1 Pe Catah Jak Badi IK 
Jah 39Kp Ha (Shalat jama'ah setara dengan dua puluh lima shalat sendirian). 


dikatakan bahwa hadits ini menunjukkan keutamaan shalat jamaah 
dengan bilangan tertentu, maka tercakup olehnya setiap shalat jamaah, 
sehingga mencakup jamaah yang besar dan jamaah yang kecil, dan 
perkiraan pada keduanya sama, yaitu berdasarkan keumuman. Jika 


ditetapkan demikian, maka ini mengena. 


Madzhab Asy-Syafi'i - berpendapat bahwa bertambahnya 
keutamaan karena bertambahnya jamaah (yakni semakin banyak jamaah 
semakin banyak keutamannya), dan ini dinyatakan secara jelas di dalam 
hadits yang dikemukakan oleh Abu Daud: 45 :» Kadi SP » PP io 
II Th Ako Ha Yeail eat) w ibko3 3x3 (Shalatnya seseorang bersama 
orang lain adalah lebih utama daripada shalatnya sendirian. Dan 
shalatnya bersama dua orang adalah lebih utama daripada shalatnya 
bersama seseorang) hingga akhir hadits. Jika ini shahih tanpa cacat, 
maka inilah yang menjadi landasannya. 
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58. Dari Abu Hurairah 4, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
'Shalatnya seseorang dalam jamaah dilipatgandakan atas shalatnya di 
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rumahnya dan di pasarnya sebanyak dua puluh lima kali lipat. Demikian 
itu bahwa apabila dia berwudhu lalu membaguskan wudhunya, 
kemudian keluar ke masjid yang mana tidak ada yang mengeluarkannya 
kecuali shalat maka tidaklah dia melangkah satu langkah pun kecuali 
diangkat baginya satu derajat, dan dihapuskan darinya satu kesalahan. 
Lalu apabila dia shalat, maka malaikat senantiasa mendoakannya selama 
dia di tempat shalatnya, “Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepadanya. 
Ya Allah, ampunilah dia' Ya Allah, rahmatilah dia Dan dia (dianggap) 
tetap di dalam shalat selama dia menantikan shalat” 164 


Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi. 
Pembahasan pertama: Seseorang bisa mengatakan, bahwa 
pahala yang ditetapkan ini tidak dapat diraih hanya dengan shalat 
jamaah di rumah. Demikian ini berdasarkan tiga kaidah berikut: 
Pertama: Bahwa lafazhnya -yakni lafazh W—55 (Demikian ituj- 


mengindikasikan alasan hukum sebelumnya. Ini cukup jelas, karena 
perkiraannya: #Y W53 (Demikian itu adalah karena), ini mengindikasikan 


alasannya, dan bentuk lafazh ini pada redaksi-redaksi yang serupa 
menunjukkan demikian. 

Kedua: Bahwa obyek hukum harus ada alasannya padanya, ini 
merupakan hal yang disepakati, dan ini cukup jelas juga. Karena jika 
tidak ada alasan pada obyek hukum maka menjadi asing baginya, 
sehingga tidak terjadi alasan dengannya. 


. 164 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini, bab: Keutamaan jama'ah dan pada bab 
lainnya dengan lafazh-lafazh yang mendekati ini, Muslim, pembahasan: 
Shalat: Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Ketiga: Bahwa apa yang dihimpunkan pada suatu himpunan 
tidak akan mengantarkan pencapaiannya hanya dengan sebagiannya 
saja dari himpunan itu, kecuali ada dalil yang menunjukkan penafian dari 
sebagian himpunan itu dan tidak dianggapnya sebagian darinya sehingga 
keberadaannya sama dengan ketiadaannya, dan selebihnya dianggap. 
Jadi hukumnya tidak berlaku hanya pada sebagiannya saja. 


Berdasarkan kaidah-kaidah ini, maka lafazh ini menunjukkan 
bahwa Nabi & menetapkan dilipatgandakannya shalat seseorang dalam 
jamaah atas shalatnya di rumahnya dan di pasarnya dengan kadar yang 
ditetapkan ini. Dan untuk itu beliau menetapkan alasan dengan 
gabungan hal-hal berikut, yaitu: Wudhu di rumah, membaguskan 
wudhunya, berjalan menuju shalat untuk meniggikan derajat, dan 
doanya malaikat baginya selama dia di tempat shalatnya. Karena hukum 
ini dilandasi oleh gabungan hal-hal tersebut, maka hal-hal tersebut harus 
ada pada obyek hukum. Jika semua itu ada, maka masing-masing 
darinya memberikan andil. Jadi asalnya tidak terjadi hukum itu tanpa 
hal-hal tersebut, sehingga orang yang shalat di rumahnya dengan 
berjamaah tidak akan mencapai sebagian dari himpunan ini di dalam 
shalatnya, yaitu berjalan yang meninggikan derajat dan menghapuskan 
kesalahan-kesalahan. 


Konsekwensi giyas, bahwa kadar pelipatgandaan ini tidak 
dicapai olehnya. Karena sifat ini -yakni berjalan ke masjid yang 
statusnya meninggikan derajat dan menghapuskan kesalahan-kesalahan- 
tidak mungkin dikesampingkan. Demikian konsekwensi giyas pada 
lafazh ini, hanya saja hadits lainnya -yaitu yang menunjukkan 
berlakunya hukumnya atas shalat jamaah - secara  mutlak- 
mengindikasikan penyelisihan terhadap apa yang kami katakan, yaitu 
tercapainya kadar pahala ini oleh orang yang melakukan shalat jamaah 
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di rumahnya. Jadi pandangan ini berseberangan mengenai indikasi 
masing-masing dari kedua hadits yang menunjukkan kepada keumuman 
dan kekhususan. Diriwayatkan dari Ahmad #8, bahwa itu tidak berarti 
mencakup pelaksanaan shalat jamaah di rumah-rumah, atau yang 
semakna dengan itu. Kemungkinan ini pandangan terhadap apa yang 
kami kemukakan. 


Pembahasan kedua: Apa yang kami sebutkan tadi adalah 
perkara yang kembali kepada keutamaan antara shalat jamaah di masjid 
dan shalat sendirian. Lalu, apakah orang yang shalat di rumah-rumah 
secara berjamaah mencapai kadar pelipatgandaan ini atau tidak? 


Yang tampak dari kemutlakan mereka adalah mencapainya. Aku 
tidak bermaksud bahwa tidak ada keutamaan shalat jamaah di rumah 
atas shalat sendirian di rumah, karena itu memang tidak diragukan lagi, 
akan tetapi pandangannya adalah mengenai, apakah keutamaan itu 
dengan kadar yang khusus ini atau tidak? Dan tidak mesti ketiadaan 
kadar keutamaan yang khusus ini berarti tidak tercapainya keutamaan 
secara mutlak. | 


Sementara itu perdebatan para sahabat Asy-Syafi'i mengenai 
pelaksanaan shalat jamaah dan di selain masjid: Apakah itu memenuhi 
yang diminta?165 

Menurut sebagian mereka, bahwa tidak cukup melaksanakan 
jamaah di rumah-rumah untuk melaksanakan shalat fardhu, yakni jika 
kita katakan, bahwa shalat jamaah adalah fardhu kifayah. Sebagian 
mereka mengatakan, bahwa itu cukup jika masyhur, sebagaimana bila 
melakukan shalat jamaah di pasar, misalnya. Menurutku, yang pertama 
lebih benar, karena asal pensyari'atan adalah jamaah di masjid. Ini 


165 Yakni gugurnya fardhu kifayah. 


IhkamulAhkam  — 1267 


adalah kriteria yang berlaku, yang tidak dapat dikesampingkan. Masalah 
ini bukan yang kami kemukakan di awal, karena dalam hal ini ada 
pandangan mengenai apakah pemenuhan simbol terpenuhi dengan 
shalat jamaah di rumah-rumah atau tidak? Sedangkan yang kami bahas 
di awal, apakah shalat jamaah di rumah dilipatgandakan dengan kadar 
yang khusus ini atau tidak? 
Pembahasan ketiga: Sabda beliau &, Lia Buk d JA Ike 
3 — H3 Ao —e (Shalatnya seseorang dalam jamaah 
dilipatgandakan atas shalatnya di rumahnya dan di pasarnya). Perbedaan 
pandangan di sini: Apakah shalatnya dalam jamaah di masjid lebih 
utama daripada shalatnya di rumahnya dan di pasarnya secara 
berjamaah, atau melebihi shalatnya yang sendirian? Haditsnya 
mengindikasikan, bahwa shalatnya di masjid secara berjamaah lebih 
utama dengan kadar keutamaan ini daripada shalatnya di rumahnya dan 
dipasarnya baik secara berjamaah maupun sendirian. Karena sabda 
beliau &, 162 5 IA Ip (Shalatnya seseorang dalam jamaah) 
diartikan sebagai shalat jamaah di masjid, karena penimpalnya 
(kebalikannya) adalah shalat di rumahnya dan di pasarnya. Jika kita 
berlakukan berdasarkan kemutlakan lafazhnya, maka tidak terjadi 
penimpalan (kebalikan), karena bagian sesuatu adalah bagian darinya, 
dan itu bathil. Jika itu diartikan sebagai shalatnya di masjid, maka sabda 
beliau &, d3 di 3 #—2 (shalatnya di rumahnya dan di pasarnya) 
bersifat umum mencakup yang sendirian dan yang berjamaah. Sebagian 
mereka mengisyaratkan penisbatan ini kepada shalat sendirian di masjid 
dan di pasar, berdasarkan pertimbangan riwayat yang menyebutkan, 
bahwa cabai Hey GIS (pasar-pasar adalah tempat para syetan), maka 
“shalat di pasar derajatnya kurang, seperti halnya shalat di tempat-tempat 
yang dimakruhkan karena penempatan para syetan, seperti kamar 
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mandi. Apa yang dikatakannya ini -karena yang ditetapkan itu di pasar- 
tidak menepiskan di rumah, maka tidaklah sama keutamaan shalat di 
rumah secara berjamaah dengan keutamaan shalat di pasar secara 
berjamaah, yaitu pada kadar keutamaan yang tidak terdapat kecuali 
dengan riwayat. Karena asalnya, apa yang mengandung kerusakan 
tertentu tidak sama dengan apa yang tidak mengandung kerusakan 
tesebut. 


| Demikian yang terkait dengan konotasi lafazh, namun yang 
benar berdasarkan konotasi redaksinya, bahwa maksudnya adalah lebih 
utamanya shalat jamaah di masjid daripada shalatnya di rumahnya dan 
di pasarnya secara sendirian. Seakan-akan ini adalah bentuk mayoritas, 
bahwa orang yang tidak menghadiri jamaah di masjid maka dia shalat 


sendirian. 


Dengan demikian tertepiskanlah kerumitan yang kami 
kemukakan, yaitu berupa tidak samanya shalat di rumah secara 
berjamaah dengan shalat di pasar secara berjamaah. Demikian ini, 
karena orang yang menerapkan makna pasar disertai dengan 
pelaksanaan jamaah di sana, dan menjadikannya sebagai sebab 
kurangnya nilai berjamaah di sana dibanding berjamaah di masjid, 
semestinya dia menyamakan apa yang mengandung kerusakan tertentu 
dengan apa yang tidak mengandung kerusakan tersebut pada kadar 
keutamaan. Adapun jika kita menjadikan keutamaan antara shalat 
jamaah di masjid dan shalat jamaah di rumah dan di pasar sendirian, 
maka sifat “pasar” di sini dikesampingkan, tidak diberlakukan (tidak 
dianggap). Maka tidaklah sama antara apa yang mengandung kerusakan 
dengan apa yang mengandung kerusakan pada kadar keutamannya. Hal 
yang menguatkan ini, bahwa mereka tidak menyebutkan pasar di antara 
tempat-tempat yang dimakruhkan untuk shalat. Dengan demikian, 
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berarti adalah berbeda dengan kamar mandi (tempat mandi: kamar kecil) 
yang memang telah ditetapkan demikian. 


Pembahasan keempat: Telah kami kemukakan, bahwa 
kriteria-kriteria (sifat-sifat — untuk mendapat keutamaan) yang 
diperhitungkan tidak dikesampingkan, maka hendaknya diperhatikan 
kriteria-kriteria yang disebutkan di dalam hadits ini, mana yang dapat 
diperhitungkan dan mana yang tidak. 

Tentang sifat (kriteria) laki-laki (yakni penggunaan lafazh 4-3), 
maka dianjurkan juga bagi wanita untuk pergi ke masjid, karena 
kedudukan wanita disamakan dengan kedudukan laki-laki. Itu 
disebabkan karena kriteria laki-laki bila dikaitkan dengan urusan pahala 
suatu amal tidak diberlakukan (diperhitungkan sifat laki-lakinya) secara 
syar'i. Adapun wudhu yang dilakukan di rumah tidak termasuk dalam 
sebuah alasan (keutamaan dalam berjamaah). Sedangkan wudhu saja 
(tanpa batasan kriteria di rumah), maka ini diberlakukan karena sesuai, 
namun apakah yang dimaksud adalah sekadar suci atau melakukan 
thaharah (bersuci)? 


Ada pandangan mengenai ini. Yang lebih kuat adalah yang 
kedua, bahwa pembaruan wudhu dianjurkan. Namun yang benar, 
bahwa sabda beliau &, 25 151 (apabila dia berwudhu) tidak dibatasi 
dengan perbuatan, tapi sebagai mayoritas atau sebagai contoh. 
Sedangkan membaguskan wudhu, maka ini harus diberlakukan, dan 
berdasarkan ini bahwa yang dimaksud adalah melakukan thaharah 
(bersuci), Namun masih ada hal yang dikatakan tadi, yaitu sebagai 
bentuk mayoritas atau sebagai contoh. 


Kemudian tentang berangkat menuju shalat, ini mengindikaskan 
keluar (berangkat) untuk shalat. Hal ini telah disebutkan secara jelas di 


(IAI 


dalam hadits lainnya: 3Ma1 Y) 35 Y (tidak ada yang mendorongnya selain 


shalat), jadi ini kriteria yang diberlakukan. Adapun tentang shalatnya 
bersama jamaah, tentu saja ini harus diberlakukan, karena inilah obyek 
hukumnya. 

Pembahasan kelima: isi -dengan dhammah pada khaa — 
(langkah) adalah apa yang di antara kedua kaki orang yang berjalan. 
Sedangkan dengan fahtah (yakni: #—4sl) artinya perbuatan (langkah). 
Adapun yang disebutkan di dalam hadits ini adalah dengan /athah, 
karena maksudnya adalah perbuatan orang yang berjalan. | 


A4 in NA AT it Ton Sirih » Good #0. 
— IX0) Celia! IP TB IE 202 Ja 10 ala 
Ae AT Oh AA IT Np3 J5 UAN Ga GOA Y) 
0 3 Patin Un Lereui Ci an PE KA Ia AU UN ai SIG 
JL arena NG tar PP WP O Yagata Y. 3 P) sai —- 
59. Dari Abu Hurairah #, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
"Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah shalat Isya 
dan shalat Subuh. Seandainya mereka mengetahui apa yang ada pada 
keduanya, niscaya mereka mendatangi keduanya walaupun dengan 
merangkak. Sungguh aku pernah berkeinginan memerintahkan shalat 
lalu didirikan, kemudian aku perintahkan seorang lelaki lalu shalat 
mengimami orang-orang, kemudian aku bertolak bersama sejumlah 
lelaki yang: membawa bara kayu bakar menuju orang-orang yang tidak 
ikut shalat, lalu aku bakar rumah mereka dengan api.” 1596 


166 HR. Al Bukari di lebih dari satu tempat dengan beragam lafazh: Muslim 
dengan lafazh ini pada bab: Wajibnya shalat jama'ah: Abu Daud: An-Nasa'i 
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Penjelasan: 


Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi. 

Pertama: Sabda beliau BI ya (Shalat yang paling beral 
diartikan sebagai shalat jamaah, walaupun tidak disebutkan di dalam 
lafazhnya namun konteksnya menunjukkan demikian. Sabda beliau, 
(—s Y3 WR49 (niscaya mereka mendatangi keduanya walaupun dengan 
merangkak), dan sabda beliau, w—5s8 UH, (Sungguh aku pernah 
berkeinginan) hingga: 31 0 4454 Y (yang tidak ikut shalai), semua ini 
mengindikasikan bahwa maksudnya adalah menghadiri shalat jamaah di 
masjid. 

Kedua: Beratnya kedua shalat ini bagi orang-orang munafik 
karena kuatnya dorongan untuk tidak menghadiri jamaah di kedua. 
shalat ini, dan kuatnya hal yang memalingkan dari menghadirinya. 
Berkenaan dengan shalat Isya, demikian itu karena merupakan waktu 
istirahat di rumah dan berkumpul bersama keluarga, serta berpadunya 
kegelapan malam dan kebutuhan terhadap istirahat setelah lelah bekerja 
di siang hari. Sedangkan Subuh, karena itu merupakan waktu enaknya 
tidur. Jika di musim dingin, itu merupakan waktu yang lebih berat lagi, 
karena jauhnya jarak dari matahari dan malam yang panjang. 
Sementara di musim panas, itu merupakan waktu yang dingin dan 
istirahat dari dampak panasnya matahari karena telah terjauhkan dari 
sengatannya. Karena kuatnya hal yang memalingkan dari perbuatan itu 
(menghadiri shalat jamaah itu), maka hal itu terasa berat bagi orang- 
orang munafik. Bagi orang mukmin yang keimanannya sempurna, maka 
dia mengetahui tambahan pahala karena bertambahnya kesulitan, 


dan Imam Ahmad. Di dalam naskah aslinya dicantumkan dengan lafazh: 
de. | 
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sehingga hal-hal tersebut malah mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan ini (menghadiri shalat jamaah tersebut), sebagaimana hal itu 
memalingkan orang-orang munafik dari itu. Karena itulah Nabi & 
bersabda, U44 U asal V5 (Seandainya mereka mengetahui apa yang ada 
pada keduanya), yakni ganjaran dan pahala, "—- 3 449 (niscaya 
mereka mendatangi keduanya walaupun dengan merangkak). Ini 
sebagaimana yang kami katakan, bahwa kesulitan-kesulitan ini malah 


menjadi pendorong bagi orang beriman untuk melakukannya. 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat mengenai jamaah di 
selain shalat Jum'at. Suatu pendapat menyatakan bahwa itu sunnah. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa itu fardhu kifayah, ini merupakan 
salah satu pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Malik. Pendapat 
lain lagi menyebutkan, bahwa itu fardhu 'ain (wajib atas setiap individu). 


Mereka berbeda pendapat mengenai ini. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa itu adalah syarat sahnya shalat. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Daud. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu suatu 
riwayat dari Ahmad. Adapun pendapat yang dikenal darinya, bahwa itu 
fardhu 'ain, namun bukan syarat. Maka orang yang mengatakan bahwa 
itu wajib ain (wajib atas setiap individu), dia telah berdalih dengan hadits 
ini. Karena bila dikatakan bahwa itu fardhu kifayah, maka kewajiban ini 
diterapkan berdasarkan perbuatan Rasulullah & dan orang-orang yang 
bersamanya. Dan bila dikatakan bahwa itu sunnah, maka orang yang 
meningalkan sunnah tidak boleh dibunuh. Karena itu jelaslah, bahwa itu 
adalah fardhu “in. 


Ada perbedaan pendapat mengenai jawaban hal ini menjadi 
beberapa pendapat. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini berkenaan 


dengan orang-orang munafik. Hal ini dikuatkan: oleh apa yang 
disebutkan di dalam hadits shahih: yA Yi to C2 bag Of aa la 
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ali ke geng (Seandainya seseorang dari mereka mendapati tulang 
yang gemuk atau sepasang kikil yang bagus, niscaya dia mengikuti 
(shalat) Isya), dan ini bukanlah sifat orang-orang yang beriman, apalagi 
para pemuka mereka, yaitu para sahabat. Jika itu berkenaan dengan 
orang-orang munafik, maka pembakaran itu untuk kemunafikan, bukan 
— karena meninggalkan jamaah, sehingga tidaklah tepat pendalilan itu. Al 
@adhi Iyadh 88 berkata, “Telah dikatakan, bahwa ini berkenaan dengan 
orang-orang beriman. Adapun orang-orang munafik, maka Nabi & 
telah berpaling dari mereka, karena beliau mengetahui batin mereka, 
sebagaimana beliau tidak memperdulikan mangkirnya mereka dalam 
peperangan dan tidak memperingatkan mereka sebagaimana beliau 
memperingatkan Ka'b dan kawan-kawannya dari golongan orang-orang 
yang beriman.” 


Saya katakan: Demikian ini jika meninggalkan penghukuman 
terhadap orang-orang munafik dianggap wajib atas Rasulullah &, maka 
saat itu tidak dilaksanakan penghukuman mereka dengan pembakaran 
ini. Karena itu semestinya perkataan ini diartikan berkenaan dengan 
orang-orang yang beriman. Kita bisa mengatakan, bahwa menghukum 
orang-orang munafik dan meninggalkan penghukuman mereka 
dibolehkan bagi Nabi #&, dan beliau diberi pilihan untuk itu 
(melakukannya atau tidak). Berdasarkan ini, maka tidak mesti redaksi ini 
diartikan untuk orang-orang yang beriman, karena bisa jadi itu untuk 
orang-orang munafik, karena Nabi & dibolehkan menghukum mereka. 
Sementara berpalingnya beliau dari mereka (yakni tidak memperdulikan 
mereka), tidak menunjukkan wajibnya hal tersebut atas beliau. 
Kemungkinan sabda beliau #& -ketika beliau diminta menghukum mati 
- sebagian mereka-, Awet Ji Mama ol 211 WAY (Jangan sampai orang- 
orang mengatakan bahwa Muhammad membunuh sahabat-sahabatnya 
sendiri), mengindikasikan bahwa beliau diberi pilihan, sebagaimana yang 
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kami sebutkan tadi. Karena jika memang beliau diwajibkan tidak 
membunuh mereka, tentu jawabannya adalah dengan menyebutkan 
larangan syar'i, yakni bahwa beliau tidak halal membunuh mereka. Di 
antara yang menguatkan pendapat yang menyebutkan bahwa itu 
berkenaan dengan orang-orang munafik, menurutku adalah redaksi 
hadits ini dari awalnya, yaitu sabda beliau &, FATE Je wa ya (Shalat 
yang paling berat bagi orang-orang munafik). 

Alasan lainnya bahwa ini memang berkenaan dengan orang- 
orang munafik, bahwa orang bisa mengatakan, bahwa Nabi & pernah 
berkeinginan membakar, ini menunjukkan pembolehannya, sementara 
meninggalkan pembakaran itu menunjukkan bolehnya meninggalkan itu. 
Jadi telah berpadu pada kaum itu bolehnya membakar dan bolehnya 
meninggalkan pembakaran itu. Perpaduan ini tidak terjadi pada orang- 
orang yang beriman, karena itu adalah hak Allah &. 


Di antara jawaban terhadap argumen orang-orang yang 
menyatakan (bahwa shalat jamaah adalah) wajib ain (wajib atas setiap 
individu), adalah apa yang dikatakan oleh Al @adhi Iyadh rahimahullah, 
“Haditsnya sebagai hujjah terhadap Daud, bukan hujjah baginya. Karena 
Nabi & pernah berkeinginan, namun beliau tidak melakukannya. Dan 
karena beliau tidak memberitahu mereka, bahwa orang yang 
meninggalkan jamaah, maka shalatnya tidak sah.” Inilah letak 


penjelasannya. 


Aku katakan: Yang pertama, sangat lemah jika Al @adhi 
menganggap bahwa hadits ini berkenaan dengan orang-orang yang 
beriman, karena Nabi & tidak pernah berkeinginan kecuali sesuatu yang 


dibolehkan baginya utnuk melakukannya jika beliau melakukannya. 


Adapun yang kedua, yaitu perkataannya, “Dan karena beliau 
tidak memberitahu mereka, bahwa orang yang meninggalkan jamaah, 
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maka shalatnya tidak sah.” Inilah letak penjelasannya. Orang bisa 
mengatakan, bahwa penjelasan itu bisa berupa nash dan bisa berupa 
indikasi. Karena Nabi & mengatakan, xx 1d ... (Sungguh aku pernah 
berkeinginan ... hingga akhir hadits), maka ini menunjukkan wajibnya 
menghadiri jamaah atas mereka. Jika dalilnya menunjukkan bahwa apa 
yang wajib di dalam ibadah biasanya merupakan syarat di dalamnya, 
maka ketika Nabi & menyebutkan keinginan ini, berarti ini menjadi 
bukti kelazimannya, yaitu wajib menghadiri, yaitu sebagai dalil 
persyaratannya. Sehingga penyebutan keinginan ini merupakan bukti 
kelazimannya, dan di dalam penjelasan tidak disyaratkan berupa nash, 
sebagaimana yang telah kami katakan. Hanya saja, hal ini tidaklah 
sempurna kecuali dengan penjelasan bahwa apa yang diwajibkan di 
dalam ibadah maka itu merupakan syarat di dalamnya. Telah dikatakan, 
bahwa itulah yang mayoritasnya (biasanya demikian). Namun karena 
kewajiban terkadang terlepas dari persyaratan, maka Ahmad ' 
berpendapat -dalam pendapat yang lebih kuat di antara dua 
pendapatnya-, bahwa berjamaah adalah wajib Ain, tanpa syarat. 


Di antara jawaban terhadap pendalilan orang-orang yang 
mewajibkan shalat jamaah atas setiap individu (yakni menghukuminya 
sebagai wajib ain), bahwa ada perbedaan pendapat mengenai shalat 
dimana Nabi & berkeinginan melakukan hukuman atas hal itu. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa itu adalah shalat Isya, dan pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah shalat Jum'at. Ada riwayat yang 
menyebutkan penghukuman atas masing-masing dari keduanya sebagai 
penafsiran hadits ini. Pada sebagian riwayat disebutkan: 4 3 cai 
(Isya atau Subuh). Jika itu shalat Jum'at -padahal berjamaah dalam 
shalat Jum'at adalah syarat-, maka tidak tepatlah dalil wajibnya jamaah 
secara mutlak di selain shalat Jum'at. Hal ini memerlukan pengkajian 
terhadap hadits-hadits yang menerangkan shalat tersebut, apakah itu 


shalat Jum'at, ataukah Isya, ataukah Subuh? Jika haditsnya berbeda- 
beda, maka dikatakan untuk masing-masingnya, dan jika haditsnya satu 
namun jalur periwayatannya berbeda, maka benarlah jawaban ini. Jika 
tidak ada tarjih antara sebagian riwayat-riwayat itu dengan sebagain 
lainnya, dan tidak memungkinkan semuanya disebutkan, maka 
meninggalkan sebagian perawi adalah benar, yaitu dikatakan bahwa 
Nabi & memaksudkan salah satu dari kedua shalat itu, yakni shalat 
Jum'at, atau Isya -misalnya-. Berdasarkan asumsi bahwa itu shalat 
.Jum'at, maka tidak tepatlah dalilnya. Namun berdasarkan asumsi bahwa 
itu adalah shalat Isya, maka tepatlah dalilnya. Jika ragu akan hal itu, 


maka pendalilannya berhenti. 


Di antara yang digarisbawahi di sini, bahwa ancaman dengan 
pembakaran ini bila terkait dengan shalat tertentu —yaitu shalat Isya, 
atau shalat Jum'at , atau shalat Subuh-, maka itu menunjukkan 
wajibnya berjamaah pada shalat-shalat tersebut. Maka konsekwensi 
madzhab Zhahiriyah adalah: Tidak menunjukkan wajibnya hal itu di 
selain pada shalat-shalat tersebut, demikian sebagai pelaksanaan 
berdasarkan zhahirnya dan meninggalkan maknanya. Kecuali sabda 
beliau &, 214 Pal “At of (memerintahkan shalat lalu didirikan) diartikan 
sebagai umumnya shalat. Maka saat itu perlu mendudukkan 
(memperhitungkan) lafazh : hadits itu, redaksinya dan apa yang 
ditunjukkannya. Lalu lafazh 3x8! (shalat) dibawakan kepadanya jika ingin 


memastikan dan mencari kebenaran. Wallahu a'lam. 


5 .. 


Keempat: Sabda beliau, &xx5 13... (Dan sungguh aku pernah 
berkeinginan ...) hinnga akhir hadits, disimpulkan darinya mendahulukan 
ancaman daripada hukuman. Rahasianya, bahwa bila kerusakan bisa 
ditangkal dengan teguran yang ringan maka cukup dengan itu tanpa 
melakukan yang lebih berat. 
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60. Dari Abdullah bin Umar &, dari Nabi @&, beliau bersabda, 
“Jika isteri salah seorang kalian meminta izin ke masjid maka janganlah 
melarangnya. ” Lalu Bilal bin Abdullah berkata, “Demi Allah, kami akan 
melarang mereka.” Lalu Abdullah mendatanginya, lalu mencelanya 
dengan celaan yang buruk, aku tidak pernah mendengar celaannya yang 
seperti itu (sebelumnya), dan dia berkata, “Aku memberitahumu dari 
Rasulullah &, sementara engkau malah mengatakan, “Demi Allah kami 
akan melarang mereka?” 


Dalam redaksi lainnya disebutkan, “Janganlah kalian melarang 
para hamba perempuan Allah (pergi ke) masjid-masjid Allah.”181 


167 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang beragam, namun 
ini bukan salah satunya: Muslim: Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan 
Ahmad bin Hanbal. 

Al Hafizh mengatakan di dalam A/ Fath, “Aku tidak pernah melihat kisah ini 
. —yakni kisah Bilal bin Abdullah bersama ayahnya- disebutkan dari jalur-jalur 
. dimana Al Bukhari meriwayatkan hadits ini. Namun pengarang A/ Umdat 
mengesankan kebalikannya, dan tidak seorang pun dari para pensyarahnya 
yang menyinggung hal itu. Kemungkinan Al Bukhari meringkasnya karena 
ada perbedaan mengenai nama anaknya Abdullah bin Umar. 


Penjelasan: 


Hadits ini jelas menyebutkan larangan mencegah kaum wanita 
dari (mendatangi) masjid-masjid bila mereka meminta izin. 

Redaksi di dalam riwayat lainnya: 41 sel ISI Y (Janganlah kalian 
melarang -para hamba perempuan Allah) juga mengindikasikan 
permintaan mereka untuk keluar, karena larangan itu terjadi setelah ada 
faktornya. Larangan mencegah (melarang) mereka dari keluar (ke 
masjid) menunjukkan bolehnya hal itu bagi mereka. Sebab jika hal itu 
terlarang, tentu beliau tidak akan melarang kaum lelaki mencegah 
(melarang) mereka darinya (dari mendatangi masjid-masjid). Hadits ini 
bersifat umum mencakup semua kaum wanita, namun para ahli fikih | 
mengkhususkannya dengan sejumlah syarat dan kondisi, di antaranya: 
Hendaknya mereka (wanita) tidak mengenakan wewangian. Syarat ini 
disebutkan di dalam hadits. Pada sebagian riwayat disebutkan: 1x3, 
SIH (Dan hendaknya mereka keluar tanpa mengenakan wewangian). 
Pada sebagian lainnya disebutkan: 5 oi X3 don “SI Dag 5 
(Apabila salah seorang dari kalian (kaum wanita) mendatangi masjid, 
maka janganlah dia mengenakan minyak wangi). Pada sebagian lainnya 
disebutkan: lt ls Lai Y susi 5 ai Dg 51 (Apabila salah seorang 
dari kalian (kaum wanita) mengikuti (shalat) Isya, maka janganlah dia 
menggunakan wewangian pada malam tersebut. Termasuk si 
(minyak wangi, pewangi) adalah semua yang tercakup oleh maknanya. 
Dilarangnya mengenakan wewangian saat itu karena bisa menimbulkan 
hasrat dan syahwat kaum lelaki, bahkan bisa juga menjadi sebab yang 
membangkitkan syahwat wanita juga. Maka semua yang semakna 


HR. Muslim dari jalur lainnya dari Ibnu Umar, dan dia menyebut anaknya itu 
adalah Bilal, lalu menyebutkan kisahnya. Dengan demikian anda bisa tahu, 
bahwa lafazh ini tidak terdapat di dalam riwayat Al Bukhari. 
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dengan ini tercakup oleh ini. Adalah shahih bahwa Nabi & bersabda, Wf 
KASI sai Wr WAT IG Np3 Tale (Wanita mana pun yang mengenakan 
wewangian, maka janganlah dia mengikuti shalat Isya yang akhir 
bersama kami). Termasuk dalam hal ini adalah pakaian yang indah, dan 
mengenakan perhiasan yang menampakkan hiasannya (keindahannya). 

Perkataan Aisyah & di dalam Ash-Shahih, “Seandainya 
Rasulullah $& melihat apa yang dilakukan oleh kaum wanita setelah 
ketiadaannya, niscaya beliau melarang mereka (mendatangi) masjid- 
masjid sebagaimana dilarangnya kaum wanita Bani Israil.” Perkataan ini 
diartikan oleh sebagian mereka dengan pengertian tadi, yakni 
mengenakan pakaian yang indah, mengenakan wewangian dan 
perhiasan. 


Di antara yang dikhususkan sebagian mereka pada hadits ini, 
bahwa larangan pergi ke masjid adalah bagi wanita yang cantik lagi 
terkenal. Di antaranya juga yang disebutkan sebagian mereka yang 
mengindikasikan pengkhususan adalah: Di malam hari. Disebutkan di 
dalam kitab Muslim apa yang mengindikasikan makna ini, karena pada 
sebagian jalur periwayatannya disebutkan: de Ca SA Ia SIA Y 
du (Janganlah kalian melarang kaum wanita dari keluar ke masjid- 
masjid di malam hari). Jadi pembatasan kriteria malam hari 
mengindikasikan apa yang dikatakan itu. 

Di antaranya juga mengenai penkhususan hadits ini, bahwa 
hendaknya mereka tidak berbaur dengan kaum lelaki. 

Secara umum,: rotasi semua ini adalah pandangan terhadap 
makna. Maka apa konotasinya tercakup makna. pelarangan maka 
. ditetapkan keluar dari cakupan hadits ini dan mengkhususkan 
keumuman dengannya. Dalam hal ini ada tambahan, yaitu bahwa nash- 
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nya tercakup oleh sebagian yang mengindikasikan pengkhususan, yaitu 
tidak mengenakan wangi-wangian. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa hadits ini mengandung 
dalil yang menunjukkan bahwa laki-laki boleh melarang isterinya keluar 
kecuali dengan seizinnya. Demikian ini bila disimpulkan dari 
pengkhususan larangan keluar ke masjid, dan berdasarkan konotasinya, 


ini mengindikasikan bolehnya melarang keluar ke selain masjid. 


Pandangan ini disanggah, bahwa ini adalah pengkhususan 
hukum dengan julukan, sedangkan pengertian julukan adalah lemah 


menurut para ahli ushul. 


Dalam hal ini bisa dikatakan, bahwa laki-laki melarang wanita 
keluar adalah perkara yang masyhur dan biasa, dan mereka mengakui 
itu. Adapun dikaitkannya hukum ini dengan masjid untuk menerangkan 
bagian yang dibolehkan dan mengeluarkannya dari lingkup larangan 
yang telah berlangsung lagi diketahui. Maka selain itu tetap pada status 
terlarang. Berdasarkan ini, maka laki-laki melarang isterinya keluar ke 
selain masjid diambil dari batasan hukum ini dengan masjid saja. 


Dalam hal ini bisa juga dikatakan pandangan lain, yaitu bahwa di 


dalam sabda Nabi &, A1 kr di sUl 1#&f Y (Janganlah kalian melarang 


para hamba perempuan Allah Ipergi kel masjid-masjid Allah) terkandung 
kondisi yang mengindikasikan pembolehan. Yaitu status mereka sebagai 
A1 sal (para hamba perempuan Allah) bila dikaitkan dengan keluarnya 


mereka ke masjid-masjid Allah. Karena itu ungkapan dengan lafazh s6 
Al (para hamba perempuan Allah) mengesankan ungkapan dengan 
lafazh #5! (wanita) di dalam jiwa, bila itu dikatakan. Jika itu sesuai, 
maka memungkinkan sebagai alasan pembolehan, tapi jika tidak, maka 
tidak berlaku hukumnya. Karena hukum menjadi hilang (tidak berlaku) 
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karena hilangnya (ketiadaannya) alasan. Yang dimaksud dengan 
ketiadaan di sini tidak keluar ke masjid, yakni untuk shalat. 


Dari pengingkaran Abdullah bin Umar terhadap anaknya dan 
celaannya terhadapnya disimpulkan sebagai teguran keras bagi orang 
yang berpaling dari As-Sunnah hanya berdasarkan pandangannya 
belaka dan mengikuti hawa nafsunya saja. Dan juga ini sebagai didikan 
seseorang bagi anaknya, walaupun anaknya itu sudah dewasa, dalam 
rangka merubah kemungkaran. Dan juga sebagai didikan dari orang 
alim bagi yang belajar kepadanya bila dia mengatakan apa yang tidak 
pantas. | 

Redaksi Ai AP ym IA JW (Lalu Bilal bin Abdullah berkata). Ini 
riwayat Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah. Disebutkan di dalam 
riwayat Warga” bin Umar, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, “Lalu 
berkatalah anaknya yang bernama Wagid.” Abdullah bin Umar memiliki 
banyak anak lelaki, termasuk di antarnya Bilal, dan termasuk juga 
Wadid. 
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61. Dari Abdullah bin Umar 4, dia berkata, “Aku shalat 
bersama Rasulullah & dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat 
setelahnya, dua rakaat setelah Jum'at, dua rakaat setelah Maghrib, dan 
dua rakaat setelah Isya.”168 


Di dalam redaksi lain disebutkan, “Adapun Maghrib, Isya dan 
Jum'at, dilakukan di rumahnya.” 


Dalam redaksi lainnya lagi disebutkan: Bahwa Ibnu Umar 
berkata, “Hafshah menceritakan kepadaku, bahwa Nabi #& biasa shalat 
dua rakaat ringan setelah terbitnya fajar. Dan itu adalah saat dimana aku 
tidak pernah masuk ke tempat Nabi & di waktu tersebut.” 


Penjelasan: 


Hadits ini terkait dengan shalat-shalat sunnah rawatib yang 
dilakukan sebelum dan setelah shalat fardhu, dan menunjukkan kepada 
beberapa di antaranya. Didahului dan diakhirinya shalat-shalat fardhu 
dengan shalat-shalat sunnah mengandung makna yang tepat. 
Didahuluinya shalat fardhu dengan sunna-sunnah rawatib, itu karena 
manusia sibuk dengan urusan-urusan dunia dan sebab-sebabnya, 
sehingga jiwanya dapat menyesuaikan dari kondisi yang tadinya dalam 
kondisi jauh dari kehadiran hati dan kekhusyuan di dalam ibadah yang 


168 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada bab: Shalat tathawwu' dua (raka'at)- 
dua (raka'at), dan juga di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang beragam, 
Muslim, Abu Daud: An-Nasa'i: At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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merupakan ruhnya. Jika didahului dengan sunnah-sunnah sebelum yang 
fardhu, maka jiwanya akan terfokus kepada ibadah dan menyesuaikan 
dengan kondisi yang mendekati kekhusyuan, sehingga dapat memasuki 
yang fardhu dalam kondisi yang baik, yang tidak dapat dicapai 
seandainya tidak didahului oleh sunnah. Karena jiwa cenderung 
menyesuaikan dengan apa yang sedang dialaminya, apalagi jika banyak 
dan lama. Lahirnya kondisi yang menafikan apa yang sebelumnya 
terkadang menghapus dampak kondisi sebelumnya atau 
melemahkannya. Adapun yang terkandung di balik sunnah-sunnah 
rawatib setelahnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam khabar, 
bahwa itu karena amalan-amalan sunnah merupakan penutup 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada amalan-amalan yang 
fardhu. Jika ada suatu amalan fardhu yang kurang, maka amalan 
sunnah itulah yang menutupi kekurangan tersebut. | 


Banyak hadits yang menyebutkan tentang bilangan-bilangan 
rakaat secara beragam, baik berupa perkataan maupun perbuatan. 
Madzhab-madzhab para ahli fikih juga beragam dalam memilih bilangan- 
bilangan dan rawatib itu. Yang diriwayatkan dari Malik, bahwa tidak ada 
batasan waktu dalam hal itu. Sementara sahabatnya, Ibnu Al @ashim, 
mengatakan, bahwa yang menetapkan batasan waktu dalam hal ini 
adalah orang-orang Irak. 


Yang benar -wallahu a'lam- dalam masalah ini -yakni hadits- 
hadits yang menyinggung tentang tathawwu' dan amalan-amalan sunnah 
yang tidak terikat-, bahwa setiap hadits shahih yang menunjukkan 
dianjurkannya suatu bilangan di antara bilangan-bilangan ini, atau suatu 
bentuk dari bentuk-bentuk ini, atau suatu amalan tambahan di antara 
amalan-amalan tambahan ini, maka itu diamalkan dalam hal 
penganjurannya. Kemudian tingkat yang dianjurkan itu berbeda-beda. 
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Dalil yang menunjukkan penegasannya -baik karena selalu. dilakukan 
atau banyak dilakukan, atau karena kuatnya konotasi lafazh dalam 
menunjukkan penekanan hukumnya, ataupun karena dikuatkan oleh 
hadits lainnya atau hadits-hadits yang mengenainya- maka tingkatnya 
tinggi dalam status penganjurannya. Adapun yang kurang dari itu, maka 
tingkatnya setelah itu. Sedangkan hadits yang tidak mencapai tingkat 
shahih, jika itu hadits hasan maka diamalkan, selama tidak bertentangan 
dengan hadits shahih yang lebih kuat darinya, namun tingkatnya kurang 
dari tingkat yang kedua tadi, yakni yang shahih yang tidak dilaksanakan 
terus-menerus, atau yang lafazhnya tidak menegaskan penuntutannya. 
Adapun hadits yang dha'f tidak termasuk di dalam cakupan topik ini, 
jika itu memunculkan simbol di dalam agama, maka itu terlarang, dan 
bila tidak, maka harus dicermati lebih mendalam. Mungkin bisa 
dikatakan, bahwa itu dianjurkan karena termasuk kategori keumuman 
yang mengarahkan kepada perbuatan baik dan penganjuran shalat. Bisa 
juga dikatakan, bahwa kekhususan dengan waktu atau kondisi atau 
bentuk dan perbuatan khusus ini perlu dalil khusus yang 
mengindikasikan penganjurannya dengan kekhususannya itu. Ini lebih 
— mendekati kebenaran. Wallahu a'lam. Berikut beberapa hal yang perlu 
diperhatikan: 


Pertama: Mengenai apa yang kami katakan terkait dengan 
hadits dha'if bahwa kemungkinan dapat diamalkan karena tercakup 
oleh keumumannya. Syaratnya: Tidak ada dalil yang melarangnya yang 
lebih khusus dari keumuman itu. Misalnya: Shalat yang disebutkan di 
malam Jum'at pertama dari bulan Rajab. Tidak ada hadits yang shahih 
mengenai ini dan tidak pula yang hasan. Maka orang yang ingin 
melakukannya -karena menganggap tercakup oleh keumuman yang 
menunjukkan keutamaan shalat dan tasbih- adalah tidak tepat, karena 
telah diriwayatkan secara shahih, bahwa Nabi $& “Melarang 


mengkhususkan malam Jum'at dengan shalat malam.” Ini lebih khusus " 
daripada keumuman yang menunjukkan keutamaan shalat secara 
mutlak. 


Kedua: Bahwa kemungkinan yang kami katakan itu -yakni 
kemungkinan tercakup oleh keumuman itu- maksudnya adalah 
pelaksanaannya, bukan menghukumi dengan menganjurkan sesuatu 
yang khusus dengan bentuknya yang khusus. Karena menghukumi 
dengan menganjurkannya dalam bentuk yang khusus itu memerlukan 
dalil syar'i yang menunjukkannya, dan itu harus ada. Beda halnya bila 
dilakukan berdasarkan anggapan bahwa itu termasuk kebaikan-kebaikan 
yang tidak dikhususkan dengan waktu tersebut dan tidak pula dengan 
bentuk atau cara tersebut. Inilah yang kami maksudkan tentang 
kemungkinannya itu. 


Ketiga: Kami telah melarang mengada-ada sesuatu yang 
merupakan simbol (syiar) di dalam agama. Contohnya: Apa yang 
dilakukan oleh golongan Rafidhah mengenai hari raya ketiga yang 
mereka sebut /d A/ Ghadir, Demikian juga berkumpul dan 
penyelenggaraan syiarnya pada waktu tertentu dengan cara tertentu, itu 
tidak pernah ditetapkan secara syar'i. Yang mendekati itu, bahwa 
ibadah yang berasal dari syariat mendapat pahala dengan cara yang 
khusus (tertentu), lalu sebagian orang ingin melakukan hal lain yang 
tidak pernah ditunjukkan oleh syariat, dengan anggapan bahwa itu 
tercakup oleh keumumannya. Ini tidak benar, karena yang dominan 
dalam ibadah adalah ketaatan, dan landasannya adalah taugit 
(berdasarkan nash). Bentuk ini, dimana tidak ada dalil yang 
menunjukkan makruhnya hal itu atau yang melarangnya. Adapun jika 
ada" dalil yang menunjukkan demikian, maka lebih kuat dalam 
melarangnya, dan lebih kuat daripada yang pertama. Kemungkinan 
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contohnya adalah apa yang disebutkan mengenai mengangkat tangan 
dalam gunut, karena memang diriwayatkan secara shahih tentang 
mengangkat tangan di dalam berdoa secara mutlak. Karena itu sebagian 
ahli fikih mengatakan untuk mengangkat tangan ketika gunut, karena 
gunut adalah doa, sehingga tercakup oleh dalil yang menunjukkan 
dianjurkannya mengangkat tangan dalam berdoa. Sementara yang 
lainnya mengatakan, bahwa itu makruh, karena yang dominan dalam 
cara ibadah adalah ketaatan dan landasannya adalah taugif (berdasarkan 
nash), sementara shalat dipelihara dari tambahan perbuatan yang tidak 
disyariatkan di dalamnya. Karena tidak ada hadits yang valid mengenai 
mengangkat tangan di dalam gunut, maka dalil yang menunjukkan 
keharusan memelihara shalat dari perbuatan yang tidak disyariatkan 
adalah lebih khusus daripada dalil yang menunjukkan pengangkatan 
tangan di dalam berdoa. 


Keempat: Apa yang kami sebutkan mengenai larangan: 
Terkadang itu berupa larangan tfahrim (mendekati haram), dan 
terkadang berupa larangan Aarahah (makruh). Kemungkinannya itu 
berbeda-beda sesuai dengan apa yang difahami dari syariat mengenai 
ancaman terhadap mengada-ada (dalam ibadah). bila dikaitkan dengan 
jenis itu atau keringanan itu. Bukankah anda dapat melihat, bahwa 
ketika kita melihat hal-hal baru yang berkaitan dengan urusan-urusan 
dunia, maka itu tidak sama dengan hal-hal baru yang berkaitan dengan 
hukum-hukum cabang? Kemungkinannya -yakni hal-hal baru yang 
berkaitan dengan urusan-urusan dunia- asalnya tidak makruh, bahkan di 
antaranya yang dinyatakan tidak makruh. Tapi bila kita melihat hal-hal 
baru yang berkaitan dengan hukum-hukum cabang, maka itu tidak sama 
dengan hal-hal baru yang berkaitan dengan pokok-pokok akidah. 


Inilah yang bisa dikemukakan pada topik ini, kendati itu 
termasuk hal-hal rumit yang kuat karena tidak adanya standar 
berdasarkan norma-norma yang telah dikemukakan bagi para 
pendahulu. Orang-orang saling berbeda pendapat dalam masalah ini 
dengan perbedaan yang sangat menonjol, sampai-sampai terjadi 
kepadaku, bahwa salah seorang dari kalangan ulama madzhab Malik169 
berjalan di suatu malam di antara malam-malam yang dianjurkan (ibadah 
di dalamnya) -yakni yang tedapat di bulan Rajab, atau di bulan Sya'ban- 
melewati suatu kaum yang melaksanakan shalatnya, dan kaum yang 
- menantikan Muharram atau serupanya atau yang mendekatinya. Lalu 
dia menilai baiknya perihal orang-orang yang menantikan Muharram 
daripada perihal orang-orang yang melakukan shalat di malam tersebut. 
Untuk itu dia beralasan, bahwa orang-orang yang menantikan 
' Muharram mengetahui bahwa mereka telah melakukan kemaksiatan, 
lalu mereka mengharapkan ampunan dan taubat bagi mereka. 
Sedangkan orang-orang yang shalat di malam tersebut -kendati 
menurutnya itu terlarang- meyakini bahwa mereka di dalam ketaatan, 
namun mereka tidak bertaubat dan tidak memohon ampun. 


Perbedaannya di sini kembali kepada point yang telah kami 
sebutkan, yaitu memasukkan sesuatu yang khusus ke dalam keumuman, 
atau mencari dalil khusus untuk sesuatu yang khusus itu. Kecenderungan 
ulama madzhab Malik adalah kepada yang kedua ini. Diriwayatkan juga 
dari sebagian ulama salaf apa yang menguatkannya di beberapa tempat. 
Bukankah anda melihat bahwa Ibnu Umar # berkata tentang shalat 
Dhuha, “Sesungguhnya itu adalah bid'ah.” Karena menurutnya tidak 
ada dalil yang valid mengenainya, dan dia tidak memandangnya 


169 Di dalam anotasi naskah aslinya dicatumkan: Yaitu Abu Al @asim Al Husair. 
bin Al Jubab As-Sa'di. 
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dimasukkan ke dalam keumuman doa. Demikian juga yang diriwayatkan 
At-Tirmidzi dari perkataan Abdullah bin Mughaffal kepada anaknya 
mengenai men-jahrkan (menyaringkan) bacaan basmalah, “Hendaknya 
engkau tidak mengada-ada.” Dan dia tidak memandang untuk 
memasukkan ke dalam dalil umum. Begitu juga riwayat dari Ibnu Mas'ud 
#s sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam 
Mu'jam-nya dengan sanadnya dari Mais bin Abu Hazim, dia berkata, 
“Diceritakan kepada Ibnu Mas'ud seorang penutur cerita yang duduk di 
malam hari dan mengatakan kepada orang-orang, “Ucapankalah ini, 
ucapkanlah ini. Maka Ibnu Mas'ud berkata, “Jika kalian melihatnya, 
maka beritahulah aku'. Lalu (ketika mereka melihatnya) mereka 
memberitahunya, lalu Ibnu Mas'ud mendatanginya sambil menutup 
wajahnya, lalu berkata, “Siapa yang mengenaliku maka dia telah 
mengetahuiku, dan siapa yang tidak mengetahuiku, maka aku adalah 
Abdullah bin Mas'ud. Kalian tahu bahwa kalian benar-benar lebih . 
mendapat petunjuk daripada Muhammad & dan para sabatnya, yakni 
atau sesungguhnya kalian ini benar-benar bergantung kepada dosa 
kesesatan'.” Dalam riwayat lainnya disebutkan, “Sungguhnya kalian 
telah melakukan bid'ah yang sangat zhalim, atau sungguh kalian telah 
melebihi ilmu Muhammad &.” Demikian Ibnu Mas'ud, dia mengingkari 
perbuatan itu, kendatipun memungkinkan untuk memasukkannya ke 
dalam keumuman fadhilah dzikir, seperti juga yang kami kemukakan 
mengenai gunut dan menyaringkan bacaan basrnalah yang termasuk 
tambahan di dalam ibadah. | 


Kelima: Pengarang menyebutkan hadits Ibnu Umar dalam 
pembahasan: Shalat jamaah, namun tidak tampak korelasinya. Jika dia 
meyakini perkataan Ibnu Umar, “Aku shalat bersama Rasulullah #&,” 
maknanya bahwa dia bersama-sama dengan beliau di dalam melakukan 
shalat, maka pendalilan atas hal itu tidak kuat, karena kebersamaan 
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secara mutlak lebih umum daripada kebersamaan di dalam shalat, 


— walaupun itu memungkinkan. 


Di antara yang menunjukkan bahwa dia tidak bermaksud itu, 
bahwa setelah itu dia mengemukakan hadits Aisyah «, bahwa dia 
berkata, “Nabi & tidak pernah sangat menjaga amalan-amalan 
tambahan yang lebih menonjol daripada pelaksanaan dua rakaat fajar.” 
Di dalam suatu lafazh Muslim disebutkan: 4d 47 BW 52 35 Ah &S, (Dua 
rakaat fajar lebih baik daripada dunia dan semua yang ada padanya). 
Dan ini tidak terkait dengan shalat jamaah. 


SU Kaali ogis ET Tr Ne SAYA 1g - -N 


62. Yaitu hadits Aisyah « yang telah disebutkan tadi.170 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan penekanan dua rakaat fajar dan 
ketinggian derajatnya dalam keuataman. Para sahabat Malik berbeda 
pendapat, yakni mengenai kalimat, “Bahwa itu adalah sunnah atau 
keutamaan,” yang mana dalam istilah mereka dibedakan antara sunnah 
dan keutamaan (fadhilah). Sebagian ulama muta 'akhkhir menyebutkan 
aturan tersendiri mengenai ini, yaitu bahwa apa yang biasa dilakukan 
oleh Nabi & dengan menampakkannya kepada khalayak, maka itu | 
adalah sunnah. Sedangkan yang tidak dibiasakan dan dikategorikan 
sebagai tambahan-tambahan kebaikan, maka itu adalah keutamaan 
(fadhilah). Adapun yang biasa beliau lakukan namun tidak ditapakkan - 


170 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, pada bab: Memelihara dua rakaat dg 


Muslim, pembahasan: Shalat: Abu Daud dan An-Nasa'i. 
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ini seperti dua rakaat fajar itu-, maka mengenai ini ada dua pendapat: 
pertama menyatakan bahwa itu sunnah, dan pendapat kedua 
menyatakan bahwa itu adalah keutamaan. 


Perlu diketahui, bahwa jika ini dikembalikan kepada istilah 
tesebut, maka itu mendekatinya, karena masing-masing bisa 
menetapkan istilah dalam penamaan suatu bentuk sesuai dengan 
pandangannya. Tapi bila dikembalikan kepada perbedaan pada makna, 
maka telah dipastikan di dalam hadits ini adanya penekanan perihal dua 
rakaat fajar yang dibiasakan oleh beliau. Konsekwensinya: Anjuran yang 
ditekankan, maka hendaknya dikatakan demikian. Tidak ada masalah 
bagi yang menamainya sebagai sunnah. Dan bila yang dimaksud bahwa 
kedua rakaat itu kendatipun sangat ditekankan, namun derajatnya masih 
lebih rendah daripada apa yang dibiasakan oleh Rasulullah & dengan. 
cara ditampakkan kepada khalayak. Maka tidak diragukan lagi, bahwa 
tingkatan fadhilah (keutamaan) juga beragam. 


dika seseorang mengatakan, bahwa disebut sunnah karena 
tingkatannya paling tinggi. Maka sebenarnya itu kembali kepada istilah. 
Wallahu a lam. 
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BAB ADZAN 


Has ot IS Gal HI AI 3 SU yi Ap 
AYI Gaga OI 


63. Hadits pertama: Dari Anas bin Malik #, dia berkata, “Bilal 
diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan 
igamah.”171 


Penjelasan: | 

Pendapat yang dipilih oleh para ahli ushul, bahwa kata — 
(diperintahkan) kembali kepada perintah Nabi &, demikian juga Wl 
(kami diperintahkan) dan 4g (kami dilarang). Karena zhahirnya, 
kembalinya hal itu kepada orang yang memiliki kewenangan 
memerintah dan melarang secara syar'i, serta harus diikuti dan 
“perkataannya dijadikan hujjah, yaitu Nabi &. Di sini ada tambahan atas 
hal itu, yaitu bahwa ibadah dan perkiraan padanya tidak ditetapkan 
kecuali berdasarkan dalil (taugif.172 


171 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim pada 
pembahasan: Shalat, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

172 Ini dikuatkan oleh apa yang disebutkan di dalam riwayat Rauh dari Atha': “z8 
P5 Walu bellau memerintahkan Bilah dengan nashab, dan fail dari —i ini 
adalah Nabi &. Yang lebih jelas dari ini adalah riwayat An-Nasa'i dan yang 
lainnya dari @utaibah dari Abdul Wahhab dengan lafazh: “Bahwa Nabi & 
memerintahkan Bilal.” 
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Hadits ini menunjukkan diganjilkannya lafazh igamah, namun ini 
tidak mencakup takbir pertama, karena dibaca dua kali, demikian juga 
takbir terakhir. Sementara Abu Hanifah menyelisihi itu, dia mengatakan, 
bahwa lafazh-lafazh igamah dua-dua seperti adzan. Malik dan Asy-Syafi'i 


- . 
. 


berbeda pendapat mengenai satu hal, yaitu mengenai lafazh: si 4 
3 WA . Malik mengatakan, “Dibacakan sekali.” Dan zhahirnya hadits ini 


menunjukkan itu. Sementara Asy-Syafi'i menyatakan dibaca dua kali 
“berdasarkan hadtis lainnya di dalam Shahih Muslim, yaitu: “Bilal 
diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamah, 
kecuali lafazh igamah.” Yakni: kecuali lafazh: 2d xl 3d. Madzhab 


Malik —di samping hadits yang lalu- dikuatkan juga oleh amalan ulama 
Madinah dan nukilan mereka. Perbuatan mereka dalam hal ini adalah 
kuat, karena cara penukilan dan kebiasaan yang seperti itu 
menunjukkan memasyarakatnya perbuatan itu. Karena jika itu berubah, 
tentu hal itu diketahui dan diamalkan. Para sahabat Malik berbeda 
pendapat mengenai ijma' ulama Madinah, apakah itu sebagai hujjah 
yang mutlak dalam masalah-masalah ijtihad, atau dikhususkan untuk 
yang jalurnya nukilan dan penyeBarra'n, seperti adzan, igamah, sha', 
mudd, ketentuan-ketentuan waktu dan tidak mengambil zakat dari 
sayuran? Sebagian ulama mutaakhir dari kalangan mereka173 
mengatakan, bahwa yang benar adalah bersifat umum. Apa yang 
dikatakannya ini menurut kami tidak benar, karena tidak ada perbedaan 
dalam masalah-masalah ijtihad antara mereka dan ulama lainnya, karena 
tidak ada dalil yang menunjukkan ma'shum (terpelihara dari 
kesalahan)nya sebagian umat. 


173 Di dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan: Yaitu Ibnu Al Hajib. 


“ 
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Memang apa yang jalurnya berupa nukilan bila diketahui 
sanadnya bersambung dan tidak berubah, serta tradisi pun menunjukkan 
pensyari'atannya dari pembuat syari'at, walaupun hanya berupa 
persetujuan atasnya, maka pendalilan dengannya adalah kuat, kembali 
kepada perkara yang sudah biasa. Wallahu a'lam. 

Hadits ini juga dijadikan dalil dalam menyatakan wajibnya adzan, 
dengan dalih bahwa bila beliau memerintahkan dengan menyebutkan 
sifatnya maka hal itu menunjukkan bahwa asalnya adalah diperintahkan 
demikian, dan zhahirnya perintah ini adalah wajib. 


Masalah ini diperdebatkan. Pendapat yang masyhur, bahwa 
adzan dan igamah adalah sunnah. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
keduanya fardhu kifayah, demikian pendapat Al Isthakhri dari kalangan 
para sahabat Asy-Syafi'i, dan untuk itu dia berpedoman dengan hadits 
ini, sebagaimana yang tadi kami katakan. 


an ANA En 3 Ke Ah Tata Pipa —1 4 
IA gp IP apa ih Sia 
Ie Le Das de sja AV La 6 sn IN As 
Ip 3 Ju AG Si Jen nana 
Ie Ta 33 Lani Jai GA Uh 36 AE Ulas :JG Je 
AB Ip IS Ag) aa IE $ Dal 
LA SES Ja 2S 
64. Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah As-Suwa'i, dia 
berkata, “Aku mendatangi Nabi # -saat itu beliau berada di tenda 
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bulatnya yang merah, terbuat dari kulit-. Lalu Bilal keluar membawa air 
wudhu, maka ada orang yang membasuhkan pada dirinya dan ada pula 
yang mengambil dari basuhan orang lain. Lalu Nabi & keluar dengan 
mengenakan pakain merah, seakan-akan aku melihat kepada putihnya 
kedua betis beliau. Lalu beliau berwudhu dan Bilal pun adzan. Lalu aku 
memperhatikan mulutnya di sini dan di sini, dia mengucap ke kanan dan | 
ke kiri, “Hayya 'alash shalaah, hayya 'alal falaah' Kemudian 
ditancapkanlah sebuah tongkat untuk beliau, lalu beliau maju dan shalat 
Zuhur dua raka'at. Kemudian beliau tap shalat dua raka'at hingga 
: kembali ke Madinah.”174 


Penjelasan: 

Redaksi A Ioi Tarpud Pi) '& (Dari Abu Juhaifah Wahb 
bin Abdullah, itulah yang masyhur. Pendapat lain menyebutkan: Wahb 
bin Jabir. Pendapat lain menyebutkan: Wahb bin Wahb. Lafazh 41 —edl 


(As-Suwa'i) di dalam nasabnya -dengan dhammah pada siin dan ber- 
madd- dinisbatkan kepada Suwa'ah bin Amir bin Sha'sha'ah. Dia 
meninggal pada masa pemerintahan Bisyr bin Marwan, di Kufah. 
Pendapat lain menyebutkan: Pada tahun tujuh puluh empat. 
Pembahasan tentang ini dari beberapa segi. 
Pertama: Redaksi s xx Jk ca (Lalu Bilal keluar membawa 
air wudhu), dengan fathah pada wawau, maknanya: air. Apakah ini 


174 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat secara panjang lebar dan secara 
ringkas dengan lafazh-lafazh yang beragam, tapi ini bukan salah satunya. HR. 
Muslim. pada pembahasan tentang shalat dengan lafazh ini, dengan 
tambahan: “keledai dan anjing lewat di hadapan beliau, namun beliau tidak 
mencegah.” HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah: 
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sebutan mutlak untuk air, atau dibatasi dengan penyandangan kepada ' 
wudhu? Ada bahasan mengenai ini, dan itu telah dikemukakan. 

Redaksi J-b3 ( ad (maka ada orang yang membasuhkan 
pada dirinya dan ada pula yang mengambil dari basuhan orang lain). 
—aN artinya aa (penyiraman). Suatu pendapat menyebutkan, 
maknanya: bahwa sebagian mereka mendapatkan darinya tanpa 
menyisakannya, dan sebagian lainnya mendapatkan dari apa yang 
disiramkan pada orang lain. Ini dikuatkan oleh riwayat lain di dalam 
hadits shahih: “Lalu aku melihat Bilal mengeluarkan air wudhu, lalu aku 
melihat orang-orang bersegera mendapatkan air wudhu itu, maka ada 
yang mendapatkan sedikit lalu mengusapkannya (pada dirinya), 
sedangkan yang tidak mendapatkan darinya mengambil dari basahan 
tangan kawannya.” 


Kedua: Disimpulkan dari hadits ini tentang pencarian berkah 
dengan sesuatu yang digunakan oleh orang-orang shalih karena 
persentuhannya. Karena hadits ini mengenai air wudhu dimana Nabi & 
berwudhu darinya. Secara makna berlaku juga apa yang digunakan oleh 
orang-orang shalih.175 


Ketiga: Redaksi V3 Uas Ia F: May Ch 30 AI teland (Lalu 


aku memperhatikan mulutnya di sini dan di sini, dia maksudkan!!8 ke 
kanan dan ke kir. Ini menunjukkan berputarnya (menengoknya) 
muadzin untuk memperdengarkan ketika mengumandangkan seruan 


175 Ini khusus bagi Rasulullah #, karena tidak ada nukilan dari seorang sahabat 
pun bahwa dia melakukan hal itu terhadap Abu Bakar, Umar ataupun yang 
lainnya. Pemberlakuan ini tidak ada dalilnya, karena ini merupakan perkara 
yang tidak dapat dimasuki giyas. 

176 Demikian di dalam naskah-naskah pokok, sedangkan di dalam haditsnya 
dicantumkan: mengatakan. 
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shalat, yaitu ketika mengucapkan kedua hai sajah (yakni: hayya alash 
shalaah dan hayya '@alal falaah). Redaksi pd ES 2 3Wtai SE "2. Pn 


(mengucapkan: Hayya 'alash shalaah dan hayya 'alal falaah) 
menerangkan waktu berputarnya (menolehnya), yaitu waktu pengurapani 
kedua hai'alah. 


Mereka berbeda pendapat mengenai dua hal. Pertama: 
Apakah kedua kakinya tetap berpijak menghadap ke arah kiblat dan 
tidak menoleh kecuali dengan wajahnya saja, tanpa disertai tubuhnya, 
atau berputar dengan seluruh tubuhnya? Kedua: Apakah berputarnya 
itu dua kali, yaitu pada saat mengucapkan, “hayya @alash shalaah" dan 
pada saat mengucapkan, “hayya @alal falaah”, atau menoleh ke kanan 
sambil mengucapkan, “hayya @alash shalaah” sekali, kemudian menoleh 
ke kiri sambil mengucapkan, “hayya @lash shalaah" sekali lagi. 
Kemudian menoleh lagi ke kanan sambil mengucapkan, “hayya lal 
falaah” sekali, kemudian menoleh ke kiri sambil mengucapkan, “hayya 
alal falaah" sekali lagi? Kedua hal ini dinukil dari para sahabat Asy- 
Syafi'i. Yang kedua ini yang di-rajih-kan, karena masing-masing arah 
memilih jatah dari setiap kalimat. Ada yang mengatakan, bahwa itu 
pendapat yang dipilih oleh Al @affall Menurut saya, yang lebih 
mendekati lafazh hadits adalah yang pertama. 


Keempat: Redaksi gr SSS) Ad (Kemudian ditancapkanlah 
sebuah tongkat untuk beliau), yakni ditancapkan di tanah. Dikatakan 
Um - | # 3 WS, dengan dhammah pada kaaf untuk #1 
mustagbal (2), apabila aku menancapkan sesuatu. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa Sini adalah tongkat yang pangkalnya bengkok. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah tombak kecil. : 
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Kelima: Ini menunjukkan dianjurkannya meletakkan sutrah 
(pembatas) bagi orang yang shalat, karena dikhawatirkan yang lewat, 
seperti tempat terbuka. Hadits ini juga sebagai dalil yang menunjukkan 
cukupnya sutrah dengan sesuatu yang seperti tongkat (atau tombak 
kecil). Juga sebagai dalil yang menunjukkan bahwa tidak apa-apa lewat 
di belakang sutrah. 

Keenam: Redaksi dasi — — £ ya ) sai dg Sd S 
(Kemudian beliau tetap shalat dua raka at hingga kembali ke Madinah). 
Ini pemberitahuan tentang gashar shalat yang dilakukan oleh Nabi 8, 
dan beliau biasa melakukannya. Ini sebagai dalil yang menunjukkan lebih 
rajihhnya menggashar daripada menyempurnakan, tapi bukan sebagai 
dalil yang menunjukkan wajibnya menggashar, kecuali menurut 
madzhab orang yang memandang bahwa perbuatan-perbuatan Nabi & 
menunjukkan wajib. Ini pendapat yang tidak dipilih di dalam ilmu ushul. 

Ketujuh: Di dalam riwayat ini tidak disebutkan letak jama'ahnya 
dengan Nabi #, namun itu disebutkan di dalam riwayat lainnya, dimana 
dia mengatakan di dalam riwayat itu, “Aku mendatangi Nabi & di 
Mekkah, saat itu beliau berada di Abthah, di dalam kubah merah beliau 
yang terbuat dari kulit.” Riwayat yang menerangkan ini menjelaskan 
faidah tambahan, karena di dalam riwayat pertama tidak disebutkan 
secara rinci, sehingga berjama'ahnya dia dengan Nabi & adalah di 
jalanan menuju Mekkah sebelum sampai ke Mekkah. Namun 
berdasarkan ini, menurut madzhab para ahli fikih, maka menjadi 
ranculah kalimat: PEP YA ce aa £& PI 5 sita Ja A5 (Kemudian 
beliau tetap shalat dua raka'at hingga kembali ke Madinah), karena 
perjalanan (safar) itu ada tapal batas yang dicapainya sebelum kembali 
(pulang), dan menurut sebagian mereka bahwa itu menghalangi gashar. 
Adapun bila telah jelas, bahwa dia berjama'ah di Abthah, maka 


— — IhkamulAhkam 


kemungkinannya bahwa itu adalah shalat Zhuhur yang Bi dapanna 
ketika permulaan kembali, dan kalimat Aaali H3 — 5 — (hingga 


kembali ke Madinah) berarti berakhirnya perjalanan kembali (pulang). 


Te IP PEN 3 Ry : 


P4 


gala apl SG ajah 05 Yk 


os 0. 
. 


A1 ae ISS 0 
x Oo: 6g Ai ala 
ae ta olsf 


65. Dari Abdullah bin Umar #5, dari Rasulullah &, bahwa beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Bilal adzan di malam hari, maka makan dan 


minumlah kalian sampai kalian mendengar adzannya Ibnu Ummi 
Maktum? 31117 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan bolehnya menetapkan dua orang 
muadzin di satu masjid, . bahkan para sahabat Asy-Syafi'i 
menganjurkannya, adapun bila hanya satu orang muadzin, maka itu pun 
tidak makruh. Perbedaan antara perbuatan yang dianjurkan dan 
perbuatan yang makruh apabila ditinggalkan adalah sebagaimana yang 
telah dikemukakan. Tentang tambahan melebihi dua orang muadzin, di 
dalam hadits ini tidak disingguh, namun dinukil dari para sahabat Asy- 
Syafi'i, bahwa makruh menambahi hingga lebih dari empat muadzin. 
Tapi pendapat ini lemah. 


177 HR. Al Bukhari pada bab adzan. HR. Muslim, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan 
Imam Ahmad. 


IhkamulAhkam — (| 299 J 


Hadits ini juga menunjukkan, bahwa bila muadzinnya berbilang 
(lebih dari satu orang), maka yang dianjurkan adalah menggilir satu 
persatu jika waktunya cukup untuk itu, sebagaimana adzannya Bilal dan 
Ibnu Ummi Maktum «&, karena keduanya mengumandangkan adzan 
secara bergantian, tapi itu hanya untuk shalat yang waktunya 
pelaksanaan lapang seperti shalat Subuh. Adapun shalat Maghrib, tidak 
ada nukilan adanya dua muadzin dalam hal itu. Para ahli fikih dari 
kalangan para sahabat Asy-Syafi'i mengatakan, bahwa boleh memilih 
antara masing-masing dari mereka mengumandangkan adzat di salah 
satu sudut masjid, atau semua muadzin berkumpul dan 
mengumandangkan adzan bersamaan. 


Hadits ini menunjukkan boleh adzan untuk Subuh sebelum 
memasuki waktunya. Demikian pendapat Malik dan Asy-Syaffi'i. 
Sementara pendapat yang dinukil dari Abu Hanifah menyelisihi itu, 
karena digiyaskan kepada shalat-shalat lainnya. 


Mereka yang mengatakan bolehnya adzan Subuh sebelum 
memasuki waktunya berbeda pendapat mengenai waktunya. Sebagian 
sahabat Asy-Syafi'i mengatakan, bahwa waktunya adalah waktu sahur, 
antara fajar shadig dan fajar kadzib. Dia mengatakan, “Dan 
dimakruhkan mendahulukannya dari waktu tersebut.” Dari hadits ini 
disimpulkan yang mendekati pendapat ini, yaitu bahwa sabda Nabi &, 
JA 03 —4 N o (Sesungguhnya Bilal adzan di malam har) sebagai 
pemberitahuan yang terkait dengan faidah bagi orang-orang yang 
mendengarnya. Dan itu hendaknya waktu adzan tersebut bermiripan, 
memungkinkan pada waktu terbitnya fajar. Maka itu menjelaskan bahwa 
adzan tersebut tidak menghalangi untuk makan dan minum, kecuali 
ketika terbitnya fajar shadig. Hal ini menunjukkan dekatnya waktu 
adzannya Bilal dengan waktu fajar. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya muadzin seorang yang 
buta, karena Ibnu Ummi Maktum adalah seorang yang buta. Hadits ini 
juga menunjukkan bolehnya orang buta mengikuti orang yang dapat 
melihat dalam hal waktu, ataji bolehnya dia berijtihad dalam hal ini, 
karena Ibnu Ummi Maktum harus memiliki cara untuk menjadi 
rujukannya mengenai terbitnya fajar, dan itu bisa dengan mendengar 
dari orang yang dapat melihat, atau dengan ijtihad. Disebutkan di dalam 
hadits: “Dia tidak mengumandangkan adzan hingga dikatakan, “Engkau 
telah memasuki waktu Subuh, engkau telah memasuki waktu Subuh'.” 
Ini menunjukkan bahwa dia merujuk kepada orang yang dapat melihat. 
Seandainya tidak ada riwayat ini, maka di dalam lafazh hadits tadi tidak 
ada sesuatu yang menunjukkan bahwa dia merujuk kepada ijtihadnya 
sendiri. Karena yang menunjukkan kepada salah satu dari dua hal yang 
samar tidak menunjukkan kepada salah satunya secara tertentu. 


Nama Ibnu Ummi Maktum menurut suatu pendapat adalah Amr 
bin Mais. Wallahu a lam. 


S £ Pe ak Cat Bae A, . - o 2 Pa 0 
AN Ia, JB ITA Goa GAN meta —11 
Sei Fa 3 SY bata 1S) alang ala AN (Lo 
66. Dari Abu Sa'id Al Khudri 4, dia berkata, “Rasulullah & 


bersabda, "Apabila kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti 
apa yang dia ucapkan.” 118 


178 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada bab adzan dengan tambahan di bagian 
akhirnya: 634—41 (yakni: apa yang diucapkan oleh muadzdzin). HR. Muslim, 
Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Imam Ahmad serta At-Tirmidzi, dan dia 
berkata, “Hasan shahih.” 
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Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi. 


— Pertama: Disepakati bahwa menjawab muadzin adalah hal 
yang dituntut, dan hadits ini menunjukkan hal itu. Kemudian para ulama 
berbeda pendapat mengenai bagaimana menjawabnya. Zhahirnya hadits 
ini menunjukkan, bahwa menjawabnya dengan mengikuti lafazh 
muadzin pada semua lafazh adzan. Asy-Syafi'i berpendapat, bahwa 
orang yang mendengar muadzin hendaknya mengganti lafazh hai alah 
(yakni: hayya ala Ash-Shalaah dan hayya alal falaah) dengan haulagah - 
dikatakan juga haugalah- (yakni: laa haula walaa guwwata illaa billaah) 
berdasarkan hadits yang menyebutkannya.179 Didahulukannya (hadits) 
ini daripada yang pertama karena kekhususannya, dan karena 
keumuman (hadits) yang pertama (yakni yang dibahas ini). Di dalamnya 
disebutkan makna, bahwa dzikir-dzikir yang selain hajalah dicapai 
pahalanya dengan menyebutkannya, maka pendengar dan muadzin 
sama-sama mendapatkan pahalanya bila pendengar mengucapkannya. 
Adapun haralah, maksudnya adalah seruan, dan pahala itu hanya 
dicapai oleh muadzin saja, dan maksudnya tidak dicapai dari pendengar, 
maka sebagai pengganti pahala yang terlewatkan dari lafazh kedua 
hafalah itu adalah pahala yang dicapai dengan haugalah. Di antara 
ulama ada yang mengatakan, bahwa pengucapan (peniruan ucapan 
muadzin) itu hanya sampai akhir kalimat syahadat saja. 


Kedua: Pendapat yang dipilih adalah menirukan ucapan 
muadzin pada setiap lafazhnya dari lafazh-lafazah adzan setelah dia 


4 20 


mengucapkannya. Bedasarkan ini, maka redaksi: Odi “o—a 13) 
. (Apabila kalian mendengar muadzin) diartikan mendengar setiap kalimat 


179 HR. Muslim dan Abu Daud dari hadits Umar RA. 
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darinya, dan faa -nya menunjukkan urutan. Jika diartikan sebagaimana 
yang kami sebutkan, maka ucapan muadzin harus diikuti oleh ucapan 


peniru (pendengar). Mengenai ini ada kemungkinan lainnya. 


Ketiga: Mereka berbeda pendapat dalam masalah: Bila 
mendengarnya dalam kondisi shalat, apakah dia menjawabnya atau 
tidak? Ada tiga pendapat ulama mengenai ini. 


Pertama: Dia menjawabnya, berdasarkan keumuman hadits ini. 
Kedua: Tidak menjawabnya, karena di dalam shalat ada kesibukan, 
sebagaimana disebutkan di dalam hadits Ibnu Mas'ud 4& yang Muttafag 
Alaih. 


Ketiga: Dibedakan antara shalat fardhu dan shalat nafilah 
(sunat), yaitu menjawabnya bila itu shalat nafilah, dan tidak 
menjawabnya bila itu shalat fardhu, karena perihal nafilah lebih ringan. 
Sebagian pengarang dari kalangan para sahabat Asy-Syafi'i 
menyebutkan: Apakah dimakruhkan menjawabnya pada dzikir-dzikir 
yang terdapat pada adzan bila dia sedang di dalam shalat? Mengenai ini 
ada dua pendapat, dengan mastikan bahwa itu tidak membatalkan. Hal 
ini harus dikhususkan dengan kondisi apabila di selain bacaan Al 
Faatihah. Adapun ha'alah, kemungkinan menjawab dengan lafazhnya 
atau tidak menjawab. Jika menjawab dengan haugalah maka shalatnya 
tidak batal, karena itu adalah dzikir, sebagai dzikir-dzikir lainnya yang 
terdapat di dalam adzan. Tapi bila menjawabnya dengan lafazhnya, 
maka shalatnya batal, kecuali bila lupa atau tidak mengetahui bahwa itu 
membatalkan shalat. 

Para sahabat Malik menyebutkan dua pendapat mengenai 
masalah ini -yakni bila mengucapkan, "hayya ala Ash-Shalah' di dalam 
shalat- apakah shalatnya batal? Mereka yang mengatakan batal 
beralasan, bahwa itu adalah khithab (berbicara) kepada manusia, 
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sehingga membatalkan. Beda halnya dengan lafazh-lafazh lainnya di 
dalam adzan, karena itu adalah dzikir, sedangkan shalat adalah tempat 
dzikir. 


Alasan mereka yang tidak menyatakan batal adalah zhahirnya 
hadits ini dan keumumannya. Dan dilihat dari segi maknanya, bahwa 
ucapannya (yakni menirukan muadzin), “Hayya ala Ash-Shalaah” tidak 
dimaksudkan menyeru manusia kepada shalat, tapi menirukan lafazh- 
lafazh muadzin. 

Keempat: Hadits ini menunjukkan bahwa lafazh tali (seperti) 
tidak selalu berarti sama dari segala segi, karena beliau mengatakan, 
OS jual Jk 8 July (maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkan 
oleh muadzin) tidak beliau maksudkan benar-benar sama dalam segala 


sifatnya, termasuk dalam mengeraskan suara. 


Kelima: Suatu pendapat menyebutkan tentang kesesuaian 
haialah dengan haugalah, bahwa ketika muadzin menyeru mereka 
untuk hadits, mereka menjawabnya dengan ucapan, du II 3g Y3 JI Y 


(Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah), 
dengan pertolongan-Nya dan pengukuhan dari-Nya. JJ! dan 3'—il! 
bukan sinonim, karena 3d) adalah kekuatan/kemampuan atas sesuatu, 
sedangkan dedi adalah upaya dalam menggapainya dan 
mengupayakannya. Wallahu a'lam bish shawab. 


—  IhkamulAhkam 
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67. Dari Ibnu Umar #4: Bahwa Rasulullah & pernah shalat di 
atas punggung tunggangannya, ke arah tunggangannya menghadap. 
Beliau berisyarat dengan kepalanya. Dan Ibnu Umar pun pemah 
melakukannya. 


Di dalam riwayat lain disebutkan: “Beliau witir di atas untanya.” 
Disebutkan di dalam riwayat Muslim: “Hanya saja beliau tidak pernah 
melakukan shalat fardhu di atasnya.” Disebutkan di dalam riwayat Al 
Bukhari, “Kecuali shalat-shalat fardhu.”180 


Penjelasan: 

Pembahasan mengenai ini dari beberapa segi. 

Pertama: Ce! digunakan sebagai sebutan untuk shalat 
nafilah (shalat sunat), dan hadits termasuk di antaranya, maka lafazh 


3 #53 


C4 artinya Ta sai (melakukan shalat sunat). Bisa juga digunakan 


180 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat, secara marfs', dan secara mauguf 
pada Ibnu Umar. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah 
dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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sebagai sebutan untuk shalat secara mutlak. Firman Allah &: J4 555 


MY maa 333 PGA el de d5 “Dan bertasbihlah sambil memuji 
Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenaminya)” (Os. 
Oaaf (50): 39) ditafsirkan sebagai shalat Subuh dan shalat Ashar. 
Hakikatnya, Tara! adalah ucapan seseorang: Al bea (Maha Suci 
Allah). Jika digunakan sebagai sebutan untuk shalat, maka bisa 
merupakan bentuk penggunaan sebutan sebagian untuk menyebut 
keseluruhannya, sebagaimana mereka mengatakan tentang shalat, 
bahwa asal (makna)nya adalah doa. Kemudian semua ibadah disebut 
dengan itu karena mencakup doa. Bisa juga karena karena orang yang 
shalat itu mensucikan Allah Azza wa Jalla dengan memurnikan ibadah 
untuk-Nya semata, sedangkan mami adalah 44:53! (penyucian), maka 
itu termasuk kiasan kelaziman, karena 4:53! (penyucian) yang mumi 
lazim terdapat di dalam shalat yang mumi. 


Kedua: Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat sunat di atas 
kendaraan, dan bolehnya melakukan itu ke arah menghadapnya 
kendaraan. Seakan-akan, sebabnya adalah memudahkan pelaksanaan 
shalat-shalat sunat bagi musafir dan mernperbanyaknya, karena yang 
jalannya sempit akan sedikit, sedangkan yang jalannya lebar akan 
mudah. Maka rahmat Allah Ta'ala kepada para hamba-Nya adalah 
menyedikitkan kewajiban-kewajiban atas mereka untuk meringankan 
beban, dan membukakan jalan bagi mereka untuk memperbanyak 
amalan sunat untuk memperbanyak pahala. 


Ketiga: Redaksi 1-43 05 Wp (ke arah tunggangannya 
menghadap). Disimpulkan dari ini apa yang dikatakan oleh sebagian ahli 
fikih, bahwa arah perjalanan menjadi pengganti kiblat, sehingga tidak 
perlu beralih darinya tanpa kebutuhan perjalanan. 
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Keempat: Hadits ini menunjukkan isyarat, dan secara mutlak 
menunjukkan isyarat ruku dan sujud. Para ahli fikih mengatakan, bahwa 
isyarat sujud lebih rendah daripada isyarat ruku, sehingga pengganti itu 
sesuai dengan asalnya. Di dalam hadits ini tidak ada yang menunjukkan 
itu dan tidak pula yang menafikannya, namun di dalam lafazhnya ada 
yang menunjukkan bahwa beliau tidak benar-benar melakukan sujud bila 
lafazh ega # (berisyarat) diartikan sebagai isyarat pada ruku dan sujud. 


Kelima: Witirnya Rasulullah & di atas untanya dijadikan dalil 
yang menunjukkan bahwa witir tidak wajib, berdasarkan keterangan lain 
yang sebelumnya, yaitu bahwa shalat fardhu tidak dilakukan di atas 
tunggangan, sedangkan yang fardhu adalah sinonim yang wajib. 

Keenam: Redaksi 4 #Xali Kala ulah Ya “ (Hanya saja beliau 
tidak pernah melakukan shalat fardhu di atasnya). Ini dijadikan peganan 
dalam menyatakan bahwa shalat fardhu tidak boleh dilaksanakan di atas 
kendaraan. Namun pendalilan ini tidak kuat, karena di sini hanya 
'menunjukka — ditinggalkannya perbuatan khusus, sedangkan 
meninggalkan bukan dalil yang menunjukkan larangan. Demikian juga 
redaksi al Yi (Kecuali shalat-shalat fardhu), karena ini bisa berarti 
menunjukkan ditinggalkannya perbuatan itu, sedangkan meninggalkan 
perbuatan tidak menunjukkan terlarangnya hal itu sebagiamana yang 
tadi kami sebutkan. 


Dikatakan bahwa masuknya waktu shalat fardhu termasuk yang 
banyak dialami oleh para musafir, maka meninggalkan pelaksanaannya 
di atas kendaraan secara terus menerus sementara shalat-shalat sunat 
dilakukan di atas kendaraan, mengindikasikan perbedaan antara 
keduanya dalam hal boleh dan tidaknya, di samping maknanya yang 
menguatkannya, yaitu bahwa shalat-shalat fardhu hanya sedikit lagi 
terbatas, di mana turunnya seorang musafir dari tunggannya untuk 
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melaksanakan shalat fardhu tidak akan mengurangi maksud 
(perjalannnya). Beda halnya dengan shalat-shalat sunat yang tidak 
terbatas, karena memang tidak ada batasannya, sehingga akan 
memberatkan bila harus turun untuk melakukannya karena bisa 
menyebabkan berkurangnya maksud karena banyaknya shalat itu (yakni 
menghambat perjalanan), di samping juga ada kesibukan-kesibukan lain 
seorang musafir. Wallahu a'lam. 
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68. Hadits kedua: Dari Abdullah bin Umar #&, dia berkata, 
“Ketika orang-orang sedang di @uba dalam shalat Subuh, tiba-tiba 
seseorang mendatangi mereka, lalu berkata, “Sesungguhnya tadi malam 
telah diturunkan Gur'an kepada Nabi &, dan telah diperintahkan untuk 
menghadap ke arah kiblat, maka hendaklah kalian menghadap ke 
arahnya.” Saat itu wajah mereka menghadap ke arah Syam, maka 
mereka pun beralih ke arah Ka'bah.”181 


181 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim pada 
pembahasan tentang shalat, dan juga oleh An-Nasa'i. Lafazh s4 dengan 
madd dan sharf, ini yang masyhur, tapi boleh juga dengan gashr (tanpa 
madd dan tanpa sharf (yakni mabni). Bisa sebagai mudzakkar dan bisa 
sebagai muannats. Yaitu sebuah tempat yang terkenal di kota Madinah. Al 
Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Maksudnya di sini adalah masjid penduduk 
Muba.” 


—  IhkamulAhkam 


Penjelasan: 


Hadits ini berkaitan dengan masalah-masalah ushu/ (pokok) dan 
furu' (cabang). Kami akan mengulas apa yang terlintas di benak kami 
saat ini. 

Yang terkait dengan masalah ushul. 


Masalah pertama: Diterimanya khabar ahad (berita dari satu 
orang). Kebiasaan para sahabat adalah saling mengakui nukilan dari 
yang lainnya. Maksudnya dalam hal ini bukan berarti kami menetapkan 
diterimanya khabar satu orang berdasarkan khabar ini yang memang 
merupakan khabar satu orang, karena hal itu termasuk penetapan 
sesuatu denan sendirinya. Akan tetapi maksudnya adalah untuk 
mengingatkan kepada salah satu contoh yang menunjukkan bahwa 
mereka (para sahabat) menerima khabar satu orang, untuk ditambahkan 
kepadanya contoh-contoh lainnya yang sangat banyak. Lalu dengan 
gabungan keseluruhannya itu ditetapkan bahwa mereka menerima 
khabar ahad (berita dari satu orang). 


Masalah kedua: Mereka mengembalikan masalah ini kepada 
masalah penghapusan (hukum) Al Kitab dan As-Sunnah yang mutawatir, 
apakah boleh dengan khabar satu orang atau tidak? Mayoritas 
melarangnya, karena yang pasti (gath') tidak dapat dihilangkan dengan 
asumsi (dugaan). Sementara ada nukilan dan kalangan Zhahiriyah yang 
membolehkannya, dan untuk membolehkannya mereka bedalih dengan 
hadits ini. Alasan pendalilannya, bahwa mereka (para sahabat) 
mengamalkan berdasarkan khabar satu orang itu, dan Nabi & tidak 
mengingkari mereka. 


Menurut saya, dalam pendalilan ini ada perdebatan dan 
pandangan. Karena masalahnya menetapkan penghapusan (hukum) Al 
Kitab dan As-Sunnah yang mutawatir dengan khabar satu orang, 
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sementara penduduk @uba -karena kedekatan mereka dengan 
Rasulullah & dan mudahnya mereka merujuk kepada beliau- tidak 
mungkin sandaran mereka di dalam shalat ke arah Baitul magdis hanya : 
berdasarkan suatu khabar yang dikabarkan dari beliau & dengan masa 
yang cukup lama, yaitu enam belas bulan, tanpa pernah menyaksikan 
perbuatan beliau atau mendengar dari ucapan beliau. Jika anda 
mengatakan bahwa itu tidak mungkin dalam kebiasaan, maka tidak 
diragukan lagi bahwa sandaranya adalah melihat perbuatan atau 
mendengar perkataan beliau. Yang memungkinkan terhadap dua hal 
tidak mungkin dibawakah kepada salah satunya, maka tidak mungkin 
menghadapnya mereka ke arah Baitul Magdis berdasarkan khabar yang 
sampai kepada mereka dari Nabi @, tapi bisa karena mereka 
menyaksikan beliau. Jika boleh menafikan asal khabar, maka boleh juga 
menafikan khabar mutawatir, karena penafian yang mutlak melazimkan 
penafian batasan-batasannya. Karena itu, jika boleh menafikan khabar 
mutawatir, maka dalilnya tidak harus ditetapkan pada masalah yang 
wajib. 

Jika Anda mengatakan: Sanggahan terhadap apa yang anda 
katakan dari dua sisi. 

Pertama: Bahwa apa yang Anda nyatakan tentang ketidak 
mungkinan sandaran penduduk @uba hanya berupa khabar tanpa 
menyaksikan jika itu benar-, maka itu hanya berlaku jika bagi mereka 
semua. Adapun jika hanya sebagian mereka, maka kebiasaannya tidak 
menolak kemungkinan sandarannya adalah khabar mutawatir. 


Kedua: Apa yang anda kemukakan tentang boleh jadinya 
sandaran mereka adalah menyaksikan perbuatan beliau, 
mengindikasikan bahwa mereka menghilangkan yang pasti (gath') 
dengan asumsi (dugaan), karena penyaksian adalah cara yang pasti. Jika 
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boleh menghilangkan yang dipastikan melalui penyaksian, maka boleh 
juga menghilangkan yang dipastikan melalui khabar mutawatir dengan 
khabar satu orang, karena keduanya sama-sama berupa menghilangkan 


yang pasti dengan asumsi. 


Aku katakan: Jawaban untuk hal yang pertama: Jika memang 
tidak mungkin pada mereka semua, berarti mereka telah terbagi menjadi 
golongan yang membolehkan sandarannya berupa khabar mutawatir, 
dan golongan yang sandarannya adalah penyaksian. Maka orang-orang 
yang memutar arah itu tidak termasuk golongan yang bersandar kepada 
khabar mutawatir, maka tidak tepat membawakan khabar (berita) 


kepada mereka. 
Jika ada yang mengatakan, bahwa kalimat 23 Yat (penduduk 


@uba) menunjukkan bahwa sebagian orang yang memutar arah itu 
sandarannya berupa khabar mutawatir, maka benarlah argumennya. 


Aku katakan: Tidak diragukan lagi tentang kemungkinan sandara 
masing-masing mereka “adalah penyaksian. Namun dengan 
kemungkinan ini tidak mesti mengartikan hadits ini sebagaimana yang 
mereka nyatakan, kecuali jika terbukti bahwa sandaran masing-masing 
mereka atau sebagian mereka adalah khabar mutawatir. Dan tidak ada 


jalan ke situ. 


Adapun untuk hal yang kedua: Jawabannya dari dua segi. 
Pertama: Bahwa maksudnya adalah menggaris bawahi dan 
mendiskusikan pendalilan dengan hadits tersebut terkait dengan masalah 
tertentu. Maksud itu telah tercapai. Adapun penetapannya dengan cara 
menggiyaskan kepada yang ada nashnya, maka itu bukan .yang 
dimaksud. | 
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Kedua: Penetapan bolehnya menghapus (hukum) khabar satu 
orang karena adanya khabar mutawatir digiyaskan kepada bolehnya 
menghapus (hukum) khabar satu orang yang dipastikan dengan 
penyaksikan berdasarkan khabar satu orang yang diasumsikan, karena 
keduanya sama dalam hal menghilangkan yang pasti dengan asumsi. 
Tapi mereka berbeda pendapat dengan kalangan Zhahiriyah. Di dalam 
perkataan sebagian mereka ada yang menunjukkan, bahwa selain 
mereka tidak mengatakan demikian. Kalangan Zhahiriyah tidak 
berpendapat berdasarkan giyas, maka tidak benar pendalilan mereka 
dengan khabar ini terhadap apa yang dinyatakan itu. Hal ini khusus bagi 
kalangan Zhahiriyah. Wallahu a Jam. 


Masalah ketiga: Mereka juga merujuk kepada hadits ini dalam 
menyatakan bolehnya penghapusan (hukum) As-Sunnah dengan Al 
Kitab. Letak keterkaitan hadits ini dengan hal tersebut, karena orang 
yang mengabarkan kepada mereka menyebutkan, bahwa or aan J F 
(telah diturunkan @ur'an tadi malam), jadi ia beralasan dengan Al Kitab 
dalam penghapusan (hukum) tersebut. Walaupun dia (si pembawa berita 
itu) tidak menyebutkannya, tentu kita tahu bahwa itu dari Al Kitab. 
Sedangkan menghadap ke arah Baitul Magdis tidak ditetapkan oleh Al 
Kibat, sebab tidak ada nash di dalam Al @ur'an yang menunjukkan itu, 
jadi itu ditetapkan oleh As-Sunnah. Dari gabungan semua ini, maka 
disimpulkan bolehnya menghapus (hukum) As-Sunnah dengan Al Kitab. 
Sementara pendapat yang dinukil dari Asy-Syafi'i menyelisihi ini. 


Lalu disanggahkan kepada hal ini dari beberapa segi yang jauh. 


Pertama: Dikatakan bahwa yang dihapus itu bila tadinya 
ditetapkan dengan Kitab, maka dihapus lafazhnya. 


Kedua: Dikatakan, bahwa penghapusan itu dengan As-Sunnah, 
lalu turun Al Kitab yang menyepakatinya. 
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Ketiga: Menjadikan penjelasan yang samar seperti yang 
dilafazhkan. Firman Allah Ta'ala, IM! | mel “Dirikanlah shalat” 
adalah kalimat yang global (samar), lalu ditafsirkan dengan beberapa hal, 
di antaranya: menghadap ke arah Baitul Magdis, maka seakan-akan ini 
yang diperintahkan secara lafazh di dalam Al Kitab. 


Jawaban terhadap hal yang pertama dan kedua, bahwa bentuk 
pembolehan ini mengakibatkan tidak diketahuinya asal nasikh (yang 
menghapus) dan mansukh-nya (yang dihapusnya) secara pasti. Karena 
kedua kemungkinan ini berlaku pada masing-masing yang menghapus 
dan yang dihapus. Yang benar, bahwa pembolehan ini menafikan yang 
pasti lagi meyakinan dengan melihat kepadanya, kecuali indikator- 
indikatornya mencakup penafian pembolehan ini, sebagaimana status 
hukum beralihnya kiblat dengan bersandar kepada Al Kitab yang mulia. 

Jawaban terhadap hal yang ketiga: Kami tidak menyatakan 
bahwa penjelasan tidak seperti yang dilafazhnya pada semua hukumnya. 

Masalah Keempat: Mereka berbeda pendapat mengenai 
hukum yang menghapus, apakah itu berlaku bagi yang mukallaf sebelum 
sampainya Khithab kepadanya? Dan mereka mengaitkan hadits ini 
dengan masalah ini. 

Alasan pengaitannya, karena jika hukum itu berlaku bagi 
penduduk @Guba sebelum sampainya khabar kepada mereka, maka 
batallah apa yang telah mereka lakukan, yaitu berupa menghadapnya 
mereka ke arah Baitul Magdis di dalam shalat, karena adanya 
kekurangan sebagian syarat pada ibadah itu sehingga menjadi batal. 

Masalah kelima: Suatu pendapat menyebutkan, bahwa hadits 
ini menunjukkan bolehnya kemutlakan penghapusan, karena apa yang 
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. menunjukkan bolehnya yang lebih khusus menunjukkan bolehnya yang 
lebih umum. 


Masalah keenam: Dari situ disimpulkan bolehnya ijtihad' di 
masa Rasulullah & atau masa yang dekat dengan itu, karena 
sebenarnya memungkinkan bagi mereka untuk memutus shalat itu dan 
memulai lagi dengan yang lebih tepat. Jadi itu adalah lingkup jjtihad. 
Selesai sudah masalah-masalah ushul. 


Adapun masalah-masalah furu' (cabang). 


Pertama: Bahwa seorang wakil, jika terpisah lalu bertindak 
sebelum sampainya khabar kepadanya, apakah tindakannya itu sah, 
berdasarkan masalah penghapusan? Dan apakah hukumnya berlaku 
sebelum sampainya khabar? Bentuk ini telah disanggah pada asalnya. 


Perkataan orang yang menyanggah dalam bentuk ini adalah 
terhadap masalah penghapusan, bahwa penghapusan adalah Kkhithab 
taklifi (pesan penugasan), baik berupa perbuatan maupun keyakinan. 
Sementara, tidak ada penugasan kecuali dengan kemampuan, dan tidak 
ada kemampuan bila tidak mengetahui adanya yang menghapus. 
Adapun sikap wakil, maka berlakunya hukum terpisah padanya, bahwa 
itu gugur, dan tidak mustahil untuk diketahui setelah sampai bahwa 
gugurnya itu adalah sebelum sampainya khabar. Berdasarkan anggapan 
sahnya bentuk ini, maka hukumnya di sana dalam masalah wakil 
diambilkan dengan giyas, bukan dengan nash. 


Kedua: Jika seorang budak perempuan melakukan shalat tanpa 
penutup kepala, kemudian dia mengetahui kemerdekaan dirinya di 
tengah shalat, apakah harus membatalkan shalatnya atau tidak? Orang 
yang memberlakukan hukum sebelum sampainya informasi kepadanya, 
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mengatakan rusaknya apa yang dilakukannya itu, maka dia 
mengharuskannya untuk memutuskan shalatnya. Sedangkan yang tidak 
memberlakukan itu, tidak mengharuskannya memutuskan shalatnya. 
Kecuali bila penutup kepalanya melorot dari kepalanya, ini juga seperti 
yang pertama, dan bahwa itu ditetapkan dengan giyas. 


Ketiga: Suatu pendapat menyebutkan, bahwa hadits ini 
menunjukkan bolehnya orang yang tidak sedang shalat memberitahu 
kepada orang yang sedang shalat dan membukakan baginya. Demikian 
yang disebutkan oleh Al @adhi Iyadh rahimahullah. Tentang 
pendalilannya yang membolehkan membukakan padanya secara mutlak 
perlu dikaji lebih jauh, karena orang yang memberitahukan tentang 
perubahan kiblat itu memberitahukan tentang hal yang wajib, atau 
memerintahkan untuk meninggalkan hal yang terlarang. Apun yang 
membukakan bagi orang lain secara mutlak tidak demikian sehingga 
tidak sama dan tidak tercakup olehnya. Demikian ini jika pembukaan itu 
di selain Al Faatihah. 


Keempat: Suatu pendapat menyebutkan, bahwa hadits ini 
menunjukkan boleh ijtihad dalam masalah kiblat dan menjaga arah, 
karena mereka beralih ke arah Ka'bah pertama kali di dalam shalat 
sebelum mereka memastikan posisi pastinya. 


Kelima: Disimpulkan darinya, bahwa orang yang shalat ke arah 
selain kiblat berdasarkan ijtihad, kemudian ternyata itu salah, maka dia 
tidah harus mengulang, karena dia telah melakukan apa yang wajib 
atasnya berdasarkan dugaannya, kendatinya pada kenyataannya itu 
menyelisihi hukumnya. Sebagaimana halnya penduduk @uba ketika 
mereka melakukan apa yang wajib atas mereka berdasarkan dugaan 
mereka bahwa arah kiblat tidak berubah, dan tidak tidak merusak 
amalan mereka, dan mereka juga tidak diperintahkan untuk mengulang. 
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Keenam: Ath-Thahawi berkata, “Hadits ini menunjukkan, 
bahwa orang yang tidak mengetahui apa yang diwajibkan Allah Ta'ala 
dan belum sampai dakwah kepadanya, serta tidak memungkinkannya 
mencari tahu itu dari orang lain, maka kewajiban itu tidak wajib atasnya, 
dan hujjah tidak dapat ditegakkan terhadapnya.” Berpangkal dari sini, 
sebagian orang mengemukakan masalah orang yang memeluk Islam di 
negeri perang, atau di pengujung negeri Islam, yang mana dia tidak 
menemukan orang yang mengajarinya syari'at-syari'at Islam. Apakah 
wajib atasnya menggadha shalat dan puasa yang terlewat, sementara 
sebelumnya (walaupun telah memeluk Islam) dia tidak mengetahui 
kewajiban tersebut? Diriwayatkan dari Malik dan Asy-Syafi'i, bahwa itu 
wajib atasnya -atau yang semakna dengan ini- karena kemampuannya 
untuk mencari tahu dan keluar untuk hal tersebut. Ini juga kembali 
kepada giyas. Wallahu a'lam. 


Redaksi di dalam hadits ini: Wgkitad itali Jekug Dt Sa dy (dan 
telah diperintahkan untuk menghadap ke arah kiblat maka hendaklah 


kalian menghadap ke arahnya), ini diriwayatkan dengan kasrah pada 
baa' dalam bentuk perintah (yakni: G,kii—-4 (maka hendaklah kalian 


menghadap ke arahnya)). Diriwayatkan juga: & Pe BA (maka mereka 
pun menghadap ke arahnya), dalam bentuk berita. 
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69. Dari Anas bin Sirin, dia berkata, “Kami menyambut Anas 
ketika dia datang dari Syam, lalu kami menemuinya di Ain At-Tarnr, lalu 
aku melihatnya shalat di atas keledai, sementara wajahnya ke arah sisi - 
yakni ke arah kiri kiblat-, lalu aku berkata, “Aku melihatmu shalat ke 
selain arah kiblat? Dia pun berkata, “Seandainya aku tidak pernah 
melihat Rasulullah # melakukannya, tentu aku tidak akan 

melakukannya. '”182 | 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan bolehnya melakukan shalat sunat di atas 
tunggangan dengan menghadap ke arah selain kiblat, dan ini 
sebagaimana yang telah dikemukakan di dalam hadits Ibnu Umar. Di 
. dalam hadits ini hanya ada tambahan: 3-4 $£ (di atas keledai), maka 
disimpulkan darinya kesucian keledai, karena bersentuhan dengannya 
disertai dengan menjaga diri darinya dapat diterima, apalagi bila 
penunggangannya dalam waktu yang lama, sehingga kemungkinan 
berkeringat, walaupun ada kemungkinan menggunakan penghalang 
antara dirinya dengan keledainya. 


182 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada bab shalat tathawwu' di atas keledai. 
— HR. Muslim. Ain At-Tamnr adalah sebuah tempat di perbatasan Irak. 
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Redaksi etadi ce (dari Syam), inilah yang benar di sini. Sementara 
di dalam kitab Muslim disebutkan: #44! all (x— (ketika datang dari 
Syam), mereka mengatakan, bahwa itu keliru, karena sebenarnya 
mereka keluar dari Bashrah untuk menyambutnya dari Syam. 

Redaksi dit Ko An Jgn ti, AYI sya aka £ Si Kat ukh, 
bu Hai Ang se (Aku melihatmu Shalat ke selain arah kiblat?” Dia 
pun berkata, "Seandainya aku tidak pemah melihat Rasululah & 
melakukannya, tentu aku tidak akan melakukannya.”). Sebenarnya ini 
kembali kepada masalah shalat ke arah selain kiblat, dan itulah yang 
ditanyakannya, bukan mengenai bentuk lainnya. Wallahu a'lam. 

Orang yang meriwayatkan hadits ini dari Anas bin Malik adalah 
Abu Hamzah Anas bin Sirin, saudara Muhammad bin Sirin, maula Anas 
bin Malik. Dikatakan, bahwa ketika dia dilahirkan, dia dibawakan 
kepada Anas bin Malik, lalu dia menamainya Anas, dan menjulukinya 
dengan Abu Hamzah sebagai namanya dan julukannya. Hadits disepakai 
bisa digunakan sebagai hujjah. Dia meninggal setelah saudaranya, 
Muhammad, sementara saudaranya itu, yakni Muhammad, wafat pada 
tahun 110. 
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BAB SHAF (BARISAN SHALAT) 


2 Y 5 Aa TS At jan N . . - (3 0 
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70. Dari Anas bin Malik 44, dia berkata, “Rasulullah & 


bersabda, '“Luruskanlah shafshaf kalian, karena sesungguhnya 
meluruskan shaf termasuk kesempumaan shalat 188 


Penjelasan: 

Meluruskan shaf adalah lurusnya orang-orang yang berdiri di 
atas satu jalan (garis). Pelurusan shafjuga menunjukkan penutupan celah 
padanya, hal ini berdasarkan pelurusan secara maknawi. Telah terjadi 
kesamaan pendapat, bahwa pelurusannya dengan makna yang pertama 
dan kedua adalah perkara yang dituntut, walaupun zhahirnya bahwa 
yang dimaksud hadits ini adalah yang pertama (hanya meluruskan). 

Sabda beliau &, Ia el» (termasuk kesempumaan shalat) 
menunjukkan bahwa itu dituntut. Dari situ juga disimpulkan, bahwa itu 
dianjurkan, tidak wajib, berdasarkan sabda beliau itu, 3X—4al! asi j—4 
(termasuk kesempurnaan shalai, karena beliau tidak mengatakan, 
“termasuk rukun-rukunnya,” dan juga tidak mengatakan, “termasuk 
kewajiban-kewajibannya.” Penyempurna sesuatu adalah perkara 


183 HR. Al Bukhari, pembahasan: Shalat dengan lafazh ini, dengan mengganti 
lafazh “kesempurnaan shalat” dengan lafazh “pendirian shalat.” HR. Muslim 
dengan lafazh ini. Dan juga oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 
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tambahan atas keberadaan hakikatnya, dimana sesuatu itu tidak 
terealisasi kecuali dengannya. Demikian menurut istilah yang masyhur. 
Terkadang juga digunakan sesuai dengan kondisi sebagian hal dimana 
hakikatnyat tidak akan sempurna kecuali dengannya. 


naa s3 CAP (P3 PA oi MAN gp —YN 
IM AS pita Opa #Ogii may ala At Io At IA 


Tg IS. 900 


ca aa NS 

71. Dari An-Numan bin Basyir #@, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah $& bersabda, "Hendaklah kalian meluruskan shaf 
shaf kalian, atau (kalau tidak), Allah akan merubah (mengganti) di antara 


, »” 


wajah-wajah kalian . 


Page Bata da apa Naga ta Hal -VI 
20. 8. 
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390 


Aa lang Ie Dl da LA UNP 
Sa pr Lan Saat 3 Sapi nyari ca Ce JW 

72. Riwayat Muslim: “Rasulullah $ biasa meluruskan shafshaf 

kami, hingga seolah-olah beliau meluruskan anak panah, hingga setelah 
beliau memandang bahwa kami telah memahami perintahnya, kemudian 
pada suatu hari beliau keluar lalu berdiri, hingga ketika beliau hampir 
takbir, lalu beliau melihat seorang lelaki yang dadanya menonjol ke 
depan, maka beliau pun bersabda, "Wahai para hamba Allah, hendaklah 
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kalian meluruskan shafshaf kalian, atau (kalau tidak), Allah akan 
merubah (mengganti) di antara wajah-wajah kalian." 184 


Penjelasan: 

An-Nu'man bin Basyir (y—44) -dengan fathah pada baa" dan 
kasrah pada syiin bertitik- Ibnu Sa'd bin Tsa'labah Al Anshari. Dia lahir 
delapan -atau enam- tahun sebelum wafatnya Rasulullah &. Abu Umar 
berkata, “Yang pertama lebih shahih, insya Allah.” Dia gugur pada 
tahun enam puluh empat di Marj Rahith. 

Tentang meluruskan shaf telah dibahas tadi. Redaksi 4 “BEI | 
Sa ma) ms (atau (kalau tidak), Allah akan merubah (mengganti) di 
antara wajah-wajah kalian), maknanya: jika kalian tidak meluruskan. 
Karena itu bisa berarti antara meluruskan dan tidak meluruskan. Yakni: 
maka yang akan terjadi adalah antara kedua hal itu, bisa berupa 
kelurusan, atau perubahan tersebut. 

Menurutku tentang sabda beliau, Sa IT Uya FT “AJ Yi, bahwa. 
Ini kembali kepada perselisihan hati, dan berubahnya (sikap) sebagian 
mereka atas sebagian lainnya. Karena majunya seseorang atas orang 
lain, atau atas jama'ah, dan penyelisihannya terhadap mereka, dalam 
kondisi tidak sebagai imam bagi mereka, maka itu akan menyesakkan 
dada mereka. Dan ini bisa menyebabkan perselisihan hati mereka, lalu 
hal itu diungkapkan dengan penyelisihan (perubahan) wajah mereka, 
Karena orang-orang yang saling berselisih dalam kejauhan dan 
kedekatan, maka masing-masing akan mengambil wajah yang lain. Jika 


184 HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin 


Hanbal. Sementara Al Bukhari tidak mengeluarkan tambahan ini 
sebagaimana yang disebutkan oleh Penulis. : 
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Anda mau, setelah itu Anda bisa menetapkan km (wajah) dengan 
makna iga (arah). Dan jika Anda mau, bisa juga menetapkan LP 
sebagai ungkapan tentang perbedaan maksud dan perbedaan jiwa. 
Karena orang yang saling berjauhan dengan yang lainnya dan saling 
menghindari, maka dia akan membuang mukanya darinya. Jadi 
maksudnya: peringatan agar tidak terjadi sikap saling membenci dan 
saling menghindar. Al @adhi Iyadh rahimahullah mengatakan tentang 
: sa co LA ee, HK o3 
sabda beliau, (Sd) 2 MI yibud 3 (atau (kalau tidak), Allah akan 
merubah (mengganti) di antara wajah-wajah kalian), “Kemungkinan 
5 Lok 302 No ga 1 
bahwa itu seperti sabda beliau, jl 3750 diy se Wi Jpu Ul (Allah akan 
merubah bentuknya menjadi bentuk keledai. Yaitu merubah sifatnya 
menjadi bentuk lainnya dengan perubahan wujud, atau membedakan 
wajah orang yang tidak meluruskan shafnya dan membedakan 
bentuknya dari wajah orang yang meluruskannya, atau merubah dengan 
perbedaan bentuknya yang berupa perubahan wujud dan bentuk.” 

Aku katakan: Bagian pertama, yaitu perkataannya, “Merubah 
sifatnya menjadi bentuk lainnya dengan perubahan wujud,” di sini tidak 
terdapat keterpeliharaan yang jelas pada konotasi lafazh cs. Yang lebih 
tepat dengan makna ini adalah dikatakan: merubah wajah kalian dari 
anu. Kecuali bila maksudnya adalah membedakan antara wajah-wajah 
orang yang dirubah dan yang tidak rubah, dan inilah bagian keduanya 
tadi. Adapun bagian terakhirnya, di situ memang terdapat pemeliharaan 
pada lafazh (4, hanya saja tidak terdapat pemeliharan yang jelas pada 


P3 


lafazh «S2 4, karena perubahan itu setelah perubahan wujud, dan itu 


bukan sifat mereka ketika terjadi penyelisihan dalam perbuatan. Namun 
hal ini memang memungkinkan. 
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Redaksi Aa) (anak panah), yaitu batang anak panah yang 


dipasangkan dan diarahkan serta dipersiapkan untuk dilontarkan. Inilah 
yang dituntut dalam mengekangnya. dika tidak, maka anak panah itu 
melenceng, yakni menyelisihi sasaran yang diincar. Karena itu, ini 


' dijadikan perumpamaan dalam meluruskan hal lainnya. 


Hadits ini menunjukkan bahwa meluruskan shaf termasuk tugas 
imam. Sebagian imam salaf mewakilkan kepada orang lain untuk 


meluruskan shaf-shaf mereka.185 


Redaksi wilis xi dl si —& hingga setelah beliau 
memandang bahwa kami telah memahami), kemungkinan maksudnya, 
bahwa beliau selalu mengajari mereka untuk meluruskan dan mengawasi 
mereka, sampai beliau merasa bahwa mereka telah memahami 
maksudnya dan melaksanakannya. Maka itulah maksud dari mengawasi 
mereka dan memperhatikan pelaksanaan mereka. 


Redaksi Ai tp :J 870 Got Key iB Ki 5 N ... 
(hingga ketika beliau hampir takbir, lalu beliau melihat seorang lelaki 
yang dadanya menonjol ke depan, maka beliau pun bersabda, "Wahai 


“para hamba Allah ... dst.) Ini dijadikan dalil dalam menunjukkan 
bolehnya imam berbicara di antara igamah dan shalat karena suatu 


185 At-Tirmidzi mengatakan di dalam Sunarrnya, “Dan diriwayatkan dari Umar: 
Bahwa dia mewakilkan kepada beberapa lelaki untuk meluruskan shaf 
(barisan shalat), maka dia tidak bertakbir hingga diberitahukan bahwa semua 
shaf telah lurus. Diriwayatkan juga dari Ali dan Utsman, bahwa keduanya 
selalu memperhatikan itu, dan keduanya mengatakan, “Luruskanlah.' Ali 
pernah berkata, "Majulah, wahai Fulan. Mundurlah, wahai Fulan.'” 
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keperluan. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa pe ulama berbeda 
pendapat tentang makruhnya hal itu.186 


3o- PN 
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73. Dari Anas bin Malik #: Bahwa neneknya, Mulaikah, 
mengundang Rasulullah #8 untuk menyantap makanan yang dibuatnya. 
Lalu beliau makan darinya, kemudian bersabda, “Berdirilah kalian, agar 
aku shalat untuk kalian.” Anas berkata, “Maka aku berdiri menuju 
sebuah tikar milik kami yang telah menghitam karena lamanya dipakai, 
lalu aku memercikinya dengan air. Lalu Rasulullah & berdiri di atasnya, 
sementara aku dan seorang anak yatim membuat shaf di belakang 


-eliau, dan wanita tua itu di belakang kami. Lalu beliau shalat 
“gngimami kami dua raka'at, kemudian beliau bertolak.”187 


186 Pada anotasi naskah aslinya disebutkan: Kemungkinan perbedaan pendapat 
ini mengenai hal fyakni perkataan) yang tidak terkait dengan kemaslahatan 
shalat. Sedangkan ini terkait dengan kemaslahatan shalat. 

187 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. Dikelurakan juga 
oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. Pada anotasi naskah 
aslinya dicantumkan kalimat: Jetis, Di dalam riwayat Ibnu Wadhdhah 
dicantumkan dengan fathah pada /laam dan penetapan yaa" (e— ti), 
sedangkan dalam riwayat yang lainnya dicantumkan: dadi, dengan nuun dan 
kasrah pada Jaam pertama dalam bentuk jazm. 
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74. Riwayat Muslim: Bahwa Rasulullah & shalat dengannya dan 
ibunya. “Lalu dia menyuruhku berdiri di sebelah kanannya, dan 
menyuruh wanita itu berdiri di belakang kami.” 


Penulis kitab ini mengatakan, “Anak yatim tersebut adalah 
Dhumairah, kakeknya Husain bin Abdullah bin Dhumairah.” 


Penjelasan: 

1s (Mulaikah) dengan dhammah pada miim dan fathah pada 
Jaam. Sebagian perawi meriwayatkannya dengan fathah pada miim dan 
kasrah pada Jaam (445). Yang lebih tepat adalah yang pertama. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa dia adalah Ummu Sulaim. Pendapat lain 
menyebutkan: Ummu Haram. Sebagian mereka mengatakan bahwa itu 
tidak shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah dari Anas bin Malik, lalu dikatakan, bahwa dhamir pada kalimat 
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d—izr (neneknya) kembali kepada Ishag bin Abdullah, dan bahwa itu 


adalah ibu dari ayahnya. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh Abu 
Umar. Berdasarkan ini, maka semestinya pengarang meneybutkan 
Ishag, karena ketika itu tidak disebutkan, maka tampak bahwa itu adalah 
neneknya Anas. Selain Abu Umar mengatakan, bahwa itu adalah 
neneknya Anas, yaitu ibu dari ibunya. Berdasarkan ini, maka tidak perlu 
menyebutkan Ishag. Tapi bagaimanapun, yang lebih baik adalah 
menyebutkannya. 


. IhkamulAhkam  — 


Hadits ini menunjukkan apa yang dilakukan oleh Nabi & yang 
berupa kerendahan hati dan memenuhi undangan orang lain. Hadits ini 
dijadikan dalil tentang pemenuhan undangan oleh orang-orang mulia 
terhadap orang yang mengundang mereka untuk selain walimah. Hadits 
ini juga menunjukkan bolehnya shalat untuk pengajaran, atau untuk 
mendatangkan keberkahan dengan berjama'ah dalam pelaksanaannya, 
atau dengan melaksanakannya di tempat tertentu, dan ini yang tersirat 
dari perkataan beliau, S (untuk kalian) 

Redaksi ce —J » Lp Star Jb ya (d! (menuju sebuah tikar 
yang telah menghitam karena lamanya dipakai). Dari sini disimpulkan, 
bahwa menggunakan sebagai alas disebut pakaian (pemakaian). Dan 
terkait dengan ini ada dua masalah. Pertama: Jika seseorang 
bersumpah tidak akan mengenakan pakaian, dan tidak berniat untuk itu, 
lalu menggunakannya sebagai alas, maka dia telah melanggar 
sumpahnya (yakni dianggap memakainya). Kedua: Bahwa 
menggunakan sutera sebagai alas berarti mengenakannya, sehingga itu 
diharamkan (bagi laki-laki), karena hal itu -yakni beralas dengan sutera- 
telah ada nash yang mengkhususkannya. 

Redaksi #29 (lalu aku memercikinya). a—ai! digunakan 
sebagai sebutan untuk mencuci, dan digunakan juga untuk yang di 
bawah itu, dan itulah yang lebih masyhur. Maka kemungkinan 
maksudnya adalah mencucinya, dan itu karena dua hal: Bisa untuk 
kemaslahatan duniawi, yaitu melenturkannya dan mempersiapkannya 
untuk diduduki di atasnya. Dan bisa juga untuk kemaslahatan agama, 
yaitu untuk kesuciannya, dan menghilangkan keraguan tentang adanya 
najis padanya karena telah lama dipakai. Kemungkinan juga maksudnya 
di bawah mencuci, yaitu memercikinya, yaitu dianjurkan oleh ulama 
madzhab Maliki, untuk sesuatu yang diragukan adanya najis padanya. 
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Kemungkinan ini lebih mendekati kebenaran, karena Abu Umar 
bersama mereka di rumah itu, sedangkan penjagaan anak kecil terhadap 
najis sangatlah jauh. 

Redaksi 38153 AN Wi tuiikad Ualu aku dan seorang anak yatim 
membuat shaf di belakang beliau), ini hujjah Jumhur, bahwa posisi dua 
orang adalah di belakang imam. Sementara sebagian ulama terdahulu 
berpendapat, bahwa posisi salah satunya di sebelah kanan imam, dan 
yang satu lagi di sebelah kirinya. Hadits ini menunjukkan bahwa anak 
kecil juga memiliki posisi di dalam shaf 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa posisi wanita di belakang 
posisi anak kecil (laki-laki). 

Adalah tidak tepat orang yang berdalih dengannya dala::. 
menyatakan, bahwa orang yang shalat sendirian di belakang shaf adalah 
sah, karena bentuk ini tidak termasuk bentuk penyelisihan. Lebih jauh 
lagi orang yang berdalih dengannya dalam menyatakan, bahwa tidak sah 
imammu wanita untuk laki-laki. Karena wanita diwajibkan shafnya di 
belakang, maka tidak boleh maju sebagai imam. 

Redaksi Sell e4 (kemudian beliau bertolaM. Yang lebih 
mendekati, bahwa maksudnya adalah bertolak dari rumah tersebut. 
Kemungkinan juga maksudnya adalah beranjak dari shalat. Adapun 
menurut pendapat Abu Hanifah, bahwa itu berdasarkan bahwa salam 
tidak termasuk apa yang disebut dua raka'at. sedangkan menurut 
pendapat yang lainnya, bahwa beranjak tersebut sebagai ungkapan 
tentang tahallul (keluar dari shalat) yang ditandai dengan salam. 

Hadits ini menunjukkan bolehnya berjama'ah dalam shalat sunat 
di belakang seorang imam. 
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Hadits ini juga menunjukkan sahnya shalat anak kecil dan itu 
dianggap di dalam shalat. Wallahu a'lam. 
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75. Dari Abdullah bin Abbas 4, dia berkata, “Aku menginap di 
rumah bibiku, Maimunah. Lalu Nabi & bangun untuk shalat malam, 


maka aku pun berdiri di sebelah kirinya, lalu beliu meraih kepalaku dan 
memberdirikanku di sebelah kanannya.”188 


Penjelasan: 


Bibinya, Maimunah binti Al Harits, adalah saudara perempuan 
ibunya, Al Fadhl binti Al Harits. Menginapnya Abdullah di rumah bibinya 
menunjukkan bolehnya hal seperti itu, yakni menginap di rumah 
mahram dengan keberadaan suaminya. Ada pendapat lain yang 
menyebutkan bahwa Abdullah telah memilih waktu untuk itu sehingga 
tidak menimbulkan gangguan bagi Nabi #8, yaitu ketika bibinya sedang 
haidh. Pendapat lain menyebutkan, bahwa Abdullah menginap di rumah 
bibinya untuk melihat shalat Nabi &. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa anak kecil berdiri bersama 
imam di dalam satu shaf. Bila disimpulkan dari apa yang disebutkan di 


188 HR.AI Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat secara panjang 
lebar dan secara ringkas. Diriwayatkan juga oleh Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 


L328) — Ihkamul Ahkam 


selain riwayat ini, yaitu bahwa “Dia memasuki shalat sunat setelah Nabi 
#& memasuki shalat,” maka ini menunjukkan bolehnya bermakmum 


kepada orang yang tidak berniat sebagai imam. 


Hadits ini juga menunjukkan, bahwa posisi makmum yang 
sendirian adalah di sebelah kanan imam.189 


Hadits ini juga menunjukkan, bahwa perbuatan (gerakan) yang 
ringan/sedikit di dalam shalat (yang bukan merupakan gerakan shalat) 
tidak merusaknya. 


BAB IMAMAH 
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76. Dari Abu Hurairah #, dari Nabi &, “Apakah tidak takut 
orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam, bahwa Allah akan 


189 Di dalam suatu riwayat disebutkan: “Lalu aku pun berdiri di sebelahnya.” Ini 
jelas menunjukkan bahwa dia berdiri sejajar dengan beliau. 
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mengganti kepalanya dengan kepala keledai, atau merubah bentuknya 
menjadi bentuk keleda?”190 


Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan dilarangnya makmum mendahului imam 
dalam mengangkat kepala. Ini nash terkait dengan mengangkat kepala 
dari ruku dan sujud. Inti dalil sebagai ancaman atas perbuatan tersebut. 
Sedangkan ancaman tidak terjadi kecuali terhadap sesuatu yang 
dilarang. Digiyaskan padanya mendahului dalam merunduk, seperti 
merunduk untuk ruku dan sujud. Sabda beliau &, 401) ai sai ses Lal 
(—i JI (Apakah tidak takut orang yang mengangkat kepalanya 
sebelum imam) menunjukkan bahwa orang yang melakukan itu 
terancam oleh ancaman ini, namun tidak menunjukkan bahwa itu terjadi 
dan tidak mesti terjadi. 

Redaksi ja 3) 2—2 A5 pap Jain jl clan Lol kap At Irpu of 
(bahwa Allah akan mengganti kepalanya dengan kepala keledai, atau 
merubah bentuknya menjadi bentuk keledai) menunjukkan perubahan 
yang nyata, tapi kemungkinan juga kembali kepada makna kiasan, 
karena keledai disifati dengan kedunguan, maka makna ini sebagai 
pinjaman untuk mengungkapkan tentang orang bodoh yang tidak 
mengetahui kewajiban-kewajiban shalat dan keharusan mengikuti imam. 
Tampaknya makna kiasan ini kuat, yaitu bahwa perubahan secara riil 
tidak terjadi kendati banyak makmuk yang mengangkat kepalanya 
sebelum imam. Telah kami jelaskan, bahwa hadits ini tidak 
menunjukkan terjadinya hal itu. 


190 HR. Al Bukhari pada bab imamah dengan lafazh ini. HR. Muslim, Abu Daud, 
An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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Lain dari itu, yang diancamkan itu tidak terjadi secara langsung, 
yakni saat terjadinya perbuatan itu, namun kebodohan memang ada saat 
terjadinya perbuatan itu. Yang aku maksud dengan kebodohan di sini 
bukannya tidak mengetahui hukumnya, tapi memang bisa jadi itu, dan 
bisa juga sebagai ungkapan tentang perbuatan yang tidak sah. Kalaupun 
si pelaku mengetahui hukumnya namun dia melakukan itu, maka 
perbuatan itu disebut kebodohan, dan pelakunya disebut bodoh 'jahil). 
Sebabnya, karena sesuatu itu dinafikan (dianggap tidak ada) manakala 
buahnya dan maksudnya tidak ada padanya. Karena itu terkadang 
dikatakan, “Fulan itu bukan manusia,” ketika dia tidak melakukan 
perbuatan-perbuatan yang layak dengan kemanusian. Karena maksud 
dari ilmu adalah pengamalannya, maka orang yang tidak mengmalkan 
ilmunya boleh dikatakan bahwa dia jahil (bodoh), tidak berilmu. 
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77. Dari Abu Hurairah #&, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, karena itu janganlah 
kalian menyelisihinya. Maka jika dia bertakbir, bertakbirlah kalian. Jika 
dia ruku, maka rukulah kalian. Jika dia mengucapkan, "Sami'allaahu 


liman hamidah (Allah mendengar orang yang memuji-Nya),” maka 
ucapkanlah, "Rabbanaa walakal hamd (Wahai Tuhan kami, dan bagi-Mu 


segala puji. Jika dia sujud, maka sujudlah kalian. Dan jika dia shalat 
sambil duduk, maka shalatlah kalian semua sambil duduk”! 
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78. Riwayat yang semakna dengan itu dari hadits Aisyah &, dia 
berkata, “Rasulullah shalat di rumahnya, saat itu beliau sedang sakit. 
Beliau shalat sambil duduk, sementara orang-orang di belakangnya 
shalat sambil berdiri. Lalu beliau berisyarat kepada mereka (yang 
maksudnya), “Duduklah kalian.' Setelah selesai, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti. Karena itu, jika dia 
ruku maka rukulah kalian. Jika dia bangkit maka bangkitlah kalian. Jika 
dia mengucapkan, “Sami'allaahu liman hamidah (Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya),” maka ucapkanlah, "Rabbanaa walakal hamd (Wahai 
Tuhan kami, dan bagi-Mu segala puji). Dan jika dia shalat sambil duduk, 
maka shalatlah kalian semua sambil duduk'”19? Ini adalah hadits ketiga. 


191 HR. Al Bukhari dengan beberapa riwayat yang mirip dengan ini, dan dia 
menyebutkannya lebih dari satu tempat, dari beberapa jalur periwayatan. HR. 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 

192 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim dan 
Abu Daud. 
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Penjelasan: 
Pembahasan tentang hadits Abu Hurairah dari beberapa segi. 


Pertama: Mereka berbeda pendapat mengenai bolehnya orang 
yang melaksanakan shalat fardhu bermakmum kepada orang yang 
melaksanakan shalat sunat. Malik, Abu Hanifah dan yang lainnya tidak 
membolehkannya, dan mereka berdalih dengan hadits ini. Perbedaan 
niat dianggap termasuk cakupan sabda beliau, 4J& (Xi Yi (karena itu 
janganlah kalian menyelisihinya). Sementara Asy-Syafi'i dan yang 
lainnya membolehkannya, dan menurut madzhab ini, bahwa hadits ini 
diartikan sebagai penyelisihan dalam perbuatan-perubatan yang lahir. 

Kedua: Faa ' pada kalimat (AS S9 88... Vika dia ruku, 
maka rukulah kalian...” dst menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatan 
makmum setelah perbuatan-perbuatan imam. Karena fa ' menunjukkan 
urutan. Pembahasan tentang larangan mendahului sudah dikemukakan. 
Para ahli fikih mengatakan, bahwa menyamai imam dalam gerakan- 
gerakan ini adalah makruh (yakni bergerak bersamaan dengan imam). 

Ketiga: Redaksi asli Wi G5 Ng cdikar Ujad Al Rasa JG SI, 
(Jika dia mengucapkan, "Sami'allaahu liman hamidah (Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya),” maka ucapkanlah, “Rabbanaa walakal hamd 
(Wahai Tuhan kami, dan bagi-Mu segala puji) dijadikan dalil oleh orang 
yang mengatakan, bahwa fasmi' (mengucapkan: Sami'allaahu liman 
hamidah) adalah khusus bagi imam, sementara ucapan: Rabbanaa 
walakal hamd, khusus bagi makmum. Demikian pendapat yang dipilih 
oleh Malik rahimahullah. 

Keempat: Mereka berbeda pendapat mengenai penetapan 
wawu dan pembuangannya pada kalimat: A—esdi &l.dy, sesuai dengan 
perbedaan riwayat. Perbedaan ini merupakan perbedaan pendapat yang 
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dipilih, bukan tentang pembolehannya. Penetapannya menunjukkan 
kepada tambahan makna, karena perkiraannya: kah ud, Kental rp 
(Wahai Tuhan kami, kabulkanlah untuk kami -atau yang mendekati itu-, 
dan bagi-Mu segala puji). Jadi kalimatnya mencakup makna doa dan 
makna Ahabar (berita). Sedangkan bila diucapkan tanpa wawu, maka 
menunjukkan kepada salah satunya saja. 

Kelima: Redaksi O shaal Ka je ) yua Ker Se 1S (Dan jika dia 
shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian semua sambil duduk). Suatu 
kaum mengambilnya sebagai dalil sehingga membolehkan duduk di 
belakang imam yang duduk karena darurat, kendatipun makmum 
mampu berdiri. Seakan-akan mereka menjadikan “Mengikuti imam” 
sebagai udzur untuk menggugurkan kewajiban berdiri. Sementara itu, 
para ahli fikih yang mashyur melarang itu. Mereka yang melarangnya 
berbeda pendapat mengenai jawaban terhadap hadits ini melalui 
beberapa jalan. | 

Jalur pertama: Klaim bahwa (hukum) hadits ini dihapus. 
Karena Nabi @ shalat mengimami orang-orang, ketika beliau sakit yang 
mengantarkan kepada kematiannya, sementara para makmumnya 
berdiri, dimana Abu Bakar pun berdiri untuk menunjukkan kepada 
mereka (para makmum) tentang gerakan beliau di dalam shalatnya itu. 
Ini berdasarkan anggapan bahwa Nabi & sebagai imam dan Abu Bakar 
sebagai makmum di dalam shalat tersebut. Namun mengenai ini ada 
perbedaan pendapat. Letak tarjihnya adalah pembahasan mengenai 
hadits tersebut. Al Gadhi Iyadh berkata, “Mereka mengatakan, bahwa 
kemudian imamahnya orang yang duduk dihapus secara global dengan 
sabda beliau, Ud& wax Ie CAB Y (Tidak boleh seorang pun setelahku 
yang mengimami sambil duduk), dan berdasarkan perbuatan para 
khalifah setelahnya. Bahwa tidak ada seorang pun dari mereka yang 
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mengimami sambil duduk. Walaupun penghapusan itu tidak mungkin 
setelah ketiadaan Nabi #&, namun apa yang mereka lakukan dalam hal 
itu menunjukkan benarnya larangan beliau tentang tidak bolehnya 
seseorang setelah beliau rnengimami sambil duduk. Dan ini menguatkan 


kelemahan hadits ini.” 

Aku katakan: Pendapat i ini lemah. Adapun hadits saw Ie 4283 
Lk (Tidak boleh seorang pun setelahku yang mengimami sambil 
duduk), adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari Jabir 
bin Zaid Al Ju'fi (yi) -dengan dhammah pada jiim dan sukun pada 
din- dari Asy-Sya'bi (1 -dengan fathah pada syiin-: Bahwa 
Rasulullah H bersabda, UJe sai Iri Cap Y “Tidak boleh seorangpun 


setelahku yang mengimami sambil duduk.” Ini hadits mursal, dan 
mereka mengatakan bahwa Jabir bin Zaid matruk (riwayatnya 
ditinggalkan). Diriwayatkan juga oleh Mujalid dari Asy-Sya'bi, sementara 
Mujalid juga dinilai dha if. 


Adapun alasan bahwa para khalifah tidak pernah mengimari 
sambil duduk, maka sesungguhnya meninggalkan sesuatu itu tidak 
menunjukkan keharamannya. Maka kemungkinannya mereka 
mewakilkan kepada yang mampu, walaupun ada kesamaan pendapat 
bahwa shalatnya orang duduk dengan mengimami orang yang berdiri 
adalah kurang utama, dan yang lebih baik adalah meninggalkannya 
(tidak melakukan itu). Ini cukup sebagai penjelasan mengapa mereka 
tidak mengimami sambil duduk. Adapun perkataan mereka, bahwa “itu 
menunjukkan benarnya larangan beliau tentang tidak bolehnya 
seseorang setelah beliau mengimami sambil duduk,” sebenarnya tidak 
demikian, berdasarkan apa yang telah kami jelaskan, bahwa 
meninggalkan suatu perbuatan tidak menunjukkan keharamannya. 
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Jalan kedua: Jawaban tentang hadits ini bagi orang-orang 
yang melarangnya, adalah klaim bahwa itu khusus bagi Nabi &. Telah 


diketahui bahwa hukum asalnya tidak ada sampai ada dalil yang 
menunjukkannya. 

Jalan ketiga: Penakwilan sabda beliau, '! sha Kadtr Se SI 
la je “Dan jika dia shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil 
duduk,” bahwa bila imam dalam posisi duduk, maka hendaklah kalian 


duduk, dan janganlah kalian menyelisihinya dengan berdiri. Demikian 
juga jika imam shalat sambil berdiri, maka shalatlah kalian sambil berdiri. 
Yakni bila imam dalam posisi berdiri maka berdirilah kalian, dan 
janganlah menyelisihinya dengan duduk. Begitu juga sabda beliau, 1S 
gonta Kanto ur ! rig s 9 Vika dia ruku maka rukulah kalian, dan jika . 
dia sujud maka sujudlah kalian). Penakwilan ini jauh dari mengena. 
Karena telah disebutkan di sejumlah hadits melalui beberapa jalur 
periwayatannya apa yang menafikan itu. Di antaranya adalah apa yang 
disebutkan di dalam hadits Aisyah «@ yang akan dikemukakan nanti: 
Bahwa beliau berisyarat kepada mereka (yang maksudnya), “Duduklah 
kalian.” Dari situ juga disimpulkan tentang kesamaan berdirinya kaum 
“Ajam (non Arab) yang berdiri terhadap para raja mereka. Secara umum 
konteks hadits mencegah pemahaman kepada penakwilan ini. 


Pembahasan tentang hadits Aisyah seperti pembahasan tentang 
hadits Abu Hurairah, adapun tambahan yang ada padanya telah 
disinggung tadi. 
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79. Dari Abdullah bin Yazid Al Khathmi Al Anshari 4, dia 
berkata, “Al Barra" -dan dia tidak berdusta- menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Rasulullah &, apabila beliau telah mengucapkan, 
“Samiallaahu liman hamidah (Allah mendengar orang yang memuji- 
Nya)” maka tidak seorang pun dari kami yang membungkukkan 
punggungnya hingga Rasulullah $& menyungkur sujud, kemudian 
barulah kami menyungkur sujud setelahnya. ”198 


193 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang imamah. HR. 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal. Sebab 
perriwayatan Abdullah bin Yazid hadits ini -sebagaimana yang HR. Ath- 
ThaBarra "ni dari jalurnya-, “Bahwa dia shalat mengimami orang-orang di 
Kufah. Lalu orang-orang meletakkan kepala mereka sebelum dia mengangkat 
kepalanya.” Dia mengingkari mereka. Jika anda mengetahui itu, maka anda 
mengetahui bahwa perkataannya bukan kebohongan, tidak layak melahirkan 
tuduhan terhadap perawinya. Bahkan semestinya menetapkan kejujuran 
padanya, karena memang inilah kebiasaan mereka jika mereka hendak 
memastikan ilmu dengan. kejujuran perawi dan pengamalan apa yang 
diriwayatkannya. Ibnu Mas'ud mengatakan, “Orang yang benar lagi 
dibenarkan & menceritakan kepadaku.” Demikian juga Abu Hurairah, dia 
mengatakan, “Aku mendengar kekasihku yang benar lagi dibenarkan.” 
Wallahu a lam. 
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Penjelasan: 
Abdullah bin Yazid Al Khathmi (ali) —dengan fathah pada 


khaa" dan sukun pada thaa — dari Bani Khathmah, sedangkan 
Khathmah dari suku Aus, dia adalah gubernur Kufah. Adapun orang 


cd 


yang meriwayatkan hadits ini darinya adalah Abu Ishag. Redaksi P3 Ky 
&— sg (dan dia tidak berdusta), sebagian mereka mengartikan bahwa ini 


adalah perkataan Abu Ishag megenai sifat Abdullah bin Yazid, bukan 
perkataan Abdullah bin Yazid mengenai sifat Al Barra” bin Azib. 
Adapun yang disebutkan oleh pengarang mengesankan bahwa ini 
adalah perkataan Abdullah bin Yazid mengenai sifat Al Barra”" bin 
Azib. Seandainya dia menyebutkan Abu Ishag, maka itu lebih baik, atau 
lebih jelas, karena pengertiannya mengarah kepada dua kemungkinan, 
adapun apa yang disebutkannya, maka hanya mengarah kepada satu 
kemungkinan, yaitu Al Barra'. Orang-orang yang mengartikannya 
dengan pengertian yang pertama bermaksud membersihkan Al Barra ' 
dari penyucian seperti itu, karena dia berkedudukan sebagai sahabat. 
Demikian juga yang dinukil dari Yahya bin Ma'in, bahwa dia -yakni Abu 
Ishag- mengatakan, bahwa Abdullah bin Yazid bukan pendusta. Dan 
tidak dikatakan mengenai Al Barra”" bahwa dia bukan pendusta. Jika 
mereka memaksudkan itu, maka Abdullah bin Yazid juga turut dalam 
perjanjian Hudaibiyah, saat itu dia berusia tujuh belas tahun. Sebagian 
mereka menyanggah ini dengan riwayat Syu'bah dari Abu Ishag, dia 
berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Yazid berkhutbah, dia berkata, 
“Al Barra" menceritakan kepada kami, dan dia tidak berdusta'.” 
Walaupun hal ini juga memungkinkan. 


Hadits ini menunjukkan lambatnya para sahabat dalam meniru 
gerakan Rasulullah & (di dalam shalat) hingga beliau memasuki rukun 
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yang beliau beralih kepadanya, tidak ketika memulai melakukannya. Ini 
menunjukkan lamanya thuma 'ninah Nabi &. 


Lafazh hadits lainnya. menunjukkan hal itu, yaitu sabda beliau, 
Lao ea 13yg AS & 1 (Maka jika dia ruku maka rukulah 
kalian, dan jika dia sujud maka sujudlah kalian), karena ini menunjukkan 
lebih dulunya apa yang disebut ruku dan sujud. 


Koo. 3 


ot 4 va , g Ae ” 30. Aa - - - 
de Ah ran WI Sya ole (PEP Pune —A 
AI at Hati Gil 52 5 a56 ay SAP 1 108 A3 
333 Ie ME UN 3 
80. Dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Apabila imam mengucapkan aamiin, maka hendaklah kalian 
mengucapkan aamiin, karena sesungguhnya barangsiapa yang ucapan 


aamiin-nya bersamaan dengan ucapan aamiin-nya malaikat, maka akan 
diampuni dosanya yang telah lalu.” 14 


Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bahwa imam mengucapkan, “Aamiin.” 
Demikian pilihan Asy-Syafi'i dan yang lainnya. Adapun pilihan Malik, 
bahwa pengucapan aamiin adalah bagi makmum. Kemungkinan 
disimpulkan dari ini tentang nyaringnya bacaan aamiin imam, karena 
beliau mengaitkan bacaan aamiin mereka (para makmum) dengan amin- 


194 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada bab menyaringkan ucapan amin. HR. 
Muslim pada pembahasan tentang shalat. HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Imam Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Majah. 
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nya (imam). Maka mereka harus mengetahui itu, dan 'itu dengan 
mendengarnya. | 
Adapun orang-orang yang mengatakan, bahwa imam tidak 
mengucapkan aamiin, mereka menakwilkan sabda beliau &, 4 151 
AYI, yakni bila bacaan imam sampai pada posisi pengucapan aamiin, 
“yaitu akhir surah Al Faatihah, sebagaimana ucapan: 481, yakni sampai 
ke Najed. ih yakni sampai ke Tihamah. 2 —-i, yakni sampai ke tanah 
suci. Ini sebagai ungkapan kiasan. Jika ada dalil yang lebih 
menguatkannya daripada zahirnya hadits ini -yaitu bahwa Lal 3| adalah 
ta 'min (ucapan aamiin) yang sebenarnya-, maka itu diamalkan. Tapi 
jika tidak, maka asalnya tidak ada ungkapan kiasan. 
| Kemungkinan Malik berpedoman dengan amalan ulama 
Madinah, jika memang mereka mengamalkan itu, dan dia menguatkan 
madzhabnya dengan itu. Adapun indikasi hadits yang menunjukkan 
nyaringnya bacaan aamiin imamlS5, ini lebih sedikit lemah daripada 


195 Yang menunjukkan disyari'atkannya menyarikan bacaan aamiin adalah apa 
yang HR.Abu Daud, Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni serta dihasankan oleh Al 
Hakim, dan dia mengatakan, bahwa hadits ini sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim: Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Adalah Rasulullah &, 
apabila beliau telah membaca: 3atsi Y, (te ap paka F3 beliau mengucapkan, 
“Aamiin Sampai orang-orang di shaf pertama mendengar(nya), maka masjid 
pun bergema dengan itu.” Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal 
meriwayatkan dari Wail bin Hijr, dia berkata, “Aku mendengar Nabi & 
membaca: al! Y, tema “ petaka! 7—b, lalu beliau mengucapkan, "Aamiin," 
dengan memanjangkan suaranya.” Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Sanadnya 
shahih.” At-Tirmidzi berkata, “Lebih dari satu orang ahli ilmu dari kalangan 
para sahabat, tabi'in dan generai setelah mereka yang mengatakan itu. 
Mereka memandang, bahwa laki-laki menyaringkan suara fa vninnya dan” 
tidak memelankannya. Demikian juga yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i, 
Ahmad dan Ishag.” 
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indikasi pengucapan aamiin itu sendiri. Karena ada dalil yang 
menunjukkan bahwa #2 'miin (ucapan aamiin)-nya imam tidak secara 
nyaring. 

Kesamaan ta 'miinnya imam dan ta 'min-nya malaikat zhahirnya 
adalah Kesamaan dalam segi waktu. Ini dikuatkan oleh hadits lainnya: 13! 
SI CA NG at setel! PI ey erat SAAT JG 
(Apabila salah seorang dari kalian mengucapkan, 'Aamiin,' dan para 
' malaikat di langit mengucapkan, 'Aamiin,' maka yang satunya 
menyamai yang lainnya) Kemungkinan juga kesamaan ini kembali 
kepada sifat ta 'min, yakni ta 'min-nya orang yang shalat itu seperti sifat 
ta 'min-nya para malaikat dalam segi keikhlasan dan sifat-sifat terpuji 
lainnya. Kemungkinan yang pertama lebih kuat. 

Telah kami kemukakan pembahasan mengenai redaksi yang 
seperti sabda beliau di sini, aa NA (maka akan diampuni 
dosanya yang telah lah), dan juga pembahasan mengenai apakah itu 
khusus dosa-dosa kecil? 


die Ke AN Op Ol RA Tong IA al SP MA 
AN Tana 43 Ob La PI SA ee 08 
Aa Saja tani SAE Ko 1 GI 
81. Dari Abu Hurairah #&, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Apabila seseorang dari kalian shalat mengimami orang-orang, maka 


hendaklah dia meringankan. Karena sesungguhnya di antara mereka 
terdapat orang yang lemah, yang sakit, dan yang mempunyai keperluan. 
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Dan jika seseorang dari kalian shalat untuk dirinya sendiri, maka silakan 
memanjangkan sekehendaknya.”196 


ban . . 8 30 ” ) .. Ps 2. | 
as P3 Gal D grand al aa La aa La, —AN 
8 Bi LAU, ox IX aa Y 3. NN SIN Cg, 00 
PUN IS An ale AI lo Al Jaya dl Ja ser db KE 
G GA P3 Pa 2 ORA - 2 2 2 9 o MT. ame 0 
Se UU ab Jai Ca poe JET Ih all DC LP 
eren ya &. .. u .. Pa La 5 Oi o. AA 5, 
da3 —ab Ca KN Jai Has 3 Las plug Ale lo 
o Gene Fan sk oE Maa aa O 3 5 Pa HIT TNO 
CA op (pr sake gas Aa Gujha Ka ol cup lel L Ji 
BMA Kant MS M3 
82. Riwayat yang semakna dengan ini dari hadits Abu Mas'ud Al 
Anshari 4&, yaitu hadits ketujuh, dia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Rasulullah &, lalu berkata, "Sesungguhnya aku melambatkan 
diri dari shalat Subuh karena si Fulan, dia suka memanjangkan untuk 
kami.' Maka aku tidak pernah melihat Nabi $&@ marah dalam 
memberikan nasihat dengan kemarahan yang lebih dari kemarahannya 
hari itu. Beliau bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya di antara 


kalian ada orang-orang yang tergesa-gesa. Karena itu, siapa pun di 
antara Kalian yang mengimami orang-orang, maka hendaklah 


196 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada bab imamah selain kalimat: wi 19, 
(dan yang mempunyai keperluan), karena yang disebutkan: Pa (dan yang 
sudah lanjut usia), sedangkan dalam riwayat Abu Mas'ud disebutkan: 14 13, 


(dan yang mempunyai keperluan). HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi dan Imam Ahmad. 
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menyederhanakan, karena sesungguhnya di belakangnya terdapat orang 
yang sudah tua, yang lemah dan yang mempunyai keperluan "19! 


Penjelasan: 

Hadits Abu Hurairah dan Abu Mas'ud -namanya Ugbah bin 
Arr, dan dikenal Al Badri, sementara mayoritas menyatakan bahwa dia 
tidak turut dalam perang Badar, akan tetapi tinggal di sana sehingga 
dinisbatkan kepadanya- menunjukkan anjuran meringankan dalam 
shalat imam. Hukumnya disebutkan bersama alasannya di dalam hadits 
ini, yaitu adanya keberatan yang akan dialami oleh para makmum bila 
imam memanjangkannya. Kemudian -setelah itu- ada dua pembahasan. 


Pertama: Karena disebutkan alasannya maka wajib mengikuti 
hukumnya, yaitu karena panjangnya shalat memberatkan bagi para 
makmum dan mereka menginginkan keringanan: maka imam 
diperintahkan untuk meringankan. Tapi bila tidak memberatkan, atau 
mereka tidak menginginkan keringanan, maka tidak dimakruhkan 
memanjangkan. Mengenai ini para ahli fikih mengatakan, bahwa bila 
imam mengetahui dari para makmum bahwa mereka menginginkan 
dipanjangkan, maka imam memanjangkan, sebagaimana bila 
berkumpulnya sejumlah orang untuk shalat malam, karena hal itu - 
kendatipun memberatkan mereka- namun mereka telah siap dan 
mereka memasukinya. 


Kedua: Memanjangkan dan meringankan termasuk hal-hal yang 
disandangkan. Sesuatu dianggap panjang berdasarkan kebiasaan suatu 
kaum, dan dianggap ringan berdasarkan kebiasaan kaum lainnya. 


197 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh-lafazh yang 
berdekatan (maknanya) dengan ini. HR. Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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Sebagian ahli fikih mengatakan, bahwa hendaknya imam tidak lebih dari 
tiga tasbih di dalam ruku dan sujud, sementara yang diriwayatkan dari 
Nabi # lebih banyak dari itu, namun demikian beliau memerintahkan 
untuk meringankan. Maka seakan-akan hal itu, karena kebiasaan para 
sahabat, yang mana mereka itu sangat antusias terhadap kebaikan, 
maka hal itu tidak dianggap panjang. Demikian ini bila Nabi & 
melakukan itu secara umum di dalam shalatnya atau pada 
kebanyakannya. Tapi bila khusus hanya pada sebagiannya, maka 
kemungkinannya, karena para makmum itu lebih mengutamakan 
dipanjangkan, itu bisa karena tidak dianggap panjang karena faktor 
kondisi para sahabat, dan bisa juga dianggap panjang namun itu 
disebabkan pengutamaan para makmum. Zhahirnya yang diriwayatkan 
tidak menunjukkan kekhususan pada sebagian shalat Nabi &. 

Hadits Abu Mas'ud menunjukkan marah dalam memberi 
nasihat. Demikian itu karena orang yang dinasihati itu menyelisihi apa 
yang telah diketahuinya, atau karena kelalaiannya dalam 
mempelajarinya. Wallahu a'lam. 
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BAB SIFAT SHALAT NABI & 
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83. Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, “Adalah Rasulullah &, 
apabila beliau telah bertakbir di dalam shalat, beliau diam sejenak 
sebelum membaca. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku 
tebusannya. Aku melihat diammu di antara takbir dan bacaan, apa yang 
engkau ucapkan?” Beliau bersabda, “Aku mengucapkan Allaahumma 
baa'id bainii wa baina khathaayaaya kamaa baa 'adta bainal masyrigi wal 
maghribi. Allaahumma nagginii min khathaayaaya kamaa yunaggats 
tsaubul abyadhu minad danas. Allaahummaghsilnii min khathaayaaya bil 
maa'i wats tsalji wal Barra di (Ya Allah jauhkan antara aku dan 
kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan antara 
belahan timur dengan belahan Barat. Ya Allah bersihkan aku dari 
kesalahan-kesalahanku sebagaimana baju yang putih dibersihkan dari 


kotoran. Ya Allah cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan air, 
salju dan embun'.”1?8 


198 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang shalat dengan lafazh ini. HR. 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Lafazhnya: ah, dengan 


IhkamulAhkam  — 


Penjelasan: 

Telah dikemukakan pembahasan tentang UL—$, yaitu 
mengindikasikan banyaknya perbuatan itu atau berkesinambungannya 
itu. Dan terkadang digunakan juga untuk yang sekadar terjadinya. 


Hadits sebagai dalil bagi orang yang mengatakan dianjurkannya 
dzikir di antara takbir dan bacaan. Karena hadits ini menunjukkan 
dianjurkannya dzikir tersebut, sedangkan yang menunjukkan kepada 
yang mugayyad (terikat, terbatas) berarti juga menunjukkan kepada yang 
mutlak (tidak terbatas), maka hal ini menafikan makruhnya dzikir di 
antara takbir dan bacaan yang dikatakan oleh ulama madzhab Maliki, 
dan tidak menunjukkan dianjurkannya dzikir tertentu lainnya. 

Hadits ini juga sebagai dalil bagi orang yang mengatakan 
dianjurkannya dian sejenak di antara takbir dan bacaan. Yang dimaksud 
dengan diam di sini adalah tidak menyaringkan dzikir, bukan diam dari 
pengucapan secara mutlak atau dari pembacaan Al @ur'an, bukan dari 
ksikir. 

Redaksi sj r. L (apa yang engkau ucapkan?) mengindikasikan 
bahwa dia memahami bahwa di situ ada suatu ucapan, karena 
pertanyaannya berbunyi: $J #5 4 (apa yang engkau ucapkan?), dan 
bukan: sj F- da (Apakah engkau mengucapkan (Isesuatu)?). Sedangkan 
pertanyaan dengan da lebih didahulukan daripada pertanyaan dengan 


dhammah pada haa', fathah pada nuun dan fasydid pada yaa" tanpa 
hamzah. Yaitu bentuk tashghir (pengecilan) dari 14, asalnya 1—4. Lalu ketika 
dikecilnya maka dikatakan: 354, lalu wawwnya berubah menjadi yaa "karena 
pertemuan keduanya dan sukurnya yang sebelumnya. Adapun yang 


menggantinya dengan hamzah maka dia keliru. Dan riwayat sebagian 
mereka: 164, adalah benar. 
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l—4 di sini. Kemungkinannya Abu Hurairah menenggarai asal ucapan 


beliau melalui gerapan bibir beliau, sebagaimana mereka menenggarai 
adanya bacaan dalam shalat sir (bacaannya yang tidak dinyaringkan) 
melalui getaran janggut beliau yang mereka lihat. 

Redaksi 10 pkai Bp gai DIA LS GUS Ga) yel LN AN 
(Ya Allah jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
Engkau menjauhkan antara belahan timur dengan belahan Bara4, ini 
suatu ungkapan, bisa dimaksudkan untuk penghapusannya dan tidak 
menghukum dengannya, dan bisa juga dimaksudkan untuk pencegahan 


dari terjadinya dan pemeliharaan darinya. Di sini ada dua kiasan. 


Pertama: Menggunakan ungkapan “penjauhan” untuk 
memaksudkan “peniadaan penghukuman”, atau “pemeliharaan 
darinya”. Penjauhan asalnya terkait dengan waktu atau tempat. Kedua: 
Penggunaan ungkapan “penjauhan” dengan maksud penghilangan 
secara keseluruhan, karena asalnya tidak menunjukkan penghilangan. 
Dan maksudnya di sini bukan tetap adanya itu namun jauh, dan tidak 
pula kiasan yang sesuai dengan itu, akan tetapi maksudnya adalah 
penglihalangannya secara keseluruhan. Demikian juga penyerupaan 
penjauhan antara timur dan Barat, maksudnya adalah “paniadaan 
penghukuman” atau “pemeliharaan.” 

Redaksi yA 7 AP al GELI Ia el! (Ya Allah 
bersihkan aku dari kesalahan-kesalahanku -sampai- dari kotoran), ini 
juga kiasan -sebagaimana yang lalu- tentang penghilangan dosa-dosa 
dan dampaknya. Karena hal itu lebih tampak pada pakaian putih 
daripada warna lainnya, maka penyerupaannya dengan itu. 
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Redaksi padi —i ... (Ya Allah cucilah aku ...) dst. hingga 
akhir, mengandung dua kemungkinan -setelah dinyatakan sebagai . 
kiasan sebagaimana yang kami sebutkan-. 

Pertama: Maksudnya adalah mengungkapkan tentang inti 
penghapusan, yakni dengan kesemuanya itu, karena pakaian yang 
berulang kali dicuci dengan ketiga perbersih itu akan benar-benar bersih. 

Kedua: Masing-masing dari ketiga hal itu sebagai kiasan tentang 
sifat penghapusan dan penghilangan. Kemungkinannya itu seperti 
firman Allah Ta'ala, WA WI 1) & US, (Beri maaflah kami: 
ampunilah kami: dan rahmatilah kami. (Os. Al Bagarah (2): 286), 
karena masing-masing dari ketiga sifat ini -yakni pemaafan, ampunan 
dan rahmat- memiliki dampak dalam penghapusan dosa. Maka 
berdasarkan asumsi ini dilihat kepada masing-masingnya, dan masing- 
masing hakikat ini menunjukkan makna kiasan tersendiri. Adapun 
kemungkinan yang pertama, tidak dilihat kepada masing-masing lafazh, 
tapi semua lafazh dianggap menunjukkan maksud penghapusan dosa. 
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84. Dari Aisyah &, dia berkata, “Rasulullah # membuka shalat 
dengan takbir dan memulai bacaan dengan a/ hamdu lillaahi rabbil 
alamiin. Bila beliau ruku, beliau tidak mengangkat kepalanya dan tidak 
pula menundukkannya tetapi pertengahan antara keduanya, Bila beliau 
mengangkat kepalanya dari ruku, beliau tidak akan bersujud hingga 
beliau berdiri tegak: Bila beliau mengangkat kepalanya dari sujud, beliau 
tidak akan bersujud lagi hingga beliau duduk tegak: Pada setiap dua 
rakaat beliau selalu membaca tahiyyat: Beliau duduk di atas kaki kirinya 
dan menegakkan kaki kanannya, Beliau melarang cara duduk syetan 
Iduduk di atas tumit yang ditegakkan) dan melarang seseorang 
menempelkan kedua lengannya (ke lantai) seperti binatang buas, Dan 
beliau mengakhiri shalat dengan salam.”199 


199 HR. Muslim dengan lafazh ini, Abu Daud dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
Hadits ini ada cacatnya, karena dari riwayat Abu Al Jauza" dari Aisyah, yang 
mana Ibnu Abdil Barr mengatakan, bahwa Abu Al Jauza' tidak mendengar 
dari Aisyah, jadi haditsnya dari Aisyah adalah mursal. 
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Penjelasan: 

Pengarang — lupa mengenai hadits ini sehingga 
mengemukakannya di dalam kitab ini, karena hadits ini termasuk yang 
hanya diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan .Al Bukhari tidak 
mengeluarkannya. Dia meriwayatkannya dari hadits Al Husain Al 
Mu'allim,d ari Budail bin Maisarah, dari Abu Al Jauza”, dari Aisyah &. 
Sedangkan syarat kitab ini adalah hadits yang dikeluarkan oleh Asy- 
Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). 

Redaksi xXIL Kal pal 06 (Rasulullah gP membuka shalat 
dengan takbid. Pembahasan tentang US telah dikemukakan, yaitu 
terkadang digunakan untuk sekedar terjadinya perbuatan (dan terkadang 
untuk menunjukkan kesinambungan/kebiasaan atau kebanyakan), dan 
hadits ini -bersama hadits Abu Hurairah- menunjukkan itu. Karena 
lafazh ini digunakan untuk salah satunya tanpa yang lainnya. Karena jika 
hadits Abu Hurairah dianggap menunjukkan kesinambungan atau 
kebanyakan diam, yaitu membaca dzikir (istiftah), sementara hadits ini 
juga dianggap menunjukkan kesinambungan -atau kebanyakan- 
membukan shalat setelah takbir dengan a/ hamdu killaahi rabbil 'alamiin, 
maka terjadi kontradiksi. Pembahasan ini bermula dari lafazh sri yang 
posisinya majrur. Jika lafazh Ol tidak hanya menunjukkan 
kebanyakan, maka tidak ada kontradiksi, karena semuanya dianggap 
kebanyakannya. Perbuatan-perbuatan yang banyak diriwayatkan dari 
Rasulullah &@ ini dijadikan oleh para ahli fikih untuk menunjukkan 
wajibnya, bukan karena perbuatannya menunjukkan wajib, tapi karena 
mereka memandang bahwa firman Allah, Mal! 1 pai (Dirikanlah shalat) 
merupakan Ahithab global, yang dijelaskan dengan perbuatan, 
sedangkan perbuatan yang menerangkan hal global yang diperintahkan 
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termasuk hal yang diperintahkan. Maka kesemuanya itu menunjukkan 
wajib. Jika Anda menempuh cara ini, maka anda akan mendapati 
perbuatna-perbuatan yang tidak wajib, sehingga hal itu memerlukan dalil 
lain yang menunjukkan tidak wajibnya. 


Dalam pendalilan ini ada pembahasan, yaitu dikatakan, bahwa 
khithab yang global menjadi jelas dengan terjadinya perbuatan pertama. 
Jika perbuatan itu telah jelas, maka yang. setelahnya tidak lagi 
merupakan penjelasan, karena telah terjadi penjelasan dengan yang 
pertama, maka setelah itu hanya sekadar perbuatan, tidak menunjukkan 
wajib. Ya Allah, kecuali ada dalil yang menunjukkan terjadinya 
perbuatan yang dijadikan sebagai penjelasan. Maka pendalilan dengan 
cara ini bertopang pada keberadaan dalil tersebut. Bahkan terkadang 
dalilnya menunjukkan kebalikannya, seperti riwayat orang yang melihat 
Nabi & melakukan suatu perbuatan, dan sebelumnya diketahui bahwa 
Rasulullah & melakukan shalatnya demikian, sementara perawi yang 
melihat itu tergolong sahabat kecil (bukan pemuka sahabat), yang 
kelebihan dan penglihatannya dapat dibedakan setelah lamanya 
pelaksanaan shalat dalam waktu tertentu, maka hal ini ditetapkan untuk 
dibelakangkan. Demikian juga orang yang memeluk Islam setelah 
beberapa waktu, lalu dia memberitahukan tentang penglihatan suatu 
perbuatan. Ini jelas dibelakangkan. Demikian penyimpulan yang tepat. 


Hal ini dijawab dengan perkara yang masih diperdebatkan, yang 
tidak dapat menandinginya, yaitu dikatakan bahwa hadits yang 
menentukan menunjukkan terjadinya perbuatan ini, sedangkan asalnya 
bahwa yang lainnya tidak terjadi, berdasarkan konotasi asalnya. Maka 
semestinya terjadinya itu sebagai penjelasan. Argumen ini bisa kuat bila 
kita mendapati perbuatan yang di dalamnya tidak terdapat sesuatu pun 
yang telah ditetapkan oleh dalil yang mewajibkannya. Tapi jika di 


IhkamulAhkam “ — (351) 


dalamnya terdapat sesuatu dari itu, jika kita menjadikannya sebagai 
penjelasan berdasarkan konotasi asalnya yang menunjukkan ketiadaan 
yang lainnya, sementara dalilnya menunjukkan tidak wajib, maka berarti 
menghapus kewajiban yang ditetapkan pertama itu. Padahal tidak 
diragukan, bahwa menyelisihi yang asal lebih mendekati kebenaran 
daripada memberlakuan penghapusan. 

Redaksi SILIKA msih DS) (membuka shalat dengan takbir 
menunjukkan beberapa hal. 

Pertama: Bahwa. shalat dibuka dengan pengharaman, yakni 
sesuatu yang lebih umum daripada takbir, dengan makna, bahwa itu 
tidak cukup hanya dengan niat memasuki shalat, karena takbir 
merupakan pengharam yang khusus, sedangkan yang menunjukkan 
kepada adanya yang khusus menunjukkan juga kepada adanya yang 
umum. Yang aku maksud dengan yang umum di sini adalah yang 
mutlak. Sebagian ulama terdahulu menukil pendapat sebaliknya, dan 
kemungkinan sebagian mereka menakwilkannya pada Malik, namun 
yang dikenal darinya dan yang lainnya adalah kebalikan itu. 

Kedua: Bahwa pengharaman khusus terjadi dengan takbir (ai 
'—&$. Sementara Abu Hanifah menyelisihi ini dan mencukupkan hanya 
dengan pengagungan, seperti dengan ucapan: It FT atau —il &. 
Pendalilan atas wajibnya perbuatan ini, bisa dengan cara yang lalu, yaitu 
statusnya sebagai penjelasan yang global, ini telah dipaparkan. Dan bisa 

- 5 
juga dengan menggabungkan itu dengan sabda beliau &, tes Iko 
At ps, (Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat. 
Mereka melakukan itu di banyak bagian, dan berdalih dengan itu dalam 
menyatakan wajib, dengan kalimat ini, yakni sabda beliau &, Bet yo 


—  IhkamulAhkam 


Ie grti, (Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat. 


Demikian ini bila diambil secara tersendiri tanpa menyebutkan sebab 
dan konotasinya mengindikasikan bahwa ini adalah khithab untuk umat 
agar mereka shalat sebagaimana shalatnya Nabi #&. Maka kuatlah 
pendalilan dengan cara ini atas setiap perbuatan yang dipastikan bahwa 
beliau melakukannya di dalam shalat. Namun sebenarnya perkataan ini 
adalah potongan dari hadits Malik bin Al Huwarits, dia berkata, “Kami 
mendatangi Rasulullah & -saat itu kami para pemuda yang seumuran-, 
lalu kami tinggal di sana selama dua puluh hari. Sementara Rasulullah 
#& adalah seorang yang penyayang lagi lembut, maka beliau menduga 
bahwa kami telah merindukan keluarga kami, lalu beliau menanyakan 
kepada kami tentang keluar kami yang kami tinggalkan, maka kami pun 
memberitahu beliau. Lalu beliau bersabda, t— ' 30 Salat si | pe 
SL SB ASASI OgIh BXlaN Yah BP MAh eh Pang 
(Kembalilah kallan kepada keluarga kalian, lalu tinggallah bersama 
mereka dan ajarilah mereka, serta perintahkanlah mereka. Bila tiba 
waktu shalat, maka hendaklah seseorang dari Kalian mengumandangkan 
adzan. Kemudian hendaklah yang paling tua dari kalian mengimami 
kalian) -Al Bukhari menambahkan:- de S asal) LS 1 ska) (dan 
Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalad.” Ini khithab 
untuk Malik dan para sahabatnya, yaitu melaksanakan shalat dengan 
cara yang mereka lihat Nabi & melakukannya. Khithab ini juga berlaku 
untuk setiap umat, yaitu hendaknya mereka melakukan shalat dengan 
cara itu. Jadi, apa Rasulullah @ selalu melakukannya, maka termasuk di 
dalam perintah ini, dan itu wajib, bahkan sebagian dari itu dinyatakan 
demikian, yaitu dinyatakan terus menerusnya beliau melakukannya. 
Adapun yang tidak ada dalil yang menunjukkan keberadaannya di dalam 
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shalat -yang terkait dengan perintah pelaksanaan shalat sesuai sifatnya- 
maka perintah itu tidak mencakupnya. 


Mengenai ini juga terdapat perdebatan yang kami isyaratkan 
tadi. | 

Redaksi Enadl | 5 — AI Apip (dan memulai bacaan 
dengan alhamdu lillaahi rabbil '@alamiin). Malik dan para sahabat 
berpedoman dengan ini dalam meninggalkan dzikir antara takbir dan 
bacaan (yakni doa istiftah/iftitah, karena jika diselingi oleh dzikir di 
antara keduanya (takbir dan bacaan), maka pembukaan bacaannya 
bukan dengan alhamdu lillaahi rabbil 'alamiin. Pengertian ini dengan 
anggapan bahwa lafazh 31 midi pada posisi majrur, bukan pada posisi 
manshub. Para sahabat Malik juga berdalih dengan ini dalam 
meninggalkan basmalah di permulaan Al Faatihah. Adapun yang lainnya 
menakwilkan, bahwa maksudnya adalah: mengawali dengan surah Al 
Faatihah sebelum surah-surah lainnya. Namun pendapat ini tidak kuat, 
karena jika dirunutkan sesuai urutan “penuturannya, maka itu 
menunjukkan permulaan dengan lafazh tersebut, sehingga tidak ada 
yang lainnya sebelum itu. Karena jika ada yang lainnya sebelum itu, 
maka yang lainnya itulah membuka (mengawali)nya. Jika itu dianggap 
sebagai nama surah Al Faatihah, maka surah ini tidak disebut dengan 
keseluruhan kalimat ini, yakni tidak disebut dengan “Surah alhamdu 
lillaahi rabbil 'alamiin,” tapi disebut dengan surah alhamd. Jika 
riwayatnya menggunakan lafazh d—asdh mamih OS (beliau membuka 
dengan alhamd), maka maknanya kuat, karena ini menunjukkan bahwa 
pembukaannya dengan surah ini, dimana basmalah merupakan 
bagiannya menurut yang menakwilkan hadits ini demikian. 
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Redaksi dat) jati d AS) ID) OS (Bila beliau ruku, beliau tidak 
mengangkat kepalanya), yakni Pi d (tidak mengangkatnya). Lafazhnya 
menunjukkan peninggian. Contohnya: dikatakan 3 ,—xaj ai apabila 
mengangkat pandangannya ke arah atas. Contoh lainnya: #2, 


karena ketinggiaannya untuk pandangan. Contoh lainnya: dikatakan 
Pil asuh apabila musafir itu keluar dari rumahnya kepada yang 


lainnya. Contoh lainnya juga yang terdapat di dalam sebagian atsar: 
— ed, yakni datangkan kepadaku apa yang menggelisahkanku. 
Seakan-akan dia diangkat dari tanah karena kegelisahannya. 

Redaksi &' as d3 (dan tidak pula menundukkannya), yakni aa 
aer (tidak menundukkannya). Dari itu ada kata Lu—d! yang artinya 
“hadi (hujan). Dikatakan & xaj — WLe apabila Jd (turun). Seorang 
penyair mengatakan, | 


Lp MAN ar Tag JS INI ai es 
“Maka engkau bukanlah seorang manusia, tapi malaikat, 
Yang turun dari langit dengan menurun.” 

Adapun yang menggunakan kata Lal! sebagai mi (awan), 
maka ini merupakan bentuk kiasan, karena awan merupakan sebab 
Call yang berarti 'fasl! (hujan). 

Redaksi M3 jari Ragi (tetapi pertengahan antara keduanya), ini 


mengisyaratkan kepada yang disunnahkan di dalam ruku, yaitu lurus dan 
meratakan punggung dan tengkuk. 


Redaksi Li G fkni H Lereng de SP an Kat S9 81063 (Bila 
beliau mengangkat kepalanya dari ruku, beliau tidak akan bersujud 
hingga beliau berdiri tegak). Ini menunjukkan bangkit dari ruku dan 
tegak di dalamnya (“tida). Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai 
wajibnya hal ini, menjadi tiga pendapat, yang mana pendapat ketiga 
menyatakan wajibnya hal itu karena lebih mendekati j'tidal Dan 
menurut kami, bahwa ini termasuk perbuatan-perbuatan yang selalu 
dilakukan oleh Nabi &, yakni: bangkit dari ruku. | 


Adapun redaksi «$ F—g SP Lemag d 3 pantai Ga Kat 3 B0 
i—s4 (Bila beliau mengangkat kepalanya dari sujud, beliau tidak akan 
bersujud lagi hingga beliau duduk tegak) menunjukkan bangkit dari sujud 
dan tegaknya duduk di antara dua sujud. Bangkit ini harus dilakukan, 
karena sujud tidak akan berbilang kecuali dengannya. Beda halnya 
dengan bangkit dari ruku, karena ruku tidak berbilang. Sebagian ulama 
mutaakhir lupa akan hal ini, sehingga menyebutkan apa yang zhahirnya 
perbedaanpada bangkit dari ruku dan /'tida/ (berdiri tegak) padanya. Lalu 
ketika disebutkan sujud, dia mengatakan, “Bangkit dari sujud dan j'tida/ 
padanya serta thuma 'ninah seperti ruku.” Maka konotasi perkataannya, 
bahwa perbedaannya pada bangkit dari ruku terjadi juga pada bangkit 
dari sujud. Ini kelupaan yang besar, karena tidak tergambar perbedaan 
pada bangkit dari sujud, sebab sujud itu berbilang secara syar'i, dan 
berbilangnya itu tidak tergambar kecuali dengan bangkit yang 
memisahkan antara dua sujud. 

Redaksi ix S3) 3 & J sa 05 (Pada setiap dua rakaat beliau 
selalu membaca tahiyyat). Lafazh ip digunakan dengan makna 


tasyahhud semuanya, ini merupakan bentuk penggunaan sebutan bagian 
untuk menyebut keseluruhan. Poin ini termasuk hal dimana sebutan 
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(nama) berbeda dengan yang disebut (yang dinamai). Karena pai 
adalah td! (kekuasaan: kerajaan), id (kesinambungan) dan 
sebagainya, sebagaimana yang nanti akan dikemukakan. Dan itu tidak 
tergambar perkataannya, akan tetapi dikatakan sebutannya (namanya) 
yang menunjukkan kepadanya. Ini berbeda dengan ungkapan: AJ! LSI 
ai ny (aku makan roti dan minum air), karena sebutan (nama) di 


sana memaksudkan yang disebut (yang dinamai). Adapun lafazh sebutan 
(nama), maka dikatakan bahwa nama (sebutan) adalah yang disebut 
(yang dinamai). Mengenai ini ada pembahasan yang mendalam. 

Redaksi ed Ary Loaiy “Spul Ker) Cai OS) (Beliau duduk 
di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya). Para sahabat Abu 
Hanifah menjadikannya sebagai dalil dalam memilih cara duduk ini 
untuk laki-laki. Sementara Malik memilih tawarruk (duduk pada 
pantat/bokong), yaitu menempelkan pantat ke lantai (tanah) dan 
menegakkan kaki kanannya. Adapun Asy-Syafi'i membedakan antara 
tasyahhud awal dan tasyahhud akhir, yang mana pata tasyahhud awal 
dia memilih iftirasy (menduduki kaki kiri), sedangkan pada tasyahhud 
akhir dia memilih tawarruk. Telah diriwayatkan juga dengan bentuk 
fawarruk, maka Asy-Syafi'i memadukan kedua hadits ini dengan 
mengartikan duduk istirasy untuk yang pertama, sementara duduk 
fawarruk untuk yang kedua. Hal ini telah dijelaskan secara rinci pada 
sebagian hadits. Makna ini dikuatkan oleh dua hal yang tidak kuat, 
Pertama: Bahwa perbedaan cara duduk bisa menjadi sebab ingat 
ketika ragu, apakah itu tasyahhud pertama atau tasyahhud akhir. 
Kedua: Bahwa duduk iftirasy merupakan bentuk sigap, sehingga cocok 
pada tasyahhud pertama, karena orang yang shalat itu siap untuk 
berdiri. Sedangkan tawarruk adalah bentuk santai, sehingga cocok untuk 
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tasyahhud akhir. Namun berpedoman dengan nukilan adalah lebih 


utama. 

Redaksi taxi Pera Pi OS (Beliau melarang cara duduk 
syetan (duduk di atas tumit yang ditegakkan)). Diriwayatkan juga dengan 
lafazh: Ola wi £. Ini ditafsirkan: menduduki kedua kakinya dengan 


. 


memposisikan pantatnya pada tumitnya. Cara duduk ini juga disebut 
iga 
Redaksi gd! (AA! LE JAN PA Ul gi) (dan melarang 
seseorang menempelkan kedua lengannya (ke lantai) seperti binatang 
buas), yakni menempelkan lengannya ke lantai ketika sujud. Sunnah 
adalah mengangkatkannya (tidak menempelkannya), sedangkan yang 
menempel pada tanah (lantai) hanya kedua telapak tangannya saja. 
Redaksi sek #hali Pi 03 (Dan beliau mengakhiri shalat 
dengan salam). Mayoritas ahli fikih menyatakan salam untuk keluar dari 
shalat, mengikuti perbuatan yang biasa dilakukan padanya, namun 
hadits ini tidak menunjukkan kebanyakan sebutan salam. Dari sini 
disimpulkan, bahwa salam termasuk shalat, berdasarkan perkataannya: 
A4 AI #2) 03 (Dan beliau mengakhiri shalat dengan salam), 
dan bukannya tasyahhud yang tampak dalam hal itu. Abu Hanifah 
menyelisihi hal ini. 


A ae a 2 0 Jo- ha - 2... 0 o- 0 
Il IN AE 3 PPh MAS ip —A0 
Lg SAN BII LK GAS GA SI OS Ah ale 
Nae Ce ES Pa EA Sae aan te ta ane "3 
4 - TG EN bag Kb Pn Ie Ie 2 0. 
DARA SAI Jak Y SG KI MG 3) ala 
85. Dari Abdullah bin Umar &: “Bahwa Nabi & mengangkat 
kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya ketika beliau membuka 
(memulai) shalat, ketika takbir untuk ruku, dan ketika mengangkat 
kepalanya dari ruku beliau juga mengangkat kedua tangannya, sambil 
mengucapkan: Sami'allaahu liman hamidah, rabbanaa walakal hamd 


(Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Wahai Tuhan kami, dan 
bagi-Mu segala puji), dan beliau tidak melakukan itu di dalam sujud.” 200 


Penjelasan: 


Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai mengangkat tangan 
di dalam shalat menjadi beberapa madzhab. Asy-Syafi'i mengatakan 
mengangkat tangan di ketika posisi ini, yakni: pembukaan shalat, ruku 
dan bangkit dari ruku. Alasannya adalah hadit sini, dan ini termasuk 
hadits-hadits yang paling kuat sanadnya.201 Sementara Abu Hanifah 


200 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang shalat. HR. 
Muslim dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang shalat juga. Al Bukhari 
mengatakan di dalam Juz Rafu A/ Yadain, “Tentang mengangkat tangan 
telah HR.sembilan belas orang sahabat.” Sementara Al Baihagi di dalam As- 
Sunan dan Al Khilafiyyat menyebutkan nama-nama yang meriwayatkan 
mengangkat tangan sekitar tiga puluhan sahabat. 

201 Jbnu Hajar mengatakan di dalam Talkhish Al Habir, “Ibnu Al Madini berkata, 
"Menurutku, hadits ini hujjah atas semua manusia. Siapa yang mendengarnya 
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tidak mermadang adanya mengangkat tangan selain pada pembukaan 
shalat. Pendapat ini juga yang masyhur di kalangan para sahabat Malik, 
dan yang diamalkan oleh ulama mutaakhir mereka. Asy-Syafi'i 
membatasi pengangkatan tangan hanya pada ketika posisi ini saja 
berdasarkan hadits ini. Dan sebenarnya ada juga riwayat yang 
mentapkan pengangkatan tangan ketika berdiri setelah dua raka'at 
Isetelah tasyahhud awwal). Pandangan giyasannya: disunatkan juga 
mengangkat tangan pada posisi itu, Karena ketika mengatakan 
ditetapkannya mengangkat tangan ketika hendak ruku dan ketika 
bangkit dari ruku -karena dianggap sebagai tambahan menurut orang - 
yang memandang bahwa mengangkat tangan hanya saat takbir 
pertama) saja-, maka semestinya ditetapkan juga ketika berdiri dari 
raka'at kedua. Karena ini juga merupakan tambahan bagi yang hanya 
menetapkan mengangkat tangan di ketiga posisi tadi. Alasannya sama di 
kedua posisi ini. Yang pertama kali rela dengan perjalanan adalah yang 
menempuhnya. 

Yang benar -wallahu a'lam- adalan dianjurkannya mengangkat 
tangan ketika berdiri dari raka'at kedua karena kevalidan haditsnya. 
Adapun madzhab Asy-Syafi'i -karena dia mengatakan, “Jika haditsnya 
shahih, maka itu adalah madzhabku.” Atau yang semaknanya-, maka 
mengenai ini terdapat pandangan. Ketika tampak oleh salah seorang 
ulama mutaakhir dari kalangan ulama madzhab Maliki bahwa 
mengangkat tangan di ketiga posisi itu lebih kuat daripada hadits Ibnu 
Umar, namun dia enggan meninggalkannya di negerinya, maka dia 
berkata, “Telah diriwayatkan secara valid dari Nabi $@ tentang 


— maka dia harus mengamalkannya, karena tidak ada masalah pada 
sanadnya.'” " 
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mengangkat tangan di kedua posisi itu202 —yakni ketika hendak ruku 
dan ketika bangkit dari ruku- dengan validitas yang tidak. ternodai 
keshahihannya, maka tidak ada alasan untuk berpaling darinya. Hanya 
saja di negeri kami ini, dianjurkan bagi seorang alim untuk 
meninggalkannya, karena jika dia melakukannya maka akan dianggap 
melakukan bid'ah, dan itu akan merusak kehormatannya, bahkan bisa 
mengarah kepada penganiayaan secara fisik. Sedangkan menjaga 
kehormatan dan fisik dengan meninggalkan suatu sunnah adalah wajib 
dalam agama.”203 

Redaksi kmr jim (sejajar dengan kedua bahunya), ini pilihan 
Asy-Syafi'i untuk batasan maksimal mengangkat tangan. Sementara Abu 
Hanifah memilih mengangkat tangan hingga sejajar dengan kedua belah 
telinga, dan mengenai ini ada hadits lain yang menunjukkannya. 
Madzhab Asy-Syafi'i lebih rajih dengan kekuatan sanadnya berdasarkan 
hadits Ibnu Umar dan banyak perawi yang meriwayatkan dengan makna 
ini, maka diriwayatkan dari Asy-Syafi'i, bahwa dia berkata, “Khabar ini 
diriwayatkan oleh belasan orang sahabat.” Kemungkinannya dia 
menempuh cara penggabungan, yang mana dia mengartikan khabar 
Ibnu Umar, bahwa beliau mengangkat kedua tangannya hingga kedua 
telapak tangannya sejajar dengan bahunya. Sementara khabar lainnya 
diartikan bahwa beliau mengangkat kedua tangannya hingga ujung-ujung 
jarinya sejajar dengan telinganya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
diriwayatkan dari hadits “Abdul Jabbar bin Wail dari ayahnya: “Adalah 


202 HR.AI Bukhari dari hadits Ibnu Umar. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dari 
hadits Abu Humaid As-Sa'idi. 

203 Sangat jelas kebathilan ini, dan sangat menunjukkan kepengecutan dan 
kelemahan, bahkan menunjukkan kejahilan dan kelemahan iman terhadap 
Allah dan Rasul. Bahkan semestinya mereka tidak menyatakan ini di dalam 
buku. 
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Rasulullah &, apabila beliau membuka shalat, beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga keduanya sejajar dengan kedua bahunya, dan 
mensejajarkan kedua ibu jarinya dengan kedua telinganya.” 


Para sahabat Asy-Syafi'i berbeda pendapat mengenai kapan 
mulai takbir? Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa takbir 
dimulai bersamaan dengan memulai mengangkat tangan, dan 
berakhirnya takbir bersamaan dengan penguluran tangan. Hal ini 
disandarkan kepada riwayat Wail bin Hujr. Disebutkan di dalam riwayat 
Wail bin Hujr: “Nabi & menghadap ke arah kiblat, dan beliau bertakbir 
lalu mengangkat kedua tangannya hingga keduanya sejajar dengan 
kedua telinganya.” Riwayat ini tidak menunjukkan apa yang tadi 
dinisbatkan kepada riwayat Wail bin Hujr. Sementara di dalam riwayat 
Abu Daud ada sebagian perawi yang tidak dikenal, lafazhnya: Bahwa dia 
“melihat Rasulullah # mengangkat kedua tangannya bersamaan dengan 
takbir.” Ini lebih mendekati dalam menunjukkan hal tadi. Disebutkan di 
dalam riwayat Abu Daud yang lainnya -di dalam sanadnya ada 
keterputusan- bahwa dia “Melihat Rasulullah # ketika berdiri untuk 
shalat, mengangkat kedua tangannya hingga keduanya sejajar dengan 
kedua bahunya, dan mensejajarkan kedua ibu jarinya dengan kedua 
telinganya, kemudian beliau bertakbir.” Di dalam riwayat lainnya lebih 
baik dari kedua riwayat ini: “Dan apabila bertakbir, beliau mengangkat 
kedua tangannya.” Ini memungkinkan, karena jika kita katakan: Ja ES 
(fulan melakukan), kemungkinan maksudnya adalah mulai melakukan, 
kemungkinan juga maksudnya adalah selesai melakukan, dan 
kemungkinan juga maksudnya adalah proses perbuatan. Di antara para 
sahabat Asy-Syafi'i ada juga yang mengatakan, bahwa mangangkat 
tangan tidak sambil bertakbir, kemudian memulai takbir bersamaan 
dengan mengulurkan tangan, kemudian selesainya takbir bersamaan 
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dengan selesainya penguluran. Pendapat ini disandarkan kepada riwayat 
Humaid As-Sa'idi. Di antara mereka ada juga yang mengatakan, bahwa 
mengangkat tangan tidak sambil bertakbir, kemudian bertakbir, 
kemudian setelah itu mengulurkan tangan. Pendapat ini disandarkan 
kepada riwayat Ibnu Umar. — 


Menurut saya, riwayat yang disebutkan oleh pengarang ini, 
zhahirnya menyelisihi apa yang. disandarkan kepada riwayat Ibnu Umar, 
karena dia menjadikan pembukaan shalat sebagai ujung untuk 
mengangkat tangan. Itu bisa karena mengartikan pembukaan pada 
permulaan bagian takbir, maka semestinya pengangkatan tangan 
bersamaan dengannya. Orang yang berpendapat demikian 
mengatakan, bahwa mengangkat tangan tidak sambil bertakbir. Dan 
bisa juga karena mengartikan pembukaan itu sebagai takbir 
keseluruhannya (dari mulai sampai akhir pengucapan). Ini juga tidak 
menunjukkan pengangkatan tangan tanpa disertai takbir. . 

Redaksi A—epdi Up te) eiekug2n md dil mma S3 (sambil 
mengucapkan: Sami'allaahu liman hamidah, rabbanaa walakal hamd 
(Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Wahai Tuhan kami, dan 
bagi-Mu segala puji). Ini menunjukkan bahwa imam memadukan kedua 
perintah. Karena zhahirnya, bahwa Ibnu Umar menceritakan dan 
meriwayatkan tentang perihal imamah, sedangkan itu adalah kondisi 
kebiasaan Nabi #&, sedangkan selain itu sangat jarang. Jika lafazhnya 
diartikan secara umum, maka termasuk shalat sendirian dan ketika 


2... 


sebagai imam. Kalimat 34x wal FI &w (Allah mendengar orang yang 


memuji-Nya) ditafsirkan, yakni: Allah mengabulkan permohonan orang 
yang memuji-Nya. Pembahasan tentang penetapan wawu dan 
pembuangannya telah dipaparkan. 
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Redaksi Peri S 23 Jadi Yos 3 (dan beliau tidak melakukan 
itu di dalam sujud), yakni pengangkatan tangan. Dan tampaknya dia 
memaksudkan ketika hendak memulai sujud, atau ketika bangkit dari 
sujud. Mengartikannya sebagai “memulai sujud” adalah lebih mendekati 
kebenaran. Mayoritas ahli fikih berpendapat dengan hadits ini, dan 
bahwa tidak disunnahkan mengangkat tangan ketika sujud. Sebagian 
mereka menyelisihi itu, dan mengatakan mengangkat tangan, 
berdasarkan hadits yang menyebutkannya. Ini sesuai dengan apa yang 
kami sebutkan di dalam kaidah, yaitu pendapat yang menetapkan 
tambahan dan mendahulukannya daripada yang menafikannya atau 
mendiamkannya. Mereka yang berpendapat tidak mengangkat tangan 
menempuh cara #arjih untuk riwayat Ibnu Umar dalam meninggalkan 
mengangkat tangan ketika sujud. Sebenarnya dilakukan tarjih ketika 
terjadi kontradiksi, namun sebenarnya tidak ada kontradiksi antara 
riwayat orang yang menetapkan tambahan dengan yang menafikannya 
atau mendiamkannya. Hanya saja penafian dan penetapan itu 
terkonsentrasi dari satu arah. Jika itu dinyatakan di dalam hadits Ibnu 
Umar dan hadits lainnya, sementara waktunya sama, maka itu benar. | 
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86. Dari Ibnu Abbas #4, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 
“Aku diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh tulang: Di atas dahi - 
seraya beliau menunjuk hidungnya dengan tangannya-, kedua tangan, 
kedua lutut dan ujung-ujung kedua kaki.”?04 


Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi. 


Pertama: Bahwa Nabi #@ menyebut masing-masing anggota 
sujud ini dengan sebutan tulang berdasarkan keseluruhan, walaupun 
masing-masingnya mencakup beberapa tulang. Kemungkinan juga ini 
termasuk penyebutan (penamaan) keseluruhan dengan sebutan (nama) 
sebagian. | 

Kedua: Zhahirnya hadits ini menujukkan wajibnya sujud di atas 
anggota ini, karena perintah menunjukkan wajib. Yang wajib menurut 
Asy-Syafi'i di antaranya adalah dahi, tidak ada keraguan dalam hal ini, 
adapun mengenai kedua tangan, kedua lutut dan kedua kaki ada 
perbedaan, sementara hadits ini menunjukkan wajib. Sebagian 
sahabatnya me-rajihkan tidak wajib. Tapi aku tidak melihat mereka 
menyangkal ini dengan dalil kuat yang lebih kuat daripada indikasinya, 
karena dalam menyatakan tidak wajibnya itu berdalih dengan sabda 


204 HR. Al Bukhari, pembahasan: Shalat dari beberapa jalur periwayatan, dan ini 


salah satu lafazhnya. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. 
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beliau & di dalam hadits Rifa'ah: “kemudian sujud lalu menempelkan 
dahinya.” Intinya: bahwa konotasinya adalah konotasi pengertian, yaitu 
pengertian julukan atau tujuan, sedangkan teks yang menunjukkan 
wajibnya sujud di atas anggota ini didahulukan atas itu. Dan ini bukan 
merupakan pengkhususan yang umum dengan konotasi, sebagaimana 
yang telah kami kemukakan mengenai sabda Nabi &, Api — balap 
"—eb3 'don—amg (Bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan alat 
besuci) dari sabdanya, "144p HW Tar, Sabah PI I ar (Bumi 
dijadikan untuk kita sebagai tempat sujud, dan tanahnya dijadikan untuk 
kita sebagai alat bersuci), karena hal itu diamalkan berdasarkan 
keumuman dari satu segi bila kita mendahulukan konotasi pengertian. 
Dan di sini, jika kita mendahulukan konotasi pengertian, maka kita 
menggugurkan dalil yang menunjukkan wajibnyasujud di atas anggota ini 
—yakni kedua tangan, kedua lutut dan kedua kaki- sementara lafazhnya 
mencakup itu dengan kekhusuannya. Yang lebih lemah dari ini adalah 
apa yang dijadikan dalil untuk menyatakan tidak wajib, yaitu dari ucapan 
Nabi &, iis sal 3 Ian (Wajahku sujud kepada Dzat yang telah 
menciptakannya), mereka mengatakan, “Beliau menyandarkan sujud 
kepada wajah.” Namun sebenarnya penyandaran sujud kepada wajah 
tidak berarti membatasi sujud hanya dengan wajah. 


Yang lebih lemah lagi dari ini adalah menjadikannya dalil untuk 
menyatakan tidak wajib karena yang disebut sujud bisa tercapai dengan 
meletakkan dahi. Sebab hadits ini menunjukkan penetapan tambahan 
atas yang disebut (yang dinamai), maka tidak ditinggalkan. Yang lebih 
lemah lagi dari ini adalah penyangkalan dengan giyas penyerupaan. Ini 
tidak kuat, seperti dikatakan: anggota tidak harus disingkapkan, maka 
tidak wajib meletakannya (menempelkanya) seperti anggota lainnya, 
selain dahi. 
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Al Mahamili dari kalangan sahabat Asy-Syafi'i me-rajih-kan 
pendapat yang mewajibkan. Menurut kami ini lebih baik daripada 
pendapat yang me-rajih-kan tidak wajib. 


Abu Hanifah berpendapat, bahwa bila bersujud hanya di atas 
hidung makasudah cukup. Ini juga merupakan suatu pendapat di dalam 
. madzhab Malik dan para sahabatnya. 


Sebagian ulama berpendapat, bahwa yang wajib adalah sujud di 
atas dahi dan hidung. Dan ini juga merupakan suatu pendapat di dalam 
madzhab Malik. Argumen untuk madzhab ini adalah hadits Ibnu Abbas 
ini, karena pada sebagian jalur periwayatannya disebutkan: “Dahi dan 
hidung.” Sementara yang disebutkan dari jalur yang disebutkan oleh 
pengarang: “Dahi -seraya beliau menunjuk hidungnya dengan 
tangannya-—”. Maka dikatakan, bahwa maknanya: keduanya dijadikan 
sebagai satu anggota, dimana hidung sebagai pengikut dahi. Hal ini 
dilandasi oleh dua hal: Pertama: Seandainya hidung dianggap sebagai 
anggota tersendiri yang terpisah dari dahi secara hukum, maka anggota 
yang diperintahkan sujud ada delapan, bukan tujuh. Maka tidak sesuai 
dengan jumlah yang disebutkan di awal haditsnya. Kedua: Bahwa ada 
perbedaan ungkapan yang disertai dengan penunjukkan ke hidung. Jika 
dijadikan sebagai satu anggota, sementara memungkinkan penunjukkan 
itu kepada salah satunya tanpa menunjuk lainnya, maka penunjukkan ini 
sesuai dengan ungkapannya. Dan bisa juga disimpulkan dari ini, bahwa 
bila bersujud hanya dengan hidung saja (tanpa dahi) maka itu sudah 
mencukupi, karena keduanya dianggap satu anggota, sehingga sujud 
dengan hidung seperti halnya sujud dengan sebagian dahi, sehingga 
dianggap mencukupi. 


Yang benar, bahwa yang seperti ini tidak dapat menyanggah 
pernyataan dengan menyebutkan dahi dan hidung, karena keduanya 
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termasuk yang diperintahkan, walaupun keduanya bisa dianggap sebagai 
satu anggota dilihat dari segi jumlah yang disebutkan. Demikian itu 
dalam penamaan (penyebutan) dan ungkapan, bukan dalam hukum 
yang ditunjukkan oleh perintah. 


Lain dari itu, karena penunjukkan terkadang tidak menetapkan 
apa yang ditunjuk. Jika apa yang di dahi saling berdekatan, maka 
memungkinkan untuk tidak menetapkan apa yang ditunjuk secara 
meyakinkan. Sedangkan lafazh, itu menentukan apa yang disebutkan, 
sehingga lebih utama didahulukan. 


Ketiga: Yang dimaksud dengan kedua tangan -di sini- adalah 
kedua telapak tangan. Suatu kaum meyakni bahwa kemutlakan lafazh 
“kedua tangan” diartikan demikian (kedua telapak tangan), sebagaimana 


pada firman Allah Ta'ala, (9 Kpal A36 “Maka potonglah tangan 


keduanya. (Os. Al Maaidah (51: 38). Dari' situ mereka menyimpulkan, 
bahwa tayammum hingga pergelangan tangan. Dengan perkiraan apa 
pun adalah sama, baik ini benar maupun tidak, karena yang dimaksud di 
sini adalah telapak tangan. Karena jika kita mengartikannya beserta 
lengan bawah (hingga sikut), tentu termasuk yang dilarang, yaitu 
menempelkan lengan seperti berdepanya anjing atau binatang buas. 
Kemudian setelah itu para ahli fikih bereaksi, dimana sebagian para 
pengarang madzhab Syafi'i mengatakan, bahwa maksudnya telapak 
tangan atau jari-jari. Dan tidak disyaratkan penggabungan keduanya, 
tapi cukup dengan salah satunya. Jadi, bila sujud dengan punggung 
tangan, maka itu tidak cukup. Demikian makna ucapannya. 

Keempat: Ini juga dijadikan dalil bahwa tidak wajib menyingkap 
(membuka) sesuatu pun dari anggota ini (yakni menempelkan secara 
langsung ke lantai sujud tanpa penghalang berupa kain/pakaian|), karena 
sebutan sujud tercapai hanya dengan peletakkan. Maka orang yang 
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meletakkan berarti telah melakukan apa yang diperintahkan. Sehingga 
harus dikeluarkan dari yang diketahui. Ini kembali dengan pembahasan 
ushul, yaitu bahwa kecukupan dalam hal seperti ini kembali kepada 
lafazh, atau kepada kenyataan bahwa asalnya tidak wajib ada tambahan 
atas yang dilafazhkan, dengan melihat kepada telah dilakukannya apa 
yang diperintahkan? 


Kesimpulannya: Bahwa apakah dilakukannya apa yang 
diperintahkan sebagai alasan kecukupan, atau bagian dari alasan 
kecukupan? Tidak ada perbedaan pendapat bahwa menyingkapkan lutut 
tidak wajib, demikian juga kaki. Adapun yang pertama, karena 
dikhawatirkan akan menyingkap aurat. Sedangkan yang kedua -yaitu 
tidak menyingkap kaki- ada dalil yang sangat halus, karena pembuat 
— syari'at menetapkan waktu mengusap Ahuff pada masa terjadinya shalat 
dengan mengenakan khuff. Seandainya diwajibkan menyingkap kaki 
tentu wajib menanggalkan Akhuff, sehingga thaharahnya batal dan 
shalatnya juga batal. Ini bathil. Orang yang menyangkal batalnya 
thaharah karena menanggalkan Akhuff tertolak oleh hadits Shafwan 
yang di dalamnya disebutkan: “Kami diperintahkan untuk tidak 
menanggalkan khuff kami ... dst.” 

Maka kami katakan: Jika wajib menyingkap kaki, tentu itu 
bertentangan dengan dibolehkannya tidak menanggalkan khuff selama 
masa yang ditunjukkan oleh lafazh: “Kami diperintahkan...” yang 
diartikan sebagai pembolehkan. Adapun tentang kedua tangan, Asy- 
Syafi'i ragu tentang wajibnya menyingkap tangan. 
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87. Dari Abu Hurairah #5, dia berkata, “Rasulullah #&, apabila 
berdiri untuk shalat, beliau bertakbir ketika berdiri, kemudian bertakbir 
ketika ruku, kemudian mengucapkan, "Sami'allaahu liman hamidah' 
(Allah mendengar orang yang memuji-Nya) ketika menegakkan tulang 
punggungnya dari ruku, kemudian sambil berdiri itu beliau 
mengucapkan, “Rabbanaa walakal hamd (Wahai Tuhan kami, dan bagi- 
Mu segala puji, kemudian bertakbir ketika bertakbir ketika turun 
(hendak sujud), kemudian bertakbir ketika mengangkat kepalanya, 
kemudian bertakbir ketika sujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat 
kepalanya. Kemudian beliau melakuan itu di dalam semua shalatnya, 
hingga selesai. Dan beliau bertakbir ketika berdiri dari dua raka'at 
setelah duduk.”205 


205 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang shalat. HR. 
Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 
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Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi. 


Pertama: Bahwa hadits ini menunjukkan penyempumaan 
takbir, yaitu bertakbir pada setiap menurun dan bangkit serta tasmi' 
(mengucapkan: Sami'allaahu liman hamidah) ketika bangkit dari ruku. 
Para ahli fikih sepakat mengenai ini setelah adanya perbedaan pendapat 
dari sebagian ulama terdahulu. Dan mengenai ini ada hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i: Bahwa beliau tidak menyempurnakan 
takbir.206 

Kedua: Redaksi di ix 45 (beliau bertakbir ketika berdiri 
menunjukkan terjadinya takbir ketika posisi berdiri, dan tidak diragukan 
lagi, bahwa berdiri adalah wajib dalam kewajiban-kewajiban untuk takbir, 
dan membaca Al Faatihah -bagi yang mewajibkannya- bagi yang 
mampu. Maka segala kecondongan yang menghalangi sebutan berdiri 
ketika takbir: membatalkan pengharaman, dan menunjukkan tidak 
terlaksananya shalat sesuai kewajiban. 

Redaksi IS! 54 Apk AS Le bilah Lal il Rama Uki ed (kemudian 
mengucapkan, “Sami'allaahu liman hamidah' (Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya) ketika menegakkan tulang punggungnya dari ruku) 
menunjukkan bahwa imam memadukan tasmi' dan tahmid, berdasarkan 
apa yang telah kami sebutkan, bahwa shalat Nabi & yang diceritakan 


ini diartikan ketika beliau sebagai imam. Dan menunjukkan bahwa 


206 Penulis A/ Uddah berkata, “Abdu Daud mengeluarkan dari hadits 
Abdurrahman bin Auf: 'Aku shalat di belakang Rasulullah &, mala beilau 
tidak menyempurnakan takbir.' Hanya saja, Al Bukhari menukil di dalam At- 
Tarikh, dari Abu Daud Ath-Thayalisi, bahwa dia berkata, Itu hadits bathil'.” 
Adapun hadits An-Nasa'i yang diisyaratkan oleh Penulis, aku tidak 
menemukannya. 
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tasmi' adalah ketika bangkit (dari ruku), sementara tahrnid adalah setelah 
ftidal. Telah kami sebutkan, bahwa #7 (perbuatan) terkadang digunakan 
untuk menyatakan permulaannya, terkadang juga untuk menyatakan 
telah selesainya, dan terkadang digunakan untuk menyatakan ketika 
dilakukannya. Dan tidak mengapa mengartikan kalimat: H3 ce Jai 
kato (ketika menegakkan tulang punggungnya dari ruku mengucapkan) 
sebagai gerakannya ketika melakukannya, sehingga perbuatan ini 
disertai dzikir pada kesemuanya. 

Ketiga: Redaksi #p—ii hr 1S (bertakbir ketika berdird ...dst. 
hingga akhir. Mereka berbeda pendapat mengenai waktu takbir ini. 
Sebagian mereka memilih bahwa itu ketika mulai bangkit, demikian 
madzhab Asy-Syafi'i. Sebagian lainnya memilih, bahwa itu ketika telah 
tegak berdiri, demikian madzhab Malik. Jika kalimat ay ix (ketika 
mengangkai) diartikan sebagai mulai mengangkat dan menjadikan 
zhahirnya demikian, maka itu menunjukkan untuk madzhab Asy-Syafi'i. 


Dan ini dikuatkan dari segi makna aktifitas masa perbuatan dengan 
dzikir. Wallahu a lam. 
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88. Dari Mutharrif bin Abdullah, dia berkata, “Aku dan Imran 
bin Hushain shalat di belakang Ali bin Abu Thalib. Jika sujud dia 
bertakbir, jika mengangkat kepalanya dia bertakbir, dan jika bangkit dari 
dua raka'at dia bertakbir. Setelah shalat selesai, Imran bin Hushain 
menarik tanganku, dan berkata, “Sungguh ini mengingatkanku kepada 
shalat Muhammad &-.' Atau dia mengatakan, “Dia mengimami kita 
dengan shalat Muhammad $&'.”207 


Penjelasan: 

Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir (4!) -dengan kasrah ' 
pada syiin bertitik, tasydid dan kasrah pada khaa ', dan diakhiri dengan 
raa- Abu Abdullah Al Amiri. Dikatakan bahwa dia dari Bani Al Harisy 
(ye — dl) -dengan fathah pada haa ' tanpa titik, kasrah para raa ' tanpa 
titik, dan diakhiri dengan syiin bertitik-. Al Harits dari Bani Amir bin 
Sha'sha'ah. Dia meninggal pada tahun sembilan puluh lima. 
Pengeluaran haditsnya disepakati di dalam Ash-Shahihain. 


Hadits ini menunjukkan takbir pada posisi-posisi yang 
disebutkan itu, dan menyempurnakan takbir pada posisi-posisi 
perpindahan. Dan itulah yang selalu dilakukan oleh imam-imam para 
ahli fikih perkotaan. Mengenai ini ada perbedaan pendapat. dari 
sebagian salaf sebagaimana yang telah kami kemukakan. Di antara 
mereka ada yang hanya membatasi takbir hanya pada takbiratul ihram, 
dan ada juga yang menambahi itu tanpa menyempurnakan. Adapun 
yang disepakati oleh orang-orang setelah itu adalah sebagaimana yang 
telah kami sebutkan. Adapun mengenai hukum takbir-takbir 
perpindahan, apakah itu wajib atau tidak? Hal ini bertopang pada 


207 HR. Al Bukhari, pembahasan: Shalat. HR. Muslim. 
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anggapan, apakah perbuatan itu menunjukkan wajib atau tidak? Jika 
kita katakan tidak menunjukkan wajib, maka kembali kepada 
pembahasan yang lalu, bahwa apakah itu penjelasan untuk yang global 
atau bukan? Dari sini landasan orang yang memandangnya wajib, 
namun mayoritas memandangnya sebagai anjuran (sunnah). Dan jika 
kita mengatakan sebagai anjuran, apakah harus sujud sahwi bila 
meninggalkan sebagian darinya, walaupun hanya satu, atau tidak harus 
sujud sahwi walaupun meninggalkan semuanya, atauh tidak harus sujud 
sahwi hingga sekalipun meninggalkan banyak darinya? Mereka berbeda 
pendapat mengenai ini. Ini tidak ada kaitannya dengan hadits ini, kecuali 
hanya sebagai pendahuluan. Maka hadits ini dijadikan dalil dalam 
menyatakan bahwa itu sunnah, dan ditambahkan kepadanya 
pendahuluan lainnya: bahwa meninggalkan sunnah mengharuskan sujud 
(sahwi), jika ada dalil valid yang menunjukkan itu. Maka keseluruhannya 
sebagai dalil yang menunjukkan keharusan sujud (sahwi). 


Adapun membedakan antara yang tertinggal sekali atau lebih, 
maka kembali kepada istihsar?08 dan peringanan perkara satu kali. 
Madzhab Asy-Syafi'i menyatakan, bahwa meninggalkannya tidak 
mewajibkan sujud (sahwi). 


208 Di dalam naskah ., tertulis: istihbab (anjuran). 
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89. Dari Al Barra" bin Azib 4, dia berkata, “Aku 
memperhatikan shalat Muhammad #&, lalu aku dapati berdirinya, lalu 
rukunya, lalu /'tidafnya setelah rukunya, lalu sujudnya, lalu duduknya di 
antara dua sujud, lalu sujudnya lagi, lalu duduknya di antara salam dan 
selesainya: semuanya hampir sama.”209 

Di dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Apa yang selain berdiri 
dan duduk, hampir sama.” 


Penjelasan: 

Redaksi s4! 52 4 (hampir sama) menunjukkan panjangnya 
apa yang biasanya ringan atau ringannya apa yang biasanya panjang, 
jika memang ada kebiasaan sebelumnya. Ada riwayat yang 
menunjukkan panjangnya berdiri, seperti bacaan sekitar enam puluh 
sampai seratus ayat. Sebagaimana juga ada riwayat yang menyebutkan 
tentang panjangnya bacaan shalat Zhuhur, dimana seseorang pergi ke 
Al Bagi' lalu buang hajat, kemudian wudhu, kemudian mendatangi 


209 Dikelurakan oleh Al Bukhari di lebih dari satu tempat. Dileuarkan juga oleh 
Muslim, dan ini adalah lafazhnya. HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. 
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Rasulullah & masih di raka'at pertama, karena panjangnya bacaan.210 
Para ahli fikih telah membicarakan mengenai rukun-rukun yang panjang 
dan yang pendek, dan mereka berbeda pendapat mengenai bangkit dari 
ruku: Apakah itu rukun yang panjang atau yang pendek? Para sahabat 
Asy-Syafi'i me-rajih-kan, bahwa itu adalah rukun yang pendek. Faidah 
perbedaan pendapat dalam hal ini, bahwa memanjangkannya akan 
memutuskan kesinambungannya yang wajib di dalam shalat. Dari sini 
sebagian sahabat Asy-Syafi'i mengatakan, bahwa bila memanjangkannya 
maka shalatnya batal.211 Sebagian lainnya mengatakan, bahwa itu tidak 
membatalkan hingga berpindahnya suatu rukun kepadanya, seperti 
bacaan Al Faatihah atau tasyahhud. 

Hadits ini tidak menunjukkan bahwa bangkit dari ruku sebagai 
rukun yang panjang, karena tidak terjadi bacaan di dalam shalat -baik 
fardhu maupun sunnah- yang kadarnya seperti ketika bangkit dari ruku 
yang memang pendek. Inilah yang disebutkan di dalam hadits -tentang 
kesamaan (kadar) shalat-. Sebagian mereka berpendapat, bahwa 
perbuatan yang belakangan setelah itu dipanjangkan. Disebutkan pada 
sebagian hadits: “Dan shalatnya setelah itu adalah ringan. 212 9: 

Apa yang disebutkan oleh pengarang dari riwayat Al Bukhari, 
yaitu kalimat: 3S, ali Ye G (Apa yang selain berdiri dan duduk dst. 
hingga akhir). Sebagian mereka berpendapat membenarkan riwayat ini, 
tidak termasuk riwayat yang menyebutkan berdiri, dan menilai riwayat 
yang menyebutkan berdiri sebagai kekeliruan. Menurut kami, ini jauh 
dari mengena, karena menilai kelirunya perawi yang tsigah dengan 


210 Yang dikenal bahwa itu dalam shalat Ashar. 

211 Pendapat-pendapat seperti ini gugur, tidak layak disebutkan sebagai 
perbedaan pendapat. 

212 Makna “Setelah itu,” yakni: Namun demikian kami menganggapnya ringan, 
bukan bermakna: setelah waktu itu. 
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menyelisihi yang asal -apalagi jika tidak ada dalil kuat yang 
menunjukkannya- tidak mungkin mernadukannya dengan tambahan itu, 
karena dianggap sebagai kekeliruan, sedangkan ini bukan perkara 
umum dan khusus sehingga yang umum bisa dibawakan kepada yang 
khusus untuk yang selain berdiri. Karena telah dinyatakan secara jelas di 
dalam hadits Al Barra” pada riwayat tersebut dengan menyebutkan 
berdiri. 

Mungkin keduanya bisa disingkronkan, yaitu bahwa perbuatan 
Nabi # berbeda-beda dalam hal itu, terkadang beliau menyamakan 
semuanya, dan terkadang menyamakan selain berdiri dan duduk. Dalam 
hal ini hanya ada satu dari dua hal: Keluar dari apa yang ditunjukkan 
oleh lafaah OL—$ —jika memang ada- yang berupa makna 
kesinambungan atau kebanyakan. Atau dikatakan: haditsnya sama, 
sementara para perawinya banyak, berasal dari satu orang yang sama, 
lalu hal itu menyebabkan kontradiksi tersebut. Kemungkinan inilah sebab 
yang mendorong orang yang kami sebutkan bahwa dia menyatakan 
riwayat tersebut keliru. Hal yang kedua ini -yakni kesamaan riwayat- 
lebih kuat daripada yang pertama dalam menyebabkan kontadiksi, : 
walaupun ada kemungkinan dari menurut cara pemahaman. | 

Tidak dikatakan: Jika terjadi kontradiksi, maka yang 
menetapkan panjang dalam berdiri tidak menyelisihi orang yang 
menafikannya. Karena yang menetapkan lebih didahulukan daripada 
yang menafikan. | 

Karena kami mengatakan: Bahwa riwayat lainnya menunjukkan 
dengan nashnya tidak pemanjangan dalam berdiri. Dan keluarnya 
kondisi itu —yakni kondisi berdiri dan duduk- dari kondisi-kondisi lainnya 
pada rukun-rukun shalat. Jadi penafian dan penetapan terbatas pada 
satu hal. Sementara jika penafian dan penetapan terbatas pada satu hal, 
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maka keduanya bertentangan. Kecuali bila dikatakan bahwa perbedaan 
dalam kondisi-kondisi ini adalah berkaitan dengan shalat Nabi &, maka 
tidak ada pembatasan pada satu hal bila dikaitkan dengan shalat. Dan 
hal ini tidak tersanggah kecuali dengan apa yang telah kami katakan, 
yaitu konotasi lafazh Ot. jika memang terdapat di dalam hadits, atau 


haditsnya sama dan berasal dari orang yang sama tapi isinya berbeda, 

“maka hal itu dilihat kepada riwayat-riwayatnya. Sama atau berbedanya 
itu dapat dipastikan dari sumber pengeluaran haditsnya. Wallahu 
alam 
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213 Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam A/ Fath (2/196) setelah 
mengemukakan perkataan Ibnu Dagig Al Id, “Aku telah mengumpulkan jalur- 
jaur periwayatannya, lalu ku dapati rotasinya pada Ibnu Abu Laila dari Al 
Barra”. Tapi riwayat yang di dalamnya ada tambahan penyebutan berdiri 
adalah dari jalur Hilal bin Abu Humaid darinya, sementara Al Hiakam tidak 
menyebutkannya darinya. Tidak ada perbedaan antara keduanya selain itu, 
kecuali apa yang ditambahkan oleh sebagian perawi dari Syu'bah dari Al 
Hakam, yaitu kalimat: 3 —adir, Pagi Yz L (Apa yang selain berdiri dan duduk). 
Jika kedua riwayat itu dipadukan, maka tampak penyimpulan dari tambahan 
pada keduanya, bahwa yang dimaksud dengan berdiri yang dikecualikan itu 
adalah berdiri untuk bacaan, demikian duduk, maksudnya adalah duduk untuk 
tasyahhud.” 
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: 90. Dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik #, dia berkata, 


“Sesungguhnya aku tidak akan mengurangi dalam shalat mengimami 
kalian sebagaimana dulu Rasulullah #& shalat mengimami kami.” Tsabit 
berkata, “Lalu Anas melakukan sesuatu yang aku tidak melihat kalian 
melakukannya. Jika dia telah mengangkat kepalanya dari ruku, dia tegak 
berdiri, sampai-sampai orang yang berkata, “Sungguh dia lupa.” Dan jika 
dia telah mengangkat kepalanya dari sujud, dia berhenti, sampai-sampai 
orang mengatakan, “Sungguh dia lupa'.”214 


. Penjelasan: 

Redaksi s5TY (aku tidak akan mengurangi, yakni tidak akan 
memendekkan. Ada yang mengatakan bahwa bi adalah pengurangan, 
dan juga bermakna kemampuan. Koteksnya menunjukkan kepada 
maksudnya. Lafazh Ai seperti bentuk lafazh di. Dikatakan juga PT 
seperti bentuk —. Bentuk madh#nya Yf. Untuk makna ini dikatakan 
juga: Yi, dengan tasudid. 


Redaksi iko Ul (dalam shalah, yakni cjkel Ud (untuk shalat). 
Anas #&, mengemukakan ungkapan ini kepada para perawinya untuk 
menunjukkan kepada para pendengar tentang pemeliharaan apa yang 
dilakukan setelahnya, dan memastikan perhatikan mereka untuk 
mengikuti perbuatan-perbuatan Rasulullah &. 

Hadits ini sangat jelas menunjukkan bahwa bangkit dari ruku 
adalah rukun yang panjang, bahkan -wallahu a'lam- sebagai nashnya. 
Maka tidak selayaknya berpaling darinya karena dalil dha'if yang 


214 HR. Al Bukhari secara panjang lebar dengan lafazh ini dan juga secara 
ringkas. HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat. 
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menyebutkan bahwa itu adalah rukun yang pendek. Yaitu sebagaimana 
dikatakan, bahwa tidak disunnahkan mengulang-ulang tasbih secara 
perlahan, sebagaimana disunnahkannya bacaan saat berdiri. Karena 
tasbih di dalam rukun dan sujud adalah mutlak.215 
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91. Dari: Anas bin Malik 4, dia berkata, “Aku tidak pernah 
shalat di belakang seorang imam pun yang lebih ringan dan lebih 
sempurna daripada Rasulullah &.”216 


215 Bergiyas terhadap nash adalah opini yang rusak. Al Hafizh mengatakan di 
dalam A/ Fath (2/196), “Telah disyari'atkan di dalam j tida/ dzikir yang lebih 
panjang -yakni lebih panjang daripada yang disyari'atkan di dalam ruku- 
sebagaimana yang dikeluarkan oelh Muslim dari hadits Abdullah bin Abi Aufa, 
Abu Sa'id Al Khudri dan'Abdullah bin Abbas, setelah ucapan: sp tb 155 tax 
Ai Ag Ie Ca Gajah PIN ah PLAN (dengan pujian yang banyak lagi baik, 
sepenuh langit dan sepenuh bumi, serta sepenuh apa yang Engkau kehendaki 
setelah itu), di dalam hadits Ibnu Abi Aufa ada tambahan: msl 54p sel (Ya 
Allah, sucikanlah aku dengan es ... dst.), sementara di dalam kedua hadits 
lainnya ada tambahan: s—5wlr, ah dat (Yang berhak terhadap pujian dan 
kemuliaan).” 

216 HR. Al Bukhari dengan tambahan di akhirnya: “Dan sungguh beliau 
mendengar tangisan anak kecil maka beliau meringankan dengan sangat 
ringan karena khawatir akan mengganggu ibunya.” HR. Muslim dengan 
lafazh ini pada pembahasan tentang shalat. Diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi, Ionu Majah dan Imam Ahmad dengan lafazh yang berbeda namun 
berdekatan. 
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92. Dari Abu Oilabah -Abdullah bin Zaid Al Jarmi Al Bashari-, 

dia berkata, “Malik bin Al Huwarits mendatangi kami di masjid kami ini, 
lalu berkata, “Sesungguhnya aku akan shalat mengimami kalian dan aku 


tidak memaksudkan sekadar shalat, tapi aku shalat sebagaimana aku 
melihat Rasulullah # shalat.” Maka aku berkata kepada Abu @ilabah, 


“Bagaimana dia shalat?” Dia pun berkata, “Seperti shalatnya syaikh 
kami ini. Dia duduk jika telah mengangkat kepalanya dari sujud sebelum 
bangkit.”217 

Yang dia maksudkan dengan syaikh mereka adalah Abu Buraid 
-Armr bin Salamah Al Jarmi-, dan disebut juga: Abu Yazid. 


Penjelasan: 

Hadits Anas bin Malik menunjukkan kepada dituntutnya dua hal 
di dalam shalat: Meringankan bagi imam dengan tetap 
menyempurnakan dan tidak mengurangi. Itulah yang pertengahan, 


217 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang imamah, dan 
pada pembahasan tentang shalat dengan lafazh lain. HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'i. 
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adapun condong kepada salah satunya berarti keluar darinya. Adapun 
memanjangkan bagi imam, itu bisa menyebabkan madharat bagi para 
makmum. Hal ini telah dikemukakan dan telah dijelaskan alasannya. 
Sedangkan mengurangi dari kesempurnaan, maka itu adalah 
kecurangan terhadap hak ibadah. Yang dimaksud dengan pengurangan 
di sini bukan meninggalkan kewajiban, karena hal itu merusak sehingga 
bisa menggugurkan apa yang mengangkat hakikat shalat, tapi 
maksudnya adalah -wallahu a'lam- kekurangan dalam hal-hal yang 
sunnah dan kesempurnaan pelaksanaannya. 


Pembahasan mengenai hadits Abu @ilabah dari beberapa segi. 

Pertama: Bahwa hadits ini termasuk yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari saja tanpa Muslim, jadi tidak memenuhi syarat kitab ini. Lain 
dari itu, Al Bukhari meriwayatkannya dari beberapa jalur, di antaranya 
riwayat Wuhaib. Mayoritas lafazh riwayat yang disebutkan oleh penulis 
di sini adalah riwayat Wuhaib. Di akhir kitab Al Bukhari disebutkan: 
“dan jika mengangkat -yakni mengangkat kepalanya dari sujud kedua- 
beliau duduk dan bertopang pada tanah kemudian berdiri.” Di dalam 
riwayat Khalid dari Abu @ilabah dari Malik bin Al Huwarits A-Latis: 
“Bahwa dia melihat Rasulullah & shalat, lalu ketika pada bilangan ganjil 
shalatnya, beliau tidak langsung bangkit hingga duduk tegak.” 


Kedua: Malik bin Al Huwarits, dikatakan juga: Ibnu Al Harits, 
dikatakan juga: Huwairitsah. Yang pertama lebih shahih. Dia salah 
seorang sahabat yang tinggal di Bashrah. Meninggal pada tahun 
sembilan puluh empat. Dijuluki Abu Sulaiman. 

Guru m ereka yang disebutkan di dalam hadits adalah Abu 
Buraid (»«p) -dengan dhammah pada baa ' bertitik satu dan fathah pada 
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raa — Amr bin Salimah (&el—«) -dengan kasrah pada /aam- Al Jarmi 
eh) -dengan fathah pada jiim dan sukun pada raa ' tanpa titik—. 
Ketiga: Redaksi #Wxal! aj G3 S del (Sesungguhnya aku 
akan shalat mengimami kalian dan aku tidak memaksudkan sekadar 
shalai), yakni aku melakukan shalat pengajaran, bukan shalat dengan 


maksud lain. Ini menunjukkan bolehnya hal seperti itu, dan bahwa ini 
tidak termasuk kategori syirik dalam amal. 

Keempat: Redaksi eh rara ska &i Oa Sah HS see 
dag (aku shalat sebagaimana aku melihat Rasulullah & shalat) 
menunjukkan penjelasan dengan perbuatan, dan bahwa penjelasan 
dengan itu setara dengan penjelasan dengan perkataan, walaupun 
penjelasan dengan perkataan lebih kuat dan lebih menunjukkan kepada 
bagian-bagian perbuatan bila perkataan itu merincikan masing- 
masingnya. 

Kelima: Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai duduk 
istirahat setelah setelah dari raka'at pertama dan ketiga. Asy-Syafi'i 
mengatakan demikian dalam suatu pendapat, demikian juga lainnya dari 
kalangan para ahli hadits. Sementara Malik, Abu Hanifah dan yang 
lainnya menolaknya. Haditsi ini dijadikan dalil untuk itu oleh mereka 
yang berpendapat demikian, dan itu cukup jelas dalam hal itu. Adapun 
alasan yang lainnya, bahwa itu diartikan karena sebab kelemahan 
setelah beliau lanjut usia, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Mughirah 
bin Hakim: “Bahwa dia melihat Abdullah bin Umar kembali dari dua su 
jud shalat ke pangkal kakinya. Setelah selesai, aku menceritakan itu 
kepadanya, maka dia pun berkata, “Sesungguhnya itu bukan sunnah 
shalat. Adapun aku melakukan itu karena aku merasa kesulitan'.” Di 
dalam hadits lainnya disebutkan perbuatan orang lain, dari Ibnu Umar, 
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bahwa dia berkata, “Sesungguhnya kedua kakiku tidak kuat 
menopangku.” Sedangkan perbuatan-perbuatan tabe'at atau darurat 
karena faktor fisik, maka tidak termasuk bentuk-bentuk yang dituntut. 
dika penakwilan ini dikuatkan oleh indikator yang menunjukkannya, 
seperti terbukti bahwa perbuatan-perbuatan yang sebelum kondisi tua 
dan lemah tidak pernah ada duduk ini (duduk istirahat), atau 
perbuatannya itu disertai dengan kondisi tua, tanpa ada dalil yang 
menunjukkan maksud ibadah, maka penakwilan itu tidak apa-apa. 

Telah dinyatakan di dalam ilmu ushul, bahwa apa yang tidak 
termasuk perbuatan-perubatan yang dikhususkan bagi Rasulullah 8, 
tidak termasuk perbuatan-perbuatan tabi'at, tidak tampak sebagai 
penjelasan untuk yang global/samar, dan tidak diketahui sifatnya apakah 
itu wajib, sunnah atau lainnya, maka bisa berarti ditampakkan dengan 
maksud mendekatkan, atau tidak. Bila tampak maka itu sunnah, dan 
bila tidak maka itu boleh. Namun seseorang bisa mengatakan: Apa yang 
terjadi di dalam shalat, zhahirnya bahwa itu dari keadaannya, apalagi 
perbuatan tambahan dimana shalat tidak melarangnya. Ini cukup kuat, 
hanya saja indikatornya menunjukkan bahwa perbuatan itu disebabkan 
tua atau kelemahan yang tampak pada indikator bahwa itu adalah 
perkara tabiat. Jika itu kuat dengan berkesinambungannya amalan para 
salaf dalam meninggalkan duduk tersebut (duduk istirahat), maka itu 
tambahan yang menguatkan. 


Lasa Y — Ihkamul Ahkam 


DA ph EN ML yi Mak 33 Ay 
Pj Pn, o- G- oo. 0. « ah Aa pa PA or ta 2 
.aeban 


.. 


93. Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah 4: Bahwa apabila 
Nabi & shalat, beliau merenggangkan kedua tangannya hingga tampak 
putihnya kedua ketiak beliau.218 


Penjelasan: 

Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi. 

Pertama: Abdullah bin Malik bin Buhainah (i—£5) -dengan 
dhammah pada baa ' bertitik satu, fathah pada haa ' tanpa titik, lalau 
setelahnya yaa" ber-sukun dan nuun ber-fathah-. Buhainah adalah 
ibunya, sedangkan ayahnya adalah Malik bin Al @isyb (———i!) 


-dengan kasrah pada gaaf sukun pada syiin bertitik, dan diakhiri 
dengan baa — Al Azdi, dinisbatkan kepada Azd Syanu'ah. Dia 
meninggal di akhir masa khilafah Mu'awiyah. Dia salah seorang yang 
dinasabkan kepada ibunya. Berdasarkan ini, bila dicantumkan 4! —$ 
pada posisi rafa, maka lafazh OT ayahnya, harus di-tanwin, dan lafazh 
Cmail, di-rafa, karena bukan sifat untuk &-Jb, maka tanwin-nya 
ditinggalkan dan di-jarrkan, karena merupakan sifat untuk 5 “1 —£ 


s4. Dan bila dicantumkan &! 4& pada posisi jarr. maka lafazh UU 


di-tanwin, sementara #! di-jarrkan, karena (j! bukan sifat untuk SlJbs. 


218 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim dan 
An-Nasa'i. 
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Demikian ini termasuk bagian-bagian dimana sifat i'rab tidak berlaku 


berdasarkan historinya. Ini seperti halnya Tx” «4 kes (Muhammad 


bin Habib) sang ahli bahasa, pengarang kitab A/ Muhabbar di dalam A/ 
Mu 'talaf wa Al Mukhtalaf f Gabail Al "Arab. Karena Habib adalah 
ibunya, bukan ayahnya. Berdasarkan ini maka tidak boleh di-tashrif dan 


. 801846. J3 


dikatakan: Cw y teu. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah 


ayahnya. Di antara yang aneh yang saya temukan terkait dengan ini 
adalah Ha DS —b Ip Asu (Muhammad bin Syaraf Al Gairuwani), 
seorang sastrawan pujangga yang mulia. Dia dinasabkan kepada ibunya 
B4 (Syaraf). Masih banyak nama-nama lainnya yang serupa dengan 
itu, jika dikumpulkan tentu akan didapati sangat banyak. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa Buhainah adalah ibu dari ayahnya Malik. 
Pendapat pertama lebih shahih. Sebagian hafizh telah berusaha 
menelusurinya.219 


Kedua: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya merenggangkan 
tangan dari pelipis ketika sujud, dan itu yang disebut takhwiyah.220 


Hadits ini juga menunjukkan tidak ditempelkannya lengan ke 
tanah (lantai), karena tidak akan terlihat ketika bila lengannya 
ditempelkan. Takhsiyah dianjurkan bagi kaum lelaki, karena ini 
merupakan perbuatan tangan di dalam ibadah, dan mengeluarkannya 
dari bentuk kemalasan dan peremehan kepada sifat kesungguhan. Lain 
— dari itu -sebagaimana diisyaratkan oleh sebagian mereka- bisa juga 
menopang sebagian beban yang bertopang pada wajah yang bisa 


219 Yaitu Al Hafizh Abu Sa'id As-Sam'ani. 

220 Disebutkan di dalam 'Ash-Shihah: Dikatakan Hpvi- 5sdi «# apabila unta itu 
menjauhkan perutnya dari tanah ketika berdepa. Demikian juga laki-laki di 
dalam sujudnya. 


membekas karena bersentuhan dengan tanah (lantai sujud). Hal ini 
disyaratkan agar beban pada wajah ini tidak dihhilangkan sama sekali di 
atas tanah, karena itu memang disyaratkan di dalam sujud. Para ahli 
fikih mengkhususkan ini bagi kaum lelaki, dan mereka mengatakan, 
“Wanita merapatkan sebagiannya kepada sebagian lainnya.” Karena 
maksudnya adalah pemeliharaan, penghimpunan dan penutupan, dan 
cara ini lebih mendekati maksud tersebut. 


MENU 53 Indi IE 2IG Dai op ain Ialah al 5P-A 
A anpan TATO Pn ji », Pan. p 2 x s, PAN na 1 
SES SS dia ala Ale Al Cat Ka OS 
94. Hadits kedua belas: Dari Abu Salamah Sa'id bin Yazid, dia 


berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah Rasulullah & 
pernah shalat sambil mengenakan sandalnya?' Dia berkata, 'Ya.'”221 


Penjelasan: 

Sa'id bin Yazid bin Maslamah Abu Salamah Al Azdi Ath-Thahi 
We —dengan thaah tanpa titik dan haa ' juga tanpa titik-, dinisbatkan 
kepada Thahiyah -suatu klan dari Al Azd- dari penduduk Bashrah. 
Disepakati berhujjah dengan haditsnya. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat sambil mengenakan 
sandal, namun tidak selayaknya menyimpulkan darinya sebagai anjuran, 
karena itu tidak termasuk makna yang dituntut di dalam shalat. 


221 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi. 
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Jika Anda mengatakan: Mungkin itu termasuk hiasan dan 
kesempurmaan penampilan, sehingga diperlakukan seperti halnya 
sorban dan pakaian yang dianjurkan untuk memperindah diri ketika 
shalat. 


Aku katakan: Walau itu memang demikian, hanya saja 
pemaiakannya yang bersentuhan dengan tanah yang terkadang banyak 
najis bisa menjadi mengurang maksud ini karenanya. Namun 
berdasarkan asalnya, jika itu merupakan dalil yang membolehkan, maka 
itu boleh diamalkan. Adapun kekurangan yang kami sebutkan dari segi 
pakaian untuk keindahan dengan memakainya, tidak bisa dikategorikan 
kepada hal-hal yang disukai, kecuali memang ada dalil syar'i yang 
memasukkannya sebagai sesuatu yang digunakan untuk memperindah 
diri dengannya, maka dengan merujuk kepadanya, dan pandangan ini 
ditinggalkan.222 | 


Di antara yang menguatkan pandangan ini —jika tidak ada dalil 
yang menyelisihinya-, bahwa memperindah diri untuk shalat termasuk 
tingkatan ketika dalam deretan kemaslahatan, yaitu tingkat hiasan dan 
keindahan. Sementara perhatian terhadap pemeliharaan. dari najis 


222 Abu Daud mengeluarkan riwayat pada bab shalat dengan mengenakan 
sandal: Dari Ya'la bin Syaddad dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah & 
besabda, 2 35 Mi d dj H9 SAI H6 (Berbedalah dengan kaum 
Yahudi, karena sesungguhnya mereka tidak shalat sambil mengenakan sandal 
mereka, dan tidak pula khuff mereka). Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dan 
Ionu Hibban di dalam kitab Shahih-nya, dan tidak ada cela pada sanadnya. 
Minimal status perkara ini adalah dianjurkan. Dan terutama lagi karena 
dilandasi dengan alasan yang menguatkan penganjuran ini, yaitu maksud 
menyelisihi kaum yahudi. Orang-orang jahil menyatakan, bahwa ini khusus di 
suatu negeri atau zaman. Pernyataan ini menunjukkan rusaknya fitrah dan 
rendahnya jiwa karena meniru secara buta tanpa mempergunakan akal, serta 
didominasi oleh hawa nafsu dalam memerangi nash-nash yang ada. 
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merupakan tingkat pertamanya, dan itu yang terpenting. Atau bisa juga 
dianggap sebagai tingkat kedua, yaitu penutup, berdasarkan perbedaan 
pendapat di kalangan ulama mengenai hukum menghilangkan najis. 
Maka memperhatikan tingkat pertama dengan mengesampingkan apa 
yang biasanya bisa menghilangkannya adalah lebih menguatkan 
pandangan itu. Dan hal itu diamalkan tidak sebagai anjuran. Sementara 
hadits ini menunjukkan pembolehan, sementara setiap hukum 
diberlakukan sesuai dengan kondisinya, selama tidak ada yang 
menghalanginya. Wallahu a'lam. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya berpedoman pada asal 
hukum najis dan kesucian. Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai 
kondisi kebiasaan (mayoritas), mana yang lebih didahulukan? Disebutkan 
di dalam hadits perintah untuk memperhatikan sandal, dan 
menggosokkannya bila melihat kotoran padanya, atau sebagaimana 
yang beliau sabdakan.228 Jika biasanya terkena najis, maka yang benar 


223 Al Bukhari merirwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah 
& bersabda, tega Fady Aniadii sat Gb al Dp LT kenali Sae 2 G1 (Apabila 
seseorang dari kalian datang ke masjid, maka hendaklah dia melihat 
(memperhatikan), bila dia melihat kotoran pada sandalnya, maka hendaklah 
dia mengusapnya, dan hendaklah dia shalat dengan mengenakannya). Dalam 
lafazh Ahmad dan Abu Daud disebutkan: —x44 Td Pi eni sh op 
(Lalu jika dia melihat keburukan, maka hendaklah mengusapkannya dengan 
tanah, kemudian hendaklah dia shalat dengan mengenakannya). Ini 
menunjukkan, bahwa sandal -yakni sandal apa pun- disucikan dengan 
disapukan, di negeri mana pun, dan dikenakan oleh siapa pun yang 
menganut agama ini, tanpa ada kesempitan di dadanya. Itulah yang Allah 
anugerahkan kepadanya dengan penyucian fithrahnya dan penyucian 
jiwanya. Dan Allah menolongnya untuk menghancurkan belenggu-belenggu 
faglid buta dan fatanisme terhadap leluhur (nenek moyang) sebelumnya. Inlah 
sikap kehati-hatian di dalam agama dimana jiwa yang beirman akan merasa 
tenteram kepadanya dan diridhai oleh Rabb. Karena sesungguhnya sebaik- 
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adalah melihatnya karena adanya perintah untuk — melihat 
(memperhatikan). Bila melihatnya, maka yang benar adalah 
menggosokkannya karena adanya perintah itu ketika melihatnya. Jika 
Nabi & melakukannya -yang mana keduanya telah bersih, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam hadits- maka ini tidak termasuk penyelisihan 
terhadap yang asal dan kebiasaan (kebanyakan), tapi yang termasuk itu 
adalah: bila shalat dengan mengenakannya tanpa itu. Jika anda 
mengatakan: Asalnya tidak harus menggosokkan. Maka Aku katakan: 
Akan tetapi jika Nabi & memerintahkan sesuatu dari ini, maka tidak 
boleh ditinggalkan, sebagiamana yang telah kami jelaskan. Memang 
dugaan yang disimpulkan dari ini adalah benar terhadap asalnya yang 
telah aku sebutkan, yaitu tidak menggosokkannya. 


. 
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95. Hadits ketiga belas: Dari Abu Gatadah Al Anshari #&: 
Bahwa Rasulullah & pernah shalat sambil menggendong Umamah binti 
— Zainab binti Rasulullah @, dan milik (anak) Abu Al Ash bin Ar-Rabi' bin 


Sd s A 


baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad #&, sedangkan seburuk-buruknya 
perkara adalah yang diada-adakan. 
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“Abdi Syams. Jika beliau sujud, beliau meletakkannya, dan jika beliau 
berdiri, beliau menggendongnya (lagi).”224 


Penjelasan: 

Abu @atadah, namanya adalah Al Harits bin Rib'i (es 5) —dengan 
kasrah pada raa ' tanpa titik, sukun pada baa ' bertitik satu, kasrah pada 
ain tanpa titik, dan tasydid pada yaa — Ibnu Budumah/Baldamah ( Pal 
—ali |) -dengan dhammah pada baa' dan daal, atau fathah pada 
keduanya—. Dia meninggal di Madinah apda tahun lima puluh empat. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dia meninggal pada masa khilafah 
Ali, di Kufah, dalam usia tujuh puluh tahun. Ada juga yang mengatakan 
tahun empat puluh. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dia ikut 
perang Badar. Dan tidak ada perbedaan bahwa dia turut perang Uhud 
dan yang setelahnya. 


Pembahasan mengenai hadits ini dari dua segi: 

Pertama: Kajian terhadap penggendongan ini dan alasan 
pembolehannya. 

Kedua: Kajian mengenai apa-apa yang terkait dengan kesucian 
pakaian si anak. 


Adapun masalah pertama: Mereka telah membicarakan 
takhrijnya dari beberapa segi: 


224 Dikelurakan oleh Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. 
Dikeluarkan juga oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat. HR. Abu 
Daud, An-Nasa'i, Imam Ahmad dan Ibnu Hibban. 


IhkamulAhkam — (391) 


Pertama: Bahwa itu dilakukan dalam shalat sunnah, ini 
diriwayatkan dari Malik. Seakan-akan ketika beliau melihat toleransi di 
dalam shalat sunnah pada sebagian rukun dan syarat, maka hal itu 
membukakan juga toleransi untuk hal seperti ini. Pendapat ini disanggah 
dengan apa yang disebutkan pada sebagian riwayat yang shahih 
“Ketika kami menanti Rasulullah $& dalam shalat Zhuhur -atau “Ashar-, 
beliau pun keluar sambil menggendong Umamah.” Lalu disebutkan 
haditsnya.225 Zhahirnya menunjukkan bahwa itu dalam shalat fardhu, 
walaupun ada kemungkinan bahwa itu dalam shalat sunat yang sebelum 
shalat fardhu. Di antara yang menjauhkan penakwilan ini: Bahwa Nabi 
#& mengimami dalam shalat fardhu, tidak dalam shalat sunat. Ini 
berdasarkan asumsi bahwa dalilnya menunjukkan bahwa Nabi & 
sebagai imam. Hal ini disebutkan secara jelas di dalam riwayat Sufyan 
bin Uyainah dengan sanadnya hingga @atadah Al Anshari, dia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah & mengimami orang-orang, semetnara 
Umama binti Abu Al Ash -yaitu anak perempuan Zainab binti 
Rasulullah #&- di atas pundaknya.” Al hadits. 


225 HR. Muslim dan Abu Daud. Lafazhnya: “Ketika kami sedang menunggu 
Rasulullah # dalam shalat Zhuhur atau Ashar -yang mana Bilal telah 
memanggil beliau-, tiba-tiba beliau keluar kepada kami, sementara Umamah 
binti Abu Al “Ash, anak perempuan dari anak perempuan beliau (yakni cucu 
beliau) di atas pundak beliau. Lalu beliau & berdiri di tempat shalatnya, maka 
kami pun berdiri di belakang beliau, sementara Umamah tetap di tempatnya 
semula. Lalu beliau bertakbir, dan kami pun bertakbir. Hingga ketika beliau 
$& hendak ruku, beliau mengambilnya dan meletakkannya, kemudian beliau 
ruku dan sujud. Hingga ketika beliau selesai dari sujudnya dan berdiri, beliau 
mengambilnya dan mengembalikannya ke tempatnya semula. Beliau & terus 
melakukan demikian terhadapnya di setiap raka'at hingga selesai dari 
shalatnya.” An-Nawawi mengatakan di dalam Syarh Muslim, “Hadits ini . 
menunjukkan bolehnya menggendong anak kecil laki-laki atau perempuan 
dan sebagainya di dalam shalat fardhu dan shalat sunat. Dan hal itu 
dibolehkan baik bagi imam, makmum, maupun yang shalat sendirian.” 
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Kedua: Bahwa perbuatan ini karena darurat. Penapat ini juga 
diriwayatkan dari Malik. Sementara sebagian sahabatnya membedakan 
antara kondisi kebutuhan mendesak, yaitu tidak menemukan orang yang 
mengurusi perkara si anak, dan mengkhawatirkannya, maka hal ini 
dibolehkan dalam shalat sunat namun tidak dibolehkan dalam shalat 
fardhu. Jika membawa anak di dalam shalat dalam artinya 
menggantikan peran ibunya karena kesibukannya dengan hal lain, maka 
hal itu tidak dibenarkan kecuali dalam shalat sunat. Hal ini juga 
mengandung kerumitan, karena asalnya adalah kesamaan yang fardhu 
dan yang sunat dalam syarat dan rukun kecuali yang dikhususkan oleh 
dalil. 

Ketiga: Bahwa (hukum) ini telah dihapus (tidak lagi berlaku). 
Pendapat. ini juga diriwayatkan dari Malik. Abu Umar berkata, 
“Kemungkinan ini adalah penghapusan karena diharamkannya 
perbuatan dan kesibukan di dalam salam oleh selain (aktifitas) shalat. Hal 
ini disanggah, bahwa sabda beliau #, SA IAI 4 UI (Sesungguhnya 
di dalam shalat ada kesibukan) sebelum perang Badar, yaitu ketika 
datangnya Abdullah bin Mas'ud dari Habasyah, sedangkan datangnya 
Zainab dan anak perempuannya ke Madinah setelah itu. Seandainya 
perkaranya tidak demikian, berarti ada penetapan penghapusan hanya 
berdasarkan kemungkinan. 

Keempat: Bahwa itu khusus bagi Nabi $$. Demikian yang 
disebutkan oleh Al @adhi Iyadh. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
ini dikhususkan bagi Nabi @, sebab tidak terjamin kencingnya anak kecil 
dan sebagainya bagi yang menggendongnya. Sementara Nabi & 
terpelihara dan diketahui keterbebasannya dari itu selama 
menggendongnya. 
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Apa yang disebutkannya ini, jika sebagai dalil yang 
mengkhususkan, maka itu dikaitkan dengan bersentuhan dengan anak 
kecil perempuan yang disertai kemungkinan keluarnya najis darinya. 
Dan dalam hal itu tidak ada kontradiksi antara masalah penggendongan 
dengan kekhususan yang disinggung. Kemungkinan orang yang 
mengatakan ini, ketika menetapkan kekhususan dalam menggendong, 
berdasarkan apa yang disebutkannya itu -—yaitu kekhususan Rasulullah: 
@& dengan kemungkinan mengetahui terpeliharanya si anak dari kencing 
selama digendong- dia terobsesi oleh hal itu, lalu dia menjadikannya 
sebagai kekhususan juga untuk perbuatan yang banyak. Karena mereka 
melakukan itu dalam banyak masalah dimana tampak kekhususan Nabi 
$&, dan mereka mengatakan, “Dikhususkan demikian dalam masalah 
ini, maka ini adalah sesuatu yang dikhususkan.” Namun pandangan ini 
lemah dari dua segi: | 


Pertama: Bahwa sesuatu yang dikhususkan dalam suatu perkara 
tidak serta merta menjadi kekhususan dalam perkara lainnya tanpa dalil. 
Maka dalam hal seperti ini tidak berlaku giyas, dan asalnya tidak ada 
pengkhususan. 


Kedua: Bahwa yang mendekatkan pernyataannya mengenai 
kekhususan  dibolehkannya menggendong adalah apa yang 
disebutkannya mengenai kemungkinan adanya kekhususan Rasulullah 
#& mengetahui keterpeliharaan dari kencing. Makna ini sesuai dengan 
kekhususannya yang memungkinkannya bersentuhan dengan anak kecil 
perempuan di dalam shalat. Hal ini tidak terdapat pada apa yang kita 
bicarakan mengenai perkara menggendong dengan kekhususannya. 
Maka pendapat yang mengatakan kekhususan dalam hal itu adalah 
pendapat tanpa alasan yang sesuai dengan kekhususan. 


(394) — Ihkamul Ahkam 


Kelima: Mengartikan perbuatan ini dengan pengertian bahwa 
Umamah berpegangan kepada Rasulullah &. Jadi Umamah 
berpegangan sendiri kepada beliau sehingga beliau membiarkannya. 
Lalu ketika hendak sujud beliau meletakkannya. Jadi perbuatan yang 
dilakukan beliau hanya meletakkan, dan bukannya mengangkat. Jadi 
gerakannya (di luar gerakan shalat) yang disinggung di dalam hadits ini 
hanya sedikit. Aku merasa bahwa ini baik, karena lafazh 23 


(meletakkan) tidak sama dengan das (membawa) dalam perbuatan orang 


yang memperbuatnya. Karena kita mengatakan kepada sebagian orang 
yang membawa: Na das (dia membawa anu) walaupun sebenarnya dia 
tidak secara langsung membawanya. Namun tidak dikatakan «—»3 
(meletakan) kecuali dengan melakukannya. Sampai aku melihat pada 
sebagian jalur periwayatan hadits yang shahih, lalu saya dapati padanya: 
t-asei pi II (Lalu ketika berdiri, beliau mengembalikannya), ini 
menunjukkan perbuatan secara jelas. 

Keenam: Ini yang menjadi sandaran sebagian pengarang dari 
kalangan para sahabat Asy-Syafi'i, yaitu bahwa perbuatan yang banyak 
hanya merusak (shalat) bila terjadi secara berturut-turut. Sedangkan 
perbuatan ini tidak terjadi secara berturut-turut, sehingga tidak merusak, 
dan thuma”ninah di dalam rukun —apalagi di dalam shalat Nabi &- 
menjadi pemisahnya. Dan tidak diragukan, bahwa waktu berdirinya 
beliau cukup panjang lagi memisahkan (perbuatan/gerakan tersebut). 

Pandangan ini mengeluarkan kerumitan yang mengasumsikan 
sebagai perbuatan yang banyak, dan tidak bertentangan dengan 
kemutlakan membawa/menggendong. 


Adapun pembahasan kedua: Yaitu mengenai masalah 
thaharah. Ini terkait dengan masalah bertentangannya hukum asal 


IhkamulAhkam — (395) 


dengan kondisi mayoritas dalam hal najis. Hadits ini me-rajih-kan 
pengamalan berdasarkan hukum asal, dan adalah benar perkataan Asy- 
Syafi'i yang mengisyaratkan kepada hal ini. Asy-Syafi'i rahimahullah 
mengatakan, “Pakaian Umamah adalah pakaian anak kecil.” Hal ini 
disanggah, karena itu merupakan perihal individual. Namun manusia 
biasa membersihkan anak-anak pada sebagian waktu dan membersihkan 
pakaian mereka dari kotoran. Penuturan tentang berbagai kondisi 
memang tidak mengandung keumuman, namun kemungkinannya ini 
terjadi pada kondisi dimana telah terjadi pembersihan padanya. Wallahu 
alam. | 

Redaksi ge)! oi se! ats (dan (anak) Abu Al Ash bin Ar-Rabi). 
Inilah yang benar dalam penasabannya menurut para ahli nasab. 
Sementara disebutkan di dalam riwayat Malik: 144) 4 sWI 4 (milik 
Abu Al Ash bin Rabi'ah), maka sebagian mereka mengatakan, “Dia 
adalah kakeknya.” Yaitu Abu Al Ash bin Ar-Rabi' bin Rabi'ah. Maka di 
dalam riwayat Malik dinasabkan kepada kakeknya. Tapi hal ini tidak 
dikenal. 

Di antara mereka ada yang berdalih dengan hadits ini dalam 
menyatakan bahwa menyentuh mahrom atau yang tidak diminati tidak 
membatalkan thaharah. Hal ini dijawab, bahwa kemungkinannya 
dengan penghalang. Ini didasari oleh apa yang kami sebutkan tadi, 
bahwa penuturan tentang berbagai kondisi memang tidak mengandung 


keumuman. 


|3se) — Ihkamul Ahkam 
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96. Dari Anas bin Malik #, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Sempumakan dalam sujud, dan janganlah salah seorang dari kalian 
membentangkan kedua lengannya sebagaimana halnya anjing.”?26 


Penjelasan: 

Kemungkinan Jia (yakni dari ' Jas di sini diartikan sebagai 
perkara maknawi, yaitu menempatkan bentuk sujud pada bentuk yang 
syar'i. Berdasarkan asumsi benarnya hal ini, maka j'tida/ (lurusnya) fisik 
yang kami tuntun di dalam ruku tidak berlaku di dalam sujud. Karena di 
dalam ruku adalah ratanya punggung dan tengkuk, sedangkan yang 
dituntut di sini (di dalam sujud) adalah lebih tingginya yang biasanya di 
bawah daripada apa yang biasa di atas. Hingga jika itu sama (sejajar), 
maka tentang batalnya shalat (karena hal ini) ada dua dua pendapat di 
kalangan para sahabat Asy-Syafi'i. di antara yang menguatkan 
kemungkinan ini: Bahwa difahami dari sabda beliau setelah itu, Jexuy Y) 
SI bt EN & Set (dan janganlah salah seorang dari kalian 
membentangkan kedua lengannya sebagaimana halnya anjing), bahwa 
ini sebagai penyempurna bagian pertamanya, sementara yang bagian 
pertamanya sebagai alasannya. Jadi /'tida/ (kelurusan) yang merupakan 


226 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang berbeda-beda. 
HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat. Dikeuarkan juga oleh Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
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perbuatan sesuatu sesuai dengan syari'at menjadi alasan untuk 
ditinggalkannya pembentangan lengan seperti anjing membentangkan 
lengannya. Karena hal itu menafikan bentuk yang syar'i. Pembahasan 
tentang dimakruhkannya sifat ini telah dikemukakan. 


Di dalam hadits ini disebutkan hukum yang disertai dengan 
alasannya, karena menyerupakan dengan sesuatu yang buruk termasuk 
yang layak ditinggalkan di dalam shalat. Serupa dengan ini adalah 
penyerupaan: Bahwa Nabi & ketika hendak menjauhkan agar tidak 


mengambil kembali pemberian, beliau mengatakan, 434 (4 ED ya 
33 3 gang sist (Perumpamaan orang yang mengambil kembali 
pemberiannya adalah seperti anjing yang memakan kembali 
muntahannya), atau sebagaimana yang beliau sabdakan. 


(398) — mkamulAhkam 
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97. Dari Abu Hurairah #5: Bahwa Rasulullah & masuk masjid, 
lalu seorang lelaki juga masuk lalu shalat. Kemudian (selesai shalat) lelaki 
itu menghampiri Nabi & lalu mengucapkan salam kepada beliau, (beliau 
pun membalas salamnya) lalu berkata, “Kembalilah lalu shalatlah, karena 
sesungguhnya engkau belum shalat” Maka lelaki itu kembali (ke termpat 


semula) lalu shalat seperti sebelumnya, kemudian menghampiri Nabi & 


dan mengucapkan salam kepada beliau, (beliau pun membalas 
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salamnya) lalu berkata, “Kembalilah lalu shalatlah, karena sesungguhnya 
engkau belum shalat” -itu sudah terjadi hingga tiga kali-, lalu lelaki 
tersebut berkata, “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak bisa lebih baik dari ini, maka ajarilah aku.” Beliau 
bersabda, “Jika engkau telah berdiri untuk melaksanakan shalat, maka 
bertakbirlah, kemudian bacalah ayat Al @ur'an yang mudah bagimu, 
kemudian rukulah sampai engkau thuma 'ninah dalam keadaan ruku, 
kemudian bangkitlah sampai engkau berdiri tegak, kemudian sujudlah 
sampai engkau thuma'ninah dalam keadaan sujud, kemudian bangkitlah 
sampai engkau thuma ninah dalam keadaan duduk. Dan lakukan itu 
semua di dalam semua shalatmu.” 21 


Penjelasan: 

Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi, 

Pertama: Hadits ini menunjukkan kelembutan dalam amar 
ma'ruf nahyi munkar (memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran), karena Nabi # memperlakukan lelaki tersebut dengan 
lembut dalam memerintahnya, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Mu'awiyah bin Al Hakam As-Sulami, “Beliau tidak membentakku.” 
Demikian dia menggambarkan kelembutan Rasulullah #& terhadapnya. 
Demikian juga yang beliau katakan mengenai seorang baduy (yang 
kencing di salah satu sudut masjid), 34,41 (Jangan kalian 
mengasarinya), dan beliau tidak bersikap keras terhadapnya. Ini 
menunjukkan akhlak Nabi #. Hadits ini juga menunjukkan berulang- 
ulangnya menjawab salam jika pemberi salam mengulang-ulangnya, 
227 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Abu Daud, 


An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. Lelaki yang shalatnya buruk itu adalah Khallad bin 
Rafi', sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Abi Syaibah. 
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sebagaimana yang disebutkan pada sebagian jalur periwayatannya, 
kendati pun jaraknya berdekatan. 


Kedua: Sebagian ahli fikih berdalih dengan ini dalam 
mewajibkan apa yang disebutkan di dalam hadits ini dan tidak 
mewajibkan apa yang tidak disebutkan di dalamnya. Adapun wajibnya 
apa yang disebutkan di dalamnya: karena terkaitnya perintah 
dengannya. Sedangkan tidak wajibnya apa yang tidak disebutkan di 
dalamnya: bukan semata-mata karena asalnya tidak wajib, tapi karena 
sebagai perkara tambahan atas hal itu, yaitu bahwa konteksnya adalah 
konteks pengajaran, penjelasan bagi yang tidak tahu, dan pengenalan 
tentang kewajiban-kewajiban shalat. Dan ini menunjukkan terbatasnya 
kewajiban-kewajiban hanya berupa hal-hal yang disebutkan saja. 

Tingkat pembatasan ini diperkuat oleh kenyataan, bahwa Nabi 

'@ menyebutkan apa yang terkait dengan keburukan cara yang 
dilakukan oleh orang yang mengerjakan shalat itu dan apa yang tidak 
terkait dengan keburukannya yang berupa kewajiban-kewajiban shalat. 
Ini menunjukkan, bahwa beliau tidak membatasi maksudnya hanya pada 
hal-hal dilakukannya secara buruk saja. 


Karena demikian, maka setiap point yang diperdebatkan oleh 
para ahli fikih mengenai wajibnya -—dan disebutkan di dalam hadits ini-, 
maka kita harus berpedoman dengannya dalam mewajibkannya. Dan 
setiap point yang diperdebatkan mengenai wajibnya dan tidak 
disebutkan di dalam hadits ini, maka kita berpedoman dengannya dalam 
tidak mewajibkannya, karena tidak disebutkan di dalam hadits ini, 
sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa konteksnya ini sebagai 
pengajaran. Dan di samping itu telah tampak indikator yang 
menunjukkan maksud penyebutan kewajiban-kewajiban. Adapun setiap 
poin yang diperdebatkan keharamannya, maka kita harus berdalih 
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dengan hadits ini dalam tidak mengharamkannya. Karena jika memang 
diharamkan, tentu harus melakukan kebalikannya, karena larangan dari 
sesuatu adalah perintah dengan salah satu kebalikannya. Jika memang 
melakukan kebalikannya adalah wajib, tentu hal itu disebutkannya, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan, maka yang termasuk kelaziman 
larangan adalah perintah melakukan kebalikannya, dan perintah 
melakukan kebalikannya: disebutkan di dalam haditsnya, sebagaimana 
yang tadi kami sebutkan. Jika tidak disebutkan -yakni perintah 
. melakukan kebalikannya-, maka kelazimannya juga tidak ada, yaitu 
perintah melakukan kebalikannya. Dan jika perintah melakukan 
kebalikannya tidak ada, maka yang kelazimannya juga tidak ada, yaitu 
larang akan hal tersebut. 


Ketiga cara ini yang bisa dijadikan patokan pendalilan dalam 
banyak masalah yang terkait dengan shalat. Namun ada beberapa tugas 
bagi para pencari kebenaran dalam ketiga hal ini, 


Pertama: Memadukan jalur-jalur periwayatan hadits ini, dan 
mengumpulkan hal-hal yang disebutkan di dalamnya serta mengambil 
tambahannya sebagai tambahan, karena mengambil tambahan adalah 
wajib. 

Kedua: Jika ada dalil yang menunjukkan kepada salah satu dari 
dua hal, baik tidak mewajibkan ataupun mewajibkan, maka itu harus 
diamalkan selama tidak diselisihi oleh dalil yang lebih kuat darinya. Hal 
ini dalam masalah penafian yang harus lebih diperhatikan, yaitu ketika 
terjadi kontradiksi dengan memperhatikan dalil mana yang lebih kuat, 
maka itu yang diamalkan. 


Menurut kami, bila berdalih dengan ini dalam tidak mewajibkan 
sesuatu karena tidak di sebutkan di dalam hadits ini, sementara di dalam 
hadits lain disebutkan bentuk yang memerintahkan, bila bisa dikatakan: 
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haditsnya menunjukkan tidak wajib, maka sifat perintah diartikan 
sebagai anjuran, namun menurut kami itu lebih kuat, karena tidak 
wajibnya itu bertopang pada pendahuluan lainnya, yaitu bahwa tidak 
disebutkan di dalam riwayatnya menunjukkan tidak disebutkan juga pada 
perintah. Ini selain pendahuluan yang kami tetapkan, yaitu bahwa tidak 
disebutkannya itu menunjukkan tidak wajib, karena maksudnya di sana 
bahwa tidak disebutkannya itu pada perintah dari Rasulullah & 
menunjukkan tidak wajib, karena itu merupakan konteks penjelasan, 
dan tidak disebutkannya di dalam perintahnya berbeda dengan tidak 
disebutkan di dalam riwayat. Tidak disebutkan di dalam riwayat hanya 
menunjukkan penyebutan pada perintah, dengan cara dikatakan: 
seandainya ada tentu itu disebutkan, atau bahwa asalnya memang tidak 
ada. Pendahuluan ini lebih lemah daripada konotasi perintah yang 
menunjukkan wajib. 

Lain dari itu, hadits yang mengandung perintah itu adalah 
penetapan tambahan, maka itu harus diamalkan. 

Semua pembahasan ini berdasarkan pengamalan redaksi 
perintah dalam mewajibkan yang tampak padanya. Sedang yang 
menyelisihi mengeluarkannya dari hakikatnya, dengan alasan tidak 
disebutkan. Maka peneliti perlu membandingkan antara dugaan yang 
disimpulkan dari tidak disebutkannya di dalam riwayat dan dugaan yang 
disimpulkan dari status redaksinya yang menunjukkan wajib. Menurut 
kami yang kedua ini lebih rajih. 

Ketiga: Melanjutkan pada satu cara, dan tidak digunakan pada 
tempat yang ditinggalkan dalam hal lainnya, karena akan memalingkan 
pandangannya. Dan hendaknya menggunakan aturan-aturan yang 
berlaku dalam hal itu dengan satu cara penggunaan. Karena terkadang 
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terjadi perbedaan pandangan dalam pembicaraan kebanyakan para 
pengkaji. 

Ketiga, dari pembasan tentang hadits ini: Telah dikemukakan, 
bahwa hadits ini -karena dimaksudkan menafikan kewajiban- terkadang 
dijadikan dalil berdasarkan tidak disebutkannya di dalam hadits. Mereka 
melakukan ini dalam berbagai masalah. 


Di antaranya: Bahwa igamah tidak wajib, ini menyelisihi 
pendapat yang mengatakan wajibnya itu. Alasannya, karena igamah 
tidak disebutkan di dalam hadits ini. Hal ini -berdasarkan apa yang kami 
nyatakan- memerluan peniadaan ke-rajih-an dalil yang menunjukkan 
wajibnya itu ketika terjadi perbedaan, dan karena hal itu tidak disebutkan 
di semua jalur periwayatan hadits ini. Sementara pada sebagian jalur 
periwayatannya disebutkan perintah igamah.228 Jika itu shahih, maka 
telah hilang salah satu dari dua syarat yang kami tetapkan. 


Di antaranya juga: Berdalil dengan ini dalam menyatakan tidak 
wajibnya membaca doa istiftah karena tidak di sebutkan. Ada nukilan 
dari sebagian ulama mutaakhir?229 -dari kalangan orang-orang yang 
tidak mendalam fikihnya, yang dinisbatkan kepada selain Asy-Syafi'i- 
bahwa Asy-Syafi'i mengatakan wajibnya hal itu. Ini jelas salah. Karena 
tidak ada yang menukil itu selainnya, maka kekeliruan itu darinya (orang 
tersebut). Kalaupun itu dinukil juga oleh selainnya -seperti Al Gadhi 
Iyadh rahimahullah dan orang-orang utama yang setara dengannya-, 
maka asurmsi itu dari mereka, bukan dari Asy-Syaff'i. 


228 HR. At-Tirmidzi dan Abu Daud dari hadits Rifa'ah bin Rafi', lafazhnya: tpy5 
Jagat 3 an Dal US (dan berwudhulah sebagaimana yang Allah perintahkan 
kepadamu, kemudian ucapkanlah syahadat, lalu igamahlah.. 

229 Yaitu Ibnu Rusyd sang filosof. 
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Di antaranya juga: Sebagian ulama madzhab Maliki berdalih 
dengannya dalam menyatakan tidak wajibnya tasyahhud, karena hal itu 
tidak disebutkan (di dalam hadits ini), namun orang ini tidak menyangkal 
salam. Karena bagi ulama madzhab Hanafi adalah berdalih dengannya 
dalam tidak mewajibkan salam secara tersendiri, kendatipun materinya 
sama, kecuali dalil yang menyelisihi wajibnya salam lebih kuat daripada 
dalil yang tidak mewajibkannya220, karena dia meninggalkannya. Beda 
halnya dengan tasyahhud, maka mengenai ini dikatakan dua hal: 


Pertama: Bahwa dalil yang mewajibkan tasyahhud adalah 
perintah, dan ini lebih rajih dari apa yang kami sebutkan. 


Secara umum, dia bisa mendebat perbedaan antara dua hal yang 
di-rajihkan, dan mengemukakan alasannya, lalu membiarkan 
perdebatan itu sebagaimana yang dikatakan. 


Kedua: Bahwa konotasi lafazh yang menunjukkan kepada 
sesuatu tidak menafikan penghalang yang rajih. Karena konotasi 
merupakan perkara yang kembali kepada lafazh, atau kepada perintah, 
seandainya pengamatan dimurnikan terhadapnya, tentu akan jelaslah 
hukumnya, dan itu tidak tidak menafikan adanya penyelisih. 


Memang jika berdalih dengan lafazh yang mengandung dua 
kemungkinan yang setara, maka konotasinya tertepiskan. Terkadang 
dalil digunakan sebagai sebutan dalil sempurna yang wajib diamalkan, 
dan ini menunjukkan tidak adanya penyelisih yang rajih. Yang lebih 
utama adalah menggunakan cara pertama dalam berdalih dengan 
konotasi lafazh-lafaah Al Kitab dan As-Sunnah. Dan bagi yang 


230 Di dalam naskah ,« dan & dicantumkan: yang dijadikan dalil yang 
menunjukkan tidak wajib. 
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menyatakan adanya penyelisih yang raih, hendaknya dia 
menjelaskannya. 

Keempat, dari pembasan tentang hadits ini: Kalimat Si Walu 
bertakbirlah) dijadikan dalil wajibnya takbir tersebut. Sementara Abu 


Hanifah menyelisihinya, dia mengatakan, “Jika dia menggunakan lafazh 
yang mengindikasikan pengagungan, seperti: Isi Al atau — 3, 


maka itu cukup.” Ini pandangan darinya dari segi makna, dan bahwa 
maksudnya adalah pengagungan, sehingga bisa tercapai dengan setiap 
yang menunjukkan itu. Adapun yang lainnya mengikuti lafazhnya, dan 
zhahirnya menunjukkan penetapan takbir Cs 1 4). Hal ini dikuatkan, 
bahwa ibadah adalah tempat ketaatan, dan itu sangat banyak terdapat 
padanya, maka kehatian-hatian dalam hal ini adalah dengan cara 
mengikuti tuntunan. 


“Lain dari itu, terkadang yang Kuna itu dituntut, yakni 
kekhususan pengagungan dengan lafazh —i Ai. Demikian i ini, karena 
tingkatan dzikir-dzikir itu berbeda-beda, sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh sejumlah hadits. Maka terkadang tingkatan suatu dzikir tidak dapat 
tercapai oleh dzikir lainnya. Hal ini tidak bertentangan dengan asal 
makna yang dapat difahami, karena ketaatan terkadang terjadi secara 
terperinci, sebagaimana kita memahami bahwa maksud dari ruku adalah 
pengagungan dengan ketundukan, tapi bila digantikan dengan 
ketundukan lainnya maka itu tidak mencukupinya. Hal ini dikuatkan lagi 
oleh kesinambungannya pengamalan umat di dalam shalat dengan 
menggunakan lafazh ini, yakni “si AI. 


Kemudian dari itu, telah masyhur di kalangan para ahli ushul, 
bahwa setiap alasan yang disimpulkan kembali kepada nash dalam 
pembatalan (pengguguran) atau pengkhususan maka hal itu bathil, dan 
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berdasarkan inilah keluarnya hukum masalah ini. Karena hukum ini 
disimpulkan dari nash, bahwa maksudnya adalah kemutlakan 
pengagungan yang menggugurkan kekhususan takbir. Kaidah ushul ini 
disebutkan oleh sbagian mereka dalam masalah ini baik sekilas maupun 
secara detail. Dan berdasarkan perkiraan mutlaknya, maka keluarlah 
apa yang kami sebutkan itu. 

Kelima: Redaksi OT 32 Uas jug Ui 43 (kemudian bacalah 
ayat Al @ur 'an yang mudah bagimu) menunjukkan wajibnya membaca 
Al @ur'an di dalam shalat. Ini dijadikan dalil oleh orang yang 
memandang bahwa Al Faatihah tidak ditetapkan. Arahnya memang 
benar, karena bila yang mudah baginya adalah selain Al Faatihah, maka 
yang membacanya berarti sudah melaksanakan perintah ini, sehingga 
terlepas dari tuntutan. Adapun yang menetapkan pembacaan Al 
Faatihah sebagai kewajiban, yaitu para ahli fikih yang empat, kecuali 
bahwa Abu Hanifah -yang termasuk di antara mereka, sebagaimana 
nukilan darinya- menetapkannya wajib, dan bukan fardhu. Namun pada 
asalnya tidak ada perbedaan antara yang wajib dan yang fardhu. Mereka 
yang membela madzhab mereka berbeda pendapat mengenai jawaban 
terhadap hadits ini, dan mengenai ini disebutkan beberapa jalur: 


Jalur pertama: Bahwa dalil yang menetapkan Al Faatihah, 
seperti sabda Nabi #8, ei Hati ha S us IX (Tidak ada shalat 
bagi yang tidak membaca Faatihatul Kitaab?31 dianggap sebagai 
penafsiran kalimat global pada sabda beliau, 21» 1 Waa yag L Yi 
(bacalah ayat Al @ur'an yang mudah bagimu). Maka ini —jika yang 
dimaksud dengan yang global ini adalah yang dimaksudkan oleh para 
ahli ushul- tidaklah demikian. Karena yang global adalah yang 


231 Nanti adalah dikemukakan dari hadits Ubadah, nomor 95. 
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maksudnya tidak jelas, sedangkan kalimat: OT'p—fl! sos Ulmks yag WTI 
(bacalah ayat Al @ur'an yang mudah bagimu) cukup jelas, bahwa 
maksudnya memenuhinya dengan melakukan yang mudah baginya. 
Bahkan sekalipun tidak ada sabda beliau: ASI Buta Ki Ad Ya ie 
(Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca Faatihatul Kitaab), niscaya 
kami anggap cukup pemenuhannya dengan setiap yang mudah. Dan 
bila itu dianggap global, karena tidak menyebutkan salah satunya, maka 
ini juga tidak menafikan kecukupan dengan masing-masing yang bisa 
disandangkan padanya sebutan itu, sebagaimana pada semua kata yang 
mutlak. 


Jalur kedua: Menjadikan redaksi Uas px Ui (bacalah yang 


mudah bagimu) sebagai kemutlakan yang dibatasi, atau keumuman yang 
dikhususkan oleh sabda beliau, Ma Ita Y IX (Tidak ada shalat 
kecuali dengan mebaca Faatihatul Kitaab). Hal ini disanggah dengan 
dikatakan: Kami tidak menganggapnya mutlak dari segala segi, tapi 
dibatasi dengan pembatasan ringan yang mengindikasikan bolehnya 
memilih di antara bacaan-bacaan yang mudah baginya. Pembatasan 
yang khusus ini sebanding dengan penetapan itu. Adapun contoh 
kemutlakan yang tidak menafikan penetapan ini, misalnya dikatakan: 
“BacalahAl @ur'an.” Kemudian dikatakan: “Bacalah Al Faatihah,” 
karena saat itu berarti membawakan yang mutlak kepada yang 
mugayyad (yang dibatasi). Contoh yang menjelaskan ini: Bila seseorang 
mengatakan kepada budaknya, “Belikan aku daging. Dan janganlah 
engkau membeli kecuali daging kambing.” Maka ini tidak bertentangan. 
Tapi bila dia mengatakan, “Belikan aku daging apa saja terserah kamu, 
tapi jangan engkau beli kecuali daging kambing.” Dalam waktu yang 
bersamaan terjadi kontradiksi, kecuali bila yang dimaksudkan dengan 


ungkapan ini hanya berupa ungkapan pengecualian. 
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Adapun klaim pengkhususan, itu jauh dari mengena. Karena 
konteksnya menunjukkan kemudahan perkara baginya. Yang mendekati 
ini adalah bila menetapkan & di sini dengan makna «$5!, dan maksudnya 
adalah sesuatu yang tertentu, yaitu Al Faatihah, karena kaum muslmin 
banyak yang menghafalnya, sehingga itulah yang mudah. : 

Jalur ketiga: Mengartikan kalimat '---d & (apa yang mudah) 
sebagai tambahan atas Al Faatihah. Hal ini ditunjukkan oleh dua hal, 
Pertama: Pemaduan antara ini dan dalil-dalil yang mewajibkan Al 
Faatihah. Kedua: Apa yang disebutkan pada sebagian riwayat Abu 
Daud: Fit Of dit 3 Way oi pl Edi ed (kemudian bacalah Ummul 
@ur'an dan apa yang Allah kehendaki untuk engkau baca). Riwayat ini 
-jika shahih- menepiskan semua kerumitan tersebut, karena kami 
nyatakan keharusan mengambil tambahan berdasarkan pemaduan jalur- 
jalur periwayatan hadits. Dari jalur ini didapati: keluarnya bentuk 
perintah dari zhahirnya menurut orang yang memandang tidak wajibnya 
tambahan atas Al Faatihah, dan itu adalah mayoritasnya. 

Keenam: Sabda beliau &, 5351, “alas £& S3 A, (kemudian 
rukulah sampai engkau thuma 'ninah dalam keadaan ruku) menunjukkan 
wajibnya ruku. Mereka juga bedalih dengan ini dalam menetapkan 
wajibnya thuma 'ninah, dan hadits ini juga menunjukkan itu. Tidak 
terbayang di sini apa yang dibicarakan oleh orang-orang, yang 
maksudnya: Apakah termasuk tujuan atau tidak? Atau seperti yang 
dikatakan tentang perbedaan antara termasuk jenis tapal batas tujuan 
atau tidak. Karena tujuannya di sini —yaitu thuma 'ninah- adalah sifat 
ruku, karena dibatasi dengan lafazh S1, (dalam keadaan ruku, 
sedangkan sifat sesuatu akan bersama sesuatu itu. Bahkan jika kita 
menganggap bahwa seseorang ruku tapi tidak thuma 'ninah, namun dia 
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bangit dari apa yang disebut ruku, maka tidak benar disandangkan 
kepadanya kemutlakan ruku dengan tapal batas thurna 'ninah. 


Sebagian ulama mutaakhir mengemukakan pandangan yang 
sangat aneh, dia mengatakan, yang intinya: bahwa hadits ini 
menunjukkan tidak wajibnya thuma 'ninah dilihat dari segi bahwa orang 
baduy itu shalat tidak sertai #huma 'ninah hingga tiga kali. Sedangkan 
ibadah yang tidak terpenuhinya syaratnya adalah rusak lagi haram. 
Seandainya thuma 'ninah itu wajib, tentu perbuatan orang baduy itu 
rusak, dan sandainya demikian, maka Nabi # tidak akan mengakui saat 
perbuatannya berlangsung. Karena demikian, maka jelaslah bahwa hal 
itu tidak wajib. Dia mengartikan thuma 'ninah sebagai hal yang 
dianjurkan, dan mengartikan sabda beliau &, Ia Pa Up (karena 
sesungguhnya engkau belum shala) dengan perkiraan: belum 
melakukan shalat secara sempurna. 


Bisa dikatakan, bahwa perbuatan orang baduy itu yang demikian 
tidak disandangkan keharaman atasnya. Karena syaratnya adalah 
mengetahui hukum, jadi persetujuan beliau itu bukan persetujuan 
terhadap yang haram. Namun ini tidak cukup sebagai jawabannya, 
karena itu adalah "perbuatan yang rusak, sebab pengakuan itu 
menunjukkan tidak rusaknya perbuatan itu. Jika tidak, tentu tidak ada 
juga pengakuan terhadap suatu kondisi yang menunjukkan kebenaran 
(sah).. 


Telah dikatakan juga, bahwa pengakuan bukan sebagai dalil 
yang menunjukkan pembolehan secara mutlak, tapi pasti menafikan 
halangan-halangannya. Sementara bertambahnya penerimaan orang 
yang belajar terhadap apa yang disampaikan kepadanya setelah 
berulangnya perbuatannya, dan setelah mengerahkan segala 
kemampuannya, serta setelah mengemukakan pertanyaannya, adalah 
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maslahat yang mengalangi wajibnya spontanitas pengajaran. Apalagi 
disertai dengan tidak adanya kekhawatiran akan kehilangan 
(keterluputan), baik berdasarkan kondisi riilnya, ataupun melalui wahyu 
yang khusus. 

Ketujuh: Sabda beliau &, si Jai & By S (kemudian 
bangkitlah sampai engkau berdiri tegak) menunjukkan wajibnya bangkit. 
Ini menyelisihi pendapat yang menafikannya. Juga menunjukkan 
wajibnya j'tida/ (menegakkan tubuh) setelah bangkit ini. Demikian 
madzhab Asy-Syafi'i di kedua tempatnya. Sementara ulama madzhab 
Maliki menyelisihinya. Telah dikatakan tentang tidak wajibnya I'tida/, 
bahwa maksud dari bangkit ini adalah pemisahan, dan itu bisa tercapai 
tanpa /'tida/ (menegakkan tubuh). Pendapat ini lemah, karena kami tidak 
sependapat bahwa itu maksudnya, dan juga tidak sependapat bahwa 
itulah maksud intinya. Bentuk perintah ini menunjukkan bahwa i tida/ 
adalah maksud untuk memisahkan (antar rukun/gerakan), maka tidak 
boleh ditinggalkan. 


Pendapat lainnya yang juga dekat dengan pendapat lemah ini, 
adalah dalih sebagian orang yang mengatakan tidak wajibnya 
thuma 'ninah berdasarkan firman Allah Ta'ala, !542-—t3 ! Hg (Rukulah 
kamu dan sujudlah kamu. (Os. Al Hajj (22): 77), yang mana Allah tidak 
memerintahkan kita lebih dari apa yang disebut ruku dan sujud. 
Pendapat ini sangat lemah, karena perintah ruku dan sujud telah 
mengeluarkan pihak yang dibebani itu dengan terpenuhinya apa yang 
disebut ruku dan sujud, sebagaimana yang disebutkannya. Namun yang 
dibicarakan bukan itu di sini. Tapi membicarakan keluarnya itu dari 
lingkup perintah lain, yaitu perintah thuma 'ninah, karena perintah itu 
harus dipenuhi, sebagaimana wajibnya pemenuhan yang pertama. 
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Kedelapan: Redaksi dora “alas — eat 2 (kemudian 


sujudIah sampai engkau thuma'ninah dalam keadaan sujud. 
Pembahasan mengenai ini seperti pembahasan mengenai ruku. 

Demikian juga mengenai redaksi JW aslai — Hj 3 
(kemudian bangkitlah sampai Ta thuma ninah dalam keadaan 
duduk), kesimpulannya sama. 

Kesembilan: Sabda beliau &, wi SM 3 U$ Yadi 
(Kemudian lakukan itu semua di dalam semua shalatmu). Ini 
menunjukkan wajibnya membaca Al @ur'an di semua raka'at. Jika 
dipastikan bahwa yang diperintahkan kepada orang baduy itu adalah 
pembacaan pembacaan Al Faatihah, maka itu menunjukkan wajibnya 
pembacaan Al Faatihah disemua raka'at. Demikian madzhab Asy-Syaff'i. 
sementara di dalam madzhab Maliki ada tiga pendapat. Pertama: Wajib 
di setiap raka'at. Kedua: Wajib pada mayoritasnya. Ketiga: Wajib di satu 
raka'at saja. 
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BAB BACAAN DI DALAM SHALAT 


. 
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98. Hadits pertama: Dari Ubadah bin Ash-Shamit 4: Bahwa 


Rasulullah & bersabda, “Tidak sah halat bagi yang tidak membaca 
Faatihatul Kitaab.”?32 


Penjelasan: 


Ubadah bin Ash-Shamit bin Mais bin Ashram Al Anshari As- 
Salimi Al Agabi, peserta perang Badar, dijuluki Abu Al Walid. Meninggal 
di Syam, kuburan dikenal dengannya sebagaimana yang disebutkan. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dia meninggal pada tahun tiga 
uluh empat di Ar-Ramlah. Pendapat lain menyebutkan: di Baitul Magdis. 


Hadits ini menunjukkan wajibnya membaca Al Faatihah di dalam 
shalat. Alasan pendalilan darinya cukup jelas, namun sebagian ulama 
ushul283 meyakini keglobalan pada lafazh yang seperti ini, dilihat dari 
segi bahwa itu menunjukkan penafian hakikat, namun sebenarnya itu 
tidak dinafikan, sehingga perlu penyembunyian, dan tidak ada cara 
untuk menyembunyikan setiap yang memungkinkan, karena dua hal: 


232 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang shalat. HR. 
Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Imam Ahmad dan An-Nasa'i 
dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri, dengan tambahan: 1istad (atau lebih). 

233 Yaitu Abu Bakar Al Bagilani. 
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Pertama: Bahwa penyembunyian hanya diperlukan jika darurat, 
sedangkan darurat terpenuhi hanya dengan penyembunyikan tunggal, 
dan tidak perlu penyembunyian lebih dari ituu Kedua: Bahwa 
penyembunyian semuanya bisa menimbulkan kontradiksi, karena 
penyembunyian kesempurnaan menunjukkan penetapan asal 
kebenaran, sedangkan penafian kebenaran menyelisihinya. Karena 
jelasnya penyembunyian tunggal maka sebagiannya tidak lebih utama 
dari sebagian lainnya, maka jelaslah keglobalan itu. 


Jawaban ini: Kami tidak sependapat bahwa hakikat itu tidak 
dinafikan. Tidak dinafikannya itu bila lafazh 3X—al! dibawakan kepada 
selain pengertian syar'i, demikian juga @lomaji dan sebagainya. Tapi bila 
dibawakan kepada pengertian syar'i, maka itu dinafikan secara hakiki, 
dan tidak perlu penyembunyian yang menyebabkan keglobalan, akan 
tetapi lafazh-lafazah pembuat syari'at diartikan sesuai pengertiannya, 
karena itulah mayoritasnya. Dan juga karena hal itulah yang dibutuhkan, 
karena beliau diutus untuk menerangkan syari'at-syari'at, bukan 
menjelaskan topik-topik bahasa. 


Redaksi LK Il IN (Tidak ada shalat kecuali dengan 


Faatihatul Kitaab). Ini dijadikan dalil oleh orang yang mewajibkan bacaan 
Al Faatihah di setiap raka'at, berdasarkan anggapan bahwa setiap 
raka'at disebut shalat. Ini juga dijadikan dalil oleh orang yang 
memandang wajibnya itu di raka'at pertama saja, berdasarkan anggapan 
bahwa itu menunjukkan tercapainya sebutan shalat ketika dibacanya Al 
Faatihah, sehingga bila telah tercapai apa yang disebut dengan 
pembacaan Al Faatihah pada suatu raka'at, maka berarti tercapailah 
shalat. Sebutan itu tercapai dengan pembacaan Al Faatihah satu kali, 
maka harus dikatakan tercapainya sebutan shalat. Hal yang 
menunjukkan apa yang dinyatakannya ini, bahwa penggunaan sebutan 


keseluruhan pada bagiannya adalah kiasan, dan ini dikuatkan oleh sabda 
beliau &, sai Ie di AS DN sko mes (Lima shalat yang diwajibkan 
Allah atas para hamba), karena ini menunjukkan bahwa sebutan shalat 
adalah hakikat pada himpunan perbuatan, bukan pada setiap raka'at. 
karena jika hakikatnya pada setiap raka'at, maka yang diwajibkan atas 
para hamba adalah tujuh belas shalat. | 

Jawaban ini: Bahwa maksudnya adalah menunjukan pengertian 
sahnya shalat dengan pembacaan Al Faatihah pada satu raka'at. Jika 
ada dalil lain yang menyatakan wajibnya itu di setiap raka'at, maka itu 
harus didahulukan. Hadits ini juga dijadikan dalil wajibnya pembacaan Al 
Faatihah atas makmum, karena shalat makmum adalah shalat juga, 
maka tidak ada shalat bila tidak ada pembacaan Al Faatihah. Jika ada 
dalil yang menunjukkan pengkhususan shalat makmum dari keumuman 
ini, maka itu didahulukan, tapi jika tidak ada, maka hukum asalnya 
adalah mengamalkan ini. 


J5 IS IE ES 135 GAN 15 Gl 5 AA 
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99. Dari Abu Watadah Al Anshari #&, dia berkata, “Adalah 
Rasulullah #&, pada dua raka'at pertama dari shalat Zhuhur beliau 
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membaca Al Faatihah dan dua surah (lainnya). Beliau memanjangkan 
pada (raka'at) pertama, dan memendekkan pada (raka'at) kedua. Beliau 
terkadang memperdengarkan ayat (yang dibacanya). Dan di dalam shalat 
Ashar beliau membaca Faatihatul Kitaab dan dua surah (lainnya). Beliau 
. memanjangkan pada (raka'at) pertama, dan memendekkan pada 
(raka'at) kedua. Sementara pada dua raka'at lainnya beliau membaca . 
Ummu! Kitaab. Beliau juga memanjangkan pada raka'at pertama dari 
shalat Subuh, dan memendekkan pada (raka'at) kedua.”234 


Penjelasan: 

2,51 adalah bentuk tatsniyah (berbilang dua) dari J8! (yang 
pertama), demikian juga og (dua lainnya). Adapun kata F1) Bi yang 
terdengar dari banyak lisan, dan bentuk tatsniyah:nya 0-3 5: ini tidak 
kuat dalam segi bahasa. Beberapa hal yang terkait dengan hadits ini, 

Pertama: Hadits ini menunjukkan pembacaan surah secara 
umum bersama Al Faatihah. Ini disepakati dan diamalkan secara 
berkesinambungan oleh umat ini. Namun mereka berbeda pendapat 
mengenai wajib dan tidaknya itu. Adapun sekadar melakukan - 
sebagaimana yang pemah kami katakan- tidak menunjukkan wajib, 
kecuali bila memang itu sebagai penjelasan mengenai keglobalan yang 
wajib, namun tidak ada dalil rajih yang menggugurkan wajibnya. Banyak 
perbuatan yang dimaksudkan penetapkan kewajibannya diklaim sebagai 
penjelasan hal yang global. Pembahasan tentang ini telah kami 


234 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah dan Abu Daud, dengan tambahan: Dia berkata, “Maka 
kami menduga bahwa beliau memaksudkan dengan itu agar orang-orang 
(yang terlambat) bisa mendapatkan raka'at pertama.” 
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kemukakan. Topik ini termasuk masalah dimana orang yang menempuh 
jalan itu perlu mengeluarkannya dari statusnya sebagai penjelasan, atau 
perlu membedakan antara itu dan apa yang diklaim sebagai penjelasan 
dari perbuatan, karena tidak ada hal lain bersamanya di tempat tersebut 
selain sekadar perbuatan, dan itu ada di sini. 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat mengenai dianjurkannya 
membaca surah di dua raka'at lainnya. Mengenai ini Asy-Syafi'i memiliki 
dua pendapat. Hadits ini dijadikan dalil dalam mengkhususkan bacaan di 
dua raka'at pertama, karena itulah zhahirnya hadits ini, yang mana 
hadits ini membedakan antara dua raka'at pertama dan dua raka'at 
lainnya dalam penyebutan pembacaan surah dan tanpa pembacaan 
surah. Ada juga kemungkinan lain selain itu, karena lafazhnya bisa 
memaksudkan pengkhususan dua raka'at pertama dengan pembacaan 
yang disifati dengan sifat ini, yakni memanjangkan bacaan pada yang 
pertama, dan memendekkannya pada yang kedua. | 


Ketiga: Hadits ini menunjukkan bahwa bolehnya menyaringkan 
pembacaan sedikit ayat di dalam shalat sir (shalat yang bacaannya 
pelan, yaitu Zhuhur dan Ashar), dan ini tidak dianggap sebagai kelupaan 
yang menuntut sujud sahwi. 


Keempat: Hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya 
memanjangkan raka'at pertama dibanding raka'at keduanya, 
sebagiamana yang disebutkan di dalamnya. Adapun memanjangkan 
bacaan pada raka'at pertama dibanding bacaan pada raka'at kedua, ada 
catatan dan pertanyaan kepada orang yang berpendapat demikian. 
Namun lafazhnya menunjukkan panjangnya raka'at, dan itu bisa 
dipanjangkan karena mumi bacaan dan bisa juga karena hal lainnya, 
termasuk bacaan. Orang yang tidak memandang adanya hal lain (yang 
memanjangkan raka'at) selain bacaan, dan menganjurkan pemanjangan 
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raka'at pertama, dengan berdalih dengan hadits ini, adalah tidak 
sempuma baginya kecuali dengan dalil lainnya, yang menunjukkan 
bahwa tidak ada hal lain selain bacaan. 


Mungkin ini bisa dijawab, bahwa yang disebutkan itu adalah 
bacaan. Zhahirnya, bahwa pemanjangan dan pemendekan kembali 
kepada apa yang disebutkan sebelumnya, yaitu bacaan. 


Kelima: Hadits ini menunjukkan bolehnya mencukupi dengan 
zhahirnya kondisi dalam khabar, tanpa bertopang pada yang hal 
diyakini. Karena cara untuk mengetahui bacaan surah di dalam shalat 
— sirr hanya bisa dengan mendengar semuanya, dan itu bisa melahirkan 
keyakinan bila di dalam shalat jahr Ishalat yang bacaannya nyaring). 
Tampaknya ini disimpulkan dari mendengar sebagiannya di samping 
adanya indikator yang menunjukkan pembacaan sebagian lainnya. 

Jika Anda mengatakan: Bisa jadi itu karena pemberitahuan 
Rasulullah #. Aku katakan: Lafazh OL—$ di sini cukup jelas 
menunjukkan kesinambungan dan kebanyakan. Orang yang menyatakan 
bahwa setelah shalat Rasulullah & selalu atau keseringannya 
memberitahukan pembacaan dua surah, adalah sangat jauh dari 
mengena. | 


jais | — mkamulAhkam 
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100. Dari Jubair bin Muth'im #&, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & membaca Ath-Thuur di dalam shalat Maghrib.”285 


Ne oi AR AI Gpp aje gia op - YA 
SESI san da3 GAS Mag Jia ji BO AI ala 
An Na aa et Ta uh dl 
101. Hadits keempat: Dari Al Barra" bin Azib #&: “Bahwa 
ketika Nabi & dalam suatu perjalanan, beliau shalat Isya yang akhir, lalu 
di salah satu dari kedua raka'at (pertamanya) beliau membaca At-Tiin 
dan Az-Zaituun, maka aku tidak pernah mendengar seorang pun yang 
lebih bagus bacaan dan suaranya daripada beliau.”236 


Penjelasan: 

Jubair bin Muth'im bin Adi bin Naufal bin Abdi Manaf Al 
Ourasyi An-Naufali, dijuluki Abu Muhammad, dan dikatakan juga Abu 
Adi. Dia termasuk para penguasa dan para pemimpin Ouraisy, dan 
penasaban diambil darinya. Menurut suatu pendapat, dia memeluk Islam 
sebelum penaklukan Mekah. Pendapat lain menyebutkan: Pada tahun 


235 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim pada 
pembahasan tentang shalat. HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 

236 HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahif-nya di lebih dari satu tempat. HR. 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. | 
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penaklukan Khaibar. Dia meninggal di Madinah pada tahun lima puluh 
tujuh. Pendapat lain menyebutkan: tahun lima puluh sembilan. . 


Haditsnya dan hadits Al Bara” yang setelahnya terkait dengan 
bagaimana bacaan di dalam shalat. Telah diriwayatkan dari Nabi & 
terkait dengan hal itu beberapa perbuatan yang berbeda-beda mengenai 
panjang dan pendeknya. Sebagian hafizh287 (penghafal hadits) telah 
mengarang kitab tersendiri mengenai masalah ini. Asy-Syafi'i memilih 
memanjangkan bacaan di dalam shalat Subuh dan Zuhur, dan memilih 
memendekannya di dalam shalat Maghrib, serta memilih sedang di 
dalam shalat Ashar dan Isya. Sementera yang lainnya menyepakatinya 
dalam shalat Subuh dan Maghrib, dan menyelisihinya dalam shalat 
Zhuhur, Ashar dan Isya. Orang-orang telah mengamalkan secara 
berkesinambungan pemanjangan bacaan di dalam shalat Subuh dan 
pemendekan bacaan di dalam shalat Maghrib. Adapun hadits-hadits 
yang menyelisihi ini, jika ada alasan dalam penyelisihan itu, maka 
dibawakan kepada alasannya, sebagaimana di dalam hadits Al Bara' bin 
Azib tersebut, karena dia menyebutkan: bahwa beliau di dalam suatu 
perjalanan. Orang yang memilih surah-surah mufashshal yang 
pertengahan untuk shalat Isya yang akhir, mengartikan itu dengan 
alasan bahwa perjalanan itu cocok untuk peringanan tersebut, karena 
kesibukan dan kelelahan musafir. Yang benar menurut kami, bahwa apa 
yang diriwayatkan secara shahih dari Nabi #&, namun tidak sering beliau 
lakukan, maka itu boleh, tidak makruh, seperti hadits Jubair bin Muth'im 
mengenai bacaan Ath-Thur dalam shalat Maghrib, dan seperti hadits 
yang menyebutkan bacaan surah Al A'raf dalam salat itu. Sementara 
riwayat shahih dari beliau, yang mana beliau selalu melakukannya, maka 
itu termasuk lebih kuat dalam penganjurannya, tapi yang lainnya yang 


237 Yaitu Abu Al Gasim Abdurrahman bin Ishag Ibnu Manduh. 
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pemah dibaca oleh Nabi #&, tidak makruh. Telah dikemukakan 
perbedaan antara sesuatu yang dianjurkan dan sesuatu yang makruh bila 
ditinggalkan. Hadits Jubair bin Muth'im tadi, termasuk hal yang : 
didengarnya sebelum keislamannya, yaitu ketika dia termasuk di antara 
para tawanan. Bentuk hadits seperti ini hanya sedikit, yaitu mengetahui 
sebelum keislaman dan mengamalkannya setelah keislaman. 


Ke AI Ko Ipa OGAN op) Ne Aa 

Tag le Ie OR US SS Yin UBI ATA 33 
Pe ap GI s0 At KN Alta sega GNI Na 
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102. Dari Aisyah «: “Bahwa Rasulullah & mengutus seorang 
lelaki238 dalam suatu pasukan khusus, lalu dia membaca (ayat Al 
@ur'an) di dalam shalat ketika mengimami para sahabatnya, lalu 
menutupnya dengan Yul huwallaahu ahad (surah Al Ikhlaash). Setelah 
mereka kembali, mereka menceritakan hal itu kepada Rasulullah &, 
maka beliau pun berabda, “Tanyakan kepadanya, untuk apa dia 
melakukan itu?' Maka mereka pun menanyakannya, lalu dia pun 
menjawab, “Karena (surah) itu adalah sifat Dzat Yang Maha Pernurah, 


238 Yaitu Kultsum bin Zahdam. Pendapat lain menyebutkan: Kurz bin Zahdam. 
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maka aku suka membacanya.' Lalu Rasulullah & bersabda, “Beritahulah 
dia, bahwa Allah Ta'ala mencintainya. "1239 


Penjelasan: 

Redaksi A1 Ai —h di 3 Walu menutupnya dengan Gul 
huwallaahu ahadj menunjukkan bahwa dia juga membaca yang lainnya. 
Zhahirnya: Bahwa dia membaca Jul huwallaahu ahad (surah Al 
Ikhlaash) dengan surah lainnya di dalam satu raka'at, yang mana dia 
menutup bacaannya dengan itu pada raka'at tersebut. Walaupun lafazh 
ini juga bisa berarti bahwa dia menutup bacaan di akhir raka'at dengan 
membaca surah ini. Berdasarkan pemaknaan pertama, maka hadits ini 
menunjukkan bolehnya memadukan dua surah di dalam satu raka'at, 
dimana Al Faatihah ditambahkan juga padanya. 


Redaksi ya 7—! hi—p Wi! (Karena (surah) itu adalah sifat Dzat 


Yang Maha Pemurah), kemungkinan maksudnya, bahwa surah ini 
mengandung penyebutan sifat Dzat Yang Maha Pemurah, sebagaimana 
bila disebutkan suatu sifat, lalu penyebutan itu diungkapkan sebagai 
sifatnya, walaupun penyebutan itu sendiri bukan sebagai sifat. Dan 
kemungkinan juga maksudnya selain itu, hanya saja itu tidak 
dikhususkan dengan Owl huwallaahu ahad (surah Al Ikhlaash), dan 
kemungkinannya dikhususkannya dengan itu karena kakhusuannya 
dengan sifat-sifat Rabb Ta'ala, tanpa yang lainnya. 


Sabda beliau &, 4 JW At of e,,st (Beritahulah dia, ba hwa 
Allah Ta'ala mencintainya). Kemungkinan maksudnya karena 


kecintaannya membaca surah ini. Dan kemungkinan juga karena 


239 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang tauhid. HR. 
Muslim pada pembahasan tentang shalat. Dan HR. An-Nasa'i. 


sebagaimana yang dinyatakan dalam ucapannya, bahwa dia menyukai 
penyebutan sifat-sifat Rabb Azza wa Jalla dan kebenaran keyakinannya. 


Dl lot ol LS (pp) BI he yi AS 5 - Ay 
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103. Dari Jabir #: Bahwa Nabi & bersabda kepada Mu'adz, 
“Mengapa engkau tidak shalat dengan (membaca) sabbihisma rabbikal 
ajaa (surah Al A'laa), wasy syamsi wa dhuhaahaa (surah Asy-Syams), 
wallail idzaa yaghsyaa (surah Al-Lail)? Karena sesungguhnya ada orang 
tua, orang lemah dan yang mempunyai hajat yang shalat di 
belakangmu.”?40 


Penjelasan: 

Tidak dijelaskan di dalam riwayat ini shalat apa yang dimaksud 
itu, sementara telah diketahui bahwa Mu'adz pernah memanjangkan 
shalat Isya ketika mengimami kaumnya, maka itu menunjukkan 
dianjurkannya pembacaan surah-surah yang sekadar dengan surah-surah 
tersebut di dalam shalat Isya yang akhir. Dan adalah baik juga membaca 
surah-surah tersebut di dalam shalat itu. Demikian juga setiap bacaan 
yang ada riwayatnya dari Nabi &, selayaknya dilakukan. Adalah cukup 


240 HR. Al Bukhari secara panjang lebar di lebih dari satu tempat dengan lafazh- 
lafazh yang beragam. HR. Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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baik apa yang dikatakan oleh seorang ulama, “Amalkanlah berdasarkan 
haidts walaupun hanya sekali, maka engkau menjadi termasuk ahlinya.” 


aza y — mkamulAhkam 


BAB MENINGGALKAN JAHR (TIDAK MEMBACA : 
NYARING) 


Bismillaahir rahmaanir rahiim 
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ar an 
104. Hadits pertama: Dari Anas bin Malik #: Bahwa Nabi &, 


Abu Bakar dan Umar 4, mereka biasa membuka shalat dengan 
alhamdu lillaahi rabbil alamin. 


Disebutkan di dalam riwayat lain: “Aku shalat bersama Abu 
Bakar dan Umar, dan aku belum pemah mendengar seorang pun dari 
mereka membaca bismillaahir rahmaanir rahiim.” 


Disebutkan di dalam riwayat Muslim: “Aku pernah shalat di 
belakang Nabi &, Abu Bakar, Umar dan “Utsman, maka mereka 
membuka dengan alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin, mereka tidak 
menyebutkan bismillaahir rahmaanir rahiim di awal bacaan dan tidak 
pula di akhirnya.”241 


241 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang shalat. 
Dikeluarkan jugao leh Muslim, dan HR. An-Nasa'i. 
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Penjelasan: 

Redaksi Ineltdli 153 Ati KA 4 WAN D paska IJIS (mereka biasa 
membuka shalat dengan alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin), pembahasan 
tentang redaksi seperti ini telah dikemukakan, dan juga penakwilan 
orang yang menakwilkannya, bahwa itu artinya memulai dengan Al 
Faatihah sebelum surah (lainnya). 

Adapun bagian lainnya dari hadits ini dijadikan dalil orang yang 
berpendapat tidak nyaringnya pembacaan basmalah di dalam shalat. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini menjadi tiga 
madzhab. ' 

Pertama: Meninggalkannya baik secara sirr maupun jahr (pelan 
maupun nyaring), demikian madzhab Malik. 

Kedua: Membacanya secara sirr, tidak jahr, demikian madzhab 
Abu Hanifah dan Ahmad. 


Ketiga: Membacanya secara jahr di dalam shalat jahr, demikian 
madzhab Asy-Syaff'i. 

Adapun yang diyakini dari hadits ini adalah tidak jahr. 
Sedangkan meninggalkannya sama sekali, maka itu memungkinkan, 
karena hal itu tampak pada sebagian lafazh haditsnya, yaitu kalimat: y 
D3 (mereka tidak menyebutkar). Sejumlah hafizh mengumpulkan 
bab jahr, yaitu salah satu bab yang dihimpun oleh para ahli hadits, 
dimana banyak di antaranya —atau kebanyakannya- cacat, sementara 
sebagiannya sanadnya jayyid, hanya saja tidak secara jelas menyebutkan 
pembacaannya di dalam shalat fardhu atau di dalam shalat. Sebagian 
lainnya menunjukkan bacaan di dalam shalat, hanya saja tidak secara 
jelas menunjukkan pengkhususan tasmiyah (bacaan basmalah). Di antara 
yang shahihnya: Hadits Nu'aim bin Abdullah Al Mujmir, dia berkata, 
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“Aku perah shalat di belakang Abu Hurairah, lalu dia membaca: adi an 
P3 P3, kemudian membaca Ummul @ur'an, hingga ketika sampai 
sai Endah Y5, dia mengucapkan: #1. Setiap kali (hendak) sujud dia 
mengucapkan: Tas Ai. Jika berdiri dari duduk, dia mengucapkan: ai 
LN, dan setelah salam dia berkata, “Demi Dzat Yang jiwaku berada di 


tangan-Nya, sesungguhnya aku adalah orang yang paling mirip 
shalatnya dengan shalat Rasulullah & di antara kalian.” 


Yang mendekati ini dari segi pendalilan dan keshahihan: Hadits 
Al Mu'tamir bin Sulaiman: Dia menyaringkan EP PP! A — 
sebelum Faatihatul/ Kitaab dan setelahnya, dan dia berkata, “Aku tidak 
mengurangi dalam mengikuti shalat ayahku. Ayahku berkata, “Aku tidak 
mengurangi dalam mengikuti shalat Anas.' Anas berkata, 'Aku tidak 
mengurangi dalam mengikuti shalat Rasulullah #.'” Al Hakim Abu 
Abdillah mengatakan, bahwa para perawi hadits ini dari hingga akhir 
mereka adalah orang-orang tsigah. 


Jika ada yang valid dari itu, maka cara mereka yang 
berpendapat jahr adalah mendahulukan yang valid daripada yang 
menafikan, dan mengartikan hadis Anas bahwa dia tidak 
mendengarnya. Penyimpulan ini jauh dari tepat, karena sangat lamanya 
Anas menyertai Nabi &. Sementara ulama madzhab Malik menguatkan 
pendapat untuk meninggalkan fasmiyah (pembacaan basmalah) dengan 
perbuatan yang berkesinambungan dari penduduk Madinah. Adapun 
yang diyakini dalam masalah ini -sebagaimana yang telah kami sebutkan 
terkait dengan hadits pertama- adalah tidak menyaringkannya, kecuali 
bila ada dalil sharih yang menunjukkan ditinggalkannya itu secara 
mutlak. 
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BAB SUJUD SAHWI 


BG. 3 0 


HE en IA Ap bapn gi Ma up A9 
LA sa Pn At Io A1 J5 Gio Hb 
LL as 08 as 3 IIA al 2 Hua 4 J6 
AA 2 Or Gb Pan ben 
Hi - al aa AA 3 dmna Ag SE AN (SA 
Ob 5 goa 2g of Op AS Ae KA Ye 
Nm JB ad 3 we 
AA NS Ko 3 Jo CE sa S3 Cal 4 
—D Ik ee Ce aeua 
S3 IE Pap Ya Ia SS 
aya LI yak Gp Oljs of H3 AT Apa: Nag 


105. Dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah & shalat bersama kami pada salah satu dari kedua shalat 
siang hari.” -Ibnu Sirin berkata, “Abu Hurairah menyebutkannya, tapi 
aku lupa.” Dia berkata, “Beliau shalat bersama kami dua rakaat, 
kemudian beliau salam, lalu beliau berdiri pada kayu yang melintang di 
(bagian depan) masjid, kemudian beliau bersandar padanya, seolah-olah 
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beliau marah. Beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, dan 
menjalin jari-jarinya. Sementara keluarlah orang-orang yang bersegera 
dari pintu masjid. Mereka berkata, “Shalatnya diringkas.” -sementara di 
antara kaum itu terdapat Abu Bakar dan Umar-, tetapi mereka segan 
untuk membicarakan itu dengan beliau. Di antara kaum itu ada seorang 
lelaki yang kedua tangannya panjang (yakni lebih panjang dari umumnya 
tangan), dia biasa dipanggil Dzulyadain (si pemilik dua tangan), dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau lupa ataukah memang 
shalatnya digashar (diringkas)? Beliau bersabda, “Aku tidak lupa dan 
Shalat itu juga tidak digashar” (Lalu) beliau bertanya (kepada orang 
banyak), “Apakah (benar) sebagaimana yang dikatakan oleh Dzulyadain? 
Mereka menjawab, “Ya.” Maka beliau pun maju, lalu melakukan shalat 
yang tertinggal, kemudian beliau salam, kemudian beliau bertakbir dan 
sujud seperti sujudnya (yang biasanya) atau lebih lama. Kemudian beliau 
mengangkat kepalanya, kemudian bertakbir lagi dan sujud seperti 
sujudnya (yang biasanya) atau lebih lama. Kemudian beliau mengangkat 
kepala dan bertakbir.” Mungkin mereka bertanya, “Apa kemudian beliau 
salam?” Dia (Muhammad bin Sirin) berkata, “Lalu aku diberitahu bahwa 
Imran bin Hushain berkata, "Kemudian beliau salam.'”242 


Penjelasan: 

Pembahasan mengenai hadits berkaitan dengan beberapa 
pembahasan, yaitu pembahasan yang berkaitan dengan ushuluddin 
(pokok-pokok agama) dan pembahasan yang terkait dengan ushul figh 
(pokok-pokok fikih), serta pembahasan yang berkaitan dengan fikih. 


242 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada bab menjalin jari-jari tangan di masjid. 
HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ath-Thahawi. 
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Adapun pembahasan pertama (ushuluddin), terbagi menjadi dua 
topik: 

Pertama: Bahwa ini menunjukkan bolehnya lupa dalam 
perbuatan para nabi #&. Demikian madzhab umum ulama dan para 
peneliti. Hadits ini termasuk yang menunjukkan hal itu. Nabi & sendiri 
telah menyatakan di dalam hadits Ibnu Mas'ud: Bahwa beliau bisa saja 
lupa, sebagaimana kalian lupa. Sementara ada suatu golongan dari 
kalangan yang sangat mendalam mengatakan, “Seorang nabi tidak 
boleh lupa. Dan sebenarnya lupa itu kesengajaan dan menyengaya 
bentuk lupa untuk menjadi sunnah.” Tentu saja ini bathil, karena Nabi 
#& sendiri memberitahukan bahwa beliau memang lupa, dan karena 
perbuatan-perbuatan yang disengaja membatalkan shalat, lain dari itu 
bahwa bentuk perbuatan karena lupa seperti bentuk perbuatan yang 
disengaja, keduanya hanya dapat dibedakan dengan pemberitahuan. 


Adapun mereka yang membolehkan lupa mengatakan, bahwa 
' tidak diakui atasnya pada apa yang jalannya penyampaian perbuatan. 
Lalu mereka berbeda pendapat, apakah bersentuhan langsung dengan 
peristiwa termasuk syarat peringatan, atau tidak termasuk syaratnya? 
Bahkan boleh tertunda hingga terputusnya masa penyampaian, yaitu 
umur. Adapun peristiwa ini menerangkan terjadinya persentuhan 


langsung (dengan peristiwa). 


Al @adhi Iyadh membagi perbuatan-perbuatan itu menjadi 
perbuatan yang jalannya penyampaian dan perbuatan yang jalannya 
bukan penyampaian. Tidak ada keterangan tentang hukum-hukum dari 
perbuatan-perbutannya sebagai manusia dan apa-apa yang dikhususkan 
baginya yang berupa kebiasaan dan dzikir-dzikir hatinya. Sebagian 
ulama mutaakhir menolak itu dan mengatakan, bahwa perkataan- 
perkataan, perbuatan-perbuatan dan persetujuan-persetujuan Rasulullah 
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#8, semuanya adalah penyampaian. Dengan itu terlahirlah 
keterpeliharaan dalam segala hal (yakni keterpeliharaan dari kesalahan), 
berdasarkan bahwa mukjizat menunjukkan keterpeliharaan pada apa 
yang bentuknya penyampaian, sedang semua ini adalah penyampaian. 
Jadi semua ini terkait dengan keterpeliharaan -yakni perkataan, 
perbutan dan persetujuan-, dan dalam hal itu tidak ada perbedaan 
antara kesengajaan dan lupa. Mengambil penyampaian dalam perbuatan 
karena dukungan Nabi #& terhadapnya. dika dia mengatakan bahwa 
lupa dan sengaja adalah sama, maka hadits ini menyngkalnya. 


Kedua: Perkataan. Ini terbagi menjadi apa yang bentuknya 
penyampaian, sedangkan lupa dilarang. Ada nukilan jima' mengenai ini, 
sebagaimana terlarangnya kesengajaan secara pasti dan disepakati. 
Adapun bentuk-bentuk lupa dalam perkataan mengenai perkara-perkara 
duniawi dan apa-apa yang jalannya bukan penyampaian dari kabar- 
kabar yang menjadi sandaran hukum, bukan kabar-kabar mengenai 
pembangkitan dan bukan yang disandarkan kepada wahyu, maka Al 
@adhi Iyadh telah menceritakan dari suatu kaum, bahwa mereka 
membolehkan lupa dan lengah dalam hal ini baginya. Sebab bukan 
termasuk penyampaian yang bisa menodai syari'at karenanya. Dia 
berkata, “Yang benar lagi tidak diragukan dalam hal ini adalah kuatnya 
pendapat orang yang tidak membolehkan itu atas para nabi dalam kabar 
apa pun, sebagaimana mereka juga tidak membolehkan kesengajaan 
' atas mereka dalam hal itu. Karena tidak boleh atas mereka adanya 
penentangan pada kabar, baik karena sengaja maupun lupa, tidak pula 
dalam keadaan sehat maupun sakit, dan tidak pula dalam keadaan rela 
maupun marah.” | 

Yang terkait dengan ini dari hadits ini adalah sabda beliau H, & 


o Pd 


—ad J4 ust (Aku tidak lupa dan shalat itu juga tidak digashar), dalam 
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riwayat lainnya disebutkan: ai 2 On 13 (Semua itu tidak terjadi). 
Alasannya dari beberapa segi: Ta 

Pertama: Bahwa maksudnya adalah tidak terjadi penggasharan 
dan sekaligus tidak terjadi kelupaan. Namun ternyata yang terjadi adalah - 
demikian. 

Kedua: Bahwa maksudnya adalah pemberitahuan mengenai 
keyakinan hatinya dan dugaannya. Seakan-akan diperkirakan beliau 
mengatakan itu walaupun kalimat itu dibuang. Karena jika beliau 
menyatakan itu secara jelas -yakni dikatakan: “dalam dugaanku tidak 
terjadi,” kemudian ternyata realitanya kebalikan dari itu- maka hal itu 
tidak menunjukkan penyelisihannya di dalam dugaannya.. Jika 
dinyatakan demikian -sebagaimana yang kami sebutkan- maka 
demikian juga jika diperkiraan sebagai maksud. | 

Dari kedua segi ini, yang pertama dikhususkan dari riwayat: 13 
A5 ad U$ (Semua itu tidak terjad). Adapun orang yang 
meriwayatkannya: —aii —3 oat aj (Aku tidak lupa dan shalat itu juga 
tidak digashar), maka penakwilan ini tidak tepat. | 

Adapun segi keduanya, ini kelanjutan madzhab orang yang 
memandang bahwa konotasi lafazh khabar adalah perkara-perkara 
dugaan, karena -kendatipun beliau tidak menyebutkan itu- menurut 
mereka hal itu terdapat dalam perkara ini sehingga menjadi seperti yang 
diucapkan (dilafazhkan). 3 

Ketiga: Bahwa sabda beliau &, Ti) ai (Aku tidak lupa) 


diartikan sebagai salam, yakni: bahwa itu sebagai maksud, karena beliau 
melakukan itu berdasarkan dugaan yang sempurna, dan tidak ada 
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kelupaan pada dirinya. Namun sebenarnya terjadi kelupaan pada Anta 
raka'at. Ini jauh. 

Keempat: Membedakan antara '#-! dan Oem, karena Nabi 
& #54, namun beliau tidak (s4. Karena itu beliau menafikan Odi 
dari dirinya, karena Oma adalah kelalaian, sedangkan beliau tidak 
melalaikannya. Sedangkan kesibukan beliau dari gerakan-gerakan shalat 
serta apa-apa yang di dalam shalat adalah berupa kesibukan-kesibukan 
di dalamnya, bukan kelalaian darinya. Demikian yang disebutkan oleh Al 
Madhi Iyadh. 


Di sini tidak ada penyelamatan untuk ibadah dari hakikat '#e——J! 
dan ON, di samping jauhnya perbedaan antara keduanya dalam 


penggunaan bahasa. Seakan-akan dia menenggarai di dalam lafazhnya, 
bahwa UW.4! adalah tidak ingat akan perkara yang tidak terkait dengan 


shalat, sementara '##—w! adalah tidak ingat akan perkara yang terkait 
. dengannya, dimana Oo adalah keberpalingan dari kehilangan 
perkara-perkaranya hingga terjadinya tidak ingat, sementara '4—! 
adalah tidak ingat, bukan karena berpaling. Dalam hal ini -setelah apa 
yang kami sebutkan- tidak terdapat perbedaan menyeluruh antara #4! 
| dan OI, 

Kelima: Apa yang disebutkan oleh Al @adhi Iyadh, bahwa 
tampak sisi yang lebih jelas dan lebih dekat, serta lebih baik 
penakwilannya, yaitu bahwa Nabi #@ mengingkari penisbatan 0x5! 


yang disandarkan kepadanya, karena beliaulah yang melarang itu 
dengan sabdanya, «5. KY NS Leni 1g Ol Sl Lem (Buruk sekali 


seseorang dari kalian yang mengatakan, “Aku lupa anu, akan tetapi dia 
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dilupakan. ”). Diriwayatkan juga: ai y P3 (Sesungguhnya aku tidak 
lupa), dalam bentuk penafian, PE —S (akan tetapi aku dijadikan 
lupa), dalam bentuk penafian.248 Perawinya ragu -menurut pandangan 
sebagian mereka- pada riwayat lainnya: Apakah beliau mengatakan 
MEA atau Pe , dan bahwa “i (atau) di sini menunjukkan keraguan 
(perawi), Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu menunjukkan 
pembagian, dan ini termasuk darinya, yakni terkadang dari sebab 
kesibukannya dan kelupaannya, dan terkadang dapat menguasai itu dan 
diberitahukan kepadanya, untuk menjadi sunnah. Lalu ketika ada 
seseorang yang menanyakan dengan lafazh itu, beliau mengingkarinya, 
dan mengatakan kepadanya, 1S & ap JS (Semua itu tidak terjadi. 
Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Sai Ayi “ai aj (Aku tidak lupa, dan 
shalat itu juga tidak digashar). Tentang peringkasan (gashar), itu cukup 
jelas, demikian juga -—l & (Aku tidak lupa), itu hakikat dari diriku dan 
kelengahanku dari shalat, akan tetapi Allah membuatku lupa untuk 
menjadi sunnah (contoh). 


Perlu diketahui, bahwa disebutkan di dalam Ash-Shahih dari 
hadits Ibnu Mas'ud: Bahwa Nabi & berabda, s5 3U! d Sae Y H) 
5 La 33 Oma 5 ema 5 (—ad Hi pan wf Li Ragi a “sit 
(Sesungguhnya bila terjadi sesuatu di dalam shalat, maka aku akan 
memberitahukan itu kepada kalian. Akan tetapi sesungguhnya aku 


243 Haditsnya HR. Malik di dalam A/ Muwaththa ', dan dia men-dha ikannya. Al 
Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam A/ Fath (3/65), “Mereka juga 
mengomentari ini, bahwa hadits: —wt Y «51 (Sesungguhnya aku tidak lupa) 
tidak ada asalnya. Karena hadits ini termasuk riwayat-riwayat yang sampai 
kepada Malik yang ternyata tidak didapati mmaushu/ setelah pembahasan 
mendalam.” 


hanyalah manusia, aku bisa lupa sebagaimana kalian lupa. Karena itu, 
Jika aku lupa maka ingatkanlah aku). Ini menyanggah apa yang 
disebutkan oleh Al @adhi, bahwa Nabi & mengingkari penisbatan 
De (lupa) kepadanya, karena Nabi & menisbatkan sendiri De 
(lupa) kepada dirinya di dalam hadits Ibnu Mas'ud hingga dua kali. Apa 
yang disebutkan oleh Al @adhi Iyadh, bahwa Nabi #&: melarang 
mengatakan, “Aku lupa anu,” yaitu yang kuketahui terdapat di dalam 
hadits: IIS LT Gama -d Pn of & te tang (Buruk sekali seseorang dari 
kalian yang mengatakan, "Aku lupa ayat anu'), sebenarnya ini adalah 
larangan menyandangkan tama (aku lupa) kepada A3 (ayat). Larangan 
menyandangkan lupa kepada ayat tidak berarti larangan 
menyandangkannya kepada segala sesuatu. Karena ayat dari kalam 
Allah Ta'ala yang diagungkan, maka adalah buruk seorang muslim 
menyandangkan kepada dirinya lupa akan kalam Allah Ta'ala. Makna 
ini tidak terdapat di setiap kelupaan yang dinisbatkan kepadanya, 
sehingga tidak serta merta menyamakan selain ayat dengan ayat. 

Bagaimanapun, tidak tidak tampak korelasi maka larangan dari 
yang khusus tidak serta merta melazimkan larangan dari yang umum. 
Jika itu tidak melazimkan demikian, maka perkataan seseorang: Lum—— 
(aku lupa) -yang disandangkan kepada jumlah raka'at- tidak tercakup 
oleh larangan itu sehingga diingkari. Wallahu a Jam. 

Setelah sebagian ulama mutaakhir?44 membicarakan topik ini, 
dia menyebutkan, bahwa yang benar mengenai jawaban itu, bahwa 
keterpeliharaan itu sebenarnya dalam pemberitahuan dari Allah 
mengenai hukum-hukum dan sebagainya, karena di atas itulah 
berdirinya mukjizat. Adapun pemberitahuannya mengenai perkara- 


244 Yaitu Abdul Karim bin Atha" Al Kindi. 
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perkara wujud, maka beliau boleh (bisa) lupa. Demikian atau yang 
semaknanya. 


Adapun pembahasan yang terkait dengan ushul figh: Sebagian 
orang yang mengarang kitab mengenai ini berdalih dengan hadits ini 
dalam membolehkan tarjih dengan banyaknya perawi, karena Nabi & 
meminta pemberitahuan kaum itu setelah adanya pemberitahuan 
Dzulyadain. Mengenai hal ini ada pembahasan tersendiri. 


Sedangkan pembahasan mengenai fikih, ada beberapa segi: 


Pertama: Bahwa niat keluar dari shalat dan memutusnya, jika 
berdasarkan dugaan sempurna, maka tidak membatalkannya. 


Kedua: Bahwa salam karena lupa tidak membatalkan shalat. 


Ketiga: Sebagian mereka berdalih dengan ini dalam 
menyatakan, bahwa perkataan orang yang lupa tidak membatalkan 
shalat. Sementara Abu Hanifah menyelisihi ini 


Keempat: Perkataan yang disengaja untuk membetulkan shalat 
tidak membatalkan. Jumhur ahli fikih menyatakan batal. Ibnu Al Oasim 
meriwayatkan dari Malik, bahwa bila imam berbicara dengan 
pembicaraan yang dikatakan oleh Nabi &, yaitu berupa mencari tahu 
dan bertanya ketika ragu, serta jawaban makmum, maka shalatnya 
sempurna. Adapun mereka yang melarang ini berbeda pendapat dalam 
menjawab hadits ini, di antaranya: 

» Bahwa (hukum) hadits ini telah dihapus. Karena 
kemungkinannya itu pada masa ketika masih dibolehkan 
berbicara di dalam shalat. Jawaban ini tidak benar, karena 
hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dan dia 
menyebutkan bahwa dia menyaksikan kisah (peristiwa) ini, 
sementara keislamannya pada tahun penaklukan Khaibar. 
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Adapun pengharaman berbicara di dalam shalat dua tahun 
sebelum itu, maka yang lebih dulu tidak bisa menghapus yang 
belakangan. 


Penakwilan perkataan para sahabat, bahwa yang dimaksud 
dengan jawaban mereka adalah jawaban dengan isyarat, 
bukan dengan perkataan. Ini jauh dari mengena, karena 
menyelisihi zhahirnya yang berupa penturuan perawi tentang 
perkataan mereka. Walaupun disebutkan di dalam hadits 
Hammad bin Zaid: AJI 1 rey (lalu mereka berisyarat kepada 
beliau), maka penyingkronannya, bahwa sebagian mereka 
melakukan itu dengan isyarat, dan sebagian lainnya dengan 
perkataan. Atau keduanya dilakukan oleh sebagian mereka. 


Bahwa perkataan mereka sebagai jawaban untuk Rasulullah 
&, dan menjawab beliau adalah kewajiban. Sebagian ulama 
madzhab Maliki menyanggahnya dengan mengatakan, bahwa 
jawaban itu tidak harus dengan perkataan, jadi cukup dengan 
isyarat. Dan berdasarkan perkiraan bahwa kaum itu 
menjawab, itu tidak melazimkan hukum sahnya shalat, karena 
kemungkinan juga wajibnya menjawab, dan itu 
mengharuskan mereka mengulang. 

Bahwa Rasulullah &@ berbicara dengan sengaja karena 
meyakini shalat telah sempurna, sementara para sahabat 
berbicara melampaui penghapusan, maka tidak ada 
perkataan seorang pun dari mereka yang membatalkan. 
Pendapat ini dilemahkan oleh apa yang disebutkan di dalam 
kitab Muslim: “Bahwa Dzulyadain berkata, “Apakah engkau 
menggashar shalat, wahai Rasulullah, atau engkau lupa? 
Rasulullah @ pun menjawab, 55 J W3 JS (Semua itu tidak 


terjadi). Dzulyadain berkata, “Sebagian itu terjadi, wahai 
Rasulullah.” Maka Rasulullah @& menoleh kepada orang- 
orang, lalu berkata, tai 9 Gaet (Apakah Dzulyadain 
benar?). Mereka menjawab, “Benar, wahai Rasululah.” Ini 
telah perkataan beliau &, 4S d W5 JS (Semua itu tidak 
terjadi), sedangkan perkataan beliau, Rei aj 3 s (Semua 


itu tidak terjadi) menunjukkan penghapusan. Jadi mereka 
berbicara setelah mengetahui tidak adanya penghapusan. 


“Di sini perlu diperhatikan poin kecil dalam perkataan 
Dzulyadain: A3 (jamw US 44 (Sebagian itu terjadi) setelah perkataan 
beliau &, “& S 3 1 Semua itu tidak terjadi), karena kalimat 3 13 
Tg 2 (Semua itu tidak terjadi) mengandung dua hal: Pertama: 
Pemberitahuan mengenai hukum syar'i, yaitu tidak ada gashar (shalat itu 
tidak digashar). 


Kedua: Pemberitahuan tentang perkara riil, yaitu lupa. Salah 
satu dari kedua hal ini bisa dihapus?45, yaitu pemberitahuan tentang 
perkara syar'i, sedangkan yang lainnya terjadi menurut Dzulyadain, 
maka yang pasti adalah terjadinya sebagian itu, sebagaimana yang kami 
sebutkan. 

Kelima: Perbuatan-perbuatan yang tidak termasuk aktifitas 
shalat, bila terjadi karena lupa, baik itu sedikit maupun banyak, bila 
sedikit maka tidak membatalkan shalat, dan bila banyak, maka ada 
. perbedaan pendapat di dalam madzhab Syafi'i. Dalam menyatakan tidak 
batalnya shalat dia berdalih dengan hadits ini, karena di situ terjadi 
banyak perbuatan. Tidakkah anda lihat redaksi: Ai IE pm mag 


245 Di dalam naskah & dan ,» dicantumkan: “lupa.” 
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(Sementara keluarlah orang-orang yang bersegera). Di dalam sebagian 
riwayat disebutkan, bahwa Nabi & “keluar menuju rumahnya dan 
berjalan.” Di dalam kitab Muslim disebutkan: “Kemudian beliau 
menghampiri sebuah pelepah (tiang) di arah kiblat masjid, lalu bersandar 
kepadanya.” Kemudian yang dilakukan adalah rangkaian yang setelah 
itu (yakni tanpa mengulang dari awal shalat), maka ini menunjukkan 
tidak batalnya shalat dengan perbuatan yang banyak karena lupa. 


Keenam: Hadits ini menunjukkan bolehnya melanjutkan shalat 
setelah salam karena lupa. Jumhur berpendapat demikian. Sementara 
Sahnun -dari kalangan ulama madzhab Maliki- berpendapat, bahwa 
dibolehkannya itu bila salam setelah dua raka'at, berdasarkan apa yang 
disbutkan di dalam hadits ini. Kemungkinan dia memandang, bahwa 
kelanjutan itu setelah putusnya shalat dan niat keluar darinya dengan 
menyelisihi menyelisihi giyas. Adapun bentuk nash yang menyelisihi 
giyas dalam bentuk tertentu ini, yaitu salam setelah dua raka'at, maka 
terbatas hanya pada apa yang disebutkan oleh nash, (sedangkan yang 
lainnya tetap sesuai giyas).246 


Jawaban tentang ini, bahwa bila cabangnya sama dengan 
asalnya maka disertakan dengannya, walaupun menyelisihi giyas 
menurut sebagian ahli ushul. Kita telah mengetahui bahwa penghalang 
sahnya shalat adalah karena keluar darinya dengan niat dan salam. 
Makna ini telah dikesampingkan ketika adanya dugaan sempuma 
terhadap nash. Tidak ada perbedaan terkait dengan makna ini antara 
statusnya setelah dua raka'at, atau setelah tiga raka'at, ataupun setelah 
satu raka'at. 


246 Tambahan dari naskah & dan ,,. 
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Ketujuh: Jika kita mengatakan bolehnya melanjutkan, maka 
mereka telah mengkhususkannya dengan dekatnya waktu, namun 
sebagian ulama terdahulu menolak itu dengan mengatakan boleh 
melanjutkan walaupun telah lama beselang selama wudhunya belum 
batal. Ini diriwayatkan dari Rabi'ah. Pendapat lain menyebutkan serupa 
itu dari Malik, namun itu tidak masyhur darinya, dan madzhab ini 
berdalih dengan hadits ini. Mereka memandang, bahwa waktu tersebut 
cukup panjang, apalagi berdasarkan riwayat yang menyebutkan: 
“Bahwa Nabi & keluar menuju rumahnya.” 


Kedelapan: Jika kami katakan, bahwa tidak boleh melanjutkan 
kecuali waktunya dekat (pendek), maka mereka telah berbeda pendapat 
mengenai batasanya menjadi beberapa pendapat. Di antara mereka ada 
yang membatasinya sekadar dengan perbuatan Nabi $& di dalam hadits 
ini, adapun yang lebih dari itu maka dianggap panjang (lama), adapun 
yang sekadar (sama) dengan itu atau kurang dari itu maka dianggap 
pendek (dekat). Terkait dengan pendapat ini, mereka tidak menyebutkan 
keluarnya beliau ke rumah. Di antara mereka ada juga yang membatasi 
dekat (pendek)nya waktu berdasarkan tradisi. Di antara mereka da juga 
yang membatasinya sekadar dengan satu raka'at. di antara mereka ada 
juga yang membatasinya sekadar dengan shalat. Semua ini adalah 
pendapat madzhab Asy-Syafi'i dan para sahabatnya. 


Kesembilan: Hadits ini menunjukkan disyari'atkannya sujud 
sahwi. | 

Kesepuluh: Hadits ini juga menunjukkan bahwa sujdu sahwi itu 
dua sujud. 


Kesebelas: Hadits ini juga menunjukkan bahwa sujud itu di 
akhir shalat, karena Nabi & tidak melakukan itu kecuali demikian. 


Suatu pendapat menyebutkan tentang hikmahnya, bahwa itu diakhirnya 
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karena kemungkinan ada kelupaan lainnya sehingga menjadi penutup 
untuk semuanya. Para ahli fikih membagi masalah ini: Bahwa bila sujud, 
kemudian ternyata itu belum merupakan akhir shalat, maka harus 
mengulang lagi di kahirnya. Mereka menggambarkan itu dengan dua 
gambaran: Pertama: Sujud karena lupa dalam shalat Jum'at, kemudian 
keluar waktunya ketika masih di sujud terakhir, maka dia harus 
menyempumakan Zhuhur dan mengulang sujud. Kedua: Sebagai 
musafir lalu sujud karena lupa, lalu perahunya sampai ke negeri (tujuan) 
atau niat tinggal, maka dia menyempumakan dan mengulang sujud. 


Kedua belas: Hadits ini menunjukkan bahwa sujud sahwi 
saling memasuki dan tidak berbilang dengan berbilangnya sebab- 
sebabnya, karena Nabi & salam, berbicara dan berjalan. Ini adalah 
sebab-sebab yang berbilang, namun untuk itu cukup dengan dua sujud. 
Demikian madzhab Jumhur ahli fikih. Di antara mereka ada juga yang 
mengatakan berbilangnya sujud sesuai dengan bilangan yang terlupakan, 
demikian pendapat yang dinukil dari sebagian mereka. Di antara mereka 
ada juga yang membedakan antara jenis yang sama dan yang berbeda, 
namun hadits ini menyelisihi pendapat ini, karena jenisnya berbilang, 
yaitu berbentuk perkataan dan perbuatan, namun sujudnya tidak 
berbilang. 


| Ketiga belas: Hadits ini menunjukkan bahwa sujud itu setelah 
salam dalam kelupaan ini. Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai 
posisi sujud. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa semuanya sebelum 
salam, demikian madzhab Asy-Syafi'i. pendapat lain menyebutkan, 
bahwa. semuanya setelah salam, demikian madzhab Abu Hanifah. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa bila sujud itu karena kekurangan, 
maka posisinya sebelum salam, dan bila sujud itu karena kelebihan, 
maka posisinya setelah salam, demikian madzhab Malik, dan Asy-Syafi'i 
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juga mengisyaratkan demikian dalam pendapat lamanya. Disebutkan di 
dalam hadits-hadits bahwa sujud itu setelah salam bila karena kelebihan, 
dan sebelum salam bila karena kekurangan. Para ahli fikih berbeda 
pendapat, yang mana Malik berpendapat memadukannya, yaitu 
menggunakan setiap hadits yang sebelum salam untuk kekurangan, dan 
setelah salam untuk kelebihan. Adapun orang-orang yang mengatakan 
bahwa semuanya sebelum salam, menjawab hadits-hadits yang 
menyebutkan setelah salam dari beberapa segi: 


Pertama: Alasan penghapusan karena dua hal. Pertama: Bahwa 
Az-Zuhri berkata, “Sesungguhnya yang terakhir dari dua macam 
perbuatan Nabi #& adalah sujud sebelum salam.” Kedua: Bahwa orang- 
orang yang berpendapat sujud sebelum salam adalah yang Islamnya 
belakangan, dan mereka merupakan kalangan sahabat kecil. 


Sanggahan terhadap hal pertama: Bahwa riwayat Az-Zuhri itu 
mursal walaupun musnad, karena syarat penghapusan adalah adanya 
kontradiksi dengan kesamaan posisi, namun hal itu tidak dinyatakan 
secara jelas di dalam riwayat Az-Zuhri. Maka kemungkinannya yang 
terakhir adalah: sujud sebelum salam, tapi itu untuk kekurangan. 
Adapun kontradiksi yang menyebabkan penghapusan adalah bila nyata 
bahwa posisinya sama, namun hal itu tidak terbukti secara jelas. 

Sanggahan terhadap hal kedua: Bahwa lebih dulunya keislaman 
dan status kecil atau besarnya sahabat tidak mengharuskan 
didahulukannya riwayat dalam kondisi yang sama-sama memungkinkan. 

Kedua: Jawaban terhadap hadits-hadits yang menyebutkan sujud 
setelah salam: Takwilannya, bisa jadi yang dimaksud dengan salam 
adalah salam atas Nabi #@ yang terdapat di dalam tasyahhud. Dan bisa 
juga ditakhirnya setelah salam karena lupa. Kedua kemungkinan ini jauh 
dari mengena. Adapun yang pertama, karena yang difahami dari 
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ungkapan “salam” di dalam redaksi yang menyebutkan shalat adalah 
tahallul (yakni penutup shalat). Sedangkan yang kedua, karena asalnya 
tidak ada lupa, sedangkan memaksakannya kepada perbuatan- 
perbuatan syari'i tanpa dalil adalah tidak sah. Lain dari itu, bisa juga itu 
kebalikannya, yaitu seorang yang bermadzhab Hanafi mengatakan, 
bahwa posisinya setelah salam, dan dilakukannya sebelum salam adalah 
karena lupa. 


Ketiga: tentang jawaban mengenai tarjih banyaknya perawi: Hal 
ini —jika benar-, maka sanggahan terhadap, bahwa jalan pemaduan 
(penyingkronan) adalah lebih utama daripada jalan farjih, karena itu 
adalah jalan pilihan ketika tidak memungkinkan penyingkronan. Lagi 
dari itu, perlu diperhatikan letak kontradiksinya dan kesamaan posisi 
perbedaan dari kelebihan dan kekurangan. 


Orang-orang yang mengatakan bahwa posisi sujud setelah 
salam, menjawab hadits-hadits yang menyelisihi penakwilan itu: Bisa jadi 
bahwa yang dimaksud dengan (Xi &$ (sebelum salam) adalah salam 


(AI 


kedua, atau yang dimaksud dengan (d2w—w dewa, (dan sujud dua kali) 
adalah sujud shalat. 
Apa yang disebutkan oleh orang-orang yang pertama tadi 
mengenai kemungkinan lupa, kembali ke sini, tapi semuanya lemah. 
Yang pertama digugurkan oleh kenyataan bahwa sujud sahwi itu 
tidak terjadi kecuali setelah dua salam, ini disepakati. 


Ahmad bin Hanbal berpendapat dengan memadukan 
(menyingkronkan) hadits-hadits tersebut dengan cara lain, selain yang 
ditempuh oleh Malik. Yaitu menggunakan setiap hadits sebagaimana 
yang terdapat di dalamnya. Adapun hal yang tidak disebutkan, maka 
posisi sujudnya adalah sebelum salam. Tampaknya dia memandang, 
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bahwa konsep asal dalam konpensasi (pengganti) adalah adanya yang 
diganti, maka tidak keluar dari asal ini kecuali disebutkan di dalam nash, 
sedangkan yang lainnya tetap pada asalnya. Madzhab ini bersama 
madzhab Malik sama-sama dalam memadukan dan tidak menempuh 
cara tarjih, namun keduanya berbeda pada cara pemaduannya. 
Pendapat Malik lebih rajih karena adanya kesesuaian pada status sujud 
sahwi sebelum salam untuk hal yang kurang, dan setelahnya untuk hal 
yang lebih. Karena tampaknya kesesuaian -sementara hukumnya sesuai 
dengan itu-, maka hal itu menjadi alasan. Dan bila itu menjadi alasan, 
maka hukumnya: bersifat umum, sehingga hal itu tidak dikhususkan 
dengan nash. 


Keempat belas: Jika imam lupa, maka hukum lupanya terkait 
dengan para makmum, sehingga mereka pun harus turut sujud 
bersamanya walaupun mereka tidak lupa. Pendapat ini dilandasai oleh 
hadits ini, karena Nabi & lupa, dan kaum itu pun sujud ketika beliau 
sujud. Demikian ini berlaku bagi para sahabat itu yang tidak berbicara, 
tidak berjalan dan tidak salam, demikian jika ada. 

Kelima belas: Hadits ini menunjukkan takbir untuk sujud 
sahwi, sebagaimana di dalam sujud shalat. 

Keenam belas: Orang yang mengatakan, 7 O—s vi 44 
ama bi JH gmap (Lalu aku diberitahu bahwa Imran bin Hushain 
berkata, "Kemudian beliau salam.) adalah Muhammad bin Sirin, yang 
meriwayatkannya dari Abu Hurairah. Semestinya pengarang 


menyebutkan itu, karena ketika dia hanya menyebutkan Abu Hurairah, 
muncul kesan bahwa dialah yang mengatakan: Oa ini, padahal 
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sebenarnya tidak begitu.247 Dan redaksi ini menunjukkan salam setelah 
sujud sahwi. 


Ketujuh belas: Tidak disebutkan tasyahhud setelah sujud 
sahwi. Mengenai ini ada perbedaan pendapat di kalangan para sahabat 
malik mengenai sujud setelah salam. Namun karena di dalam haditsnya 
tidak disebutkan, maka dijadikan dalil dalam menghukumi untuk 
meninggalkannya, sebagaimana mereka melakukan hal itu dalam banyak 
hal seperti itu. Yaitu jika memang ada, tentu disebutkan secara jelas. 


ae AR Aa MS — Ea 3 MEP NAN 
LAN () ., Ji Ma Papan . s6 3 8g Ea ore A 
Sr bl ea de play Kelas Ol — elu sela Ai 
GEA SSI S5 daa LAN AE mi Sh oil LES 
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ag Ol JB ola Kenbas tan jg 3 kake Th BSN 
106. Hadits kedua: Dari Abdullah bin Buhainah -dia tergolong 
sahabat Nabi &-: “Bahwa Nabi & shalat Zuhur bersama mereka, lalu 
beliau berdiri setelah dua raka'at pertama dan tidak duduk. Maka orang- 
orang pun berdiri bersamanya, hingga setelah selesai shalat dan orang- 


orang menantikan salamnya, beliau bertakbir sambil duduk, lalu sujud 
dua kali sebelum salam, kemudian salam.”?248 


247 Ini berdasarkan apa yang disebutkan di dalam sebagian salinan yang tidak 
menyebutkan Muhammad bin Sirin, namun pada mayoritasnya disebutkan, 
sebagaimana di sini. 

248 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada bab orang yang tidak memandang 
wajibnya tasyahhud pertama. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. . 
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Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 


Pertama: Hadits ini menunjukkan sujud sebelum salam karena 
adanya kekurangan. Karena kekurangan di dalam shalat ini adalah. 
duduk di pertengahan shalat dan tasyahhudnya. 


Kedua: Hadits ini juga menunjukkan bahwa duduk ini tidak 
wajib —yakni duduk yang pertama-, karena duduk itu diganti dengan 
sujud, sedangkan yang wajib tidak bisa diganti kecuali dengan 
menyertakannya dan melakukannya. Hadits ini juga menunjukkan tidak 
wajibnya tasyahhud awal. 


Ketiga: Hadits ini juga menunjukkan tidak berulangnya sujud 
ketika berulangnya kelupaan. Karena di sini telah ditinggalkan duduk 
pertama dan tasyahhud awal, dan untuk itu cukup dengan dua sujud. 
Demikian ini jika memang meninggalkan tasyahhud awal saja 
mengharuskan itu. | 


Keempat: Hadits ini juga menunjukkan bahwa imam 
melanjutkan shalatnya ketika dia berdiri dari duduk ini (yakni tidak 
kembali duduk). Tidak ada masalah dalam hal ini menurut pendapat 
yang mengatakan, bahwa duduk pertama adalah sunnah. Karena 
meninggalkan yang sunnah untuk melakukan yang wajib adalah wajib, 
sementara imam melanjutkan (shalatnya) adalah wajib. 


Kelima: Jika ini dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa 
| meninggalkan tasyahhud awal saja mengharuskan sujud sahwi, maka 
dalam hal ini ada catatan. Karena yang diyakini adalah sujud karena 
berdiri dari duduk itu (yakni meninggalkan duduknya), dan sebagai 
akibatnya maka terpaksa ditinggalkan juga tasyahhud di dalamnya. Maka 
tidak diyakini bahwa hukumnya berlaku pada ditinggalkannya tasyahhud 
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saja, karena kemungkinannya: berlaku pada ditinggalkannya duduk 
(karena memang tidak mungkin duduknya tertinggal sementara 
tayahhudnya tidak). Hal ini termasuk keterpaksaan kondisi. 
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BAB MELINTAS (LEWAT) DI DEPAN ORANG 
SHALAT 
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107. Dari Abu Juhaim bin Al Harits bin Ash-Shammah Al 
Anshari 4, dia berkata, “Rasulullah @ bersabda, “Seandainya orang 
yang melintas di depan orang shalat mengetahui dosa yang 
ditanggungnya, niscaya dia berdiri selama empat puluh adalah lebih baik 
baginya daripada melintas di depannya.” Abu An-Nahdr berkata, “Aku 


tidak tahu apakah beliau mengatakan: empat hari, atau bulan, atau 
tahun?”249 


249 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. Al Hafizh mengatakan, 
“Lafazh "Abu An-Nadhr' dari perkataan Malik, dan bukan dari komentar Al 
Bukhari, karena hal itu disebutkan di dalam .A/ Muwaththa ' dari semua jaur 

. periwayatannya.” 
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Penjelasan: 


Abu Juhaim Abdullah bin Al Harits bin Juhaim Al Anshari. 
Disebutkan oleh Ibnu Uyainah dan Ats-Tsauri di dalam riwayatnya. 


Hadits ini menunjukkan terlarangnya melintas di depan orang 
yang sedang shalat jika tidak ada sutrah (pembatas shalat), atau ada 
sutrahnya namun lewat di antaranya dan sutrah itu. Demikian ini 
karena dinyatakan di dalam hadits ini dengan kata EN (dosa).250 


Sebagian ahli fikih membagi itu menjadi empat bentuk: 


Pertama: Orang yang lewat itu mempunyai celah (jalan) lain 
untuk tidak lewat di depan orang yang shalat, dan orang yang shalat itu 
tidak menghalangi. Maka dosa itu dikhususkan bagi orang yang lewat itu 
bila dia lewat. 


Kedua: Kebalikannya. Yaitu orang yang shalat itu menghalangi 
jalan lewat, sementara orang yang lewat tidak mempunyai celah (jalan) 
lain untuk menghindari lewat di depannya. Maka dosa itu khusus bagi 
orang yang shalat itu, dan tidak bagi yang lewat tersebut. 


Ketiga: Orang yang shalat itu menghalangi jalan untuk lewat, 
namun orang yang hendak lewat memiliki celah (jalan lain), maka 
keduanya sama-sama berdosa. Adapun dosanya orang yang shalat, itu 
karena dia menghalangi jalan. Sedangkan orang yang lewat, itu karena 


250 Sebagaimana di dalam suatu riwayat Al Bukari yang hanya dikemukakan oleh 
Al Kasymaihani. Al Hafizh berkata, “Aku sama sekali tidak melihatnya dari 
riwwayat-riwayat yang ada, namun Al Kasymaihani mengiranya sebagai asal.” 
Ibnu Ash-Shalah di dalam Musykil Al Wasith mengingikari orang yang 
menetapkanya. 
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dia lewat, padahal memungkinkan baginya untuk tidak melakukannya 
(tidak melewatinya). 


Keempat: Orang yang shalat tidak menghalangi jalan, 
sementara orang yang lewat tidak memiliki celah (jalan lain), maka tidak 
ada yang berdosa dari keduanya. 
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108. Hadits kedua: Dari Abu Sa'id Al Khudri #, dia berkata, 

“Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang dari 

kalian shalat ke arah sesuatu yang menghalanginya dari manusia, lalu 

ada seseorang yang hendak lewat di depannya, maka hendaklah 

mencegahnya. Jika dia menolak maka hendaklah melawannya, karena 
sesungguhnya itu adalah syetan.” 25! 


Penjelasan: 


Abu. Sa'id.Al Khudri Sa'd bin Malik bin Sinan Al Khudri. 
Pembahasan mengenainya telah dikemukakan. 


251 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat: Dikeluarkan juga 
oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat: HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan 
Imam Ahmad bin Hanbal. 
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Hadits ini menunjukkan tindakan pencegahan terhadap orang 
yang lewat di antara orang yang shalat dan sutrah-nya (pembatasnya). 
Ini cukup jelas. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya gerakan (perbuatan) yang 
sedikit di dalam shalat untuk kemaslahatannya. 

Lafazh W 5G diartikan sebagai kuatnya pencegahan, tapi tidak 
sampai melakukan tindakan-tindakan yang menafikan shalat.252 
Sebagian pengarang dari kalangan para sahabat Asy-Syafi'i 
mengartikannya sebagai J8! (pemerangan), dan mengatakan, “Abu 
(maka hendaklah memeranginya) sesuai lafazh haditsnya.” Al @adhi 
Iyadh menukil kesamaan pendapat, bahwa orang yang shalat itu tidak 
boleh berjalan dari tempatnya ke belakang dan melakukan banyak 
gerakan untuk mencegahnya, karena aktifitas itu di dalam shalatnya 
lebih buruk daripada lewat di depannya. 


Hadits ini dijadikan dalam dalam menyatakan, bahwa jika tidak 
ada sutrah (pembatas shalat), maka hukum ini tidak berlaku dilihat dari 
konotasinya. Sebagian pengarang dari kalangan para sahabat Asy-Syafi'i 
menyatakan, bahwa bila orang yang shalat itu tidak menghadap ke arah 
sesuatu, atau jauh dari sutrah, lalu jika ada orang yang hendak lewati di 
belakang tempat sujud (yakni sebelah sananya dari tempat sujudnya), 
maka tidak makruh. Tapi bila hendak lewat di tempat sujudnya, maka 
itu makruh, namun bagi orang yang shalat itu tidak boleh melawannya. 
Alasannya, bahwa itu karena kekurangannya, yaitu tidak mendekati 
sutrah. Demikian atau yang semaknanya. 


252 Lafazh Af&s ini tidak perlu ditakwilkan dengan penakwilan yang tidak masuk 
akal ini, karena kekerasan memang terdapat padanya. Abu Sa'id telah 
menafsirkannya dengan praktek, yaitu memukul seorang kerabat Marwan. 
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Jika dari redaksi 3 j—ww 9— Pi Sai Se 3 (Apabila salah 
seorang dari kalian shalat ke arah sesuatu yang menghalanginya ...) 
disimpulkan bolehnya meletakkan penghalang dengan sesuatu secara 
umum, maka penyimpulan ini lemah. Karena konsekwensi keumuman 
ini membolehkan melawan (orang yang lewat di depannya) ketika 
adanya penghalang, bukan membolehkan penghalang dengan segala 
sesuatu. Kecuali bila penghalang ini diartikan sebagai sesuatu yang riil, 
bukan perkara syar'i. sebagian ahli fikih memakruhnya penghalang 
berupa manusia, hewan atau serupanya, karena bentuknya menjadi 
seperti shalat dengan menghadap kepadanya. Dan Malik memakruhkan 
pada wanita. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya peragaan lafazh 
“syetan” dalam hal seperti ini. Wallahu a'lam. 


Lt, Ssi G5 AS Po AE BIKE AA 


ai uks Si Apar GAY BAU 3 iaiy dl, cpu Kap & 
PA Ii SA pb hnya ai 5 ag 
B3 KE ab elaa 3 A33 ATA OM UG d3 Sita 

109. Hadits ketiga: Dari Abdullah bin Abbas 48, dia berkata, 


“Aku datang dengan menunggang di atas keledai betina. Saat itu aku 
hampir baligh, sementara Rasulullah & sedang shalat bersama orang- 


orang di Mina tanpa menghadap ke arah suatu dinding pun. Aku lewat 
di depan sebagian shaff, lalu aku turun, lalu aku melepaskan keledaiku 
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merumput. Lalu aku masuk ke dalam shaff, dan tidak ada seorang pun 
yang mengingkariku atas hal tersebut.”258 


Penjelasan: 

Redaksi Off j5» (keledai betina) menunjukkan bahwa 
penggunaan lafazh tadi untuk jantan dan betita, seperti halnya lafazh 
Badi (domba) dan lafazh Sudi (manusia). Di dalam riwayat Muslim di 
sebutkan: oi — (di atas keledai betina), tanpa menyebutkan lafazh 
yag (keledai). 


Redaksi HI DAU (aku hampir baligh), yakni mendekatinya. 
Ini senada dengan perkataan orang yang mengatakan, bahwa Ibnu 
Abbas lahir tiga tahun sebelum hijrah, dan senada dengan pendapat 
yang mengatakan, bahwa ketika Nabi #& wafat, Ibnu Abbas berusia tiga 
belas tahun. Ini menyelisihi pendapat yang mengatakan selain itu yang 
tidak mendekati baligh. Kemungkinan redaksi pn) 3 (aku 
hampir baligh) di sini menegaskan hukum tersebut, yaitu tidak batalnya 
shalat karena lewatnya keledai, karena ini dijadikan dalil dengan tidak 
adanya pengingkaran, dan juga tidak adanya pengingakran terhadap 
anak yang usianya seperti itu lebih menunjukkan lagi kepada hukum 
hukum ini. Karena jika usianya masih kecil dan tidak dapat 
membedakan (antara yang baik dan yang buruk) -misalnya- tentu tidak 
ada pengingkaran terhadapnya karena dia tidak dapat dipersalahkan 
disebabkan usianya yang masih kecil dan tidak dapat membedakan. Ibnu 
Abbas berdalih dengan tidak adanya pengingkaran terhadap dirinya, dan 


253 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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tidak berdalih dengan tidak diulangnya shalat mereka, karena hal itu 
lebih banyak faidahnya. Karena jika tidak adanya pengingkaran mereka 
menunjukkan bahwa perbuatan ini tidak terlarangnya bagi pelakunya, 
maka itu menunjukkan tidak rusaknya shalat tersebut. Sebab bila itu 
merusaknya, tentu rusaknya shalat orang-orang itu menyebabkan 
terlarangnya orang yang lewat, dan logika ini tidak dibalik, yaitu 
dikatakan: jika tidak merusak maka tidak mencegah orang yang lewat, 
karena kemungkinan shalatnya tidak rusak dan tidak terlarangnya lewat. 
Seperti anda mengatakan tentang lewatnya seseorang di depan orang 
shalat, yang mana ada celah lain baginya, bahwa ia terlarang lewat di 
depannya, walaupun tidak merusak shalat atas orang yang shalat itu. 
Maka dengan demikian jelaslah bahwa tidak adanya pengingkaran itu 
- menunjukkan pembolehan, dan pembolehan itu menunjukkan tidak ada 
kerusakan, dan bahwa ketetapan ini tidak dapat dibalik. Jadi berdalih 
dengan tidak adanya pengingkaran lebih banyak faidahnya daripada 
berdalih dengan tidak terjadinya pengulangan shalat. 


Hadits ini juga dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa lewatnya 
keledai di depan orang shalat tidak merusak shalat. Di dalam hadits ini 
disebutkan: Ja — (tanpa menghadap ke arah suatu dinding pun), 
namun tidak adanya dinding tidak berarti tidak ada sutrah (pembatas 
shalat). Jika memang tidak ada sutrah yang selain dinding, maka 
pendalilan ini cukup jelas. Tapi jika ada, maka pendalilannya berhenti 
pada salah satu dari dua hal: Bisa jadi lewatnya ini di belakang sutrah - 
yakni di antara sutrah dan imam-, dan bisa juga lewatnya ini di antara 
para makmum atau sebagian mereka. Tapi mereka mengatakan, bahwa 
sutrah imam adalah sutrah bagi yang di belakangnya. Maka tidak tepat 
pendalilan itu kecuali dengan memastikan pendahuluan-pendahuluan ini, 
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yang di antaranya: Bahwa sutrah imam bukan sutrah bagi yang di 
belakangnya jika mereka tidak berkumpul kepadanya. 


Secara umum, mayoritas ahli fikih berpendapat, bahwa lewatnya 
sesuatu di depan orang shalat tidak merusak shalat. Namun banyak 
hadits yang menyelisihi ini. 


Di antaranya: Hadits yang menunjukkan terputusnya shalat 
karena lewatnya anjing, perempuan dan keledai. Di antaranya juga: 
Hadits yang menunjukkan terputusnya shalat karena lewatnya anjing 
hitam, perempuan dan keledai. Kedua hadits ini shahih. Diantaranya 
juga: Hadits yang menunjukkan terputusnya shalat karena lewatnya 
anjing hitam, perempuan, keledai, orang yahudi, orang nashrani, orang 
majusi dan babi. Hadits ini dha'if Ahmad bin Hanbal berpendapat, 
bahwa lewatnya anjing hitam memutuskan shalat, dan kami tidak 
menemukan sesuatu yang menyelisihinya. Dan dia berkata, “Dan di 
dalam benakku, ada sesuatu mengenai perempuan dan keledai.” 


Dia berpendapat demikian -wallahu a'lam-, karena dia 
meninggalkan hadits dha'if sama sekali, dan hanya memandang kepada 
yang shahih. Maka dia mengartikan “anjing” pada sebagian riwayat 
dengan pengertian yang dibatasi dengan kriteria “hitam” yang 
disebutkan pada sebagian riwayat lainnya. Dan untuk itu tidak ada yang 
menyelisihinya, maka dia berpendapat demikian. Lalu ketika 
memperhatikan tentang perempuan dan keledai, dia mendapati hadits 
Aisyah -yang akan dikemukakan nanti- menyelisihi hal ini terkait 
dengan perempuan. Dan hadits Ibnu Abbas -ini- menyelisihi hal ini 
terkait dengan keledai. Karena itu dia pun ber-tawagguf dalam hal itu. 
Ungkapan ini -yang kami kemukakan darinya tadi- lebih baik dari apa 
yang ditunjukkan oleh perkataan Al Atsram yang menyatakan pendapat 
dari Ahmad, bahwa wanita dan keledai tidak memutus shalat. Demikian 
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itu, karena memastikan pendapat demikian bertopang pada dua hal, 
Pertama: Lebih belakangannya penetapan tidak terjadinya kerusakan 
daripada penetapan terjadinya kerusakan. Dalam hal ini ada kesulitan 
dalam mendalaminya. Kedua: Bahwa lewatnya perempuan sama 
dengan apa yang diceritakan oleh Aisyah «8, bahwa beliau shalat ke 
arahnya sementara Aisyah sedang tidur. Menurut kami, pendahuluan ini 
tidak cukup jelas karena dua hal: Pertama: Bahwa Aisyah & 
. menyebutkan, bahwa rumah-rumah pada masa itu tidak memiliki lampu- 
lampu penerangan, kemungkian sebab hukum ini adalah: beliau tidak 
melihatnya. Kedua: Orang mengatakan, bahwa lewat dan berjalannya 
perempuan (di depan orang shalat) tidak sama dalam hal gangguannya 
terhadap orang yang sedang shalat dengan melintangnya perempuan di 
hadapannya, jadi hukumnya tidak sama, maka hal itu tidak terlarang. 
Tidak jauh dari seperti ini sikap golongan Zhahiriyah. 

Redaksi aj ASI Cun (lalu aku melepaskan keledaiku 
merumpul, yakni (-£j (merumput sendiri). Hadits ini menunjukkan 
bahwa tidak adanya pengingkaran adalah hujjah yang menunjukkan 
pembolehan. Dan itu disyaratkan tidak adanya halangan untuk 
mengingkari, dan perbuatannya itu diketahui. Ini cukup jelas. 
Kemungkinan sebab perkataan Ibnu Abbas: A—#f pa WI 3 d3 (dan 
tidak ada seorang pun yang mengingkariku atas hal tersebut), dan tidak 
mengatakan: “dan Nabi & tidak mengingkariku atas hal tersebut,” 


karena dia menyebutkan bahwa perbuatan ini terjadi di depan sebagian 
shaff, dan itu tidak dapat memastikan bahwa Nabi #8 mengetahuinya 
(kejadian ini), karena bisa jadi shaff itu membentang panjang sehingga 
beliau tidak mengetahuinya. Karena itulah Ibnu Abbas tidak mengatakan 
bahwa Nabi & tidak mengingkarinya, karena syarat pendalilan 


berdasarkan tidak adanya pengingkaran yang menujukkan 
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membolehkan adalah: mengetahui dan tidak ada penghalang (untuk 
mengingkari). Adapun tidak adanya pengingkaran dari orang yang 
melihat perbuatan ini, maka itu cukup meyakinkan, karena itulah dia 
meninggalkan yang diragukan -yaitu tidak berdalih dengan tidak adanya 
pengingkaran dari Nabi #&-, dan mengambil yang meyakinkan, yaitu 
berdalih dengan tidak adanya pengingkaran orang-orang yang melihat 
kejadian itu. Walaupun bisa juga dikatakan, bahwa perkataannya: — 
asi ae 3 "X5 (dan tidak ada seorang pun yang mengingkariku atas 
hal tersebu mencakup Nabi & dan yang la innya, karena keumuman 
lafazh Ame! (seseorang), tapi kemungkinan ini lemah, karena tidak ada 
artinya berdalih dengan tidak adanya pengingkaran dari selain Rasulullah 
& dengan kehadiran beliau, dan dengan tidak ada pengingkaran beliau, 
kecuali dengan penakwilan yang sangat jauh. 


SA Ig RU AE RAN Lap) Tae 2 NN 
Dan Bs an sman daa. 
3 La Mia MA G3 Bh Pa Lam js 


110. Hadits keempat: Dari Aisyah «@, dia berkata, “Aku pernah 
tidur di depan Rasulullah & -sementara kedua kakinya berada di arah 
kiblat beliau-. Apabila beliau sujud, beliau merabaku, maka aku pun 


menekuk kakiku. Lalu apabila beliau berdiri, aku melonjorkannya. 
Rumah-rumah saat itu tidak memiliki lampu.”254 


Penjelasan: 


Hadits Aisyah -ini- dijadikan dalil atas apa yang telah kami 
kemukakan, yaitu lewatnya perempuan tidak merusak shalat. Pembasan 
tentang itu dan pendapat yang menyelisihinya telah dipaparkan. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat ke arah orang yang 
sedang tidur, walaupun sebagian mereka memakruhkannya, dan 
mengenai itu ada haditsnya.255 


Hadits ini juga menunjukkan, bahwa menyentuh (isteri) -baik 
tanpa menikmati ataupun dengan penghalang/pepalis- tidak 
membatalkan thaharah. Yakni, bahwa ini menunjukkan kepada salah 
satu dari dua hukum. Tidak mengapa juga berdalih dengan ini dalam 
.menyatakan, bahwa menyentuh tanpa disertai kenikmatan tidak 
membatalkan thaharah. Demikian ini karena Aisyah menyebutkan, 
bahwa rumah-rumah pada masa itu tidak memiliki lampu, maka 
kemungkinan pembatasnya lepas, sehingga meletakkan tangan -tanpa 
mengetahui adanya penghalang- bisa mengantarkan shalat kepada 
kebatalan. Namun Nabi & tidak sengaja melakukan itu. 


254 HR. Al Bukari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Abu Daud - 
riwayatnya: “Lalu jika beliau hendak sujud, beliau menepuk kakiku, maka aku 
pun menekuknya.”- HR. An-Nas'ai. 

255 HR. Abu Daud dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas dengan lafazh: Lis 1 ska y 
Pig ra (Janganlah kalian shalat di belakang orang yang sedang tidur dan 
yang berhadats). Hadits ini dinilai dha'if Abu Daud berkata, “Semua jalur 
periwatannya lemah.” An-Nawawi berkata, “Ini dha'if menurut kesepakatan 
para hafizh.” 
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Hadits ini juga menunjukkan bahwa gerakan yang sedikit tidak 
membatalkan shalat. 

Redaksi Telah 43 Im kang D ragi (Rumah-rumah saat itu 
tidak memiliki lampu), bisa bisa sebagai penegasan pendalilan atas suatu 
hukum di antara hukum-hukum syari'at sebagaimana yang telah kami 
isyaratkan, dan bisa juga untuk menyatakan alasannya, karena beliau 
memang perlu untuk meraba kakinya. Sebab bila ada lampu, tentu 
Aisyah tahu tempat sujud beliau dengan melihatnya, sehingga dia tidak 
akan menyebabkan terjadinya rabaan itu. Telah kami kemukakan 
makruhnya wanita menjadi sutrah untuk orang shalat, menurut Malik, 
dan makruhnya sutrah berupa manusia atau hewan menurut sebagian 
pengarang madzhab Syafi'i, namun tetap membolehkan shalat ke arah 
orang yang berbaring. Wallahu a'lam. | 
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BAB LAIN-LAIN 


Ju AI AA Gg) ANN Kata gi Sp - 111 
ai S3 Jom AIA J3 Ih alah ale AM elo J3 
2 PLP NP: 23 4 8 
1G man ) daan ama 
111. Dari Abu @atadah bin Rib'i Al Anshari 4#&, dia berkata, 


“Rasulullah & bersabda, “Apabila seseorang dari kalian masuk masjid, 
maka janganlah dia duduk hingga shalat dua raka 'at.”?56 


Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi, 


” Pertama: Tentang hukum dua raka'at ketika masuk masjid. 
Jumhur ulama menyatakan bahwa itu tidak wajib. Kemudian mereka 
berbeda pendapat. Zhahirnya madzhab Malik, bahwa keduanya 
termasuk nafilah (amal tambahan). Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
itu termasuk sunnah. Hal ini berdasarkan istilah ulama madzhab Maliki 
yang membedakan antara nafilah, sunnah dan fadhilah. Ada nukilan dari 
sebagian orang, bahwa kedua raka'at itu wajib257, hal ini berpijak pada 


256 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. Dia juga dengan lafazh larangan, 
sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang, dan dia keluarkan juga dengan 
lafazh perintah. HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, Abu Daud, 
An-Nas'ai, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 

257 Al Gadhi Iyadh menceritakan pendapat yang mewajibkan itu dari Daud dan 
para sahabatnya. Al Hafizh berkata, “Yang dinyatakan Ibnu Hazm adalah 
tidak ada itu.” 
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larangan duduk sebelum shalat, dan berdasarkan riwayat lainnya -yang 
menyebutkannya dengan bentuk perintah- berpijak pada redaksi 
perintah. Tidak diragukan lagi, bahwa zhahimnya perintah adalah wajib, 
dan zhahirnya larangan adalah pengharam, maka orang yang 
mengalihkannya dari zhahirnya memerlukan dalil. Kemungkinan mereka 
melakukan dalam masalah ini apa yang mereka lakukan dalam masalah 
witir, yang mana dalam menyatakan tidak wajibnya mereka berdalih 
dengan sabda Nabi &, sal P3 di 5 Niko mes (Lima shalat yang 
Allah wajibkan atas para hamba), dan jawaban beliau ketika seseorang 
bertanya, “Apakah ada kewajiban lain atasku?” lalu beliau pun 
menjawab, & gi of S Y (Tidak, kecuali engkau ingin amal tambahan). 
Karena itulah mereka mengartikan bentuk perintah itu sebagai anjuran, 
karena hadits ini menunjukkan tidak wajibnya selain shalat yang lima. 
Namun hal ini menyulitkan mereka untuk menjawab perihal 
menyalatkan jenazah, karena berpedoman dengan bentuk kata perintah. 


Kedua: Jika masuk masjid di waktu-waktu yang dimakruhkan 
shalat, apakah diperintahkan shalat atau tidak? Mereka berbeda 
pendapat mengenai masalah ini. Malik berpendapat tidak boleh shalat. 
Sementara yang dikenal dari madzhab Asy-Syafi'i dan para sahabatnya, 
bahwa diperintahkan untuk shalat, karena shalat tersebut ada sebabnya, 
dan tidak dimakruhkan shalat-shalat nafilah pada waktu-waktu tersebut 
kecuali yang tidak ada sebabnya. Diceritakan juga pendapat lainnya, 
bahwa itu dimakruhkan. Cara lainnya, bahwa letak perbedaannya, jika 
masuknya pada waktu-waktu tersebut untuk melakukan shalat padanya, 
adapun bila dengan maksud selain itu, maka tidak apa-apa. Adapun apa 
yang diceritakan Al @adhi Iyadh dari Asy-Syafi'i tentang bolehnya shalat 
nafilah setelah Ashar selama matahari belum menguning, dan setelah 
Subuh selama belum menguning, jika itu merupakan shalat-shalat nafilah 
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baginya yang mempunyai sebab. Adapun yang terlarang adalah yang 
tidak ada sebabnya. Alasannya berdasarkan sabda Nabi &, "9 Y 
Lgi tr Y5 Ge £ Pu, Saka (Janganlah kalian menyengaja shalat 
kalian bertepatan dengan terbitnya matahari dan jangan pula 
(bertepatan) dengan terbenamnya). Sampai di sini perkataannya. Ini 
tidak kami ketahui dari nukilan para sahabat Asy-Syafi'i dalam bentuk 
ini. Yang lebih mendekati itu adalah apa yang kami ceritakan dari cara 
ini, hanya saja itu tidak persis demikian. 

Perbedaan pendapat dalam masalah ini berangkat dari masalah 
ushul yang rumit, yaitu jika ada dua nash yang kontraktif, dimana 
masing-masing dari keduanya bersifat umum terhadap yang lainnya dari 
satu sisi, dan bersifat khusus dari sisi lainnya. Yang saya maksud dengan 
dua nash di sini bukan yang tidak dapat ditakwil. Pembahasannya 
pertama-pertama menyoroti bentuk masalah, maka kami katakan: 
pengertian salah satu dari kedua nash: jika tidak mencakup pengettian 
yang lainnya dan tidak sedikit pun darinya, maka keduanya berbeda. 
Seperti lafazh & Ty ai (orang-orang musyrik) dan & gai (orang- 
orang mukmin) misalnya. Jika pengertian salah satunya mencakup 
semua pengertian yang lainnya, maka keduanya sama, seperti lafazh 
oLdyi (manusia) dan ad (manusia) misalnya. Jika pengertian salah satu 
. mencakup pengertian yang lainnya dan mencakup juga selain itu, maka 
yang mencakup itu dan yang selain itu bersifat umum dari segala segi 
dibandingkan yang lainnya, sedangkan yang lainnya bersifat khusus dari 
segala segi. Jika pengertian keduanya bertemu pada suatu bentuk, 
dimana masing-masing dari kedua memiki suatu bentuk atau beberapa 
bentuk tersendiri, maka masing-masing dari keduanya bersifat umum 
dari saru segi, dan juga besifat khusus dari segi lainnya. 
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Jika telah jelas demikian, maka sabda beliau &, SA J3 131 
Sonata (Apabila seseorang dari kalian masuk masjid dst.) dan sabda 
beliau, mali Ai 55ke Y (Tidak ada shalat setelah Subuh), termasuk 


bentuk ini. Karena keduanya bertemu pada suatu bentuk. Yaitu bila 
masuk masjid setelah Subuh, atau setelah Ashar. Dan keduanya juga 
memiliki bentuk sendiri-sendiri, yaitu adanya shalat pada waktu ini tanpa 
memasuki masjid, dan memasuki masjid di luar waktu tersebut. Jika 
terjadi seperti ini, maka terjadi kerumitan, karena bila salah satu dari 
kedua pihak yang bersilang pendapat mengatakan, “Tidak makruh 
shalat ketika masuk masjid pada waktu-waktu tersebut. Karena 
haditsnya menunjukkan bolehnya hal itu ketika masuk masjid -yaitu 
bersifat khusus bila dikaitkan dengan hadits pertama yang melarang 
shalat setelah Subuh-, maka sabda beliau: ma KIMI (Tidak ada 


shalat setelah Subuf) dikhususkan dengan sabdanya: #S A1 J3 15! 
bomb! (Apabila seseorang dari kalian masuk masjid ... dst.).” Lalu pihak 
yang satunya lagi mengatakan, “Sabda beliau: bean SA J3 13 
(Apabila seseorang dari kalian masuk masjid...dst.) bersifat umum bila 


dikaitkan dengan waktu-waktu (yang dimakruhkan shalat). Maka 
kesimpulannya, bahwa sabda beliau &: demam! “j 3st J3 151 (Apabila 
seseorang dari kalian masuk masjid ...dst.) adalah bersifat khusus bila 
dikaitkan dengan shalat ini -yakni shalat ketika masuk masjid- dan 
bersifat umum bila dikaitkan dengan waktu-waktu tersebut (yakni waktu- 
waktu makruhnya shalat). Sementara sabda beliau: Ce IS 3M0 


(Tidak ada shalat setelah Subuh) bersifat khusus bila dikaitkan dengan 
waktu tersebut, dan bersifat umum bila dikaitkan dengan shalat-shalat.” 
Maka di sini terjadi kerumitan. Sebagian ulama peneliti memilih 
tawagguf hingga adanya tarjih luar baik dengan indikator ataupun 
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lainnya. Maka orang yang menyatakan salah satu dari kedua hukum ini 
—yakni boleh atau tidaknya itu-, maka hendaklah dia mengemukakan hal 
tambahan yang tidak sekadar hadits tadi. 


Ketiga: Bila masuk masjid setelah shalat dua raka'at fajar di 
rumah, apakah diperintahkan shalat itu di masjid? Ada perbedaan 
pendapat Malik dalam hal ini, sementara zhahirnya hadits menunjukkan 
anjuran itu. Pendapat lain menyebutkan, bahwa perbedaan pendapat 
dalam hal ini dari segi penyelisihan hadits ini terhadap hadits yang 
mereka riwayatkan dari beliau & dengan lafazh: Y ad AMI 
ai “5S ) (Tidak ada shalat setelah fajar kedua dua raka'at faja). Ini 


lebih lemah dari masalah yang tadi, karena perlu memastikan 
keshahihan hadits ini sehingga bisa dianggap adanya kontradiksi. 
Adapun kedua hadits dalam masalah pertama tadi sama-sama shahih. 
Setelah melalui pencarian ini dan penetapakan keshahihannya, 
perkaranya kembali kepada apa yang telah kami sebutkan, yaitu 
kontradiksinya dua hal, di mana masing-masing dari keduanya bersifat 
umum dari satu segi, dan bersifat khusus dari segi lainnya. Hal ini telah 
kami sebutkan tadi. 


Keempat: Jika masuk masjid sekedar lewat, apakah 
diperintahkan shalat? Malik meringankan hal itu, dan menurutku, bahwa 
pengertian hadits ini tidak mencakup masalah tersebut. Karena jika kita 
melihat kepada redaksi larangan, maka larangan itu mengenai duduk 
sebelum shalat. Jika tidak terjadi duduk sama sekali berarti larangan itu 
tidak dilanggar. Dan jika kita melihat kepada redaksi perintah, maka 
perintah itu berupa shalat sebelum duduk. Jika hal itu tidak ada, berarti 
tidak menyelisihi perintah. 
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Kelima: Lafazh Jewel mencakup setiap masjid. Namun 


mereka mengeluarkan Masjidil Haram dari cakupan ini, dan menjadikan 
tahiyyatnya berupa thawaf. Jika ada yang menyelisihi dalam hal itu, 
maka bagi yang menyelisihi mereka hendaknya berdalih dengan hadits 
ini. Jika tidak ada, maka sebabnya adalah dengan melihat kepada 
makna, yaitu bahwa maksudnya adalah membuka masuk ke tempat 
ibadah dengan ibadah, dan ibadah thawaf merealisasikan maksud ini, 
yang mana selain Masjidil Haram tidak sama dengannya dalam hal ini. 
Maka hal itu sama-sama mencapaikan maksud dari kekhususan. Lain 
dari itu, hal tersebut disimpulkan dari perbuatan Nabi & di dalam 
hajinya, yang mana beliau mulai dengan thawaf sebagaimana konotasi 
zhahirnya hadits, dan amal itu terus dilakukan, dan itu lebih khusus dari 
keumuman ini. Kemudian dari itu, jika thawaf dan menempuh sunnah 
dengan mengikutkan dua raka'at setelah thawaf, dan kita berlakukan 
sesuai zhahirnya lafazh di dalam hadits ini, maka kita telah memenuhi 
tuntutannya. 


Keenam: Jika shalat 'Id di masjid, apakah diperintahkan shalat 
tahiyyatul masjid ketika memasukinya? Ada perbedaan pendapat 
mengenai ini. Menurut zhahirnya lafazh hadits ini: diperintahkan shalat, 
namun disebutkan juga di dalam hadits: “Bahwa Nabi & tidak 
melakukan shalat sebelumnya dan tidak pula setelahnya.” Yakni 
sebelum dan setelah shalat "Id, dan Nabi & tidak pernah melaksanakan 
shalat Id di masjid, serta tidak ada nukilan itu. Maka tidak ada 
kontradiksi antara kedua hadits ini. Kecuali bila seseorang mengatakan 
atau seseorang memahami bahwa meninggalkan shalat sebelum “Id dan 
setelahnya termasuk sunnah shalat 'Id, karena kenyataannya demikian, 
sementara status pelaksanaannya di tanah lapang tidak ada kaitannya 
dalam hukum itu, maka saat itu terjadi kontradiksi, hanya saja ini 
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bertopang pada perkara tambahan dan indikator-indikator yang 
menunjukkan itu. Tapi jika tidak ada (yang mengatakan atau memahami 
. demikian), maka yang lebih utama adalah mengikuti yang dianjurkan, 
yakni tidak melakukan shalat itu di tanah terbuka, sementara 
melakukannya di masjid adalah untuk masjid, bukan untuk “Id. 


Ketujuh: Orang yang banyak keluar masuk masjid dan 
berulang-ulang, apakah diperintahkan juga shalat secara berulang-ulang? 
Sebagian mereka mengatakan tidak, dengan digiyaskan dengan para 
pencari kayu bakar dan tukang buah yang berbolak balik ke Mekkah, 
yang mana digugurkan ihram dari mereka bila bolak-baliknya mereka 
berulang-ulang. Sementara hadits ini mengindikasikan berulangnya 
shalat dengan berulangnya masuk. Pendapat orang yang mengatakan ini 
terkait dengan masalah ushul, yaitu mengkhususkan keumuman dengan 
giyas. Mengenai masalah ini, ada banyak pendapat di kalangan para ahli 
ushul. 


? . . 
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112. Dari Zaid bin Argam, dia berkata, “Dulu kami biasa 
berbicara di dalam shalat, dimana seseorang berbicara kepada 


kawannya yang ada di sebelahnya di dalam shalat, hingga turunlah 
layat): “Berdirilah karena Allah (di dalam salatmu) dengan khusyu. (Os. 
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Al Bagarah (2): 238), maka kami pun diperintahkan untuk diam, dan 
kami dilarang berbicara (berkata-kata).”258 


Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi, 


Pertama: Lafazh ini merupakan salah satu yang dijadikan dalil 
nasikh dan mansukh (yang menghapus dan yang dihapus). Yaitu perawi 
menyebutkan lebih dulunya salah satu dari dua hukum, dan tidak ada 
keraguan dalam hal ini. Hal ini tidak seperti ungkapan: “Ini dihapus,” 
tanpa keterangan historisnya. Karena itu mereka menyebutkan, bahwa 
yang demikian itu tidak menjadi dalil, karena kemungkinan penetapan 
penghapusannya melalui jalur ijtihad darinya. 

| Kedua: Lafazh - adi (yakni dari 2) digunakan dengan 
makna taat, dan dengan makna pengakuan kehambaan, kekhusyuan, 
doa, lamanya berdiri dan diam. Dalam perkataan sebagian mereka ada 
yang difahami darinya, bahwa itu adalah kata yang memiliki lebih dari 
satu arti. Al @adhi Iyadh berkata, “Dikatakan bahwa asalnya maknanya 
berkesinambungan pada sesuatu.” Jika asalnya ini, maka orang yang 
senantiasa melakukan ketaatan disebut Lb. Demikian juga yang selalu 


berdoa, berdiri di dalam shalat, ikhlas dalam mengerjakan shalat dan 
diam di dalam shalat, semua itu disebut sebagai // (pelaku) & — Ini 
mengisyaratkan kepada apa tadi kami sebutkan, bahwa penggunaannya 
dengan makna yang lebih dari satu. Ini cara segolongan mutaakhir dari 
masa ini dan yang mendekatinya. Dengan ini mereka bermaksud 
mengesampingkan keberagaman makna dari satu lafazah dan 


258 HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang shalat. HR. Abu 
Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. 
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mengesampingkan kiasan dari maksud lafazh. Tidak mengapa demikian 
bila tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa lafazhnya adalah hakikat 
pada makna tertentu atau beberapa makna, dan itu digunakan selama 
tidak ada dalil yang menunjukkan itu. 


Ketiga: Lafazh perawi mengindikasikan bahwa yang dimaksud 
dengan & ri di dalam ayat ini (yakni dari 29) adalah & Kai (diam), 
karena ditunjukkan oleh lafazh ,« (hingga) yang berfungsi menunjukkan 
tapal batas. Sementara faa -nya (yakni pada kalimat ws) 


mengindikasikan alasan yang sebelumnya untuk apa yang setelahnya. 
Ada pendapat yang menyebutkan, bahwa & ai di dalam ayat ini artinya 
meta (taat), dan di dalam perkataan sebagian mereka ada yang 
mengindikasikan pengertiannya sebagai doa yang dikenal (yakni doa 
gunut), sampai-sampai itu dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa 
shalat wustha itu adalah shalat Subuh, karena disertai dengan 
penyebutan gunut. Yang lebih rajih dari semua ini adalah 
mengartikannya sebagaimana yang dikonotasikan oleh perkataan 
perawi. Karena orang-orang yang mengalami langsung penurunan 
wahyu mengetahui sebab diturunkannya dan indikator-indikator yang 
memastikannya, sehingga bisa menunjukkan mereka kepada penetapan 
kemungkinan-kemunginannya dan penjelasan hal-hal yang globalnya. 
Jadi dalam hal itu mereka sebagai penukil lafazh yang menunjukkan 
alasan dan sebab yang diakibatkannya. Mereka mengatakan, bahwa 
perkataan seorang sahabat mengenai ayat, “Diturunkan berkenaan 
dengan anu,” statusnya sebagai sandaran. 


Keempat: Redaksi MSI 4 Lgi) 2 Sedu Unh (maka kami 
pun diperintahkan untuk diam, dan kami dilarang berbicara) 
menunjukkan bahwa setiap yang disebut perkataan (pembicaraan) maka 
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itu dilarang, adapun yang tidak disebut perkataan, maka konotasi hadits 
ini terbatas pada larangannya. Para ahli fikih berbeda pendapat 
mengenai beberapa hal: Apakah hal-hal ini membatalkan shalat atau 
tidak? Seperti meniup, berdehem tanpa alasan dan keperluan, serta 
menangis. Adapun berdasarkan giyas, bahwa apa yang disebut 
perkataan maka tercakup oleh lafazh ini, adapun yang tidak disebut 
perkataan, maka orang yang ingin menyertakannya, yaitu dengan cara 
giyas, maka hendaknya memperhatikan syaratnya mengenai kesamaan 
cabang dan asalnya, atau tambahannya atasnya. Para sahabat Asy- 
Syafi'i memberlakukan adanya dua kata (yakni minimalnya), walaupun 
keduanya tidak melahirkan kefahaman, karena perkataan itu mane 
terdiri dari dua kata. 


Seseorang bisa mengatakan, bahwa bisanya dua kata 
membentuk perkataan tidak berarti setiap dua kata adalah perkataan. 
Sehingga, bila tidak berupa perkataan, maka batalnya shalat karenaya 
bukan berdasarkan nash, tapi berdasarkan giyas, sebagiamana yang 
telah kami sebutkan, karena itu hendaknya memperhatikan syaratnya. 
Ya Allah, kecualib ila yang dimaksud dengan perkataan adalah setiap 
rangkaian kata, baik dapat difahami ataupun tidak, maka saat itu yang 
diperdebatkan itu tercakup oleh lafazh itu, kecuali ada pembahasan 
mengenai ini. 

Yang lebih mendekati adalah dengan melihat kepada letak-letak 
kesamaan dan perbedaan, yaitu manakala yang diucapkan tidak disebut 
perkataan, maka apa yang disepakati untuk termasuk perkataan maka 
kami memasukkannya, dan apa yang tidak disepakati -di samping itu 
tidak disebutkan sebagai perkataan- maka adalah kuat bahwa itu tidak 
membatalkan (shalat). Dari ini, adalah jauh dari mengena pendapat yang 
memasukkan tiupan ke dalam kategori perkataan. Di antara kelemahan 
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“alasan dalam hal ini adalah pendapat orang yang menyatakan batalnya 
shalat karena tiupan dengan alasan bahwa tiupan itu menyerupai 
perkataan. Alasan ini lemah, di samping validnya As-Sunnah yang 
shahih: “Bahwa Nabi & meniuup di dalam shalat kusuf di dalam 
sujudnya.” Semua pembahasan ini mengenai pendalilan tentang 


diharamkannya perkataan/berbicara (di dalam shalat). 


. 0 Sa. PT, £ 
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113. Dari Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah @, dari 
Rasulullah #&, bahwa beliau bersabda, “Jika panas matahari menyengat 


maka tunggulah sampai dingin untuk mengerjakan shalat Karena 
sesungguhnya terik panas itu dari hembusan Jahannam.”?59 


Penjelasan: 

Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 

Pertama: N — (menunggu samapi dingin) adalah 
menangguhkan pelaksanaan shalat dari awal waktunya sekitar sampai 
bangunan-bangunan memiliki bayangan dan tidak perlu berjalan di 
bawah sengatan matahari (tapi menelusuri bayangan-bayangan 
bangunan). Demikian yang disebutkan oleh sebagian para pengerang 


259 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang waktu-waktu 
shalat. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam 
Ahmad bin Hanbal. 
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madzhab Syafi'i. Sementara menurut ulama madzhab Maliki: 
“ menangguhkan pelaksanaan shalat Zuhur hingga bayangan lebih 
panjang satu hasta. 


Kedua: Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai menunggu 
dingin untuk shalat Zhuhur karena teriknya matahari: Apakah itu 
sunnah, atau rukhshah (keringanan)? Sebagian mereka mengungkapkan 
dengan mengatakan, “Apakah yang lebih utama mendahulukan (yakni di 
awal waktunya), atau menunggu dingin?” Atas hal itu mereka 
mempertanyakan tentang orang yang shalat di rumahnya atau yang 
dapat berjalan di bawah bayangan sesuatu menuju masjid (sehingga 
tidak kepanasan), apakah disunnahkan baginya menunggu dingin? Jika 
kita katakan bahwa itu rukhshah, maka tidak disunnahkan, karena tidak 
ada kesulitan baginya untuk menyegerakan. Dan bila katakan bahwa itu 
sunnah, maka hendaknya menunggu dingin. Yang lebih mendekati 
bahwa itu adalah sunnah, karena adanya perintah itu disertai dengan 
alasannya, yaitu bahwa er — y— '—adiikp (terik panas itu dari 
hembusan Jahannam), dan itu sesuai dengan penundaan. Hadits-hadits 
yang menunjukkan keutamaan menyegerakan bersifat umum atau 
mutlak, sedangkan hadits ini bersifat khusus. Dan tidak perlu 
memperdulikan -karena sebagaimana yang telah kami sebutkan tentang 
bentuk perintah dan kesesuaian alasannya- pendapat orang yang 
mengatakan bahwa menyegerakan adalah lebih utama karena lebih 
banyak kesulitannya. Karena tingkatan pahala itu kembali kepada nash. 
Tapi memang ada sebagian ibadah yang ringan, yang lebih rajih pada 
bentuk yang lebih sulit sesuai dengan kemaslahatan yang terkait 


dengannya. 


Ketiga: Para sahabat Asy-Syafi'i berbeda pendapat tentang 
menunggu dingin untuk shalat Jum'at, menjadi dua pendapat. Dan dari 
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hadits yang memerintahkan menunggu dingin disimpulkan dua hal: 
Pertama: Lafazh 3Mwali diartikan sebagai Zhuhur dan Jum'at. Kedua: 
Alasannya tetap berlaku. Adapim pendapat yang menyatakan tidak 
harus menunggu dingin, alasannya karena menyegerakannya adalah 
sunnah. Jawaban tentang ini telah dikemukakan tadi, dan bahwa 
terkadang terjadi kesulitan yang memberatkan akibat panasnya masjid 
ketika menanti imam. 


ore A 8, y Ha RP Oi an - 0 £ 0. 
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114. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa lupa suatu shalat maka hendaklah dia. melaksanakannya 
ketika mengingatnya, dan tidak ada tebusannya kecuali itu. (Allah 


berfirman,) "Dirikanlah salat untuk mengingat Aku' (@s. Thaahaa (20): 
1 4). ” | 


Riwayat Muslim: “Barangsiapa lupa suatu shalat, atau ketiduran 
darinya, maka  tebusannya adalah melaksanakannya ketika 
mengingatnya.”?50 


260 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, dan Muslim 
pada pembahasan tentang shalat, serta Abu Daud. 


Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 


Pertama: Bahwa diwajibkan menggadha" (mengganti) shalat 
bila terlewat karena ketiduran atau lupa. Demikian teksnya, dan tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai ini. | 


Kedua:  Lafazhnya — menunjukkan — perintah — untuk 
menggadha nya ketika mengingatnya. Karena beliau menjadikan 
“Ingat” sebagai dasar apa yang diperintahkan, maka perintah itu terkait 
dengan pelaksanaan padanya. Sebagian ahli fikih membagi perintah 
dalam hal ini antara apa yang ditinggalkan secara sengaja sehingga 
mewajibkan gadhanya secara langsung, bahkan sebagian pengarang 
ulama madzhab Syafi'i menetapkan demikian, dan antara apa yang 
ditinggalkan karena ketiduran atau lupa, sehingga dianjurkan 
menggadha'nya secara langsung, namun tidak wajib. Alasan tidak 
wajibnya secara langsung dalam kondisi ini: “Karena Nabi #& ketika 
terbangun -setelah terlewat shalat karena ketiduran- beliau 
menangguhkannya, lalu membawa rombongannya hingga keluar dari 
lembah tersebut.” Ini dalil yang membolehkan penundaan. Dan ini 
disyaratkan tidak ada halangan untuk langsung menggadha'nya. Ada 
yang mengatakan, bahwa halangannya saat itu bahwa matahari sedang 
terbit, maka beliau menunda gadhanya hingga matahari meninggi. 
Demikian menurut madzhab yang melarang gadha pada waktu tersebut. 
Pandangan ini disanggah: (Bahwa saat itu masih pagi di hari tersebut. 
Sementara Abu Hanifah membolehkannya pada waktu tersebut, dan|261 
bahwa disebutkan di dalam sebuah hadits: “Maka tidak ada yang 
membangunkan mereka kecuali panasnya terik matahari.” Dan itu 


261 Tambahan dari naskah .», » dang. 
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terjadi karena matahari telah meninggi. Diyakini adanya halangan lain, 
yaitu sebagaimana yang ditunjukkan oleh sebuah hadits, bahwa di 
lembah itu ada syetan, maka beliau menunda gadhanya hingga keluar 
darinya. Tidak diragukan lagi, bahwa alasan penundaan dan keluar itu 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits. Tapi apakah itu sebagai 
penghalang, berdasarkan anggapan wajibnya langsung menggadha'? 
Ada bahasan mengenai ini, namun tidak menolak kemungkinan bahwa 
itu sebagai penghalang berdasarkan anggapan bolehnya menunda. 


Ketiga: Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan 
bahwa orang yang teringat akan shalat yang terlupakan -ketika dia di 
dalam shalat-, maka dia harus memutuskan shalat tersebut jika 
diwajibkan mengurutkan dengan apa yang sedang dilakukannya. 
Semetnara ulama madzhab Maliki tidak berpendapat demikian, tapi 
mereka mempunyai rincian madzhabnya antara yang shalat sendirian, . 
sebagai imam dan sebagai makmum, serta antara yang teringat setelah 
satu raka'at. Mereka tidak memberlakukan pendalilan ini secara mutlak. 
Yang dikatakan memutuskan tadi, alasan pendalilan darinya: Bahwa 
hadits ini menunjukkan perintah untuk menggadha ' ketika teringat, dan 
sebagai konsekwensinya adalah memutuskan shalat yang sedang 
dilakukannya. Maka orang yang ingin mengeluarkan sesuatu dari itu, 
hendaknya dia menjelaskan halangan dari pengamalan lafazh ini dalam 
bentuk yang mengeluarkannya. Tentunya cara ini tidak lepas dari 
perdebatan. Wallahu a'lam. 


Keempat: Sabda beliau @, A3 Y IA Y (tidak ada 
tebusannya kecuali itu), kemungkinan maksudnya adalah menafikan 
tebusan secara materil, sebagaimana yang terdapat dalam perkara- 


perkara lainnya, karena dalam hal ini adalah tidak cukup kecuali dengan 
melaksanakannya. Kemungkinan juga maksudnya bahwa tidak ada 


474 — — IhkamulAhkam 


pengganti untuk gadhanya, sebagaimana pengganti-pengganti pada 
sebagian Kkaffarah (tebusan). Kemungkinan juga maksudnya, bahwa 
dalam hal itu tidak cukup hanya dengan taubat dan istighfar, tapi harus 
dengan melaksanakannya. 


Kelima: Wajibnya menggadha'" atas orang yang sengaja 
meninggalkan, dan ini lebih wajib lagi. Karena jika tidak ada toleransi 
baginya -kendatipun ada udzur ketiduran dan lupa- maka lebih tidak 
ada lagi toleransi bila tidak ada udzur.262 


Al @adhi Iyadh menceritakan dari sebagian syaikh, bahwa gadha 
orang yang meninggalkan dengan sengaja disimpulkan dari sabda Nabi 
&, D3 ipylalh (maka hendaklah melaksanakannya ketika 
mengingatnya), karena dia telah melalaikannya, dan kesengajaannya itu 
seperti yang melupakannya. Karena itu ketika teringat telah 
meninggalkannya, wajiblah menggadhanya. Pendapat ini lemah, karena 
sabda beliau $&, 355 1S) kasi (maka hendaklah melaksanakannya 


ketika mengingatnya) adalah kalimat yang dibangun atas apa yang 


- 


sebelumnya, yaitu kalimat: gw 1 3Xp 6 PU cp (Barangsiapa ketiduran 


, 


262 Orang yang menghayati firman Allah dan sabda Rasulullah #, serta 
mengetahui hakikat shalat dan apa yang akan diperoleh oleh orang beriman 
di dalamnya berupa mulianya berinteraksi secara hati dengan Rabb #, 
bermunajat kepada-Nya, dan konsentrasi di hadapan-Nya, serta meyakini 
dengan keyakinan yang tidak disertai keraguan seberat atom pun: bahwa 
orang yang meninggalkannya adalah kafir musyrik, menyia-nyiakan dirinya, 
rugi dunianya dan akhiratnya, dan bahwa dia tidak akan mampu 
menggadha 'nya di selain waktunya yang telah disia-siakan itu. Karena Allah 
telah menetapkan batas-batas dan waktu-waktu untuk munajat dan kemuliaan 
ini, maka itu menjadi penyejuk hati orang-orang yang beriman, tapi itu 
merupakan hal yang sangat berat dan tidak bernilai bagi orang-orang munafik 
dan orang-orang kafir, yang hati mereka tidak pernah merasakan manisnya 
iman. 
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dari suatu shalat atau lupa akan itu), dan dhamir pada kalimat: 1S kasi 
5355 (maka hendaklah melaksanakannya ketika mengingatnya), 


kembali kepada shalat yang terlupakan atau yang terlewatkan karena 
ketiduran. Maka bagaimana mungkin mengartikan itu dengan kebalikan 
dari tidur dan lupa, yaitu ingat dan jaga (tidak ketiduran)? . 


Memang bila sebagai perkataan pertama, seperti dikatakan: 
“Barangsiapa teringat suatu shalat maka hendaklah ia melaksanakannya 
ketika mengingatnya.” Maka apa yang dikatakan itu memungkinkan 
dengan pengertian kiasan. Adapun perkataannya: “seperti yang 
melupakannya,” jika maksudnya bahwa dia seperti itu dalam segi 
hukum, maka ini hanyalah sebuah klaim. Kalaupun benar, maka tidak 
disimpulkan dari lafazh, tapi dari giyas, atau dari konotasi khithab yang 
kami isyaratkan tadi. Demikian juga penyandarannya kepada sabda 
beliau, 3 Y wd AI Y (tidak ada tebusannya kecuali itu), karena 
kaffarah itu terjadi akibat dosa, sedangkan orang yang tidur dan lupa 
tidak bedosa. Sementara dosa bagi yang sengaja juga tidak benar, 
karena semua perkataan ini konteksnya bertopang pada kalimat: 4#V uya 


4 
.. go? 


Var 3Xe « (Barangsiapa ketiduran dari suatu shalat atau lupa akan 
itu), dan dhamir-dhamirnya kembali kepadanya, maka tidak boleh 
keluar dari yang dimaksud, dan tidak boleh mengartikan lafazhnya 
dengan arti yang tidak dicakupnya. Penakwilan lafazh BUSI di sini lebih 
dekat dan lebih mudah daripada dikatakan, bahwa perkataan yang 
menunjukkan kepada sesuatu menunjukkan pula kepada kebalikannya. 
Karena hal itu tidak boleh. Adanya lafazh 35145! (tebusan) dalam 
perasaan berdosa bukanlah perasaan kuat yang menghantam nash yang 
jelas, karena maksudnya adalah shalat yang terlupakan atau yang 
terlewat karena ketiduran. Karena ada juga kaffarah (tebusan) 
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pembunuhan tidak sengaja yang tidak disertai dosa, dan juga kaffarah 
sumpah dengan menyebut nama Allah yang dianjurkan untuk dilanggar 
pada kondisi-kondisi (atau hal-hal) tertentu, serta bolehnya bersumpah 
(mengucap kata sumpah) dari permulaan, dan tidak itu berdosa. 


— TA Ja BIMA Abg ARP ANNO 
JAS ep DE SAN Ag pin AAN Ie AI 
115. Dari Jabir bin Abdullah: “Bahwa Mu'adz bin Jabal shalat 


Isya yang akhir bersama Rasulullah #&, kemudian dia kembali kepada 
kaumnya, lalu melaksanakan shalat tersebut bersama mereka.”263 


Penjelasan: 


Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai bolehnya berbeda 
niat antara imam dan makmum, menjadi beberapa madzhab: 


Pertama: Yang paling fleksibel, yaitu membolehkan secara 
mutlak, sehingga orang yang shalat fardhu boleh bermakmuk kepada 
orang yang shalat nafilah (sunnah) dan sebaliknya, dan orang yang 
menggadha" boleh bermakmuk kepada orang yang shalat biasa (tidak 
gadha) dan sebaliknya, baik kedua shalat itu sama ataupun tidak, kecuali 


263 Keterangan tentang para perawi yang mengeluarkannya telah dikemukakan. 
HR. Asy-Syafi'i dan Ad-Daraguthni, dan keduanya menambahkan: “Itu 
baginya adalah tathawwu' (amalan tambahan), dan bagi mereka adalah 
kewajiban Isya.” Kaumnya itu adalah Bani Salimah (245), dengan kasrah pada 


Jaam. 
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bila perbuatan-perbuatan yang zhahirnya berbeda. Demikian madzhab 
Asy-Syafi'i. 


Kedua: Kebalikannya, yakni yang paling sempit, yaitu tidak . 
boleh berbeda niat, sehingga orang yang shalat nafilah tidak boleh 
bermakmum kepada orang yang shalat fardhu. 


Ketiga: Pertengahannya, yaitu orang yang shalat nafilah boleh 
bermakmuk kepada orang yang shalat fardhu, namun tidak sebaliknya. 
Demikian madzhab Abu Hanifah dan Malik. Orang yang menukil dari 
madzhab Malik seperti madzhab yang kedua tadi, maka itu tidak baik, 
hendaknya itu diketahui. 


Hadits Mu'adz ini dijadikan dalil dalam membolehkan orang 
yang shalat fardhu bermakmum kepada orang yang shalat nafilah. 


Kesimpulan jawaban terhadap hadits ini dari mereka yang 
melarangnya, dari beberapa segi: 

Pertama: Bahwa berhujjah dengan ini termasuk meninggalkan 
pengingkaran dari Nabi $&. Syaratnya: mengetahui peristiwa. 
Kemungkinannya beliau tidak mengetahuinya, dan seandainya beliau 
mengetahui tentu beliau mengingkarinya. 

Hal ini dijawab, bahwa dalam kebiasaan adalah jauh -atau tidak 
mungkin- Nabi & tidak mengetahui kebiasaan Mu'adz melakukan itu. 
Sebagian mereka -yakni yang melarang- berdalih dengan riwayat Amr 
bin Yahya Al Mazini dari Mu'adz bin Rifa'ah Az-Zuragi: “Bahwa seorang 
lelaki dari Bani Salimah yang bernama Sulaim, datang kepada Rasulullah 
&, lalu berkata, “Sesungguhnya kami di siang hari berada di tempat- 
tempat kerja kami, lalu kami datang ketika memasuk sore, lalu kami 
shalat. Lalu Mu'adz bin Jabal datang dan menyerukan shalat, maka kami 
pun mendatanginya, lalu dia memanjangkan kepada kami.” Maka Nabi 
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$& bersabda, Kata ot tel, tara Gek ? of tai C3 HI y “t- Ke Y GW 


El me (Wahai Mu'adz, Jangan sampai engkau menjadi -atau: 
janganlah engkau menjadi pemicu fitnah. Engkau bisa shalat 
bersamaku, atau engkau meringankan bagi kaummu).”?84 Maka sabda 
Nabi 8& kepada Mu'adz menunjukkan bahwa dalam pengetahuan 
Rasulullah $& dia melakukan salah satu dari dua hal: yaitu shalat 
bersama beliau, atau bersama kaumnya. Dan tidak mungkin keduanya, 
karena beliau mengatakan, 4 di ol (Engkau bisa shalat 
bersamaku) yakni dan tidak shalat bersama kaummu, Op Gain ot Tg 
(atau engkau meringankan bagi kaummu) yakni dan tidak shalat 
bersamaku.265 


Kedua dari jawaban terhadap hadits ini: Bahwa niat merupakan 
perkara batin, tidak ada orang yang dapat mengetahuinya kecuali 
diberitahukan oleh orang yang meniatkannya. Maka bisa jadi niatnya 
shalat bersama Nabi & adalah shalat fardhu, dan bisa juga sebagai 
nafilah. Tidak ada keterangan dari Mu'adz yang menunjukkan salah 
satunya, padahal itu hanya bisa diketahui dari pemberitahuannya sendiri. 


Jawaban terhadap hal ini dari tiga segi: 


264 HR. Ahmad, dan para perawinya £sigah. Hanya saja Mu'adz bin Rifa'ah tidak 
pernah berjumpa dengan Sulaim yang dari Bani Salimah, karena Mu'adz bin 
Rifa'ah adalah seorang tabi'in, sementara Sulaim gugur di medan Uhud. 

265 Pensyarah tidak menjawab ini. Al Hafizih menjawabnya di dalam A/ Fath, 
bahwa bagi yang menyelisihinya bisa mengatakan (dengan mengartikan): 
Engkau bisa shalat bersamaku saja, jika tidak bisa meringankan (bagi 
kaummu), atau engkau meringankan bagi kaummu lalu shalat bersamaku. Al 
Hafizh berkata, “Ini lebih kuat dari apa yang sebelumnya, karena di sini 
terdapat penimpal peringanan dengan tidak adanya peringanan. Karena hal 
itulah yang dituntut darinya dan ditentangkan kepadanya.” 
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Pertama: Bahwa disebutkan di dalam haditsnya riwayat yang 
disebutkan oleh Ad-Daraguthni: “maka (shalat) itu adalah shalat fardhu 
bagi mereka, dan tathawwu' baginya (Mu'adz).”266 

Kedua: Tidak ada dugaan terhadap Mu'adz bahwa dia 
meninggalkan keutamaan shalat fardhu di belakang Nabi @ dan 
melaksanakannya bersama kaumnya. 


Ketiga: Bahwa Nabi & bersabda, YA Md li aj 1S 
KyKdh (Apabila shalat telah didirikan, maka tidak ada shalat (lain) selain 


yang fardhu itu). Maka bagaimana mungkin ada dugaan terhadap 
Mu'adz -setelah mendengar ini- melakukan shalat nafilah dengan 
mengesampingkan shalat fardhu? 


Para ulama madzhab Maliki menyanggah poin yang pertama 
dengan dua hal. Pertama: Itu tidak layak disebutkan karena sangat 
dha'if. Kedua: Bahwa perkataan ini -yakni: maka (shalat) itu adalah 
shalat fardhu bagi mereka, dan tathawwu' baginya (Mu'adz)- bukan dari 
sabda Nabi &, maka kemungkinannya itu dari perkataan perawi 
berdasarkan suatu dugaan atau ijtihad, dan itu bisa dipastikan. Sebagian 
ulama madzhab Hanafi?287 yang mendalam ilmu haditsnya juga 
menyebutkan makna ini, dan dia mengatakan, yang intinya: bahwa Ibnu 
Uyainah meriwayatkan hadits ini juga, namun tidak menyebutkan lafazh 
ini. Sedangkan yang menyebutkannya adalah Ibnu Juraij. Maka 
kemungkinannya ini dari perkataannya, atau perkataan orang yang 
meriwayatkan darinya, atau dari perkataan Jabir. 


266 HR. Abdurrazzag dari Jabir. Al Hafizh berkata, “Para perawinya tsigah.” Ibnu 
Juraij menyatakan pendengarannya. 
267 Yaitu Ath-Thahawi. 
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Adapun jawaban mengenai poin kedua: Di sini terkandung 
bentuk -tarjih. Dan kemungkinan pihak yang berseberangan dengan 
mereka mengatakan, bahwa ini ketika dia meyakini bolehnya hal itu, lalu 
mengapa kalian mengatakan bahwa dia meyakininya? 


Sedangkan jawaban mengenai poin ketiga: Mungkin bisa 
dikatakan, bahwa pengertiannya: tidak boleh shalat nafilah selain shalat 
yang didirikan itu. Karena yang diperingatkan adalah terjadinya 
penyelisihan terhadap para imam, namun yang diperingatkan ini tidak 
ada bila terjadi kesamaan dalam shalat yang didirikan itu. Hal ini 
dikuatkan oleh kesamaan pendapat dari Jumhur dalam menyatakan 
bolehnya orang yang shalat naflah bermakmum kepada orang yang 
shalat fardhu. Seandainya ini tercakup larangan yang disimpulkan dari 
penafian tadi, tentu tidak dibolehkan secara mutiak. 


Ketiga dari jawaban terhadap hadits ini: Klaim penghapusan, 
dan itu dilihat dari dua alasan, 


Pertama: Bahwa kemungkinan itu terjadi ketika shalat-shalat 
fardhu dilaksanakan dua kali dalam sehari, hingga. dilarangnya itu. 
Makna alasan ini dinukil dari Ath-Thahawi. Namun terhadap hal ini ada 
sanggahan dari dua sisi, Pertama: Tututan adanya dalil yang 
menunjukkan bahwa memang terjadi -yakni shalat fardhu dilakukan dua 
kali dalam sehari-, sehingga harus ada nukilan mengenai itu.268 Kedua: 
Bahwa itu adalah penetapan penghapusan dengan kemungkinan. 


268 Tampaknya pensyarah tidak memperhatikan kitab Ath-Thahawi, karena 
sebenarnya Ath-Thahawi telah mengemukakan hadits Ibnu Umar: “Kalian 
shalat dua kali dalam sehari?” dan dari jalur lainnya yang mursaft “Bahwa 
penduduk dataran tinggi ini biasa shalat bersama Nabi &, lalu sampailah hal 
itu kepadanya, maka beliau pun melarang mereka.” Ada catatan mengenai 
berdalih dengan ini -dengan asumsi shahih-, karena kemungkinannya bahwa 
itu adalah shalat fardhu, dan demikian yang dinyatakan oleh Al Baihagi 
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Kedua: Di antara yang menunjukkan penghapusan adalah apa 
yang diisyaratkan oleh sebagian mereka, tanpa pengakuan yang baik 
untuknya. Segi pengakuannya: Bahwa keislaman Mu'adz sudah lama, 
dan setelahnya selama rentang dua tahun sejak hijrah, Nabi & pernah 
melakukan shalat khauf (kondisi genting, takut) lebih dari sekali dengan 
cara yang banyak mengandung perbedaan yang sangat jelas terhadap 
shalat yang di luar kondisi takut. 


Maka dikatakan: Jika dibolehkan orang yang shalat fardhu 
bermakmum kepada orang yang shalat nafilah, tentu memungkinkan 
melakukan shalat dua kali269 dengan cara yang tidak mengandung 
penafian dan kerusakan pada selain kondisi ini. Namun karena shalat ini 
dilakukan dengan cara (kondisi) itu, dengan kemungkinan untuk 
mengesampingkan kerusakan -berdasarkan anggapan bolehnya orang 
yang shalat fardhu bermakmum kepada orang yang shalat nafilah- maka 
ini menunjukkan tidak bolehnya hal itu. Setelah dipastikannya kelaziman 
ini, tifnggal menyoroti segi historisnya, dan itu telah diisyaratkan tentang 
lamanya keislaman Mu'adz, dan mengenai ini telah dikemukakan 
bahasannya. 


Keempat Dari jawaban terhadap hadits ini: Apa yang 
diisyaratkan oleh sebagian mereka, bahwa kondisi darurat 
membutuhkan itu, karena sedikitnya ahli gira'ah pada waktu itu, 
sementara mereka membutuhkan Mu'adz, dan Mu'adz juga 
membutuhan shalatnya bersama Rasulullah #&. Kemungkinan inilah 


sebagai hasil penyingkronan antara kedua hadits, dan dia berkata, “Hadits 
Ibnu Umar tidak sevalid hadits Mw'adz.” Demikian Ke perbedaan dalam 
berhujjah dengannya. 

269 Di dalam Shahih Muslim disebutkan: Bahwa Nabi & shalat khauf dua raka'at 
bersama suatu kelompok, kemudian shalat dua raka'at besama kelompok 
lainnya. 
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yang dimaksudkan makna penghapusan oleh orang yang 
mengatakannya, sehingga sebagaimana yang telah dikemukakan tadi. 
Kemungkinan juga maksudnya, bahwa ini termasuk yang dibolehkan 
dalam kondisi yang khusus, sehingga hukumnya tidak berlaku bila tidak 
ada kondisinya, dan tidak terjadi penghapusan. Bagaimanapun, ini 
lemah karena tidak adanya dalil yang menetapkan alasan perbuatan 
yang dikatakan oleh orang ini. Dan karena kadar yang mencukupi 
bacaan di dalam shalat bukan sedikitnya hafalan atau lebihnya hafalan 
dari yang dibutuhkan, sehingga adalah tidak benar menjadi sebab 
dilakukannya hal terlarang secara syar'i, sebagaimana yang dikatakan 
oleh orang yang melarang ini. 

Demikian paparan dari kedua golongan tadi, di samping 
pengakuan terhadap sebagiannya yang terkait dengan hadits ini, adapun 
selebihnya dari itu yang berupa bahasan mengenai hadits-hadits lainnya 
dan ulasan mengenai kiasan-kiasan, maka itu tidak termasuk syarat kitab 
ini. 


ja 3 NI 3 MS SE Go ol HPN 

- Ian oe PEP RA Pe e An ur aa "AA PES 2 Pan Na 

in Ep Sa MAA ali Bh EU Bhs 3 lg le AI 
Pura kb KEP Sal 30 | 


116. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Kami pernah shalat 
bersama Rasulullah #& dalam terik matahari. Apabila seseorang dari 
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kami tidak dapat menempatkan wajahnya di tanah, dia menghamparkan 
pakaiannya lalu sujud di atasnya.”270 


Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 


Pertama: Hadits ini menunjukkan disegerakannya pelaksanaan 
shalat Zhuhur di awal waktu kendatipun kondisi panas menyengat. Ini 
bertentangan dengan apa telah kami kemukakan mengenai perintah 
untuk menunggu: dingin sebagaimana yang telah dikatakan. Orang yang 
berpendapat bahwa menunggu dingin adalah rukhshah?!1, maka tidak 
ada kerumitan baginya, karena menyegerakannya pada saat itu adalah 
sunnah, sementara menunggu sampai dingin adalah boleh. Adapun 
orang yang mengatakan bahwa menunggu sampai dingin adalah 
sunnah, maka sebagian mereka menyatakan dihapus, yakni: 
penyegeraan pelaksanaannya di saat panas menyengat, dihapus. Atau 
penyegeraannya itu adalah rukhshah. Menurutku, kemungkinannya tidak 
ada kontradiksi, karena jika kita menetapkan bahwa “Menunggu dingin” 
itu sampai panjang bayangan bangunan-bangunan memungkinkan untuk 
berteduh di bawahnya sehingga dapat berjalan di bawah bangannya 
menuju ke masjid, atau hingga panjangnya bayangan lebih dari satu 
hasta, maka tidak jauh kemungkinannya bahwa pada saat itu kondisinya 
masih panas menyengat sehingga untuk bersujud di tanah perlu 
menghamparkan pakain untuk sujud di atasnya. Dengan begitu tidak 
ada kontradiksi. 


270 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat, dan Muslim pada pembahasan 
tentang shalat. HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Tonu Majah dan Imam 
Ahmad bin Hanbal. 

271 Di dalam naskah g dicantumkan: sunnah. 
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Kedua: Hadits ini menunjukkan bolehnya penggunakan pakaian 
dan lainnya untuk menjadi penghalang (pelapis) antara orang yang 
shalat dan tanah untuk melindunginya dari panas dan dinginnya tanah. 


Ketiga: Hadits ini juga menunjukkan, bahwa menyentuh dahi 
dan telapak tangan dengan tanah adalah hukum asalnya, karena hadits 
ini mengaitkan penghamparan pakaian dengan ketidak mampuan (untuk 
bersentuhan langsung dengan tanah). Dari situ difahami, bahwa asalnya 
dan biasanya adalah tidak menghampirkannya. 


Keempat: Sebagian orang yang membolehkan sujud di atas 
pakaian (kain) yang bersambung dengan orang yang shalat, berdalih 
dengan hadits ini. Dan untuk itu dia memerlukan dua hal, Pertama: 
Bahwa lafazh 119 (pakaiannya) menunjukkan bahwa pakaian (kain) itu 
bersambung dengannya, baik dilihat dari segi lafazh atau dari segi 
lainnya. (Yang kami maksud dengan hal lainnya adalah sedikitnya 
pakaian pada mereka. Di antara yang menunjukkan itu dari segi lafazh 
adalah redaksi: Para em Ka dang (dia menghamparkan pakaiannya lalu 
sujud di atasnya), ini menunjukkan bahwa penghamparan itu disusul 
dengan sujud, karena jelasnya faa' menunjukkan hal itu 
(pengurutan)).272 

Kedua: Adanya dalil yang menunjukkan cakupannya terhadap 
poin yang diperdebatkan. Karena orang yang melarang sujud di atas 
pakaian (kain) yang bersambung dengannya, mensyaratkan di dalam 
larangannya agar pakaian (kain) itu tidak bergerak karena gerakan orang 
yang shalat itu. Hal kedua ini mudah ditetapkan, karena panjangnya 
pakaian mereka mencapai ukurang dimana pakaian (kain) itu tidak ikut 
bergerak karena gerakan orang yang memakainya. 


212 Tambahan dari naskah .» dan b. 
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117. Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, "Janganlah seorang dari kalian mengerjakan salat dengan 
memakai selembar pakaian yang tidak sedikit pun darinya menutupi 
kedua bahunya.”?!3 | 


Penjelasan: 


Larangan ini dilandasi dua hal: Pertama: Bahwa hal itu 
menelanjangkan bagian atas tubuh dan menyelisihi hiasan yang 
disunnahkan di dalam shalat. Kedua: Bahwa orang yang melakukan itu, 
tangannya akan sibuk. memerangi pakaian. Jika tidak, maka 

dikhawatirkan pakaiannya akan melorot sehingga auratnya terbuka. Jika 

disibukkan dengan itu, maka ada dua kerusakan: Pertama: Bahwa hal 
itu akan menganggunya berkonsentrasi kepada shalatnya karena sibuk 
dengannya. Kedua: Bahwa jika tangannya sibuk dengan aktifitas ruku 
dan sujud, maka pakaiannya tidak terjadi dari melorot dan tersingkapnya 
aurat. 

Berdasarkan zhahirnya hadits ini ada pendapat yang dinukil dari 
sebagian ulama menganai larangan shalat dengan mengenakan celana 
saja atau kain saja, karena itu berarti shalat hanya dengan mengenakan 
sehelai pakaian sementara tidak ada sedikit pun darinya yang menutupi 


273 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini selain kata 4 (darinya). HR. Muslim dengan 
lafazh ini, Abu Daud, An-Nasa'i dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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bahunya. Ini khusus untuk selain kondisi darurat. Yang masyhur 
menurut para ahli fikih berbeda dengan madzhab ini, yaitu bolehnya 
shalat dengan mengenakan pakaian yang menurup aurat. Dan untuk 
madzhab itu mereka menyanggahnya dengan sabda Nabi & kepada 
Jabir mengenai pakaian, 4— 5 F Lio 06 ol (Jika pakaian itu sempit, 
maka sarungkanlah). Larangan ini diartikan sebagai pemakruhan. 
Wallahu a'lam. 


Oa 2 90 ko- 4 - . Y o- o , .. 
Io PULSA Sgp BAE 3 Ar BP NA 
» 0 “ tua Pd 2 ed 8” 2. Ba £. kata | P5 ot ta 
J3 PA A5 Nas Pep IT tp de AT an ale 
WP Lgi aa Hate ad ja Ap oh Gd AG Wikan 
o- : - #2: T sa 30, PAN - - 0 4 PAN 
Ge NA ita da aa mana eU Un 
Su £ Na INA 2 PAN Ta NG - 
PET Is WS UB ge 
118. Hadits kedelapan: Dari Jabir bin Abdullah #:, dari Nabi &, 
bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa memakan bawang putih atau 
bawang merah maka hendaklah menuahkan diri dari kami atau 
hendaklah menjauhkan diri dari masjid kami, dan hendaklah duduk di 
rumahnya.” Lalu dibawakan periuk berisi sayur yang berupa sayur 
mayur, lalu beliau mendapati suatu aroma padanya, maka beliau pun 
menanyakan itu, lalu diberikan tentang sayur mayur di dalamnya, maka 


beliau pun berabda, “Dekatkanlah kepada sebagian (seorang) 
sahabatku.” Tatkala beliau melihatnya, beliau tidak berminat 
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memaknnya. Beliau bersabda, “Makanlah, karena sesungguhnya aku 


bermunajat kepada Dzat yang engkau tidak bermunajat kepada-Nya.” 14 


Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi, 


Pertama: Hadits ini jelas mengenai tidak ikut jama'ah di masjid 
karena sebab memakan hal-hal tersebut. Dari ini bisa ditetapkan salah 
satu dari dua kemungkinan, yaitu: Bisa jadi memakan hal-hal tersebut 
adalah boleh dan shalat jama'ah itu bukan wajib 'ain (kewajiban 
individual), atau shalat jama'ah itu wajib 'ain namun memakan hal-hal 
tersebut adalah terlarang bila mengganggu, demikian jika kita 
mengartikan larangan itu mendekati pengharaman. Sementara Jumhur 
umat membolehkan memakan itu, berdasarkan sabda beliau &, «4 Ta 
YA) Pay MET Ya uc Ai (Tidak ada hak bagiku untuk mengharamkan 
apa yang Allah halalkan, akan tetapi aku tidak menyukainya). Dan juga 
karena beliau mengemukakan alasan yang khusus mengenai itu, yaitu 
sabda beliau &, ai y Gym #3 #5 (karena sesungguhnya aku 
bermunajat kepada Dzat yang kalian tidak bermunajat kepada-Nya). Dari 
ini disimpulkan, bahwa berjama'ah di masjid bukan wajib “ain. 

Intinya, bahwa memakan hal-hal tersebut adalah boleh, 
berdasarkan apa yang telah kami sebutkan. Dan. di antara 
konsekwensinya adalah meninggalkan shalat jama'ah bagi yang 
memakannya, berdasarkan hadits ini. Kelaziman dari yang boleh adalah 


274 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i 
dan sebagian sahabatnya, yaitu Abu Ayyub. 
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boleh, maka meninggalkan jama'ah bagi yang memakannya adalah 
boleh, dan ini menafikan kewajiban atasnya.275 

Ada pendapat yang dinukil dari ahlu Zhahir -atau sebagian 
mereka- yang mengharamkan memakan bawan putih bedasarkan 
wajibnya shalat jama'ah atas setiap individu. 

Intinya, shalat jama'ah adalah kewajiban individual (wajib 'ain), 
dan itu tidak bisa terealisasi kecuali dengan meninggalkan memakan 
bawang putih berdasarkan hadits ini. Sesuatu dimana yang wajib tidak 


dapat sempurna keuali dengannya maka sesuatu itu adalah wajib, maka 
meninggalkan memakan bawang putih adalah wajib. 

Kedua: Redaksi Vibx4a (masjid kami) terkait dengan itu (makan 
bawang). Sebagian mereka menyatakan bahwa larangan ini khusus 
terkait dengan masjid Rasul. Kemungkinannya hal itu karena masjid 
tersebut merupakan tempat turunnya malaikat membawakan wahyu. 
Pendapat yang benar berbeda dengan ini, yaitu bahwa larangan ini 
bersifat umum sebagaimana disebutkan di dalam sebagian riwayatnya: 
Ud  (masjid-masjid kami), maka lafazh Vir——wa (masjid kami) 
menunjukkan jenis, atau sebagai contoh. -Karena larangan ini ada 
alasannya: Bisa karena mengganggu sesama manusia, atau mengganggu 
malaikat yang turut hadir. Dan semua ini ada di masjid. 

Ketiga: Redaksi Dimas 4d jiki Jl) (Lalu dibawakan periuk 
berisi sayur). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa lafazh 314i (periuk) 
adalah keliru, dan yang benar adalah 14 (piring), dengan baa" 7-3! 
adalah :—dali (piring). Lafazh ini disebutkan di tempat lain sebagai 


275 Mengapa shalat jama'ah tidak wajib atas setiap individu dan memakan hal-hal 
yang dibolehkan ini bisa menggugurkan kewajiban? Ini seperti halnya safar 
yang dibolehkan, karena safat itu menggugurkan kewajiban shalat Jum'at. 
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penafsirannya. Di antara yang menjauhkan lafazh Ai (periuk) karena 


mengesankan pemasakan, dan ada riwayat menyebutkan izin untuk 
memakannya dalam keadaan dimasak. Sedangkan j4—d! yang berarti 


Sih! (piring) tidak mengesankan itu dimasak, maka boleh dalam 


keadaan mentah, sehingga hal itu tidak bertentangan dengan izin untuk 
memakannya dalam keadaan dimasak. Bahkan bisa juga dinyatakan, 
bahwa zhahirnya penggunaan piring: bahwa sayuran itu mentah. 
Keempat: Redaksi (ewe! ai dl 8x8 (Dekatkaniah kepada 
sebagian (seorang) sahabatku) menunjukkan kepada apa yang telah kami 


sebutkan, yaitu bolehnya memakan itu, dan menunjukkan tarjih 
madzhab Jumhur. 


Kelima: Hadits ini juga dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa 
memakan hal-hal tersebut termasuk alasan-alasan yang melahirkan 
keringangan untuk tidak menghadiri shalat jama'ah. Telah dikatakan 
bahwa perkataan ini dikemukakan dalam bentuk teguran, maka hal itu 
tidak menunjukkan udzur untuk meninggalkan jama'ah, kecuali bila 
kondisi darurat mendorongnya memakan itu. Pemahaman ini jauh dari 
mengena bila dilihat dari didekatkannya suguhan itu kepada sebagian 
sahabatnya, karena hal itu menafikan teguran. Adapun hadits Jabir yang 
terakhir adalah: | | 


IN dlo CA OP EA Lg MMS og Ae IP NA 


8 » 2. - . 8... &. s - 
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119. Hadits kesembilan: Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, 
“Barangsiapa memakan bawang putih, bawang merah dan bawang 
bakung, maka janganlah dia mendekati masjid kami, karena 
sesungguhnya malaikat terganggu dengan apa yang dapat mengganggu 


manusia." 


Dalam riwayat lainnya disebutkan (dengan lafazh): “Manusia.” 


Penjelasan: 

Di sini ada tambahan lafazh EKA (bawang bakung, dan hadits 
ini semakna dengan yang pertama, karena alasannya mencakup ini. 

Orang-orang yang menggiyaskan dalam hal ini telah melebarkan 
cakupan, sampai-sampai sebagian mereka menyatakan, bahwa orang 
yang tubuh bearoma asap (tidak sedap), atau luka yang mengeluarkan 
aroma (tidak sedap), maka diperlakukan sama dengan ini. Mereka juga 
melebarkan cakupan lainnya dengan menerapkan hukumnya pada 
tempat-tempat pertemuan lainnya yang tidak berupa masjid -seperti 
mushalla (tempat shalat) “Id (hari Raya) dan tempat-tempat walimah- 
diperlakukan seperti masjid (dalam hal ini), karena kesamaannya dalam 
hal mengganggu manusia (dengan aroma itu). Sabda beliau &, v4 
st Sa (karena sesungguhnya malaikat terganggu) mengisyaratkan 
kepada alasan dengan ini, dan sabda beliau di dalam hadits lainnya, &5'4 

3 

0 —l BR (dan kami terganggu dengan bau bawang putih), zhahirnya 
menunjukkan alasan terganggunya manusia, dan tidak ada kontradiksi 
antara keduanya. Zhahirnya, bahwa masing-masing dari keduanya 
merupakan alasan tersendiri. 
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BAB TASYAHHUD 
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120. Hadits pertama: Dari Abdullah bin Mas'ud 4&, dia berkata, 
“Rasulullah #& mengajariku tasyahhud -kedua telapak tanganku di 
antara kedua telapak tangannya- sebagaimana beliau mengajariku surah 
dari Al @ur'an, (yaitu): Attahiyaatu lillaah,  washshalawaatu 
waththayyibaat. Assalamu alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi wa 
barakaatuh. Assalaamu alainaa wa alaa baadillaahish shaalihiin. 
Asyhadu allaa ilaaha illalaah wa asyhadu anna muhammadan abduhu 
wa rasuuluh (Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala 


pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan dicurahkan 
kepadamu, wahai Nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya. 


—  Ihkamul Ahkam 


Kesejahteraan semoga dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada 
sesembahan selain Allah dan aku pun bersaksi bahwa sesungguhnya 
Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nya).” 


Dalam lafazh lainnya: “Apabila seseorang di antara kalian duduk 
di dalam shalat, maka hendaklah dia mengucapkan. Attaahiyyatu 
lillaah...” -lalu dia menyebutkannya-, dan di dalamnya disebutkan: 
“Karena sesungguhnya kalian, jika kalian melakukan itu, berarti kalian 
telah mengucapkan salam kepada setiap hamba yang shalih di langit 
dan di bumi” -di dalamnya juga disebutkan- “Jalu hendaklah dia 
memilih permohonan (doa) yang dikehendakinya.” 76 


Penjelasan: 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum tasyahhud. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang akhir adalah wajib, demikian 
madzhab Asy-Syafi'i. sementara zhahirnya madzhab Malik, bahwa itu 


o- 


sunnah. Dalil yang mewajibkannya adalah ucapan beliau: Iii (maka 


hendaklah dia mengucapkan), perintah ini menunjukkan wajib. Hanya 
saja madzhab Asy-Syafi'i menyatakan, bahwa gabungan riwayat yang 
menyatakan itu zhahir perintahnya tidak wajib, tapi yang wajib hanya 
sebagiannya saja, yaitu: AS 33 “1 Har Pa kol wla Ha ni) Dlpedi 
(Segala penghormatan hanya milik Allah. Semoga kesejahteraan 
dicurahkan kepadamu, wahai Nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan- 


276 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Imam Ahmad bin Hanbal serta At-Tirmidzi, dan dia berkata, “Hadits 
Ibnu Mas'ud adalah hadits yang paling shahih mengenai tasyahhud, dan itu 
diamalkan oleh mayoritas ahli ilmu dari kalangan sahabat dan tabi'in.” 


Nya), tanpa mewajibkan apa yang di antara itu, yaitu: CA kal adi 
ip (yang diberkahi, segala pengagungan dan kebaikan). Dan juga 
semua yang setelah salam kepada Nabi #& adalah tidak wajib, 
berdasarkan lafazh yang menunjukkan perintah itu, tapi yang wajib 
hanya sebagiannya saja. Mereka berbeda pendapat mengenai ini. Alasan 
pembatasan hanya pada sebagian yang disebutkan di dalam hadits ini, 
karena itu berupa pengulangan di semua riwayat. Ini adalah kontradiktif, 
karena tambahan tambahan pada sebagian riwayat adalah tambahan 
dari seorang yang adil sehingga wajib diterima jika perkaranya 
mengarah kepadanya. 


Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai lafazh-lafazh 
tasyahhud yang dipilih, karena riwayatnya berbeda-beda. Abu Hanifah 
dan Ahmad memilih tasyahhud Ibnu Mas'ud ini. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa ini riwayat yang paling shahih mengenai 
tasyahhud. Sementara Asy-Syafi'i memilih tasyahhud Ibnu Abbas, yaitu 
yang terdapat di dalam kitab Muslim, tidak disebutkan oleh 
pengarang.277 | 


Orang yang memilih tasyahhud Ibnu Mas'ud me-rajih-kan -selain 
statusnya disepakati keshahihannya di dalam AAsh-Shahihain- bahwa 
wawul athf (wawu partikel perangkai: partikel sambung) menunjukkan 
perbedaan antara yang rangkai dengan yang dirangkaikan kepadanya, 


277 Yaitu: MEA AS AN Ta AI GUA Pa La Lai LE Lai 
A1 pan Kaka Ol Agt ca Y d3 ot Aga inedttad 41 32 des (Segala penghormatan, 
keberkahan, pengagungan dan kebaikan hanyalah milik Allah. Semoga 
kesejahteraan dicurahkan kepadamu, wahai Nabi, begitu juga rahmat dan 
keberkahan-Nya. Semoga kesejahteraan dicurahkan kepada kami dan hamba- 
hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada 
sesembahan selain Allah dan aku pun bersaksi bahwa sesungguhnya 
Muhammad itu adalah hamba dan utusan Allah). 


Laga) — InkamulAhkam 


maka masing-masing kalimat adalah pujian tersendiri. Jika wawul athf 
dibuang, maka apa yang selain lafazh pertama adalah sifatnya, sehingga 
menjadi satu kalimat dalam pujian. Dan yang pertama lebih mendalam, 


sehingga lebih utama. 


Sebagian ulama madzhab Hanafi menambahkan dalam masalah 
ini dengan mengatakan, “Jika seseorang mengatakan: «ye —ly cat 


3 (Demi Allah, dan Demi Dzat yang Maha Pemurah, dan Demi 


Dzat yang Maha pengasih), maka ini merupakan beberapa sumpah 
sehingga Kaffarahnya juga berbilang (bila melanggar), Dan bila 
mengatakan: #7! er ji dl, (Demi Allah Dzat yang Maha Pemurah 
lagi Maha pengasih), maka ini sebagai satu sumpah, dan (bila melanggar) 
hanya satu Kaffarah (tebusan).” Demikian atau semaknanya. 


Saya lihta sebagian orang yang me-rajihhkan madzhab Asy- 
Syafi'i -dalam memilih tasyahhud Ibnu Abbas- menjawab ini dengan 
mengatakan, bahwa waww/ athf telah gugur. Lalu dia bersenandung: 


Li 


eta Cant TS ente HIS (Bagaimana aku di pagi hari, bagaimana 


aku di sore hari dari apa)278, maksudnya: Gamat Kim Tebnmpl KS 
(Bagaimana aku di pagi hari, dan bagaimana aku di sore hari). Ini adalah 
pengguguran wawu/ 'athf yang merangkaikan kalimat, sementara 
masalah kita adalah penggugurannya dalam merangkaian kata-kata, dan 
itu lebih lemah daripada penggugurannya dalam merangkaikan kalimat. 
Seandainya tidak lemah, maka tidak tertolak farjihhnya dengan adanya 
pernyataan jelas yang menunjukkan berbilangnya pujian. Beda halnya 
bila tidak ada pernyataan jelas demikian. 


278 | anjutannya: “yang menumbuhkan cinta di dalam hati orang-orang.” 
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Tarjih lainnya untuk tasyahhud Ibnu Mas'ud: Bahwa lafazh 2 Xaadl 
di dalam tasyahhud Ibnu Mas'ud mua rraf (yakni bentuk ta'if dengan 
alif-laam ma rifah), sedangkan di dalam tasyahhud Ibnu Abbas munakkar 
(yakni bentuk nakirah, tanpa aliflaam ma rifah, #Xw). Sedangkan bentuk 
fa rif lebih umum. 


Sementara itu, Malik memilih tasyahhud Umar bin Khaththab 4 
yang dia ajarkan kepada orang-orang di atas mimbar dan di-rajih-kan 
oleh para sahabatnya karena kemasyhuran pengajaran ini, dan 
terjadinya hal itu di hadapan para sahabat tanpa ada yang mengingkari, 
sehingga menjadi seperti ijima'. 

Sementara lebih rajih-nya tasyahhud Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas atas itu, karena disandarkan kepada Nabi & dengan dinyatakan 
secara jelas demikian, sementara penyandaran tasyahhud Umar kepada 
Nabi & melalui indikasi. 

Pilihan Asy-Syafi'i terhadap tasyahhud Ibnu Abbas juga 
dikuatkan karena lafazh yang disebutkan di dalamnya menunjukkan 
perhatian untuk mempelajarinya dan mengajarkannya, yaitu redaksi: og 
Omi cg 39 yudi ul us KAN Kla (beliau mengajari kami tasyahhud 
sebagaimana beliau mengajari kami surah dari Al @ur 'an). Ini tarjih dua 
sisi, karena redaksi ini juga disebutkan di dalam tasyahhud Ibnu Mas'ud, 
sebagaimana yang disebutkan oleh penarang. 

Pilihan Asy-Syafi'i juga di-rajih-kan oleh tambahan: Tw 5 
dan bahwa itu lebih dekat kepada lafazh Al @ur'an. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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. - . ” Pa ” “ .. 


(Salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberikahi lagi baik. 
(Os. (241: 61). 

Steel! adalah jamak dari Lah, yaitu tlah (kerajaan). Pendapat 
lain menyebutkan: EA (kesejahteraan). Pendapat lain menyebutkan: 
Ladand! (keagungan). Pendapat lain menyebutkan: sa (kesinambungan). 
Bila diartikan sebagai BMI (kesejahteraan), maka perkiraannya: 
kesejahteraan yang dengannya diagungkan kerajaan —misalnya- adalah 
hak bagi Allah Ta'ala. Bila diartikan sebagai sL—iJ! (kesinambungan), 
maka tidak diragukan pengkhusuannya bagi Allah Ta'ala. Bila diartikan 
sebagai WLsJi (kerajaan) dan FEAT (keagungan), maka maknanya: 


kerajaan yang hakiki lagi sempuma adalah milik Allah, dan keagungan 
yang sempurna adalah milik Allah, karena apa yang selain kerajaan dan 
keagungan-Nya adalah kurang. 

ay (juga segala pengagungan) diartikan sebagai 
pengagungan yang telah diketahui, dan perkiraannya: bahwa itu wajib 
bagi Allah Ta'ala, tidak boleh memaksukannya untuk selain-Nya. Atau 
itu merupakan pemberitahuan tentang keikhlasan kita dalam 
mengagungkan-Nya, yakni pengagungan yang tulus untuk-Nya, bukan 
untuk selain-Nya. Bisa juga yang dimaksud dengan AGAIN ini adalah 
Kar (rahmat). Sehingga makna Ad (milik Allah) adalah: yang memiliki 
dan memberikannya adalah Allah. Karena rahmat yang sempuma 
adalah milik Allah Ta'ala, bukan milik selain-Nya. Sebagian ahli kalam 
mengemukakan perincian dalam hal ini dengan mengatakan, yang 


maknanya: bahwa setiap yang mengasihi seseorang, maka kasih 
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sayangnya (rahmatnya) itu adalah miliknya disebabkan belas kasiannya 
kepadanya. Maka dengan kasih sayangnya itu dia menahan derita belas 
kasian terhadap dirinya. Beda halnya dengan rahmat Allah Ta'ala, 
karena hal itu hanya memberikan manfaat kepada hamba. 


Adapun Hi— Sbs! (dan kebaikan) telah ditafsirkan sebagai 
perkataan-perkataan yang baik. Bila ditafsirkan dengan yang lebih 
umum tentu lebih utama, yakni: kebaikan-kebaikan yang berupa 
perbuatan, perkataan dan sifat. Sifat-sifat yang baik maksudnya adalah 
sifat kesempurnaan dan terbebas dari noda-noda kekurangan. 

Redaksi 3 wi Us AM (Semoga kesejahteraan dicurahkan 


kepadamu, wahai Nabi. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
maknanya adalah memohon Perindungan dengan nama Allah, yaitu 


KN Dad 


Audi, seperti ungkapan: Uas FI yakni: semoga Allah menyertaimu dan 
melindungimu. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: Semoga 
kesejahteraan dan keselamatan bagimu, seperti di dalam firman Allah 
Ta'ala, (Water Sl (215 (Maka keselamatan bagimu karena kamu 
dari golongan kanan. (Os. Al Waagi'ah (56): 91). Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maknanya: ketundukan kepadamu, sebagaimana 
fimman Allah Ta'ala, 


LG GA » “ep N AN ad Ld A LT 0 gta 
6 (3 IA Laba CS BE API 
(ey KS Kelan CR var raja Se » Maen 


“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati 


mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya. (Os. An-Nisaa' (41: 65). 

Sebagian ini tidak lepas dari kelemahan, karena untuk sebagian 
makna-makna ini, lafazh Adi tidak muta 'addi (transitif) dengan kata 
bantu 3s. 

Redaksi sJLAI dil se IE WE di (Kesejahteraan semoga 
dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih) adalah 
lafazh ini, dan ini telah ditunjukkan oleh sabda beliau &, “3 Ju 13! SY 
P1 2 Com—ea! aa ae “$$ 3s Tiket (Karena sesungguhnya jika dia 
mengucapkan itu, maka telah mengenai setiap hamba yang shalih di 
langit dan di bumi. Dulunya mereka mengucapkan: 4! —& AMI 
(semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada Allah) dan 25 — BM 


(semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada si fulan), hingga mereka 
mengetahui lafazh ini dari Nabi &. | 


Tentang sabda beliau &, nd dak -— Tiket M3 JB up 
(Karena sesungguhnya jika dia mengucapkan itu, maka telah mengenai 
setiap hamba yang shalih), ini menunjukkan bahwa untuk yang umum 
ada redaksi tersendiri, dan bahwa redaksi ini untuk yang umum, 
demikian sebagaimana madzhab para ahli fikih. Ini menyelisihi mereak 
yang fawagguf dari kalangan para ahli ushul dalam hal ini, karena ini 
ditetapkan dari lisan orang Arab, sementara bentuk-bentuk lafazh Al 
Kitab dan As-Sunnah ada pada kita, karena itu siapa yang 
menelusurinya maka dia akan menemukannya. Pendalilan kami dengan 
hadits ini merupakan penyebutan semua individu yang tidak terhingga 


banyaknya, bukan untuk membatasinya, akan tetapi dikhususkannya 
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“Para hamba yang shalih” karena merupakan ucapan pujian dan 
pengagungan. 

Sabda beliau @, 45 U Akal ja ASI 3 (kemudian hendaklah 
dia memilih permohonan (doa) yang dikehendakinya) menunjukkan 
bolehnya setiap permohonan yang terkait dengan dunia dan akhirat. 
Hanya saja sebagian ahli fikih dari kalangan para sahabat Asy-Syafi'i 
mengecualikan sebagian bentuk doa yang buruk, yaitu seperti: “Ya 
Allah, berilah aku wanita yang sifatnya demikian dan demikian,” lalu 
menyebutkan sifat-sifat bagian-bagian tubuhnya. Hadits ini juga dijadikan 
dalil bahwa shalawat untuk Nabi & bukan rukun tasyahhud, karena 
Nabi & telah mengajarkan tasyahhud, dan setelahnya beliau 
memerintahkan agar memilih permohonan (doa) yang dikehendaki, dan 
beliau tidak mengajarkan shalawat (di dalam mengajarkan tasyahhud), 
padahal moment pengajaran tidak boleh ditangguhkan dari waktu 
wajibnya menjelaskannya. Wallahu a lam. 


SA BS ND Ip 3 - KAN 

£ 3 plg ade jo AI Kian al al VW 33 

JB GS le IS us as gn Gada ate 

LS AIA IT SE) KA IE Fo HI JA IU Kols 

JI HE IA JP BAU ind Ian Oa) Ie la 
Dai Dante DN) AG Se TS US alba 


121. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Ka'b bin 
Ujrah menjumpaiku, lalu berkata, “Maukah aku hadiahkan suatu hadiah 
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£ 


kepadamu? Bahwa Nabi & keluar kepada kami, lalu kami berkata, 
Wahai Rasulullah, Allah telah mengajari kami bagaimana memberi 
salam kepadamu, lalu bagaimana kami bershalawat kepadamu?' Beliau 
pun bersabda, “Ucapkanlah: Allahumma shalli 'alaa muhammad wa 'ala 
aali muhammad, kamaa shallaita 'alaa ibraahiim, innaka hamiidum 
majiid. Wa baarik 'alaa muhammad wa 'alaa aali muhammad, kamaa 
baarakta 'alaa ibraahiim, innaka hamiidum majiid (Ya Allah 
limpahkaniah shalawat kepada Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat kepada 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Dan 
limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad sebagaimana telah Engkau limpahkan keberkahan kepada 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia).'”279 


Penjelasan: 

Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi, 

Pertama: Ka'b bin Ujrah dari Bani Salim bin “Auf. Pendapat 
lain menyebutkan: dari Bani Al Harits bin @udha'ah. Dia ikut dalam 
Bai'at Ar-Ridhwan, dan meninggal pada tahun lima puluh dua di 
| Madinah. Jama'ah semuanya meriwayatkan darinya. 

Kedua: Bentuk perintah di dalam sabda beliau: ! Ta 5 


(Ucapkanlah) jelas menunjukkan wajib. Mereka sama sependapat 
tentang wajibnya bershalawat kepada Nabi &. Lalu dikatakan, bahwa 


itu wajib (minimal) satu kali dalam seumur hidup, demikian pendapat 
mayoritas. Pendapat lain menyebutkan: wajib di setiap shalat di dalam 


279 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang beragam. HR. 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Ta wi 
Pa sn 


tasyahhud akhir. Demikian madzhab Asy-Syafi'i. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa tidak ada seorang pun sebelumnya yang 
mengatakan demikian,280 dan ini diikuti Ishag. Pendapat lain 
menyebutkan: wajib setiap kali (nama beliau) disebut, pendapat ini dipilih 
oleh Ath-Thahawi dari kalangan ulama madzhab Hanafi dan Al Halimi 
dari kalangan ulama madzhab Syaf'i. Di dalam hadits ini tidak 
dinyatakan bahwa perintah ini khusus di dalam shalat, namun di 
kalangan para ahli fikih sering dijadikan dalil dalam mewajibkannya di 
dalam shalat, bahwa bershalawat kepada Nabi & adalah wajib menurut 
ijima', dan menurut ijma' juga adalah tidak wajib di selain shalat, maka 
jelaslah wajibnya di dalam shalat. Pendapat ini sangat lemah, karena 
kalimat: “dan menurut ijma' juga adalah tidak wajib di selain shalat,” jika 
maksudnya tidak wajib “ain di selain shalat, maka itu benar, tapi 
konsekwensinya wajib “ain di dalam shalat, karena kemungkinan 
wajibnya mutlak shalawat, sehingga tidak wajib pada salah satu dari 
kedua hal itu -yakni di luar shalat atau di dalam shalat-. Dan bila 
maksudnya lebih umum dari itu, yaitu wajib secara mutlak, maka 
ungkapan tadi tidak benar. 


Ketiga: Tentang wajibnya shalawat kepada keluarga beliau, ada 
dua pendapat di kalangan para sahabat Asy-Syafi'i. Mereka yang 
mewajibkannya berpedoman dengan lafazh perintah di sini. 


280 Asy-Syaukani mengatakan di dalam Syarh A/ Muntaga, “Sabda beliau: ! Pa) 3 
(Ucapkanlah) dijadikan dalil dalam mewajibkan shalawat kepada beliau & 
setelah tasyahhud. Demikian pendapat Umar dan anaknya (Abdullah), Ibnu 
Mas'ud, Jabir bin Zaid, Asy-Sya'bi, Muhammad bin Ka'b Al @arazhi, Abu 
Ja'far Al Bagir, Al Hadi, Al Gasim, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, I shag 
dan Ibnu Al Mawaz, serta dipilih oleh Al adhi Abu Bakar Ibnu Al Arabi. 
Ibnu Al Gayyim mempunyai bahasam yang sangat berharga di dalam kitab 
Jala " Al Afham mengenai wajibnya itu di setiap shalat.” 
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Keempat: Mereka berbeda pendapat mengenai “keluarga” ini. 
Asy-Syafi'i memilih, bahwa mereka adalah Bani Hasyim dan Bani Al 
Muththalib. Yang lainnya mengatakan, bahwa mereka adalah para 
pemeluk agama beliau, Allah Ta'ala berfirman, 


WM SITE Gan da Ga 


“Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat 
keras. ”(@s. Al Mu' min (40): 46). 


Kelima: Ada pertanyaan yang masyhur di kalangan ulama 
mutaakhir, yaitu: bahwa yang diserupakan bukanlah yang diserupakan 
dengannya, lalu bagaimana memohon shalawat untuk Nabi #& dengan 
menyerupakannya dengan shalawat untuk Ibrahim? Ada beberapa 
pandangan mengenai ini, 


Pertama: Bahwa itu adalah penyerupaan asal shalawat dengan 
asal shalawat, bukan kadar dengan kadar. Ini sebagaimana yang mereka 


pilih di dalam firman Allah Ta'ala, Seat ek Spa Ge 
(ur) At Ki Da gi & & “Diwajibkan atas kamu berpuasa 


sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu.” (Os. Al 
Bagarah (2): 183), bahwa maksudnya adalah asal puasa, bukan 


puasanya itu dan waktunya. Pendapat ini tidak kuat. 


Kedua: Bahwa penyerupaan itu mengenai shalawat kepada 
keluarga, bukan kepada Nabi #&, jadi sekan-akan kalimat: HE na an 


6. 


sasu (Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhammad) terputus dari 


penyerupaan, sementara kalimat: a—esu Jl 33 (dan kebadaikaluarga 
Muhammad) bersambung dengan kalimat: Jl5 Ca mi! bulu 
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Bi (sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat kepada Ibrahim 


dan kepada keluarga Ibrahim). Di sini ada pertanyaan: Bahwa selain 
para nabi tidak mungkin menyamai para nabi, lalu bagaimana meminta 
terjadinya sesuatu yang tidak mungkin terjadi? Di sini bisa dikembalikan 
kepada asal shalawat, dan tidak dikembalikan kepadanya apa yang 
dikembalikan dengan perkiraan penyerupaan shalawat kepada Nabi & 
dan keluarganya. 

Ketiga: Bahwa yang diserupakan adalah shalawat kepada Nabi 
& dan keluarganya dengan shalat kepada Ibrahim dan keluarganya, 
yakni gabungan dengan gabungan. Mayoritas nabi #2 adalah keluarga 
Ibrahim, maka jika himpunan dengan himpunan, sementara keluarga 
Rasul #@ tidak seperti keluarga Ibrahim -yang mana mereka itu para 
nabi-, maka kelebihan dari itu diperoleh untuk Rasulullah &, sehingga 
ada kelebihan atas perolehan untuk Ibrahim #&. Dan yang diperoleh dari 
itu adalah dampak rahmat dan keridhaan, sehingga yang perolehannya 
lebih banyak maka dia lebih utama. 


Keempat: Bahwa shalawat ini, yang dimohonkan adalah 
pengulangan bila dilihat kepada setiap shalawat pada setiap orang yang 
bershalawat. Maka jika setiap orang yang bershalawat menghasilkan 
shalawat yang sama dengan shalawat untuk Ibrahim #, maka yang 
diperoleh oleh Nabi & bila dilihat dari jumlah shalawat adalah berlipat- 
lipat kali banyaknya, tidak terhingga jumlah dan bilangannya. 

Jika engkau mengatakan: Penyerupaan itu didapat dari asal 
shalawat ini, sedangkan satuannya darinya, maka di sini terjadi 
kontradiksi dengan asasnya. | 

Aku katakan: Kapan terjadinya kontradiksi itu: Apakah ketika 
permohonan itu untuk pengulangan atau bukan? Yang pertama tidak 
mungkin, sedangkan yang kedua bisa. Tapi disepakati bahwa 
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permohonan itu untuk pengulangan. Jika itu untuk pengulangan, maka 
yang diminta dari gabungannya adalah tercapainya kadar shalawat yang 
tidak terhingga bila dibanding dengan kadar yang diperoleh untuk 
Ibrahim s&. 


Kelima: Permohonan shalawat yang sama dengan shalawat 
untuk Ibrahim s& tidak serta merta menghasilkan kesamaan, atau tidak 


adanya validitas dalam memohon. Adapun yang memastikan itu adalah 
bila yang ditetapkan untuk Rasulullah # bukan shlawat yang sama 
dengan shalawat untuk Ibrahim, atau lebih banyak dari itu. Adapun jika 
demikian, yang shalawat yang diminta itu bila digabungkan dengan yang 
ditetapkan pengulangannya untuk Rasulullah #&, maka gabungannya itu 
lebih banyak daripada kadar yang diminta. Contohnya adalah seperti 
seseorang yang memiliki empat ribu dirham, sementara yang lainnya 
memiliki dua ribu, lalu kita meminta agar si pemilik empat ribu itu diberi 
seperti yang dimiliki oleh yang lainnya, yaitu dua ribu. Jika itu terjadi, 
maka terjadilah penggabungan (penambahan) dua ribu kepada empat 
ribu, sehingga jumlahnya menjadi enam ribu, dan ini adalah lebih 
banyak daripada yang diminta, yaitu dua ribu. 

Keenam dari pembahasan hadits ini: Redaksi Ia Ul! 
(Sesunggunya Engkau Maha Terpuji) bermakna 3y—ww (terpuji) yang 
dikemukakan dalam bentuk mubalaghah (menunjukkan sangat), yakni: 
berhak atas segala bentuk pujian. wu (Maha Mulia) adalah bentuk 
mubalaghah dari 4-4 (mulia). #enal! adalah DJI (kemuliaan). Maka ini 
menjadi seperti alasan keberhakan terhadap pujian dengan segala 
bentuknya. Bisa juga Res» adalah bentuk mubalaghah dari A4 (yang 
memuji), sehingga itu menjadi seperti alasan shalawat yang dimohon. 
Karena pujian dan kesyukuran berdekatan, karena 4s» maknanya dekat 
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dengan makna s3 (yang bersyukur). Dan ini sesuai dengan tambahan 


keutamaan dan anugerah untuk perkara-perkara yang agung yang 
dikehendaki. Kemudian dari itu, keseuaian dari keagungan dan 
kemuliaan itu denan ini juga cukup jelas. 4S! (keberkahan) adalah 


tambahan dan pengembangan kebaikan. Wallahu a Jam. 


en an Ato ND e Leo. e- 
be Si Jay OS sdt EP AI (op3 GIA APA 


£ ... APN - 2. Gan Lounge 0 NX 

JB AE) Hip Da3 AI ai HPN la Ae AI 

SE pem! B3 Ta AI AI S3 

. 4 Ps .. 0 o- PI - 3 o- F 

Hd Ga oa Ah Kh SA AAS) telan Jai 

| Aa Aib WA 

122. Hadits ketiga: Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, 

“Rasulullah #& biasa berdoa: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 

kepada-Mu dari adzab kubur, adzab neraka, fitnah hidup dan setelah 
mati, dan dari fitnah Al Masih Dajjal.” : 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Apabila seseorang dari kalian 

bertasyahhud, maka hendaklah dia memohon perlindungan kepada 

Allah dari empat hal, yaitu mengucapkan: Ya Allah, sesungguhnya aku 


berlindung kepadamu dari adzab Jahannam ...” kemudian disebutkan 
menyerupai itu.281 


281 HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. Para 
ahli bahasa mengatakan, bahwa a/ fitnah adalah ujian dan cobaan. 
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Penjelasan: 


Hadits ini mengandung penetapan adzab kubur. Hal ini 
berulang-ulang lagi banyak disebutkan di sejumlah riwayat dari 
Rasulullah &, dan mengimaninya adalah wajib. Kadi at (fitnah hidup) 
adalah apa yang dihadapi oleh manusia semasa hidupnya, yaitu berupa 
cobaan keduniaan, syahwat dan kebodohan, dan yang paling berat serta 
paling besar -na'udzu billah- adalah perihal penutup kehidupan ketika 
mati. Sedangkan ALA 13 bisa jadi maksudnya adalah fitnah ketika 
mati, disandangkannya fitnah kepada kematian karena kedekatannya 
dengannya. Berdasarkan pengertian ini, maka bani 15 (fitnah hidup) 
adalah apa yang terjadi sebelum itu dalam masa hidup seseorang dan 
gerak geriknya di dunia, karena apa yang mendekati sesuatu maka 
diberikan hukumnya. Maka kondisi kematian menyerupai mati, dan 
tidak dihitung termasuk dunia. Bisa juga maksudnya adalah fitnah 
setelah mati, yaitu fitnah kubur, sebagaimana yang diriwayatkan secara 
shahih dari Nabi # mengenai fitnah kubur, seperti -yang lebih besar- 
dari fitnah dajjal. Berdasarkan pengertian ini tidak berarti terjadi 
pengulangan dengan disebutkannya: — uelig wa (dari adzab kubur, 
karena adzab adalah akibat dari fitnah, sedangkan sebab berbeda 
dengan akibat, dan tidak dikatakan bahwa maksudnya adalah hilangnya 
adzab kubur, karena fitnah itu sendiri merupakan perkara besar dan 
“berat sehingga dimohonkan perlindungan kepada Allah dari 
keburukannya. 


Hadits yang disebutkannya dari Muslim mengandung tambahan 
doa yang diperintahkan setelah tasyahhud. Tampak perhatian terhadap 
doa mengenai hal-hal tersebut, yang mana doa itu diperintahkan kepada 
kita di setiap shalat, dan itu adalah hakikat karena besarnya perkara di 
dalamnya, dan beratnya cobaan ketika terjadinya. Dan juga karena 
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kebanyakannya -atau semuanya- merupakan perkara-perkara keimanan 
lagi ghaib, maka mengulang-ulangnya pada jiwa adakan menjadikannya 
menguasainya. 


Di dalam lafazh Muslim juga terdapat faidah lainnya, yaitu ajaran 
memohon perlindungan dan redaksinya, karena bisa juga diungkapkan 
dengan selain lafazh ini, dan seandainya diungkapkan dengan lafazh 
lainnya tercapai juga maksudnya dan perintah ini pun terlaksana. Tapi 
yang lebih utama adalah mengucapkan apa yang diperintahkan oleh 
Rasulullah #&. Golongan zhahiriyah berpendapat wajibnya doa ini pada 
posisi ini. | 

Perlu diketahui, bahwa sabda beliau, dana H3 KA ai 13 
(Apabila seseorang dari kalian bertasyahhud, maka hendaklah dia 
memohon perlindungan) adalah bersifat umum mencakup tasyahhud 
awal dan tasyahhud akhir. Telah masyhur di kalangan ulama anjuran 
meringankan pada tasyahhud awal, dan tidak dianjurkannya berdoa 
setelahnya, bahkan sebagian mereka pun tidak membaca shalawat 
kepada keluarga Nabi. (Jika ada riwayat yang mengkhususkannya pada 
tasyahhud akhir dan menjadi pedoman mereka, maka ini termasuk 
bentuk membawakan yang mutlak kepada yang mugayyad, atau 
termasuk bentuk membawakan yang umum kepada yang khusus. Dan 
mengenai ini ada pembahasan yang telah kami isyaratkan di muka|.282 
Keumuman yang kami sebutkan menunjukkan dituntutnya doa ini, 
adapun yang mengkhususkannya maka hendaklah mengemukakan dalil 
yang rajih, dan jika itu berupa nash, maka harus shahih. Wallahu a'lam. 


282 Tambahan dari naskah edan. 


- 
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123. Hadits keempat: Dari Abdullah bin Amr bin Al “Ash, dari 
Abu Bakar Ash-Shiddig #: Bahwa dia berkata kepada Rasulullah #&, 
“Ajarilah aku doa yang dapat aku panjatkan di dalam shalatku.” Beliau 
pun bersabda, “Ucapkanlah: Allaahumma inni zhalamtu nafsii zhulman 
katsiiran, walaa yaghfirudz dzunuub illaa anta, faghfirlii maghfiratan min 
indika warhamnii, innakal ghafuurur rahiim (Ya Allah, sesungguhnya 
aku telah menganiaya diriku dengan penganiayaan yang banyak, dan 
tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Karena 
itu ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, dan sayangilah aku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).'”?88 


Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan perintah berdoa dengan doa ini di dalam 
shalat tanpa menetapkan posisinya. Seandainya itu dilakukan di dalam . 
shalat -pada posisi yang tidak dimakruhkan berdoa, pada posisi mana 
pun-, tentu itu boleh. Kemungkinan yang lebih utama adalah di salah 
“satu dari kedua posisi: Bisa ketika sujud, dan bisa setelah tasyahhuyd. 


283 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, An- 
Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Karena pada kedua posisi inilah kita aya untuk berdoa. Nabi 


5. 


@& bersabda, su di Pa 3 3 pund ta 9 (Dan adapun sujud, maka 


besungguh-sungguhlah dalam berdoa di dalamnya). Dan beliau bersabda 
mengenai tasyahhud, s4 54 Studi 52 WS Ig pH, (dan setelah itu 
hendaklah dia memilih doa yang dikehendakinya. Kemungkinan yang 
lebih rajih adalah setelah tasyahhud, karena tampaknya perhatian 
dengan mengajarkan doa khusus untuk posisi ini. 

Redaksi (s—5 ob —mii calb F! (sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku dengan penganiayaan yang banyak) menunjukkan 
bahwa seseorang tidak terlepas dari dosa dan kelalaian, sebagaimana 
yang disabdakan oleh Nabi &, '1— 2d 13 sperti (Tetaplah kalian 


konsisten, dan Kalian tidak akan menghingga. Disebutkan juga di dalam 
sebuah hadits: Ui! Gatasad 3 sb et o 19 (Setiap manusia 


adalah bersalah, dan sebaik-baik orang-orang yang bersalah adalah 
mereka yang bertaubat). Kemungkinan mereka menyimpulkan itu dari 
segi perintah mengucapkan ini secara mutlak tanpa batasan kriteria 
maupun pengkhususan dengan suatu kondisi. Seandainya ada suatu 
kondisi dimana tidak terjadi kezhaliman dan kelalaian, tentu 
pemberitahuan ini tidak sesuai dengan realita, maka tidak akan 
diperintahkan. 

Redaksi cf Y) PAI hk Yg (dan tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau), ini pengakuan tentang keesaan 
Allah #, dan untuk mendapatkan ampunan-Nya dengan pengakuan ini, 


sebagaimana firman Allah Ta'ala (dalam hadits gudsi), iki U5 2 of aa 
Hiu It, CSI! (Dia tahu bahwa dia memiliki Tuhan yang dapat 


. 


mengampuni dosa dan menghukum karena dosa). Di dalam hadits ini 
juga terkandung pelaksanaan apa yang Allah puji di dalam firman-Nya, 


25» isi Alka 


AA 1 y00 9 


Haa - Cai 1,333 AI Pt Rp TART (ig rin 
DAN 55 05 


“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain daripada Allah?” (Os. Aali 'Imraan (3): 
135). 

Redaksi cl Y) tapa “mi Y3 (dan tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau) seperti firman Allah Ta'ala, 7» 
Ai Y »— Pa "Ik (dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
daripada Allah?). Kemudian tentang redaksi BA (ame 5 mika Pn) "ad 
(Karena itu ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu) ada dua 
pandangan: Pertama: Mengisyaratkan kepada tauhid tersebut, seakan- 
akan dia mengatakan, “Tidak ada yang dapat melakukan ini kecuali 
Engkau, karena itu lakukanlah itu.” Kedua, dan ini yang lebi baik: 
Mengisyaratkan kepada permohonan ampunan yang berasal dari sisi 
Allah Ta'ala, tanpa harus disertai sebab dari hamba, baik berupa amal 
shalih ataupun lainnya. jadi degnan penafsiran ini, (ampunan) itu adalah 
rahmat dari sisi-Nya, tidak ada sebab dari hamba dalam hal itu. Ini 
berupa pernyataan keterlepasan dari sebab-sebab serta alasan-alasan 
dengan amal yang diyakini secara logika bisa mendatangkan pahala. Di 
dalam Lisan A/ Arab disebutkan, bahwa 34k! adalah -—ei 
(penutupan). AN (kasih sayang) dari Allah, menurut para ahli ushul 
yang mengesampingkan penyerupaan, bisa berupa perbuatan-perbuatan 
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yang dianugerahkan Allah Ta'ala yang berupa pemberian nikmat-nikmat 
dan fadhilah-fadhilah kepada hamba, dan bisa berupa penganugerahan 
perbuatan-perbuatan itu kepada hamba. Berdasarkan kemungkinan 
yang pertama: itu termasuk sifat-sifat perbuatan, dan berdasarkan 
kemungkinan yang kedua: itu termasuk sifat-sifat dzat. 


Redaksi pe—l )4—ikI cmdl Wi| (sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang), ini dua sifat yang disebutkan sebagai 


penutup kalimat dalam bentuk penimpal untuk yang sebelumnya, yang 
mana 3 aki (Maha Pengampun) sebagai penimpal — "abi (ampunilah 
aku), dan #ey—! (Maha Penyayang) sebagai penimpal ag, 
(kasihanilah aku). Bentuk penimpalan di sini dalam bentuk yang pertama 
ditimpal dengan yang pertama, dan yang kedua ditimpal dengan yang 
kedua. Terkadang ada juga bentuknya yang tidak demikian, yaitu 
dimana yang pertama ditimpal dengan yang kedua, dan itu sesuai 
dengan maksud-maksudnya dan keindahan kalimat. Di antara yang 
diperlukan di dalam ilmu tafsir adalah keserasian akhiran-akhiran ayat 
dengan yang sebelumnya. Wallahu a'lam. 
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124. Dari Aisyah «, dia berkata, “Tidaklah Rasulullah & 
melakukan suatu shalat -semenjak setelah diturunkan kepadanya: 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” (surah An- 
Nashr (110))- kecuali di dalamnya beliau mengucapkan: Subhaanaka 
rabbanaa wa bihamdika, alaahummaghfr Iii (Maha Suci Engkau, wahai 
Tuhan kami, dan aku memuji-Mu. Ya Allah, ampunilah aku).” Dalam 
lafazh lainnya disebutkan: “Rasulullah & di dalam ruku dan sujudnya 
banyak mengucapkan: Subhaanakallaahumma rabbanaa wa bihamdika, 
alaahummaghfir Iii (Maha Suci Engkau, ya Allah ya Tuhan kami, dan 
aku memuiji-Mu. Ya Allah, ampunilah aku).”284 


Penjelasan: 

Hadits Aisyah menunjukkan langsungnya Rasulullah # 
melaksanakan apa yang Allah Ta'ala perintahkan kepadanya, dan 
mendawamkannya. | 

Redaksi &4) kumedu pe (Maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu) (yakni bagian dari surah An-Nashr), mengenai ini ada dua 
pandangan: Pertama: Bahwa maksudnya adalah bertasbih dengan 
pujian, karena sesd! (pujian) mengandung makna Ce— (tasbih) yang 
artinya d3)! (penyucian), karena pujian menunjukkan penyandangan 
perbuatan-perbuatan yang terpuji hanya kepada Allah Ta'ala, dan dalam 
hal ini terkandung penafian syirik (peniadaan penyekutuan). 

Kedua: Bahwa maksudnya adalah: maka bertasbihlah disertai 
dengan pujian. Maka baa -nya menunjukkan kondisi (yakni dalam 
kondisi memuji). Ini lebih rajih, karena Nabi & bertasbih dan memuji 


284 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada bab tafsir, dan dengan lafazh lainnya 
di lebih dari satu tempat. HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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dengan mengucapkan: Biwwesuy Uibumw (Maha Suci Engkau dan aku 


memuji-Mu). Adapun berdasarkan pandangan yang pertama: cukup 
dengan pujian saja, dan berdasarkan pengertian ini, sekan-akan 
tasbihnya Rasul menunjukkan rajih-nya makna yang kedua. 

Redaksi Bussu3, menurut suatu pendapat, bahwa maknanya: 
bemmm Bio044 (dan dengan memuji-Mu aku bertasbih). Pengertian ini 
dengan perkiraan adanya kalimat yang dibuang, yakni: dengan sebab 
memuji Allah aku bertasbih (menyucikan). Dan yang dimaksud dengan 
sebab di sini adalah: petunjuk dan pertolongan untuk bertasbih dan 
meyakini maknanya. Ini sebagaimana yang diriwayatkan dari Aisyah di 
dalam Ash-Shahih: Bisu Y Al isu (dengan memuji Allah, bukan 
dengan memuji-Mu), yakni: hal ini terjadi karena memuji allah, yakni 
karena fadhilah-Nya, kebajikan-Nya dan anugerah-Nya. Karena fadhilah 
dan kebajikan adalah sebab pujian, karena itulah diungkapkan dengan 
pujian. 

Redaksi (— "B1 s4U1 (ampunilah aku) adalah pengamalan dari 
firman Allah Ta'ala: 3fkkmwiy (dan mohonlah ampun kepada-Nya) 
Ibagian dari surah An-Nashr) setelah pengamalan firman-Nya, sesu ma 
Wb, (Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu). Adapun lafazh 
lainnya, maka itu menunjukkan doa di dalam ruku dan pembolehannya, 
dan itu tidak menyelisihi sabda beliau @, wat, (OI 4d | pelan & SP ui 
BAU 4 111 d resi (Adapun ruku, maka agungkanlah Rabb di 
dalamnya. Sedangkan sujud, maka bersungguh-sungguhlah berdoa di 
dalamnya). Karena disimpulkan dari hadits ini bolehnya hal itu, dan dari 
itu diutamakan pengkhususan ruku dengan pengagungan. Kemungkinan 
. juga diperintahkan di dalam sujud untuk memperbanyak doa, karena 


—  IhkamulAhkam 


diisyaratkan oleh kalimat: ! AN (maka besungguh-sungguhlah), 
kemungkinan pengertiannya adalah memperbanyaknya. Sedangkan 
kalimat (——) '-—4£! (ampunilaah aku) yang terdapat di dalam ruku, tidak 
banyak. Jadi tidak ada kontradiksi dengan apa yang diperintahkan di 
dalam sujud. 


Di dalam hadits Aisyah yang pertama, terdapat pertanyaan, 
yaitu: bahwa lafazh 15! (Apabila) menunjukkan yang akan terjadi dan 
belum tercapainya syarat saat itu, sementara perkataan Aisyah, Ko in 
At —a 2 151 406 SIH UI ASI PK6 (Tidaklah Rasulullah @ melakukan 
suatu shalat semenjak setelah diturunkan kepadanya: “Apabila telah 
datang pertolongan Allah ...) menunjukkan lebih dulunya perkataan ini, 
karena dekatnya shalat pertama yang setelah turunnya ayat ini. A4! di 
sini adalah i ai (penaklukan Mekkah). Sementara “masuknya 
manusia ke dalam agama Allah dengan berbondong-bondong,” perlu 
waktu yang lebih luas dari waktu dimana diturunkannya ayat ini dan 
shalat yang pertama setelahnya. 

Sementara perkataan Aisyah yang disebutkan pada sebagian 
riwayat: OT omi J3 (beliau menakwilkan Al @ur'an)285 
mengindikasikan bahwa beliau melaksanakan apa yang diperintahkan 
kepadanya di dalamnya. Jika penaklukan Mekkah dan masuknya: 
manusia ke dalam agama Allah dengan berbondong-bondong terjadi 
ketika turunnya ayat ini, maka bagaimana bisa dikatakan: st—# !5! 


(Apabila datang) jika itu memang belum terjadi. Lalu bagaimana bisa 


285 HR. Asy-Syaikhani, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin 
Hanbal. | 
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ucapan itu sebagai pelaksanaan perintah yang menyebutkannya, 
padahal syarat perintah itu belum ada? 


Jawabannya: Kami memilih, bahwa itu memang belum terjadi 
sebagaimana konotasi lafazhnya, sementara Rasulullah # langsung 
melaksanakan perintah itu sebelum tibanya masa yang terkait dengan 
perintah itu. Karena itu adalah ibadah dan ketaatan yang tidak 
dikhususkan dengan waktu tertentu. Jika syaratnya telah terjadi 
(terpenuhi), maka status ucapan ini -setelah terjadinya- adalah terjadi 
sebagai pelaksanaan, dan yang sebelum terjadinya syaratnya adalah 
terjadi sebagai sukarela. Perkataan Aisyah: Sri Ayi (beliau 
menakwilkan Al @ur'an) tidak menunjukkan bahwa semua ucapan 
Rasulullah $& terjadi sebagai pelaksanaan perintah, sehingga 
menunjukkan telah terjadinya (terpenuhinya) syarat. Bahkan indikasinya: 
beliau melakukan penakwilan Al @ur'an hanya pada apa yang 
ditunjukkan oleh lafazhnya. Bisa jadi sebagian ucapan ini merupakan 
perbuatan untuk suatu ketaatan sebagai pendahuluan, dan sebagian 
lainnya sebagai pelaksaan perintah. Wallahu a'lam. 
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125. Dari Abdullah bin Umar 4&, dia berkata, “Seorang lelaki 
bertanya kepada Nabi H -saat itu beliau di atas mimbar-, “Bagaimana 
menurutmu tentang shalat malam?" Beliau bersabda, "Dua rakaat dua 
rakaat Lalu jika seseorang dari kalian khawatir Subuh, (hendaklah) 
shalat satu rakaat, sehingga dia mengganjilkan shalat yang telah 


dilakukannya.' Dan sesungguhnya beliau juga bersabda, “Jadikanlah witir 
sebagai akhir shalat kalian di malam hari.”?86 


286 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. Kelima perawi ini 
menambahkan (di dalam riwayat mereka): —5 3 M3 ya ie (Shalat malam 
dan shalat siang adalah dua raka'at dua raka'ai). Sejumlah imam hadits men- 
dha'ifkan hadits ini, karena para hafizh dari kalangan para sahabat Ibnu Umar 
tidak menyebutkan itu darinya, adapun yang menyebutkannya adalah Al Barigi Al 
Azdi dari Ibnu Umar, sedangkan dia dha'if An-Nasa'i menghukumi perawinya, 
bahwa dia keliru dialam riwayatnya. 
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Penjelasan: 

Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 

Pertama: Sabda beliau @, 4—S9 Ss Jali Xp (Shalat malam 
adalah dua rakaat dua rakaat. Malik rahimahullah menyimpulkan 
darinya, bahwa shalat nafilah tidak lebih dari dua rakaat. Demikian 
zhahirnya lafazh ini mengenai shalat malam. Dan disebutkan di dalam 
hadits lainnya: 5 Pir dak ix (Shalat malam dan siang adalah dua 

.rakaat dua rakaat). Kami katakan bahwa itu zhahirnya lafazh, karena 
permulaannya dibatasi di dalam khabar ini, maka itu menunjukkan 
pembatasan shalat malam pada dua rakaat, dan itulah yang dimaksud, 
yaitu menafikan tambahan. Jika dibolehkan penambahan, tentu shalat 
malam tidak dibatasi dengan dua rakaat. Ini diselisihi oleh zhahirnya 
hadits Aisyah yang akan dikemukakan nanti, dan itu dijadikan pijakan 
oleh Asy-Syafi'i, sehingga dia membolehkan tambahan atas dua rakaat 
tanpa membatasi bilangan. Sebagian pengarang dari kalangan para 
sahabatnya menyebutkan dua syarat dalam hal itu, intinya: Ketika 
seseorang shalat na'filah lebih dari dua rakaat, baik genap maupun ganjil, 
maka tidak lebih dari dua tasyahhud. Kemudian bila shalat nafilah itu 
genap, maka tidak menambah di antara dua tasyahhud lebih dari dua 
rakaat. Dan jika itu ganjil, maka tidak menambah di antara dua 
tasyahhud lebih satu rakaat. Berdasarkan ini: Bila seseorang shalat 
sepuluh rakaat, maka dia duduk setelah delapan rakaat, dan tidak duduk 
setelah tujuh rakaat dan tidak pula setelah rakaat-raka'at sebelumnya, 
karena jika duduk saat itu berarti telah menambah lebih dari dua rakaat 
di antara dua tasyahhud. Jika dia shalat nafilah lima rakaat -misalnya-, 
maka dia duduk setelah empat rakaat, atau setelah lima rakaat bila mau. 
Atau jika dia shalat tujuh rakaat, maka dia duduk setelah enam rakaat 
atau setelah tujuh rakaat. Jika hanya duduk satu kali pada setiap shalat 
itu, maka itu juga boleh. Dia menyatakan demikian karena 
menyerupakan nafilah dengan yang fardhu. Shalat fardhu yang 
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menyerupai witir (shalat ganjil) adalah shalat Maghrib, di mana di antara 
kedua tasyahhudnya tidak lebih dari satu rakaat. Sementara shalat 
fardhu yang genap, di antara kedua tasyahhudnya tidak lebih dari dua 
rakaat. Para sahabat Asy-Syafi'i tidak sependapat dengan apa yang 
disebutkannya ini. 


Kedua: Dari pembahasan tentang hadits ini: Bahwa zhahirnya 
menunjukkan tidak ada tambahan atas dua rakaat, dan juga 
menunjukkan tidak kurang dari itu. Mereka berbeda pendapat mengenai 
shalat nafilah satu rakaat secara tersendiri. Yang disebutkan di dalam 
madzhab Asy-Syafi'i: Boleh. Sementara diriwayatkan dari Abu Hanifah: 
Tidak boleh. Pendalilan pendapat ini berdasarkan ini sebagaimana yang 
telah dikemukakan, dan itu lebih utama daripada pendalilan orang yang 
berdalih dengan itu dalam menyatakan, bahwa jika rakaat tunggal itu 
sebagai satu shalat, maka tidak terlarang menggashar shalat Subuh dan 
Maghrib, karena pendapat ini sangat lemah. 

Ketiga: Hadits ini menunjukkan didahulukannya yang genap 
daripada yang ganjil (witir), yaitu disimpulkan dari sabda beliau, IU! IX 
(aa pn (shalat malam adalah dua rakaat dua rakaat), dan sabda beliau, 
jan 4d 343 (sehingga dia mengganjilkan shalat yang telah 
dilakukannya). Jika seseorang melakukan shalat witir setelah shalat Isya 
| tanpa yang genap, maka tidak melaksanakan sunnah. Sementara 


Zhahirnya madzhab Malik, bahwa tidak boleh shalat witir satu rakaat 
tunggal tanpa keperluan. 


Keempat: Dari hadits ini juga difahami, bahwa habisnya waktu 
shalat witir bersamaan dengan terbirnya fajar. Ini disimpulkan dari sabda 
beliau, ali S 3 5 (Lalu jika seseorang dari kalian khawatir 
Subuh). Di dalam madzhab Asy-Syafi'i ada dua pandangan, 

Pertama: Bahwa waktunya berakhir dengan terbitnya fajar. 

Kedua: Berakhir dengan shalat Subuh. 


Ihkamul Ahkam  — 


Kelima: Orang yang memandang wajibnya witir berdalih 
dengan redaksi perintah hadits ini. Jika memandang wajibnya itu di 
akhir shalat malam, maka pendalilan itu mendekati kebenaran, tapi saya 
tidak mengetahui adanya seseorang yang berpendapat demikian. Tapi 
jika tidak memandang demikian, maka bentuk redaksi ini perlu diartikan 
sebagai anjuran. Dan tidak tepat bila berdalih dengan ini dalam 
mewajibkan asal witir bagi yang melarang penggunaan satu lafazh 
dengan pengertian hakiki dan kiasan, jika tidak, maka itu berarti 
memadukan pengertian hakiki dan kiasan dalam satu lafazh, yaitu 
bentuk perintah. 


Keenam: Hadits ini menunjukkan bahwa witir dilakukan di 
akhir shalat malam. Bila seseorang telah witir lalu ingin shalat nafilah, 
apakah harus menggenapkan witirnya dengan satu rakaat lainnya 
kemudian shalat? Mengenai ini ada dua pendapat di kalangan madzhab 
Asy-Syafi'i. lalu, jika tidak menggenapkannya dengan atu rakaat 
kemudian shalat nafilah, apakah harus mengulang witir di akhirnya? 
Mengenai ini ada dua pendapat di kalangan madzhab Maliki. Masing- 
masing dari kedua kelompok bisa berdalih dengan hadits ini, setelah 
mengemukakan pendahuluan untuk masing-masing dari keduanya perlu 
penetapannya. Orang yang berpendapat harus menggenapkan witirnya 
(lebih dulu), mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa akhir shalat 
malam adalah witir (ganjil). Ini berarti bahwa sebelumnya tidak ada witir, 
berdasarkan riwayat di dalam sebuah hadits: lu Ti o 5 y Tidak 
boleh ada dua witir di dalam satu malam.”?87! Maka dari itu harus 
menggenapkan (lebih dulu) witir yang pertama. Karena jika dia tidak 
menggenapkan lalu mengulang witir, berarti ada dua witir dalam satu 
malam. Tapi jika tidak mengulang witir, maka tidak ada witir di akhir 
shalat malamnya itu. Adapun orang yang berpendapat tidak perlu 


287 Hadits hasan HR. An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya dari hadits Thalg 
bin Ali. 
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menggenapkan (lebih dulu) dan tidak perlu mengulang, karena dia 
melarang mengaitkan hukum suatu shalat dengan shalat lainnya setelah 
salam, perkataan, dan lamanya jeda, jika itu terjadi. Jika keduanya tidak 
berpadu, maka hakikatnya itu adalah dua witir, padahal tidak boleh ada 
dua witir dalam satu malam, maka dilarang menggenapkan, dan dilarang 
mengulang witir di akhirnya. Pendapat ini menyelisihi zhahirnya sabda 
beliau &, is I—elik «ke P1 Igael (Jadikanlah witir sebagai akhir 
shalat kalian di malam hari, dan tidak perlu mencari-cari alasan, 
sehingga mengartikannya sebagai anjuran, sebagaimana perintah asal 
witir demikian, sedangkan meninggalkan yang dianjurkan adalah lebih 
utama daripada melakukan yang makruh. Adapun orang yang 
mengatakan agar mengulang, ini juga melarang menggenapkan witur 
yang pertama untuk memelihara sabda beliau, J—sUk AK 321 asri 
m3 (Jadikanlah witir sebagai akhir shalat kalian di malam hari, dan 
untuk itu dia perlu menjawab sabda beliau, JIN ,4 013) Y (Tidak boleh 
ada dua witir di dalam satu malam). 


Perlu diketahui, bahwa bisa juga masalah ini memerlukan 
pendahuluan lainnya, yaitu melakukan shalat na'fi/ah satu rakaat tunggal, 
apakah itu disyari'atkan? Silakan Anda mencermatinya. 
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126. Dari Aisyah @, dia berkata, “Di setiap malam, Rasulullah 
& witir dari permulaan malam, pertengahannya dan akhirnya. Witir 
beliau berakhir hingga pagi.”288 


Penjelasan: 

Mereka berbeda pendapat, apakah yang lebih utama adalah 
menyegerakan witir di permulaan malam, atau mengakhirkannya hingga 
akhir malam? Ada dua pendapat di kalangan para sahabat Asy-Syafi'i di 
samping kesamaan pendapat mengenai bolehnya hal itu. Hadits Aisyah 
menunjukkan bolehnya di permulaan, di pertengahan dan di akhir. 

. Kemungkinannya itu sesuai dengan perbedaan kondisi dan tuntutan 
kebutuhan. Suatu pendapat menyebutkan: Dibedakan antara orang yang 
berharap bisa bangun di akhir malam, dan orang yang khawatir tidak 
dapat bangun (di akhir malam). Yang pertama: mengakhirkannya adalah 
lebih utama. Yang kedua: mendahulukannya (menyegerakannya) adalah 
lebih utama. Tidak diragukan lagi, bahwa jika kita melihat kepada akhir 
malam dari segi kondisinya yang demikian, maka shalat pada waktu itu 
adalah lebih utama daripada di awalnya. Tapi jika hal itu bisa 
menghilangkan asalnya, : maka kami mendahulukannya daripada 
kehilangan keutamaan. Kaidah ini masih diperdebatkan, di antara 
bentuknya: Jika seseorang yang tidak memiliki air mengharap 
keberadaannya (atau akan menemukannya) di akhir waktu, apakah lebih 
baik mendahulukan tayammum di awal waktu demi menjaga keutamaan 
yang pasti, ataukah menangguhkannya untuk mendapatkan wudhu? 
Mengenai ini ada perbedaan pendapat, dan pendapat yang dipilih di 
dalam mmadzhab Asy-Syafi'i adalah: mendahulukan lebih utama. Karena 


288 HR. Al Bukhari pada bab witir, tanpa menyebutkan lafazh “dari permulaan 
malam, pertengahannya dan akhirnya.” Diriwayatkan juga oleh Muslim dengan 
lafazh ini. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah 
dan Imam Ahmad bin Hanbal. | 


1522) — Ihkamul Ahkam 


itu, silakan anda perhatikan kesamaan antara kedua masalah itu dan 
membandingkan antara kedua bentuk kasus tersebut. 
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127. Dari Aisyah «&, dia berkata, “Rasulullah & biasa shalat 

malam tiga belas rakaat. Dari itu beliau berwitir dengan lima rakaat, 

yang mana beliau tidak duduk pada bagian mana pun kecuali di 
akhirnya.” 


Penjelasan: 

Ini -sebagaimana yang telah kami kemukakan- dijadikan 
pedoman dalam membolehkan tambahan lebih dari dua rakaat dalam 
shalat nafilah. Sebagian ulama madzhab Maliki menakwilkannya dengan 
penakwilan yang tidak terlintas di benak, yaitu mengartikannya: bahwa 
duduk pada posisi berdiri hanya dilakukan pada rakaat terakhir. Seakan- 
akan yang empat rakaatnya shalatnya sambil berdiri, sementara yang 
terakhir sambil duduk pada posisi berdiri. Kemungkinan lafazhnya 
menunjukkan kepada penakwilan hadits-hadits yang dikemukakannya - 
dan ini di antaranya-, bahwa salam terjadi di antara setiap dua rakaat. 
Ini menyelisihi lafazh, karena tidak terjadi salam di antara setiap dua 
rakaat kecuali setelah duduk. Dan itu juga menafikan perkataannya: Y 


Hr Y se d uu (yang mana beliau tidak duduk pada bagian 
mana pun kecuali di akhirnya). Mengenai hal ini ada pembahasan. 


Perlu diketahui, bahwa inti pembahasannya adalah 
perbandingan antara zhahirnya sabda beliau, (442 (ta Jab! 3XX6 (Shalat 


IhkamulAhkam — (523 J 


malam adalah dua rakaat dua rakaai) yang menunjukkan pembahasan, 
dan konotasi perbuatan ini yang menunjukkan pembolehannya, dan 
perbuatan yang mengarah kepada kekhususan. Namun ini jauh dari 
mengena kecuali dengan dalil. Jadi konotasi perbuatan ini tetap 
menunjukkan pembolehan, menyelisihi konotasi lafazh yang membatasi, 
dan menurut kami bahwa konotasi perbuatan yang menunjukkan 
pembolehan adalah lebih kuat. Memang ada pandangan lainnya, yaitu 
bahwa hadits-hadits itu menunjukkan bolehnya bilangan-bilangan 
tertentu, lalu jika kita mengumpulkannya dan melihat kebanyakannya, 
maka kelebihannya dari itu jika kita mengatakan bolehnya hal itu, berarti 
itu pendapat yang membolehkan, sementara konotasi dalil melarangnya 
tanpa adanya perbuatan yang menyelisihinya. 


Karena itu, seseorang bisa mengatakan: Diamalkan berdasarkan 
dalil yang melarang karena tidak tidak ada penyelisihan terhadapnya dari 
perbuatan, kecuali bila hal itu terhalang oleh ijma', atau ada dalil yang 
menunjukkan bahwa bilangan-bilangan tertentu tidak tercakup olehnya. 
Dan hukum yang ditunjukkan oleh hadits ini adalah mutlak tambahan. 
Maka di sini ada dua hal: 


Pertama: Kita mengatakan kadar-kadar ibadah didominasi oleh 
ketaatan, maka tidak dipastikan bahwa maksudnya adalah mutlak 
tambahan. 


Kedua: Orang yang melarang itu mengatakan, bahwa itu adalah 
tambahan dari kadar dua rakaat. Namun pendapat ini telah digugurkan 
oleh hadits-hadits ini, dan tidak cukup kuat. Wallahu a'lam. 
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128. Dari Abdullah bin Abbas #: Bahwa menyaringkan suara 


dzikir ketika orang-orang selesai dari shalat fardhu biasa terjadi di masa 
Rasulullah #@. Ibnu Abbas berkata, “Aku tahu dengan itu apabila 


mereka selesai, ketika aku mendengarnya.” 


Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Kami tidak mengetahui 
selesainya shalat Rasulullah #& kecuali dengan takbir.”289 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan bolehnya menyaringkan dzikir setelah 
shalat, dan takbir secara khusus adalah termasuk dzikir. Ath-Thabari 


289 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang shalat. HR. Abu 
Daud. 
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berkata, “Hadits ini menerangkan sahnya perbuatan para pemimpin 
yang melakukan itu, yang mana dia bertakbir setelah shalatnya, dan 
orang-orang di belakangnya pun bertakbir.” Yang lainnya mengatakan, 
“Aku tidak pernah mendapati dari kalangan para ahli fikih yang 
mengatakan ini, kecuali apa yang disebutkan oleh Ibnu Habib di dalam 
Al Wadhihah: Mereka menyukai takbir dalam pasukan dan para delegasi 
setelah shalat Shubuh dan Isya, dengan suara takbir yang tinggi, tiga 
kali.” Ini termasuk kebiasaan dahulu dari orang-orang, sementara 
diriwayatkan dari Malik, bahwa itu adalah hal yang diada-adakan. 


Dari hadits ini juga disimpulkan, bahwa anak-anak ditempatkan 
di belakang, berdasarkan perkataan Ibnu Abbas, 3X6 stadl UX & 
sh Y Ang Para ai de 81 Jys) (Kami tidak mengetahui selesainya 
shalat Rasulullah HP kecuali dengan takbir). Seandainya dia berada di 
shaf pertama, tentu mengetahui selesainya shalat dengan mendengar 
salam. 

Disimpulkan juga dari hadits ini, bahwa tidak ada yang 


memperdengarkan nyaringnya suara dengan menyampaikan ucapan 
salam (penutup shalat) dengan menyaringkan suaranya. 
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129. Dari Warrad maula Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, 
“Al Mughirah mendiktekan kepadaku sebuah surat kepada Muawiyah: 
'Sesungguhnya Nabi #& biasa mengucapkan di belakang setiap shalat 
fardhu: Laa ilaaha illaallaahu wahdah, laa syariika lah, lahul mulku wa 
lahul hamdu, wa huwa '@alaa kulli sya 'in gadiir. Allaahumma laa maani'a 
limaa a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta, wa laa yanfa'u dzal jaddi 
minka Al Jaddu (Tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala puji, milik-Nya segala kerajaan dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat 
mencegah apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberi 
apa yang Engkau cegah. Tidak akan memberi manfaat kemuliaan itu 
bagi pemiliknya karena dari Engkaulah kemuliaan itu berasal). 
Kemudian setelah itu aku diutus kepada Muawiyah, lalu aku 
mendengarnya memerintahkan kepada kepada manusia.” 

Di dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau melarang katanya 
dan katanya, menyia-nyiakan harta dan banyak bertanya. Dan beliau 
juga melarang menyakiti para ibu, mengubur hidup-hidup anak-anak 
perempuan, serta menolak dan memberi.”290 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan dianjurkannya dzikir yang khusus ini 
setelah shalat. Demikian ini karena mencakup makna-makna tauhid, 
serta penisbatan perbuatan-perbuatan itu kepada Allah Ta'ala, 
pencegahan dan pemberian, serta sempumanya kekuasaan. Banyak 


290 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim pada 
pembahasan tentang shalat. Dan juga oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. 
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disebutkan pahala yang diberikan atas dzikir kendati dzikirnya ringan 
bagi lisan dan sedikit, karena ukurannya adalah berdasarkan dalilnya, 
dan bahwa semuanya kembali kepada keimanan yang merupakan hal 
yang paling mulia. Lali adalah J5Ji (bagian). 

Makna Adi Or Indi 8 aa Y (Tidak akan memberi manfaat 
kemuliaan itu bagi perniliknya karena dari Engkaulah kemuliaan itu 


berasal, yakni pemilik bagian tidak mendapat manfaat dari bagiannya, 
akan tetapi yang bermanfaat baginya adalah amal shalih. Al di sini - 
walaupun mutlak- namun diartikan sebagai bagian keduniaan. Kalimat 
ia (dari-Mu) terkait dengan a—it (memberi manfaat), dan kalimat a—i4 


d3... 


mencakup makna &ie (mencegah) atau yang mendekatinya. Jadi kalimat 
Wmts (dari-Mu) tidak kembali kepada 4—4Ji menurut pengertian yang 
menyebutkan bahwa: bagianku adalah dari-Mu, baik sedikit ataupun 
banyak, maknanya: perhatianMu kepadaku, atau pemeliharaan-Mu 
terhadapku, karena hal itu artinya memberi manfaat. 


Perintah Muawiyah menunjukkan langsungnya pelaksanaan 
sunnah-sunnah dan penyebarannya. Ini juga menunjukkan bolehnya 
pengamalan berdasarkan penulisan hadits-hadits dan 
memberlakukannya seperti mendengarnya. Pengamalan berdasarkan 
tulisan yang seperti ini apabila terjamin dari perubahan. Ini juga 
menunjukkan diterimanya berita dari satu orang, yaitu individu dari 
individu-individu yang tidak terhingga, sebagaimana yang telah kami 
nyatakan pada pembahasan terdahulu. 

| Redaksi Jl Jd i—£ (Melarang katanya dan katanya), yang 
masyhur dalam hal ini dengan /fathah pada /aam dalam bentuk 
penuturan. Larangan ini harus dibatasi dengan kriteria “banyak” yang 
tidak terjamin dari terjadinya kebodohan dan kesalahan, serta 
menyebabkan keterjerumusan ke dalam kerusakan-kerusakan tanpa ada 
kepastian, dan perbitaan mengenai hal-hal yang bathil. Telah 
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diriwayatkan secara valid dari Nabi &, bahwa beliau bersabda, sdh GS 
Ceman kaa — Wu Ol Ui) “Cukuplah seseoran berdosa apabila dia 
menceritakan setiap yang dia dengar.”?91 Sebagian salaf mengatakan, 
“Tidak layak menjadi imam, orang yang menceritakan segala yang dia 
dengar.” 

Adapun di FI Imenyi awak harta), hakikat yang 
disepakati adalah dalam selain kemaslahatan agama atau dunia. 
Dilarangnya hal itu, karena Allah Ta'ala menjadikan harta sebagai 
penopang kemaslahatan para hamba, sedangkan menyia-nyiakannya 
berarti menghilangkan kemaslahatan-kemaslahatan itu, baik bagi orang 
yang menyia-nyiakannya, ataupun bagi yang lainnya. Adapun 
menggunakannya dan banyak menginfakkannya untuk menggapai 
kemaslahatan lain, maka tidak terlarang, karena memang itu fungsinya. 
Bahkan mereka mengatakan, “Tidak ada keborosan dalam kebaikan.” 
Adapun menginfakkannya untuk kemaslahatan-kemaslahatan dunia dan 
kesenangan-kesenangan jiwa dalam bentuk yang tidak sesuai dengan 
kondisi si pemberi infak dan kadar hartanya, maka dalam penetapan 
statusnya sebagai kedungunan, ada perbedaan pendapat, dan yang 
masyhur bahwa itu adalah tindak kedunguan. Sebagian ulama madzhab 
Syafi'i mengatakan, bahwa itu bukan tindak kedunguan, karena dengan 
itu dia menopang  kemaslahatan-kemaslahatan tubuh dan 
kenikmatannya. Tapi itu merupakan tujuan yang tidak benar. Zhahirnya 
Al @Gur'an melarang itu. Pendapat yang masyhur mengenai itu adalah 
boleh, yakni jika infag itu tidak untuk kemaksiatan. Namun ada 
perdebatan dalam masalah ini. 


Sedangkan Jij—e! 3 —s (banyak bertanya), ada dua pendapat 


mengenai ini, 


291 HR. Muslim dari hadits Abu Hurairah. 
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Pertama: Bahwa itu kembali kepada perkara-perkara ilmiah. 
Mereka tidak menyukai banyaknya pertanyaan yang tidak diperlukan. 
— Nabi & telah bersabda, ,4& ya aj ata pita A1 Ii aa cad was 
adlah di Cyomah te Oi (enak “Manusia yang paling besar 
kejahatannya di sisi Allah adalah orang yang menanyakan tentang 
sesuatu yang tidak diharamkan atas kaum muslimin, lalu diharamkan 
atas mereka karena pertanyaannya. ” Disebutkan di dalam hadits tentang 
Warr Ketika ditanyakan telah lelaki yang mendapati isterinya bersama 
lelaki lain, maka Rasulullah @ tidak menyukai pertanyaan-pertanyaan 
itu dan mencelanya. Disebutkan di dalam hadits Muawiyah larangan 
v— A29 202 yaitu pertanyaan-pertanyaan mendalam dan sulit. 
Makruhnya hal itu, karena kebanyakan darinya mengandung 
penyusahan dalam agama dan kepura-puraan (berlaga), cenderung 
menduga-duga tanpa kebutuhan yang darurat di samping tidak adanya 
jaminan aman dari kesalahan dan salah duga. Dan asalnya adalah 
dilarang menghukumi berdasarkan dugaan, kecuali karena darurat. 


Kedua: Bahwa hal itu kembali kepada: meminta harta. Banyak 
hadits yang menyebutkan tercelanya meminta-minta kepada orang lain. 
Tidak diragukan lagi, bahwa meminta sebagian permintaan harta orang 
lain adalah terlarang, demikian itu karena permberian berdasarkan 
kondisi lahirnya, sementara batinnya berbeda dengan itu, atau si 
peminta memberitahukan tentang suatu perkara secara dusta. 
Disebutkan di dalam As-Sunnah yang menunjukkan dilihatnya kondisi 
lahir dalam hal ini, yaitu apa yang diriwayatkan: “Bahwa seorang lelaki 
dari penghuni serambi masjid meninggal dengan meninggalkan dua 
dinar, maka Nabi & bersabda, os (dua simpanan).” Demikian itu, 


wallahu a'lam, karena mereka asalah orang-orang fakir yang tak 


292 HR. Ahmad. Disebutkan juga: “Kelak akan ada orang-orang dari umatku yang 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendalam dan rumit kepada para ahli fikih 
mereka. Mereka itulah sejahat-jahatnya umatku.” 
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berpunya, mereka biasa menerima dan diberi shadagah berdasarkan 
kefakiran dan ketiadaan. Sementara ternyata orang ini memiliki dua 
dinar, menyelisihi kondisi lahirnya. Pendapat yang dinukil dari madzhab 
Asy-Syafi'i: Bolehnya meminta. Bila dikatakan demikian, maka harus 
melihat pengkhususan larangan meminta yang banyak, karena jika 
bentuknya menunjukkan larangan, maka meminta itu terlarang, baik 
banyak maupun sedikit. Dan jika tidak menunjukkan larangan, maka 
harus mengartikan larangan ini sebagai pemakruhan untuk yang banyak 
meminta, di samping bahwa meminta tanpa kebutuhan tidak lepas dari 
kemakruhan, maka kemakruhan dalam hal banyak lebih makruh lagi. 
Jadi ini adalah yang dikhususkan dengan larangan. 


Dari sini jelas, bahwa orang yang memakruhkan meminta secara 
mutlak, -karena tidak haram- hendaknya tidak mengartikan kalimat 3:5 


d'j—1 (banyak bertanya/meminta) seperti pengertian pertama yang 


terkait dengan masalah-masalah agama, atau menjadikan larangan itu 
menunjukkan tingkat kemakruhan yang berat. 


Dikhususkannya penyebutan “menyakiti ibu” kendati terlarang 
juga menyakiti bapak, karena sangat besarnya hak para ibu, dan lebih 
dominannya perintah untuk berbakti kepada ibu daripada kepada bapak. 
Ini termasuk bentuk pengkhususan sesuatu dengan penyebutan untuk 
menunjukkan besarnya larangan, jika itu dilarang, dan untuk 
menunjukkan kemuliaannya, jika itu diperintahkan. Di tempat lain 
disebutkan peringatan dengan menyebutkan yang lebih rendah kepada 
yang lebih tinggi, sehingga yang lebih rendah dikhususkan dengan 
penyebutan, dan itu berdasarkan perbedaan maksudnya. 


Oa s (mengubur hidup-hidup anak-anak perempuan) adalah 


ungkapan tentang menguburkan mereka dalam keadaan hidup. 
Dikhususkannya penyebutan ini, karena hal ini yang terjadi pada masa 
jahiliyah, maka larangan ditujukan kepadanya, karena hukumnya 
dikhususkan bagi anak-anak perempuan. 
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DA ah (serta menolak dan memberi, ini kembali kepada 
meminta, yang mana larangan ini melunakkan penolakan. 'Hal ini 
mengandung dua kemungkinan: Pertama: Bahwa terjadi penolakan 
ketika diperintahkan untuk memberi, dan melunakkan meminta karena 
dilarang. Jadi masing-masing dari keduanya dikhususkan dengan bentuk 
yang berbeda dengan bentuk lainnya. 


Kedua: Keduanya dalam satu bentuk yang sama, namun tidak 
ada kontradiksi antara kedaunya, yang mana kewajiban pencari adalah 
tidak meminta, dan kewajiban pemberi adalah tidak menolak jika ada 
permintaan. Namun dikecualikan dari hal ini bila yang dicari itu sesuatu 
yang diharamkan bagi yang mencarinya, maka saat itu si pemberi 
dilarang memberikannya, karena itu berarti menolong dalam perbuatan 
dosa. Kemungkinan juga. hadits ini diartikan sebagai banyaknya 
bertanya. Wallahu a'lam. 
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130. Dari Sumayy maula Abu Bakar bin “Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam, dari Abu Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah #&: 
“Orang-orang fakir kaum muslimin datang kepada Rasulullah & lalu 
berkata, Wahai Rasulullah, orang-orang kaya telah mendapatkan derajat 
yang tinggi dan kenikmatan yang lestari.' Beliau bertanya, "Bagaimana 
bisa begitu? Mereka menjawab, “Mereka shalat sebagaimana kami 
shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, mereka 
bershadagah sedangkan kami tidak  bershadagah, mereka 
memerdekakan budak sedangkan kami tidak memerdekakan budak.' 
“Maka Rasulullah $& bersabda, “Maukah aku ajarkan kepada kalian 
sesuatu yang dengannya kalian dapat menyusul orang yang mendahului 
kalian, dan mendahului orang yang setelah kalian, serta tidak ada 
seorang pun yang lebih utama daripada kalian kecuali orang yang 
melakukan seperti apa yang kalian lakukan?" Mereka menjawab, “Tentu, 
wahai Rasulullah.' Beliau pun bersabda, “Kalian bertasbih, bertakbir dan 
bertahmid setiap selesai shalat tiga puluh tiga kali'” Abu Shalih berkata, 
“Lalu orang-orang fakir kaum Muhajirin kembali, lalu berkata, “Saudara- 
saudara kami para pemilik harta telah mendengar apa yang kami 
lakukan, maka mereka pun melakukan seperti itu.' Maka Rasulullah & 
bersabda, "Itu adalah fadhilah Allah, Dia memberikannya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya.” 

Suma' berkata, “Lalu aku menceritakan hadits ini kepada salah 
seorang keluargaku, dia pun berkata, “Engkau keliru, sebenarnya beliau 
mengatakan, “Engkau mensucikan Allah (bertasbih) tiga puluh tiga kali, 
memuji Allah (bertahmid) tiga puluh tiga kali, dan mengagungkan Allah 
(bertakbir) tiga puluh tiga kali. Maka aku pun kembali kepada Abu 
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Shalih, lalu aku katakan itu kepadanya. “Lalu dia pun berkata, 
'Ucapkanlah: Allaahu akbar, subhaanallaah dan alhamdulillaah, hingga 
dari semuanya mencapai tiga puluh tiga.'”298 | 


Penjelasan: 

Hadits ini terkait dengan masalah yang masyhur mengenai 
kelebihan orang kaya yang bersyukur dan orang fakir yang sabar. 
Perbedaan pandangan mengenai ini juga masyhur. Orang-orang fakir itu 
menyampaikan kepada Rasulullah tentang apa yang melebihkan orang- 
orang kaya karena ibadah-ibadah yang terkait dengan harta, dan Nabi 
@ pun mengakui itu, akan tetapi beliau mengajarkan kepad mereka apa 
yang bisa menggantikan kelebihan tersebut. Lalu ketika orang-orang 
kaya juga mengucapkan itu, maka mereka pun sama dengan orang- 
orang fakir itu (dalam mendapat keutamaan dzikir-dzikir tersebut), 
sementara mereka tetap memiliki kelebihan berupa ibadah-ibadah 
dengan harta. Karena itu Nabi & bersabda, sx 54 4 a Fed WS tu 
adalah fadhilah Allah, Dia memberikannya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya). Zhahirnya yang mendekati nash: Bahwa Allah 
melebihkan orang-orang kaya dengan tambahan ibadah harta. Sebagian 
orang menakwilkan sabda beliau, #44 y—4 Ip Aa Fa WN Utu adalah 
fadhilah Allah, Dia memberikannya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya), dengan penakwilan yang mengingkari, dan mengeluarkannya dari 
zhahirnya yang telah kami sebutkan tadi. Asalnya, bahwa bila keduanya 
(golongan kaya dan golongan fakir) sama (dalam ibadah-ibadah non 
harta), maka golongan kaya memiliki kelebihan dengan ibadah-ibadah 


293 HR. Al Bukhari menyerupai lafazh ini. HR. Muslim dengan lafzh ini, serta oleh 
An-Nasa'i. Setelah hadits ini, Muslim menyebutkan dari selain jalu Abu Shalih, 
yang zhahirnya: bertasbih tiga puluh tiga kali secara tersendiri, serta bertakbir dan 
bertahmid seperti itu juga. Demikian zhahirnya hadits-hadits tentang ini. Al @adhi 
Iyadh berkata, “Itu lebih utama daripada penakwilan Abu Shalih.” 


—  MkamulAhkam 


harta, tidak ada keraguan dalam hal itu. Adapun yang dibahas adalah 
bisa sama dalam pelaksanaan kewajiban saja, lalu masing-masing . 
melakukan kemaslahatannya sendiri-sendiri. Jika kemaslahatan- 
kemaslahatan itu seimbang, maka ada bahasan mengenai itu yang 
kembali kepada penafsiran yang lebih utama. Jika itu ditafsirkan sebagai 
kelebihan pahala, maka giyasnya menunjukkan bahwa kemaslahatan- 
kemaslahatan yang tuntas adalah lebih utama daripada yang kurang. 
Jika “lebih utama” ini bermakna “lebih mulia” yang dikaitkan dengan 
sifat-sifat jiwa, maka yang diperoleh jiwa dari pembersihkan akhlak dan 
pelatihan menahan diri dari tabe'at buruk yang disebabkan oleh 
kefakiran: adalah lebih mulia, sehingga orang-orang fakir lebih unggul. 
Berdasarkan pemaknaan ini, sebagian besar kalangan sufi lebih 
mengunggulkan orang fakir yang sabar, karena rotasi jalannya di atas 
pembersihan dan pelatihan jiwa, dan hal itu lebih banyak dialami oleh 
orang fakir daripada oleh orang kaya, karena itu “lebih utama” ini 
bermakna “lebih mulia.”294 


Redaksi ra Jat (B3 (orang-orang kaya telah mendapatkan). 
Fa) adalah harta yang banyak. 


Redaksi Kama HL Yg 8 (yang dengannya kalian dapat 
menyusul orang yang mendahului kalian), kemungkinan maksudnya 
mendahului secara maknawi, yaitu mendahului dalam keutamaan. 


PJ 
70. 0 


Redaksi s Sy (orang yang setelah kalian), yakni orang yang setelah 


kalian dalam hal keutamaan dari mereka yang tidak mengamalkan 
amalan ini. Kemungkinan juga maksudnya adalah yang lebih dulu dari 
segi waktu, dan yang belakangan dari segi waktu. Tampaknya 
pemaknaan yang pertama lebih dekat kepada konteksnya, karena 


| 294 Realitas yang dirasa, dan yang dinyatakan oleh makhluk paling mulia & dan para 
sahabatnya, bahwa orang kaya yang bersyukur lebih besar jihadnya, lebih kuat 
kesabarannya, serta lebih mulia jiwa dan kedudukannya. 


IhkamulAhkam - — (535) 


pertanyaan mereka mengenai Pata keutamaan dan kelebihan orang- 
orang kaya dalam hal itu. : 

Redaksi Se Jali set Si ea “Tidak ada seorang pun yang 
lebih utama daripada kalian.” menunjukkan kelebihan dzikir-dzikir ini 
atas keutamaan harta, dan bahwa lebih utamanya ini atas orang-orang 
kaya dengan syarat orang-orang kaya itu tidak melakukan perbuatan 

yang diperintahkan kepada orang-orang fakir ini. Di dalam riwayat ini 
disebutkan pengajaran bagaimana pengucapan dzikir ini, yaitu bisa 
secara sendiri-sendiri —yakni setiap kalimat diucapkan sendiri-sendiri-, 
jika dilakukan demikian maka itu boleh, dan maksudnya tercapai. Akan 
tetapi dijelaskan di dalam riwayat ini juga, bahwa itu adalah gabungan, 
dan bilangannya adalah keseluruhannya. Jika demikian, maka bilangan 
itu dicapai pada masing-masing kalimatnya. Wallahu a lam. 


ng TEA Io NO GEA op) IE AA 
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131. Dari Aisyah “: Bahwa Nabi @ shalat pada kain hitam 
persegi empat yang bercorak, maka memandang corak-coraknya . 
sekilas. Setelah selesai beliau bersabda, “Bawakan kain bercorakku ini 
kepada Abu Jahm, dan bawakan kepadaku kain tebal Abu Jahm, karena 
kain ini telah melengahkan dari shalatku tadi.”295 


295 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim pada: 
pembahasan tentang shalat. Dan HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


(536) — mkamulAhkam 


Penjelasan: 


Layan! adalah kain persegi empat yang bercorak. ii 
adalah kain tebal. Ini menunjukkan bolehnya mengenakan pakaian yang 
becorak, dan juga menunjukkan bahwa kesibukan fikiran yang ringan 
tidak menodai shalat. 

Hadits ini juga menunjukkan dituntutnya khusyu di dalam shalat 
dan konsentrasi kepadanya, serta mengesampingkan hal yang bisa 
menyibukkan fikiran kepada selain shalat. 

Hadits ini juga menunjukkan bersegeranya Rasulullah & kepada 
kemaslahatan-kemaslahatan shalat dan mengesampingkan apa yang bisa 
menodainya, yang mana beliau mengeluarkan kain persegi empat yang 
' bercorak itu, dan meminta diganti dengan yang lainnya tidak tidak 
menyibukkan fikiran. Ini disimpulkan dari kalimat: 335 Gl "hd “Maka 
memandang corak-coraknya sekilas.” 

Beliau mengirimkan kain bercorak itu kepada Abu Jahm tidak 
berarti untuk dia gunakan di dalam shalat, sebagaimana halnya yang 
disebutkan dalam riwayat mengenai pakaian bermotif, dan sebagaimana 
sabda beliau & kepada Umar, Wed YSS S WS! (Sesungguhnya aku 
tidak memberikannya kepadamu untuk engkau kenakan). Dari ini para 
ahli fikih menyimpulkan makruhnya setiap yang menyibukkan fikiran di 
dalam yang berupa warna celupan, lukisan dan motif (corak), karena 
hukumnya bersifat umum berdasarkan keumuman alasannya, sedangkan 
alasannya adalah kesibukan fikiran sehingga terpalingkan dari “shalat. 
Sebagian ulama madzhab Malik menambahkan dalam masalah ini: 
makruhnya menanam pepohonan di masjid-masjid. 

Lafazh sites diucapkan dengan fathah pada hamzah dan 
dengan kasrah (A33). Demikian juga pada baa “-anya, dan juga yaa - 
nya diucapkan secara takhfif (tanpa tasydid) dan dengan tasydid. Suatu 


IhkamulAhkam — — 


pendapat menyebutkan, bahwa itu adalah pakaian yang tidak bercorak, 
sedangkan yang bercorak disebut: A—ases. Hadits ini menunjukkan 
diterimanya hadiah dari para sahabat, serta mengirimkannya kepada 


mereka dan memintanya dari yang diduga akan senang atau toleran 
dengan itu. 


—  IhkamulAhkam 


BAB MENJAMA' DUA SHALAT DI DALAM 
PERJALANAN (SAFAR) 


os 90. 


2 Sai, Tin . Lo N, - . . , 
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132. Dari Abdullah bin Abbas 4, dia berkata, “Rasulullah & 


biasa menjama' shalat Zhuhur dan Ashar di dalam perjalanan, bila 
sedang di tengah perjalanan, dan juga menjama' Maghrib dan Isya.” 


Penjelasan: 


Lafazh hadits ini tidak terdapat di dalam kitab Muslim, tapi 
hanya terdapat di dalam kitab Al Bukhari. Adapun riwayat Ibnu Abbas 
tentang menjama' dua shalat secara umum tanpa terikat lafazh tertentu, 
adalah hadits yang disepakati keshahihannya. Para ahli fikih tidak 
berbeda pendapat tentang bolehnya menjama' shalat secara umum, 
akan tetapi Abu Hanifah mengkhususkannya jama' di Arafah dan 
Muzdalifah, dan alasannya adalah pelaksanaan rangkaian ibadah haji, 
bukan safar (perjalanan). Karena itu dikatakan, bahwa menurutnya tidak 
boleh menjama' shalat dengan alasan safar (perjalanan). Para penganut 
madzhab ini menakwilkan hadits-hadits yang menyebutkan jama', bahwa 


IhkamulAhkam — | 539 J 


maksudnya adalah menunda pelaksanaan shalat yang pertama hingga 
akhir waktunya, dan menyegerakan pelaksanaan shalat yang kedua di 
awal waktunya. Sebagian ahli fikih membagi jama' menjadi dua macam, 
yaitu jama' mugaranah (penggabungan bersamaan) dan jama' 
muwashalah (penggabungan bersambungan). Yang dimaksud dengan 
jama' mugaranah adalah dimana dua hal dilakukan pada waktu yang 
sama, seperti makan dan berdiri, misalnya, keduanya dilakukan 
bersamaan pada satu waktu (yakni makan sambil berdiri). Dan yang 
' dimaksud dengan jama' muwashalah adalah dimana salah satunya 
dilakukan setelah yang lainnya. Ini memaksudkan pengguguran takwilan 
para sahabat Abu Hanifah dengan apa yang kami sebutkan ini, karena 
jama' mugaranah tidak mungkin dilakukan untuk dua shalat, sebab tidak 
mungkin keduanya dilakukan bersamaan di dalam satu kondisi, dan ini 
juga sekaligus menggugurkan jama' muwashalah. Ini juga memaksudkan 
pengguguran takwilan tersebut, karena tidak berlaku pada sesuatu dari 
dua bagian. 


Menurut saya, bahwa tidak jauh kemungkinan untuk berlaku 
pada yang kedua, karena pelaksanaannya dilakukan pada satu waktu, 
atau dilakukan pada waktu dengan jeda yang pendek antara dua shalat 
jika ada jedanya. Namun sebagian lafazh riwayat di dalam hadits- 
haditsnya?96 tidak mendukung penakwilan ini, kecuali terlalu jauh, atau 
sara sekali tidak mengandung arti demikian. Adapun yang tidak dapat 
diartikan demikian, jika sanadnya benar, maka udzurnya terputus. 


296 Yaitu riwayat Anas: “Apabila beliau berangkat sebelum tergelincirnya matahari, 
beliau menunda Zuhur hingga waktu Ashar, kemudian turun lalu menjama' 
keduanya.” Ini jelas menyatakan penggabungan (jama') keduanya pada waktu 
yang kedua. Riwayat lainnya lebih jelas dalam menunjukkan hal ini, yaitu 
perkataannya, “Apabila beliau hendak menjama' dua shalat di dalam perjalanan, 
beliau mengakhirkan Zuhur hingga memasuki waktu Ashar, kemudian menjama' 
keduanya.” Di dalam riwayat lainnya dari Ibnu Umar disebutkan: “Adalah beliau 
(d8), apabila sedang dalam perjalanan yang berat, beliau menjama' Maghrib dan 
Isya setelah hilangnya mega merah.” 


—  IhkamulAhkam 


Sedangkan jauhnya penakwilan itu, maka dalil yang menyelisihinya 
harus lebih kuat daripada pengamalan berdasarkan zhahirnya. 


Hadits yang disebutkan di dalam kitab ini, takwilannya tidak jauh 
dari penakwilan yang telah disebutkan itu. Zhahirnya, jika jama' itu 
adalah hakikat, tanpa disisipi bentuk takwil, maka hujjah berlaku 
dengannya, sampai ada dalil yang menyelisihinya yang lebih kuat dari 
penakwilan terhadap zhahirnya ini. 

Hadits ini menunjukkan jama' ketika masih di tengah perjalanan. 
Seandainya tidak ada hadits-hadits lain mengenai jama' di selain kondisi 
ini, tentu dalil ini menunjukkan tidak boleh jama' di selain kondisi 
tersebut (pertengahan perjalanan), karena hukum asalnya tidak boleh 
jama', dan wajibnya pelaksanaan shalat pada waktunya yang telah 
ditentukan. Sementara bolehnya jama' berdasarkan hadits ini terkait 
dengan sifat yang cocok untuk diberlakukannya itu, maka tidak boleh 
digugurkan. Tapi bila jama' dalam kondisi sedang istirahat, maka 
pengamalannya lebih utama, karena adanya dalil lain yang menunjukkan 
bolehnya itu di selain bentuk ini, yaitu selain di tengah perjalanan. 
Sementara adanya dalil itu menunjukkan pengguguran sifat ini, namun 
dalil itu tidak bisa dipertentangkan dengan pemaknaan dari hadits ini, 
karena pengertian konteksnya lebih kuat menunjukkan bolehnya bentuk 
itu dengan kekhususannya. 

Redaksi sWally Lo Ali WIIS (demikian juga Maghrib dan Isya), 
maksudnya adalah dalam cara menjama'. Zhahirnya memberlakukan 
sifat yang disebutkan pada keduanya, yaitu ketika sedang di tengah 
perjalanan. Hadits ini menunjukkan jama' Zhuhur dan Ashar, serta 
Maghrib dan Isya. Dan tidak ada perbedaan pendapat tentang 
dilarangnya menjama' Subuh dengan shalat lainnya, dan menjama' 
. Ashar dengan Maghrib, sebagaimana juga tidak ada perbedaan tentang 
bolehnya menjama' Zhuhur dengan Ashar di Arafah, serta Maghrib dan 
Isya di Muzdalifah. 


Ihkamul Ahkam — — 


Dari sini bertolak pandangan orang-orang yang menggiyaskan 
dalam masalah jama'. Para sahabat Abu Hanifah menggiyaskan jama' 
yang diperdebatkan kepada jama' yang disepakati terlarang, dan mereka 
perlu menggugurkan sifat yang membedakan antara inti perdebatan dan 
inti kesamaan pendapat, yaitu kebersaman yang terjadi antara Zhuhur 
dan Ashar, serta antara Maghrib dan Isya, baik secara mutlak atau di 
luar kondisi udzur. Sementara yang lainnya menggiyaskan pembolehan 
pada point perdebatan kepada pembolehan pada poin kesamaan 
pendapat, dan itu memerlukan pengguguran sifat yang membedakan, 
yaitu pelaksanaan manasik haji. 


22 Yhlkamel Ah Kara 


BAB MENGASHAR SHALAT DI DALAM 
PERJALANAN 
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133. Dari Abdullah bin Umar #&, dia berkata, “Aku sering 
menemani Rasulullah #&, maka di dalam perjalanan beliau tidak pernah 
lebih dari dua rakaat. Demikian juga Abu Bakar, Umar dan Utsman.” 


Penjelasan: 
Ini lafazh riwayat Al Bukhari pada hadits ini, sedangkan lafazh 
Muslim lebih banyak dari ini, demikian untuk diketahui. 


Hadits ini menunjukkan kesinambungannya gashar, yakni 
menunjukkan dominannya hal itu. Sebagian ahli fikih mewajibkan 
gashar, tapi sebenarnya sekedar dilakukannya perbuatan tidak 
menunjukkan wajib, dan yang pasti dari riwayat ini adalah dominannya 
itu, maka disimpulkan demikian, sedangkan selebihnya dari itu 
diragukan sehingga ditinggalkan. Ada riwayat yang menyebutkan suatu 
kesimpulan dari pendapat Asy-Syafi'i, bahwa menyempumakan adalah 
lebih utarna, ini digiyaskan kepada perkataannya, bahwa puasa (dalam | 
perjalanan) adalah lebih utama. Yang benar, bahwa gashar lebih utama. 


IhkamulAhkam — (543) 


Alasannya, pertama: karena terus menerusnya Rasulullah & melakukan 
itu. Kedua: Karena adanya perbedaan antara gashar dan puasa. Yang 
pertama melepaskan tanggung jawab dari kewajiban, ini berbeda dengan 
perihal kedua. Ibnu Umar & sendiri memandang tidak dianjurkannya 
shalat nafilah di dalam perjalanan, dan dia berkata, “Seandainya aku 
melakukan nafilah, tentu aku menyempurnakan (yang fardhu).” 

Redaksi 14 51 Y (tidak pernah lebih, kemungkinan maksudnya: 
tidak menambah jumlah rakaat shalat fardhu. Kemungkinan juga 
maksudnya: tidak menambah shalat nafilah. Mengartikannya dengan 
pengertian yang kedua lebih utama, karena adanya hadits-hadits dari 
Ibnu Umar yang konteksnya menunjukkan bahwa maksudnya adalah itu. 
Bisa juga maksudnya adalah umum, sehingga termasuk juga ini —yanki 
nafilah di dalam perjalanan- sebagai penyerta, bukan tujuan utama. 

Penyebutan Abu Bakar, Umar dan Utsman, kendati sudah 
cukup hujjah dengan perbuatan Rasulullah & adalah untuk menjelaskan 
—wallahu a'lam- bahwa hal itu diamalkan oleh para imam, tidak terjadi 
penghapusan hukum ini, dan tidak ada penyelisihan yang dominan. Hal 
ini juga dilakukan oleh Malik rahimahullah di dalam Muwaththa -nya 
untuk menguatkan pengamalannya. 


—  IhkamulAhkam 


BAB: JUM'AT 
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“134. Dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, dia berkata, “Aku melihat 
Rasululah & berdiri, lalu beliau bertakbir dan orang-orang pun bertakbir 
di belakangnya sementara beliau di atas mimbar. Kemudian beliau 
bangkit lalu turun mundur ke belakang hingga beliau sujud di pangkal 
mimbar, kemudian beliau kembali hingga selesai dari akhir shalatnya, 
kemudian beliau berbalik kepada orang-orang, lalu bersabda, ' Wahai 
manusia, sesungguhnya aku melakukan ini agar kalian mengikutiku dan 
agar kalian mempelajari shalatku'” 
Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau shalat di atasnya, 


kemudian bertakbir di atasnya, kemudian ruku sementara beliau masih 
di atasnya, lalu beliau turun mundur ke belakang.”297 


297 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 


IhkamulAhkam — (545 J 


Penjelasan: 


Abu Al Abbas Sahl bin Sa'd bin Malik As-Sa'idi Al Anshari. Bani 
Sa'idah dari golongan Anshar. Disepakati untuk dikeluarkan haditsnya. 
Dia meninggal pada tahun sembilan puluh satu dalam usia seratus 
tahun. Dia merupakan sahabat Rasulullah & yang terakhir meninggal di 
Madinah. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya imam shalat di tempat yang 
lebih tinggi dari makmum dengan maksud pengajaran, dan hal ini telah 
beliau jelaskan di dalam lafazh haditsnya. Adapun tanpa maksud ini 
maka ada pendapat yang menyebutkan makruh. Para sahabat Malik - 
atau dari kalangan mereka- mengatakan, “Jika bermaksud sombong 
maka shalatnya batal.” Orang ingin membolehkan tempat tinggi tanpa 
maksud pengajaran, maka itu tidak tercakup oleh lafazh hadits ini, 
sementara giyas juga tidak tepat karena asalnya hanya disifati dengan 
sifat tertentu yang menunjukkan momen pemberlakuannya. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya melakukan gerakan 
ringan di dalam shalat. Namun ada masalah bagi yang membatasi 
banyaknya gerakan itu hanya tiga gerakan, karena mimbar Nabi & 
terdiri dari tiga anak tangga, sementara shalatnya beliau di bagian 
atasnya, sehingga beliau melakukan itu di atas tanah setelah tiga langkah 
atau lebih. Karena paling .sedikitnya tiga langkah, maka yang bisa 
dimaklumi dari ini298 adalah dinyatakan tidak langsungnya melakukan 
langkah-langkah itu (tidak berkesinambungan, tapi ada jedanya), karena 
berkesinambungannya gerakan itu merupakan syarat batalnya. Atau ada . 
pendebatan terhadap status berdirinya beliau dalam melaksanakan shalat 
ini di atas tangga yang paling tinggi. 


298 Apa yang mendorongnya berfikiran demikian? hingga berusaha memaklumi 
perbuatan dan perkataan Rasul, padahal beliau tidak berbicara menurut hawa 
nafsunya, kemudian beliau melakukan ini untuk mengajari manusia. | 


—  IhkamulAhkam 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mendirikan shalat atau 
jama'ah untuk maksud pengajaran, sebagaimana yang dinyatakan di 
. dalam lafazh hadits ini. Riwayat yang terakhir diasumsikan bahwa beliau 
beliau turun di saat ruku. Ini bisa dikuatkan oleh faa' yang berfungsi 
mengurutkan, tapi riwayat yang pertama menjelaskan bahwa turunnya 
beliau itu setelah berdiri dari ruku. Mengambil yang pertama adalah lebih 
utama, karena itu adalah nash, dan indikasi faa'" yang menunjukkan 
pengurutan juga cukup jelas. Wallahu a lam. 
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135. Dari Abdullah bin Umar 4: Bahwa Rasulullah 
bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang (hendak) mendatangi 
Jum'atan, maka hendaklah dia mandi.”?99 


Penjelasan: 


Hadits ini jelas menyatakan perintah mandi untuk Jum'atan. 
Zhahirnya perintah ini menunjukkan wajib. Disebutkan juga secara jelas 
dengan lafazh yang mewajibkan di dalam hadits lainnya, karena itu 
sebagian orang mengatakan wajib berdasarkan zhahirnya, namun 
sebagian besar menyelisihinya, dan mereka mengatakan: Dianjurkan. 
Mereka perlu mengemukakan alasan dalam menyelisihi zhahirnya 
hadits, karena itu mereka menakwilkan bentuk perintah ini sebagai 
anjuran, dan bentuk yang mewajibkan sebagai penegasan, seperti halnya 
ungkapan: “Hakmu adalah kewajiban atasku.” Penakwilan yang kedua 
ini lebih lemah daripada yang pertama. Adapun bisa demikian jika yang 


299 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim, An-Nas'ai, At-Tirmidzi dan Tonu 
Majah. | 


menyelisihinya cukup kuat dalam menunjukkan kepada zhahirnya ini. 
Dalil paling kuat yang mereka hadapkan adalah hadits: 242 2. keji ia 
Jadi Ji Jaa uya aki) kd (Barangsiapa berwudhu pada hari 
Jum'at maka itu sangat baik baginya, dan barangsiapa mandi, maka 
mandi itu lebih utama). Namun sanadnya tidak bisa menandingi sanad 
hadits-hadits ini walaupun yang masyhur bahwa sanadnya shahih 
menurut para ahli hadits. Bisa juga mengandung penakwilan yang 
sangat jauh, seperti jauhnya penakwilan “wajib” yang ditakwilkan 
sebagai penegasan. Adapun selain hadits ini dari hadits-hadits yang 
menyelisihi dalil-dalil yang mewajibkan, maka indikasinya tidak cukup 
kuat untuk menunjukkan tidak wajib, karena kuatnya dalil-dalil yang 
mewajibkannya. Malik telah mencatatkan bahwa hal itu wajib, lalu 
orang-orang yang menyelisihinya -dari kalangan mereka yang tidak 
mendalami madzhabnya- mengartikannya berdasarkan zhahirnya. 
Diceritakan juga darinya, bahwa dia meriwayatkan wajib, namun para 
sahabatnya tidak melhat itu berdasarkan zhahirnya. 


Hadits ini menunjukkan pengaitan perintah mandi dengan 
menghadiri jum'atan, maksudnya adalah ketika hendak mendatanginya, 
dan ketika hendak memulainya. Demikian yang dikatakan Malik, dan dia 
mensyaratkan bersambungnya mandi dan keberangkatan, sementara 
yang lainnya tidak mensyaratkan itu. 

Sementara itu golongan Zhahiriyah terlalu jauh mengartikannya 
sehingga hampir bisa dinyatakan bathil, yang mana tidak mensyaratkan 
lebih dulunya mandi daripada pelaksanaan shalat Jum'at, sampai-sampai 
kalaupun mandinya sebelum terbenamnya matahari, maka dianggapnya 
mencukupi, karena pada sebagian riwayat, mandi ini dikaitkan dengan 
hari, padahal cukup jelas pada sebagian hadits, bahwa mandi tersebut 
untuk menghilangkan bau yang tidak sedap. Dari situ difahami, bahwa 
maksudnya agar tidak mengganggu mereka yang hadir, dan hal ini tidak 
berguna jika dilakukan setelah selesainya jum'atan. Begitu juga saya 


—  IhkamulAhkam 


katakan: Bila mandi itu terlalu disegerakan (terlalu jauh dari pelaksanaan 
shalat Jum'at), maka maksud ini tidak tercapai, sehingga tidak dianggap 
mencukupi. Maknanya, jika diketahui sebagai nash yang gath', atau 
dugaan yang mendekati gath', maka mengikuti dan mengait hukum 
dengannya adalah lebih utama daripada sekadar mengikuti lafazh. 


Kami telah nyatakan suatu kaidah dalam hal seperti ini, yaitu 
terbaginya hukum menjadi beberapa hukum, di antaranya: asal maknya 
logis dan perinciannya menunjukkan ketaatan. Jika terjadi hal seperti ini, 
maka ini merupakan poin yang diperbincangkan. 

Di antara yang menggugurkan madzhab golongan Zhahiriyah, 
bahwa hadits-hadits yang mengaitkan perintah dengan mendatangi atau 
menghadiri (jum'atan), telah menunjukkan arah perintahnya kepada 
kondisi ini. Sementara hadits-hadits yang menunjukkan dikaitkannya 
perintah itu dengan hari, maka tidak terkait dengan kondisi ini. Karena 
itu, jika berpedoman dengan itu, gugurlah pendalilah hadits-hadits ini 
dalam mengaitkan perintah itu dengan kondisi ini. Itu tidak boleh 
dilakukan. Dan jika kita mengatakan terkaitnya hadits-hadits itu dengan 
kondisi ini, maka kita telah mengetahui dari hadits-hadits ini tanpa 
membatalkan pendalilan yang dijadikan pijakan. 
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136. Dari Jabir bin Abdullah 48, dia berkata, “Seorang lelaki 
datang, sementara Nabi & sedang berkhutbah kepada orang-orang 
pada hari Jum'at. Lalu beliau bersabda, “Apakah engkau sudah shalat, 
wahai Fulan?' Dia menjawab, “Belum.' Beliau pun bersabda, “Berdirilah, 
lalu shalatlah dua rakaat?” 


IhkamulAhkam ” — 


Dalam riwayat lain disebutkan: “Lalu dia pun shalat dua 
rakaat.”300 


Penjelasan: 

Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai orang yang masuk 
masjid ketika imam sedang berkhutbah, apakah dia harus shalat dua 
rakaat tahiyyatul masjid atau tidak? Asy-Syafi'i, Ahmad dan mayoritas 
ahli hadits berpendapat bahwa dia harus shalat, berdasarkan hadits ini 
dan yang lainnya. Yang lebih jelas dari ini adalah sabda Nabi &, s6 15! 
aga Ia yemik) tm 3 Lelah PGN Tadi Gk SPT (Apabila 
seseorang dari kalian datang pada hari Jum'at, sementara imam sedang 
berkhutbah, maka hendaklah dia shalat dua rakaat, dan hendakinya dia 
meringankannya).01 


— Malik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak harus 
melakukan shalat itu karena wajibnya menyibukkan diri dengan 
mendengarkan khutbah. Dalilnya untuk pendapat ini berdasarkan sabda 
Nabi Hy Dp AA diem AA! Gp Load ANT, Cleo CA S1 
(Apabila engkau mengatakan kepada temannya ketika imam sedang 
berkhutbah pada hari Jum'at, 'Diamlah,' maka engkau telah melakukan 
kesia-siaan). Mereka berkata, “Karena kalimat ini saja dilarang -padahal 
itu adalah menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran 
dalam waktu yang sebentar-, maka melakukan shalat dua rakaat -yang 
statusnya sebagai sunnah dan dilakukan dalam waktu yang lama- lebih 
terlarang lagi.” Orang yang mengatakan ini harus menjawab hadits yang 
disebutkan oleh pengarang dan hadits yang kami sebutkan. 


300 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. Dikeluarkan juga Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
301 HR. Muslim, Abu Daud dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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Mereka telah mengemukan sejumlah jawaban yang sebagiannya 
lemah. Di antaranya yang masyhur: Bahwa perintah ini dikhususkan 
untuk orang tertentu, yaitu Sulaik Al Ghathafani -berdasarkan riwayat 
yang menyatakannya demikian. Dikhususkannya itu untuknya 

.sebagaimana yang diisyaratkan kepadanya- karena dia seorang yang 

fakir. Maka dengan berdirinya itu diharapkan banyak mata yang 
melihatnya sehingga dia mendapa banyak shadagah. Hal ini diperkuat 
dengan kemungkinan bahwa Nabi # menyuruhnya melakukan dua 
rakaat shalat setelah dia duduk. Semetnara mereka mengatakan, bahwa 
dua rakaat tahiyyatul masjid menjadi terlewat karena duduk, sementara 
telah diketahui, bahwa pengkhususan itu menyelisihi asalnya. Kemudian 
pula, jauhnya pemaknaan ini berdasarkan keumuman redaksinya, yaitu 
sabda beliau #$, Lelasi Ain Inandi 2. Sal s& 13) (Apabila seseorang 
dari kalian datang pada hari Jum'at sementara imam sedang 
berkhutbah). Ini bersifat umum yang menepiskan asumsi 
pengkhususannya bagi lelaki tersebut. Mereka juga menakwilkan 
keumuman ini dengan penakwilan yang tidak mengena. 

Alasan yang lebih kuat dari ini adalah riwayat yang 
menyebutkan: “Bahwa Nabi $ diam hingga orang itu selesai dari dua 
rakaatnya.” Maka saat itu penghalang shalat tidak ada, sehingga 
benarlah shalat itu. Alasan ini juga tertolak oleh redaksi haditsnya yang 
mengandung keumuman. 
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137. Dari Jabir 48, dia berkata, “Rasulullah & biasa berkhutbah 


dua kali (dua khutbah) sambil berdiri, antara keduanya beliau pisahkan 
dengan duduk.”302 


Penjelasan: 


Kedua khutbah itu wajib menurut jumhur ahli fikih. Jika berdalih 
dengan perbuatan Rasul untuk hal ini di samping sabda beliau, LS 'ske 


bet pa (Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat, 


maka dalam hal ini ada bahasan yang berpangkal pada pelaksanaan dua 
khutbah yang dianggap termasuk pelaksanaan shalat. Karena jika tidak 
demikian, maka pendalilannya hanya sekadar berdasarkan perbuatan. 


Hadits ini menunjukkan duduk di antara dua khutbah, dan tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai ini. Ada juga pendapat yang 
menyebutkan, bahwa duduk ini sebagai rukun khutbah, pendapat ini 
dinukil dari para sahabat Asy-Syafi'i. 


302 Asy-Syaikhani tidak meriwayatkannya dengan lafazh ini, sebagaimana yang 
dikatakan oleh pensyarah. Sementara disebutkan di dalam riwayat Muslim dan 
lainnya dari hadits Jabir: “Bahwa Nabi dd biasa berkhutbah sambil berdiri, 
kemudian duduk, kemudian berdiri lalu berkhutbah lagi sambil berdiri. Maka 
barangsiapa yang memberitahumu bahwa beliau berkhutbah sambil duduk, 
berarti dia telah berdusta. Sungguh, demi Allah, aku telah shalat bersama beliau 
lebih dari dua ribu shalat.” Ini umum mencakup shalat Jum'at dan yang lainnya. 
Adapun yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain dan yang lainnya dari riwayat 
Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah MP biasa berkhutbah dua kali (dua 
khutbah), yang mana beliau duduk di antara keduanya.” Disebutkan juga di dalam 
riwayatnya yang lain yang HR. Asy-Syaikhani dan yang lainnya: Dia berkata, 
“Nabi $$ biasa berkhutbah pada hari Jum'at sambil berdiri, kemudian duduk, 
kemudian berdiri, sebagaimana biasa yang kalian sekarang.” 


(ss2) — mkamulAhkam 


Lafazh yang disebutkan oleh pengarang tidak saya temukan 
dengan redaksi ini di dalam Ash-Shahihain. Bagi yang ingin 
membetulkannya, silakan mengemukakannya. Wallahu a lam. 


Mi lo MO AN ph IA NYA 

Lag KY Bb Fi Cena telah SI HIU eh dle 
138. Dari Abu Hurairah #&: Bahwa Rasulullah #& bersabda, 

“Apabila engkau mengatakan kepada kawanmu, 'Diamlah,' pada hari 


Jum'at -ketika imam sedang berkhutbah- maka engkau telah 
melakukan kesia-siaan.”08 


Penjelasan: 

Dikatakan sii — W dan Ali — Ai, bentuk mashdarnya AVI 
dan —, artinya: perkataan buruk dan yang tidak mengandung 
kebaikan. Kadang juga digunakan sebagai sebutan untuk kegagalan. 


Hadits ini menunjukkan dituntutnya diam untuk mendengarkan 
khutbah. Asy-Syafi'i memandang wajibnya itu pada jumlah empat puluh 
orang, adapun untuk yang selain mereka ada dua pendapat. Inilah cara 
yang dipilih menurut kami. 

Para ahli fikih juga berbeda pendapat mengenai diamnya orang 
yang tidak mendengar khutbah. Hadits ini dijadikan hadits dalam 
menunjukkan bahwa diamnya itu karena memperhatikannya, karena 


303 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah.” | 


IhkamulAhkam — 1553 J 


imam sedang berkhutbah, dan hal ini bersifat umum mencakup yang 
mendengarnya dan yang tidak mendengarnya. 

Para ulama madzhab Malik berdalih dengan ini -sebagaimana 
yang telah kami kemukakan- dalam menyatakan tidak harus melakukan 
shalat tahiyyatul masjid (bagi yang masuk masjid ketika imam sedang 
khutbah), karena perintah untuk diam adalah memerintahkan kebaikan, 
dan asalnya adalah wajib. Jika tindakan ini saja dilarang -padahal 
waktunya pendek dan kesibukannya juga sedikit- maka lebih terlarang 
lagi shalat dua rakaat, di samping statusnya sebagai sunnah dan 
panjangnya aktifitas, juga waktu pelaksaannya yang lama. Hal ini telah 
dikemukakan tadi. Wallahu a'lam. | 
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139. Dari Abu Hurairah 4: Bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian berangkat, maka 
seakan-akan dia berkurban seekor unta: Barangsiapa berangkat pada 
waktu kedua, maka seakan-akan dia berkurban seekor sapi: Barangsiapa 
berangkat pada waktu ketika, maka seakan-akan dia berkurban seekor 
domba bertanduk: Barangsiapa berangkat pada waktu keempat. maka 
seakan-akan dia berkurban seekor ayam, Dan barangsiapa berangkat 
pada waktu kelima, maka seakan-akan dia berkurban sebutir telur. Lalu 
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ketika imam keluar, datanglah para malaikat mendengarkan peringatan 
(khutbah).”304 


Penjelasan: 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 


Pertama: Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai yang 
lebih utama, apakah berpagi-pagi menuju Jum'atan atau di siang hari. 
Asy-Syafi'i memilih berpagi-pagi, sementara Malik memilih di siang hari. 
Untuk yang berpagi-pagi berdalih dengan hadits ini, dan mengartikan 
waktu-waktu tersebut sebagai bagian-bagian waktu, dimana waktu siang 
dibagi menjadi dua belas bagian. Sedangkan yang memilih waktu siang 
perlu menjawabnya, dan jawabanya dari beberapa segi, | 

Pertama: Ada sanggahan terhadap anggapan bahwa BL ini 


adalah hakikat pada bagian-bagian waktu dalam tradisi Arab dan 
penggunaan syar'i, karena pembagian-pembagian itu terkait dengan 
perhitungan dan rujukan alat-alat yang menunjukkannya, dimana tradisi 
bangsa Arab saat itu tidak menggunakannya, dan syari'at tidak langsung 
beralih kepada hal seperti itu, ini jelas tanpa keraguan. Jika itu benar 
berdasarkan dalil, berarti mereka telah melampaui lafazh #5! dan 
mengartikannya sebagai bagian-bagian yang ada tingkatan-tingkatannya. . 
Untuk itu mereka harus mengemukakan dalil yang menguatkan 
penakwilan dengan asumsi ini. Nanti kami akan menyinggungnya 
sekilas. 


304 HR. Al Bukhari dengan tambahan: #6! Jb mbl ag jati « (Barangsiapa mandi 
pada hari Jum'at dengan mandi junub (mandi besar) HR. Muslim, Abu Daud, 
An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Imam Ahmad bin Hanbal. Di dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan setelah domba: kemudian ayam, kemudian telur. Sementar dalam 
riwayat lainnya disebutkan setelah domba: ayam, kemudian burung, kemudian 
telur. Sanad kedua riwayat ini shahih. Jadi di dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan 
enam waktu. | 
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Kedua: Apa yang disimpulkan dari sabda beliau &, aj da y 
£5 (Barangsiapa mandi, kemudian berangkai), sedangkan z'5,—! hanya 
terjadi setelah tergelincirnya matahari, maka berarti mereka menjaga 
hakikat «5, namun melampaui lafazh LI jika benar bahwa itu hakikat 


bagian dari yang dua belas. Mereka disanggah dalam hal ini, bahwa 
lafaah g!) diartikan hanya sebagai berjalan di waktu kapan pun, 


sebagaimana penakwilan Malik pada firman Allah Ta'ala, A53 de 
“Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah.” (@s. Al Jumu'ah 
(62): 9) yang diartikan sebagai berjalan, bukan bergegas dan bersegera. 
Demikian makna perkataannya. Penakwilan ini tidak jauh dari 
penggunaan.305 


Ketiga: Sabda beliau $& di dalam sebagian riwayat, nga 
Lg SLS (Maka orang yang datang di siang hari bagaikan orang 
yang berkurban seekor unta), sedangkan '»x43! hanya terjadi di waktu 


305 Al Hafizh mengatakan di dalam A/ Fath (2/252), “Aku tidak melihat ungkapan 
ci)! di dalam satu jalur pun dari jalur-jalur periwayatan hadits ini kecuali di dalam 
riwayat Malik ini yang dari Sumay. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Jurajj 
dari Sumay dengan lafazh ut (berangkat pagi-pagi). Diriwayatkan juga oleh Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah dengan lafazh: 4d J1 Jha 
isu Sis (Orang yang bergegas kepada jum'atan bagaikan orang yang 
berkurban seekor unta) al hadits, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. Riwayat Abu 
Daud dari hadits Ali secara marfu! SA) (rgaNI UJI ita Sab Ea Sab Inka fyi D6 BI 
KE a JENG HELa La JNE Lemah CA JP min KI (Apabila hari Jum'at, 
syetan-syetan pergi dengan membawa panji-panjinya ke pasar-pasar, dan para 
malaikat pun pergi lalu duduk di pintu masjid, lalu menuliskan orang (yang 
masuk) dari satu watku, dan orang (lainnya) dari dua waktu) al hadits. Maka 
kumpulan hadits-hadits menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan #'5,—! adalah 
EA (berangkat). Adalah cukup keras pengingkaran Ahmad dan Ibnu Habib dari 
kalangan ulama madzhab Maliki mengenai nukilan dari Malik yang memakruhkan 
berpagi-pagi menuju jum'atan. Ahamd berkata, “Ini menyelisihi hadits Rasulullah 
@." 
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siang. Sedangkan orang yang keluar ketika terbitnya matahari, misalnya, 
atau setelah terbitnya fajar, maka tidak disebut uga . 


Pandangan ini disanggah, bahwa AI adalah orang yang 


meninggalkan rumah pada waktu kapan pun. Sanggahan ini jauh dari 


mengena.305 


Keempat: Hadits ini menunjukkan bahwa setelah waktu kelima 
imam keluar (yakni datang), dan malaikat menutup catatannya untuk 
mendengarkan peringatan (khutbah). Sedangkan keluarnya imam adalah 
setelah waktu keenam. Ini menjadi dilematis, demikian ini bila kita 
menetapkan KL ini sebagai bagian-bagian waktu. Adapun bila kita 
menetapkannya sebagai ungkapan tentang urutan kedatangan orang- 
orang yang lebih dulu, maka tidak ada masalah. 


Kelima: Menunjukkan kesamaan tingkatan manusia pada setiap 
waktu. Maka setiap yang datang pada waktu yang pertama, dia laksana 
orang yang berkurban seekor unta, dan setiap orang yang datang pada 
waktu kedua, dia laksana orang yang berkurban seekor sapi. Sementara 
dalilnya menunjukkan bahwa yang lebih dulu tidak sama dengan yang 
kemudian, dan disebutkan di dalam sebuah hadits: 44 cai 5 “dal sai :| 


(kemudian yang berikutnya, kemudian yang berikutnya lagi). Mungkin 
dalam hal ini bisa dikatakan, bahwa perbedaan itu kembali kepada sifat. 


Perlu diketahui, bahwa sebagian pandangan ini tidak masalah, 
hanya saja menyanggah madzhab lainnya. Bila kita keluar pada bagian- 
bagian waktu, maka tidak ada celah bagi kita untuk membagi kondisi itu 
menjadi lima tingkatan, jadi perbedaan keutamaan itu berdasarkan lebih 
dulunya datang kepada jum'atan, dan ini menyebabkan sangat 
banyaknya tingkatan. Jika ada dalil yang menunjukkan bahwa kita 


306 Alasan jauhnya, karena mashdar dari J Fa “ab (meninggalkan rumah) adalah '-4i, 


bukan 543i. Dan yang dimaskud dengan m4! di dalam hadits ini adalah :—541 
(berpagi-pagi), sebagaimana yang dikatakan oleh Al Khalil. 


IhkamulAhkam  — 


memiliki celah dimana tidak ada perbedaan menonjol dan jumlah yang 
banyak, maka kerumitan ini telah tertepiskan. 


Jika anda mengatakan, bahwa maksudnya adalah menjadikan 
waktu dari pegi! itu terbagi menjadi lima bagian, dan itu sebagai yang 
dimaksudnya. 


Maka saya katakan, bahwa itu tidak benar, karena dua hal: 
Pertama: Bahwa kembali kepada ketetapan pembagian waktu tersebut 
menjadi dua belas bagian adalah lebih utama, demikian jika memang 
harus beralih kepada perkara yang samar bagi Jumhur. Karena 
pembagian ini tidak dikenal oleh para penggiat ilmu ini, dan tidak 
perah digunakan dalam penggunaan Jumhur. Beralihnya ke sana jika 
"memang ada problem tadi, yaitu bahwa keluarnya imam bukan setelah 
waktu kelima, dan tidak pula hadirnya malaikat untuk mendengarkan 
khutbah. 


Kedua: Bahwa orang-orang yang mengatakan bahwa datang di 
awal siang hari lebih utama tidak mengatakan itu berdasarkan 
pembagian ini. Karena memang ada dua pendapat, ada yang 
mengatakan sesuai urutan kedatangan yang lebih dulu berdasarkan 
pembagian yang lima ini, dan ada yang mengatakan bagiannya menjadi 
enam hingga tergelincirnya matahari. Pendapat yang membagi waktu ini 
menjadi lima bagian hingga tergelincirnya matahari menjadi menyelisihi 
semuanya, walaupun ada yang mengatakan demikian, maka cukuplah 
dengan sanggahan yang pertama. 


Kedua dari pembahsan tentang hadits ini: Hadits ini 
menunjukkan bahwa telur juga dapat dikurbankan. Disebutkan di dalam 
hadits lainnya: 37 Songs chmdg SAS (bagaikan orang yang 
berkurban seekor unta, bagaikan orang yang berkurban seekor 
sapi...dst). Maka ini menunjukkan bahwa Ha ini (yakni dari lafazh 
hadits 23) adalah sig (kurban). Kemudian dari sini muncul pertanyaan, 
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apakah sebutan 459! digunakan untuk hal seperti ini? Dan apakah orang 
yang ingin berkurban cukup dengan yang seperti ini atau tidak? Ini 
dikatakan oleh sebagian sahabat Asy-Syafi'i. Dan ini lebih mendekati 
penyimpulan dari lafazh hadits yang mengandung lafazh 144i daripada 
penyimpulan dari hadits ini. Tapi karena itu sebagai penafsirannya, dan 
dijelaskan maksudnya, maka di sini kami sebutkan: 


Ketiga: Lafazh i—adi di dalam hadits ini zhahirnya khusus 
memaksudkan Ji (unta), karena ditimpal dengan penyebutan sapi dan 
domba, sedangkan bagian dari sesuatu tidak menjadi induknya maupun 
penimplnya. Pendapat lain menyebutkan, bahwa sebutan dns! 
memaksudkan unta, sapi dan domba, tapi penggunaan untuk maksud 
unta lebih dominan. Demikian yang dinukil oleh sebagian ahli fikih. 
Berdasarkan ini, apabila dikatakan: 144 At vs (Hak Allah 
atasku untuk aku berkurban seekor badanah) tanpa membatasinya 
dengan unta maupun niat, sementara untanya ada, apakah itu 
menetapkan? Ada dua pendapat di kalangan ulama madzhab Syafii: 
Pertama: Itu menetapkannya, karena lafazh 249! adalah khusus untuk 


unta, atau mayoritasnya untuk itu, sehingga tidak dialihkan darinya. 
Kedua: Bahwa itu bisa digantikan dengan seekor sapi atau tujuh ekor 
kambing, berdasarkan apa yang diketahui dari syari'at tentang 
penggantian perannya. Pendapat yang pertama lebih mendekati 
kebenaran, walaupun tidak ada unta, maka dikatakan: bersabar hingga 
ada unta. Dikatakan juga: boleh diganti dengan sapi. 
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140. Dari Salamah bin Al Akwa' -salah seorang perserta 
perjanjian di bawah pohon- &, dia berkata, “Kami pernah shalat 
Jum'at bersama Rasulullah #&, kemudian kami pulang, sementara 
bangunan-bangunan tidak memiliki bayangan untuk kami berteduh 
dengannya.” 


Di dalam lafazh lainnya disebutkan: “Kami melaksanakan shalat 
Jum'at bersama Rasulullah $& apabila matahari telah tergelincir, 


kemudian kami pulang dengan menelusuri bayangan.” 


Penjelasan: 


Menurut Jumhur ulama, bahwa waktu Jum'at adalah waktu 
Zhuhur, maka tidak boleh sebeluam tergelincirnya matahari. Sementara 
diriwayatkan bolehnya hal itu dari Ahmad dan Ishag. Kemungkinannya 
berpedoman dengan hadit sini dalam hal itu, karena setelah 
tergelincirnya matahari ada dua khutbah dan shalat, di samping juga ada 
riwayat yang menyebutkan: “Bahwa Nabi & membaca surah Al 
Jumu'ah dan Al Munafigun di dalam shalat itu.” Dan itu tentunya 
memerlukan waktu hingga memanjangnya bayangan. Namun karena 
ketika mereka kembali darinya sementara bangunan-bangunan tidak 
dapat dijadikan naungan (karena tidak memiliki bayangan), maka 
kemungkinannya: bahwa shalat Jum'at itu sebelum tergelincirnya 
matahari, atau kedua khutbahnya, atau sebagiannya. Sementara lafazh 
yang keduanya menerangkan, bahwa itu dilaksanakan setelah 
tergelincirnya matahari. 
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Perlu diketahui, bahwa redaksi 4 Mata “ oa. Mag 
(sementara bangunan-bangunan tidak memiliki bayangan untuk kami 
berteduh dengannya) tidak menafikan pokok bayangan, tapi menafikan 
bayangan yang bisa digunakan berteduh. Dan penafian yang khusus 
tidak serta merta menafikan yang umum. Lain dari itu, tidak dipastikan 
juga bahwa Nabi & selalu membaca surah Al Jumu'ah dan Al 
Munafigun di dalam shalat Jum'at. Adapun yang menunjukkan itu 
adalah asumsi bila menafikan pokok bayangan, karena para ahli hisab 
mengatakan, bahwa lintang Madinah adalah dua puluh lima derajat, atau 
mendekati itu. Maka posisi tertingginya adalah delapan puluh sembilan, 
sehingga posisi matahari tidak tepat di atas kepala. Karena matahari 
tidak tepat di atas kepala, maka banyangan orang yang berdiri tidak 
benar-benar di bawahnya, tapi pasti ada bayangannya, sehingga tidak 
mungkin maksudnya menafikan pook bayangan. Tapi maksudnya 
adalah bayangan yang dapat menaungi tubuh mereka untuk berteduh. 
Dan hal ini tidak berarti pelaksanaan shalat ataupun khutbahnya 
sebelum tergelincirnya matahari. 


Redaksi a—sJ (Kami melaksanakan shalat Jum'al) dengan 
fathah pada jiim dan tasydid pada miim ber-kasrah, yakni 


pd 


DA 


12s#Jimelaksanan shalat Jum'at). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
sebutan Agni adalah khusus untuk bayangan yang setelah tergelincirnya 


matahari, dan jika digunakan untuk bayangan secara mutlak, maka itu 
sebagai kiasan, karena asalnya dari 2 — 5 yang artinya 2) 


(kembali), dan itu adalah setelah tergelincirnya matahari. 
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141. Dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Nabi & biasa 


membaca di dalam shalat Subuh hari Jum'at: alif laam miim tanziil as- 
sajdah (surah As-Sajdah), dan ha/ ataa 'alal insaan (surah Al Insaan).”207 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan dianjurkannya membaca kedua surah 
tersebut di dalam shalat itu. Sementara Malik memakruhkan imam 
membaca surah As-Sajdah di dalam shalat fardhu, karena khawatir 
membingungan para makmum. Sebagian sahabatnya memakruhkan 
pembacaannya di dalam shalat sirr (shalat yang bacaannya tidak 
nyaring). Berdasarkan alasan ini maka tidak menyelisihi konotasi hadits 
ini. Adapun mengenai berkesinambungannya itu ada perkara lain, yaitu 
bisa jadi ini menyebabkan orang-orang jahil meyakini bahwa itu adalah 
wajib di dalam shalat ini. Dari madzhab Malik, penyebab masalah ini 
telah diputus, maka yang perlu dikatakan: Bahwa pendapat yang 
memakruhkan secara mutlak tertolak oleh hadits ini. Dan bila 
kondisinya bisa menimbulkan kerusakan ini, maka hendaknya 
ditinggalkan pada sebagian waktu (tidak rutin), untuk mencegah 
kerusakan ini. Dan di dalam hadits ini juga tidak ada yang menunjukkan 
secara kuat bahwa beliau selalu melakukan itu. Bagaimanapun, itu 
dianjurkan, dan terkadang yang dianjurkan itu ditinggalkan demi 
mencegah kerusakan yang bisa terjadi, dan maksud ini bisa tercapai 
dengan meninggalkannya sesekali (pada sebagian waktu), apalagi bila 


307 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada bag Jum'at. HR. Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 


—  IhkamulAhkam 


dihadiri oleh orang-orang jahil dan orang-orang yang dikhawatirkan 
meyakini keyakinan yang rusak ini.208 


308 Kita tidak perlu meninggalkan sunnah karena orang-orang jahil, tapi semestinya 
mengajari orang yang jahil. 
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142. Dari Abdullah bin Umar #«, dia berkata, “Nabi @, Abu 


Bakar dan Umar biasa melaksanakan shalat dua hari raya sebelum 
khutbah. ”809 


Penjelasan: 


Tidak diragukan lagi, bahwa shalat dua hari raya termasuk syi'ar- 
syiar yang dituntut secara syar'i. Nukilan-nukilan mengenainya 
mutawatir sehingga menutup pintu alasan dan tidak memerlukan 
khabar-khabar ahad (berita dari satu orang). Walaupun hadits ini 
termasuk khabar ahad, tapi ini termasuk yang menunjukkan itu. Dulu di 
masa jahiliyah ada dua hari raya yang dilaksanakan untuk bersuka ria, 
lalu Allah mengganti keduanya untuk kaum muslimin dengan dua hari 
ini, yang di dalamnya ditampakkan pengagungan Allah, pemujian dan 
pemujaan-Nya, serta pengesaan-Nya, dengan penampakkan yang luas 
sehingga membuat kesal orang-orang musyrik. Dikatakan, bahwa kedua 
hari raya ini sebagai ungkapan kesyukuran kepada Allah Ta'ala atas 
apa-apa yang telah Allah anugerahkan berupa pelaksanaan ibadah- 


309 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Imam 
Ahmad bin Hanbal. 
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ibadah yang terkait dengannya, dimana “Idul Fithri sebagai kesyukuran 
kepada Allah atas nikmat puasa bulan Ramadhan, dan “Idul Adhha 
sebagai kesyukuran atas ibadah-ibadah yang dilaksanakan di sepuluh 
hari pertama (dari bulan Dzulhijjah), dimana yang paling agungnya 
adalah pelaksanaan ibadah haji. 


Dinyatakan juga, bahwa shalat dilaksanakan lebih dulu daripada 
khutbah di dalam shalat “Id, dan hadits ini menunjukkan itu. Ada yang 
mengatakan, bahwa Bani Umayyah merubah itu. Semua shalat yang 
memiliki khutbah, maka shalat didahulukan, kecuali Jum'at dan khutbah 
hari Arafah. 

Shalat “Id dan shalat Jum'at dibedakan dengan dua hal: 
Pertama: Bahwa shalat Jum'at adalah fardhu “ain, dihadiri juga oleh 
orang-orang dari luar kota, dan waktunya setelah berpencarnya mereka 
ke tempat-tempat kesibukan dan aktifitas mereka dalam urusan 
keduniaan, karena itu khutbahnya didahulukan hingga orang-orang bisa 
mengikutinya dan tidak terlewatkan oleh yang fardhu. Apalagi fardhu ini 
tidak dapat digadha persis seperti itu. Hal ini tidak terdapat di dalam 
shalat 'Id. 


Kedua: Shalat Jum'at sebenarnya adalah shalat Zhuhur, hanya 
saja dipersingkat dengan syarat-syarat tertentu, di antaranya adalah 
dengan adanya dua khutbah.310 Sedangkan syarat-syarat itu tidak 
ditangguhkan. Dan syarat ini tidak boleh luput dari pokoknya, yaitu 
shalat, karena itu pelaksanaannya didahulukan. Makna ini tidak terdapat 
di dalam shalat “Id, karena tidak terbatas pada hal lain sebagai syaratnya 
sehingga harus mendahulukan syarat itu. 


310 Jadi, menghadiri kedua khutbah adalah wajib, maka gugurlah pembeda yang 
pertama. : 
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143. Dari Al Bara" bin Azib 4g, dia berkata, “Nabi & 
berkhutbah kepada kami pada hari Adhha setelah shalat, lalu beliau 
bersabda, 'Barangsiapa yang melaksanakan shalat kami dan 
menyembelih sembelihan kami maka dia telah mendapatkan kurban. 
Dan barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat maka tidak ada 
kurban baginya. Lalu Abu Burdah bin Niyar —-pamannya Al Bara” bin 
Azib- berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menyembelih 
kambingku sebelum shalat, aku tahu bahwa hari ini adalah hari untuk 
makan dan minum, dan aku ingin agar kambingku menjadi yang 
pertama kali disembelih di rumahku, maka aku sembelih kambingku, 
dan aku menyantapnya sebelum aku mendatangi shalat.” Maka beliau 
bersabda, 'Kambingmu itu adalah kambing pedaging” (yakni untuk 
dikonsumsi, bukan kurban). Dia berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami punya seekor anak kambing, itu lebih aku sukai 
daripada dua ekor kambing, apakah itu sah bagiku (sebagai kurban)?" 


Lsec | — kamulAhkam 


Beliau bersabda, "Ya, dan tidak akan sah untuk seorang pun 
setelahmu' "311 


Penjelasan: 


Al Bara" bin Azib bin Al Harits bin Adi, Abu Imarah -dikatakan 
juga: Abu Umar- Al Anshari Al Ausi. Dia tinggal di Kufah dan 
meninggal di sana pada masa Mush'ab bin Az-Zubair. Disepakati untuk 
diriwayatkan haditsnya. 

Abu Burdah bin Niyar, namanya adalah Hani' bin Niyar. 
. Pendapat lain menyebutkan: Hani” bin Amr. Pendapat lain 
menyebutkan: Al Harits bin Umar. Pendapat lain menyebutkan: Malik 
bin Zuhair. Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa dia dari Bali, dan 
mereka menasabkannya: Hani' bin 'Amr bin Niyar. Dia ikut dalam 
perjanjian Agabah dan perang Badar, serta ikut juga dalam perjanjian 
Agabah kedua bersama tujuh puluh orang, demikian menurut sejumlah 
ahli siroh. Al Wagidi berkata, bahwa dia meninggal di awal masa 
khilafah Muawiyah. 

Hadits ini menunjukkan adanya khutbah untuk “Idul Adhha, dan 
tidak ada perbedaan mengenai ini. Dan ini juga menunjukkan 
didahulukannya khutbah itu atas shalatnya, sebagaimana yang telah 
kami kemukakan. 

Gmn! di sini maksudnya adalah “sa (sembelihan). Kata ini 
sering digunakan dengan makna ini. sebagian ahli fikih 
menggunakannya untuk jenis yang khusus, yaitu darah yang dialirkan 
ketika haji. Terkadang digunakan juga untuk jenis-jenis ibadah yang lebih 
umum dari itu, di antaranya dikatakan: LV 0, yakni fulan melakukan 
ketaatan. 


311 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang mendekati ini. HR. 
Muslim, An-Nasa'i dan Tonu Majah. 
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Redaksi Sd Uas lo aja Cm (Barangsiapa yang 
melaksanakan shalat kami), yakni seperti shalat kami, dan seperti 
sembelihan kami. Redaksi U-31 Diet A—i3 (maka dia telah 


mendapatkan kurban), maknanya -wallahu a'lam- maka telah menepati 
pensyari'atan berkurban, atau yang mendekati itu. | 

Redaksi 1 Ud NE INI FI Ui 52 (barangsiapa yang 
menyembelih sebelum shalat maka tidak ada kurban baginya) 
menunjukkan hewan yang disembelih sebelum shalat “Id tidak sah 
sebagai kurban. Tidak diragukan lagi, bahwa yang zhahirnya lafazh ini 
menunjukkan bahwa maksudnya adalah sebelum pelaksanaan shalat, 
karena menggunakan lafazh 2s padahal memaksudkan waktunya 
adalah menyelisihi zhahirnya. Madzhab Asy-Syafi'i menetapkannya 
sebagai waktu shalat itu dan waktu khutbahnya, sehingga bila itu telah 
berlalu maka masuklah waktu penyembelihan hewan kurban. Sementara 
madzhab lainnya menetapkannya sebagai pelaksanaan shalat dan 
khutbahnya. Telah kami sebutkan bahwa itulah zhahirnya. 
(Kemungkinan landasan pandangan itu dalam hal ini: apakah alif/aam di 
sini memaksudkan tarif hakikat (yakni telah diketahuinya hakikat itu)? 
dika maksudnya fa rif hakikat maka bisa dibenarkan apa yang dikatakan 
oleh selain Asy-Syafi'i itu. Tapi bila maksudnya adalah tarif al ahd 
(yakni telah diketahuinya waktu), maka harus melihat kepada shalat 
Rasul, dan tidak mungkin menerapkan hakikat itu terhadap orang yang 
menyembelih setelah shalat itu di selain waktu tersebut. Maka jelaslah 
penetapan kadar waktunya).312 Hadits ini sebagai nash yang 
menunjukkan penetapannya dengan shalat, dan tidak menetapkan 
dengan khutbah. Tapi karena khutbah itu dimaksudkan di dalam ibadah 
ini, maka menurut Asy-Syafi'i bahwa itu juga ikut menetapkan. | 


312 Tambahan dalam naskah &. 
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Di dalam sabda Nabi &, — 3 Wa (Kambingmu itu adalah 
kambing pedaging) terkandung indikator yang menunjukkan pembatasan 
statusnya sebagai kurban. Ini juga menunjukkan, bahwa hal-hal yang 
diperintahkan bila terjadi dengan menyelisihi tuntutan perintah, maka 
tidak dapat dimaklumi karena ketidak tahuan. Dalam hal ini (yakni 
pemakluman karena ketidak tahuan), mereka membedakan antara hal- 
hal yang diperintahkan dan hal-hal yang dilarang, dimana mereka 
memaklumi dalam hal-hal yang dilarang karena faktor lupa dan ketidak 
tahuan, sebagaimana disebutkan di dalam hadits Muawiyah bin Al 
Hakam ketika dia berbicara di dalam shalat. Keduanya dibedakan, 
bahwa maksud dari hal-hal yang diperintahkan adalah pelaksanaan 
maslahat-maslahatnya, dan itu tidak tercapai kecuali dengan 
melakukannya. Sedangkan hal-hal yang dilarang adalah tercela karena 
kerusakan-kerusakannya, sebagai ujian bagi mukallaf (yang dibebani) 
dengan menahan diri darinya, dan tercelanya itu karena sengaja 
melakukannya, adapun yang lupa atau tidak tahu, maka mukallaf itu 
tidak bermaksud melakukan larangan itu, sehingga dia dimaklumi karena 
ketidaktahuannya. 

Redaksi Dang J1 5 GA "J5 (dan tidak akan sah untuk seorang 
pun setelahmu), lafazh yang dipilih adalah dengan fathah pada taa ' 
(5 3), maknanya Kaali (terpenuhi: sah), dikatakan: 145 “& S artinya 
sa (dia telah memenuhi anu atas namaku). Demikian ini, karena yang 


telah dilakukannya tidak sebagai kurban, maka yang setelahnya tidak 
menjadi sebagai gadha" dari itu. Di dalam hadits ini disebutkan 
pengkhususan Abu Burdah dengan dinyatakan sahnya sembelihan yang 
telah dilakukannya dalam hukum ini, maka yang lainnya tidak bisa 
digiyaskan kepadanya. 
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144. Dari Jundub bin Abdullah Al Bajali #, dia berkata, 
“Rasulullah & shalat pada hari Nahar, kemudian berkhutbah, kemudian 
meijembelih, dan beliau bersabda, 'Barangsiapa menyembelih sebelum 
dilaksanakannya shalat maka hendaklah dia menyembelih yang lainnya 
sebagai gantinya, dan barangsiapa yang menyembelih maka hendaklah 
menyembelih dengan menyebut nama Allah .”313 


Penjelasan: 


Jundub bin Abdullah bin Sufyan Al Bajali, dari suku Bajilah 
'Alagi, yaitu sebuah desa dari Bajilah. Dikatakan juga Jundub bin 
Sufyan. Disepakati untuk dikeluarkan haditsnya. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa dia meninggal pada tahun enam puluh empat. 


Hadits yang diriwayatkannya ini semakna dengan hadits yang 
sebelumnya, dan ini lebih jelas daripada yang pertama dalam 
menunjukkan pembatasan dengan pelaksanaan shalat, dimana yang 
pertama menunjukkan pengaitan hukumnya dengan lafazh 3 adi, (dan 
telah kami katakan, bahwa kemungkinan aliflaamrnya /i/ 'ahd, sehingga 
dikembalikan kepada shalat Nabi & sehingga jelas waktunya. 
Sementara makna ini tidak terdapat di dalam hadits ini, dan di sini 
hukumnya tidak dikaitkan dengan lafazh yang mengandung aliflaam, 


818 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim pada 

, pembahasan tentang kurban. HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Di dalam riwayat 

Muslim disebutkan: Las yi ujLai ol J3 (sebelum dilaksanakan shalat. atau: sebelum 
kami shalat, ini keraguan dari perawi. 
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sehingga muncullah pembahasan itu),314 hanya saja jika kita terapkan 
berdasarkan zhahirnya, itu menunjukkan tidak sahnya kurban bagi orang 
yang tidak melaksanakans halat Id sama sekali. Jika ada yang 
berpendapat demikian, maka dialah orang yang paling bahagia dengan 
zhahirnya hadits ini. Jika tidak, maka yang harus dilakukan adalah 
keluar dari zahirnya dalam bentuk ini, dan setelah keluar dari zhahirnya 
maka yang lainnya tetap pada topik bahasan. 


Redaksi perintah di dalam sabda beliau &, S1 slah (maka 


hendaklah menyembelih yang lainnya) dijadikan dalil oleh salah satu dari 
dua golongan: yaitu yang memandang bahwa berkurban adalah wajib, 
atau yang memandang bahwa kurban itu terlaksana dengan pembelian 
yang diniati sebagai kurban, atau lainnya, tanpa melihat kepada lafazh 
penetapan. Saya katakan demikian, karena lafazh yang menetapkan 
kurban yang berupa nadzar atau lainnya hanya sedikit dan jarang, 
sementara kata (y» pada kalimat — — (barangsiapa menyembelih) 
adalah bentuk umum yang mencakup setiap orang yang menyembelih 
sebelum dilaksanakannya shalat. Disebutkankannya ini untuk melandasi 
suatu kaidah dan mendasari suatu pokok, serta menerapkan bentuk- 
bentuk umum yang dikemukakan untuk melandasi kaidah-kaidah dalam 
bentuk yang jarang adalah perkara yang dipaksakan, berdasarkan apa 
yang telah ditetapkan dari kaidah-kaidah penakwilan dalam ushul figh. 
dika telah jelas demikian -yaitu menjauhkan pemaknaannya sebagai 
kurban yang ditetapkan dengan nadzar atau lafazh lainnya-, maka tetap 
ada kesangsian bahwa yang lebih utama adalah mengartikannya sebagai 
orang yang telah lebih dulu berkurban dengan hewan tertentu tanpa 
lafazh (yang menetapkan), atau mengartikannya sebagai memulai kurban 
tanpa didahului penetapan. 


314 Tambahan dari naskah &. 
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145. Dari Jabir #&, dia berkata, “Aku turut serta bersama Nabi 
#& pada hari 'Id, lalu beliau memulai dengan shalat sebelum khutbah, 
tanpa adzan dan tanpa igamah. Kemudian beliau berdiri sambil 
bertelekan pada Bilal, lalu beliau memerintahkan bertakwa kepada Allah 
Ta'ala, menganjurkan untuk menaati-Nya, serta menasihati manusia dan 
memperingatkan mereka. Kemudian beliau beranjak hingga mendatangi 
kaum wanita, lalu beliau menasihati mereka dan memperingatkan 
mereka, dan beliau bersabda, 'Wahai sekalian kaum wanita, 
bershadagahlah kalian, karena sesungguhnya kalian yang paling banyak 
menjadi kayu bakar Jahannam.' Lalu berdirilah seorang wanita dari 
golongan terpandang kaum wanita, yang pipinya terbakar sinar 
matahari, lalu dia berkata, “Mengapa, wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda, “Karena kalian banyak mengeluh dan mengingkari (kebaikan) 
suami” Maka mereka pun bershadagah dengan perhiasan mereka yang 
mereka letakkan ke dalam pakaian Bilal, yaitu berupa anting-anting dan 
cincin-cincin mereka.”315 


315 HR. Al Bukhari dengan beberapa lafazh yang beragam, tapi ini bukan salah 
satunya, HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 
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Penjelasan: 


Tentang memulai dengan shalat sebelum khutbah, tadi telah 
kami sebutkan. Adapun tentang tidak adanya adzan dan igamah untuk 
shalat Id, ini hal yang disepakati. Tapaknya sebabnya adalah 
mengkhususkan  shalat-shalat  fardhu dengan adzan untuk 
membedakannya dari shalat-shalat nafilah, dan untuk menampakkan 
kemuliaannya. Sebagian mereka mengisyaratkan kepada makna lain, 
yaitu bahwa bila Nabi & menyerukan kepadanya maka wajib dipenuhi, 
dan itu menafikan ketidak wajibannya. Ini bagu bagi yang memandang 
bahwa shalat jama'ah adalah fardhu ain. 


Maksud-maksud yang disebutkan oleh perawi ini -yaitu perintah 
bertakwa kepada Allah, anjuran menaati-Nya serta nasihat dan 
peringatan- adalah maksud-maksud khutbah tersebut. Sebagian ahli 
fikih menetapkan bahwa di antara rukun khutbah yang wajib adalah 
memerintahkan bertakwa. kepada Allah. Dan sebagian mereka 
menetapkan yang wajib adalah apa yang disebut khutbah oleh orang- 
orang Arab. Apa yang memenuhi yang wajib di dalam khutbah yang 
wajib memenuhi juga yang sunnah di dalam khutbah yang sunnah. 

Sabda beliau &, “4 olah FI SP Kai (Bershadagahlah 
kalian, karena sesungguhnya kalian yang paling banyak menjadi kayu 
bakar Jahannam), ini mengisyaratkan bahwa shadagah termasuk 
— pencegah-pencegah adzab. Ini juga mengisyaratkan ketegasan di dalam 
memberi nasihat dengan sesuatu yang dapat mendorong hilangnya aib 
atau di hapuskannya dosa yang kadang disandang oleh manusia. | 

Hadits ini juga menunjukkan perhatian dengan menyebutkan 
sesuatu yang angat dibutuhkan oleh para pendengar khutbah. Dan juga 
menunjukkan penyampaian nasihat kepada yang membutuhkannya. 
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Redaksi #31 Ia "2 Bat LAS (Lalu berdirilah seorang wanita 
dari golongan terpandang kaum wanita), ada dua pendapat mereka 
mengenai ini: 

Pertama: Pendapat sebagian para tokoh sastera orang-orang 
Andalus, bahwa ini perubahan, yakni kesalahan dari perawi. Seakan- 
akan asalnya adalah: s3! alat cs (dari golngan rendah kaum wanita), 


lalu faa “nya bercampur dengan /aam sehingga menjadi thaa '. Hal ini 
dikuatkan oleh redaksi yang disebutkan di dalam kitab Ibnu Abi Syaibah 
dan An-Nasa'i: sL—1 lis 52 (dari golngan rendah kaum wanita). Dan 
. disebutkan di dalam riwayat lainnya: sl—il 26 8 iya iat ad (Lalu 
— berdirlah seorang wanita yang bukan dari golongan tinggi kaum wanita). 
Kedua: Penetapan bahwa lafazh ini benar, yaitu lafazh yang 
aslinya dari Jaw! yang artinya 3l—ev! (terpandang). Berdasarkan ini 
sebagian mereka menafsirkannya: «4 13 kal IE» (dari golongan 
luhur dan terpandang kaum wanita). Diriwayatkan dari sebagian perawi 
dengan lafazh: sad kasat & (dari tengah-tengah kaum wanita). 


Redaksi Gia Aa (yang pipinya terbakar sinar matahari). 
dm i dan slik—sdi adalah orang yang wara pipinya berbeda dengan 
warna aslinya, yaitu hitam, hijau atau lainnya. 

Alasan yang dikemukakan Rasulullah #& bahwa mereka banyak 
mengeluh dan mengingkari kebaikan suami, menunjukkan haramnya 
mengingkari nikmat, karena beliau menyatakan bahwa itu menjadi sebab 
masuk neraka. Sebab yang berupa keluhan ini, bisa diartikan kembali 
kepada apa yang terkait dengan suami dan penentangan haknya. Bisa 
juga kembali kepada apa yang terkait dengan hak Allah, yaitu berupa 
tidak bersyukur kepada-Nya dan mengeluhkan gadha'-Nya. Karena 
Nabi & telah menyebutkan itu terkait dengan hak (suami atau Allah) 
yang dosanya adalah ini, maka apalagi wanita-wanita yang dosanya lebih 
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banyak dari itu, seperti meninggalkan shalat, melontarkan tuduhan 
maksiat? 

Kalangan sufi menyimpulkan dari hadits ini: meminta dari 
golongan kaya untuk golongan miskin pada butuh. Ini baik dengan 
syarat yang telah kami sebutkan. 


Langsungnya kaum wanita melaksanakan itu, dan menyerahkan 
apa-apa yang mungkin mereka butuhkan -di samping kehidupan yang 
sempit pada masa itu- menunjukkan tingginya kedudukan mereka di 
dalam agama dan di dalam melaksanakan perintah Rasulullah &. 


Disimpulkan juga dari sini: bolehnya wanita bershadagah dari 
hartanya secara umum. Adapun orang yang membolehkan shadagah 
secara mutlak, tanpa batasan kadar tertentu, maka perlu menyertakan 
hal tambahan atas apa yang ditetapkan oleh keumuman dalam 
pembolehan shadagah. Demikian juga yang mengkhususkan dengan 
kadar tertentu. 


ek ia TS Ie NAN 
PA 23 HA ia GA abg ai Lo 
Ca dag Sani dh Inn Jah JA ol EA 
OK CAP AI Ph Wa ip PN GP Soha Fa 
aa Ya Op Ta Oa (lah EP ang Ba 


146. Dari Ummu Athiyyah -Nusaibah Al Anshariyyah-, dia 
berkata, “Rasulullah $ memerintahkan kami agar pada dua hari raya 
kami mengeluarkan para gadis belia dan para gadis pingitan, serta 
memerintah para wanita haidh agar menjauhi tempat shalat kaum 
muslimin.” 
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Disebutkan di dalam lafazh lainnya: “Kami diperintahkan untuk 
keluar pada hari "Id, hingga kami mengeluarkan gadis perawan dari 
pingitannya, sampai keluar juga para wanita haid, lalu kaum wanita itu 
bertakbir dengan takbir mereka, dan berdoa dengan doa mereka, serta 
mengharapkan keberkahan dan kesucian hari tersebut.”316 


Penjelasan: 

Pa ma dengan dhammah pada nuun, fathah pada siin tanpa titik, 
lalu setelahnya yaa" ber-sukun sebagai huruf lainnya, kemudian baa ' 
sebagai huruf berikutnya. Pendapat lain menyebutkan: 1444, dengan 
nuun, baa ' dan syiin bertitik. Ada perbedaan pendapat mengenai nama 
ayahnya, suatu pendapat menyebutkan: Nusaibah binti Al Harits. 
Pendapat lain menyebutkan: Nusaibah binti Ka'b, demikian yang 
dikatakan oleh Ahmad dan Yahya. Abu Umar mengatakan, “Ada 
catatan mengenai ini,” yakni mengenai namanya sebagai Nusaibah binti 
Ka'b. ii adalah 54, yaitu anak gadis yang baru baligh. 


Maksud dari itu adalah penjelasan mendalam mengenai 
berkumpul dan menampakkan syi'ar. Saat itu para pemeluk Islam masih 
sedikit, maka perlu memobilisasi dengan mengeluarkan para gadis belia 
dan para gadis pingitan. Ini menunjukkan bahwa keluar ke tempat shalat 
adalah sunnah “Id, sementara menjauhnya para wanita haid (dari tempat 
shalat) bukan berarti haramnya kehadiran mereka di saat itu, karena 
pelaksaan tersebut tidak dilakukan di masjid, tapi bisa sebagai bentuk 
penyucian tempat ibadah pada waktunya sebagai bentuk yang lebih 
baik, atau karena makruhnya orang yang sedang tidak shalat untuk 
duduk bersama orang-orang yang shalat di satu tempat di tempat 
pelaksaan shalat, sebagaimana disebutkan dalam suatu riwayat: Wax L 


316 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang beragam. HR. 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Ter de p candi aah saka Si ( (Apa yang menghalangi untuk shalat 
bersama orang-orang, bukankah engkau lelaki muslim?) 

Perkataannya di dalam riwayat lainnya: 2 A3 Sy n Ta 
1gp (serta mengharapkan keberkahan dan kesucian hari tersebut) 


mengesankan alasan keluarnya mereka untuk alasan ini. Para ahli fikih - 
atau sebagian mereka- mengecualikan keluarnya wanita muda yang 
keluarnya dikhawatirkan bisa menimbulkan fitnah. 
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BAB SHALAT GERHANA 


Li Lab ma Ol GP) LE 2 NAN 
Ga Usb ea Nakal abu Iyan AP Ia 
PIL ai ar K3 G5, Aan AAN IN ll 


20. 


Aka Sao 33 


147. Dari Aisyah «: “Bahwa pernah terjadi gerhana matahari di 
masa Rasulullah @, lalu beliau mengutus seorang penyeru untuk 
menyerukan: “Shalat berjama'ah.' Maka mereka pun berkumpul. 
Kemudian beliau maju, lalu bertakbir dan shalat dengan empat ruku dan 

empat sujud dalam dua rakaat.”317 


Penjelasan: 

Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 

Pertama: Redaksi im! ti.& (gerhana matahari) dikatakan 
dengan fathah pada khaa " dan siin, dikatakan juga: ala, dan bentuk 
yang tidak disebutkan /fainya (pasif). Orang-orang berbudi pendapat 


317 HR. Al Bukhari dengan beberapa lafazh yang berbeda-beda, dan ini salah 
satunya. HR. Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi TT lafazh yang berbeda- 
beda. 


mengenai & padi dan 8 as bagi matahari dan bulan. Suatu 
pendapat, bahwa & pati untuk matahari, sedangkan & — untuk 
bulan. Ini tidak benar, karena Allah Ta'ala menggunakan lafazh ssi 
untuk bulan. Pendapat lain menyebutkan sebaliknya dari itu. Pendapat 


lain menyebutkan, bahwa keduanya semakna. Pendapat ini diperkuat 
oleh perbedaan lafazh-lafazh haditsnya, yang mana untuk keduanya 


digunakan lafazh para dan & Pena) di tempat yang sama. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa W — adalah hilangnya cahaya secara 
keseluruhan, sedangkan 14 m-4i hanya berubahan, yakni perubahan 
warna cahaya. | 

Kedua: Disepakati bahwa shalat gerhana sunnah muakkadah 


(sangat ditekankan), yakni gerhana matahari. Dalilnya adalah perbuatan 
Rasulullah #, dan sepakatnya orang-orang akan hal itu. Ini termasuk 


tanda-tanda perhatian dan penegasan. Sedangkan gerhana bulan, 
madzhab Malik dan para sahabatnya bervariatif, dan tidak 
menyertakannya dengan gerhana matahari di dalam suatu pendapat 
pun. 

Ketiga: Disepakati bahwa tidak dikumandangkan adzan untuk 
shalat gerhana. Dan hadits ini menunjukkan bahwa diserukan: IX! 
—ae (shalat berjama'ah). Ini sebagai  hujjah bagi yang 
menganjurkannya. 

Keempat: Sunnahnya dengan berkumpul, berdasarkan hadits 
tersebut. 

Hadits-haditsnya menunjukkan perbedaan yang beragam tentang 
cara pelaksanananya, dan para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
ini. Yang dipilih oleh Malik dan Asy-Syafi'i rahimahumallah adalah apa 
yang ditunjukkan oleh hadits Aisyah dan Ibnu Abbas, bahwa shalat itu 
terdiri dari dua rakaat, yang mana setiap rakaatnya terdiri dari dua 
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berdiri, dua ruku dan dua sujud. Adalah benar juga yang selain itu, yaitu 
tiga rukuk dan empat ruku di setiap rakaat. Suatu pendapat 
menyebutkan dalam men-tarjih madzhab Malik dan Asy-Syafi'i, bahwa 
itu adalah riwayat yang paling shahih. 


Haditsnya cukup jelas dalam menyanggah orang yang 
mengatakan bahwa shalat itu dua rakaat seperti shalat-shalat nafilah 
lainnya. Dan mereka menjawab hadits, bahwa Nabi & mengangkat 
kepalanya untuk mengetahui perihal matahari apakah sudah muncul 
kembali atau belum, lalu ketika ternyata belum muncul kembali, beliau 
ruku. 


Penakwilan ini lemah jika kita mengatakan bahwa sunnahnya 
dua rakaat seperti shalat-shalat nafilah lainnya, tapi sebagian ulama 
mengatakan, bahwa beliau mengangkat kepalanya setelah ruku, jika 
beliau melihat matahari belum muncul kembali maka beliau ruku lagi, 
kemudian mengangkat kepalanya dan mencari tahu perihal matahari, 
bila belum muncul kembali maka beliau ruku lagi. Bertambahnya ruku 
demikian selama matahari belum muncul kembali. Jika matahari telah 
muncul kembali, beliau sujud. Kemungkinan dengan itu dia bermaksud 
mendudukkan hadits-hadits yang menyebutkan lebih dari dua ruku di 
dalam satu rakaat, bahkan sampai tiga, empat dan lima ruku. 
Berdasarkan madzhab ini, pengertian ini lebih mendekati penakwilan 
orang-orang terdahulu, karena menjadikan itu sebagai sunnah shalat 
gerhana, dan pengamalannya menjelaskan sunnahnya shalat ini. 

Adapun berdasarkan madzhab orang-orang pertama, mereka 
ingin meluarkan perbuatan Rasulullah & di dalam ibadah dari 
pensyari'atan, namun mereka menyelisihi giyas dalam menambahkan 
apa yang tidak termasuk perbuatan yang disyari'atkan di dalam shalat. 
Di dalam hadits ini digunakan lafazh WL—4$! dengan makna £ 41 

(ruku). 
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148. Dari Abu Mas'ud -'Ugbah bin Amr Al Anshari Al Badri- 
#@&, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya matahari dan 
bulan termasuk tanda-tanda (kekuasaan) Allah. Allah menakuti para 
hamba-Nya dengan keduanya, dan sesungguhnya keduanya tidak 
mengalami gerhana karena kematian seorang manusia. Karena itu jika 
kalian melihat sesuatu darinya, maka hendaklah kalian shalat, dan 
berdoalah hingga hilangnya apa yang menimpa kalian.” 18 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung sanggahan terhadap keyakinan kaum 
jahiliyah bahwa matahari dan bulan mengalami gerhana karena 
3 . . A a33 

kematian para pembesar. Di dalam sabda beliau &, 354 Lag di Iu 


(Allah menakuti para hamba-Nya dengan keduanya) terkandung isyarat 
yang menunjukkan bahwa selayaknya merasa takut ketika terjadinya 
perbuatan di alam tinggi. Para ahli hisab telah menyebutkan sejumlah 
sebab alami terjadinya gerhana matahari dan bulan. Mungkin ada orang 


318 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. Gerhana ini terjadi ketika meninggalnya Ibrahim bin Nabi &, maka kaum 
yahudi memanfaatkan kesempatan dan menebarkan isyu, bahwa gerhana itu 
terjadi karena meninggalnya Ibrahim. Itu mereka maksudkan untuk memfitnah 
(menimbulkan kecauan) pada manusia sehingga Allah menghukum mereka. 
Karena itulah Nabi 8& menyampaikan pidato (khutbah) yang mana pada pidato 
ini beliau sangat marah. Wallahu a'lam. 
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yang meyakini, bahwa itu menafikan sabda beliau &, 354 Lagu dn 3 pu 
(Allah menakuti para hamba-Nya dengan keduanya). Ini keyakinan yang 
rusak, karena Allah memiliki perbuatan-perbuatan berdasarkan sebab- 
sebab yang alami, dan perbuatan-perbuatan yang di luar sebab-sebab 
itu. Karena kekuasaan Allah Ta'ala mencakup segala sebab dan akibat, 
maka Dia menentukan sebab-sebab dan akibat-akibat yang dikehendaki- 
Nya, sebagiannya dari sebagian lainnya. Karena hal itu demikian, maka 
orang-orang yang selalu memperhatikan Allah Ta'ala dan perbuatan- 
perbuatan-Nya, yang mengikat pandangan hati mereka dengan keesaan- 
Nya, cakupan kekuasaan-Nya atas keluar: biasaan, dan penetapan 
akibat-akibat dari sebab-sebabnya, jika terjadi sesuatu yang aneh, 
terjadilah rasa takut pada diri mereka karena kuatnya keyakinan mereka 
bahwa perbuatan Allah Ta'ala adalah apa yang dikehendaki-Nya. 
Adanya sebab-sebab yang terjadi secara alami tidak menepiskan bahwa 
Allah menghendaki kejadian yang luar biasa. Karena itu, ketika 
berhembusnya angin yang kencang, Nabi & berubah rona wajahnya, 
dan beliau keluar masuk (bolak-balik) karena khawatir itu seperti angin 
yang pernah menimpa kaum 'Aad, walaupun berhembusnya angin juga 
terkadang terjadi secara alami. 


Maksud dari perkataan ini, untuk diketahui bahwa apa yang 
disebutkan oleh para ahli hisab mengenai sebab gerhana, tidak 
menafikan bahwa peristiwa itu untuk menakuti para hamba Allah Ta'ala. 
Nabi #@ mengatakan perkataan ini, karena gerhana itu terjadi ketika 
meninggalnya Ibrahim (putera beliau), lalu dikatakan bahwa terjadinya 
gerhana itu karena meninggalnya Ibrahim, maka Nabi & menyanggah 
hal itu. 


Mereka menyebutkan, bahwa telah dilaksanakan shalat gerhana 
sebagaimana cara tersebut, sementara matahari belum juga muncul 
kembali (masih terhalang), maka tidak diulang shalatnya dengan cara 
seperti itu. Namun sabda beliau, — Wu 13 skuad (maka 
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— hendaklah kalian shalat. dan berdoalah hingga hilangnya apa yang 
menimpa kalian) menunjukkan kebalikan dari pendapat ini, karena dua 
hal, 

Pertama: Bahwa ini adalah perintah mutlak shalat, bukan 
sekadar shalat dengan cara yang khusus, dan mutiaknya shalat terus 
berlaku hingga matahari terang kembali. 


Kedua: Jika kita nyatakan bahwa maksudnya adalah shalat 
dengan sifat tersebut, maka kita bisa menjadikan tapal batas ini untuk 
gabungan dua hal -yakni shalat dan doa-, dan statusnya sebagai tapal 
batas untuk gabungan dua hal ini tidak serta merta menjadikan tapal 
batas masing-masing dari keduanya secara sendiri-sendiri, maka doa itu 
bisa dilaksanakan membentang hingga tapal batas terang kembali dari 
sejak selesai shalat satu kali dengan cara khusus, dan menjadi tapal 
batas untuk semuanya. 


AA ON ara Sa H8 3 NA 

SAN ia Oya di Kata Jp Ap Ia 
IE Bg Ul Ea Sa JG ah Ag 
OP Ag LINI aa ea 
SAN ES 3 BAL JUL dana - JII ag, 
Cb AN Heni Ap HAN Na PEN NN 
ST Lp DT TAS Ina DL JA ala Sp bi ani AI 
HI 35 Ap | Yg ga ya Dlm Sc 


IL 
“fast ta udh, tekabun suju -JE 5 Nas, Pagi 0373 
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BEA PI PA esa ni tea! Ge ane Gan ya 


Na (SI) NI Sa el 
149. Dari Aisyah «&, bahwa dia bertutur, “Pernah terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah &, maka Rasulullah & pun 
shalat bersama orang-orang. Beliau memanjangkan berdiri, kemudian 
ruku dan memanjangkan ruku, kemudian berdiri dan memanjangkan 
berdiri -tapi lebih pendek dari berdiri yang pertama-, kemudian ruku 
dan memanjangkan ruku —tapi lebih pendek dari rukug pertama-, 
kemudian sujud dan memanjangkan sujud. Kemudian pada rakaat 
lainnya beliau melakukan seperti yang beliau lakukan pada rakaat 
pertama, kemudian selesai, sementara matahari sudah terang kembali. 
Lalu beliau berkhutbah kepada orang-orang. Beliau memanjatkan puja 
dan puji kepada Allah, kemudian bersabda, 'Sesungguhnya matahari 
dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah. 
Keduanya tidaklah mengalami gerhana karena meninggalnya seseorang 
dan tidak pula karena hidupnya seseorang. Karena itu jika kalian 
menyaksikan itu, maka berdoalah kepada Allah dan agungkanlah Dia, 
serta shalatlah dan bershadagahlah.' Kemudian beliau bersabda, ' Wahai 
umat Muhammad! Demi Allah, tidak ada seorang pun yang lebih 
cemburu daripada Allah manakala hamba-Nya yang laki-laki atau 
hamba-Nya yang perempuan berzina. Wahai umat Muhammad! Demi 
Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 

— Kalian akan sedikit tertawa sedikit dan banyak menangis. 


Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Sehingga seluruhnya menjadi 
empat ruku' dan empat sujud.”319 


319 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 
Disebutkan di dalam Ash-Shahih sebab perkataan ini, lafazhnya: “Bahwa seorang 
anak laki-laki Nabi & -yang bernama Ibrahim- meninggal, lalu orang-orang 
mengatakan demikian.” Al Khaththabi berkata, “Kaum jahiliyah dahulu meyakini 
bahwa terjadinya gerhana karena terjadinya perubahan di bumi, yaitu berupa 
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Penjelasan: : 
Pembahasan mengenai hadits ini dari beberapa segi: 
Pertama: Mengenai apa yang terkait dengan lafazh potagadi 


bagi matahari dan pelaksanaan shalat ini secara berjama'ah, telah 
dikemukakan. | 

“Kedua: Redaksi si! Ji—bi (Beliau memanjangkan berdiri, 
kami tidak menemukan batasannya. Mereka menyebutkan, bahwa itu 
sekitar (selama bacaan) surah Al Bagarah berdasarkan hadits lainnya 
mengenai ini. Redaksi # Bag 31 Jb (dan memanjangkan ruku), kami juga 
tidak menemukan batasannya. Para sahabat Asy-Syafi'i menyebutkan, 
bahwa itu sekitar (selama bacaan) seratus ayat. Sementara selain mereka 
tidak menetapkan batasan kecuali selama tidak memberatkan bagi yang 
bermakmum di belakangnya. 

Redaksi Ji ai IN pai Ji “ si (kemudian berdiri 
dan memanjangkan berdiri, tapi lebih pendek dari berdiri yang pertama) 
menunjukkan bahwa sunnahnya shalat ini adalah lebih pendeknya 
rakaat kedua daripada rakaat pertama. Telah dikemukakan pendapat 
orang yang menganjurkan itu di semua shalat. Tampaknya sebabnya 
adalah, bahwa semangat di rakaat pertama lebih banyak, maka 
cocoknya dengan meringankan pada rakaat kedua untuk menghindari 
kejemuan. Para ahli fikih sama sependapat adanya bacaan Al Gur'an 
pada rakaat kedua ini -yakni mereka yang mengatakan cara ini di dalam 
shalat gerhana-, dan mayoritas mereka mengatakan pembacaan Al 
Faatihah padanya, kecuali sebagian sahabat Malik, tampaknya dia 
memandang hanya rakaat yang ditambah rukunya, sedangkan dalam 


kematian atau marabahaya. Maka Nabi dd memberitahukan bahwa itu adalah 
keyakinan yang bathil.” Di dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan: “Lalu kaum 
yahudi menuduhnya sebagai kedustaan, dan mereka membunyikan lonceng, serta 
mengatakan, “Dia telah menyihir bulan.'" 
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satu rakaat Al Fatihahnya tidak berbilang. Ini memang bisa disimpulkan 
dari haditsnya sebagaimana yang nanti akan kami jelaskan pada 
topiknya. 

Ketiga: Redaksi 5 PN Jb Lawa At | (kemudian sujud dan 
memanjangkan sujud) menunjukkan panjangnya sujud di dalam shalat 
ini. Zhahirnya madzhab Asy-Syafi'i, bahwa tidak memanjangkan sujud di 
dalamnya. Sementara Syaikh Abu Ishag Asy-Syairazi menyebutkan dari 
Abu Al Abbas bin Suraij, bahwa beliau memanjangkan sujud 
sebagaimana memanjangkan ruku. Kemudian dia berkata, “Itu tidak 
dianggap, karena Asy-Syafi'i tidak menyebutkan itu, dan tidak ada 
nukilannya di dalam suatu khabar pun. “Seandainya beliau 
memanjangkan, tentu ada nukilannya, sebagaimana halnya mengenai 
bacaan (saat berdiri) dan ruku.” 


Kami katakan: Bahkan itu dinukil di dalam sejumlah khabar, di 
antaranya: Hadits Aisyah «& ini, dan disebutkan juga di dalam haditsnya 
dari Aisyah, bahwa dia berkata, 1—i4 J'—bf 9 gus Kau W (Beliau tidak 
pernah sujud yang lebih panjang daripada sujud ini). Tentang panjang 
sujud ini dinukil juga di dalam hadits Abu Musa dan Jabir bin Abdullah. 

Keempat: Redaksi JS SJ! 9 Ja ka WS Ja 3 
(Kemudian pada rakaat kedua beliau melakukan seperti yang beliau 
lakukan pada rakaat pertama). Sebelumnya mengenai rakaat pertama 
Aisyah menyebutkan, bahwa berdirinya yang kedua lebih pendek 
daripada berdiri yang pertama, dan bahwa ruku yang keduanya lebih 
pendek daripada ruku yang pertama. Konotasi perbandingan ini, bahwa 
berdiri yang kedua lebih pendek daripada berdiri yang pertama, dan 
ruku yang kedua lebih pendek daripada ruku yang pertama, akan tetapi, 
apakah yang dimaksud dengan berdiri yang pertama adalah berdiri 
pertama dari rakaat pertama, atau berdiri pertama pada rakaat kedua? 
Demikian juga ruku, jika kita katakan: lebih pendek daripada yang 
pertama, apakah maksudnya ruku pertama dari rakaat pertama, atau 
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ruku pertama dari rakaat kedua? Mereka telah membicarakan ini, dan 
yang rajih, bahwa yang dimaksud dengan berdiri yang pertama adalah 
yang pertama dari rakaat kedua,220 dan yang dimaksud dengan ruku 
yang pertama adalah juga yang pertama dari rakaat kedua, jadi setiap 
berdiri dan ruku lebih pendek dari yang sebelumnya 

Kelima: Redaksi lg —3 Ki Ind al Ceasd (Lalu beliau 
berkhutbah kepada orang-orang. Beliau memanjatkan puja dan puji 
kepada Allah), ini jelas menunjukkan bahwa shalat gerhana ada 
khutbahnya. Sementara Malik dan Abu Hanifah tidak memandang itu. 
Sebagian pengikut Malik mengatakan, “Tidak ada khutbah, akan tetapi 
imam menghadap ke arah mereka (para makmum) dan memberi 
peringatan kepada mereka.” Pendapat ini menyelisihi zhahirnya hadits 
ini, apalagi setelah jelas bahwa beliau memulainya dengan yang bisa 
beliau mulai di dalam khutbah, yaitu memanjatkan puja dan puji kepada 
Allah. Sementara apa yang disebutkan dalam menyelisihi zhahirnya ini 
adalah lemah, seperti ucapan mereka: bahwa maksud dari 
pemberitahuan, bahwa matahari dan bulan termasuk di antara tanda- 
tanda kekuasaan Allah, yang mana keduanya tidak mengalami gerhana 
. karena kematian seseorang dan tidak pula karena hidupnya seseorang, 
adalah sebagai bantahan terhadap orang yang mengatakan bahwa 
terjadinya gerhana saat itu karena meninggalnya Ibrahim (putera beliau 
@). Dan pemberitahuan tentang surga dan neraka yang beliau lihat (di 


320 Dj dalam naskah ,» disebutkan sebagai berikut: Ini terlalu jauh dan menyelisihi 
zhahirnya, karena yang difahami dari ucapannya: 4 J4 Uje SAS Jd Ja) 
di RS (Dan pada raka'at lainnya beliau melakukan seperti yang beliau lakukan 
pada raka'at pertama), bahwa Aisyah tidak menceritakan sifatnya kecuali 
membandingkannya dengan raka'at pertama, dan bahwa dia telah lengkap 
menceritakan mayoritas penyifatan raka'at pertama, maka ketika beralih pada 
penceritaan raka'at kedua Aisyah menyebutkannya hanya dengan 

' menyerupakannya. Karena itu, yang rajih, bahwa yang dimaksud dengan berdiri 


yang pertama adalah yang pertama pada raka'at pertama, dan ruku juga 
demkian. Wallahu a lam. 
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dalam shalat ini), ini adalah kekhususan bagi beliau. Kami memandang 
lemahnya pendapat ini, karena maksud-maksud khutbah tidak terbatas 
hanya pada sesuatu tertentu setelah terpenuhinya syarat-syaratnya, yaitu 
pemanjatan pujaan dan pujian kepada Allah, serta pemberian 
wejangan. Sebagian hal-hal ini terkadang termasuk di dalam maksud- 
maksudnya, seperti penyebutan surga dan neraka, dan bahwa keduanya 
juga termasuk di antara tanda-tanda kekuasaan Allah, bahkan itu juga 
pasti adanya. 

Keenam: Redaksi ! dai d MA Ag m5 al MSN tip 1g 
(Karena itu jika kalian menyaksikan itu, maka berdoalah kepada Allah 
dan agungkanlah Dia, serta shalatlah dan bershadagahlah). Para ahli 
fikih berbeda pendapat mengenai waktu shalat gerhana. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa waktunya semenjak dibolehkannya shalat nafilah 
hingga tergelincirnya matahari, demikian zhahirnya madzhab Malik atau 

.para sahabatnya. Pendapat lain menyebutkan: hingga setelah shalat 
Ashar. Ini juga pendapat di dalam madzhab ini. Pendapat lain 
menyebutkan: semua waktu di siang hari, demikian madzhab Asy-Syaff'i, 
dan dia berdalih dengan hadits ini, karena beliau memerintahkan itu 
apabila terlihat peristiwa itu, dan ini bersifat umum mencakup semua 
waktu. Hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya shadagah ketika 
terjadinya peristiwa yang menimbulkan ketakutan untuk mencegah 
terjadinya malapetaka yang dikhawatirkan 

Ketujuh: Redaksi A11 G5 3 36 Gg Ot oa La et ya aU 
(tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah manakala 
hamba-Nya yang laki-laki atau hamba-Nya yang perempuan berzina). 
Orang-orang yang mensucikan Allah dari karakter-karakter baru dan 
penyerupaan dengan para makhluk seperti antara dua orang, akan diam 
tidak menakwilkannya, atau akan menakwilkan bahwa maksudnya 
adalah sangat melarang dan melindungi dari sesuatu. Karena yang 
cemburu atas sesuatu artinya melarangnya dan melindunginya dari itu. 
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Jadi larangan dan perlindungan itu termasuk kelaziman cemburu, maka 
digunakanlah lafazh 34! (cemburu) padanya sebagai kiasan kelaziman. 


Atau dengan penakwilan-penakwilan lainnya yang sesuai dengan bahasa 
orang Arab. Masalah ada dan tidaknya penakwilan dalam hal ini adalah 
dekat bagi yang mengakui kecusian, karena itu adalah hukum syar'i, 
yakni boleh dan tidaknya. Dan bisa disimpulkan sebagaimana hukum- 
hukum lainnya, kecuali bila seseorang menyatakan, bahwa hukum ini 
telah ditetapkan secara mutawatir dari pembuat syari'at -maksudnya 
larangan menakwilkan- dengan penetapan yang pasti (gath'). Maka 
menentangnya saat itu berhadapan dengan larangan yang sudah jelas, 
dan sebagian penentangannya bisa mengarah kepada pendustaan yang 
buruk. ' 

Kedelapan: Redaksi —i 2 O—lii ea df) (Demi Allah, 
seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui...dst) menunjukkan 
kuatnya indikasi pembangkitan rasa takut, dan kuatnya memberikan 
rasa takut dalam pemberian nasihat, karena adanya kesan keringanan 
sehingga hal ni bisa menyebabkan toleransi jiwa terhadap 
kesinambungan syahwat yang menerap padanya, dan itu adalah 
penyakit yang berbahaya, sedangkan tabib yang cerdas bisa 
mengatasinya dengan kebalikannya, bukan dengan yang menambah 
keparahannya. 

Kesembilan: Perkataannya di dalam lafazh lainnya: ani Jasad 
DP otmaa —h SS (Sehingga seluruhnya menjadi empat ruku' dan 
empat sujud), lafazh DES maksudnya adalah jumlah ruku. Di bagian 
lain disebutkan: ge 5— (di dalam dua rakaat). Inilah yang kami 
isyaratkan, bahwa ini sebagai pedoman dari kalangan para sahabat 
Malik yang mengatakan, bahwa beliau tidak membaca Al Faatihah 
setelah ruku yang kedua, karena di sini digunakan lafazh ye—asj (dua 


rakaat) untuk shalat ini. Wallahu a'lam. 
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KAS IE EA Cop) GRAN Sapa A00 
ig den 3 ag aan So IA papan 
pan Jobt Kas Am AI ai oa 
“5 PA ale yah AN aa Ol De bt gen 
Ha Spa PA UNTAN Khai KEP ANYR A 


dh 


nakal 63, AI KE JAE ES gb ah, ya 33 


150. Dari Abu Musa Al Asy'ari 4, dia berkata, “Pernah terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah &, maka beliau berdiri dengan ' 
terkejut karena khawatir terjadi kiamat, hingga beliau datang ke masjid, 
lalu berdiri dan melakukan shalat dengan melamakan berdiri, ruku dan 
sujud. Aku tidak pernah melihat beliau melakukan itu di dalam 
shalatnya. Kemudain beliau bersabda, “Sesungguhnya tanda-tanda yang 
dikirimkan oleh Allah 'Azza wa Jalla ini bukan karena meninggalnya 
seseorang dan bukan pula karena hidupnya seseorang. Akan tetapi 
Allah mengirimkannya untuk menakuti para hamba-Nya dengannya. 
Karena itu jika kalian melihat sesuatu darinya, maka segeralah berzikir 
(ingat) kepada Allah, berdoa kepada-Nya dan memohon ampunan- 
Nya.”321 


Penjelasan: 
Penggunaan lafazh & pard untuk matahari sebagaimana yang 

telah dikemukakan. Redaksi B1 5 Si of PI 3 (dengan terkejut 

karena khawatir terjadi kiamat) mengisyaratkan kepada apa yang telah 


321 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim dan An-Nasari. 
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kami sebutkan tentang terus menerunya memperhatikan perbuatan 


Allah, dan melepaskan sebab-sebab alami dari dampak dan akibatnya. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya memberitahukan dugaan yang 
muncul setelah menyaksikan realitas yang terjadi, yang mana dia 
mengatakan, BID S of HI 3 (dengan terkejut karena khawatir 
terjadi kiamat), padahal boleh jadi terkejutnya beliau bukan karena 
kekhawatiran itu, dan mungkin karena hal lainnya, sebagaimana beliau 
#@& pernah mengkhawatirkan angin (yang saat itu berhembus kencang), 
beliau khawatir itu seperti angin yang pernah menimpa kaum 'Ad. Tidak 
ada berita dari Nabi #@ bahwa itu yang menjadi sebab kekhawatiran 
beliau. | 
Redaksi 3 yu) $ Sa £3 Jp (sebagai berdiri, ruku dan sujud 
yang paling panjang) menunjukkan dipanjangkannya sujud di dalam 
shalat ini, dan ini yang telah kami kemukakan bahwa Abu Musa 
meriwayatkannya. Hadits ini juga menunjukkan bahwa sunnahnya shalat 
gerhana dilakukan di masjid, dan inilah yang masyhur dari para ulama. 
Sebagian sahabat malik mengatakan di antara masjid dan tanah lapang, 
namun yang benar lagi masyhur adalah yang pertama (di masjid). 
Karena shalat ini berakhir dengan terang kembalinya matahari, dan itu 
menuntut untuk mengetahui dan memperhatikan kondisi terangnya 
matahari, maka seandainya pelaksanaan di masjid tidak rajih, tentu 
pelaksanaan di tempat terbuka adalah lebih utama, karena di tempat itu 
lebih mudah untuk mengetahui kondisi terang dan tidaknya matahari. 
Lain dari itu, penundaan pelaksaannya dikhawatirkan terluputkan 
pelaksaannya, yaitu matahari keburu terang kembali sebelum orang- 
orang berkumpul dan keluar (untuk melaksanakannnya). 


Tadi telah dikemukakan pembahasan mengenai sabda beliau, Y 
Sp Yg K1 Dal Oleh (Keduanya tidak mengalami gerhana karena 
meninggalnya seseorang dan tidak pula karena hidupnya seseorang, 
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dan bahwa, ini sebagai sanggahan terhadap orang yang meyakni 


In Sabda beliau, As 23 (maka segeralah) mengisyaratkan untuk 
and Melaksanakan apa yang diperintahkan, dan peringatan untuk 
kembali kepada Allah Ta'ala dengan berdoa dan istighfar ketika 
terjadinya hal- hal menakutkan. Dan juga mengisyaratkan, bahwa dosa- 
dosa 'adalah sebab malapetaka dan siksa yang disegerakan, dan bahwa 


istightar. dan taubat adalah sebab penghapusan dosa, yang dengan itu 
| diharapkan, hilangnya hal-hal yang menakutkan itu. 


BAB ISTISOA' 


se. o- 0. 


EN 3 Hb rei Mv Ki Ie SANA 

Gea NA Aa da ja Da -JU 

IPS j3 BL Cai Sh GR) Sp day IE 
Ii 


151. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini, dia berkata, 
“Nabi & keluar untuk memohon hujan. Lalu beliau menghadap ke arah 


kiblat memanjatkan doa, dan beliau merubah posisi sorbannya, 
kemudian shalat dua rakaat dengan menyaringkan bacaan padanya.” 


Disebutkan di dalam lafazh lainnya: “ke tempat shalat.”322 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan dianjurkannya shalat untuk memohon 
hujan, demikian madzhab Jumhur ahli fikih. Sementara menurut Abu 
Hanifah: Tidak dilakukan shalat untuk memohon hujan, tapi dengan 
berdoa. Sementara para sahabatnya menyelisihinya, dan mereka 
sependapat dengan jama'ah, dan mereka berkata, “Dilakukan shalat dua 
rakaat secara berjama'ah untuk hal itu.” Abu Hanifah berdalih dengan 
permohonan hujan yang dilakukan Nabi & di atas mimbar pada hari J 
um'at, dan beliau tidak melakukan shalat untuk memohon hujan. 


822 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Mereka berkata, “Seandainya itu sunnah, tentu beliau tidak 
meninggalkannya.” 

Hadits ini juga menunjukkan, bahwa sunnahnya istisga” 
(memohon hujan) adalah keluar ke tempat shalat (tidak di masjid). 


Hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya merubah posisi 
serban di dalam ibadah ini. Sementara Abu Hanifah menyelisihi ini. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa sebab pengubahan posisi itu 
adalah optimis dengan terjadinya perubahan kondisi. Orang yang 
membela pendapat Abu Hanifah mengatakan, bahwa beliau merubah 
posisi sorbannya itu agar tidak jatuh ketika beliau mengangkat tangan 
saat berdoa, atau mengetahui dari wahyu tentang perubahan kondisi 
ketika merubah sorbannya. 


Kami katakan: Merubah posisi serban dari satu posisi ke posisi 
lainnya, atau membaliknya dari posisi luar ke posisi dalam: tidak 
memantapkan posisinya di atas bahu. Bahkan kondisi apa pun yang 
memantapkan atau tidak memantapkan posisi di salah satu letaknya, 
maka itu terdapat pada posisi lainnya, walaupun pada kondisi itu bisa 
saja jatuh (melorot), sehingga memungkinkan untuk memantapkannya 
tanpa harus membaliknya. Asalnya adalah tidak adanya penurunan 
wahyu dengan berubahnya kondisi ketika dirubahnya posisi sorban, 
namun mengikuti perbuatan Rasulullah & adalah lebih utama daripada 
meninggalkannya karena karena asumsi yang khsuus, di samping 
diketahui di dalam syari'at tentang lebih disukainya optimisme. 

Hadits ini juga menunjukkan didahulukannya doa daripada 
shalat, dan tidak disebutkan secara jelas mengenai lafazh khutbah. 
Menurut Malik dan Asy-Syafi'i, khutbahnya setelah shalat, dan mengenai 
ini ada hadits Abu Hurairah yang menunjukkan demikian.223 


823 HR. Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Majah dengan lafazh: “Pada suatu Nabiyullah 
& keluar untuk memohon hujan, lalu beliau shalat dua raka'at berasma kami 
tanpa adzan dan tanpa igamah, kemudian beliau menyampaikan khutbah kepada 
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Hadits ini juga menunjukkan menghadap kiblat ketika berdoa, 
secara mutlak. 


Hadits ini juga menunjukkan dinyaringkan bacaan di dalam 
shalat ini, dan pengubahan posisi serban yang disebutkan di dalam 
hadits ini, untuk mencapai itu cukup dengan tindakan yang bisa disebut 
demikian, yaitu sekadar membalik dari kanan ke kiri. Wallahu a lam. 


kemih J3 SE Of EA op) SIG yi al ANN 

He Ko IP GAB J3 GP ISA La KA F3 
Ie dn p 36 JAS sn JA SB edi IU JB 
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ap alas IE JS aa bag Ga UU BEP Ny Aa 
SIB daa EDAN Sa ga Kb Aja an 1 
AA ab aa JH S3 AA JB daa md GP Gali, 6 
GA Hay 36 "ag 2 Se Ipang ALI AL 
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kami ... dst.” Mengenai ini ada juga riwayat dari Anas dan Abdullah bin Zaid yang 
HR. Ahmad: “Bahwa beliau memulai dengan shalat sebelum khutbah.” 
Sementara riwayat dari Ibnu Abbas dan Aisyah yang dikelurakan oleh Abu Daud: 
“Bahwa beliau memulai dengan khutbah sebelum shalat.” 
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Dobaty ABI SI Je HA adle Yg Cia tali 106 an 
IE nm Ba Er dab 2JU BA aa RN 


152. Dari Anas bin Malik #5: “Bahwasanya ada seorang laki-laki 
masuk masjid pada hari Jum'at dari pintu yang menuju Dar Al @adha', 
sementara Rasulullah & sedang berdiri menyampaikan khuthbah, lalu 
dia menghadap Rasulullah & sambil berdiri, kemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, telah binasa banyak harta dan telah terputus banyak jalan, 
karena itu berdoalah kepada Allah Ta'ala agar menurunkan hujan 
kepada kita.” Lalu Rasulullah #& mengangkat kedua tangannya 
kemudian berdoa, 'Allaahumma aghitsnaa, allaahumma aghitsnaa, 
allaahumma aghitsnaa. (Ya Allah, curahilah kami hujan. Ya Allah, 
curahilah kami hujan. Ya Allah, curahilah kami hujan)” Anas 
melanjutkan, “Demi Allah, saat itu kami tidak melihat di langit ada awan 
mendung dan tidak pula pecahan awan, sementara antara lokasi kami 
dan bukit Sala” tidak terdapat rumah atau pun pemukiman. Lalu tiba- 
tiba muncullah awan mendung dari belakangnya seperti tameng. Lalu 
tatkala berada di tengah langit, awan itu menyebar kemudian turunlah 
hujan. Demi Allah, kami tidak melihat matahari selama sepekan. 
Kemudian masuklah seorang laki-laki dari pintu tersebut pada Jum'at 
berikutnya, sementara Rasulullah & juga sedang berdiri menyampaikan 
khuthbah kepada orang-orang, lalu dia menghadap beliau sambil berdiri, 
lalu berkata, Wahai Rasulullah, telah binasa banyak harta dan telah 
terputus banyak jalan. Karena itu, berdoalah kepada Allah agar 
menahannya dari kami.” Lalu Rasulullah # mengangkat kedua 
tangannnya kemudian berdoa, “Allaahumma hawaalainaa wa laa 
alainaa. Allaahumma '@alal aakaami wazh zharaabi wa buthuunil audiyati 
wa manaabitisy syajari' (Ya Allah, hujanilah di sekitar kami, jangan ke 
atas kami. Ya Allah, berilah hujan ke dataran tinggi, anak-anak bukit 
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perut-perut lembah dan tempat-tempat tumbuhnya pepohonan). Maka 
hujan pun berhenti, lalu kami keluar berjalan di bawah sinar matahari.” 
Syarik berkata, “Lalu aku tanyakan kepada Anas bin Malik, 'Apakah 
laki-laki itu adalah orang yang pertama itu?" Anas menjawab, “Aku tidak 
tahu.” 


Pengarang rahimahullah berkata, “Azh-Zharaab adalah gunung- 
gunung kecil (perbukitan).”324 


Penjelasan: 


Hadits yang kami isyaratkan ini dijadikan dalil oleh Abu Hanifah 
dalam menyatakan tidak dilaksanakannya shalat untuk memohon hujan. 
Sedangkan hadits yang menunjukkan dilaksanakannya shalat itu dan 
penganjurannya, tidak menafikan terjadinya doa dalam kondisi lainnya, 
dan yang terjadi di dalam shalat Jum'at ini hanya berupa doa. Hal ini 
disyari'atkan bilamana diperlukan, dan tidak menafikan disyari'atkannya 
pelaksanaan shalatnya dalam kondisi lainnya, Sl ketika kondisinya 
sangat membutuhkan. 


Di dalam hadits ini terkandung salah satu tanda kenabian, yaitu 
Allah Ta'ala mengabulkan doa Rasulullah # secara langsung atau 


bersamaan dengan doa itu. Yang dimaksud dengan dai (harta) di sini 
adalah harta yang berupa binatang, karena harta inilah yang 


324 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. Diriwayatkan juga oleh Muslim, Abu Daud dan 
An-Nasa'i. Disebut Dar Al @adha', karena rumah itu dijual untuk melunasi 
hutang Umar #8 yang dinyatakannya atas dirinya, dan dia wasiatkan kepada 
anaknya, Abdullah, agar menjual hartanya yang ada di dalamnya. Jika harta itu 
masih kurang, maka dia meminta bantuan kepada Bani Adi, kemudian kepada 
@uraisy. Maka anaknya pun menjual rumahnya itu kepada Muawiyah beserta 
hartanya dengan hutan, kemudian membayar hutangnya. Harganya dua puluh 
delapan ribu. Dan karena itu disebut: daar gadha' dain Umar (rumah pelunasan 
hutang Umar). Kemudian mereka meringkasnya dengan mengatakan: daar 
gadha" (rumah pelunasan), yaitu rumahnya Marwan. 
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terpengaruh langsung oleh tidak adanya hujan, beda halnya dengan 
harta-harta yang berupa benda mati. H maba adalah “5 mal! (alan), 


terputusnya jalan bisa karena tidak adanya air yang biasa didatangi oleh 
para musafir, dan bisa juga karena kesibukan manusia namun tanahnya 
terlalu kering/gersang untuk dipijak (dijadikan jalanan). 


Hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya mengangkat tangan 
ketika doa istisga” (memohon hujan). Ada juga yang menganjurkannya 
pada semua doa, dan ada juga yang tidak, berdasarkan hadits dari Anas 
yang zhahirnya menunjukkan tidak umumnya mengangkat tangan di 
selain doa istisga”. Di dalam hadits lainnya disebutkan pengecualian di 
tiga moment, di antaranya: saat doa istisga" dan ketika melihat Ka'bah. 
Hal ini ditakwilkan, bahwa maksudnya mengangkat secara sempuma 
pada moment-moment ini, sedangkan di selain itu pengangkatan tangan 
tidak setinggi ini, berdasarkan dalil yang shahih dari Nabi #@ tentang 
mengangkat tangan di selian moment-moment tersebut. Guru kami, Abu 
Muhammad Al Mundziri rahimahullah telah mengarang sebuah juz 
mengenai ini, dan aku pernah membacakannya kepadanya 

85 Al adalah Lewu (awan yang terpecah-pecah), dan 
iga adalah bentuk tunggalnya (satuannya, pecahan awan). Dari situ 
terdapat ungkapan Sa 3 ta yakni mencukur sebagian rambut 
kepala anak kecil dan membiarkan sebagian lainnya. aw adalah sebuah 
gunung di Madinah. 

Redaksi 38 Ip Ip ata ii 43 Way (sementara antara lokasi 
kami dan bukit Sala' tidak terdapat rumah atau pun pemukiman) 


- 2. 


menegaskan kalimat: 3 Y Pu oa sasa BS) (saat itu kami 


tidak melihat di langit ada awan bean dan tidak pula pecahan 
awan), karena dia memberitahukan bahwa ada awan muncul dari balik 
bukit Sala”. Seandainya ada penghalang di antara lokasi mereka dan 
bukit itu, maka bisa dimungkinkan tadinya terdapat pecahan awan di 
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sana, namun di antara mereka dan penglihatan mereka pada awan itu di 
bukit Sala” tidak ada penghalang yang berupa bangunan ataupun 
lainnya. 

Redaksi K4 (mati Gi) 8 (kami tidak melihat matahari selama 
sepekan) yakni selama satu Jum'at (satu pekan). Hal ini telah dijelaskan 
di dalam riwayat lainnya. | 

Perkataannya mengenai Jum'at berikutnya: APA CI (telah 
binasa banyak harta), yakni karena banyaknya hujan. Ini menunjukkan 
dianjurkannya berdoa agar Allah menghentikan bahaya hujan, 
sebagaimana dianjurkannya berdoa agar diturunkannya hujan ketika 
lama tidak turun hujan, karena semuanya (bila terus-terusan) bisa 
menimbulkan bahaya. 

ASI adalah jamak dari #51, seperti kata C5U6! jamak dari 32. 
Sedangkan Ay Yi jamak 25 1, seperti kata Si jamak dari b—5. 
Sementara Ayi adalah jamak dari si, seperti kata Ita jamak dari Je. 
Sedangkan #59! dan &t—4$$i adalah jamak dari i—4S$i. Yaitu tanah yang 

tinggi (dataran tinggi). tb! adalah jamak dari L & (atau Hb) -dengan 
fathah atau kasrah pada zhaa', dan kasrah pada raa —, yaitu gunung 
kecil. 

Redaksi PAN Gm EA a33 v ag (perut-perut lembah dan 
tempat-tempat tumbuhnya pepohonan), permohonan untuk 
mendatangkan mafaat dan mencegah madharat. Redaksi & —- Wr 
MJ! (alu kami keluar berjalan di bawah sinar matahari, ini tanda 
lainnya dari tanda-tanda kenabian dalam meminta penghentian hujan, 
sebagaimana dalam meminta hujan yang sebelumnya. Wallahu a'lam. 
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153. Dari Abdullah bin Umar bin Khaththab #8, dia bertutur, . 
“Rasulullah & melaksanakan shalat khauf pada sebagian harinya. Lalu 
satu kelompok berdiri bersamanya sementara sekelompok lainnya 
menghadap ke arah musuh. Lalu beliau shalat satu rakaat bersama 
orang-orang yang bersamanya, kemudian mereka beranjak dan 
(kelompok) yang lainnya datang, lalu beliau shalat satu rakaat bersama 


mereka. Lalu kedua kelompok itu menyelesaikan satu rakaat satu 
rakaat.”325 


Penjelasan: 
Jumhur ulama berpendapat tetap berlakunya hukum shalat 


khauf di zaman kita ini sebagaimana yang pernah dilaksanakan oleh 
Nabi & pada masa beliau. Ada pendapat yang dinukil dari Abu Yusuf 


325 HR. Al Bukhari dengan lafazh yang berbeda-beda. HR. Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi. | 
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yang menyelisihi ini, karena dia menyimpulkan dari firman Allah 
Ta'ala, CY ae SS 6)5 “Dan apabila kamu berada di tengah-tengah 


mereka (sahabatmu...” (@s. An-Nisaa" (4): 102), karena ini 
menunjukkan pengkhususannya dengan keberadaan beliau di tengah 
mereka. Hal ini ditegaskan oleh kenyataan, bahwa ini adalah shalat yang 
tidak seperti biasanya, dan terdapat gerakan-gerakan yang menafikan. 
Maka bisa jadi toleransi dalam hal ini karena kepemimpinan Rasulullah 
&. Sementara jumhur berdalih untuk madzhab mereka dengan dalil 
mengikuti Rasulullah &, sedangkan bentuk penyelisihan (caranya yang 
tidak biasa) itu adalah karena kondisi darurat, dan itu terdapat juga 
setelah ketiadaan Rasulullah #&, sebagaimana terdapat pada masa 
beliau. Kemudian dari itu, kondisi darurat itu tetap menuntut agar : 
pelaksanaan shalat tidak keluar dari waktunya, ini berarti menuntut 
pelaksanaannya dengan cara yang menyelisihi kebiasaan secara mutlak 
—yakni pada masa Rasulullah $& dan setelahnya- dengan cara yang 
pernah beliau lakukan. Ada beberapa riwayat dari beliau yang 
menyebutkan beberapa cara berbeda dalam pelaksanaannya, hingga 
lebih dari sepuluh cara. Di antara orang-orang ada yang membolehkan 
semuanya, dan meyakini bahwa semuanya itu pernah dilakukan, dan itu 
—jika memang valid bahwa itu peristiwa-peristiwa yang berbeda- adalah 
pendapat yang memungkinkan. Di antara para ahli fikih ada yang me- 
rajih-kan sebagian cara yang diriwayatkan itu. Abu Hanifah berpendapat 
dengan hadits Ibnu Umar ini, hanya saja dia mengatakan, bahwa setelah 
imam salam, kelompok yang pertama datang lagi ke tempat imam, lalu 
menyelesaikan shalatnya, kemudian beranjak, lalu datang kelompok 
kedua, yaitu ke tempat imam, lalu menyelesaikan shalatnya, kemudian 
beranjak. Tambahan ini diingkari darinya, dan dikatakan bahwa hal ini 
tidak pernah disebutkan di dalam suatu hadits pun. 


Asy-Syafi'i memilih riwayat Abu Shalih bin Khawwat dari orang 
yang pernah melaksanakan shalat khauf bersama Nabi &. Para sahabat 
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beliau sendiri meriwayatkan secara beragam. Jika dia shalat 
sebagaimana riwayat Ibnu Umar, apakah shalatnya sah atau tidak? Lalu 
dikatakan, bahwa itu sah karena keshahihan riwayatnya, namun me- 
rajih-kan riwayat Shalih adalah lebih utama. Sementara Malik me-rajih- 
kan cara yang disebutkan oleh Sahl bin Abu Hatsman yang 
diriwayatkannya darinya di dalam A/ Muwaththa ' secara mauguf. Dan 
itu menyelisihi riwayat yang disebutkan di dalam kitab ini mengenai 
salamnya imam, karena di dalamnya disebutkan: Bahwa imam salam, 
sementara kelompok kedua menyelesaikan setelah salamnya imam. 


Ketika sebagian ahli fikih me-rajihhkan sebagian riwayat atas 
sebagian lainnya, mereka dituntut mengemukakan sebab pen-tarjih-an 
itu. Maka terkadang mereka me-rajih-kan karena kesesuaiannya dengan 
'zhahir Al @ur'an, terkadang karena banyaknya perawi yang 
'meriwayatkannya, terkadang karena sebagiannya maushu/ sementara 
sebagian lainnya mauguf, terkadang karena kesesuaiannya dengan ushul 
di selain shalat ini, dan terkadang berdasarkan makna. Riwayat yang 
dipilih oleh Abu Hanifah ini sesuai dengan ushul, bahwa penyelesaikan 
kedua kelompok itu setelah salamnya imam. 


Adapun yang dipilih oleh Asy-Syafi'i, yaitu penyelesaian kedua 
kelompok bersama-sama sebelum salamnya imam. 


| Sementara yang dipilih oleh Malik, yaitu penyelesaian salah satu 
saja dari kedua kelompok itu yang sebelum salamnya imam. 
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154. Dari Yazid bin Ruman, 13 Shalih bin Khawwat, dari 
orang yang penah melaksanakan shalat khauf bersama Rasulullah & 
ketika perang Dzatur Riga': “Bahwa sekelompok berbaris bersama 
beliau dan sekelompok lainnya menghadap ke arah musuh, lalu beliau 
shalat satu rakaat bersama kelompok yang bersamanya, kemudian 
beliau berdiam dalam keadaan berdiri sementara kelompok tersebut 
menyelesaikan shalat-sendiri, kemudian mereka beranjak, kemudian 
mereka berbaris menghadap ke arah musuh. Selanjutnya datang 
kelompok lainnya, lalu beliau bersama mereka satu rakaat yang tersisa 


(dari shalatnya), kemudian beliau diam sambil duduk, sementara mereka 
menyelesaikan sendiri-sendiri, kemudian beliau salam bersama mereka.” 


Orang yang pernah shalat khauf bersama Rasulullah $& itu 
adalah Sahl Ibnu Abi Hatsmah.226 


326 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Imam Ahmad 
bin Hanbal. Dzatur Riga' adalah perang Najed, dimana Nabi & berjumpa dengan 
sekumpulan pasukan dari Ghathafan, lalu mereka mengadakan kesepakatan dan 
tidak terjadi pertempuran di antara mereka. Saat itu Nabi & shalat khauf 
bersama para sahabatnya. Disebut Dzatur Riga', karena kaki mereka lecet-lecet 
hingga membalut kaki mereka dengan kain. Pendapat lain menyebutkan: Karena 
lokasi yang mereka datangi berwarna-warni menyerupai ar-riga ' (tambalan). 


IhkamulAhkam  — 


| Penjelasan: 


Hadits ini yang dipilih oleh Asy-Syafi'i dalam shalat khauf bila 
posisi musuh di selain arah kiblat. Konotasinya: Bahwa imam menunggu 
kelompok kedua sambil berdiri pada rakaat kedua. Dan ini berlaku pada 
shalat yang digashar, atau yang dua rakaat pada asal syari'atnya. 
Adapun yang empat rakaat: Apakah imam menunggu sambil berdiri 
pada rakaat ketiga, atau sebelum berdirinya? Ada perbedaan pendapat 
dikalangan pada ahli fikih dalam madzhab Malik. Bila dikatakan bahwa 
imam menunggunya sebelum berdirinya, apakah kelompok pertama 
memisahkan diri darinya sebelum tasyahhudnya setelah imam bangkit 
dari sujud, atau setelah tasyahhud? Para ahli fikih juga berbeda pendapat 
mengenai ini. Di dalam hadits ini tidak ada lafazh yang menunjukkan 
kepada salah satunya, tapi hanya diambil dari cara penyimpulan darinya. 


Konotasi hadits ini juga, bahwa kelompok pertama 
menyempurnakan sendiri, sementara imam tetap di dalam shalatnya. Di 
sini terdapat penyelisihan terhadap pokok-pokok di selain shalat ini, tapi 
di sin terkandung farjih dari segi makna, karena bila telah selesai dan. 
menghadap ke arah musuh, maka kelompok ini menghadapi musuh 
dalam keadaan telah selesai dari kesibukan shalat, maka terpenuhilah 
maksud dari shalat khauf yaitu penjagaan. Berdasarkan cara yang 
dipilih oleh Abu Hanifah: dengan menghadapnya kelompok untuk 
berjaga dalam kondisi di dalam shalat, maka tidak tercapai maksud dari 
penjagaan, karena bisa saja terjadi serangan yang berupa pukulan, 
tusukan dan sebagainya ketika masih di dalam shalat, yang mana hal-hal 
itu menafikan shalat. Jika hal-hal ini terjadi pada caratadi, maka itu 
terjadi di luar shalat, dan ini bukan yang diperingatkan. 


Konotasi hadits ini juga, bahwa kelompok kedua menyelesaikan 
sendiri shalatnya sebelum selesainya imam. Dan mengenai ini seperti 
ulasannya seperti pada bagian yang pertama. 
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Konotasinya juga, bahwa imam diam hingga kelompok (kedua) 
ini menyelesaikan sendiri dan salam. Ini yang dipilih oleh Asy-Syafi'i dan 
salah satu pendapat di dalam madzhab Malik. Zhahirnya madzhab Malik, 
bahwa imam salam, sementara kelompok kedua menyelesaikan sendiri 
setelah salamnya imam. Kemungkinan sebagian mereka menyatakan, 
bahwa zhahirnya Al @ur'an menunjukkan bahwa imam menunggu 
— mereka untuk salam bersama mereka, berdasarkan apa yang difahami 


dari firman Allah Ta'ala CY Ika JL2E (lalu hendaklah mereka shalat 


bersamamu. (Ms. An-Nisaa" (4): 102), yakni sisa shalat yang masih 
tersisa bagi imam. Bila imam salam bersama mereka, maka mereka 
telah shalat bersamanya pada sisa shalatnya, dan bila imam salam 
sebelum mereka, berarti mereka tidak shalat bersamanya pada sisa 
shalatnya, karena salam merupakan bagian dari sisa tersebut. Tapi 
pemaknaan ini tidak cukup kuat. 


Orang yang memandang bahwa salam bukan bagian dari shalat 
mengaitkan pandangannya dengan lafazh perawi, yang mana perawi 
mengatakan, Et Sa BS « Kai Ualu beliau bersama mereka satu 
rakaat yang tersisa (dari shalatnya), dia menyatakan mereka shalat 
bersamanya untuk apa yang disebut sebagai rakaat. Kemudian 
selanjutnya disebutkan dengan lafazh: Aw 4 (real Lai dr wa 


—& (kemudian beliau diam sambil duduk, sementara mereka 


menyelesaikan sendiri-sendiri, kemudian beliau salam bersama mereka), 
dia menyatakan apa yang disebut “salam” terpisah dari apa yang disebut 
“raka'at”. Namun pandangan ini lemah, dan yang lebih kuat darinya 
dalam menunjukkan adalah apa yang menunjukkan bahwa salam 
termasuk bagian dari shalat. Sedangkan mengamalkan dengan dalil yang 
lebih kuat di antara dua dalil adalah suatu kemestian. Wallahu a'lam. 
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155. Dari Jabir bin Abdullah Al Anshari 48, dia berkata, “Aku 
mengikuti shalat khauf bersama Rasulullah &. Kami membentuk dua 


baris di belakang Rasulullah &, sementara musuh berada di antara kami 
dan kiblat. Nabi & bertakbir dan kami pun bertakbir semua, kemudian 


beliau ruku dan kami semua pun ruku semua, kemudian beliau 
mengangkat kepalanya dari ruku dan kami semua pun mengangkat 
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kepala, kemudian beliau menyungkur sujud diikuti barisan yang 
seletahnya (barisan depan), sedangkan barisan yang belakang tetap 
berdiri menghadap ke arah musuh. Tatkala Nabi & dan berisan depan 
telah selesai sujud, dan barisan di belakang beliau (barisan pertama) telah 
berdiri, barulah barisan belakang (barisan kedua) menyungkur sujud, lalu 
berdiri. Kemudian barisan yang belakang maju ke depan dan barisan 
yang di depan mundur ke belakang. Kemudian Nabi & ruku, dan kami 
semua pun ruku, kemudian beliau mengangkat kepalanya dari ruku dan 
kami semua pun mengangkat kepala. Kemudian beliau menyungkur 
sujud bersama barisan yang dibelakangnya -yang sebelumnya berada di 
belakang pada rakaat pertama-, sementara barisan belakang tetap 
berdiri menghadap ke arah musuh. Tatkala Nabi & bersama barisan 
yang di belakangnya (yakni barisan depan) telah selesai sujud, barulah 
barisan yang di belakang menyungkur untuk sujud, lalu sujud. Kemudian 
Nabi & salam dan kami semua pun salam.” Jabir berkata, 
“Sebagaimana yang dilakukan oleh para penjaga kalian itu terhadap 
para pemimpin kalian.” Muslim menyebutkannya dengan lengkap, 
sementara Al Bukhari menyebutkan sebagian darinya, dan bahwa dia 
“melaksanakan shalat khauf bersama Nabi & dalam perang ketujuh, 


yaitu perang Dzatur Riga'.”827 


327 HR. An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. Al Hafizh Ibnu Hajar 
mengatakan (di dalam A/ Fath, 7/296), bahwa mereka sama sependapat bahwa 
shalat khauf terjadi belakangan daripada perang Khandag, maka jelaslah bahwa 
perang Dzatur Riga' terjadi setelah perang Bani @uraizhah. Dan jelas juga bahwa 
yang dimaksud dengan a/ ghazwah adalah peperangan yang di dalamnya terjadi 
pertempuran. Yang pertama: perang Badar. Yang kedua: perang Uhud. Yang 
ketiga: perang Khandag. Yang keempat: perang Bani @uraizhah. Yang kelima: 
perang Al Muraisi'. Yang keenam: perang Khaibar. Maka berdasarkan ini, bahwa 
perang Dzatur Riga' terjadi setelah perang Khaibar, karena dinyatakan bahwa itu 
adalah perang yang ketujuh.” 
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Penjelasan: 

Ini tentang cara shalat khauf bila musuh berada di arah kiblat. 
Karena disebutkan terjadinya penjagaan (siap siaga) dimana semuanya 
bersama imam di dalam shalat. Cara ini juga menunjukan 
membelakangkan diri dari imam karena faktor keberadaan musuh. 
Hadits ini menunjukkan beberapa hal: 


. Pertama: Bahwa penjagaan dilakukan saat sujud, bukan saat 
ruku. Demikian madzhab yang masyhur. Ada pandangan lain “dari 
sebagian sahabat Asy-Syafi'i, bahwa saat ruku juga dilakuka penjagaan, 
sedangkan madzhabnya adalah yang pertama. Karena ruku tidak 
menghalangi untuk mengetahui musuh dengan penglihatan, sehingga 
penjagaan bisa dilakukan bersamaan dengan melakukan ruku, beda 
halnya dengan kondisi sujud. 


Kedua: Yang dimaksud dengan sujud yang dilakukan oleh Nabi 
# bersama barisan yang setelahnya (yang di belakangnya: yakni barisan 
pertama) adalah kedua sujudnya (bukan sekali sujud saja). 


Ketiga: Hadits ini menunjukkan, bahwa barisan yang setelah 
imam (yang di belakang imam) sujud bersama imam pada rakaat 
pertama, sementara barisan keduanya berjaga. Asy-Syafi'i menyatakan 
kebalikannya, yaitu bahwa barisan yang pertama berjaga pada rakaat 
pertama, lalu para sahabatnya mengatakan, “Kemungkinanya dia lupa, 
atau haditsnya belum sampai kepadanya.” Sejumlah ulama Irak 
menyepakati yang shahih, dan sebagian mereka tidak menyebutkan 
selian apa yang ditunjukkan oleh haditsnya, seperti Abu Ishag Asy- 
Syairazi, sementara sebagian lainnya mengatakan itu, berdasarkan 
pendapat yang masyhur dari Asy-Syafi'i, bahwa bila haditsnya shahih, 
maka itulah madzhab yang diambl, dan perkataannya ditinggalkan. 


Adapun para ulama Khurasan, sebagian mereka mengikuti apa 
yang dinyatakan oleh Asy-Syafi'i, seperti Al Ghazali di dalam A/ Wasith. 
Di antara mereka ada juga yang menyatakan, bahwa di dalam haditsnya 
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ada riwayat yang demikian, dan dia me-rajih-kan pendapat Asy-Syaff'i, 
bahwa barisan yang pertama menjadi perisai bagi yang di belakangnya, 
dan yang menjadi penutupnya dari penglihatan orang-orang musyrik 
(yang posisinya di arah kiblat), lagi pula itu lebih dekat kepada penjagaan 
(sikap siaga). Mereka itu dituntut untuk mengemukakan riwayatnya, 
karena semestinya tarjih dilakukan setelahnya. 

Keempat: Hadits ini menunjukkan bahwa penjagaan sama 
dilakukan oleh kedua kelompok di kedua rakaatnya. Jika satu kelompok 
saja yang melakukan penjagaan di kedua rakaat itu, maka tentang 


keabsahan shalat mereka ada perbedaan pendapat di kalangan para 
sahabat Asy-Syafi'i. 
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KITAB JENAZAH 
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156. Dari Abu Hurairah #&, dia berkata, “Nabi & 
memberitakan kematian An-Najasyi pada hari dia meninggal. Beliau 


keluar bersama mereka ke tempat shalat, lalu membariskan mereka, lalu 
bertakbir empat kali (shalat ghaib).”328 


Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bolehnya sebagian pemberitaan 
kematian, dan mengenai ada riwayat yang melarangnya. Maka 
kemunginannya ini diartikan sebagai pemberitaan untuk selain maksud 
agama, seperti meratapi mayat dan mengagungkan perihal 


828 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh ini. HR. Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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kematiannya. Pemberitaan kematian yang dibolehkan diartikan sebagai 
pemberitaan yang mengandung maksud yang benar, seperti untuk 
memaksudkan banyaknya jama'ah (yang menyalatkan) agar bisa 
memperoleh doa mereka, atau untuk melengkapi jumlah (orang yang 
menyalatkan) yang dijanjikan diterimanya syafa'at mereka bagi si mayat, 
seperti: seratus orang, misalnya. Adapun An-Najasyi, maka telah 
dikatakan bahwa dia meninggal di negeri yang di dalamnya tidak 
ditegakkan kewajiban shalat atasnya, maka pemberitaan kematiannya 
untuk dapat dilaksanakan kewajiban shalat atasnya (menyalatkannya). 


Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat ghaib (menyalatkan 
jenazah yang tidak di tempat), demikian madzhab Asy-Syafi'i. sementara 
Malik dan Abu Hanifah menyelisihi itu, dan keduanya mengatakan, 
bahwa tidak dilaksanakan shalat ghaib. Untuk pendapat ini mereka perlu 
menjawab tentang hadits ini. Ada beberapa jawaban mereka mengenai 
ini, di antaranya: Apa yang kami isyaratkan dari perkataan mereka, 
bahwa kewajiban shalat itu tidak gugur di negeri Habasyah, di tempat 
meninggalnya An-Najasyi, maka kewajiban itu harus dilaksanakan, Apa 
yang dikatakan, bahwa An-Najasyi diangkat untuk Nabi & sehingga 
beliau melihatnya, maka saat itu menyalatkannya sebagai mayat yang 
dilihat imam walaupun tidak dilihat oleh para makmum. Alasan ini perlu 
nukilan riwayat yang memastikannya, dan tidak cukup hanya dengan 
perkiraan. Adapun keluarnya beliau ke tempat shalat, kemungkinannya 
bukan karena tidak dimakruhkannya shalat itu (shalat jenazah) di dalam 
masjid, karena Nabi & menshalatkan (jenazah) Suhail bin Baidha” di 
masjid. Kemungkinan orang memakruhkan shalat jenazah di masjid 
berpedoman dengan ini, jika bukan karena dikhususkannya pemakruhan 
karena keberadaan mayat di dalam masjid, dan memakruhkannya secara 
mutlak, baik mayatnya di masjid ataupun tidak. 


Hadits ini juga menunjukkan, bahwa sunnahnya shalat jenazah 
adalah dengan bertakbir empat kali. Golongan syi'ah menyelisihi ini, 
karena banyak hadits yang menyebutkan bahwa Nabi & bertakbir lima 
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kali. Pendapat lain menyebutkan, bahwa takbir empat kali lebih 
belakangan daripada takbir lima kali. Mengenai ini ada riwayat haditsnya 
dari Ibnu Abbas. Dan diriwayatkan dari sebagian ulama terdahulu, 
bahwa dia bertakbir tiga kali dalam menshalatkan jenazah, namun hadits 
ini menyanggahnya. 


Aa Ale Jo AB Ol EA op) AE HE -NON 
| : au 3 Ta TA. . 0 
UR SI PU Laba 3 S3 Ubah Ie Ko 


157. Dari Jabir #&: “Bahwa Nabi #& menshalatkan An-Najasyi, 
dan aku berada di shaff kedua, atau ketiga.” 


Penjelasan: 


Hadits Jabir adalah bagian dari hadits pertama. Disebutkan dari 
sebagian ulama terdahulu,329 bahwa bila orang-orang telah datang untuk 
“ shalat, dia mengatur mereka berbaris untuk mengharapkan diterimanya 
syafa'at, berdasarkan hadits yang diriwayatkan mengenai jenazah yang 
dishalatkan oleh tiga shaf. Kemungkinan yang disebutkan di dalam 
hadits ini termasuk yang dimaksudkan itu, karena shalat tersebut 
dilaksanakan di tanah lapang sehingga kemungkinannya tidak sempit 
untuk dibuat satu shaff, dan kemungkinannya untuk maksud lainnya. 
Wallahu a lam. 


329 Yaitu Malik bin Hubairah. Jika dia menyalatkan jenazah, sementara orang-orang 
yang menghadirinya hanya sedikit, maka dia membagi mereka menjadi tiga 
bagian (membuat tiga shaff), kemudian berkata, “Rasulullah & bersabda, (l— 15 

id Iko TN ale (Barangsiapa yang dishalatkan oleh tiga shaff, maka akan 
dikabulkan). 
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158. Dari Abdullah bin Abbas: &: “Bahwa Nabi #& shalat 


(jenazah) di atas kuburan, setelah (jenazahnya) dikuburkan, lalu beliau 
bertakbir empat kali atasnya.”230 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat jenazah di atas kuburan 
bagi yang jenazahnya belum dishalatkan. Di antara orang-orang ada 
yang mengatakan, bahwa dibolehkannya hal itu bila wali atau penguasa 
belum menshalatkan, dan Nabi & adalah sebagai penguasa, saat itu 
beliau belum menshalatkan mayat tersebut. Maka bisa dikatakan, bahwa 
ini diluar poin yang diperdebatkan. Sebagiannya dijawab, bahwa selian 
Nabi $& dari kalangan para sahabatnya telah menyalatkannya, dan 
beliau tidak mengingkarinya. Jawaban ini perlu nukilan dari dalil lain, 
karena hal itu tidak disebutkan di dalam hadits ini. 

Hadits ini juga menunjukkan, bahwa takbirnya empat kali, 
sebagaimana pada hadits yang sebelumnya. Wallahu a'lam 
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159. Dari Aisyah «w: “Bahwa Rasulullah dikafani dengan 


pakaian-pakain putih buatan Yaman, tanpa gamis dan tanpa ikat 
kepala.”331 


330 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang berbeda-beda. HR. 
Muslim dengan lafazh ini pada bab shalat di atas kuburan. 
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Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bolehnya menghafani dengan lafih dari 
satu kain yang menutupi seluruh tubuh, dan tidak ada penyempitan 
dalam hal ini, serta tidak harus mengikuti perkataan orang yang 
melarangnya dari para ahli warisnya. 

Redaksi Litas Y3 ai 43 md (tanpa gamis dan tanpa ikat 
kepala), mengandung dua kemungkinan: Pertama: Beliau sama sekali 
tidak dikafani dengan gamis dan tidak pula ikat kepala. Kedua: Bahwa 
ketiga pakaian tiu di luar gamis dan ikat kepala. Pemaknaan yang 
pertama lebih tepat mengenai maksudnya. Wallahu a'lam. 


So Jgn Ela J3 "lb LA Cas AAN 
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. 
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160. Dari Ummu Athiyyah, dia berkata: “Rasulullah & masuk 
ke tempat kami setelah kematian putrinya, lalu beliau berkata, 
'Mandikanlah dia tiga kali atau lima kali atau lebih dari itu -terserah 
kalian-, dengan air dan daun bidara, dan jadikan bilasan terakhir dengan 
kapur barus -—atau: sedikit kapur barus-. Jika kalian telah selesai, maka 


331 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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beritahulah aku? Setelah selesai kami pun memberitahu beliau, lalu 
beliau memberikan kainnya kepada kami, dan bersabda, 
'Bungkuskanlah padanya'.” Yakni kainnya. 

Di dalam riwayat lainnya disebutkan: “atau tujuh kali” Dan 
beliau bersabda, “Mulailah dengan bagian-bagian kanannya dan 
anggota-anggota wudhu darinya.” Dan sesungguhnya Ummu Athiyyah 
berkata, “Dan kami kepang rambut kepalanya menjadi tiga 
kepangan.”382 


Penjelasan: 

Puteri beliau ini adalah Zainab binti Rasulullah #. Inilah 
pendapat yang masyhur. Sebagian ahli sirah menyebutkan, bahwa dia 
adalah Ummu Kultsum. Sabda beliau, ad (Mandikanlah dia) dijadikan 
dalil dalam mewajibkan pemandian mayat. Dan sabda beliau, ut KE 
was (tiga kali atau lima kali) menunjukkan dituntutnya bilangan ganjil 


dalam pemandian mayat. Menurut sayat, berdalih dengan bentuk 
perintah untuk menunjukkan wajib bertopang pada pendahuluan ushuil, 
yaitu: bolehnya memaksudkan dua makna berbeda dengan satu lafazh. 
Karena lafazh UW tidak berdisi sendiri, sehingga harus masuk di bawah 
kalimat perintah, sehingga diartikan sebagai anjuran. Dan tentang 
hukum asal memandikan adalah wajib, maka yang dimaksud dengan 
perintah ini adalah wajib dengan bilangan ganjil. 

Sabda beliau, W3 Ker Ol! (terserah kalian) menyerahkan kepada 
pandangan mereka sesuai dengan kemaslahatan dan kebutuhan, bukan 


menyerahkan kepada pendapat mereka berdasarkan kecenderungan, 
karena hal itu bukan yang dibutuhkan, dan itu termasuk pemborosan air 


332 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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bersuci. Jika lebih dari itu, maka yang dianjurkan adalah dalam bilangan 
ganjil, dan maksimalnya (dengan) tambahan itu hingga tujuh kali - 
” sebagaimana disebutkan di dalam sebagian riwayat-, karena biasanya 
tidak membutuhkan lebih dari itu. Wallahu a'lam. 


Redaksi yi—w3 si—w (dengan air dan daun bidara), disimpulkan 
darinya, bahwa air yang berubah karena daun bidara boleh digunakan 
bersuci.. Ini berdasarkan anggapan bahwa lafazhnya menunjukkan 
bahwa daun bidara itu dicampur dengan air. Bisa juga diartikan bahwa 
pembasuhan dengan air tanpa disertai daun bidara, tapi air dan daun 
bidara bersamaan digunakan dalam sekali pembasuhan, tanpa 
dicampurkan. 

Hadits ini menunjukkan dianjurkannya memberi pewangi, 
terutama kapur barus. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa kapur 
barus memiliki kelebihan melindungi tubuh mayat. Kemungkinan inilah 
sebabnya digunakan terakhir, karena bila digunakan sebelumnya (bukan 
di terakhir basuhan) bisa hilang lagi oleh basuhan setelahnya, sehingga 
masuk untuk melindungi tubuh: mayat tidak tercapai. Lafazh id! 
dengan fathah pada haa' di sini artinya 159! (kain), ini bentuk 
penamaan sesuatu dengan sebutan yang ada padanya. Redaksi ai 
(Bungkuskanlah padanya), yakni jadikan bungkus padanya. 384J! adalah 
apa yang langsung mengenai tubuh, sedangkan “VA adalah yang di 
atasnya itu. | | 

Redaksi Wek oki (mulailah dengan bagian-bagian kanannya) 
menunjukkan dianjurkan memulai dengan bagian kanan dalam 
memandingkan mayat, dan ini juga disunnahkan dalam pembasuhan 
lainnya. | 

Hadits ini juga menunjukkan dimulainya itu dengan bagian- 
bagian wudhu, dan ini sebagai pemuliaan. Telah diisyaratkan bahwa bila 
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itu dilakukan ketika mandi, apakah menjadi wudhu yang hakiki, atau 
hanya berupa bagian dari mandi? Dikhususkannya angota wudhu ini 
sebagai pemuliannya. 

Usil! di sini adalah "Wal (kepangan rambut). Ini menunjukkan 
dianjurkannya menguraikan rambut mayat dan mengepangnya, 
berdasarkan kebiasaan bahwa pengepangan dilakukan setelah 
penguraian, walaupun lafazhnya tidak menunjukkan demikian. 
Kepangan tiga ini khusus dianjurkan bagi wanita. Sebagian sahabat Asy- 
Syafi'i menambahkan: bahwa ketiga kepangan itu diposisikan di 
belakangnya. Lalu terkait dengan ini dia meriwayatkan sebuah hadits 
yang menetapkan penganjuran itu. Ini riwayat gharib,388 dan ini 
dinyatakan dari perbuatan orang yang membandikan puteri Rasulullah 
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161. Dari Abdullah bin Abbas 4, dia berkata, “Ketika seorang 

lelaki sedang wuguf di Arafah, tiba-tiba dia terjatuh dari tunggangannya 
sehingga lehernya patah -atau dia mengatakan: mematahkan lehernya-, 
lalu Rasulullah & bersabda, 'Mandikanlah dia dengan air dan daun 
bidara, dan kafanilah dia dengan dua pakaian, serta janganlah kalian 


333 Al Hafikh mengatakan di dalam A/ Fath (3/87), “Ini termasuk yang 
mengherankan, karena tambahannya terdapat di dalam Shahih Al Bukhari, dan 
perawinya telah di-mutaba ah." 
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menaburinya dengan pewangi dan jangan pula menutupi kepalanya, 
karena sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam 
keadaan bertalbiyah .” 


Disebutkan di dalam riwayat lainnya: “Dan janganlah kalian 
menutupi wajahnya, dan jangan pula kepalanya.” 84 

Penulis rahimahullah mengatakan, “A/ Wagsh adalah patahnya 
leher.” 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan, bahwa bila orang yang sedang ihram 
meninggal, maka tetap berlaku padanya hukum ihram, demikian 
madzhab Asy-Syafi'i. sementara Malik dan Abu Hanifah menyelisihi ini, 
dan ini berdasarkan konotasi giyas karena terputusnya ibadah dengan 
hilangnya tempat tak//f yaitu kehidupan. Tapi Asy-Syafi'i mgkn 
hadits, maka lebih didahulukan daripada giyas. 

Inti jawaban terhadap hadits ini, bahwa Rasulullah #& beralasan 
menerapkan hukum ini terhadap orang yang ihram itu dengan alasan 
yang tidak diketahui keberadaannya oleh selain beliau, yaitu bahwa dia 
pada hari kiamat kelak akan dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah. 
Hal ini tidak diketahui keberadaannya di selain pada orang ini oleh 
selain Nabi &, namun hukum ini mencakup juga selain yang disebutkan 


Oleh nash karena keumuman lafazhnya. 


Selain mereka memandang, bahwa alasan ini ditetapkan karena 
ihram, maka mencakup setiap orang yang ihram. 


334 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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162. Dari Ummu Athiyyah Al Anshariyyah dg, dia berkata, 


“Kami dilarang mengantarkan jenazah, namun tidak dimantapkan pada 
kami.” ' 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan makruhnya. kaum wanita ikut 
mengantarkan jenazah, tapi tidak diharamkan, demikian makna 
ucapannya: WE ng S3 (namun tidak dimantapkan pada kami), karena 
kemantapan menunjukkan penekanan. Mengenai masalah ini ada yang 
menunjukkan kebalikan dari apa yang dipilih oleh ulama muta 'akhir dari 
kalangan para ahli ushur, yaitu bahwa kemantapan adalah apa yang 
boleh dilakukan tanpa disertai adanya dalil yang melarang, sedangkan 
rukhshah (keringanan) adalah apa yang boleh dilakukan bersamaan 
dengan adanya dalil yang melarang. 


Pendapat ini menyelisihi apa yang ditunjukkan oleh penggunaan 
bahasa yang menunujukkan YAI sebagai penekanan/penegasan. 
Karena perkataan ini termasuk kategori pembolehan yang tidak disertai 
dalil ancaman atasnya, namun banyak hadits yang menunjukkan 
larangan keras ikutnya kaum wanita atau sebagian mereka dalam 
mengantarkan jenazah, yang lebih menunjukkan kepada itu daripada 
yang ditunjukkan oleh hadits ini. seperti hadits yang disebutkan 
mengenai Fathimah 4,285 yang kemungkinannya karena ketinggian 


385 HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Imam Ahmad dan Al Hakim, dari Abdullah bin Amr 
bin Al Ash, dia berkata, “Kami menguburkan mayat bersama Rasulullah &. 
Setelah selesai, Rasulullah #8 beranjak dan kami pun beranjak bersamanya. 
Setelah Rasulullah sejajar dengan pintu (rumah)nya, beliau berhenti, ternyata kami 
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kedudukannya. Sementara hadits Ummu Athiyyah berlaku umum bagi 

semua wanita, atau kedua hadits ini diartikan dengan perbedaan perihal 

kaum wanita. Malik membolehkan kaum wanita mengantar jenazah, : 
namun memakruhkan wanita muda karena adanya hal yang diingkari. 

Sementara sebagian sahabatnya mengingkarinya, yang mana dia 

memakruhkan secara mutlak berdasarkan zhahirnya hadits ini. 


ba PEN GA SAY 
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163. Dari Abu Hurairah #, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Segeralah kalian mengurus jenazah, karena sesungguhnya jika jenazah 
itu shalih, maka itu kebaikan yang kalian berikan kepadanya, dan jika 


mendapati seorang wanita datang -dia berkata: aku kira beliau mengenalinya-, 
setelah wanita itu sampai, ternyata dia adalah Fathimah, maka beliau bersabda 
kepadanya, 'Apa yang mengeluarkanmu dari rumahmu, wahai Fathimah?' Dia 
menjawab, “Aku mendatangi keluarga rumah ini, lalu aku merasa kasian kepada 
mereka karena mayat mereka, dan aku menyampaikan bela sungkawa (ta'ziyah) 
kepada mereka karenanya.” Maka Rasulullah $ bersabda, "Mungkin engkau 
mencapai kuburan bersama mereka” Fathimah menjawab, 'Aku berlindung 
kepada Alah, karena aku telah mendengarmu menyebutkan tentang itu 
sebagaimana yang telah engkau sebutkan.' Beliau bersabda, “Seandainya engkau 
mencapai pekuburan bersama mereka ...' lalu beliau menyebutkan perihal yang 
keras mengenai itu.” Di dalam riwayat lainnya disebutkan: “Seandainya engkau 
mencapainya bersama mereka, niscaya engkau tidak akan melihat surga hingga 
surga itu dilihat oleh kakek ayahmu.” Cukup jelas kuatnya dalil menunjukkan 
pengharamannya, apalagi terdapat juga sabda Rasulullah &, “Allah melaknat 
para wanita peziarah kubur.” Sementara hadits Ummu Athiyyah ini terjadi di 
masa awal, kemudian dihapus oleh hadits Fathimah, sebagaimana juga riwayat 
yang menyebutkan tentang ziarah kubur. 
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selain itu, maka itu keburukan yang kalian letakkan dari pundak 
kalian.” 536 


Penjelasan: 

Dikatakan 2m dan 3 jdi, dengan fathah dan kasrah pada 
jiim, maknanya sama. Dikatakan juga dengan fathah (5 Sd) yang 
artinya DEA (mayat), dan dengan kasrah (di) artinya (Aa! 
(keranda), yang atas untuk atas dan yang bawah untuk bawah. 
Berdasarkan ini, maka tepatlah fathah di dalam sabda beliau &, '£ ra 
Fil—ndy (Segeralah kalian mengurus jenazah), yakni S—alk 1 pal 
(Segeralah kalian mengurus mayat), karena maksudnya adalah 
penyegaraannya, dan sunnahnya adalah bersegera, sebagaimana 
disebutkan di dalam haditsnya. Kadar kesegeraan ini tidak terlalu tegesa- 
gesa hingga dikhawatirkan terjadinya kerusakan pada mayat. Allah telah 
menetapkan kadar untuk segala sesuatu. Alasan penyegeraan ini juga 
telah jelas dari haditsnya, yaitu sabda beliau, 2J— wi Op (Karena jika 
jenazah itu shalih. ..dst). | 


IG ala IAI PRA oi Ata ph AN 
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164. Dari Samurah bin Jundub, dia berkata, “Aku menshalatkan 


di belakang Nabi & seorang wanita yang meninggal di masa nifasnya, 
lalu beliau berdiri tengahnya.”237 


336 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 

387 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 


IhkamulAhkam — (621) 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan, bahwa berdirinya rasul di tengah tubuh 
mayat wanita. Sifat yang disebutkan di dalam hadits ini -yaitu 
meninggalnya wanita itu di masa nifasnya- bukan sifat yang disepakati 
untuk ketentuan berdiri di tengahnya, tapi hanya sebagai penuturan 
kisah yang terjadi. Adapun sifatnya sebagai wanita, apakah ini yang 
menjadi ketentuannya? Di antara para ahli fikih ada yang 
mengesampingkannya, dan dia mengatakan, “Berdiri di tengah 
jenazah.” Yakni secara mutlak (baik jenazah lelaki maupun wanita). Di 
antara mereka ada juga yang menetapkannya, dan mengatakan, “Berdiri 
di dekat kepala jenazah lelaki, dan di tengah jenazah wanita.” Demikian 
yang disebutkan oleh sebagian pengarang dari kalangan para sahabat 
Asy-Syafi'i, atau mereka sepakat akan hal ini. Ada yang mengatakan, 
bahwa sebabnya dalam hal itu, bahwa kaum wanita saat itu tidak ditutup 
dengan apa yang menutup wanita sekarang, maka berdirinya imam di 
tengahnya merupakan tutup bagi yang di belakangnya. | 


. 
. 
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165. Hadits kesepuluh: Dari Abu Musa -Abdullah bin @ais-: 
“Bahwa Rasulullah & berlepas diri dari wanita yang yang meratap, 
wanita yang memotong-motong rambut dan wanita yang merobek-robek 
pakaiannya (karena kematian).” | 
Pengarang rahimahullah berkata, “Ash-Shaligah adalah wanita 
yang berteriak-teriak ketika tertimpa musibah.”288 


338 Al Bukhari tidak menyambungkan sanadnya, sementara Muslim 
menyambungnya, dan demikian juga Imam Ahmad bin Hanbal. 


1622) — IkamulAhkam 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan haramnya perbuatan-perbuatan ini. Asal 
All! dengan siin, yaitu mengeraskan suara keluhan dan ratapan. 


“Mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam. ” (Os. Al Ahzaab (33): 
19). Shaad di sini terkadang sebagai pengganti dari siin. bd! artinya 
FN PA Aira (yang mencukur/memotong rambutnya), maknanya: 
memotongnya tapi bukan pencukuran. BW! adalah —pdi da (yang 
merobek kainnya). Semua perbuatan ini menunjukkan ketidak relaan 
atas gadha" dan marah karenanya, karena itulah dilarang. 


Yang mendekati ini adalah firman Allah Ta'ala, () 4x. xN, aka (S3 
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eri mm lai PN Aan 
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166. Dari Aisyah @, dia berkata, “Ketika Nabi & sakit, 
sebagian isterinya menyebutkan tentang sebuah gereja yang dilihatnya di 
negeri Habasyah yang disebut Mariyah -Ummu Salamah dan Ummu 
Habibah pernah mendatangi negeri Habasyah-, lalu keduanya 
menyebutkan keindahannya dan gambar-gambar di dalamnya, maka 
Rasulullah & mengangkat kepalanya, lalu bersabda, "Mereka itu, apabila 
ada orang shalih di antara mereka meninggal, mereka membangun 
masjid di atas kuburannya, kemudian mereka membuat gambar-gambar 


IhkamulAhkam — (623) 


itu di dalamnya. Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk di sisi 
Allah.”339 


Penjelasan: | 

Hadits ini menunjukkan haramnya perbuatan seperti ini. Banyak 
sekali dalil-dalil syari'at yang melarang gambar dan pembuatan gambar. 
Adalah sangat jauh dari tepat, orang yang mengatakan bahwa itu 
diartikan sebagai pemakruhan, karena ancaman keras itu terjadi pada 
masa itu, dimana manusia baru saja meninggalkan penyembahan 
berhala. Sementara zaman sekarang, Islam telah tersebar luas dan | 
pondasi-pondasinya telah kuat -tidak sama dengan makna ini, maka 
tidak sama juga dalam ancaman keras ini-. Demikian atau yang 
semaknanya. Menurut kami, ini pendapat yang pasti bathil, karena telah 
disebutkan di sejumlah hadits yang mengabarkan tentang perkara 
akhirat mengenai siksaan bagi para pembuat gambar, dan bahwa 
dikatakan kepada mereka, es Klg (Hidupkanlah apa yang telah 
kalian ciptakan). Alasan ini menyelisihi apa yang dikatakan orang tadi, 
bahkan sebenarnya ini telah dinyatakan secara jelas di dalam sabda 
beliau &, A abu Oykmsssli (Orang-orang menyerupakan dengan 
ciptaan Allah). Ini alasan tersendiri yang senantiasa berlaku, tidak 
dikhususkan dengan suatu zaman tanpa zaman lainnya. Kita tidak 
berhak untuk mengutak-atik nash-nash yang sudah jelas dan tetap 
berlaku, dengan makna-makna khayalan yang memungkinkan sebagai 
maksudnya, namun lafazhnya telah menunjukkan alasan dengan dalil 
lainnya, yaitu penyeburaan dengan ciptaan Allah. 


339 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang berbeda-beda, dan 
ini adalah salah satunya. HR. Muslim dan An-Nasa'i. Disebutkan di dalam riwayat 
Asy-Syaikhani: “ketika sakitnya beliau yang mengantarkannya kepada kematian.” 


Lez4 |) — IhkamulAhkam 


Sabda beliau, Kontad 9 3 GE1 (mereka membangun masjid di 
atas kuburannya), ini mengisyaratkan dilarangnya hal itu, bahkan ini 
telah dinyata secara jelas di dalam hadits lainnya: s)—a3!5 3g! id 
Serah Haa ) 3 | sad (Allah melaknat kaum yahudi dan nashrani 


karena mereka menjadi kuburan para nabi mereka sebagai masjid- 
masjid. kmni V3 S3 Jabd Y 4 (Ya Allah, janganlah Engkau jadikan 
kuburanku sebagai berhala yang disembah).40 
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167. Hadits kedua belas: Dari Aisyah «pg, dia berkata, 
“Rasulullah H bersabda di dalam sakit di mana tidak lagi dapat berdiri 
darinya, “Allah melaknat kaum yahudi dan kaum nasrani, mereka 
menjadikan kuburan-kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid .” 


340 Hadits ini jelas menyatakan terlaknanya orang yang membangun masjid-masjid 
dan kubah-kubah di atas kuburan, di masa kapan pun dan di tempat mana pun 
serta dengan nama apa pun. Orang yang rela dengan itu dan menjadikannya 
untuk shalat, apalagi meyakini bahwa shalat di tempat itu lebih utama daripada di 
tempat lainnya, maka dia telah beralih kepada penyembahan orang-orang yang di 
dalam kuburan itu dan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah. Di 
dalam firman Allah, “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan 
Allah. Maka janganlah kamu menyembah seorang pun di dalamnya di samping 
(menyembah) Allah.” (Os. Al Jinn (72): 18) terkandung dalil yang sangat jelas 
menunjukkan, bahwa membangun masjid-masjid untuk orang-orang yang telah 
meninggal akan dan pasti menyebabkan kepada penyembahannya dan berdoa 
kepadanya selain kepada Allah. 


IhkamulAhkam  — (625) 


Aisyah berkata, “Seandainya tidak ada itu, tentu kuburan beliau 
dikeluarkan, namun dikhawatirkan akan dijadikan masjid.”241 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan dilarangnya menjadikan kuburan Rasul 
sebagai masjid, dan dari sini difahami terlarangnya shalat di atas 
kuburannya. Di antara para ahli fikih ada yang berdalih dengan tidak 
bolehnya shalat kaum muslimin di atas kuburan Rasulullah & dalam 
menyatakan tidak bolehnya shalat di atas kuburan secara umum. Lalu 
mereka menjawab tentang itu, bahwa kuburan Rasulullah & 
dikhususkan dari ini karena difahami dari hadits ini larangan menjadikan 
kuburannya sebagai masjid. Sebagian orang membolehkan shalat di atas 
kuburan Rasul, seperti membolehkannya di atas kuburan lainnya 
menurutnya. Ini pendapat yang lemah, karena kaum muslimin 
menyelisihi itu, dan karena hadits ini mengindikasikan terlarangnya hal 
itu. Wallahu a'lam. 
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168. Dari Abdullah bin Mas'ud #&, dari Nabi #, bahwa beliau 

bersabda, “Bukanlah dari golongan kami orang yang menampar-nampar 

pipi, merobek-robek pakaian dan menyatakan ungkapan-ungkapan 
Jahiliyah.” 342 


341 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan lafazh yang berbeda-beda, dan ini 
salah satunya. HR. Muslim. 
.342 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, An-Nasa'i, At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. 


Lo26 | — InkamulAhkam 


Penjelasan: 


Hadits Ibnu Mas'ud ini menunjukkan terlarangnya hal-hal yang 
disebutkan itu. Ini telah disebutkan -oleh hadits sebelumnya- mengenai 
merobek-robek pakaian, sementara menampar-nampar pipi hal yang 
tersendiri, dan menyatakan ungkapan-ungkapan jahiliyah termasuk salah 
satu yang tercakup oleh makna lafazh Wild! (wanita yang berteriak- 
teriak) yang disebutkan di dalam hadits yang lalu. d—datadi sm43 
(menyatakan ungkapan-ungkapan jahiliyah) bisa mengandung dua 
pengertian, 

Pertama: Ungkapan-ungkapan yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang Arab di dalam perang. | 

Kedua -dan ini yang semestinya menjadi pengertian yang 
dimaksud oleh hadits ini-: Ungkapan-ungkapan yang biasa diungkapkan 
oleh orang-orang Arab ketika terjadinya kematian, seperti ungkapan 
mereka: wahai tulang punggung kami, wahai sandaran kami, wahai 
pemimpin kami, dan sebagainya. 
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169. Dari Abu Hurairah #4, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa menyertai jenazah hingga menyalatkannya, 
maka baginya (pahala) satu girath. Dan barangsiapa menyertainya 


hingga dikuburkan, maka baginya dua girath' Lalu dikatakan, "Apa itu 
girath? Beliau menjawab, "Seperti dua gunung yang besar.” Dalam 


IhkamulAhkam  — (627) 


riwayat Muslim disebutkan: “Yang paling kecilnya seperti gunung 
Uhud” 38 


Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan keutamaan menyertai jenazah ketika 
dishalatkan dan ketika dikuburkan, dan bahwa pahalanya bertambah 
dengan turut serta penguburannya di samping turut serta dalam 
penyalatannya. Disebutkan di dalam hadits: menyertainya mulai dari 
tempat keluarganya. b''H! adalah perumpamaan mengenai bagian dari 
pahala dan kadarnya. Di dalam hadits ini diumpamakan, bahwa yang 
paling kecilnya seperti gunung Uhud. Ini bentuk kiasan penyerupaan 
dalam menyerupakan makna yang agung dengan bentuk yang besar. 


343 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim dan An-Nasa'i. 


628) — MkamulAhkam 


 KITAB ZAKAT 
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170. Dari Abdullah bin Abbas #, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda kepada Mu'adz bin Jabal -ketika beliau mengutusnya ke 
Yaman-, Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari Ahli 
Kitab. Jika engkau telah mendatangi mereka, maka serulah mereka 


IhkamulAhkam  — (625) 


untuk bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu dalam hal itu, 
maka sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas 
mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka juga 
menaatimu dalam hal itu, maka sampaikanlah kepada mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan atas mereka zakat yang diambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka lalu dibagikan kepada orang-orang miskin di 
antara mereka. Jika mereka juga menaatimu dalam hal itu, maka 
hendaklah engkau berhati-hati terhadap harta kekayaan mereka yang 
berharga, dan takutlah terhadap doanya orang-orang yang teraniaya, 
sesungguhnya tidak ada penghalang di antara doa mereka dan 
Allah "544 


Penjelasan: 

Secara bahasa, Tgl memiliki dua pengertian, Pertama: sun 
(pertumbuhan/perkembangan). Kedua: 3g (kesucian). Contoh dari 
pengertian pertama: Sa 353 (pertumbuhan tanaman). Contoh dari 
pengertian kedua: Firman Allah Ta ala: «y kep “Dan mensucikan 
mereka.” (Os. At-Taubah (9): 103). Hak ini disebut zakat karena dua 
makna. Adapun berdasarkan makna pertama: Karena pengeluarannya 
menjadi sebab pertumbuhan (perkembangan) pada harta, sebagaimana 
disebutkan di dalam riwayat yang shahih: da Cm Ja sai 4 (Tidak 
akan. berkurang harta karena zakai). Inti pendalilan ini: bahwa 
berkurangnya dirasakan dengan mengeluarkan kadar yang wajib, 
sehingga tidak menjadi tidak berkurang kecuali dengan pertambahan 


344 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ionu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. Diutusnya Mu'adz ke Yaman 
pada tahun kesepuluh, sebelum hajinya Nabi #8, sebagaimana yang disebutkan 
oleh Al Bukhari di akhir-akhir pembahasan tentang peperangan. ' 


Le30 | — Ihkamul Ahkam 


yang mencapai apa yang dia sedang berada padanya, demikian menurut - 
kedua maknanya, yakni secara maknawi dan ralita dalam pertambahan. 
Atau dengan makna, bahwa kaitannya adalah harta yang bisa 
berkembang. Disebut berkembang karena terkait dengannya, atau 
dengan makna melipat gandakan pahalanya, sebagaimana disebutkan di 
dalam sebuah hadits: IS o $ & data wa An Oi (Sesungguhnya 
Allah menumbuhkan shadagah hingga menjadi seperti gunung. 


Sedangkan berdasarkan makna yang kedua: Karena zakat itu 
sebagai penyuci jiwa dari buruknya kebakhilan (kikir), atau karena zakat 
itu membersihkan dari dosa-dosa. 


Hak ini ditetapkan oleh syari'at untuk kemaslahatan yang 
mengeluarkan dan yang menerima. Bagi yang mengeluarkannya, zakat 
itu sebagai penyucinya dan pelihat gandaan pahalanya. Sedangkan bagi 
yang menerimanya, zakat itu untuk menutupi kekurangannya. 


Hadits Mu'adz menunjukkan wajibnya zakat. Itu adalah perintah 
yang pasti dari syari'at. Barangsiapa menentangnya maka dia kafir. 

Sabda beliau Ag dat pi dau (Sesungguhnya engkau akan 
mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab), kemungkinannya sebagai 
pengantar dan pendahuluan untuk wasiat supaya bisa membangkitkan 
semangatnya untuk menyeru mereka. Karena ahli kitab adalah ahli ilmu, 
dan berbicara kepada mereka tidak seperti berbicara kepada kaum jahil 
musyrikin dan para penyembah berhala dalam hal memperhatikan dan 
memulai meminta untuk menyatakan dua kesaksian. Karena hal itu 
merupakan pokok agama, dimana tidak ada satu pun cabangnya yang 
sah kecuali dengannya. Karena itu barangsiapa di antara mereka yang 
tidak bertauhid (mengesakan Allah) secara benar -seperti kaum 
nashrani-, maka tuntutan yang diarahkan kepadanya adalah dengan 
masing-masing kesaksian secara tersendiri. Dan bagi yang telah 
bertauhid '-seperti kaum yahudi-, maka tuntutannya dengan 
menghimpunkan tauhid yang telah diakui dan pengakuan kerasulan. 


IhkamulAhkam — (631 J 


Jika kaum yahudi itu -yang berada di Yaman- menganut faham yang 
mengandung syirik, maka menuntut mereka dengan tauhid itu untuk 
menepiskan apa yang menodai keyakinan mereka. Para ahli fikih 
menyebutkan, bahwa orang yang kafir dengan sesuatu dan beriman 
kepada yang lainnya, maka dia belum masuk Islam kecuali dengan 
. keimanan terhadap apa yang dia kufur terhadapnya. 


Terkait dengan hadits ini, bahwa orang-orang kafir tidak 
termasuk yang di-khithab denga masalah-masalah furu' (cabang), karena 
pertama-tama beliau memerintahkan untuk menyeru kepada keimanan 
saja, dan menjadi seruan kepada cabang-cabangnya setelah mereka 
memenuhi seruan kepada keimanan. Tapi pandangan ini tidak kuat, 
karena urutan seruan ini tidak menunjukkan urutan kewajiban. Tidakkah 
anda lihat bahwa shalat dan zakat tidak diurutkan dalam pewajibannya? 
Shalat lebih didulukan dalam tuntutan daripada zakat, dan 
membelakangkan pemberitahuan tentang wajibnya zakat setelah 
ketaatan pada shalat, padahal keduanya sama dalam khithab yang 
mewajibkan. 

Sabda beliau #, wu ON rap D op (Jika mereka menaatimu 


dalam hal iti), yakni ketaatan mereka dalam beriman dengan 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Sedangkan ketaatan mereka dalam 
shalat mengandung dua kemungkinan, Pertama: Bahwa maksudnya 
adalah pengakuan mereka tentang kewajiban dan kefardhuannya atas 
mereka. 


Kedua: Bahwa maksudnya adalah menaati dengan perbuatan 
dan melaksanaan shalat. Kemungkinan yang pertama di-rajih-kan 
karena yang disebutkan di dalam lafazh hadits adalah pemberitahuan 
tentang diwajibkannya hal itu, maka isyarat itu kembali kepadanya. 
Sementara yang kedua di-rajih-kan karena bila mereka telah diberitahu 
tentang kewajiban atas mereka, lalu mereka melaksanakannya dengan 
perbuatan, maka itu sudah mencukupi, dan tidak disyaratkan 


(632) — MkamulAhkam 


pengucapan pengakuan tentang kewajiban itu. Demikian juga yang kami 
katakan mengenai zakat: Jika mereka melaksanakannya dengan 
mengeluarkannya tanpa mengucapkan pengakuan akan wajibnya hal 
itu, tentu itu sudah cukup, maka syaratnya adalah tidak ada 
pengingkaran, dan tunduk pada kewajiban, bukan pengucapan 
pengakuan. 


Sabda beliau, 34 masi Lp EP Dk Ae PP BA af Pati 
Png Pr (sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 


atas mereka zakat yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka 
lalu dibagikan kepada orang-orang miskin di antara mereka), ini 
dijadikan dalil dalam menyatakan tidak bolehnya memindahkan zakat 
dari negeri tempat pengambilannya (pemungutannya). Menurut saya 
pendapat ini lemah, karena yang lebih mendekati, bahwa maksudnya 
adalah diambil dari orang-orang kaya mereka, karena mereka itu sebagai 
kaum muslimin, bukan sebagai penduduk Yaman. Demikian juga 
disalurkan kepada orang-orang miskin mereka. Walaupun ini bukan 
yang paling tepat, namun kemungkinannya cukup kuat, dan ini 
dikuatkan, bahwa individu-individu yang di-khithab di dalam kaidah- 
kaidah syari'at semuanya tidak menjadi standar, dan disebutkan riwayat 
dengan bentuk perintah yang meng-khithab mereka mengenai shalat, 
namun tentunya itu dikhususkan bagi mereka -yakni hukumnya- 
walaupun Khithab-nya khusus ditujukan kepada mereka. 


Hadits ini juga dijadikan dalil, bahwa orang yang memiliki harta 
yang mencapai nishab zakat maka tidak diberi dari zakat, demikian 
madzhab Abu Hanifah dan sebagian sahabat Malik. Karena ditetapkan 
bahwa orang yang diambil zakat darinya adalah orang kaya, maka 
kebalikannya adalah orang miskin, sedangkan orang yang memiliki harta 
yang mencapai nishab diambil zakat darinya, maka dia orang kaya, 
sedangkan orang kaya tidak diberi dari zakat, kecuali pada kondisi- 
kondisi yang dikecualikan di dalam hadits, namun tidak sangat kuat. 
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Hadits ini juga dijadikan dalil oleh orang yang memandang 
bahwa zakat hanya disalurkan kepada satu golongan, karena di dalam 
hadits ini hanya disebutkan golongan miskin. Mengenai masalah ini ada 
pembahasan tersendiri. 

Hadits ini juga dijadikan dalil wajibnya menyerahkan zakat 
kepada imam. Dan karena zakat disifati dengan “diambil dari orang- 
orang kaya” maka semua yang menyelisihi sifat ini tertolak oleh hadits 
ini. “Hadits ini juga menunjukkan, bahwa harta-harta berharga tidak 
diambil sebagai zakat, seperti hewan pedaging (yakni yang 
diproyeksikan untuk dikonsumsi), hewan perawat, yakni yang merawat 
anaknya, hewan yang sedang bunting, hewan pejantan dan hewan 
penjaga harta, yakni hewan yang menjaga dan melindungi harta (atau 
hewan lainnya), demikian ini karena pentingnya peran harta tersebut 
bagi pemiliknya. 

Hikmahnya, bahwa zakat diwajibkan sebagai bentuk kepedulian 
terhadap orang-orang miskin dari harta orang-orang kaya, dan ini tidak 
cocok bila dilakukan dengan merugikan para pemilik harta. Karena itu 
syari'at memberikan toleransi kepada para pemilik harta pada apa yang 
mereka pentingkan, dan melarang pemungut zakat mengambilnya. 

Hadits ini juga menunjukkan besarnya perkara kezhaliman, dan 
dikabulkannya doa orang yang dizhalimi. Nabi #& menyebutkan ini 
setelah menyebutkan larangan mengambil harta-harta berharga (sebagai 
, zakat), karena pengambilannya adalah suatu kezhaliman. Dan ini juga 
mengandung peringatan terhadap semua bentuk kezhaliman. 
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171. Dari Abu Sa'id Al Khudri #&, dia berkata, “Rasulullah & 
besabda, "Tidak ada zakat pada (perak) yang kurang dari lima ugiyah, 
tidak ada zakat pada (unta) yang kurang dari lima ekor, dan tidak ada 
zakat pada (buah: tanaman) yang kurang dari lima wasag.” “5 


Penjelasan: 

Dikatakan II dan Hg, dengan tasydid dan takhfif (tanpa 
tasydid), dan juga ag, dengan membuang yaa -nya. Dan dikatakan 1s ni 
—dengan dhammah pada harnzah dan tasydid pada yaa — dan 13, 
namun sebagian mereka mengingkarinya. 13 91 adalah empat puluh 
dirham, jadi nishab-nya dua ratus dirham. Dirham diartikan sebagai 
perak murni yang hakiki, bila ada campurannya maka tidak wajib 
dizakati hingga kadar yang murninya mencapai dua ratus dirham. 3341, 
menurut suatu pendapat, adalah sebutan untuk tunggal. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa ini seperti kata Si (kaum, beberapa orang) dan 
Taji (beberapa orang). 

Hadits ini menunjukkan tidak wajibnya zakat pada jumlah-jumlah 
yang kurang dari ini pada hal-hal tersebut. Sementara Abu Hanifah 
menyelisihinya dalam zakat tanaman, dan dia mengaitkan zakat dengan 
setiap tanaman baik yang sedikit maupun banyak. Untuk ini dia Setau 
dengan sabda Nabi @, 4d 35 yi ma ga Vad « CpdbI Sta aka 


345 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu Daud, An- ban i, At- 
Tirmidzi, Ionu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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Per | (La (Tanaman yang diairi oleh air hujan zakatnya seper sepuluh, 
dan tanaman yang diairi dengan irigasi dan pengairan, maka zakatnya 
seper dua puluh), dan ini berlaku umum, mencakup yang sedikit dan 
yang banyak. 


Hal ini dijawab, bahwa maksud dari hadits ini adalah keterangan 
tentang kadar yang dikeluarkan, bukan kadar harta yang ' diambil 
zakatnya. Dan mengenai ini ada kaidah ushul, yaitu bahwa lafazh-lafazh 
umum berdasarkan pengertian bahasa ada tiga tingkatan, Pertama: Apa 
yang zhahirnya tidak memaksudkan keumuman, seperti hadits ini. 
Kedua: Apa yang memaksudkan keumuman, yaitu dikemukakan dari 
permulaan, bukan karena suatu sebab, dengan maksud membangun 
kaidah-kaidah. Ketiga: Apa yang tidak tampak padanya indikator 
tambahan yang menunjukkan keumuman, dan tidak tampak juga 
indikator yang menunjukkan ketidak umuman. 


Ada sanggahan dari sebagian ulama muta'akhkhir mengenai 
bagian yang pertama, yaitu yang tidak memaksudkan keumuman. 
Sebagian mereka menuntut dalil yang menunjukkan itu. Cara ini tidak. 
baik, karena ini perkara yang sudah dikenal dari redaksi kalimat, 
sedangkan konotasi redaksi tidak harus ditegakkan oleh dalil. Demikian 
itu, bila maksud kalimat telah difahami, lalu diminta dalil yang 
menunjukkannya, tentu akan sulit, karena yang mengkaji kembali 
kepada rasa bahasanya, sementara yang menyanggah kembeli Kanaan 
— agamanya dan keadilannya. 

Hadits ini juga dijadikan dalil oleh orang yang memandang 
bahwa kekuranganyang sedikit dalam timbangan menghalangi wajibnya 
zakat, dan ini zhahirnya hadits ini. Sementara Malik menolelir 
kekurangan yang sangat sedikit, yang bersamanya bisa menguntungkan 
dirham dan dinar dengan keuntungan yang sempuma. 

Adapun tentang 13—»39, para sahabat Asy-Syafi'i berbeda 
pendapat, bahwa kadarnya adalah perkiraan atau batasan. Orang yang 
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berpendapat bahwa itu adalah perkirakaan, maka dia menolelir 
(kekurangan) yang sedikit, dan zhahirnya hadits ini menunjukkan bahwa . 
kekurangan tidak berpengaruh. Pendapat yang lebih benar, bahwa 
kekurangan itu adalah yang sangat sedikit, yang tidak menghalangi 
penggunaan sebutan dalam tradisi (kebiasaan yang berlaku), dan para 
ahli bahasa Arab tidak disibukkan dengan menyatakan bahwa itu tidak 
dimaafkan (dimaklumi). 
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172. Dari Abu Hurairah #, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Tidak wajib atas seorang muslim mengeluarkan zakat pada budaknya 
(hamba sahaya) dan dan tidak pula pada kudanya.” 


Dalam lafazh lainnya disebutkan: “kecuali zakat fithrah pada 
budak.”346 


Penjelasan: 

Jumhur berpendapat tidak wajibnya zakat pada afisik kuda. 
Kami garis bawahi kalimat “pada fisik kuda” dari wajibnya zakat, karena 
tidak demikian pada nilainya jika diperoyeksikan untuk perdagangan. 
Abu Hanifah mewajibkan zakat pada kuda. Inti madzhabnya, bahwa bila 
terdapat jantan dan betina, maka wajib dizakati, hanya ada satu 
pendapat darinya. Tapi bila hanya terdapat jantan atau betina saja, 
maka ada dua riwayat darinya. Karena perkembangan dengan 


346 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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berketurunan tidak terjadi kecuali dengan berkumpulnya jantan dan 
betina. Bila diwajibkan zakat, maka dia boleh memilih antara 
mengeluarkan satu dinar untuk setiap ekor kuda, atau menilai dan 
mengeluarkan lima dirham dari setiap nilai dua ratus dirham. Untuk itu 
ia berdalih dengan hadits ini, karena hadits ini menunjukkan tidak 
wajibnya zakat pada kuda milik orang Islam secara mutiak. 

Hadits ini juga tidak menunjukkan wajibnya zakat pada fisik 
budak. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh golongan Zhahiriyah dalam 
menyatakan tidak wajibnya zakat perdagangan, dan dikatakan,bahwa ini 
pendapat lama Asy-Syafi'i, karena haditsnya menunjukkan tidak 
wajibnya zakat pada kuda dan budak secara mutlak. Jumhur menjawab 
pendalilan mereka dengan dua hal: 


Pertama: Pendapat yang mewajibkan, karena zakat 
perdagangan terkait dengan nilai, bukan dengan fisik. Sementara hadits 
ini menunjukkan tidak ada kaitan dengan fisik, karena bila zakat 
dikaitkan dengan fisik dari budak dan kuda, maka ada zakatnya bila 
fisiknya ada, namun kenyataannya tidak demikian. Karena bila berniat 
memiliki budak, tentu gugurlah kewajiban zakat, sementara fisiknya 
masih ada. Akan tetapi zakat itu terkait dengan nilai dengan syarat 
perdagangan, dan syarat-syarat lainnya. 


Kedua: Bahwa hadits ini bersifat umum mengenai budak dan 
kuda. Bila mereka mengemukakan dalil yang menunjukkan wajibnya 
zakat perdagangan, maka dalil ini lebih khusus daripada keumuman itu 
dari segala segi, sehingga lebih didahulukan daripadanya, bila tidak ada 
kemumuman pada darinya satu segi pun. Bila dikeluarkan berdasarkan 
dua yang umum dari satu segi tanpa segi lainnya, jika dalil itu berupa 
nash, memang perlu pemastian penggunaan dalil atas wajibnya zakat 
perdagangan, tapi maksudnya di sini: penjelasan tentang cara 
pengkajian pada hadits ini. 
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Hadits ini juga menunjukkan wajibnya zakat fithrah pada hamba, 
dan tidak diketahui adanya perbedaan pendapat mengenai ini, kecuali 
budak untuk diperdagangkan, ada perebedaan pendapat mengenai itu. 


Tambahan ini yakni redaksi: II)! 4 jdi dto Y (kecuali 
zakat fithrah pada budak, tidak muttafag 'alain, tapi setahu aku hanya 
diriwayatkan oleh Muslim. 
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173. Dari Abu Hurairah w, bahwa Rasulullah # berabda, 
“Hewan ternak (yang terlepas kemudian merusak) tidak ada denda atas 
pemiliknya, dan pada sumur tidak ada kewajiban atas siapa pun, dan 
pada barang tambang tidak ada kewajiban atas siapa pun, sedangkan 


harta terpendam (temuan dalam tanah) terkena zakat sebesar 
seperlima.” 841 


Penjelasan: 

Adi adalah kehilangan dan apa yang tidak ditanggung. sanad 
adalah hewan ternak. Disebutkan di dalam sebagian riwayat: ata aa 
Ye (luka yang diakibatkan oleh hewan ternak (yang lepas) tidak 


ditanggung). Berdasarkan nashnya, hadits ini menunjukkan bahwa 
kerusakan yang diakibatkan oleh hewan ternak tidak diganti. Maka 
kemungkinan maksudnya adalah: kejahatannya terhadap badan atau 


347 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini. HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. 


IhkamulAhkam — | 639 J 


harta. Bisa juga maksudnya adalah kejahatannya terhadap badan saja, 
dan ini yang lebih mendekati hakikat aa (luka). Berdasarkan perkiraan 
mana pun, mereka tidak mengatakan dengan keumuman ini. Adapun 
kejahatannya terhadap harta, ada perinciannya bila hal itu terjadi di 
ladang (tempat tanaman) pada malam hari dan siang hari, dimana si 
pemilik hewan itu menanggung apa yang dirusak hewan ternaknya itu di 
malam hari, tapi tidak menanggung yang dirusaknya di siang hari. 
. Mengenai ini terdapat hadits dari Nabi @ yang menunjukkan demikian. - 


Adapun kejahatannya terdapat badan, mengenai ini telah 
dibicarakan bila hewan itu ada yang  menungganginya, 
mengendalikannya atau: menuntunnya. Mereka merincikan bahasan 
mengenai ini dan berbeda pendapat pada sebagian gambaran kasusnya. 
Mereka tidak mengatakan dengan keumuman dan menggugurkan 
kejahatannya. Maka bisa dikatakan, bahwa kejahatannya digugurkan 
(tidak ditanggung) bila tidak terdapat kelalaian dari pihak (pemilik) harta, 
atau orang yang sedang menguasainya, dan hadits ini berlaku pada 
kasus itu. | 

Sedangkan S1, yang dikenal oleh Jumhur adalah harta yang 
dipendam kaum jahiliyah. Hadits ini dengan nashnya menunjukkan 
wajib dizakati sebesar seperlimanya. Kemudian tentang penyalurannya, 
ada dua pendapat di kalangan ulama madzhab Syafi'i, Pertama: kepada 
pihak-pihak yang berhak menerima zakat. Kedua: kepada pihak-pihak 
yang berhak menerima aj (harta yang ditinggalkan musuh tanpa 
peperangan), dan ini yang dipilih oleh Al Muzani. Para ahli fikih telah 
membicarakan banyak masalah yang terkait dengan rikaz yang 
kemungkinan diambil dari hadits ini: | 

Pertama: Apakah rikaz itu khusus berupa emas dan perak, 
atau berlaku juga selain itu? Ada dua pendapat Asy-Syafi'i mengenai ini. 
Hadits ini terkait dengan orang yang menyatakan berlaku pada selain 
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emas dan perak berdasarkan keumumannya. Sementara pendapat baru 
Asy-Syaifi'i, bahwa itu dikhususkan (hanya emas dan perak saja). 


- Kedua: Hadits ini menunjukan, bahwa tidak ada perbedaan 
pada rikaz, baik sedikit maupun banyak, dan tidak ada batasan nishab- 
nya. Ada perbedaan pendapat mengenai ini. 


Ketiga: Hadits ini dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa tidak 
wajib hau/ (telah berlalu satu tahun) untuk mengeluarkan zakat rikaz. 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini di kalangan ulama 
madzhab Syafi'i, seperti halnya harta rampasan perang dan penghasilan 
yang dikeluarkan seper sepuluhnya. Sementara pada barang tambang 
ada perbedaan pendapat mengenai diterapkannya hau/. Perbedaannya, 
bahwa rikaz ditemukan sekaligus, tanpa bersusah payah, dan 
perkembangan padanya telah sempurna, sedangkan yang 
perkembangannya telah sempurna tidak berlaku hau/ padanya, karena 
haul adalah masa yang ditetapkan untuk dicapainya perkembangan. 
Sementara manfaat barang tambang diperoleh dengan susah payah 
sedikit derni sedikit, maka menyerupai keuntungan barang perdagangan, 
sehingga berlaku hau/ padanya. | 


Keempat: Para ahli fikih membicarakan tentang tanah-tanah 
(lahan) yang mengandung rikaz, dan menetapkan hukumnya secara 
berbeda-beda sesuai dengan perbedaannya. Di antara mereka ada yang 
mengatakan, bahwa harta rikaz wajib dizakati dengan mengeluarkan 
seperlimanya, bisa secara mutlak atau pada kebanyakan bentuknya. Ini 
lebih mendekati kepada haditsnya. Sementara menurut ulama madzhab 
Syafi'i, bahwa bila tanah itu dimiliki oleh seorang pemilik terhormat, 
baik muslim maupun ahlu dzimmah (non muslim yang dilindungi kaum 
muslimin), maka tidak disebut sebagai rikaz, jika si pemilik tanah 
mengakuinya maka itu sebagai miliknya. Bila ada yang menggugatnya, 
maka pengakuan yang diterima adalah pengakuannya (si pemilik tanah). 
Jika dia (si pemilik tanah) tidak mengakui sebagai miliknya, maka 
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dikonfirmasikan kepada penjualnya (yang menjual tanah itu kepadanya: 
pemilik sebelumnya), kemudian kepada penjual sebelumnya lagi (pemilik 
sebelumnya lagi), dan seterusnya hingga kepada orang yang pertama 
kali membuka lahan itu. Jika tidak diketahui juga, maka zhahirnya 
madzhab ini, bahwa barang itu sebagai /ugathah (barang temuan). 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu bukan /ugathah, tapi harta yang 
hilang, sehingga harus diserahkan kepada imam dan dimasukkan ke 
baitul mal. Jika ditemukan rikaz ditanah yang dibuka (digarap) oleh 
seorang harbi (kafir yang memerangi), maka harta itu seperti harta orang 
harbi lainnya bila berada di tangan kaum muslimin. Bila ditemukan di 
lahan mati di daerah perang, maka itu seperti di lahan mati di negeri 
Islam, demikian menurut Asy-Syafi'i. Bagi yang menemukannya empat 
perlima bagian. 
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174. Dari Abu Hurairah 4&, dia berkata, “Rasulullah & 
mengutus Umar 4 untuk memungut zakat, lalu dikatakan, Ibnu Jamil, 
Khalid bin Walid dan Al Abbas -paman Rasulullah #@- menolak, maka 


Rasulullah & bersabda, “Apa yang diingkari oleh Ibnu Jamil, kecuali 
karena dia sebelumnya fakir lalu Allah menjadikannya kaya. Sedangkan 
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Khalid, kalian telah berbuat zhalim terhadap Khalid, karena sebenarnya 
dia telah mewakafkan baju perang dan perlengkapan perangnya untuk 
di jalan Allah. Sedangkan Al Abbas, maka itu menjadi tanggunganku 
dan (ditambah) seperti itu pula.” Kemudian beliau berkata, "Wahai Umar, 
apa engkau tahun bahwa paman seseorang mirip ayahnya ?”48 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung kerumitan pada beberapa bagian 
darinya. Pembahasan mengenai ini dari beberapa segi, h 

Pertama: Redaksi BAD! J6 at LAi (mengutus Umar untuk 
memungut zakai), tampaknya bahwa maksudnya adalah zakat wajib. 
Sebagian mereka menyebutkan, bahwa bisa juga itu tathawwu 
(shadagah sunnah), berdasarkan kemungkinan dan perkataan. Zhahirnya 
bahwa itu adalah shadagah wajib (zakat), karena hal itu telah diketahui, 
sehingga ditambahkan a/f dan /aam padanya. Lagi pula, pengutusan 
(untuk pemungutan) hanya dilakukan pada shadagah (zakat) yang 
diwajibkan. 


Kedua: Dikatakan 4 — »5, dengan fathah pada bentuk madhi 


nya dan dengan kasrah pada bentuk mustagbaInya, atau sebeliknya, 
yaitu dengan kasrah pada bentuk madhinya dan dengan fathah pada 
bentuk mustagbalnya (ex — #$). Hadits ini menunjukkan, bahwa tidak 


, 


ada udzur baginya dalam meninggalkan ini, karena ali bermakna —i 
(mengingkari). Jika tidak ada hal yang menyebabkannya menolak, maka 
tidak lain karena dia miskin lalu Allah menjadikannya kaya, maka tidak 
ada yang menghalangi. Ini di antara yang dimaksud oleh orang Arab 


348 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini, hanya saja tidak menyebutkan Umar, dan tidak 
pula apa yang dikatakan kepadanya mengenai Al Abbas. Diriwayatkan juga oleh 
Muslim dengan lafazh ini, dan juga oleh An-Nasa'i dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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dalam hal seperti ini, yaitu penafian dalam bentuk mubalaghah dengan 
penetapan, sebagiamana ungkapan seorang penyair: 
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HI (Bu Jab Ojat Had yaa dp mad LV, 

“ Tidak ada cela pada mereka, kecuali pedang-pedang mereka 
tumpul karena menghantam para prajurit.” 

Karena jika tidak ada cela pada mereka selian ini -padahal ini 
bukan cela-, maka sebenarnya tidak ada cela pada mereka. Demikian 
juga di sini, jika dia tidak mengingkari kecuali karena Allah telah 
menjadikannya kaya setelah sebelumnya dia miskin, maka tidak sebagai 
yang mengingkari. 

Ketiga: 3 (perlengkapan perang) adalah apa yang 
dipersiapkan seseorang yang berupa senjata, tunggangan dan alat-alat 
perang. Di dalam riwayat ini disebutkan dengan lafazh: 35-#f, dan di 
dalam riwayat lainnya disebutkan dengan lafazh: 41451. Ada perbedaan 
pendapat mengenai ini. Ada yang mengatakan: 3481, dengan taa ', ada 
juga yang mengatakan: si, dengan baa ' pada huruf keduanya. Dan 
bedasarkan ini mereka berbeda pendapat. Yang benar, bahwa sat 
jamak dari 4—$, yaitu hewan berakal yang dimiliki. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah jamak dari suatu sifat, yaitu dari 
ungkapan: lo? (ed, — artinya: kuda yang keras. Pendapat lain 
menyebutkan: yang dipersiapkan untuk ditunggangi. Pendapat lain 
menyebutkan: yang larinya kencang. Sebagian mereka me-rajih-kan ini, 
karena biasanya tidak terjadi pewakafan budak untuk di jalan Allah, beda 
halnya dengan kuda. 


Keempat: Hadits ini menunjukkan bolehnya mewakafkan 
harta-harta bergerak. Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai ini. 
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Kelima: Ada problem di sini karena Umar tidak diperintahkan 
mengambil zakat darinya dan memaksanya ketika dia menolaknya. 
Suatu pendapat menyebutkan mengenai jawabannya: Kemungkinan 
Nabi & telah membolehkan bagi Khalid untuk menghitung apa yang 
diwakafkannya dari itu pada apa yang harus dizakati, karena itu untuk di 
jalan Allah. Demikian yang diceritakan oleh Al @adhi, dia berkata, “Ini 
hujjah bagi Malik dalam membolehkan penyerahannya kepada satu 
golongan. Ini juga pendapat semua ulama, berbeda dengan Asy-Syafi'i 
yang mewajibkan pembagiannya kepada golongan yang delapan.” Lebih 
jauh dia mengatakan, “Berdasarkan ini, boleh mengeluarkan nilai pada 
zakat. Al Bukhari memasukkan hadits ini pada bab: “Mengambil harga 
pada zakat,” maka ini menunjukkan bahwa dia berpendapat dengan 
penakwilan ini.” 

Saya katakan: Ini tidak probelamnya, karena sesuatu yang tela 
diwakafkan untuk saluran tertentu sudah jelas penyalurannya 
kepadanya, dan pihak pada saluran itu berhak di samping sebagai pihak 
penerima wakaf. Jika telah dimintakan dari Khalid zakat harta yang 
diwakafkannya, maka bagaimana itu bisa terjadi padahal telah 
ditetapkan saluran dari apa yang diwakafkannya? Jika telah dimintakan 
darinya zakat harta yang tidak diwakafkannya -yang berupa barang, 
tanaman dan ternak- maka bagaimana bisa dia dituntut atas apa yang 
diwajibkan atasnya dalam hal itu, padahal telah jelas saluran harta wakaf 
itu? 

Adapun pendalian dengan itu dalam menyatakan bolehnya 
penyaluran zakat kepada golongan yang delapan, dan boleh mengambil 
nilanya, ini sangat lemah. Karena jika dibenarkan apa yang dikatakan 
dalam hal itu, maka pembolehan dalam kedua masalah itu diambil dari 
perkiraan takwilan itu, sedangkan apa yang ditetapkan atas perkiraan 
tidak harus berlaku, kecuali jika perkiraan itu benar-benar terjadi, dan itu 
tidak ditetapkan dengan cara apa pun, dan orang yang mengatakan 
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pertakaan ini juga tidak menjelaskan kecuali hanya membolehkan, 
sedangkan pembolehan itu tidak menunjukkan terjadinya. 


Kecuali bila Al @adhi memaksudkan, bahwa itu adalah hujjah 
bagi malik dan Abu hanifah berdasarka perkiraan, maka itu mendekati, 
tapi harus diperhatikan, karena tidak melahirkan hukum pada perkara 
itu sendiri. ' 


Saya katakan: Kemungkinan wakaf yang dilakukan Khalid pada 
perlengkapan perangnya untuk di jalan Allah adalah penyiapannya 
untuk itu dan tidak akan menggunakannya untuk selain itu, ini memang 
bentuk wakaf walaupun belum sebagai wakaf. Tidak jauh kemungkinan 
bahwa maksudnya seperti itu dengan lafazh ini, dan redaksi, v pat SI 
Ab (sesungguhnya kalian menzhalimi Khalid) dimaksudkan kepada 
perkataan mereka, bahwa Khalid menolak, yakni menzhaliminya dalam 
menisbatkannya kepada menolak yang -wajib, padahal dia telah 
menggunakan hartanya di jalan Allah. Jadi maknanya: Bahwa dia tidak 
bermaksud menolak kewajiban, dan kemungkinan penolakannya adalah 
selain itu. | 

Keenam: Dari ini sebagian mereka menyimpulkan wajibnya 
zakat perdagangan (perniagaan), dan bahwa Khalid dituntut dengan 
harga-harga baju perangnya dan perlengkapan perangnya. Mereka 
berkata, “Tidak ada kewajiban zakat pada hal-hal ini, kecuali untuk 
. diperdagangkan.” Pendalilan ini dipandang lemah, karena ini pendalilan 
dengan perkara yang memungkinkan, bukan yang pasti sebagaimana 
yang diklaim. 

Ketujuh: Orang yang mengatakan bahwa ini adalah shadagah 
tathawwu' tidak ada problem dalam hal ini, dan Nabi # mencukup 
dengan apa yang diwakafkan oleh Khalid untuk saluran-saluran itu dari 
mengambil hal lainnya sebagai shadagah tathawwu' Dan orang yang 
menuntut hal lain darinya -padahal dia telah mewakafkan dari hartanya 
dan perlengkapan perangnya untuk di jalan Allah- berarti dia telah 
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menzhaliminya menurut anggapan tradisi dan sesuai dengan keluwesan 
penggunaan sebutan kezhaliman. 

Kedelapan: Sabda beliau &, vilng Pt PL (maka itu menjadi 
tanggunganku dan (ditambah) seperti itu pula). Ada dua pandangan 
mengenai ini: Pertama: Bahwa lafazh ini merupakan ungkapan 
mengenai apa yang ada pada Al Abbas, dan ini dikuatkan oleh sabda 
beliau hat re SP “ FS (bahwa paman seseorang mirip ayahnya), 


' je 


karena lafazh ini menunjukkan apa yang kami sebutkan. Karena 
statusnya yang sama dengan ayah: maka sesuai dengan apa yang 
diembannya. 


Kedua: Bahwa ini pemberitahuan tentang perkara yang telah 
terjadi dan berlalu, yaitu pinjaman zakat yang didahulukan dua tahun 
“dari Al Abbas. Mengenai ini ada hadits yang diriwayatkan: 
“Sesungguhnya kami mendahulukan zakat darinya dua tahun.” Satu 
pokok menghimpun dua pohon. 


ea GI IG Ae ii Maap Ave 

JAN ban J3 H3 ja DA 0 P3 7) 
LAI TAA 5 ear JI Ag Pa H3 ea 

Ta 3 Ta YM2 "Saat j Gua ata TAS Gs Sg 
dea JG Ag Ai SG DG, $ 'g DSA Lai 3 
“1 AA at Pa 9 3 fobaa 9... £ 
AI NG SAI Ig) Itam ol (SUK UG :JB SA dng 4 A1 18 
APN, yi Si, lis tr Epen 2 p “JG Ta 
Yi KS At dp DR, sal BEN Sa ig 
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175. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, dia berkata, “Ketika 

Allah memberikan harta rampasan yang ditinggalkan musuh dalam 
perang Hunain, Rasulullah @& membagi-bagikannya kepada sejumlah 
orang dan para muallaf, dan beliau tidak memberi sedikit pun kepada 
kaum Anshar. Maka seakan-akan mereka merasa keberatan karena 
tidak memperoleh apa yang diperoleh oleh orang-orang itu. Maka beliau 
berpidati di hadapan mereka, beliau bersabda, ' Wahai sekalian kaum 
Anshar! Bukankah aku mendapati kalian dalam keadaan sesat lalu Allah 
memberi kalian petunjuk karena aku? Dan kalian dalam keadaan 
terpecah belah lalu Allah menyatukan kalian karena aku? Dan kalian 
dalam keadaan miskin, lalu Dia mencukupkan kalian (menjadi tidak 
berkekurangan) karena aku? Setiap kali beliau mengatakan sesuatu ' 
mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang paling berjasa.” Beliau 
bersabda, "Apa yang menghalangi kalian untuk menjawab Rasulullah? 
Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang paling berjasa.” Beliau 
bersabda lagi, “Seandainya kalian mau niscaya kalian bisa mengatakan, : 
“Engkau datang kepada kami demikian dan demikian. Tidakkah kalian 
rela Jika orang lain pergi dengan membawa kambing dan unta 
sementara kalian pergi bersama Rasulullah ke tempat kalian? 
Seandainya tidak ada hijrah, tentu aku adalah salah seorang di antara 
golongan Ansar. Seandainya orang-orang melalui suatu lembah atau 
bukit, tentu aku melalui lembah dan buki kaum Ansar. Orang-orang 
Ansar itu bagaikan pakaian dalam sedangkan orang lain bagaikan 
pakaian luar. Sesungguhnya setelah ketiadaanku, kelak kalian akan 
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menemukan egoisme (mementingkan diri sendiri), maka bersabarlah 
kalian hingga kalian berjumpa denganku di telaga ” “9 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan pemberian kepada orang-orang yang 
dibujuk hatinya, hanya pemberian ini bukan dari zakat, karena tidak 
termasuk kategorinya, kecuali dengan menggiyaskan diberinya mereka 
zakat kepada diberinya mereka dari harta rampasan yang ditinggalkan 
musuh dan dari harta yang seperlima bagian. 

Redaksi #4—l 5 Iyi3 #£ S3 (Maka seakan-akan mereka 
merasa keberatan), ini ungkapan yang baik sebagai bentuk kesantungan 
dalam menceritakan apa yang merasa rasakan. Hadits ini menunjukkan 
ditegakkannya hujjan terhadap lawan ketika diperlukan. Kesesatan yang 
diisyaratkan di sini adalah kesesatan syirik dan kekufuran. Sedangkan 
petunjuk adalah keimanan. Tidak diragukan lagi, bahwa nikmat iman 
adalah nikmat yang paling besar, karena tidak disamai oleh sesuatu pun 
dari perkara-perkara dunia. Kemudian disusul dengan nikmat persatuan, 
dan ini juga lebih besar daripada nikmat harta, sebab harta banyak 
digunakan untuk meraih itu. Dulunya kaum Anshar dalam kondisi yang 
sangat berpecah belah dan saling menjauh, serta sudah lama sekali 
terjadi peperangan di antara mereka sejak sebelum diutusnya beliau, 
termasuk di antaranya peristiwa Bu'ats.350 Kemudian nikmat ini disusul 
dengan nikmat kekayaan (kecukupan) dan harta. Tentang jawaban para 
sahabat #8 itu terkandung kesantunan dan pengakuan akan kebenaran 


349 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini pada pembahasan tentang peperangan. HR. 
Muslim pada pembahasan tentang zakat. 

350 Lafazh wi dengan baa ' bertitik satu dan Ain tanpa titik -seperti kata w—-, 
demikian yang dicantumkan di dalam kamus. Yaitu nama sebuah tempat di 
antara Mekkah dan Madinah. Perang itu terjadi di akhir-akhir masa jahiliyah, 
atara suku Aus dan Kharzraj. 
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disamarkan oleh perawi dengan mengatakan, IS IIS (demikian dan 
demikian). Di dalam riwayat lainnya disebutkan secara jelas. Maka di sini 
perawi mengemukakan secara santun dengan menyamarkannya. Di 
antaranya disebutkan tentang pertolongan kaum Anshar, kerendahan 
hati, kesantunan berbicara dan pergaulan mereka. 

Sabda beliau @, Un—pi VI (Tidak relakah kalian..dsi) 
menunjukkan lebih dipentingkannya mereka dan peringatan tentang apa 
yang dilalaikan karena besarnya apa yang mereka peroleh dibanding 
dengan apa yang mereka peroleh berupa kemewahan duniawi. 

Sabda beliau, #—tugli Ym (Seandainya tidak ada hijrah ... dst) 
mengandung isyarat agung tentang keutamaankaum Anshar. 

Sabda beliau, AYI 23 Ft LI (tentu aku adalah salah 
seorang di antara golongan Ansa!), yakni secara hukum dan kelompok. 
Wallahu a'lam. Ini tidak boleh dimaknai maksudnya secara nasab. 

Sabda beliau, 153 2313 (jas )KAYI (Orang-orang Ansar itu 
bagaikan pakaian dalam sedangkan orang lain bagaikan pakaian lua?. 
AJI adalah pakaian yang lansung mengenai tubuh, sedangkan 3021 
adalah pakaian yang di atasnya. Penggunaan kedua lafazh ini sebagai 
kiasan tentang kedekatan mereka (dengan Rasulullah $&), serta 
kekhususan dan kelebihan mereka dibanding selain mereka dalam hal 
itu. 

Sabda beliau &, if Sai Oigilata AI (Sesungguhnya setelah 
ketiadaanku, kelak kalian akan menemukan egoismd, ini salah satu 
tanda kenabian, karena ini merupakan permberitahuan mengenai 
perkara yang akan datang, dan itu benar-benar terjadi sebagaimana 
yang diberitakan oleh Nabi @&. Yang dimaksud dengan 3,58! adalah 
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— manusia lebih mementingkan diri sendiri dengan urusan dunia. Wallahu 
a lam bish shawab. 
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BAB ZAKAT FITHRAH 


AN Dan PO in iaa Dana te er 0 j os 0. 
Iya PP #JE CS AN Lp) PS yi MAS op —NY1 
.. “, ANA RTA 2g . 3 LA Ou, S3 tan 0 y 
SAID Ie — Okan JG — adl Bio okay KE AI eko AI 
JAR BIL ea ya tea Ana eta BRA an 
HI mera! JP Up oa ge Libas & ASI 
176. Dari Abdullah bin Umar #, dia berkata, “Rasulullah & 
mewajibkan zakat fithrah -atau dia mengatakan: Ramadhan- atas laki- 
— laki dan perempuan, orang merdeka dan hamba sahaya, yang berupa 
satu sha' kurma atau satu sha' sya'ir.” Dia berkata, “Lalu orang-orang 
menggantinya dengan setengah sha' gandum, atas anak-anak dan orang 
dewasa.” Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Agar ditunaikan sebelum 
keluarnya manusia untuk shalat (ledul Fitri).”51 


Penjelasan: 

Yang masyhur dari madzhab para ahli fikih: wajibnya zakat 
fithrah berdasarkan zhahirnya hadits dan lafazh » 4 (mewajibkan). 
Sebagian mereka berpendapat tidak wajib, dan mereka mengartikan 
lafazh 42 — (mewajibkan) sebagai makna menetapkan, dan itu makna 
asalnya secara bahasa. Akan tetapi berdasarkan nukilan dalam tradisi 


351 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 


Les2 | — Ihkamul Ahkam 


penggunaan artinya mewajibkan, maka mengartikannya demikian 
adalah lebih utama, karena itulah yang masyhur dalam penggunaan, 
maka memaksudkan itu adalah yang lebih dominan. 

Kata kas) (Ramadhan), dan di dalam riwayat lainnya: Okaa O 
(pada bulan Ramadhan), dikaitkan dengannya oleh orang yang 
memandang bahwa waktu wajibnya adalah ketika terbenamnya matahari 
pada malam 'Id. Dikaitkan juga dengan ini oleh orang yang memandang 
bahwa waktu wajibnya adalah ketika terbitnya fajat pada hari 'Id. Kedua 
pendalilan ini lemah, karena perangkaiannya dengan berbuka dari 
Ramadhan tidak berarti menunjukkan bahwa itu waktu wajibnya, tapi 
menunukkan perangkaian zakat ini kepada berbuka dari Ramadhan, 
sehingga saat itu dikatakan wajib karena zhahirnya lafazh 127 
(mewajibkan). Sementara tentang waktu wajibnya diambil dari hal 
lainnya. 

Redaksi Dedi dy uo II SM le (atas laki-laki dan 
perempuan, orang merdeka dan hamba sahaya) menunjukkan wajibnya 
pengeluaran zakat itu dari mereka, walaupun lafazh (4 menunjukkan 
secara jelas wajibnya itu atas mereka. Para ahli fikih berbeda pendat 
mengenai orang-orang yang harus dikeluarkan zakat dari mereka, 
apakah kewajiban itu langsung atas mereka atau tidak? Dan apakah | 
yang mengeluarkan menanggungnya atau kewajiban itu mengenai atau 
tidak? Orang yang berpendapat dengan pendapat pertama mengatakan 
dengan zhahirnya kalimat: & yladd!y 'Pd13 ATP SI P3 “Atas laki-laki 
dan perempuan, orang merdeka dan hamba sahaya, ” karenazhahirnya 
menunjukkan terkaitnya kewajiban dengan mereka, sebagaimana yang 
kami sebutkan. Syarat pedoman ini: memungkinkan untuk menyertakan 
kewajiban pada asalnya. 


£ Call adalah empat mudd, dan satu mudd adalah satu sepertiga 
rith! dengan takaran Baghdad. Abu Hanifah menyelisihi ini, dia 
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menetapkan satu sha' adalah delapan rith/, Malik berdalih dengan 
nukilan para khalaf dari para salaf di Madinah, dan ini adalah pendalilan 
yang benar lagi kuat dalam hal semacam ini. ketika dia berdebat dengan 
Abu Yusuf yang dihadiri oleh Ar-Rasyid dalam masalahini, Abu Yusuf 
kembali kepada pendapatnya setelah dia mengemukakan argumen 
sebagaimana yang kami sebutkan itu. 


.z. 


Redaksi a— aa Elo sik Pan, CLp (Satu sha' kurma atau satu 


Sia. “sya 1) adalah penjelasan tentang jenis yang dikeluarkan dalam zakat 
ini. Telah disebutkan juga penetapan jenis-jenis lainnya untuk hal ini di 
dalam sejumlah hadits yang lebih banyak daripada apa yang disebutkan 
di dalam hadits ini. Di antara orang-orang ada yang membolehkan 
semua jenis ini secara mutlak berdasarkan zhahirnya hadits. Di antara 
mereka ada yang mengatakan, “Tidak boleh mengeluarkan kecuali 
mayoritas makanan negerinya.” Saya menyebutkan hal-hal ini, karena 
semuanya merupakan makanan yang biasa dikonsumsi di Madinah pada 
waktu itu. Berdasarkan ini, maka tidak sah di negeri Mesir kecuali 
dengan mengeluarkan gandum, karena itu merupakan mayoritas 
makanan pokok disana.” 

Redaksi yel! Jis (Lalu orang-orang menggantinya ... dst), ini 
madzhab Abu Hanifah mengenai gandum, karena dikeluarkan setengah 
sha' dari itu. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang mengganti itu 
adalah Muawiyah bin Abu Sufyan. Mengenai ini telah diriwayatkan 
sebuah hadits yang marfu' kepada Nabi & dari jalur Ibnu Abbas. Orang 
yang berpendapat dengan ini tidak mungkin berdalih dengan redaksi: 
"AN Ji (Lalu orang-orang menggantinya...) dan menjadikan itu 
sebagai ijma' dalam hukum ini, serta lebih mendahulukannya daripada 
khabar satu orang. Karena Abu Sa'id Al Khudri menyelisihi dalam hal 
itu, dan dia berkata, “Adapun aku, maka aku masih tetap 


mengeluarkannya sebagaimana dulu aku mengarang, ” Hal ini 


tidak lebih dari pembahasan. 
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Sunnahnya dalam zakat fithrah adalah ditunaikan sebelum keluar 
untuk shalat (shalat 'Id), agar dapat menucukupi kebutuhan orang miskin 
dan menghentikannya dari upaya meminta di saat ibadah. 
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